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IX-10 

Tabel IX.1.5 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Lingkungan Hidup oleh Badan Lingkungan Hidup Kota 

Denpasar. 
 

IX-15 

Tabel IX.1.6. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Lingkungan Hidup oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Kota Denpasar. 
 

IX-21 

Tabel IX.2.1. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah Kota Denpasar 
(Bagian Ekonomi). 
 

IX-23 

Tabel IX.2.2. 
 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Dinas Perijinan Kota Denpasar  

 

IX-26 

Tabel IX.2.3. 
 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemberdayaan Masyarakat  oleh Badan Pemberdayaan 
Masyarakat dan Pemerintah Desa Kota Denpasar  
 

IX-29 

Tabel IX.2.4. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat oleh 
Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan 
Masyarakat Kota Denpasar. 
 

IX-33 

Tabel IX.3.1. 
 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah (Bagian 
Hukum)  

 

IX-36 

Tabel IX.3.2 
 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah Kota Denpasar 
(Bagian Keuangan) 
 

IX-38 

Tabel IX.3.3 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum  oleh  Sekretariat Daerah Kota Denpasar 
(Bagian Pengelolaan Aset Daerah) 
 

IX-40 

Tabel IX.3.4. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah Kota Denpasar 
(Bagian Pemerintahan). 
 

IX-42 
 
 

Tabel IX.3.5. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah Kota Denpasar 
(Bagian Kerjasama) 

IX-44 
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Tabel IX.3.6. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Kecamatan Denpasar Utara. 
 

IX-45 

Tabel IX.3.7. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Kecamatan  Denpasar Selatan. 
 

IX-47 

Tabel IX.3.8. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Kecamatan Denpasar Timur. 
 

IX-49 

Tabel IX.3.9. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Kecamatan Denpasar Barat. 
 

IX-51 

Tabel IX.3.10. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh  Inpektorat Daerah Kota 

Denpasar. 
 

IX-53 

Tabel IX.3.11. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Badan Kepegawaian Daerah  Kota 

Denpasar. 
 

IX-55 

Tabel IX.3.12. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah   Kota 

Denpasar (Bagian Humas dan Protokol). 
 

IX-59 

Tabel IX.3.13. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah   Kota 

Denpasar (Bagian Organisasi). 
 

IX-61 

Tabel IX.3.14 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh  Sekretariat Daerah Kota Denpasar 
(Bagian Program Pembangunan)   
 

IX-63 

Tabel IX.3.15. 
 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan oleh Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota 
Denpasar  

 

IX-64 

Tabel IX.3.16. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah   Kota Denpasar  
 

IX-68 

Tabel IX.3.17. 
 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan oleh Sekretariat DPRD  Kota Denpasar  

 

IX-72 

Tabel IX.3.18 
 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Perpustakaan dan Arsip Daerah oleh Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kota Denpasar  

 

IX-74 

Tabel IX.3.19. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri oleh Dinas 
Ketentraman, Ketertiban dan Sat Pol PP Kota Denpasar  
 

IX-77 

Tabel IX.3.20. 
 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan Umum oleh Dinas Pendapatan Daerah  Kota 
Denpasar  

IX-79 
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Tabel IX.4.1. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pendidikan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga   

Kota Denpasar. 
 

IX-81 

Tabel IX.4.2. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pendidikan oleh Dinas Kesehatan   Kota Denpasar. 
 

IX-91 

Tabel IX.4.3. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pendidikan oleh BLU  Rumah Sakit Umum Wangaya   Kota 

Denpasar. 
 

IX-103 

Tabel IX.4.4.. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Bidang Sosial, Tenaga Kerja dan Urusan Pilihan  Transmigrasi 
  oleh Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota 
Denpasar  

 

IX-108 

Tabel IX.4.5. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Bidang Keluarga Berencana, Keluarga Sejahtera dan 
Pemberdayaan Perempuan  oleh Badan Pemberdayaan 
Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Denpasar  

 

IX-115 

Tabel IX.4.6. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Penanggulangan Kemiskinan  oleh Badan Peerencanaan 
Pembangunan Daerah   Kota Denpasar (Sekretariat) 

 

IX-118 

Tabel IX.4.7. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Pos dan 
Telematika   oleh Dinas Komunikasi dan Informatika  Kota 
Denpasar 

 

IX-130 

Tabel IX.4.8. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Kependudukan   oleh Dinas Kependudukan dan Catatan 
Sipil   Kota Denpasar  

 

IX-132 

Tabel IX.4.9. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera  oleh Badan 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kota 
Denpasar  
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Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemuda    dan Olah Raga oleh Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olah Raga Kota Denpasar  

 

IX-137 

Tabel IX.4.11. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Penanggulangan Bencana oleh Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Kota Denpasar  

 

IX-140 

Tabel IX.5.1. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib 
Pemerintahan ( Mewujudkan Denpasar Kreatif Berwawasan 
Budaya)  oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Kota Denpasar (Koordinator) 

 

IX-142 

Tabel IX.5.2. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan  Wajib 
Pekerjaan Umum oleh Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Denpasar  

IX-151 
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Tabel IX.5.3. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan  Wajib 
Perhubungan oleh Dinas Perhubungan Kota Denpasar  
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Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan  Wajib 
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Denpasar  
 

IX-158 

Tabel IX.5.5. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan  Wajib 
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah oleh Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah Kota Denpasar  

 
 

IX-160 

Tabel IX.5.6. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Pilihan 
Pertanian  oleh  Dinas Pertanian dan Holtikultura Kota 
Denpasar  
 

IX-165 

Tabel IX.5.7. 
 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Pilihan 
Peternakan, Perikanan dan Kelautan oleh  Dinas Peternakan, 
Perikanan dan Kelautan Kota Denpasar  
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Tabel IX.5.8. 

 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Pilihan 
Pariwisata  oleh   Dinas Pariwisata Kota Denpasar  
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IX-180 

 

 
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

 Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015     
 

DAFTAR  GAMBAR 

 
 
 

No. Nama Gambar 
 
 

Halaman 

Gambar  II.1   

 
Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2008 

 

II-5 

Gambar II.2.  
 

Penduduk Menurut Kelompok Umum dan Jenis Kelamin 

tahun 2008 
 

II-6 

Gambar II.3.  
 

Jumlah Penduduk Kota Denpasar yang Bekerja Menurut  

Tiga Sektor Utama Lapangan Usaha Tahun 2008 
 

II-6 

Gambar II.4. 
 

Penduduk Yang Bekerja Menurut Tingkat Pendidikan 

Tahun 2008 
 

II-7 

   
   

  
 



 

 

 

 

1 

 

WALIKOTA DENPASAR 

 

PERATURAN DAERAH KOTA DENPASAR 

 

NOMOR 6 TAHUN 2012 

 

TENTANG 

 

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH (RPJMD) 

KOTA DENPASAR TAHUN 2010-2015 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

WALIKOTA DENPASAR, 

Menimbang    :  a.  bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 16 ayat (1) Peraturan 

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata cara 

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagai mana dimaksud pada huruf a, 

perlu membentuk Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Denpasar Tahun 2010-2015; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1992 tentang Pembentukan Kotamadya 

Daerah Tingkat II Denpasar (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1992 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3465); 

 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4287); 

 

3. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 nomor 104, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

 

 

 

 



4. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 59, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

 

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia  Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 4438); 

 

6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 – 2025 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, tTambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor  ); 

 

7. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 82, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234); 

 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4578); 

 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata cara 

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4817); 

 

10. Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan 

jangka Menengah Tahun 2010-2014; 

 

11. Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional / Kepala Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional dan Menteri Keuangan : 20 Tahun 2010, Nomor 

0199/M.PPN/04/2004, Nomor PMK/07/2010 tentang Penyelarasan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dengan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-

2014; 

 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang 

Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan 

Perencanaan Pembangunan Daerah; 

 



13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2011 tetang 

pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2011 Nomor 694); 

 

14. Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 1 Tahun 2009 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 2005-2025 (Lembaran 

Daerah Kota Denpasar Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran 

Daerah Kota Denpasar Nomor 1); 

 
Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA DENPASAR 

 

Dan 

 

WALIKOTA DENPASAR 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN 

JANGKA MENENGAH DAERAH (RPJMD) KOTA DENPASAR TAHUN 

2010-2015. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

 

 Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 

 

1. Kota adalah Kota Denpasar. 

2. Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kota Denpasar. 

3. Walikota adalah Walikota Denpasar. 

4. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Denpasar Tahun 

2010-2015 yang selanjutnya disebut dengan RPJMD Kota Denpasar adalah 

dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah untuk periode 5 (lima) tahun 

terhitung sejak tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

MATERI MUATAN RPJM 

Pasal 2 

 

(1) RPJM Daerah Kota Denpasar merupakan penjabaran Visi, Misi dan 

Program Walikota hasil Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala 

Daerah yang dilaksanakan langsung pada tahun 2010. 

(2) RPJM Daerah Kota Denpasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

menjadi pedoman bagi : 

a. Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam menyusun Rencana Strategis 

Satuan Kerja Perangkat Daerah; dan 

b. Pemerintah Daerah dalam menyusun Rencana Kerja Pemerintah 

Daerah. 

 
Pasal 3 

 
RPJM Daerah Kota Denpasar Tahun 2010-2015 dimaksud dalam Pasal 2 

sebagaimana tercantum dalam lampiran dan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

 
 

BAB III 

SISTEMATIKA PENULISAN 

Pasal 4 

 

RPJMD Kota Denpasar Tahun 2010-2015 sebagaimana dimaksud dalam pasal 

2 disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  Pendahuluan 

BAB II  Gambaran Umum Daerah 

BAB III Gambaran Pengelolaan Keuangan Daerah 

BAB IV Analisis Isu Strategis. 

BAB V  Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

BAB VI Strategi dan Arah Kebijakan. 

BAB VII Kebijakan Umum dan Program Pembangunan Daerah 

BAB VIII Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan 

BAB IX Penetapan Indikator Kinerja Daerah. 

BAB X  Pedoman Transisi. 

 

 

 



BAB IV 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 5 

 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

 

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan Pengundangan Peraturan 

Daerah ini dengan  penempatannya dalam Berita Daerah Kota Denpasar. 

 

 

Ditetapkan di Denpasar 

pada tanggal   14 Agustus 2012                                             

 

WALIKOTA DENPASAR, 

 

 
 

 

RAI DHARMAWIJAYA MANTRA 

 

Diundangkan di Denpasar 

pada tanggal  14 Agustus 2012 

 

 SEKRETARIS DAERAH KOTA DENPASAR, 

 

 

 

 

RAI ISWARA 

 

 

BERITA DAERAH KOTA DENPASAR TAHUN 2012 NOMOR  6 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang 
tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia. 
Sedangkan Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional adalah satu kesatuan tata cara 
perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan dalam 
jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur 
penyelenggara negara dan masyarakat di tingkat pusat dan daerah. 

Selanjutnya perencanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah Kota 
Denpasar terdiri dari empat tahapan yaitu : (1) penyusunan rencana (2) penetapan 
rencana, (3) pengendalian pelaksanaan rencana, dan  (4) evaluasi pelaksanaan rencana. 
Keempat tahapan diselenggarakan secara berkelanjutan sehingga secara keseluruhan 
membentuk satu siklus perencanaan yang utuh.  

Penyiapan rencana pembangunan  lebih bersifat teknokratik, menyeluruh dan 
terukur, masing-masing instansi pemerintah (SKPD) menyiapkan    rancangan rencana 
pembangunan. Selanjutnya adalah pelibatan masyarakat (stakeholders) dan menyelaraskan 
rencana pembangunan yang dihasilkan masing-masing jenjang pemerintahanan melalui 
musyawarah perencanaan pembangunan. 

Penetapan rencana menjadi produk hukum sehingga mengikat semua pihak 
untuk melaksanakannya. Dalam hal ini Rencana Pembangunan Daerah ditetapkan 
dengan Peraturan Daerah. Untuk menjamin tercapainya tujuan dan sasaran 
pembangunan yang tertuang dalam rencana, dilakukan kegiatan pengendalian 
pelaksanaan perencanaan, melalui kegiatan koreksi dan penyesuaian. 

Evaluasi pelaksanaan rencana merupakan bagian dari kegiatan perencanaan 
pembangunan yang secara sistmatis mengumpulkan dan menganalisis data dan 
informasi untuk menilai pencapaian sasaran, tujuan dan kinerja pembangunan. Evaluasi 
dilaksanakan berdasarkan indikator dan sasaran kinerja yang tercantum dalam dokumen 
perencanaan pembangunan. Indikator dan sasaran kinerja mencakup masukan (input), 
keluaran (output), hasil (result), manfaat (benefit) dan dampak (inpact). 

 
1.2.Landasan Hukum 

 
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1992 tentang   Pembentukan  Kotamadya 

Daerah Tingkat II Denpasar;  

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional, 

4. Undang-Undang  Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004 Tentang Pemerintahan Daerah; 
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5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara 
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah, 

6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional Tahun 2005-2025, 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 
Daerah, 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi 
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara 
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 
Daerah, 

10. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional Tahun 2004-2009; 

11. Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah nasional Tahun 2010-2014; 

12. Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri Perencanaan Pembangunan 
Nasional/ Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional dan Menteri 
Keuangan Nomor : 20 Tahun 2010, Nomor 0199/M.PPN/04/2010, Nomor PMK 
95/PMK 07/2010 tentang Penyelarasan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah (RPJMD) dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasinal 
(RPJMN) 2010-2014;  

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan atas Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang  Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor  79 Tahun 2007 Tentang Pedoman 
Penyusunan Rencana Pencapaian Standar Pelayanan Minimal; 

15. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
PER/09/M.PAN//5/2007 Tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja 
Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah; 

16. Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 9 Tahun 2009 Tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Bali Tahun 2009-2013; 

17. Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 1 Tahun 2009 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kota Denpasar Tahun 2005-2025;. 

18. Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 7 Tahun 2009  tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggan 2010; 

19. Peraturan Walikota Denpasar Nomor 19 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Denpasar Tahun 2005 – 
2010; 

20. Peraturan Walikota  Denpasar Nomor  39 tahun 2009  tentang Penjabaran 
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2010; 
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1.3.Tujuan dan Sasaran. 
 

1) Mengefektifkan proses pemerintahan yang baik melalui pemanfaatan sumber 
daya public yang berdampak pada percepatan proses perubahan social bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, atau terarahnya proses pengembangan 
ekonomi  dan kemampuan masyarakat, dan tercapainya tujuan pelayanan public. 

2) Memberikan arahan bagi peningkatan pengembangan sosial ekonomi dan 
kemampuan masyarakat. 

3) Memberikan acuan bagi pelaksanaan pembangunan daerah selam lima tahun. 
 

1.4.Sistematika. 
 

Rencana Pembangunan Menengah Daerah Kota Denpasar Tahun 2010-2015, disusun 
berdasarkan tata urut sebagai berikut :  
Bab I Pendahuluan. 
Bab II Gambaran Umum Daerah. 
Bab III Gambaran Pengelolaan Keuangan Daerah. 
Bab IV Analisis Isu Strategis. 
Bab V Visi, Misi , Tujuan dan Sasaran. 
Bab VI Strategi dan Arah Kebijakan. 
Bab VII Kebijakan Umum dan Program Pembangunan Daerah. 
Bab VIII Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan. 
Bab IX   Penetapan Indikator KInerja Daerah. 
Bab X Pedoman Transisi. 

 
 

  
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015 II-1 
 

BAB II 
 

GAMBARAN  UMUM  DAERAH 
 

Kota Denpasar pada mulanya merupakan wilayah Kerajaan Badung dengan pusat 
pemerintahan di Istana Denpasar (Puri Denpasar). Kerajaan Badung merupakan salah satu 
kerajaan otonom dalam sistem pemerintahan Astanegara di Bali. Sistem pemerintahan ini 
menempatkan Klungkung sebagai pusat pemerintahan, sedangkan delapan kerajaan 
lainnya menjadi wilayah otonom yang memperkuat kerajaan Klungkung. Dengan 
demikian, konsep Astanegara merupakan sistem pemerintahan yang mengadopsi dan 
mengadaptasi konsep Padma Bhuana. 

Kerajaan Badung sebagai bagian dari sistem pemerintahan Padma Bhuana 
tersebut berabad-abad eksis sebagai kerajaan yang makmur dan penuh kedamaian. Akan 
tetapi, peta politik sistem pemerintahan dunia telah mengalami perubahan drastis 
termasuk penguasaan Belanda atas kerajaan-kerajaan di Nusantara. Pada masa 
perjuangan melawan Pemerintah Hindia Belanda (VOC), Kerajaan Badung menjadi salah 
satu pusat perlawanan. Puncak perlawanan menentang penjajah tersebut terjadi pada 
tanggal 20 September 1906 yang lebih dikenal dengan Perang Puputan Badung. Perang 
melawan penjajah tersebut di bawah pimpinan Ida Bhatara Cokorda Made Ngurah yang 
kemudian, lebih dikenal dengan sebutan Ida Bhatara Cokorda Mantuk Ring Rana. Ketika 
itu Ida Bhatara Cokorda Mantuk Ring Rana mengobarkan semangat para ksatria dan 
masyarakat Badung dengan semboyan: ”Mati Tan Tumut Pejah” (mati dalam pertempuran 
melawan penjajah bukanlah mati sia-sia). Semangat perjuangan pantang menyerah tersebut 
perlu diinterpretasi dan dipahami kembali dalam perkembangan dan kemajuan zaman 
seperti sekarang ini. Malahan perlu dilakukan revitalisasi sepanjang masa berkaitan 
dengan upaya untuk mewujudkan Kota Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam 
Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 

Kota Denpasar yang pada mulanya merupakan pusat Kerajaan Badung akhirnya, 
tetap menjadi pusat pemerintahan Kabupaten Daerah Tingkat II Badung setelah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dideklarasikan pada tahun 1945. Sejak tahun 1958 Kota 
Denpasar, bahkan menjadi pusat pemerintahan Provinsi Daerah Tingkat I Bali. Sejak 
menjadi pusat pemerintahan, baik Pemerintah Daerah Tingkat II Badung maupun 
menjadi Ibu Kota Provinsi Daerah Tingkat I Bali, Kota Denpasar mengalami 
pertumbuhan yang pesat, baik lingkungan fisikal maupun lingkungan sosial dan budaya. 

Seiring dengan kemajuan pembangunan keadaan fisik Kota Denpasar telah 
mengalami pertumbuhan pesat, seperti kehidupan masyarakatnya telah menunjukkan 
ciri-ciri dan sifat masyarakat perkotaan. Kota Denpasar menjadi pusat pemerintahan, 
perdagangan, pendidikan, dan industri terutama industri pariwisata. Demikian 
variatifnya aktivitas masyarakat Denpasar sehingga status Kota Denpasar ditingkatkan 
menjadi Kota Administratif yang terdiri atas tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Denpasar 
Barat, Denpasar Timur, dan Denpasar Selatan. Tidak lama setelah itu melihat 
perkembangan Kota Administratif Denpasar ini sangat pesat dalam berbagai sektor 
sehingga sudah waktunya dibentuk pemerintahan kota yang mempunyai wewenang 
otonomi untuk mengatur dan mengurus daerah perkotaan. Dengan demikian, 
permasalahan kota dapat ditangani lebih cepat dan tepat seiring dengan kebutuhan 
masyarakat perkotaan dalam hal pelayanan yang semakin kompleks. 
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Berdasarkan kondisi objektif dan berbagai pertimbangan yang cermat, Pemerintah 
Provinsi Daerah Tingkat I Bali dan Pemerintahan Daerah Tingkat II Badung sepakat 
mengusulkan kepada pemerintah pusat untuk meningkatkan status Kota Administratif 
Denpasar menjadi Kota Madya Denpasar. Usul tersebut direspon positif oleh pemerintah 
pusat dengan menerbitkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1992 tentang Pembentukan 
Kota Madya Denpasar pada tanggal 15 Januari 1992. Malahan dengan terbitnya undang-
undang tersebut Kota Madya Denpasar  diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri pada 
tanggal 27 Pebruari 1992. Sejak saat itu Kota Madya Denpasar memasuki babak baru 
dalam penyelenggaraan Pemerintahan di Provinsi Daerah Tingkat I Bali, Kabupaten 
Daerah Tingkat II Badung, dan bagi Pemerintahan Kota Madya Denpasar sendiri. 
Dikatakan demikian karena sejak saat itu Provinsi Daerah Tingkat I Bali terdiri atas 
sembilan Daerah Tingkat II. 

Sejalan dengan pesatnya pembangunan pada berbagai bidang kehidupan di Kota 
Denpasar telah mendorong Pemerintah Kota Denpasar memekarkan wilayahnya menjadi 
empat kecamatan, yaitu Kecamatan Denpasar Timur, Denpasar Selatan, Denpasar Barat, 
dan Denpasar Utara. Pembagian wilayah pemerintahan menjadi empat kecamatan ini 
bertujuan meningkatkan pelayanan pemerintah kepada masyarakat Kota Denpasar yang 
membutuhkan kualitas dan kuantitas pelayanan semakin tinggi. 

Perubahan adalah fenomena alamiah di jagat raya, karena itu tidak ditemukan 
adanya masyarakat dan kebudayaan yang statis. Perubahan tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain pembangunan, inovasi, dan  kreatifitas. Semua ini berjalan 
berhimpitan dengan ruang dan waktu (space and time). Pembangunan merupakan 
perubahan sistemik yang didasarkan dan dikendalikan oleh kebutuhan manusia yang 
harus mempertimbangkan aspek masa lalu (atitha), masa datang (anagatha), dan masa kini 
(warthamana). Spektrum pembangunan merupakan amanat hakiki seluruh masyarakat 
yang menginginkan perubahan ke arah yang lebih baik secara berkesinambungan 
(sustainable). 

Sejak kurang lebih lima tahun belakangan ini, pembangunan Kota Denpasar 
digerakkan oleh visi: “Terciptanya Kota Denpasar Berwawasan Budaya dengan Keharmonisan 
dalam Keseimbangan secara Berkelanjutan”. Visi ini secara filosofis dilandasi oleh filsafat Tri 
Hita Karana, yaitu harmoni hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan 
lingkungan, dan manusia dengan Tuhan. Kerangka filosofis ini diadopsi dan diadaptasi 
menjadi kerangka dasar keseluruhan aspek pembangunan Kota Denpasar. 

Keseluruhan proses pembangunan yang dilaksanakan selama ini, searah dengan 
visi yang telah dicanangkan dengan mengetengahkan landasan filosofis tersebut. Dengan 
demikian, secara langsung proses pembangunan Kota Denpasar telah mampu menyentuh 
keseluruhan elemen dasar dari aspek religi, bahasa, sistem pengetahuan, organisasi 
sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian, dan kesenian. 
Dengan kata lain Pemerintah Kota Denpasar telah meletakkan dasar yang kuat bagi 
terciptanya Denpasar menjadi Kota Berwawasan Budaya. 

Pelaksanaan pembangunan Kota Denpasar dalam periode 2005-2010 telah 
merealisasikan berbagai program pembangunan, baik fisik maupun nonfisik. Pelaksanaan 
pembangunan tersebut telah mendorong pembangunan industri kreatif sehingga Kota 
Denpasar mengarah menjadi Kota Kreatif. Secara konkret pelaksanaan pembangunan, 
baik dalam level mikro maupun makro bertumbuh secara kreatif. Baik pada level mikro 
(banjar termasuk sekaa-sekaa yang ada di dalamnya) maupun pada level makro (SKPD) 
telah melaksanakan berbagai kegiatan yang mendorong lahirnya inovasi dan kreatifitas.  
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Modernisasi dan globalisasi telah mendorong masyarakat Bali umumnya dan 
masyarakat Kota Denpasar khususnya menjalankan kehidupan yang sarat dengan 
kompetisi dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam perkembangannya terus-menerus 
dihadapkan pada berbagai persoalan di tengah-tengah keinginan untuk memenangkan 
kompetisi yang semakin ketat, antara lain keinginan untuk memenuhi kebutuhan 
material yang bersifat ekonomis dengan tuntutan untuk melestarikan nilai-nilai budaya 
yang sudah mengakar dalam masyarakat. Sangatlah sulit untuk meninggalkan salah satu 
dari kedua aspek tersebut, oleh karena itu upaya yang paling mungkin dilakukan adalah 
mensinergikannya. Untuk kemajuan pembangunan di Kota Denpasar pemenuhan 
kebutuhan material yang bersifat ekonomi sebaiknya dilandasi oleh basis penghayatan 
terhadap agama dan pemahaman terhadap budaya yang mantap. Dengan demikian akan 
memunculkan manusia pembangunan yang inovatif dan kreatif dengan berbasis budaya 
unggul. 

Dengan landasan di atas Kota Denpasar telah melakukan pendalaman terhadap 
eksistensi sebuah kebudayaan bahwa sesungguhnya dasar-dasar kebudayaan harus 
dipahahami dengan baik. Dalam pandangan ini kebudayaan dijadikan sentral ide 
kemudian, karena stimulus dan motivasi berproses melalui reinterpretasi, reintegrasi, dan 
adaptasi akan memberikan sebuah pemahaman baru tentang suatu hal. Melalui proses 
inilah antisipasi pengaruh perubahan oleh arus modernisasi dan globalisasi akan 
memperkuat tradisi yang sudah bekembang di masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan landasan pokok kebudayaan Bali bahwa pengayaan 
kebudayaan mesti dikembangkan dengan basis konvergensi antara tradisi dan 
modernisasi atau sinergi antara budaya ekpresif yang mengutamakan nilai-nilai spritual, 
tradisi, dan estetika dengan budaya progresif yang mengutamakan nilai-nilai ekonomi, 
teknologi, dan sains. Inilah fondasi budaya kreatif yang sangat potensial untuk 
mengembangkan kota kreatif, ekspresif, dan progresif. Inilah genuinisitas basis lokal 
genius kebudayaan Bali untuk menghadapi modernisasi dan globalisasi. 

Beranjak dari kenyataan arah perkembangan masyarakat Kota Denpasar yang 
telah bertumbuh menjadi masyarakat kreatif karena digerakkan oleh visi “Terciptanya 
Kota Denpasar Berwawasan Budaya dengan Keharmonisan dalam Keseimbangan secara 
Berkelanjutan”, karena itu tidaklah berlebihan bila pada periode 2010—2015 Kota 
Denpasar dicanangkan menjadi Kota Kreatif. Untuk menguatkan fondasi Denpasar 
sebagai Kota Kreatif pada tahun 2010-2015, dibutuhkan aplikasi industri kreatif berbasis 
budaya unggul secara sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan (sustainable). Penguatan 
fondasi ini selaras dengan Purradhipa Bhara Bhawana, yakni kewajiban pemerintah 
meningkatkan kemakmuran rakyat. Untuk itu Pemerintah Kota Denpasar memerlukan 
berbagai hal yang bersifat mendasar, antara lain sebagai berikut. 
(1) Konsep utuh dan operasional tentang Kota Kreatif, Industri Kreatif, dan Kebudayaan 

Unggul yang cocok dengan kondisi kontekstual masyarakat Kota Denpasar sebagai 
komunitas urban, berjatidiri kebudayaan Bali, dan bersifat multikultural. 

(2) Inventori data dasar (database) tentang keberadaan, perkembangan, dan persebaran 
unsur-unsur budaya unggulan sebagai basis industri dan kota kreatif berkelanjutan. 

(3) Kondisi kontekstual tentang beragam unsur kebudayaan unggul dalam habitat 
urban. Pada satu sisi kehidupan urban yang modern dan mengglobal di tengah-
tengah isu komodifikasi, hegemoni, dan marginalisasi. Pada sisi lain semakin 
terbukanya beragam peluang kehidupan urban dengan nilai tambah secara tradisi, 
ekonomi, teknologi, dan sains. Dalam berbagai pembaharuan bentuk, fungsi, dan 
makna, serta beragam peluang dan tantangan kontekstual. Untuk itu diperlukan 
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kajian akademis guna merumuskan konsep-konsep kunci unsur-unsur budaya 
unggulan dalam rangka mewujudkan kota kreatif. 

Dengan demikian paradigma Kota Denpasar Kreatif hendaklah bercirikan dan 
mengandung muatan berikut. 

1. Membangun identitas lokal. 
2. Meningkatkan kontribusi ekonomi yang signifikan. 
3. Menciptakan iklim bisnis yang positif. 
4. Berbasis pada sumber daya yang terbarukan. 
5. Mendorong inovasi dan kreatifitas yang menjadi unggulan kompetitif. 
6. Memberikan implikasi yang positif pada masyarakat. 
7. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik formal maupun informal. 
Keseluruhan paradigma pembangunan di atas dijadikan dasar menggerakkan 

individu dan komunitas-komunitas kreatif yang esensinya membangun keseimbangan 
antara jiwa dan raga, batiniah dan lahiriah, spritual dan material. Oleh karena itu 
dinamika dan dialektika kehidupan masyarakat secara berangsur-angsur secara kreatif 
menuju perubahan dalam keseimbangan. Dengan demikian ketiga pilar pembangunan, 
yaitu Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat menjadi penyangga utama untuk 
mewujudkan Denpasar Kreatif.  

 
II. 1.  Kondisi Geografis Daerah 

Kota Denpasar merupakan salah satu Kota yang ada di Bali dengan luas wilayah 
127,98 km2 atau 2,27 persen dari seluruh luas wilayah Bali.  Batas Wilayah Kota Denpasar 
di sebelah Utara dan Barat berbatasan dengan Kabupaten Badung (Kecamatan Mengwi, 
Abian Semal dan Kuta), di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gianyar 
(Kecamatan Sukawati) dan Selat Badung, dan di sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Badung (Kecamatan Kuta) dan Selat Badung. 

Kota Denpasar dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1992 dan 
diresmikan tanggal 27 Pebruari 1992 merupakan peningkatan status dari Kota 
Administratif Denpasar. Secara Administrasi dibagi menjadi 4 Kecamatan, 16 Kelurahan 
dan 27 Desa meliputi Kecamatan Denpasar Barat, Denpasar Timur, Denpasar Selatan dan 
Denpasar Utara. 
 

II.2. Letak Astronomi 
 

Kota Denpasar terletak pada daerah yang sangat strategis baik dari segi ekonomis 
maupun dari kepariwisataan karena merupakan titik sentral berbagai kegiatan sekaligus 
sebagai penghubung antar Kabupaten. Kota Denpasar terletak diantara 080 35”31 - 080 
44”49´LS dan 1150 16”27´BT. Ditinjau dari Topografi keadaan medan Kota Denpasar 
secara umum miring kearah selatan dengan ketinggian berkisar antara 0-75 m diatas 
permukaan laut. Morfologi landai dengan kemiringan lahan sebagian tepi kemiringan 
bisa mencapai 15%. 

 

II.3.  Kondisi Demografis 

Jumlah penduduk Kota Denpasar Tahun 2008 sebanyak 628.909 orang, dan 
menjadi 649.663 orang pada tahun 2009, dengan pertumbuhan 3,33 persen.  Tingginya 
laju pertumbuhan ini diduga karena banyaknya urbanisasi yang terjadi ke  Kota 
Denpasar dengan alasan mencari pekerjaan dan sekolah. Mengingat Denpasar disamping 
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sebagai pusat Pemerintahan juga merupakan Pusat Perekonomian (Perdagangan dan 
Jasa) serta Pusat Pariwisata. Secara rinci jumlah penduduk Denpasar Tahun 2008 
disajikan pada tabel dibawah ini. 

 

Gambar  II.1   

Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2008 

 
         Sumber : Denpasar Dalam Angka Tahun 2008. 

  

Jika dibandingkan antara luas wilayah dengan jumlah penduduk, kepadatan 
penduduk Kota Denpasar pada tahun 2008 sudah mengalami kejenuhan dimana 
kepadatan penduduk telah mencapai 4.922 jiwa/km². Tingkat kepadatan tersebut 
meningkat bila dibandingkan dengan tahun 2007 yang mencapai 4.763 jiwa/km². Dari 
keempat kecamatan yang memiliki kepadatan  tertinggi adalah Kecamatan Denpasar 
Barat sebesar 7.5294.763 jiwa/km². 
 Apabila dilihat struktur penduduk Kota Denpasar tahun 2008 yang tergolong 
dalam usia kerja (15-64 tahun) cendrung menunjukkan gejala peningkatan dari 73,12 
persen tahun 2007 menjadi 73,27 persen  tahun 2008. Proporsi anak-anak berumur 0 – 14 
tahun pada tahun 2008 mengalami sedikit penurunan dibanding tahun 2007 yaitu dari 
23,92 persen menjadi 23,66 persen. Dalam periode yang sama, penduduk yang berusia 65 
tahun ke atas mengalami peningkatan dari 2,27 persen menjadi 3,07 persen. 
Perbandingan struktur penduduk Kota Denpasar  berdasarkan kelompok umur dan jenis 
kelamin secara lengkap dapat dilihat pada  gambar  dibawah ini 
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Gambar II.2.  

Penduduk Menurut Kelompok Umum dan Jenis Kelamin tahun 2008 

 

 
Sumber : Denpasar Dalam Angka  Tahun 2008 

 

Peningkatan jumlah penduduk usia kerja tidak dapat dilepaskan dari semakin 
membaiknya serapan tenaga kerja pada sector perekonomian. Struktur penduduk Kota 
Denpasar yang bekerja pada tahun 2008 tidak banyak berubah bila dibandingkan dengan 
tahun 2007. Pada tahun 2008 sektor tersier khususnya pariwisata masih menjadi sector 
unggulan dalam penyerapan tenaga kerja.  Sektor ini mampu menyerap 80,05 persen 
penduduk usia kerja di Kota Denpasar, diikuti sector sekunder sebesar 17,39 persen serta 
sector primer sebesar 2,56 persen. Sejak dikembangkannya perekonomian melalui usaha 
mikro, kecil dan menengah (UMKM), semakin banyak penduduk usia kerja yang terserap 
pada sector usaha tersier. Berikut disajikan  penduduk Kota Denpasar yang bekerja 
menurut Tiga Sektor Utama Lapangan Usaha :  
 

Gambar II.3.  
Jumlah Penduduk Kota Denpasar yang Bekerja Menurut  

Tiga Sektor Utama Lapangan Usaha Tahun 2008 

 

 
Sumber : Statistik Kota Denpasar, 2008. 
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 Dari segi pendidikan, penduduk laki-laki yang bekerja memiliki status pendidikan 
SD kebawah tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 47,42 persen dari 44.602 orang 
tahun 2007 menjadi 23.453 orang pada tahun 2008. Demikian pula untuk penduduk yang 
bekerja berpendidikan SLTP tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 50,30 persen  dari 
tahun 2007. Sebaliknya untuk pendidikan SLTA ke atas, terjadi peningkatan sebesar 12,93 
persen pada tahun 2008. Hal yang sama juga terjadi pada penduduk wanita yang bekerja , 
tahun 2008 meningkat 8,14 persen  yaitu dari 130.017 orang menjadi 140.602 orang. Untuk  
penduduk perempuan yang bekerja dengan pendidikan SD ke bawah terjadi peningkatan 
sebesar 15,68 persen, sejalan dengan hal ini penduduk perempuan yang bekerja dengan 
tingkat pendidikan SLTA ke atas juga meningkat sebesar 12,12 persen. Hal ini sebaliknya 
terjadi pada penduduk perempuan yang bekerja dengan status pendidikan SLTP yang 
mengalami penurunan sebesar 12,28 persen. Selanjutnya dapat dilihat dalam gambar 
berikut :  
 

 

Gambar II.4. 

 Penduduk Yang Bekerja Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2008 
 

 

 
Sumber : Statistik Kota Denpasar, 2008 

 

Apabila dilihat Jumlah penduduk Kota Denpasar dalam periode 2005-2009 terus 
mengalami peningkatan walaupun pertumbuhannya mengalami penurunan. Bila di 
tahun 2005 jumlah penduduk Kota Denpasar sekitar 574.955 jiwa, tahun 2008 meningkat 
menjadi 628.909 jiwa,  menjadi 649.663 orang pada tahun 2009. Pertambahan penduduk 
berdampak pada meningkatnya kepadatan penduduk. Pada tahun 2005, kepadatan 
penduduk Kota Denpasar mencapai 4.405 penduduk per km2 dan 4.922 penduduk per 
km2 pada tahun 2008 
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Tabel II.1. 
Jumlah penduduk dan angkatan kerja di Kota Denpasar  

Tahun 2005-2009. 
 

    Tahun 

No Uraian 2005 2006 2007 2008 2009 

1 Jumlah Penduduk 574.955 583.600 608.595 628.909 649.762 

2 Jumlah Angkatan 
Kerja 

315.100 275.591 328.588 338.402 342738 

3 Jumlah Pekerja 298.970 256.449 310.832 323.471 324.938 

4 Jumlah Pencari kerja 4.915 4.224 5.087 4.588 5.323 

5 Prosentase pekerja 94.88 93.05 94.60 95.59 94,81 
Sumber : LKPJ Akhir Masa Jabatan 2005-2010 

 

Dari jumlah penduduk tahun 2005 sebanyak 574.955 jiwa, jumlah angkatan kerja 
sebanyak 315.100 orang terdiri dari  pekerja 298.970 orang. Pada tahun 2008 dari jumlah 
penduduk sebanyak 628.909 jiwa, Berdasarkan SAKERNAS 2007 jumlah penduduk usia 
kerja diperkirakan sebanyak 2.661.500 orang. Dari jumlah angkatan kerja tersebut jumlah 
pencari kerja sebanyak 2.059.750. 

Sepanjang periode 2005-2009 angka kematian bayi mengalami  peningkatan, yaitu 
dari 9.03 per 1000 kelahiran hidup tahun 2005 menjadi 10,72 per 1000 kelahiran hidup 
pada tahun 2009. Angka kematian bayi Kota Denpasar selama kurun waktu lima tahun 
terakhir ini masih lebih rendah dari target Indonesia Sehat 2010 sebesar 40 per 1.000 
kelahiran hidup. Dengan demikian maka terlihat faktor dominan yang mempengaruhi 
pertambahan jumlah penduduk adalah turunnya angka kematian bayi disamping migrasi 
dalam jumlah yang cukup besar karena pengaruh daya tarik Kota Denpasar sebagai pusat 
administrasi pemerintahan, ekonomi, keuangan, dan bisnis. Rata-rata usia harapan hidup 
penduduk Kota Denpasar, yaitu dari 72 tahun pada tahun 2005 menjadi 72,11 tahun pada 
tahun 2009. 

 
II.4. Kondisi Ekonomi 

II.4.1. Potensi Unggulan 

Sebagai Kota yang menjadi tujuan Wisata baik Mancanegara maupun Nusantara, 
Kota Denpasar banyak memiliki potensi dan produk unggulan yang mendukung 
pengembangan Sektor Wisata. Pariwisata sebagai  salah Potensi Unggulan  daerah di 
Kota Denpasar  meliputi obyek wisata kota,  daya tarik wisata dan atraksi wisata. Obyek 
Wisata Kota ini tersebar di seluruh wilayah Kota Denpasar meliputi tempat-tempat yang 
dapat memikat kedatangan wisatawan ke Kota Denpasar. Sedangkan daya tarik 
pariwisata, sebagaimana halnya dengan daya tarik Pulau Dewata lebih disebabkan 
karena keunikan dan budaya masyarakat. Hal inilah yang  memberikan nuansa pada 
berbagai atraksi wisata yang ada di kota Denpasar.  Atraksi tersebut berupa tari-tarian 
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sakral, even-even nasional dan internasional yang dilaksanakan di Kota Denpasar, 
permainan tradisional dan sebagainya. 
 Berbagai upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota dalam rangka menata 
potensi obyek-obyek wisata kota, dalam perjalanannya telah diikuti pula oleh penataan 
yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten lainnya. Penataan ini disatu pihak 
dapat memberikan nilai tambah pada pariwisata Kota, tetapi dapat pula menjadi 
penyebab beralihnya kunjungan wisatawan ke obyek wisata di luar Kota Denpasar. 
 

Potensi unggulan lainnya adalah disektor perdagangan dan jasa disajikan dalam 
table berikut ini :  

 
Tabel II.2.  

Potensi Unggulan Kota Denpasar 

 
 

 
 

Kecamatan 

Potensi Unggulan 

Primer Skunder 

 
Tanaman 
Pangan 

 
Tanaman 

Perkebunan 

 
Peternakan 

Industri 
Rumah 
Tangga 

 
Industri Kecil 

Industri 
Sedang dan 

Besar 
 

 
 

Denpasar Barat 

 
 

Padi 

 
 

Kelapa 

 
 

Sapi 

 
Kerajinan, 

produk 
makanan 

 
 

Indutri Formal 

Makananan, 
minuman, 

pakaian jadi, 
kulit, logam 

 
 
 
 

Denpasar Utara 

 
 
 

Padi, 
Kacang, 
Kedelai 

 
 
 
 

Kelapa 

 
 
 
 

Sapi, Ayam 

 
 
 

Kerajinan, 
makanan , 

canang 

 
 
 

Industri 
Formal 

Makananan, 
minuman, 

pakaian jadi, 
kulit, logam, 
penerbitan 

dan 
percetakan 

 
 
 

Denpasar Timur 

 
 

Padi, 
Kacang, 
Kedelai 

 
 
 

Kelapa 

 
 
 

Sapi, Ayam, 
Babi 

 
 
 

Kerajinan, 
makanan 

 
 
 

Industri 
Formal 

Makananan, 
minuman, 

pakaian jadi, 
kulit, logam, 
penerbitan 

dan 
percetakan 

 
 

Denpasar Selatan 

 
Padi, 

Semangka 
Jagung 

 
 
- 

 
 

Sapi, Babi 

 
 

Kerajinan, 
makanan 

 
 

Industri 
Formal 

Makananan, 
minuman, 

pakaian jadi,  
logam, 

kerajinan. 

Sumber : Bappeda Kota Denpasar, 2007 
 

 Disamping potensi unggulan di atas, di Kota Denpasar telah pula berkembang 
produk-produk unggulan yang dapat menjadi titik awal pengembangan industri kreatif 
di Kota Denpasar sebagaimana yang disajikan pada tabel berikut :  
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Tabel II.3. 
Produk Unggulan Kota Denpasar Menurut Kecamatan  

 
Kecamatan Produk Unggulan Rangking 

Denpasar Barat 1.Aroma Terapi 1 

 2.Pengolahan Daging 2. 

 3.Kacang Asin Rahayu 3 

Denpasar Utara 1.Aroma Terapi 1 

 2.Anggrek 2 

 3.Kacang Asin Rahayu 3 

Denpasar Timur 1.Tenun Ikat 1 

 2.Ikan Hias 2 

 3.Lestari Gelas 3 

Denpasar Selatan 1.Brem Bali 1 

 2.Daur Ulang Kaca 2 

 3.Obat Nyamuk Tradisional 
(Liligundi) 

3 

 Sumber : Bappeda Kota Denpasar Tahun 2007 
 
 

II.4.2.Pertumbuhan Ekonomi / PDRB 

Pertumbuhan Ekonomi Kota Denpasar masih dipengaruhi oleh sektor yang 
memiliki hubungan langsung dengan kegiatan Pariwisata yaitu sektor perdagangan, 
hotel dan Restoran (PHR). Sementara sektor-sektor lainnya merupakan pendukung dari 
kegiatan Pariwisata, sehingga apabila sektor PHR turun, dalam jangka menengah 
beberapa sektor lainnya pun akan ikut turun. Perkembangan sektor PHR sangat 
dipengaruhi tingkat kunjungan wisatawan yang datang ke Bali maupun yang menginap 
di Kota Denpasar. 
 

Untuk mengantisipasi hal tersebut diambil langkah-langkah terobosan seperti 
kebijakan yang telah dilakukan yaitu keberpihakan  Pemerintah kota Denpasar terhadp 
UMKM dalam upaya menumbuhkan perekonomian, yang berbasis juga kepada ekonomi 
kerakyatan. Dengan demikian dalam jangka panjang apabila sektor pariwisata (utamanya 
kunjungan wisatawan mancanegara mengalami penurunan) dampaknya tidak terlalu 
besar, karena sektor-sektor riil dan sektor-sektor lainya sudah mengalami penguatan. 
Struktur perekonomian Kota Denpasar bertumpu pada kegiatan atau lapangan yang 
termasuk dalam katagori sektor tersier dan memberikan kontribusi sebesar 73,63% tahun 
2007 dan tahun 2008 sebesar 73,86% dari produk Domistik Regional Bruto (PDRB), sektor 
Sekunder  memberikan konstribusi 18,87% tahun 2007 dan tahun 2008 sebesar 18,79% dan 
sektor primer berperan sebesar 7,50% tahun 2007 dan tahun 2008 sebesar 7,17% dalam 
pembentukan PDRB. 
 

 Secara Makro kegiatan perekonomian telah berjalan dengan berbagai fluktuasi 
telah mampu menciptakan nilai tambah yang ditunjukan dari besaran PDRB sebesar 7,95 
triliun tahun 2007 dan tahun 2008 sebesar 9,40 triliun. Laju pertumbuhan riil ekonomi 
Kota Denpasar Tahun 2007 dicapai  6,60% dan tahun 2008 dicapai 6.83%. Pertumbuhan 
ini sebagian besar didukung oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan 
sumbangan 35,56% tahun 2007 dan tahun 2008 sebesar 35,72%, sektor keuangan, 
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persewaan dan jasa perusahaan dengan sumbangan 13,45% tahun 2007 dan tahun 2008 
sebesar 13,10% kemudian diikuti oleh sektor pengangkutan dan komunikasi dengan 
sumbangan sebesar 12,79% tahun 2007 dan tahun 2008 sebesar 12,55%, sektor jasa-jasa 
dengan sumbangan 10,93% tahun 2007 dan tahun 2008 sebesar 10,67%,sektor industri 
dengan sumbangan sebesar 11,92% tahun 2007 dan tahun 2008 sebesar 12,01%  dan 
sektor-sektor lainnya dibawah 8% 

 Dengan demikian PDRB per kapita mencapai 13,41 juta rupiah tahun 2007 
dan tahun 2008 mencapai 15,7 juta rupiah dan bila  dibandingkan kondisi perekonomian 
tahun lalu, pertumbuhan ekonomi tahun 2008 sedikit membaik  sebagai dampak dari 
membaiknya  perekonomian nasional serta meningkatnya kunjungan wisatawan asing 
yang datang ke Bali, begitu juga  inflasi tahun 2007 dapat ditekan dibawah dua digit yaitu 
sebesar 5,91% dan tahun 2008 sebesar 9,62%. 
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BAB III 
 

GAMBARAN  PENGELOLAAN  KEUANGAN  DAERAH 
 

Pengelolaan Keuangan Daerah merupakan rangkaian siklus Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), yang pelaksanaannya dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan/pemeriksaan sampai kepada pertanggungjawaban atas 
pelaksanaan APBD yang ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.  

 
Bila dilihat kebelakang, dalam kurun waktu  dari tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2009, telah terjadi dua kali perubahan mendasar terhadap peraturan yang berkaitan 
dengan pengelolaan keuangan daerah. Perubahan tersebut meliputi prosedur dan format 
penganggaran daerah, penatausahaan, penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah 
termasuk pertanggungjawabannya. 

Terjadi perubahan paradigma  dalam pengelolaan keuangan daerah, 
mengakibatkan   penyusunan dan pelaksanaan APBD juga mengalami perubahan-
perubahan yang sangat mendasar,hal ini disebabkan  terjadi masa transisi dari 
penatausahaan keuangan yang berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 105 
Tahun 2000 dan Kepmendagri Nomor 29 Tahun 2002. Kemudian masa transisi kedua 
dalam pengelolaan keuangan daerah berpedomn pada Peraturan Pemerintah Nomor 58 
Tahun 2005 dan Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 beserta perubahannya Nomor 59 
Tahun 2007. 

Kebijakan umum pengelolaan keuangan daerah Pemerintah Kota Denpasar , dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

a. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan andalan utama bagi pendapatan 
daerah, sedangkan pendapatan dari Pemerintah Pusat yang diperoleh dari bagian 
daerah atas Dana Perimbangan menjadi faktor penunjang. 

b. Komposisi belanja daerah, didasarkan pada kebutuhan obyektif, efektif dan efisien 
dengan tetap memperhatikan kebutuhan atau sasaran kegiatan untuk 
memperoleh hasil optimal, sesuai prinsip anggaran yang berbasis kinerja. 

c. Semua penerimaan yang menjadi hak dan pengeluaran yang menjadi kewajiban 
daerah dalam tahun anggaran yang berkenaan harus dimasukkan dalam APBD, 
sedangkan surplus penerimaan daerah dapat digunakan untuk membiayai 
pengeluaran daerah dan defisit anggaran dapat ditutup dari pembiayaan. 

d. Disiplin anggaran yang diperhatikan dalam pengelolaan keuangan Daerah antara 
lain bahwa;  

1) Pendapatan yang direncanakan merupakan perkiraan yang terukur secara 
rasional yang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan, sedangkan 
belanja yang dianggarkan merupakan batas tertinggi pengeluaran belanja. 

2) Penganggaran pengeluaran harus didukung dengan adanya kepastian 
tersedianya penerimaan dalam jumlah yang cukup dan tidak dibenarkan 
melaksanakan kegiatan yang belum tersedia atau tidak mencukupi kredit 
anggarannya dalam APBD/Perubahan APBD. 
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e. Asas umum dalam pengelolaan keuangan daerah yaitu :  

1) Pengelolaan keuangan daerah dilaksanakan dalam suatu sistem yang 
terintegrasi yang diwujudkan dalam APBD yang setiap tahun ditetapkan 
dengan peraturan daerah. 

2) Hak dan kewajiban daerah diwujudkan dalam bentuk Rencana Kerja 
Pemerintah Daerah dan dijabarkan dalam bentuk pendapatan, belanja dan 
pembiayaan daerah yang dikelola dalam sistem pengelolaan keuangan daerah. 

3) Penyelenggaraan tugas Pemerintah Daerah dalam rangka pelaksanaan 
desentralisasi didanai dari APBD. 

4) APBD disusun sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan pemerintah dan 
kemampuan pendapatan daerah.  

5) APBD mempunyai fungsi otorisasi, perencanaan, pengawasan, alokasi, 
distribusi, dan stabilisasi. 
 

III.1. Pengelolaan Pendapatan Daerah 

III.1.1.Intensifikasi dan Ekstensifikasi Pendapatan Daerah 

Sesuai dengan pasal 157 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah serta pasal 5 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintahah Pusat dan Pemerintah Daerah, 
pendapatan daerah terdiri atas :  

a. Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu : 1) Hasil Pajak Daerah, 2) Hasil Retribusi 
Daerah, 3) Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan dan 4) Lain-lain 
Pendapatan Asli Daerah yang sah. 

b. Dana Perimbangan yaitu : 1) Dana Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak, 2) Dana 
Alokasi Umum DAU), dan 3) Dana Alokasi Khusus DAK). 

c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah yaitu : 1) Hibah, 2) Dana Darurat, dan 3) 
Lain-lain pendapatan yang ditetapkan pemerintah. 

Dalam pelaksanaan pemungutan pendapatan asli daerah sebagaimana ditetapkan 
dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana diatur 
lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah telah ditetapkan 
Peraturan Daerah yaitu : 

1) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 4 Tahun 2002 tentang Pajak Hotel;  
2) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pajak Restoran; 
3) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 7 Tahun 2002 tentang Pajak Hiburan; 
4) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 29 Tahun 2001 tentang Pajak Reklama; 
5) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 6 Tahun 2002 tentang Pajak 

Penerangan Jalan; 
6) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 4 Tahun 2003 tentang Retribusi 

Pelayanan Kesehatan; 
7) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 12 Tahun 1993 tentang Retribusi 

Pelayanan Persampahan / Kebersihan;  
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8) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 6 Tahun 1996 tentang Retribusi 
Penggantian Biaya KTP dan Akte Catatn Sipil;  

9) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 11 Tahun 2005 tentang Retribusi 
Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum;  

10) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 27 Tahun 2001 tentang Retribusi 
Pengujian Kendaraan Bermotor; 

11) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 5 Tahun 2001 tentang Retribusi 
Pelayanan Laboratorium Kesehatan; 

12) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 12 Tahun 2006 tentang Retribusi 
Terminal; 

13) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 10 Tahun 2002 tentang Retribusi 
Rumah Potong Hewan; 

14) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 17 Tahun 2001 tentang Retribusi Usaha 
Perikanan dan Setoran Lahan BPP; 

15) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 24 dan 25 Tahun 2001 tentang 
Retribusi Ijin Prinsip dan Usaha; 

16) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 6 Tahun 2001 tentang Retribusi Izin 
Mendirikan Bangunan; 

17) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 9 Tahun 2001 tentang Retribusi Izin 
Tempat Usaha dan Izin Gangguan / HO; 

18) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 8 Tahun 2005 tentang Retribusi Izin 
Trayek; 

19) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 5 Tahun 2005 tentang Retribusi 
Pemindahan Kendaraan Bermotor; 

20) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 11 Tahun 2002 tentang Retribusi 
Perizinan Tertentu Lainnya dan;   

21) Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 5 Tahun 2003 tentang Bagian Laba atas 
Penyertaan Modal pada Perusahaan Milik Daerah / BUMD 

Dalam pelaksanaan pemungutan daerah telah dilakukan upaya-upaya untuk dapat 
mengintensifkan penerimaan daerah melalui kegiatan sebagai berikut: 

a. Menggali potensi-potensi yang ada dan mewujudkan Peraturan Perundang-
Undangan serta kebijakan teknis dibidang Pendapatan Asli Daerah sebagai 
dasar hukum pemungutan 

b. Mengadakan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat melalui Pameran 
Pembangunan, media cetak, serta media elektronik 

c. Meningkatkan kemampuan sumber daya aparatur dibidang pendapatan 
melalui bintek secara bertahap 

d. Menyiapkan/membangun/mengadakan sarana pendukung serta melakukan 
penggantian terhadap sarana prasarana yang melampaui umur teknis dan 
ekonomis secara bertahap sesuai dengan anggaran 

e. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat wajib pajak dan wajib 
lainnya 

f. Mengadakan penagihan terhadap penunggak pajak dengan melakukan razia 
Gabungan maupun penagihan dari rumah ke rumah. 
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III.1.2. Target dan Realisasi Pendapatan. 

Secara totalitas target dan realisasi pendapatan Daerah menunjukkan adanya 
tingkat capaian yang cukup signifikan. Hal ini terlihat dari tabel sebagai berikut : 

Tabel III.1. 
Rencana dan Realisasi Pendapatan Daerah Tahun 2006-2010 

 

No. 
Tahun 

Anggaran 
Rencana Realisasi % 

Bertambah 
(Berkurang) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(4):(3) (6) =(3) – (4) 

1 2006 501.055.867.631,00 541.393.517.518,09 108,05 40.337.649.887,09 

2 2007 568.275.726.342,71 603.037.757.635,99 106,12 34.762.031.293,28 

3 2008 623.941.735.541,00 686.889.797.982,85 110,09 62.948.062.441,85 

4 2009 739.159.356.202,24 821.150.416.084,03 111,09 81.991.059.881,99 

5 2010 831.162.352.480.33 903.834.642.262.61 108.73 72.672.289.782.28 

 Jumlah 3.263.595.038.197.28  3.556.306.131.483.57  108.81  292.711.093.286.29  

Sumber : Bagian Keuangan Setda  kota Denpasar  

 
Dari tabel diatas terlihat bahwa realisasi pendapatan daerah melampaui target 

yang telah ditetapkan setiap tahunnya. Sementara realisasi Pendapatan Daerah periode 
2006-2010, menurut sumber pendapatan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
 

Tabel III.2. 
Rencana dan Realisasi Pendapatan menurut Sumber-Sumber Pendapatan 

Tahun 2006-2010 
 

No. 
Sumber 

Pendapatan 
Rencana Realisasi % 

Bertambah 
(Berkurang) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(4):(3) (6) =(3) – (4) 
Tahun 2006 

1 Pendapatan 
Asli Daerah 

115.853.801.000,00 126.148.262.334,09 108,89 10.294.461.334,09 

2 Dana 
Perimbangan 

383.059.066.631,00 413.102.255.184,00 107,84 30.043.188.553,00 

3 Lain-lain 
Pendapatan 
yang sah 

2.143.000.000,00 2.143.000.000,00 100,00 0 

 Jumlah 501.055.867.631,00 541.393.517.518,09 108,05 40.337,649.887,09 

      

Tahun 2007 

1 Pendapatan 
Asli Daerah 

124.166.997.310,16 137.600.716.103,44 110,82 13.433.718.793,28 

2 Dana 
Perimbangan 

400.501.805.631,00 421.045.325.052,00 105,13 20.543.519.421,00 

3 Lain-lain 
Pendapatan 
yang sah 

43.606.923.401,55 44.391.716.480,55 101,80 784.793.079,00 
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 Jumlah 568.275.726.342,71 603.037.757.635,99 106,12 34.762.031.293,28 

      

Tahun 2008 

1 Pendapatan 
Asli Daerah 

149.161.652.310,00 176.244.773.924,85 118,16 27.083.121.614,85 

2 Dana 
Perimbangan 

425.442.756.631,00 458.231.062.934,00 107,71 32.788.306.303,00 

3 Lain-lain 
Pendapatan 
yang sah 

49.337.326.600,00 52.413.961.124,00 106,24 3.076.634.524,00 

 Jumlah 623.941.735.541,00 686.889.797.982,85 110,09 62.948.062.441,85 

      

Tahun 2009 

1 Pendapatan 
Asli Daerah 

176.761.366.571,24 215.156.916.393,03 121,72 38.395.549.821,79 

2 Dana 
Perimbangan 

487.020.073.631,00 522.496.002.736,00 107,28 35.475.929.105,00 

3 Lain-lain 
Pendapatan 
yang sah 

75.377.916.000,00 83.497.496.955 110,93 8.119.580.955 

 Jumlah 739.159.356.202,24 821.150.416.084,03 111,09 81.991.059.881,79 

      

Tahun 2010 

1 Pendapatan 
Asli Daerah 

213.005.123.653.00 257.899.899.014.85 121.08 44.894.775.361.85 

2 Dana 
Perimbangan 

471.603.138.289.33 499.195.166.820.00 105.85 27.592.028.530.67 

3 Lain-lain 
Pendapatan 
yang sah 

146.554.090.538 146.739.576.427.76 98.30 185.485.889.76 

 Jumlah 
831.162.352.480.33 903.834.642.262.61 108.73 72.672.289.782.28 

      

Sumber :Bagian Keuangan Setda Kota Denpasar 

 
1) Pendapatan Asli Daerah  

Selama periode 2006-2010 realisasi PAD mengalami peningkatan yang cukup 
menggembirakan. Peningkatan ini terjadi karena didukung oleh kondisi 
perekonomian yang menunjukkan tingkat pertumbuhan yang positif. Hal ini 
didorong oleh tumbuhnya sektor-sektor pendukung seperti : listrik, gas dan air 
bersih, bangunan, perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, 
keuangan, jasa perusahaan dan jasa lainnya. 
Peningkatan PAD juga tidak terlepas dari upaya yang dilakukan Pemerintah Kota 
Denpasar, seperti peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi, peningkatan 
penyuluhan kepada masyarakat, penyederhanaan administrasi, dan peningkatan 
pengawasan. 
Rencana dan Realisasi PAD periode 2006-2010  menurut jenis PAD dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
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Tabel III.3. 
Rencana dan  Realisasi PAD Menurut Jenis PAD Tahun 2006-2010 

 

No. 
 Jenis 
PAD 

Rencana Realisasi % 
Bertambah 

(Berkurang) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(4):(3) (6) =(3) – (4) 
      

Tahun 2006 

1 Pajak 
Daerah 

66.300.000.000,00 68.621.926.068,50 103,50 2.321.926.068,50 

2 Retribusi 
Daerah 

38.063.325.000,00 40.493.093.792,00 106,38 2.429.768.792,00 

3 Bagian 
Laba 
Usaha 
Daerah 

4.998.146.000,00 5.108.079.004,39 102,20 109.933.004,39 

4 Lain-lain 
PAD 

6.492.330.000,00 11.925.163.469,20 183,68 5.432.833.469,20 

 Jumlah 115.853.801.000,00 126.148.262.334,09 108,89 10.294.461.334,09 

      

Tahun 2007 

1 Pajak 
Daerah 

75.200.000.000,00 85.524.066.401,52 113,73 10.324.066.401,52 

2 Retribusi 
Daerah 

37.444.748.000,00 38.239.722.804,00 102,12 794.974.804,00 

3 Bagian 
Laba 
Usaha 
Daerah 

4.632.911.231,16 4.819.362.199,57 104,02 186.450.968,41 

4 Lain-lain 
PAD 

6.889.338.079,00 9.017.564.698,35 130,89 2.128.226.619,35 

 Jumlah 124.166.997.310,16 137.600.716.103,44 110,82 13.433.718.793,28 

      

 
Tahun 2008 

1 Pajak 
Daerah 

97.450.000.000,00 114.368.677.932,40 117,36 16.918.677.932,40 

2 Retribusi 
Daerah 

39.864.747.500,00 47.126.422.649,17 118,22 7.261.675.149,17 

3 Bagian 
Laba 
Usaha 
Daerah 

4.793.274.810,00 5.049.091.892,54 105,34 255.817.082,54 

4 Lain-lain 
PAD 

7.053.630.000,00 9.700.581.450,74 137,53 2.646.951.450,74 

 Jumlah 149.161.652.310,00 176.244.773.924,85 118,16 27.083.121.614,85 

      

Tahun 2009 

1 Pajak 
Daerah 

120.050.000.000,00 146.077.325.516,83 121,68 26.027.325.516,83 

2 Retribusi 
Daerah 

18.936.747.500,00 20.933.982.820 110,55 1.997.235.320 

3 Bagian 5.581.489.071,24 5.616.363.142,99 100,62 34.874.071,75 
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Laba 
Usaha 
Daerah 

4 Lain-lain 
PAD 

32.193.130.000.,00 42.529.244.913,21 132,11 10.336.114.913,21 

      

Tahun 2010 

1 Pajak 
Daerah 

145.400.000.000 169.581.465.975.17 116.63 24.181.465.975.17 

2 Retribusi 
Daerah 

20.833.458.340 26.191.507.819 125.72 
5.358.049.479 

 

3 Bagian 
Laba 
Usaha 
Daerah 

7.554.985.313 7.831.445.236.66 103.66 276.459.923.66 

4 Lain-lain 
PAD 

146.557.090.538 146.739.576.427.76 100.13 185.485.889.76 

   Sumber : Bagian Keuangan Setda  Kota Denpasar 
 

a.  Pajak Daerah  

Realisasi Pajak Daerah periode Tahun 2006-2010, secara totalitas terjadi 
peningkatan 
Upaya yang dilakukan untuk pencapaian target Pajak Daerah, antara lain adalah 
peningkatan pelayanan administrasi perpajakan, peningkatan pengawasan, 
peningkatan koordinasi dengan instansi terkait dan pelaksanaan kegiatan 
survey/observasi di lapangan. 
Secara umum rencana dan realisasi Pajak Daerah Tahun 2006-2010 tergambar pada 
tabel berikut ini. 

 
Tabel III.4.  

Rencana dan Realisasi Pajak Daerah Tahun 2006-2010 

 

No. Tahun Rencana Realisasi % 
Bertambah 

(Berkurang) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(4):(3) (6) =(3) – (4) 

1 2006 66.300.000.000,00 68.621.926.068,50 103,50 2.321.926.068,50 

2 2007 75.200.000.000,00 85.524.066.401,52 113,73 10.324.066.401,52 

3 2008 97.450.000.000,00 114.368.677.932,40 117,36 16.918.677.932,40 

4 2009 120.050.000.000,00 146.077.325.516,83 121,68 26.027.325.516,83 

5 2010 145.400.000.000 169.581.465.975.17 116.63 24.181.465.975.17 

 Jumlah 504.400.000.000   584.173.461.894.13  114.58  79.773.461.894.13  

        Sumber : Bagian KeuanganSetda Kota Denpasar 

  

 b. Retribusi Daerah  

Retribusi Daerah merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa 
atau pemberian ijin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh 
Pemerintah Kota Denpasar kepada kepentingan orang pribadi atau badan, baik yang 
bersifat pelayanan jasa umum, jasa usaha dan perizinan tertentu. Retribusi daerah 
mempunyai potensi untuk dapat dikembangkan, karena kinerjanya bersifat 
pemenuhan atas permintaan berbagai jenis pelayanan yang diberikan Pemerintah 
Kota Denpasar kepada masyarakat. 
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Pemerintah Kota Denpasar mempunyai komitmen terhadap peningkatan 
pelayanan kepada masyarakat, disamping upaya untuk optimalisasi Retribusi 
Daerah, antara lain peningkatan sosialisasi kepada masyarakat, peningkatan 
pengawasan di lapangan, peningkatan koordinasi dan intensifikasi terhadap retribusi 
daerah. Perkembangan rencana dan realisasi Retribusi Daerah 2006-2010, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel III.5. 

Rencana dan Realisasi Retribusi Daerah Tahun 2006-2010 
 

No. Tahun Rencana Realisasi % 
Bertambah 

(Berkurang) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(4):(3) (6) =(3) – (4) 

1 2006 38.063.325.000,00 40.493.093.792,00 106,38 2.429.768.792,00 

2 2007 37.444.748.000,00 38.239.722.804,00 102,12 794.974.804,00 

3 2008 39.864.747.500,00 47.126.422.649,17 118,22 7.261.675.149,17 

4 2009 18.936.747.500,00 20.933.982.820 106,28 1.997.235.320 

5 2010 20.833.458.340 26.191.507.819 125.72 5.358.049.479 

 Jumlah 155.143.026.340 172.984.729.884.17 111.74 17.841.703.544.17 

          Sumber : Bagian Keuangan Setda Kota Denpasar 

 

c.  Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 
Dipisahkan  

Penerimaan Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah yang Dipisahkan, diperoleh dari Perusahaan Daerah,  Seperti : Perusahaan 
Daerah Pasar,Perusahaan Daerah Parkir dan Perusahaan Daerah Air Minum. Adapun 
rencana dan realisasi penerimaan hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan 
kekayaan daerah dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel III.6. 

Rencana dan Realisasi Penerimaan Hasil Perusahan Milik Daerah 
Dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Tahun 2006-2010 

 

No. Tahun Rencana Realisasi % 
Bertambah 

(Berkurang) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(4):(3) (6) =(3) – (4) 

1 2006 4.998.146.000,00 5.108.079.004,39 102,20 109.933.004,39 

2 2007 4.632.911.231,16 4.819.362.199,57 104,02 186.450.968,41 

3 2008 4.793.274.810,00 5.049.091.892,54 105,34 255.817.082,54 

4 2009 5.581.489.071,24 5.616.363.142,99 100,62 34.874.071,75 

5 2010 7.554.985.313 7.831.445.236.66 103,66 276.459.923.66 

 Jumlah 22.562.811.423.40 28.424.341.476.15 103.16 5.861.530.052.75 

Sumber : Bagian Keuangan Setda Kota Denpasar 
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d.  Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah  

Penerimaan Lain-lain PAD, merupakan komponen penerimaan yang tidak 
termasuk pada pajak Daerah, retribusi daerah dan Hasil Perusahaan Milik Daerah dan 
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan. Penerimaan lain-lain PAD 
utamanya bersumber dari Hasil Penjualan Barang Milik Daerah, Penerimaan Jasa Giro, 
bunga Deposito, Sumbangan Pihak Ketiga dan Rupa-rupa Pendapatan. Adapun 
rencana dan realisasi Penerimaan Lain-lain PAD 2006-2010, terlihat pada tabel berikut 
ini : 

 
Tabel III.7. 

Rencana dan Realisasi Penerimaan Lain-lain PAD Tahun 2006-2010 

 

No. Tahun Rencana Realisasi % 
Bertambah 

(Berkurang) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(4):(3) (6) =(3) – (4) 

1 2006 6.492.330.000,00 11.925.163.469,20 183,68 5.432.833.469,20 

2 2007 6.889.338.079,00 9.017.564.698,35 130,89 2.128.226.619,35 

3 2008 7.053.630.000,00 9.700.581.450,74 137,53 2.646.951.450,74 

4 2009 32.193.130.000,00 42.529.244.913,21 132,11 10.336.114.913,21 

5 2010 39.216.680.000.00 54.295.479.984.02 138.04 15.078.799.984.02 

 Jumlah 91.845.108.179 127.468.034.515.52 144.532 35.622.926.336.52 

Sumber : Bagian Keuangan Setda Kota Denpasar 
 
 

2) Dana Perimbangan 
Dana Perimbangan merupakan pendapatan daerah yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), yang dialokasikan kepada 
Daerah untuk pendanaan penyelenggaraan desentralisasi. Dana Perimbangan Tahun 
2006-2010  didasarkan pada Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah. 
Prinsip perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintahan daerah 
adalah : 
a) Perimbangan Keuangan antara Pemerintah dan Pemerintahan Daerah merupakan 

subsistem keuangan negara sebagai konsekuensi pembagian tugas antara 
Pemerintah dan Pemerintah Daerah. 

b) Pembagian sumber keuangan negara kepada Pemerintahan Daerah dalam rangka 
pelaksanaan Desentralisasi didasarkan atas penyerahan tugas oleh Pemerintah 
Pusat kepada Pemerintah Daerah dengan memperhatikan stabilitas dan 
keseimbangan fiskal. 

c) Perimbangan Keuangan antara Pemerintah dan Pemerintahan Daerah merupakan 
sistem yang menyeluruh dalam rangka pendanaan penyelenggaraan asas 
Desentralisasi, Dekonsentrasi, dan Tugas Pembantuan. 
Berikut disajikan Rencana dan Realisasi Dana Perimbangan 2006-2010, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel III.8 
Rencana dan Realisasi Dana Perimbangan Tahun 2006-2010 

 

No. Tahun Rencana Realisasi % 
Bertambah 

(Berkurang) 

(1) (2) (3) (4) (5)=(4):(3) (6) =(3) – (4) 

1 2006 383.059.066.631,00 413.102.255.184,00 107,84 30.043.188.553,00 

2 2007 400.501.805.631,00 421.045.325.052,00 105,13 20.543.519.421,00 

3 2008 425.442.756.631,00 458.231.062.934,00 107,71 32.788.306.303,00 

4 2009 487.020.073.631,00 522.496.002.736,00 107,28 35.475.929.105,00 

5 2010 471.603.138.289.33 499.195.166.820.00 105.85 27.592.028.530.67 

 Jumlah 
2.167.626.840.813.33 2.314.069.812.726 106.76 146.442.971.912.67 

          Sumber : Bagian Keuangan Setda Kota Denpasar 

III.2. Pengelolaan Belanja Daerah 

III.2.1. Kebijakan Umum Keuangan Daerah 

Kebijakan belanja daerah ditekankan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan 
masyarakat dan upaya memenuhi kebutuhan dasar sarana dan prasarana pelayanan. 
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan diupayakan agar pelayanan bergeser dan 
menjadi lebih dekat kepada masyarakat. Untuk itu, peningkatkan alokasi anggaran 
pada jajaran pemerintahan Kota Denpasar ke bawah terus menjadi perhatian seiring 
dengan pendelegasian kewenangan pada unit-unit kerja pemerintahan dimaksud. 
Oleh sebab itu, langkah kebijakan pengelolaan belanja daerah adalah: 

1) Menyelaraskan alokasi belanja seiring dengan pendelegasian wewenang. 
2) Meningkatkan alokasi anggaran pada bidang-bidang yang menjadi pusat 

perhatian masyarakat (public interest). 
3) Menjamin terlaksananya program kegiatan skala besar dan prioritas seperti 

SPAM SARBAGITAKU, Sampah SARBAGITA, DSDP, Transportasi SARBAGITA 
dan crisis centre. 

4) Mengakomodir sebanyak-banyaknya aspirasi dan kepentingan masyarakat dalam 
skara mikro (bottom up). 

5) Memantapkan akuntabilitas publik dan efisiensi pengelolaan belanja. 
 

III.2.2. Target dan Realisasi Belanja 
Gambaran rencana dan realisasi Belanja Daerah periode Tahun Anggaran 2006-2010, 
sebagaimana terlihat pada tabel berikut : 

 Tabel III.9  
Rencana dan Realisasi Belanja Daerah Tahun 2006-2010 

No Tahun Rencana Realisasi % Selisih 

1 2006 588.122.961.800,72 512.994.264.848,41 87,23 75.128.696.952,31 

2 2007 679.142.073.182,11 567.835.339.564,00 83,61 111.306.733.618,11 

3 2008 759.255.252.957,39 659.265.823.702,08 86,83 99.989.429.255,31 

4 2009 898.685.586.402,40 788.748.138.623,52 87,77 109.937.447.778,88 

5 2010 1.022.090.860.141.00 938.613.723.818.07 91.83 83.477.136.322.93 

 Jumlah 3.947.296.734.483.62 3.467.457.290.556.08 87.45 479.839.443.927.54 

Sumber : Bagian KeuanganSetda Kota Denpasar 
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III.2.3. Proyeksi  Pengelolaan Keuangan Tahun 2011-2015 

  Berdasarkan realisasi dari target pendapatan dan belanja seperti yang 
sudah disajikan di atas, untuk selanjutnya untuk kebutuhan dana guna membiayai 
program-program selama lima tahun  kedepan, dapat dilihat proyeksi pendapatan dan 
belanja seperti tabel berikut ini  

  
Tabel III.10 

Proyeksi Pengelolaan Keuangan Tahun 2011-2015 (Milyar) 

 

No Uraian 

Tahun 2011-2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6 7 8 

I Pendapatan menurut Sumber-Sumber Pendapatan 

1 Pendapatan Asli Daerah 326.707 352.511 456.703 486.388 518.004 2.140.314 

2 Dana Perimbangan 475.737 614.150 562.238 564.908 601.627 2.818.661 

3 Lain-lain Pendapatan yang 
sah 

228.719 182.670 198.905 211.834 225.603 1.047.732 

 Jumlah 1.031.164 1.149.331 1.217.846 1.263.131 1.345.234 6.006.708 

        

II PAD Menurut Jenis PAD 

1 Pajak Daerah 246.800 267.800 367.720 391.621 417.077 1.691.019 

2 Retribusi Daerah 21.498 23.533 24.300 25.880 27.562 122.776 

3 
Hasil Pengelolaan 
Kekayaan Derah yang 
dipisahkan 

10.254 13.455 14.128 15.046 16.024 
 

68.909 

4 Lain-lain PAD yang sah 48.154 47.722 50.553 53.839 57.339 257.609 

 Jumlah 326.707 352.511 456.703 486.388 518.004 2.140.314 

        

III Belanja Daerah 

1 Belanja Tidak Langsung 565,960 581,288 596,617 611,945 627,274 2983,084 

2 Belanja Langsung 465,574 568,043 621,229 651,186 717,960 3023,992 

 Jumlah 1031,534 1149,331 1217,846 1263,131 1345,234 6007,076 

Sumber : Bagian Keuangan Setda Kota Denpasar  dan Dinas Pendapatan Daerah Kota Denpasar 

 

Dalam rangka mempercepat pembangunan dan efisiensi APBD Kota, Pemerintah 
Kota, BUMD dan BLUD dapat melakukan pinjaman dengan mempertimbangkan 
kemampuan membayar dan tanpa membebani Masyarakat. 

Besarnya pinjaman dilakukan sesuai peraturan per Undang-Undangan. Pinjaman 
dapat dilakukan seteah mendapat persetujuan DPRD 
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III.2.4. Potret Neraca Daerah Tahun 2006-2010. 
 

Tabel III.11 
Potret Neraca Daerah (Milyar) 

 

No Uraian 

Tahun  

Rata-rata  

2005-2011 2006 2007 2008 2009 2010 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Pertumbuhan Asset Daerah 1.501,645 2.193,247 2.201,417 2.305,694 2.393,262 2.119,053 

2. Pertumbuhan Kewajiban 
Daerah 

0,282 6,883 5,670 6,856 9,062 5,750 

3. 
Pertumbuhan Ekuitas Dana 
Daerah 

1.501,362 2.186,364 2.195,747 2.298,838 2.384,200 2.113,302 

4. Rasio Likuiditas       

 a.Aset Lancar/Kewajiban 
Jangka Pendek 

62950,84% 61291,38% 9053,43% 5697,77% 2380,25% 28274,734% 

 b.(Aset Lancar-Persediaan) 
/Kewajiban Jangka Pendek 

62248,36% 58888,39% 8922,08% 5549,26% 2251,03% 27571,824% 

5. 
Rasio Solvabilitas 

      

 Rasio Kewajiban terhadap Aset .  

a. Kewajiban/Aset 

0,02 % 0,31 % 0,26 % 
  

0,30 % 

 

0,38% 

 

0.254% 

 
Rasio Kewajiban terhadap 
Ekuitas 

b.Kewajiban/Equitas 

0,02 % 0,31 % 0,26 % 

  

0,30 % 

 

0,38% 

 

0,254% 

6. Rasio Aktivitas       

 
Rata-rata umur piutang  

a.(365/perputaran  piutang) 
0,00% 0,00% 0,00% 

 

0,00% 

 

0,00% 

 

0,00% 

 Rata-rata umur persediaan 

b.365/perputaran persediaan 

0,00% 0,00% 0,00% 
 

0,00% 

 

0,00% 

 

0,00% 

Sumber : Bagian Keuangan Setda Kota Denpasar. 
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 BAB IV 
 

ANALISIS  ISU  STRATEGIS 
 
 

Isu strategis dan permasalahan mendesak dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah Kota Denpasar Tahun 2010-2015 merupakan permasalahan yang 
menjadi isu mendasar dalam pembangunan Kota Denpasar selama lima tahun kedepan. 
Isu-isu strategis ini dikaitkan dengan isu-isu strategis yang berkembang di tingkat 
Provinsi Bali, dan isu strategis tingkat Nasional. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembangunan yang dilaksananakan di Kota Denpasar merupakan pembangunan yang 
terintegrasi dengan pembangunan yang dilaksanakan pemerintah atasan dengan 
memperhatikan kondisi nyata yang berkembangan di masyarakat serta merupakan 
impelentasi dari pencapaian visi dan misi Walikota Denpasar terpilih. Identifikasi 
Keterkaitan Isu dan Masalah Mendesak Pembangunan Daerah Tahun 2010-2015 
 
IV.1. Isu Pembangunan Tingkat Nasional. 

1) Percepatan pembangunan dan pertumbuhan pada wilayah pembangunan daerah. 
2) Akselerasi pembangunan wilayah melalui penyediaan infrastruktur sebagai roda 

penggerak pertumbuhan ekonomi wilayah. 
3) Keamanan dan kenyamanan pengguna jasa transportasi darat, laut dan udara 

melalui koordinasi instansi terkait dalam pengawasan sarana dan prasarana 
transportasi untuk memenuhi standar kelayakan operasi. 

4) Wajib belajar 9 (sembilan) tahun melalui peningkatan penyediaan dan pemenuhan 
kecukupan sarana dan prasana pendidikan, dalam rangka optimalisasi 
pencapaian Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasa Murni (APM). 

5) Pelayanan kesehatan yang berkualitas melalui kualitas dan kecukupan sarana dan 
prasaran kesehatan, serta keterjangkauan pelayanan kesehatan bagi masyarakat 
tidak mampu, termasuk pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

6) Kualitas lingkungan hidup dan keseimbangan pemanfaatan ruang dalam upaya 
pengharus utamaan pertimbangan lingkungan hidup dalam proses perencanaan 
pembangunan dan penataan ruang di daerah untuk mencapai pembangunan 
berkelanjutan bagi kesejahteraan masyarakat. 

7) Kualitas lingkungan hidup dan keseimbangan pemanfaatan ruang dalam upaya 
mencegah perusakan dan/atau pencemaran lingkungan hidup, perusakan sumber 
daya alam serta memeperhatikan keterkaitan hulu dan hilir secara kewilayahan 
melalui sinkronisasi penataan ruang anatara matra darat dan matra laut serta 
daya dukung lingkungan dan ekosistem wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau 
kecil. 

8) Revitalisasi pertanian guna mendukung pencapaian sasaran penciptaan lapangan 
kerja terutama di pedesaan untuk meningkatkan ketahanan pangan dalam rangka 
memenuhi hak atas pangan. 

9) Penguatan ekonomi daerah melaui peningkatan produktivitas dan aksesbilitas 
pemanfaatan potensi sumber daya unggulan daerah. 

10) Keseimbangan pertumbuhan pembangunan antar kota metropolitan, besar, 
menengah dan kecil secara hirarkis dalann satu sistem pembangunan perkotaan 
nasional, serta meningkatkan keterkaitan kegiatan ekonomi antar kawasan 
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perkotaan dan antara kawasan perdesaan dengan kawasan perkotaan, 
pengendalian pembangunan kota besar dan metropolitan. 

11) Kapasitas kelembagaan dalam pengeloaan persampahan dari hulu sampai hilir 
sebagai implementasi undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengeloaan 
sampah. 

12) Penataan Ruang Terbuka Hijau (RTH) perkotaan sebagaimana ditegaskan dalam 
Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang dan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 tentang Ruang Terbuka Hijau Kota. 

13) Optimalisasi pelayan air bersih dan penyediaan perumahan bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah. 

14) Penataan batas, luas dan fungsi kawasan perkotaan di daerah. 
15) Optimalisasi kerjasama pembangunan perkotaan baik antar kota dalam negeri 

maupun dengan kota-kota luar negeri (Sister City) dalam pengembangan sarana 
dan prasana perkotaan. 

16) Mempercepat proses penyelesaian  penyerahan sarana dan prasana dan utilitas 
perumahan dan permukiman dari pengembang kepada pemerintah daerah sesuai 
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun tentang Pedoman 
Penyerahan Prasarana, Sarana dan Utilitas Perumahan dan Permukiman di 
daerah. 

17) Pelayanan pasar tradisional dan penataan pedagang kaki lima sebagai penciptaan 
lapangan kerja produktif baik formal maupun non formal. 

 
IV.2. Isu Pembangunan Daerah  Provinsi 

1) Meningkatkan koordinasi yang lebih baik antar pemerintah dari tingkat desa, kec, 
kab/kota sampai pada tingkat antar provinsi untuk memberikan pelayanan 
kepada masyarakat yang lebih baik.  

2) Meningkatkan kapasitas pemerataan pembangunan melalui penyediaan 
infrastruktur sebagai roda penggerak pertumbuhan ekonomi wilayah. 

3) Meningkatkan kualitas transportasi melalui koordinasi lintas sektor terkait dalam 
pengawasan sarana dan prasarana transportasi untuk memenuhi standar 
kelayakan operasi. 

4) Meningkatkan kualitas SDM lahir dan batin dengan meningkatkan akses dan 
kualitas pendidikan serta meningkatkan penguasaan dan penerapan IPTEK. 

5) Meningkatkan Pelayanan kesehatan yang berkualitas melalui upaya pencegahan 
penyakit, kualitas dan kecukupan tenaga, sarana dan prasaran kesehatan, serta 
keterjangkauan pelayanan kesehatan bagi masyarakat tidak mampu, termasuk 
pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

6) Pengawasan dan pengendalian pemanfaatan tata ruang, pencemaran, konservasi 
dan perlindungan sumberdaya alam dan pengembangan laboratorium 
lingkungan. 

7) Meningkatkan potensi keselarasan tatanan kehidupan modern, pelestarian 
panorama, nuansa ruang dan lingkungan alam, mengkreasi Bali lama/lama dalam 
kekinian, mengembangkan sistem budaya yang berorientasi pada tatanan 
lingkungan hidup serta pengelolaan dan rehabilitasi ekosistem pesisir dan laut. 

8) Mengembangkan pertanian dalam arti luas, yang tangguh menuju kemandirian 
dan ketahanan pangan, memperbaiki akses petani terhadap permodalan, 
teknologi, pemasaran dan fasilitas penunjang lainnya. 

9) Penguatan ekonomi daerah melaui pengembangan kemitraan pemasaran industri 
kecil dan menengah dengan pemanfaatan potensi sumber daya unggulan daerah. 
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10) Meningkatkan koordinasi yang lebih baik antar pemerintah dari tingkat desa, kec, 
kab/kota samapai pada tingkat antar provinsi untuk memberikan pelayanan 
kepada masyarakat yang lebih baik.    

11) Meningkatkan Rencana Tata Ruang sesuai dengan perkembangan sosial ekonomi 
masyarakat dan didukung perkembangan teknologi perencanaan 

12) Konservasi dan perlindungan sumber daya alam. 
13) Penataan batas, luas dan fungsi kawasan. 
14) Peningkatan pembinaan dan pengendalian tata ruang yang kompoten, 

proporsional dan profesional, yang mampu menyusun dan menetapkan regulasi-
regulasi yang ramah lingkungan  

 
IV.3.Isu Pembangunan pada Pemerintah Kota Denpasar 

1) Pemerataan penyebaran  pembangunan yang merapat pada pinggiran kota untuk 
mencegah ketersesakan di dalam kota. 

2) Pembangunan dan peningkatan  pembangunan infrastruktur sebagai roda 
penggerak pertumbuhan ekonomi. 

3) Kemacetan masih menjadi masalah utama bagi Kota Denpasar hal ini disebabkan 
tidak seimbangnya kapasitas jalan dengan jumlah kendaraan bermotor sehingga 
dapat mengganggu keamanan dan kenyamanan pengguna jasa transportasi  

4) Meningkatkan kualitas, pemerataan, relevansi dan Akses  dan Pendidikan dengan 
penekanan pada Penuntasan Wajib belajar 9 (sembilan) dan Rintisan Wajib Belajar 
12 tahun melalui peningkatan penyediaan dan pemenuhan kecukupan sarana dan 
prasarana pendidikan, dalam rangka optimalisasi pencapaian Angka Partisipasi 
Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM), menurunkan Angka Putus 
Sekolah (APS), mengoptimalkan angka kelulusan (AL), meningkatkan Angka 
Melanjutkan (AM). 

5) Memberikan kemudahan akses kepada penduduk untuk memperoleh pelayanan 
kesehatan, peningkatan kualitas jasa pelayanan kesehatan yang berkualitas 
melalui perbaikan kualitas dan kecukupan sarana dan prasarana kesehatan, serta 
keterjangkauan pelayanan kesehatan bagi masyarakat tidak mampu, termasuk 
pelayanan kesehatan ibu dan anak, meningkatkan cakupan imunisasi, cakupan 
pertolongan persalinan, cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani,  cakupan 
Universal Child Immunization (UCI), mengurangi cakupan balita gizi buruk, 
mengurangi cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA, 
mengurani cakupan penderita DBD, meningkatan cakupan pelayanan kesehatan 
rujukan pasien masyarakat miskin.  

6) Kota Denpasar dengan luas wilayah yang relatif kecil dengan penduduk yang 
sangat tinggi, dengan berbagai aktivitasnya membawa dampak negatif pada 
Kualitas lingkungan hidup dan keseimbangan pemanfaatan ruang dalam upaya 
mencapai pembangunan berkelanjutan bagi kesejahteraan masyarakat. 

7) Dalam upaya mencegah perusakan dan/atau pencemaran lingkungan hidup, 
perusakan sumber daya alam Kualitas lingkungan hidup dan keseimbangan 
pemanfaatan ruang melalui sinkronisasi penataan ruang serta daya dukung 
lingkungan dan ekosistem wilayah pesisir, laut. Optimalisasi Penglolaan sampah  
dan cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal, penegakan hukum 
lingkungan. 

8) Rendahnya rasio kepemilikan lahan dan tekanan alih fungsi lahan perlu strategi 
yang tepat melalui revitalisasi pertanian guna mendukung pencapaian sasaran 
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penciptaan lapangan kerja untuk meningkatkan ketahanan pangan dalam rangka 
memenuhi hak atas pangan 

9) Pencapaian target pertumbuhan ekonomi yang diperlukan adalah pengaturan 
strategi investasi  terutama investasi dengan nilai produktivitas yang tinggi yang 
bertujuan mampu menciptakan efek lanjutan terhadap aktivitas perekonomian 
masyarakat melaui peningkatan produktivitas dan aksesbilitas pemanfaatan 
potensi sumber daya unggulan daerah 

10) Pertumbuhan pembangunan dengan aspek daya dukung dan daya tampung Kota 
Denpasar sudah tidak memadai perlu diantisipasi dengan sistem pembangunan 
perkotaan yang dapat memberikan nilai tambah  meningkatkan keterkaitan 
kegiatan ekonomi antar kawasan  

11) Bertambahnya jumlah penduduk membawa konskuensi terhadap meningkatnya 
volume sampah yang dihasilkan Kota Denpasar, diperlukan peningkatan 
Kapasitas kelembagaan, sarana dan prasarana dalam pengelolaan persampahan 
dari hulu sampai hilir 

12) Penataan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Denpasar untuk menciptakan ruang-
ruang hijau untuk mendukung kenyamanan dan keindahan kota. 

13) Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk menimbulkan permasalahan-
permasalahan sosial seperti  pelayanan air bersih dan permukiman kumuh 

14) Permasalahan perbatasan yang berpotensi memunculkan konflik perlu 
diantisipasi dengan penataan batas, luas dan fungsi kawasan perkotaan  

15) Rencana Detail tata ruang kawasan (RDTRK) atau rencana tata bangunan dan 
lingkungan (RTBL) Kota Denpasar  diprioritaskan sebagai dasar penerbitan 
perijinan pemanfaatan ruang 

16) Optimalisasi kerjasama pembangunan perkotaan baik antar kota dalam negeri 
maupun dengan kota-kota luar negeri (Sister City) dalam pengembangan sarana 
dan prasana perkotaan 

17) Peningkatan kapasitas Dinas Perizinan Kota Denpasar untuk mempercepat proses 
penyelesaian  penyerahan sarana dan prasana dan utilitas perumahan dan 
permukiman dari pengembang kepada pemerintah daerah  

18) Peningkatan kapasitas pelayanan pasar tradisional Kota Denpasar melalui 
Peraturan Walikota, untuk menciptakan keadilan kesempatan berusaha bagi 
masyarakat dan penataan pedagang kaki lima sebagai penciptaan lapangan kerja 
produktif baik formal maupun non formal 
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 BAB V 
 

VISI, MISI, TUJUAN  DAN  SASARAN 
 
 

V.1. Visi 

 
Visi merupakan wawasan dan cara pandang (vision du mont), baik mengenai 

ruang, waktu, maupun tindakan untuk mewujudkan ide-ide dan gagasan menjadi 
kenyataan. Pada dasarnya di dalam visi telah mengandung misi yang ingin diwujudkan, 
karena itu misi lebih merupakan upaya nyata. Upaya nyata ini lebih ditegaskan dalam 
bentuk program pembangunan yang menjadi panduan dalam prakteknya sehingga gerak 
pembangunan berjalan ke arah yang ditetapkan.  

Materi Visi, Misi dan Program Pembangunan Kota Denpasar yang dijabarkan 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah Kota Denpasar tahun 
2010-2015, ini merupakan penyempurnaan dari materi Visi, Misi dan Program yang telah 
disampaikan pada tahun 2005-2010. Walaupun demikian, apabila mencermati perubahan 
situasi dan kondisi yang sangat dinamis, maka sebagian besar materi dimaksud telah 
dikembangkan sedemikian rupa dengan tetap mengacu pada Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Denpasar Tahun 2005-2025 yang telah ditetapkan 
dengan Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 1 Tahun 2009. Akhirnya, Visi, Misi, dan 
Program Pembangunan Kota Denpasar periode tahun 2010-2015 ini dapat kami susun 
sebagaimana akan dijelaskan pada bagian berikutnya. 

Visi  Kota Denpasar tahun 2005-2010, adalah Terciptanya Kota Denpasar Berwawasan 
Budaya dengan Keharmonisan  dalam Keseimbangan secara Berkelanjutan. Visi ini dilandasi 
oleh tiga pilar pembangunan yang penting yaitu Tri Hita Karana yang merupakan 
implementasi dari upaya menjaga serta mewujudkan keharmonisan dan keseimbangan 
antara hubungan manusia dengan Tuhan serta lingkungannya secara berkesinambungan. 

Ketiga pilar nilai budaya ini patut dijadikan acuan serta pedoman dalam 
keseluruhan proses pembangunan yang akan dilaksanakan. Dengan demikian maka 
secara langsung proses pembangunan Kota Denpasar telah mampu menyentuh 
keseluruhan elemen dasar dari aspek religi, bahasa, sistem pengetahuan, organisasi 
sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup dan 
kesenian. Atau dapat dikatakan pemerintah Kota Denpasar telah meletakkan dasar yang 
kuat bagi terciptanya Denpasar sebagai Kota Berwawasan Budaya. 

Pelaksanaan pembangunan  Kota Denpasar dalam periode 2005-2010 sudah 
merealisasikan  banyak pembangunan baik fisik dan non fisik yang dilaksanakan seperti 
pelaksanakan industri kreatif dan kota kreatif dapat terwujud secara konkret baik dalam 
level mikro dan makro. Pada level mikro (banjar dan institusi yang ada didalamnya) 
maupun level makro (SKPD) telah dilaksanakan berbagai kegiatan yang mendorong 
lahirnya inovasi dan kreativitas dalam pelaksanaan pembangunan.  

Masyarakat Bali umumnya dan khususnya masyarakat Kota Denpasar dalam 
perkembangan dan dinamika globalisasi,  terus menerus dihadapkan pada berbagai 
persoalan ditengah-tengah kompetisi yang ketat antara keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan material yang bersifat ekonomis, dengan tuntutan untuk menjaga dan 
melestarikan nilai-nilai budaya yang sudah mengakar di masyarakat. Adalah sangat sulit 
untuk meninggalkan salah satu dari kedua aspek di atas. Oleh karenanya upaya yang 
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paling mungkin dilakukan adalah mensinergikan kedua aspek ini untuk kepentingan 
kemajuan pembangunan di Kota Denpasar. Pemenuhan kebutuhan material yang bersifat 
ekonomi sebaiknya dilandasai oleh basis pemahaman agama dan budaya yang baik. 
Sehingga akan memunculkan manusia-manusia pembangunan yang inovatif dan kreatif 
dengan basis budaya yang unggul. 

Dengan landasaran di atas  Kota Denpasar, telah melakukan pendalaman 
terhadap eksistensi sebuah kebudayaan, bahwa sesungguhnya  dasar-dasar kebudayaan 
harus dipahahami dengan baik. Dalam pandangan ini kebudayaan dijadikan sebagai 
sentral ide, kemudian karena stimulus dan motivasi  berproses melalui reinterpretasi, 
reintegrasi dan adaptasi akan  memberikan sebuah pemahaman baru tentang suatu hal. 
Melalui proses inilah antisipasi pengaruh  perubahan oleh arus globalisasi  akan 
memperkuat tradisi yang sudah bekembang di masyrakat.   

Hal ini sejalan dengan landasan pokok kebudayaan Bali, bahwa pengayaan 
kebudayaan mesti dikembangkan dengan basis konvergensi antara tradisi dan 
modernisasi atau sinergi antara budaya ekpresif yang mengutamakan nilai-nilai spritual, 
tradisi, estetika dengan budaya progresif yang mengutamakan nilai-nilai ekonomi, 
teknologi dan sain. Inilah pondasi untuk budaya kreatif yang sangat potensial untuk 
mengembangkan industri kota kreatif, nilai ekspresif dan progresif inilah merupakan 
genuinesitas/lokal genius kebudayaan Bali untuk menghadapi modernisasi.   
 Untuk menguatkan pondasi Denpasar sebagai Kota Kreatif tahun 2010-2015 dan 
aplikasi industri kreatif berbasis budaya unggul secara sistematis, partisipatif dan 
berkelanjutan, Pemerintah Kota Denpasar masih memerlukan berbagai hal yang bersifat 
mendasar : (1) Konsep utuh dan operasional tentang Kota Kreatif, Industri Kreatif dan 
kebudayaan unggul yang cocok dengan kondisi kontekstual Kota Denpasar sebagai 
komunitas urban, berjatidiri kebudayaan Bali dan bersifat multikultural: (2) Inventori 
data dasar (database) tentang keberadaan, perkembangan dan persebaran unsur budaya 
unggulan. Sebagai basis industri dan kota kreatif berkelanjutan: (3) Kondisi kontekstual 
tentang beragam unsur kebudayaan unggul dalam habitat urban. Disatu pihak 
kehidupan urban yang modern dan mengglobal ditengah isu komodifikasi, hegemoni, 
marginalisasi dan dilain pihak semakin terbukanya aneka peluang kehidupan urban 
dengan nilai tambah secara tradisi, ekonomi, teknologi dan sain. Dalam aneka 
pembaharuan bentuk, fungsi dan makna, serta beragam peluang dan tantangan 
kontekstual, penelitian ilmiah untuk merumuskan konsep kunci kota kreatif dan 
inventori unsur budaya unggulan sebagai basis industri dan kota kreatif menjadi amat 
relevan dan urgen. 

Sebuah konsep kota kreatif  bercirikan dan mengandung muatan : 
1. Membangun Citra dan identitas lokal 
2. Memberikan kontrubusi ekonomi yang signifikan 
3. Menciptakan iklim bisnis yang positif 
4. Berbasis kepada sumber daya yang terbarukan 
5. Menciptakan inovasi dan kreatifitas yang merupakan keunggulan yang kompetitif 
6. Memberikan dampak yang positif pada masyarakat. 

Keseluruhan aspek di atas dijadikan dasar  untuk menggerakkan individu, 
seniman, budayawan dan komunitas-komunitas kreatif, yang esensinya adalah 
membangun keseimbangan antara  jiwa dan raga, batiniah lahiriah, spritual dan material 
dari masyarakat secara kreatif menuju keseimbangan dalam perubahan. Dalam hal ini 
ketiga pilar pembangunan  Pemerintah , Swasta dan masyarakat merupakan  penyangga 
utama  untuk mewujudkan bangunan Kota Kreatif.  



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   V-3 
 

Berdasarkan latar belakang dan kondisi diatas sudah saatnya visi Pemerintah Kota 
Denpasar tahun 2010-1015 dipertajam dan dijabarkan lebih rinci ke dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah Kota Denpasar tahun 2010-2015 dengan 
mempertimbangkan berbagai bidang pembangunan dan dampak yang ditimbulkan. 
Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Denpasar, ditetapkan visi sebagai 
berikut : 
 

“ DENPASAR  KREATIF BERWAWASAN BUDAYA 
  DALAM KESEIMBANGAN MENUJU KEHARMONISAN ” 

 
 

V.2. Misi Pembangunan Kota Denpasar Tahun 2010-2015 
 
  Misi pembangunan sebagai penjabaran yang lebih kongkrit untuk mendukung 
terwujudnya visi pembangunan Kota Denpasar 2010-2015 adalah: 
1.  Penguatan   Jatidiri Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Budaya Bali. 
2. Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Kearifan Lokal melalui 

Budaya Kreatif. 
3. Mewujudkan Pemerintahan yang Baik (good governance) melalui Penegakan 

Supremasi Hukum (law enforcement) 
4. Meningkatkan  Pelayanan Publik menuju  Kesejahteraan Masyarakat (welfare society) 
5. Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat 

melalui sistem Ekonomi Kerakyatan. 
 
V.3. Tujuan. 
 
1.  Misi Penguatan Jatidiri Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Budaya Bali, 

bertujuan untuk : 
a. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama. 
b. Melestarikan dan mengembangkan budaya. 
c. Meningkatkan keamanan, ketentraman dan ketertiban masyarakat. 
d. Meningkatkan  sportivitas dan kesegarana jasmani. 
e. Menata ruang kota yang nyaman dan terkendali. 
f. Mengelola sumber daya alam dan melestarikan fungsi lingkungan hidup. 
g. Meningkatkan kebersihan dan keindahan kota. 

 
2. Misi Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Kearifan Lokal 

melalui Budaya Kreatif , bertujuan untuk :  
a. Meningkatkan partisipasi mayarakat dalam pembangunan kota. 
b. Memberdayakan masyarakat kota  dan institusi lokal. 
c. Meningkatkan rasa saling percaya dan mengharmoniskan antar kelompok 

mayarakat, merukunkan umat Bergama dan melindungi masyarakat. 
 

3. Misi Mewujudkan Pemerintahan yang Baik (good governance) melalui Penegakan 
Supremasi Hukum (law enforcement), bertujuan untuk :  
a. Menciptakan tata pemerintahan yang bersih dan berwibawa. 
b. Menicptakan ketentraman dan ketertiban masyarakat. 
c. Meningkatan potensi sumber-sumber pendapatan daerah. 
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4. Misi Meningkatkan  Pelayanan Publik menuju  Kesejahteraan Masyarakat (welfare 
society), bertujuan untuk :  
a. Meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan. 
b. Meningkatkan aksesibilitas dan kualitas kesehatan. 
c. Meningkatkan perlindungan dan kesejahteraan social. 
d. Meningkatkan kualitas hidup dan peran perempuan serta perlindungan anak. 
e. Menanggulangi kemiskinan. 
f. Mengatur pos dan telekomunikasi. 
g. Meningkatkan pelayanan kependudukan dan keluarga berencana  dan keluarga 

sejahtera serta  pemuda dan olah raga. 
h. Mencegah dan menanggulangi bencana. 

 
5. Misi Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat 

melalui sistem Ekonomi Kerakyatan bertujuan untuk :  
a. Mengembangkan Denpasar sebagai Kota Kreatif yang berbasis Budaya Unggulan. 
b. Meningkatkan sarana dan prasarana (infrastruktur) dasar peremonomian. 
c. Meningkatan dan mengembangkan sarana dan sarana sistem perhubungan. 
d. Mengembangkan perumahan murah dan layak huni 
e. Memberdayakan koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah. 
f. Merevitalisasi pertanian agar tetap berfungsi sebagai paru-paru kota. 
g. Mengelola peternakan, perikanan dan kelautan secara efektif dan efisien 
h. Mengembangkan pariwisata berwawasan budaya unggul. 
i. Meningkatkan daya saing industry, iklim investasi, perdagangan dalam negeri 

dan eksport. 
j. Meningkatkan perbaikan iklim ketenaga kerjaan dan perluasan jangkauam 

transmigrasi 
 
 

V.4. Sasaran 
 
1.  Misi Penguatan Jatidiri Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Budaya Bali, 

mempunyai sasaran sebagai beriktu :  
a) Meningkatkan pemahaman dan penghayatan ajaran agama, kualitas pelayanan 

kehidupan berbagama, peranserta lembaga sosial keagamaan dan tericiptanya 
harmoni sosial yang kondusif. 

b) Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya. 
c) Menurunnya angka pelanggaran hukum,  mencegah ketegangan dan ancaman 

konflik antar kelompok masyarakat atau antar golongan, menurunnya jumlah 
pecandu narkoba, meningkatnya kepatuhan dan disiplin masyarakat terhadap 
hukum, meningkatkan  rasa aman bagi masyarakat Kota Denpasar.  

d) Meningkatkan Jumlah orang yang senang berolah raga’ 
e) Mengendalikan pemanfaatan ruang dan mencegah  terjadinya  pelanggaran  Tata 

Ruang dan Bangunan. 
f) Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya memelihara sumber daya 

alam dan lingkungan hidup. 
g) Meningkatkan daya tarik Kota Denpasar sebagai daerah tujuan  wisata, dengan 

meminimalisasi pencemaran dan pembangun taman kota yang nyaman. 
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2. Misi Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Kearifan Lokal 
melalui Budaya Kreatif mempunyai sasaran sebagai berikut :  
a. Menciptakan  efek lanjutan terhadap aktivitas perekonomian masyarakat atas 

setiap investasi yang ditanam oleh pemerintah 
b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam keseluruhan proses pembangunan 

untuk dapat mempertahankan kemajuan perekonomian 
c.  Mewujudkan  iklim investasi yang sehat dengan reformasi kelembagaan ekonomi 

di berbagai tingkatan pemerintahan yang mampu mengurangi praktik ekonomi 
tinggi.  

d.  Memangkas prosedur perijinan dan operasi bisnis ke tingkatan efisiensi.  
  

3. Misi Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (good governance) 
melalui Penegakan Supremasi Hukum (law enforcement), mempunyai sasaran sebagai 
berikut :  
a. Mengurangi secara nyata praktek korupsi di birokrasi, dan dimulai dari tatanan 

(jajaran) pejabat yang paling atas;  
b. Menciptakan sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintahan yang bersih, 

efisien, efektif, transparan, profesional dan akuntabel;   
c. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan kebijakan publik;  
d. Menjamin  konsistensi seluruh peraturan daerah dengan peraturan diatasnya.  
e. Meningkatkan kualitas pelayanan melalui pengelolaan kearsipan yang 

profesional.  
f. Meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah melalui penerapan sangsi yang 

tegas. 
g. Meningkatkan keamanan dan ketertiban masyarakat dari semua penyakit 

masyarakat 
  
4. Misi Meningkatkan  Pelayanan Publik menuju  Kesejahteraan Masyarakat (welfare 

society), mempunyai sasaran sebagai berikut : 
a. Meningkatkan pemberdayaan lembaga pendidikan, perluasan jaringan dan 

pemerataan memperoleh pendidikan yang bermutu. 
b. Meningkatan mutu, lembaga, sarana dan prasarana, lingkungan dan pelayanan 

kesehatan dengan pendekatan paradigma sehat. 
c. Meningkatkan kesejahteraan social oleh dan untuk semua kalangan masyarakat 

berdasarkan tat twam asi. 
d. Meningkatan kualitas hidup dan peran perempuan, serta   perlindungan anak  

serta meningkatkan peran gender dalam masyarakat. 
e. Menanggulangi kemiskinan penduduk Kota Denpasar 
f. Mengembangkan jaringan informasi secara terlpadu. 
g. Meningkatkan pelayanan kependudukan dan pencatatan sipil, Keluarga 

Berencana dan keluarga sejahtera serta pemuda dan olah raga.  
h. Meningkatkan sosialisasi pencegahan, melaksanakan pengawasan dan koordinasi 

serta meningkatkan kualitas aparat penanggulangan bencana alam  
 
5. Misi  Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat 

melalui sistem Ekonomi Kerakyatan, mempunyai sasaran sebagai berikut :  
a. Meningkatkan jumlah dan mutu insane kreatif dan membudayakan pola pikir 

kreatif . 
b. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana dasar perekonomian. 
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c. Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana perhubungan 
d. Meningkatkan dan mengembangkan jumlah dan kualitas  sarana dan prasarana 

perhubungan darat. 
e. Meningkatan pembangunan industri dan perdagangan, terutama yang berskala 

mikro, kecil dan menengah dengan pola koperasi atas dasar ekonomi kerakyatan 
serta pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa. 

f. Meningkatkan produksi pertanian, perikanan dengan mengembangkan hasil 
produksi unggulan. 

g. Meningkatkan kualitas kesehatan  masyarakat veteriner dan kuantitas produksi 
peternakan, perikanan dan kelautan. 

h. Mengembangkan pariwisata sebagai sebagai percepatan atau lokomotif 
pembangunan 

i. Meningkatan jumlah investasi dan produksi perdagangan di Kota Denpasar. 
j. Meningkatkan pemerataan kesempatan kerja, kualitas dan perlindungan tenaga 

kerja serta mengelola transmigrasi 
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BAB VI 
 

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 
 
 

VI. 1. Stretegi Pencapaian Visi Misi. 
 
  Di dalam mewujudkan visi dan menjalankan misi pembangunan tersebut, 
ditempuh melalui 4 (empat) strategi pokok pembangunan, yaitu: 

1. Pemberdayaan lembaga adat, pelestarian budaya dan peningkatan  pehamanan dan 
praktek keagamaan. 

2. Pemberdayaan masyarakat, dan penguatan system ekonomi kerakyatan yang 
kreatif berbasis budaya unggulan. 

3. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 
4. Penciptaan keamanan dan ketertiban lingkungan yang kondusif. 
 

  Keempat strategi pencapaian visi dan misi ini merupakan satu kesatuan saling 
berkaitan dan saling dukung satu dengan lainnya.  Upaya pemberdayaan masyarakat dan 
penguatan system ekonomi kerakyatan yang kreatif berbasis budaya unggulan sebagai 
salah satu upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat kota, dalam implementasinya 
perlu dilandaskan pada penguatan dibidang pemberdayaan lembaga adat, pelestarian 
budaya dan peningkatan pemahaman serta praktek keagamaan sebagai benteng 
pelindung dari pengaruh  budaya luar yang tidak selaras dengan budaya lokal.  
Demikian pula dengan straegi peningkatan kualitas SDM sangat penting artinya dalam 
mendukung pencapaian peningkatan kesejahteraan masyarakat, yang didukung oleh 
terciptanya keamanan dan keteriban lingkungan yang kondusif. Sedangkan strategi 
pencapaian pada masing-masing misi pembangunan diuraikan sebagai berikut :  
 
VI.1.1. Strategi Pencapaian misi 1 : Penguatan jatidiri masyarakat Kota Denpasar 

berlandaskan Budaya Bali. 
 
1. Sasaran meningkatkan pemahaman dan penghayatan ajaran agama, kualitas 

pelayanan kehidupan berbagama, peranserta lembaga social keagamaan dan 
tericiptanya harmoni sosial yang kondusif dicapai dengan strategi :  
a. Meningkatkan pemahaman, penghayatan, pengamalan dan pengembangan nilai-

nilai keagamaan. 
b. Meningkatkan pendidikan agama dan pendidikan keagamaan. 
c. Meningkatkan pelayanan kehidupan keagamaan. 

 
2. Sasaran meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya, dicapai 

dengan strategi :  
a. Mengelola keragaman budaya. 
b. Mengembangkan nilai budaya. 
c. Mengembangkan kekayaan budaya. 

 
3. Sasaran menurunnya angka pelanggaran hukum,  mencegah ketegangan dan 

ancaman konflik antar kelompok masyarakat atau antar golongan, menurunnya 
jumlah pecandu narkoba, meningkatnya kepatuhan dan disiplin masyarakat 
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terhadap hukum, meningkatkan  rasa aman bagi masyarakat Kota Denpasar, dicapai 
dengan strategi :  
a. Meningkatkan wawasan kebangsaan melalui kerjasama kemitraan. 
b. Meningkatkan pendidikan politik masyarakat 

 
4. Sasaran mengendalikan pemanfaatan ruang dan mencegah terjadinya  pelanggaran  

Tata Ruang dan Bangunan, dicapai dengan strategi : 
a. Menata ruang secara efektif dan efisien. 

 
5. Sasaran Meningkatkan Jumlah orang yang senang berolah raga dicapai dengan 

strategi :  
a. Membina dan memasyarakatkan olah raga 

 
6. Sasaran meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya memelihara sumber 

daya alam dan lingkungan hidup, dicapai dengan strategi : 
a. Mengelola dan mengembangkan sumber daya kelautan. 
b. Mengelola perlindungan dan konservasi sumber daya alam. 
c. Merehabilitasi dan memulihkan cadangan sumber daya alam. 
d. Mengembangkan kapasitas pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup. 
e. Meningkatkan kualitas dan akses informasi sumber daya alam dan lingkungan 

hidup. 
f. Mengendalikan pencemaran dan perusakan lingkungan hidup. 
g. Memberikan pelayanan berupa drainase yang berkualitas, terjangkau, efisien, 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat dan berwawasan lingkungan. 
 

7. Sasaran meningkatkan daya tarik Kota Denpasar sebagai daerah tujuan  wisata, 
dengan meminimalisasi pencemaran dan pembangun taman kota yang nyaman, 
dicapai dengan strategi :  
a. Meningkatkan kinerja pengelolaan sampah. 
b. Mengembangkan destinasi pariwisata. 

 
VI.1.2. Strategi Pencapaian Misi 2 : Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar 

berlandaskan Kearifan Lokal.  
 
1. Sasaran menciptakan  efek lanjutan terhadap aktivitas perekonomian masyarakat 

atas setiap investasi yang ditanam oleh pemerintah, dicapai dengan strategi :  
a. Meningkatkan iklim investasi dan realisasi ivestasi. 
b. Meningkatkan promosi dan kerjasama investasi. 

 
2. Sasaran meningkatkan partisipasi masyarakat dalam keseluruhan proses 

pembangunan untuk dapat mempertahankan kemajuan perekonomian, dicapai 
dengan strategi :  
a. Mengembangkan Kekayaan Budaya Lokal. 
b. Meningkatkan Keberdayaan Masyarakat. 
c. Mengembangkan Lembaga Ekonomi Desa/Kelurahan 
d. Meningkatkan Partisipasi masyarakat dalam membangun Desa/kelurahan 
e. Meningkatkan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa/Kelurahan 
f. Meningkatkan peran perempuan di Desa/kelurahan 
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3. Sasaran mewujudkan  iklim investasi yang sehat dengan reformasi kelembagaan 
ekonomi di berbagai tingkatan pemerintahan yang mampu mengurangi praktik 
ekonomi tinggi dicapai dengan strategi :  
a. mewujudkan  iklim investasi yang sehat dengan reformasi kelembagaan ekonomi 

di berbagai tingkatan pemerintahan yang mampu mengurangi praktik ekonomi 
tinggi dicapai. 

b. Meningkatkan iklim investasi dan realisasi investasi. 
 

4. Sasaran memangkas prosedur perijinan dan operasi bisnis ke tingkatan efisiensi, 
dicapai dengan strategi :  
a. Mengelola perijinan dengan sistem satu pintu. 
b. Melakukan survey kepuasan terhadap pelayanan perijinan. 

 
5. Sasaran meningkatkan investasi secara bertahap dicapai dengan strategi. 

a. Melakukan promosi potensi unggulan investasi di Kota Denapsar. 
b. Menyiapkan potensi sumber daya, sarana dan prasarana daerah. 
c. Menjaga keamanan tetap kondusif. 

 
VI.1.3. Strategi Pencapaian Misi 3 : Mewujudkan Pemerintahan yang baik (good 

governance) melalui Penegakan Supremasi Hukum (law enforcement), sebagai 
berikut :  

 
1. Sasaran mengurangi secara nyata praktek korupsi di birokrasi, dan dimulai dari 

tatanan (jajaran) pejabat yang paling atas, dicapai dengan strategi : 
a. Melaksanakan penerapan tata kelola pemerintahan yang baik. 
b. Meningkatkan pengawasan dan akuntabilitas aparatur pemerintah. 
c. Mengelola sumber daya manusia dengan baik. 
d. Meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
e. Menyelenggarakan kepemimpinan pemerintah daerah. 
f. Meningkatkan kerjasama antar pemerintah daerah. 
g. Meningkatkan profesionalisme aparat pemerintah daerah. 
h. Meningkatkan dukungan program kegiatan 

 
2. Sasaran menciptakan sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintahan yang 

bersih, efisien, efektif, transparan, profesional dan akuntabel dicapai dengan strategi : 
a. Menata kelembagaan dan ketatalaksanaan. 
b. Meningkatkan kapasitas kelembagaan pemerintah daerah 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana paratur pemerintah. 
d. Meningkatkan dukungan program kegiatan 

 
3. Sasaran meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan kebijakan publik 

dicapai dengan strategi :  
a. Meningkatkan kapasitas kelembagaan perencanaan pembangunan daerah. 
b. Mengembangkan partisipasi masyarakat dalam perumusan program dan 

kebijakan layanan publik. 
c. Meningkatkan dukungan program kegiatan 

 
4. Sasaran menjamin  konsistensi seluruh peraturan daerah dengan peraturan diatasnya 

dicapai dengan strategi :  
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a. Meningkatkan sistem pengawasan internal dan pengendalian pelaksanaan 
kebijakan Walikota. 

b. Meningkatkan profesionalisme tenaga pemeriksa dan aparatur pengawasan. 
c. Penataan dan penyempurnaan kebijakan sistem dan prosedur pengawasan. 
d. Meningkatkan dukungan program kegiatan 

 
5. Sasarab meningkatkan kualitas pelayanan melalui pengelolaan kearsipan yang 

profesional dicapai dengan strategi :  
a. Menyempurnakan sistem kearsipan pada instansi pemerintah, melestarikan arsip 

daerah dan peningkatan kualitas pelayanan kearsipan 
b. Mengembangkan budaya baca dan membina perpustakaan. 
c. Meningkatkan dukungan program kegiatan. 

 
6. Sasaran meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah melalui penerapan sangsi 

yang tegas dicapai dengan strategi : 
a. Mengintensifkan penerimaan pendapatan 
b. Meningkatkan dukungan program kegiatan. 

 
7. Sasaran meningkatkan keamanan dan ketertiban masyarakat dari semua penyakit 

masyarakat dicapai dengan strategi : 
a. Melihara keamanan lingkungan secara berkelanjutan 
b. Memberdayakan masyarakat dalam keamanan lingkungan 
c. Melaksanakan operasi pemeliharaan ketertiban 

 
  
VI.1.4. Strategi Pencapaian Misi 4 :  Meningkatkan  Pelayanan Publik menuju  

Kesejahteraan Masyarakat (welfare society), sebagai berikut : 
 
1. Sasaran meningkatkan pemberdayaan lembaga pendidikan, perluasan jaringan dan 

pemerataan memperoleh pendidikan yang bermutu, dicapai dengan strategi :  
a. Meningkatkan pendidikan anak usia dini. 
b. Melaksanakan wajib belajar pendidikan Sembilan tahun. 
c. Melaksanakan pendidikan menengah. 
d. Menyelenggarakan pendidikan non formal. 
e. Meningkatkan mutu pendidik dan tenaga kependidikan. 
f. Menyelenggarkakan pendidikan kedinasan. 
g. Mengembangkan budaya baca dan membina perpustakaan. 
h. Melaksanakan penelitian dan pengembangan pendidikan. 
i. Mengelola manajemen pelayanan pendidikan. 

 
2. Sasaran meningkatan mutu, lembaga, sarana dan prasarana, lingkungan dan 

pelayanan kesehatan dengan pendekatan paradigma sehat, dicapai dengan strategi :  
a. Meningkatkan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat. 
b. Meningkatkan pengelolaan lingkungan sehat. 
c. Meningkatkan upaya kesehatan masyarakat. 
d. Meningkatkan upaya kesehatan perorangan. 
e. Mencegah dan memberantas penyakit. 
f. Memperbaiki gizi masyarakat. 
g. Meningkatkan sumber daya kesehatan. 
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h. Meningkatkan pengelolaan obat dan perbekalan kesehatan. 
i. Mengawasi peredaran obat dan makanan. 
j. Mengembangkan obat asli Indonesia. 
k. Merumuskan kebijakan dan menajamen pembangunan kesehatan. 
l. Melaksanakan penelitian dan pengembanganf keehatan. 

 
3. Sasaran meningkatkan kesejahteraan social oleh dan untuk semua kalangan 

masyarakat berdasarkan tat twam asi, dicapai dengan strategi :  
a. Menyelenggarakan pelayanan dan rehabilitasi social bagi PMKS. 
b. Memberdayakan fakir miskin. 
c. Memberikan pembinaan dan pengayoman kepada anak-anak terlantar. 
d.  Memberikan pembinaan dan pelatihan bagi para penyandang cacat dan trauma 

secara berkelanjutan 
e. Memberikan pembinaan, pengayoman bagi panti asuhan/panti jompo 
f. Memberikan pembinaan dan pelatihan bagi para mantan penyandang penyakit 

social 
g. Memberdayakan kelembagaan / institusi yang menangani masalah kesejahteraan 

sosial 
 

4. Sasaran meningkatan kualitas kehidupan dan peran perempuan   dan perlindungan 
anak dicapai dengan strategi :  
a. Meningkatkan kualitas hidup dan   peran perempuan. 
b. Meningkatkan peran serta dan kesetaran gender dalam pembangunan 
c. Meningkatan perlindungan anak perempuan dan anak. 
d. Menguatkan kelembagaan pengarusutamaan gender dan anak. 

 
5. Sasaran menanggulangi kemiskinan, dicapai dengan strategi :  

a. Memenuhi kebutuhan  ketahanan pangan keluarga miskin. 
b. Memenuhi layanan  kesehatan keluarga miskin. 
c. Memenuhi layanan pendidikan bagi keluarga miskin. 
d. Memenuhi upaya perluasan kesempatan kerja dan usaha bagi keluarga miskin. 
e. Meningkatan kualitas perumahan keluarga miskin. 
f. Memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat miskin. 
g. Meningkatkan akses masyarakat miskin dalam pengelolaan dan pemanfaatan 

sumber daya alam dan lingkungan hidup. 
h. Memenuhi rasa aman bagi masyarakat miskin 
i. Memperluas kesempatan kepada masyarakat miskin untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan. 
j. Menjamin kesetaraan gender bagi masyarakat miskin. 
k. Meningkatkan akese bagi masyarakat miskin dalam pembangunan perkotaan. 
l. Mengembangan kawasan pesisir untuk kemakmuran masyarakat miskin pesisir. 

 
6. Sasaran mengembangkan jaringan informasi secara terpadu, dicapai dengan strategi : 

a. Mengembangkan, memeratakan dan meningkatkan sarana dan prasarana pos dan 
telekomunikasi. 

b. Meningkatkan penguasaan serta mengembangkan aplikasi dan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
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7. Sasaran meningkatkan pelayanan kependudukan  dan pencatatan sipil, keluarga 
berencana dan keluarga sejahtera serta pemuda dan olah raga, dicapai dengan 
strategi : 
a. Menata administrasi kependudukan. 
b. Merevitalisasi keluarga berencana. 
c. Memasyarakatkan Penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi Remaja. 
d. Meningkatkan Ketahanan dan Pemberdayaan Keluarga 
e. Menguatkan kelembagaan keluarga kecil bahagia dan sejahtera. 
f. Mengembangkan dan menyerasikan kebijakan pemuda. 
g. Membina dan meningkatkan partisipasi pemuda. 
h. Mengembangkan kebijakan dan menajamen olah raga. 
i. Membina dan mamasyarakatkan olah raga. 
j. Meningkatkan sarana dan prasarana olah raga. 

 
8. Sasaran meningkatkan pencegahan dan menanggulangan bencana alam, dicapai 

dengan strategi : 
a. Mencegah dan menanggulangi korban bencana. 
b. Memberikan bantuan  dan jaminan social bagi korban bencana alam. 

  
VI.1.5. Strategi Pencapaian Misi 5 : Mempercepat pertumbuhan Ekonomi Masyarakat 

melalui system Ekonomi Kerakyatan yang Kreatif,  sebagai berikut :  
 
1. Sasaran mengembangkan Denpasar sebagai Kota Kreatif yang berbasis Budaya 

Unggulan dicapai dengan strategi :  
a. Mendorong pengelolaan pendidikan kreatif 
b. Meningkatkan peranan wirausahwan lokal dalam menghasilkan produk kreatif 

yang  unggul 
c. Memperbanyak pengembangan dan penerapan teknologi dalam menghasilkan 

produk kreatif yang berbasis masyarakat. 
d. Memperbanyak penggunaan bahan baku lokal dalam industri kreatif 
e. Meningkatkan pemakaian produk lokal kreatif dan meningkatkan 

pemasyarakatan HKI 
f. Mengembangkan pembiayaan yang terjangkau dan mudah bagi pengembangan 

ekonomi keatif. 
2. Sasaran meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana dasar perekonomian, 

dicapai dengan strategi :  
a. Membangun sarana dan prasarana sumber daya air. 
b. Mengembangkan dan mengelola jaringan irigasi dan jaringan pengairan lainnya. 
c. Menyediakan dan mengelola air baku. 
d. Mengendalikan banjir dan mengamankan pantai. 
e. Menata kelembagaan dan ketatalaksanaan kelembagaan sumber daya air. 
f. Memberdayakan masyarakat dalam penyediaan air minum. 
g. Mengembangkan kelembagaan perusahaan daeah air minum. 
h. Meningkatkan kinerja pengelolaan air minum. 

 
3. Sasaran meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana perhubungan, 

dicapai dengan strategi :  
a. Memelihara jalan dan jembatan. 
b. Meningkatkan dan membangun jalan dan jembatan. 
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c. Memelihara prasarana dan fasilitas lalu lintas angkutan jalan. 
d. Membangun prasarana dan fasilitas lalu lintas angkutan jalan. 
e. Membangun sarana dan prasarana angkutan danau sungai dan menyebrangan. 

 
4. Sasaran mengembangkan pariwisata sebagai sebagai percepatan atau lokomotif 

pembangunan, dicapai dengan strategi : 
a. Mengembangkan pemasaran pariwisata. 
b. Mengembangkan destinasi pariwisata. 
c. Mengembangkan kemitraan dalam pembangunan pariwisata. 
 

5. Sasaran meningkatan pembangunan industri dan perdagangan, terutama yang 
berskala mikro, kecil dan menengah dengan pola koperasi atas dasar ekonomi 
kerakyatan serta pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa, dicapai dengan strategi :  
a. Menciptakan iklim usaha bagi usaha mikro kecil dan menengah. 
b. Mengembangkan sistem pendukung usaha bagi usaha mikro kecil dan menengah. 
c. Mengembangkan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif usaha mikro kecil 

dan menengah. 
d. Memberdayakan usaha skala mikro. 
e. Meningkatkan kualitas kelembagaan koperasi. 
f. Mengembangkan ekonomi lokal. 

 
6. Sasaran meningkatkan produksi pertanian, perikanan dengan mengembangkan hasil 

produksi unggulan, dicapai dengan strategi :  
a. Meningkatkan ketahanan pangan. 
b. Mengembangkan agribisnis. 
c. Meningkatkan kesejahteraan petani. 
d. Mengembangkan sumber daya perikanan. 
e. Memanfaatan pengetahuan dan teknologi dalam bidang pertanian. 

 
7. Sasaran meningkatkan kualitas kesehatan  masyarakat veteriner dan kuantitas 

produksi peternakan dicapai dengan strategi :  
a. Meningkatkan produksi hasil peternakan. 
b. Meningkatkan pemasaran hasil produksi peternakan. 
c. Meningkatkan penerapan teknologi peternakan. 

 
8. Sasaran meningkatkan pengetahuan profesi, keahlian, dan peranan generasi muda 

untuk menyongsong globalisasi dan mengembangkan olah raga daerah, dicapai 
dengan strategi : 
a. Mengembangkan dan menyerasikan kebijakan dibidang kepemudaan. 
b. Meningkatkan peran serta pemuda 
c. Menumbuhkan kewirausahaan dan kecakapan hidup pemuda. 
d. Mencegah penyalahgunaan narkoba dikalangan pemuda. 
e. Mengembangkan kebijakan dan manajemen olah raga. 
f. Membina dan masyarakatkan olah raga. 
g. Meningkatkan sarana dan prasarana olah raga. 

 
9. Sasaran meningkatan iklim investasi dan daya saing, dicapai dengan strategi : 

a. Meningkatan iklim investasi dan reaslisasi investasi. 
b. Meningkatkan promosi dan kerjasama investasi. 
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10. Sasaran meningkatkan pemerataan kesempatan kerja, kualitas dan perlindungan 

tenaga kerja, serta mengelola transmigrasi dicapai dengan strategi :  
a. Meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga kerja. 
b. Memperluas dan mengembangkan kesempatan kerja. 
c. Melindungi dan mengembangkan lembaga tenaga kerja. 
d. Mengelola transmigrasi secara terpadu 
 

11. Sasaran meningkatkan perdagangan dalam negeri dan eksport, dicapai dengan 
strategi :  
a. Mengarahkan hasil produksi sesuai dengan standardisasi nasional. 
b. Meningkatkan dan mengembangkan eksport. 
c. Meningkatkan kerjasama perdagangan internasional. 
d. Mengelola persaingan usaha yang sehat. 
e. Melindungi konsumen dan mengamankan perdagangan. 
f. Meningkatkan efisiensi perdagangan. 
g. Mengembangkan distribusi prouduksi secara optimal. 
 

 

VI.2. Arah Kebijakan 
 
VI.2.1. Permasalahan dan Tantangan Yang Dihadapi Dalam Lima Tahun Mendatang  
 
  Permasalahan dan tantangan pokok yang dihadapi dalam mewujudkan visi dan 
menjalankan misi dalam lima tahun mendatang adalah sebagai berikut 
 
1. Penguatan  Jatidiri Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Budaya Bali, 

permasalahan dan tantangan pokok yang dihadapi adalah; 
 

a) Bali pada umumnya dan Denpasar pada khususnya yang merupakan daerah 
tujuan wisata terkemuka di dunia, tidak dapat menghindarkan diri dari pengaruh 
budaya luar baik yang positif (yang bermanfaat untuk kepentingan 
pembangunan) maupun yang negatif (yang menghambat, merusak tatanan 
budaya local). Pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi membuat informasi  
tidak bisa disekat-sekat lagi oleh batas teritori suatu Negara.  Globalisasi yang 
terjadi dalam segala aspek kehidupan ini memiliki permasalahan dan tantangan 
tersendiri dalam upaya membangun  dan memperkuat jatidiri masyarakat Kota 
Denpasar yang dilandasi Budaya Bali. Agama Hindu sebagai agama mayoritas 
yang dianut oleh Pendududk di Provinsi Bali dan Kota Denpasar perlu lebih 
dipahami dan diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari guna membentengi 
diri dari pengaruh negative budaya luar. 

b) Masih adanya komplik yang terkait dengan adat dan budaya Bali, dapat 
memberikan kontribusi yang tidak baik pada upaya pembangunan pariwisata 
yang berlandaskan budaya Bali. Adat dan Budaya yang merupakan sarana untuk 
mengimplentasikan ajaran agama Hindu perlu lebih diperkuat dan dikembangkan 
sehingga menjadi lebih pleksibel dengan perkembangan jaman. 

c) Sebagai kota Metropolitan, Kota Denpasar dihuni oleh 608.595 jiwa pada tahun 
2007 dengan tingkat pertumbuhan 4,28 persen. Pertumbuhan penduduk yang 
besar ini disumbang oleh migrasi pendatang yang diakibatkan oleh arus 
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urbanisasi.  Kondisi ini bila dilihat dari segi ekonomi, menandakan Kota 
Denpasar memiliki potensi ekonomi yang besar dan mampu menarik penduduk 
usia produktif untuk bermigrasi ke Kota Denpasar. Bertambahnya penduduk 
tersebut akan berpengaruh langsung terhadap semakin besar penyediaan 
infrastruktur baik social maupun ekonomi. dan memberikan pengaruh yang 
sifnifikan terhadap kerusakan lingkungan. 

d) Kota Denpasar dengan luas 127,78 km2 atau 2,18 persen dari luas pulau Bali 
dihuni oleh 608.595 jiwa dengan tingkat kepadatan 4.763 jiwa per km2.Dengan 
luas wilayah yang relative kecil dan jumlah penduduk yang tinggi dengan 
berbagai aktivitasnya, telah membawa dampak berupa menurunnya  kemampuan 
lingkungan untuk menyangga aktivitas di atasnya (terjadi degradasi lingkungan). 
Agar terjadi sustainable development perlu ditingkatkan upaya pengelolaan 
lingkungan hidup lebih serius lagi. 

e) Konsekuensi logis dari tingginya jumlah penduduk diKota Denpasar, maka 
volume sampah yang dihasilkan juga meningkat tajam. Volume sampah pada 
tahun 2009 sebesar 805.697 m3.    Meningkatnya volume sampah setiap harinya  
membutuhkan peningkatan sarana dan prasarana yang dapat  mendukung  
terlaksananya peningkatan kinerja pengelolaan sampah di Kota Denpasar. 
 

2. Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Kearifan Lokal, 
permasalahan dan tantangan pokok yang dihadapi adalah; 
a)  Pembangunan Kota Denpasar yang berkelanjutan memerlukan peran serta 

seluruh lapisan masyarakat. Peran serta masyarakat ini diperlukan mulai dari 
proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan menikmati hasil-hasil 
pembangunan. Upaya meningkatkan peran serta masyarakat dalam 
pembangunan dilakukan  dengan memberdayakan masyarakat Kota Denpasar 
yang dilandasi dengan kearipan yang sudah terinternalisasi dalam masyarakat. 
Muara dari semua pemberdayaan ini adalah peningkatan produktivitas 
masyarakat yang ditandai oleh meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah, 
karena meningkatnya investasi. Selama ini peningkatan peran serta masyarakat 
dalam pembangunan masih relative kecil dibandingkan dengan peran 
pemerintah dan sector swasta.   

b)  Institusi adat seperti Desa Adat, Banjar Adat, Sekehe-sekehe yang ada di Kota 
Denpasar, memberikan kontribusi yang besar dalam pembangunan daerah. 
Namun demikian keberadaan institusi ini masih mengalami pasang surut. 
Sampai tahun 2009  Kota Denpasar memiliki 35 Desa Pekraman, 392 Banjar Adat, 
299 Banjar Dinas, 431 Sekehe Kesenian, dan 40 Subak dengan 35 Pakaseh. Subak 
sebagai lembaga adat yang cukup eksis keadaannya sekarang semakin terjepit 
karena  terjadinya alih fungsi lahan yang cukup tinggi. Keberadaan institusi ini 
keberadaannya perlu mendapatan perhatian yang lebih baik lagi guna 
menunjang proses pembangunan. 

c)  Sebagai kota dengan heteroginitas yang tinggi, kepadatan tinggi dan mobilitas 
tinggi, memunculkan kesenjangan multidimensi. Kesenjangan ini berpotensi 
memunculkan konflik dalam masyarakat.  Dalam dinamika pemecahan masalah-
masalah social ini dalam praktek banyak memerankan lembaga adat guna 
diperolehnya perlindungan kepada masyarakat secara umum. 
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VI-10 
 

3. Mewujudkan Pemerintahan yang baik (good governance) melalui Penegakan 
Supremasi Hukum (law enforcement), permasalahan dan tantangan pokok yang 
dihadapi adalah; 
a) Tingginya dinamika Kota, dan kompleksnya masalah yang dihadapi oleh wilayah 

perkotaan membutuhkan agen perubahan yang handal dan professional. 
Profesionalisme birokrasi sangat diperlukan dalam menyelesaikan setiap 
persoalan yang ada. Reformasi birokrasi juga menjadi begitu penting guna 
mengantisipasi perubahan yang pesat dibidang ilmu dan teknologi. Tantangan 
dalam mewujudkan birokrasi yang professional untuk mendukung pemerintahan 
yang baik yang berlandaskan hukum, masih memerlukan waktu yang cukup 
panjang. 

b) Penyelenggaraan urusan pemerintahan membutuhkan kondisi keamanan dan 
ketertiban yang kondusif.  Banyak hal yang dapat menentukan kondisi ini, seperti 
isu yang terkait dengan suku, ras, agama, kesenjangan pendapatan, kemiskinan, 
sebagai isu yang berkembang internal. Isu terorisme, migrasi penduduk, dan 
buday luar yang merusak. Antisipasi terhadap factor internal dan eksternal dalam 
upaya penciptakan keamanan dan ketertiban yang kondusif perlu terus selalu 
diusahakan.  

c) Berjalannya roda pemerintahan sangat tergantung dari adanya sumber dana yang 
memadai. Sumber dana penyelenggaraan pemerintahan ini adalah Pendapatan 
Asli Daerah, yang banyak disumbangkan dari Pajak Hotel dan Restoran. Kondisi 
ekonomi yang masih belum baik dan adanya isu keamanan terutama terorisme 
dan isu wabah seperti flu burung, flu babi, rabies, demam berdarah dan kolera 
menyebabkan pluktuatifnya penerimaan  pendapatan asli daerah  Disisi lain 
masih terbatasnya kapasitas keuangan daerah yang ditandai dengan terbatasnya 
efektivitas, efisiensi, dan optimalisasi pemanfaatan sumber-sumber penerimaan 
daerah, belum efisiennya prioritas alokasi belanja daerah secara proporsional, 
serta terbatasnya kemampuan pengelolaannya termasuk dalam melaksanakan 
prinsip transparansi dan akuntabilitas, serta profesionalisme juga  juga 
mempengaruhi kemampuan pemerintah dalam melaksanakan urusan 
pemerintahan yang baik. 

 
4. Meningkatkan  Pelayanan Publik menuju  Kesejahteraan Masyarakat (welfare 

society) Permasalahan dan tantangan pokok yang dihadapi antara lain :  
a. Salah satu indikator kesejahteraan masyarakat adalah terjangkaunya pendidikan 

oleh semua lapisan masyarakat. Pembangunan bidang pendidikan ini masih 
menjumpai banyak kendala. Sarana dan sarana pendidikan masih perlu 
ditingkatkan kualitasnya.. SDM tenaga kependidikan perlu ditingkatkan guna 
menunjang peningkatan tingkat kesesuaian guru mengajar, mengingat masih ada 
guru yang memiliki tingkat kesesuaian mengajar relatif rendah. Denpasar tidak 
memiliki sumber daya alam dan hanya  mengandalkan sektor perdagangan dan 
jasa dalam pembangunan ekonominya. Salah satu faktor keberhasilan sektor 
perdagangan dan jasa dalam menghadapi kompetitor adalah peran dari Sumber 
Daya Manusianya. Untuk dapat menciptakan Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas perlu ditunjang oleh pendidikan yang berkualitas baik di tingkat SD, 
SMP maupun SMA. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia disamping 
melalui pendidikan formal, dapat juga dilakukan melalui pendidikan non formal 
yang berhimpitan dengan upaya peningkatan kualitas tenaha kerja dan 
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kewirausahaan dalam rangka menciptakan perluasan kesempatan kerja  guna 
mengurangi tingkat pengangguran.  

b. Indikator kedua dari kesejahteraan adalah terjangkaunya biaya kesehatan bagi 
semua lapisan masyarakat dan mudahnya menjangkau sarana kesehatan. 
Pembangunan kesehatan erat kaitannya dengan upaya peningkatan kunjungan 
wisata, mengingat isu penyakit yang berkembangan  akan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kunjungan wisata.  Sebaran fasilitas kesehatan di Kota 
Denpasar telah menyebabkan mudahnya penduduk untuk memperoleh akses 
terhadap pelayanan kesehatan. Namun tidak menutup kemungkinan kemudahan 
akses ini tidak dapat dimanfaatkan dengan baik karena keterbatasan dana yang 
dimiliki khususnya oleh penduduk yang kurang mampu. Pemerintah kota 
Denpasar telah memberikan kemudahan akses kepada penduduknya untuk 
memperoleh layanan kesehatan. Sebagai pelayan masyarakat, kualitas jasa 
pelayanan kesehatan yang diberikan perlu terus ditingkatkan untuk dapat 
memberikan pelayanan kesehatan yang terbaik kepada penduduknya. 
 Desa/Kelurahan dengan tingkat kepadatan penduduk tinggi, dan penduduk 
marginal yang tinggal di kantong-kantong kumuh perlu mendapatkan perhatian 
di bidang kesehatan untuk dapat menciptakan lingkungan yang sehat, menuju 
Denpasar Sehat.  

c. Indikator ketiga kesejahteraan masyrakat ditunjukkan oleh peningkatan keluarga 
sejahtera dan perlindungan sosial masyarakat. Masalah sosial utama yang ada 
disebabkan oleh tingginya migrasi penduduk ke Kota Denpasar, masalah 
kemiskinan, gepeng, penggangguran, penyandang cacat, kriminalitas dan masalah 
sosial lainnya disebabkan oleh tingginya jumlah penduduk yang tidak punya skil 
di Kota Denpasar. Untuk itu pembenahan administrasi kependudukan menjadi 
sangat mendesak dan penting. Adanya penyandang masalah kesejahteraan sosial 
di Kota Denpasar memerlukan penanganan melalui pelayanan dan rehabilitasi 
kesejahteraan sosial, pemberdayaan sosial, bantuan dan jaminan sosial untuk 
mengatasinya, hal ini  berkaitan dengan upaya peningkatan perlindungan 
kesejahteraan sosial di Kota Denpasar. 

d. Indikator keempat dari kesejahteraan masyarakat ditunjukkan oleh perhatian 
yang baik terhadap kualitas hidup dan peran perempuan serta   perlindungan 
anak. Kehidupan yang berkualitas ditandai oleh meningkatnya peran perempuan 
dalam berbagai bidang pembangunan, dan  terpenuhinya hak-hak perempuan 
dan anak atas perlindungan dari perlakuan yang salah, tindak kekerasan, 
eksploitasi, perdagangan dan diskriminasi. Permasalahan yang masih menonjol 
adalah masih terjadi kekerasan dalam rumah tangga yang mana korbannya juga 
adalah anak-anak, eksploitasi terhadap anak, perdagangan anak dan pekerja anak. 

e. Indikator kelima dari kesejahteraan masyarakat adalah tertanggulanginya 
kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah yang komplek dan multidimensi. 
Kemiskinan tidak terbatas sekedar pada ketidakmampuan ekonomi.  Akan tetapi 
didefinisikan sebagai tidak terpenuhinya hak-hak dasar seseorang untuk 
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Dengan 
pendekatan ini maka kemiskinan diidentifikasikan dari rendahnya akses terhadap 
berbagai sumberdaya dan aset produktif yang diperlukan untuk pemenuhan 
sarana kebutuhan hidup dasar. Rendahnya akses ini dipengaruhi oleh faktor 
seperti : tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan 
jasa, lokasi, kondisi geografis, gender serta kondisi lingkungan. 
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f. Indikator keenam dari kesejahteraan masyarakat adalah pembangunan 
kependudukan, keluarga berencana dan keluarga sejahtera  serta pemuda dan 
olah raga. Pembangunan ketiga hal ini bermuara pada  upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM). Mewujudkan keluarga kecil bahagia 
sejahtera dan pengendalian kuantitas penduduk merupakan salah satu aspek 
dalam mewujudkan penduduk seimbang di masa datang. Pembangunan pemuda 
dan olah raga bertujuan mewujudkan pemuda yang berkualitas dan berdaya saing 
serta miliki nilai moral, akhlak mulia, sprotivitas, dan disiplin tinggi sehingga siap 
untuk memegang estafet kepemimpinan dalam segala bidang. Banyak genarasi  
muda sekarang terjerumus pergaulan bebas, penyalahgunaan obat-obatan,  dan 
kehilangan motivasi berprestasi.  

g. Indikator ketujuh dari kesejahteraan masyarakat adalah terhindarnya masyarakat 
dari bencana, atau tertanggulanginya bencana dengan baik bila bencana itu 
terjadi. Sebagai daerah hilir dengan topografi dataran rendah Kota Denpasar, 
sangat rentan dengan bencana banjir, tsunami dan interusi air laut. Demikian pula 
dengan padatnya hunian juga rentan terhadap bahaya kebakaran. Oleh karenanya 
maka pencegahan bencana dan penaggulangan bencana senantiasa harus 
diupayakan, dengan penambahan sarana dan prasarana penanggulangan bencana 
yang madai. 
 

5. Mempercepat pertumbuhan  Ekonomi Masyarakat melalui Sistem Ekonomi 
Kerakyatan yang Kreatif, permasalahan dan tantangan yang dihadapi antara lain :  

a. Infrastruktur merupakan roda penggerak pembangunan, selain itu infrastruktur 
mempunyai peran penting dalam menjaga keutuhan satu wilayah.  Guna 
terwujudnya pembangunan ekonomi masyarakat, inftrastruktur yang harus ada 
antara lain : sumber daya air, energy, tenaga listrik, pos dan telekomunikasi, 
perumahan, air minum, limbah, persampahan dan drainase. Pembangunan 
infrastruktur ini membutuhkan dana yang cukup besar dan lebih banyak bersifat 
cost center, sehingga pihak swasta tidak berminat penanamkan modalnya. 

b. Dalam pembangunan ekonomi, transportasi berfungsi sebagai katalistor dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi dan  pengembangan wilayah.  Guna 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, maka fungsi pelayanan umum 
transportasi harus ditujukan melalui penyediaan jasa transportasi, melayani 
kebutuhan masyarakat luas dengan harga terjangkau, melancarkan distribusi 
barang dan jasa dan mendorong pertumbuhan sector-sektor ekonomi daerah.  
Dilain pihak perkembangan alat transportasi yang tidak terkendali berpotensi 
menghambat pertumbuhan ekonomi karena kemacetan yang ditumbulkan serta  
kesulitan menyediakan lahan parkir. Pemberdayaan koperasi dan usaha mikro, 
kecil dan menengah (UMKM) mempunyai peran yang signifikan dalam upaya 
meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha serta pemenuhan  hak atas 
pekerjaan. Dengan meningkatnya peran dan kemampuan koperasi dan UMKM, 
pendapatan masyarakat berpotensi untuk menjadi lebih baik dan kesenjangan 
ekonomi dapat diminimalisasi karena setiap rumah tanggal berpeluang untuk 
menjadi pelaku usaha atau penerima manfaat dari koperasi dan UMKM.  
Disamping Koperasi, LPD sebagai lembaga keuangan mikro telah memberikan 
kontribusi terhadap berkembangnya perekonomian skala kecil. Upaya 
pemberdayaan LPD perlu terus ditingkatkan guna dapat membantu cepatnya 
akselerasi perkembangan perekonomian khususnya usaha-usaha skala kecil di 
Kota Denpasar. 
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c. Pembangunan ekonomi membutuhkan pengembangan iklim ketenagakerjaan  
yang berkaitan erat dengan perbaikan pasar kerja dan iklim usaha. Iklim 
ketenagakerjaan yang baik akan membawa dampak kepada pertumbuhan 
ekonomi dan perluasan kesempatan kerja. Dalam kondisi krisis dunia yang 
berkepanjangan ini banyak kendala yang ada dalam upaya pengembangan iklim 
ketenagakerjaan yang baik. Banyak usaha yang bangkrut dan terjadi PHK 
dibanyak sektor usaha. Pembangunan transmigrasi tidak hanya terbatas pada 
aspek wilayah dan tata ruang secara fisik melainkan juga pada aspek sumber daya 
manusia yang pada gilirannya harus mampu memberikan kontribusi secara nyata 
dan terukur dalam pengembangan ekonomi lokal dan daerah dalam rangka 
meningkatkan dfaya saing daerah. 

d. Sebagai daerah perkotaan,  Kota Denpasar masih memiliki daeah pertanian 
dengan luas sawah kurang lebih 2.722 Ha. Pertanian dalam arti luas mencakup 
tanaman bahan makanan, holtikultural, peternakan dan hasil-hasilnya, tanaman 
perkebunan, perikanan serta kelautan. Sektor ini mempunyai kontribusi yang 
cukup signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi darah. 
Konstribusinya dapat dilihat dari pebentukan PDB, penerimaan devisa melalui 
ekspor, penyediaan bahan baku industry dan penyerapan tenaga kerja. Di Kota 
Denpasar masih ditemukan kendala dalam pengembangan sector ini karena 
tingginya alih fungsi lahan pertanian. 

e. Pariwisata di Kota Denpasar berkembang cukup baik dan memberikan konribusi 
yang signifikan pada PDB. Denpasar sebagai bagian dari system kepariwisataan 
Propinsi Bali memiliki sarana prasarana kepariwisataan yang mampu untuk 
menunjang pengembangan kepariwisataan di Propinsi Bali maupun di Kota 
Denpasar dan juga memiliki obyek daya tarik wisata yang menarik untuk 
dikunjungi wisatawan.  Sarana prasarana dan Obyek daya tarik wisata yang 
dimiliki Kota Denpasar tersebut, belum mampu untuk menarik lebih banyak 
wisatawan khususnya wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke obyek daya 
tarik wisata maupun untuk menginap di Kota Denpasar. Kebudayaan dengan 
latar belakang agama hindu adalah sebagai daya tarik utama kepariwisataan di 
Propinsi Bali. Eksistensinya harus dapat dipertahankan sebagai modal 
pembangunan dan untuk pengembangan kepariwisataan ke depan. 

f. Industri pada hakekatnya merupakan upaya mengolah bahan mentah menjadi 
barang setengan jadi maupun barang jadi. Kawasan perkotaan merupakan salah 
satu tempat yang strategis untuk pengembangan industri karena didukung oleh 
kelengkapan infrastruktur, tenaga kerja dan kedekatan dengan pasar. Industri di 
Kota Denpasar merupakan salah satu sektor/lapangan usaha yang memiliki 
kontribusi  yang cukup besar dalam perekonomian Kota Denpasar, baik dilihat 
dari kontribusinya terhadap pembentukan Produk Domestik Brutto, devisa yang 
dihasilkan dari besarnya nilai ekspor maupun besarnya penyerapan tenaga kerja. 
Berdasarkan hal tersebut, sektor industri termasuk sektor yang strategis untuk 
dikembangkan di Kota Denpasar. Dilihat dari jumlah penyerapan tenaga kerjanya, 
industri dibedakan atas; industri besar, industri sedang dan industri kecil.  
Perkembangan pembangunan  industri  mengalami pasang surut, akibat adanya 
krisis ekonomi dunia.  Hal ini berakibat pada kecilnya penyerapan tenaga kerja 
pada sektor industri ini.  

g. Terkait dengan upaya pembangunan ekonomi masyarakat melalui sistem 
ekonomi kerakyatan yang kreatif di Kota Denpasar, maka penciptaan iklim 
investasi yang kondusif sangatlah penting. Investasi merupakan komponen 
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penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi secara lembih 
berkesinambungan. Pemulihan investasi harus menjadi dasar bagi proses 
pemulihan ekonomi mengingat dampak kegiatannya yang luas. Kegiatan investasi 
pada gilirannya akan mendorong kegiatan di sector-sektor lainnya termasuk 
kegiatan ekspor. Berkembangnya investasi dan ekspor sangat membutuhkan iklim 
usaha yang kondusif. Sudah banyak hal yang dilakukan dalam menciptakan iklim 
investasi yang kondusif, tetap masih belum cukup ampuh untuk meningkatkan 
investasi di Kota Denpasar. 

h. Pada hakekatnya usaha perdagangan adalah jasa untuk menghubungkan produk 
dengan konsumen yang membutuhkan. Produk yang dipasarkan melaui usaha 
perdagangan di Kota Denpasar terkait dengan hasil kegiatan pertanian, 
perkebunan, industri, kerajinan dan lainnya. Produk-produk tersebut tidak saja 
berasal dari Propinsi Bali, tetapi juga berasal dari propinsi lainnya yang 
menjadikan Bali sebagai tempat pemasaran hasil produksinya. Tingginya jumlah 
penduduk, mobilitas penduduk dan wisatawan yang datang ke Kota Denpasar 
menyebabkan Kota Denpasar potesial sebagai  daerah pemasaran produk barang 
dan jasa.  Pengawasan terhadap produk yang dipasarkan dan perlindungan 
terhadap konsumen diperlukan untuk menjamin konsumen (penduduk dan 
wisatawan) mendapatkan barang yang berkualitas, dan mampu menyelesaikan 
masalah masalah yang ditimbulkan oleh ketidak puasan dalam mengkonsumsi 
barang dan jasa. Salah satu masalah yang dihadapi oleh sektor industri di Kota 
Denpasar adalah keterbatasan akses pasar untuk meningkatkan pemasaran hasil 
industri terutama produk industri yang dihasilkan oleh industri kecil, industri 
Rumah Tangga/Kerajinan. Fasilitasi peningkatan akses pasar melalui promosi 
sangat diperlukan untuk mengembangkan industri khususnya industri kecil, 
Rumah tangga  dan kerajinan di Kota Denpasar.  
 

VI.2.2. Arah Kebijakan Pembangunan 
 
  Berdasarkan Visi, Misi, Strategi dan Permasalahan Pembangunan lima tahun 
kedepan maka arah kebijakan pada  RPJMD tahun 2010-2015 Kota Denpasar merupakan 
pencapaitan lebih konkrit dari strategi yang telah dipilih dan merupakan akselerasi dari 
pencapaitan sasaran Milinium Development Goald (MDG’s), sasaran Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional dan Sasaran Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah Bali, arah kebijakan pada masing-masing sasaran visi pembangunan 
Kota Denpasar dirumuskan sebagai berikut :  
 
VI.2.2.1. Arah Kebijakan Pencapaian Misi 1 : Penguatan  jatidiri masyarakat Kota 

Denpasar berlandaskan Budaya Bali. 
 
1. Sasaran meningkatkan pemahaman dan penghayatan ajaran agama, kualitas 

pelayanan kehidupan berbagama, peranserta lembaga social keagamaan dan 
tericiptanya harmoni sosial yang kondusif dilaksanakan dengan  dengan strategi :   
 

1) Strategi meningkatkan pemahaman, penghayatan, pengamalan dan 
pengembangan nilai-nilai keagamaan dilaksanakan berdasarkan arah kebijakan 
sebagai berikut :  
a. Meningkatkan Kualitas dan Pemahaman Agama Serta Kehidupan Beragama; 
b. Meningkatkan kerukunan intern dan antar umat beragama, 
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2) Strategi meningkatkan pendidikan agama dan pendidikan keagamaan, 

dilaksanakan dengan arah kebijakan sebagai berikut :  
a. Menyelenggarakan pesraman kilat. 
b. Memenuhi kebutuhan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan agama. 

 
3) Strategi meningkatkan pelayanan kehidupan keagamaan dilaksanakan dengah 

arah kebijakan :  
a. Meningkatkan fungsi dan peran tempat ibadah sebagai pusat pembelajaran 

dan  pemberdayaan masyarakat. 
b. Meningkatkan fungsi dan peran para pemuka agama sebagai pengayom umat 

Bergama. 
 

2. Sasaran  meningkatkan pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya, 
dilaksanakan dengan Strategi :   
 

1) Strategi mengelola keragaman budaya, dilaksanakan dengan arah kebijakan :  
a. Meningkatkan kecintaan terhadap budaya, melaksanakan dialog terbuka, 

mengembangkan ruang public sebagai modal social, dan meningkatan 
penegakan hukum sebagai pilar keadilan bagi antar unit budaya yang ada 
dalam masyarakat. 

b. Mengembangkan keaneragaman budaya serta melakukan seminar lokakarya 
dalam rangka revitalisasi dan reaktualisasi budaya 

2) Strategi mengembangkan nilai budaya, dilaksanakan dengan arah kebijakan :  
a. Mereaktualisasi nilai-nilai kearifan lokal sebagai salah satu dasar 

pengembangan etika pergaulan sosial untuk memperkuat identitas nasional. 
b. Memberikan reward bagi pemerhati dan pelestari budaya lokal 

 
3) Strategi mengembangkan kekayaan budaya, dilaksanakan dengan arah kebijakan :  

a. Meningkatkan kapasitas sumber daya  dan lembaga yang mengelola 
kekayaan budaya. 

b. Sosialisasi dan pelestarian peningalan budaya 
 

4) Strategi Meningkatkan dukungan program kegiatan, dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur 
c. Menerapkan peraturan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kemampuan aparatur 
 

3. Sasaran menurunnya angka pelanggaran hukum,  mencegah ketegangan dan 
ancaman konflik antar kelompok masyarakat atau antar golongan, menurunnya 
jumlah pecandu narkoba, meningkatnya kepatuhan dan disiplin masyarakat 
terhadap hukum, meningkatkan  rasa aman bagi masyarakat Kota Denpasar, dicapai 
dengan strategi :  
 

1) Strategi memberdayakan potensi keamanan, dilaksanakan dengan arah kebijakan :  
a. Memberdayakan masyarakat melalui pembentukan kelompok pengamanan 

swadaya. 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VI-16 
 

b. Memberikan bimbingan dan penyuluhan terkait masalahan keamanan dan 
ketertiban. 
 

2) Strategi memelihara ketentraman dan ketertiban, dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Memberikan pembinaan, pengayoman dan perlindungan kepada masyarakat. 
b. Meningkatan kualitas pelayanan polisi pamong praja. 
c. Mengawasi dan melakukan operasi  ketertiban terhadap pelanggar peraturan. 

 
3) Strategi mencegah penyalahgunaan narkoba, dilaksanakan dengan arah kebijakan:  

a. Meningkatkan koordinasi, informasi dan edukasi serta meningkatkan peran 
pemuda dalam pencegahan dan penanggulangan  penyalahgunaan narkoba. 

b. Menyelenggarakan kampanye dan sosialisasi anti narkoba dan koordinasi 
bidang obat dan makanan. 

 
4) Strategi Meningkatkan wawasan kebangsaan melalui kerjasama 

kemitraandilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Melaksanakan berbagai forum dialog terkait dengan wawasan kebangsaan. 
b. Melaksanakan seminar, diskusi maupun lokakarya. 

 
5) Strategi Meningkatkan pendidikan politik masyarakat dilaksanakan dengan arah 

kebijakan : 
 

a. Melaksanakan penyuluhan kepada masyarakat. 
b. Menyelesaikan perselisihan partai politik. 

 
6) Meningkatkan dukungan program kegiatan, dilaksanakan dengan arah kebijakan :  

a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur 
c. Menerapkan peraturan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kemampuan aparatur 

 
4. Sasaran Meningkatkan jumlah orang yang senang berolahraga dicapai dengan strategi 

sebagai berikut :  
 

1) Strategi Membina dan memasyarakat kan olah raga dicapai dengan arah kebijakan 
sebagai berikut :  

a. Memasyarakatkan olah raga, meningkatkan prestasi olah raga dan membina 
olah raga yang berkembang di masyarakat. 
 

2) Meningkatkan dukungan program kegiatan, dilaksanakan dengan arah kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur 
c. Menerapkan peraturan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kemampuan aparatur 

 
5. Sasaran mengendalikan pemanfaatan ruang dan mencegah terjadinya  pelanggaran  

Tata Ruang dan Bangunan, dicapai dengan strategi : 
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1) Strategi menata ruang secara efektif dan efisien, dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Merencanakan penataan ruang dengan merevisi tata ruang 
b. Mendayagunakan rencana tata ruang sesuai dengan peruntukannya. 
c. Mengendalikan pemanfaatan ruang dan memantapkan koordinasi dan 

konsultasi antar lembaga yang terkait dengan penataan ruang. 
d. Mengendalikan ruang terbuka hijau sebagai paru-paru kota. 

 
2) Strategi Meningkatkan dukungan program kegiatan, dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
e. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran 
f. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur 
g. Menerapkan peraturan disiplin aparatur 
h. Meningkatkan kemampuan aparatur 

 
6. Sasaran meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya memelihara sumber 

daya alam dan lingkungan hidup, dicapai dengan strategi : 
 

1) Strategi mengelola dan mengembangkan sumber daya kelautan, dilaksanakan 
dengan arah kebijakan : 
a. Mengembangkan sistem monitoring, controlling, surveillance, pengelola sumber 

daya pesisir dan menata ruang  laut dan pesisir sesuai dengan daya dukung 
lingkungan. 

b. Mengembangkan kawasan konservasi laut, merehabilitasi habitat ekosistem 
serta meningkatkan  peran aktif masyarakat pesisir dan swasta dalam 
mengelola sumber daya laut dan pesisir. 

c. Menata lembaga tingkat lokal, menegakkan hukum serta pengembangan 
wawasan kelautan bagi generasi muda dan anak sekolah. 
 

2) Strategi mengelola perlindungan dan konservasi sumber daya alam, dilaksanakan 
dengan arah kebijakan : 
a. Melindungi sumber daya alam dari pemanfaatan yang tidak terkendali, 

mengembangkan koordinasi pengelolaan daerah aliran sungai dan 
melindungi keanekaragaman hayati dari kepunahan serta mengembangkan 
sistem insentif dan disinsentif dalam perlindungan dan konservasi sumber 
daya alam. 

b. Mengembangkan kemitraan dengan perguruan tinggi, masyarakat dan 
lembaga swadaya masyarakat, legeslatif, dunia usaha dalam perlindungan 
dan pelestarian sumber daya alam serta merumuskan kemanisme pendanaan 
bagi kegiatan perlindungan dan konservasi sumber daya alam. 
 

3) Strategi merehabilitasi dan memulihkan cadangan sumber daya alam,  
dilaksanakan dengan arah kebijakan : 
a. Merehabilitasi ekosistem dan habitat yang rusak dikawasan hutan, pesisir, 

perairan serta mengembangkan manajemen sistem pengelolaanya. 
b. Meningkatkan kapasitas kelembagaan sarana dan prasarana rehabilitasi serta 

pengayaan sumber daya pertanian dan perkinanan. 
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4) Strategi mengembangkan kapasitas pengelolaan sumber daya alam dan 
lingkungan hidup. dilaksanakan dengan arah kebijakan : 
a. Meningkatkan kapasitas kelembagaan pengelola sumber daya alam dan 

lingkungan hidup termasuk lembaga masyarakat adat, serta peningkatan 
peran serta masyarakat melalui kemitraan dalam mengelola sumber daya 
alam dan lingkungan hidup. 

b. Meningkatkan koordinasi antar lembaga,  merumuskan peraturan terkait 
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup, serta mengembangkan 
pendidikan lingkungan hidup baik formal maupun non formal. 
 

5) Strategi meningkatkan kualitas dan akses informasi sumber daya alam dan 
lingkungan hidup, dilaksanakan dengan arah kebijakan : 
a. Menyusun neraca sumber daya alam dan neraca lingkungan hidup, 

menyusun data  potensi maupun daya dukung kawasan ekosistem serta 
mengembangkan evaluasi sumber daya alam yang meliputi hutan, air dan 
pesisir. 

b. Mengembangkan sistem informasi terpadu dan sistem jaringan pemantau 
kualitas lingkungan, menyusun status lingkungan hidup serta melibatkan 
peran serta masyarakat dalam pemantauan dan informasi kualitas lingkungan 
hidup. 
 

6) Strategi mengendalikan pencemaran dan perusakan lingkungan hidup, 
dilaksanakan dengan arah kebijakan : 
a. Menyusun regulasi dalam pengendalian dan perusakan lingkungan hidup 

dan menyelesaikan kasus pencemaran dan perusakan lingkungan secara 
hukum. 

b. Memantau kualitas udara dan ari tanah, air pemukaan dan kualitas air laut  
dikawasan pesisir. 

c. Meningkatkan fasilitas pemantau pencemaran, pengawasan air minum dan 
air limbah, emisi gas buang dan pengelolaan limba B3 serta meningkatkan 
fasilitas pemantau pencemaran. 
 

7) Strategi meningkatkan dukungan program kegiatan, dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur 
c. Menerapkan peraturan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kemampuan aparatur 

 
7. Sasaran meningkatkan kebersihan dan keindahan kota untuk mendukung daya tarik 

Kota Denpasar sebagai daerah tujuan wisata, dengan capai dengan strategi :  
1) Strategi mengembangkan  kinerja pengelolaan sampah , dilaksanakan dengan 

arah kebijakan :. 
a. Meningkatkan sarana dan prasarana persampahan, mengembangkan sumber 

daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan. 
b. Mengembangkan kebijakan dan teknologi tepat guna dalam pengelolaan 

persampahan. 
c. Meningkatkan peran serta masyarakat dan swasta dalam pengelolaan 

persampahan. 
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2) Strategi mengembangkan keindahan wajah kota dengan meningkatkan kualitas 

taman dan ruang terbuka hijau Kota Denapsar, dilaksanakan dengan arah 
kebijakan : 
a. Memperindah wajah kota dengan peningkatan, pemeliharaan dan penataan 

taman kota. 
b. Meningkatan peran serta masyarakat dan swasta dalam pengelolaan ruang 

terbuka hijau. 
3) Strategi meningkatkan dukungan program kegiatan, dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur 
c. Menerapkan peraturan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kemampuan aparatur 

 
VI.2.2.2. Strategi Pencapaian Misi 2 : Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar 

berlandaskan Kearifan Lokal.  
 
1. Sasaran menciptakan  efek lanjutan terhadap aktivitas perekonomian masyarakat 

atas setiap investasi yang ditanam oleh pemerintah, dicapai dengan strategi :  
 
1) Strategi meningkatkan iklim investasi dan realisasi ivestasi, dilaksanakan dengan 

arah kebijakan. 
a. Mengurangi biaya transaksi dan praktik ekonomi biaya tinggi untuk tahap 

memulai suatu usaha dan tahap operasi suatu bisnis. 
b. Menjamin kepastian usaha dan meningkatkan penegakan hukum. 
c. Menyederhanakan prosedur penanama modal. 

 
2) Strategi meningkatkan promosi dan kerjasama investasi, dilaksanakan dengan 

arah kebijakan. 
a. Mendorong dan memfasilitasi peningkatan koordinasi dan kerjasama 

dibidang investasi dengan dunia usaha. 
b. Mendorong terwujudnya kerjasama strategis antara usaha besar dan UMKM. 
c. Menyiapkan sumber daya, sarana dan prasarana daerah yang terkait dengan 

investasi. 
 

3) Strategi meningkatkan Perekonomian masyarakat Kota, dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan kemampuan pengurus dan Badan Pengawas LPD dan Kepala 

Pasar 
b. Meningkatkan koordinasi ekonomi kerakyatan. 
c. Mengatur kelancaran usaha industry. 

 
4) Strategi meningkatkan ketahanan pangan masyarakat Kota, dilaksanakan dengan 

arah kebijakan :  
a. Meningkatkan kapasitas dewan ketahanan pangan. 
b. Mengikuti even terkait ketahanan pangan. 
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5) Strategi meningkatkan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Menerapkan peraturan disiplin aparatur. 
d. Meningkatkan kemampuan aparatur. 

2. Sasaran meningkatkan partisipasi masyarakat dalam keseluruhan proses 
pembangunan untuk dapat mempertahankan kemajuan perekonomian, dicapai 
dengan strategi :  
 

1) Strategi Mengembangkan Kekayaan Budaya Lokal dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Mempertahankan keberadaan organisasi kesenian di masing-masing desa 

adat atau banjar. 
b. Mengembangkan peran serta masyarakat dan swasta dalam pengelolaan 

kekaaan budaya. 
c. Meningkatkan ketahanan budaya lokal dalam menangkal pengaruh negatif 

globalisasi. 
 

2) Strategi Mengembangkan Lembaga Ekonomi Desa/Kelurahan dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Memberikan pelatihan keterampilan dalam bidang menajamen badan usaha 

desa, usaha industri kerajinan, pertanian dan peternakan serta budidaya 
tanaman. 

b. Memberikan bantuan permodalan serta fasilitasi kemitraan bagi usaha mikro, 
kecil dan menangah di desa/keluarahan. 
 

3) Strategi Meningkatkan Partisipasi masyarakat dalam membangun 
Desa/kelurahan dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Memberikan pembinaan kepada masyarakat, melaksanakan muswarah 

pembangunan desa/kelurahan. 
b. Membeikan rangsangan berupa stimulan untuk pembangunan 

desa/keluarahan. 
 

4) Strategi Meningkatkan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa/Kelurahan 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Menyelenggarakan pelatihan keterampilan bagi aparatur sesuai dengan 

bidang tugasnya terutama manajemen pemerintahan desa/kelurahan. 
 

5) Strategi Meningkatkan peran perempuan di Desa/kelurahan dilaksanakan dengan 
arah kebijakan 
a. Memberikan pelatihan bidang ekonomi produktif kepada kaum perempuan 

di pedesaan. 
 

6) Strategi meningkatkan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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7) Strategi meningkatkan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Menerapkan peraturan disiplin aparatur. 

 
3. Sasaran menurunnya angka pelanggaran hukum,  mencegah ketegangan dan 

ancaman konflik antar kelompok masyarakat atau antar golongan, menurunnya 
jumlah pecandu narkoba, meningkatnya kepatuhan dan disiplin masyarakat 
terhadap hukum, meningkatkan  rasa aman bagi masyarakat Kota Denpasar, 
dilaksakan dengan strategi :  

a. Memeberdayakan potensi keamanan. 
b. Meningkatkan wawasan kebangsaan melalui kerjasama kemitraan. 

 
4. Sasaran mewujudkan  iklim investasi yang sehat dengan reformasi kelembagaan 

ekonomi di berbagai tingkatan pemerintahan yang mampu mengurangi praktik 
ekonomi tinggi dicapai dengan strategi :  
 

1) Strategi Meningkatkan promosi dan kerjasama investasi dilaksanakan dengan 
arah kebijakan. 
a. Mendorong dan memfasilitasi peningkatan koordinasi dan kerjasama 

dibidang investasi dengan dunia usaha. 
b. Mendorong terwujudnya kerjasama strategis antara usaha besar dan UMKM. 
c. Menyiapkan sumber daya, sarana dan prasarana daerah yang terkait dengan 

investasi. 
 

2) Strategi Meningkatkan iklim investasi dan realisasi investasi dilaksanakan dengan 
arah kebijakan. 
a. Mengurangi biaya transaksi dan praktik ekonomi biaya tinggi untuk tahap 

memulai suatu usaha dan tahap operasi suatu bisnis. 
b. Menjamin kepastian usaha dan meningkatkan penegakan hukum. 
c. Menyederhanakan prosedur penanama modal. 

 
5. Sasaran memangkas prosedur perijinan dan operasi bisnis ke tingkatan efisiensi, 

dicapai dengan strategi :  
 
1) Strategi Mengelola perijinan dengan sistem satu atap dilaksanakan dengan arah 

kebijakan. 
a. Menyederhanakan prosedur perjinan untuk mendukung peningkatan 

investasi. 
b. Memotong ekonomi biaya tinggi dalam pengurusan perijinan. 

 
2) Strategi Melakukan survey kepuasan terhadap pelayanan perijinan dilaksanakan 

dengan arah kebijakan. 
a. Melaksanakan survey kepuasan konsumen atas pelayanan perijinan yang 

diberikan. 
b. Menyelenggarakan kotak saran, sms pengaduan,   layanan bebas pulsa dan 

dialog interaktif dalam menglola kritik guna menyempurnakan pelayanan 
perijinan. 
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6. Sasaran meningkatkan investasi secara bertahap dicapai dengan strategi. 

1) Strategi melakukan promosi potensi unggulan investasi di Kota Denpasar, 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Menyelenggarakan Denpasar Pestival secara berkala dengan memerkan 

produk dan potensi  unggulan Denpasar. 
b. Mengikut sertakan pada   pameran bagi  produk dan hasil industri unggulan 

Kota Denpasar. 
 

2) Strategi menyiapkan potensi sumber daya, sarana dan prasarana daerah, 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Membangun sarana dasar perekonomian yang memberikan multiplayer efek 

bagi perkembangan bidang  lainnya. 
 

3) Strategi menjaga keamanan tetap kondusif, dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Menyiapkan tenaga pengendali keamanan dan kenyamanan lingkungan, 

membangun pos ronda, serta mengendalikan keamanan lingkungan. 
b. Meningkatkan kerjasama dengan aparat keamanan dalam menjaga keamanan 

dan kenyamanan. 
 

 
VI.2.2.3. Strategi Pencapaian Misi 3 : Mewujudkan Pemerintahan yang baik (good 

governance) melalui Penegakan Supremasi Hukum (law enforcement), 
sebagai berikut :  

 
1. Sasaran mengurangi secara nyata praktek korupsi di birokrasi, dan dimulai dari 

tatanan (jajaran) pejabat yang paling atas, dicapai dengan strategi : 
 
1) Strategi melaksanakan penerapan tata kelola pemerintahan yang baik, 

dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Menerapakan prinsip-prinsip tata pemerintahan  yang baik pada semua 

tingkat dan lini pemerintahan pada semua kegiatan. 
b. Menata kembali fungsi-fungsi lembaga pemerintahan agar dapat berfugsi 

dengan baik, memadai serta efisien dengan struktur yang profesional, luwes, 
ramping dan responsif. 

c. Meningkatkan optimalisasi pengembangan  dan pemanfaatan e-governement 
dalam pengelolaan fungsi dan tugas pemeritahan.  

d. Menghilangkan hambatan dalam pelayanan public melalui deregulasi dan 
debirokrasi 
 

2) Strategi Meningkatkan pengawasan dan akuntabilitas aparatur pemerintah. 
a. Meningkatkan pengawasan internal dalam pelaksanaan pemerintahan 

daerah. 
b. Mengendalikan pelaksanaan kebijakan walikota agar sesuai dengan visi dan 

misi yang akan dicapai. 
c. Meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan aparat pengawasan. 
d. Mengembangkan pengawasan yang berbasis kinerja. 
e. Melakukan evaluasi berkala atas kinerja dan temuan hasil pengawasan. 
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3) Strategi Mengelola sumber daya manusia dengan baik dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Pengembangan sistim informasi manajemen kepegawaian berbasis IT guna 

peningkatan pelayanan dibidang kepegawaian 
b. Rekruitmen SDM aparatur berdasarkan analisis kebutuhan dengan skala 

prioritas serta berbasis karakteristik daerah 
c. Peningkatan kapasitas dan propesionalisme aparatur melalui pengembangan 

jenis dan frekuensi diklat. 
d. Mutasi dan pengembangan karir pegawai dengan sistim reward dan 

punishment yang berbasis kompetensi 
 

4) Strategi Meningkatkan kualitas pelayanan publik dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Menghilangkan hambatan dalam pelayanan publik melalui geregulasi dan 

debiroktratisasi. 
b. Meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan publik. 
c. Mengelola pengaduan masyarakat sebagai sarana koreksi terhadap pelayanan 

yang diberikan. 
  

5) Strategi Menyelenggarakan kepemimpinan pemerintah daerah dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Mengembangkan prosedur dan standarisasi administrasi dalam rangka 

mendukung tugas-tugas pelayanan. 
b. Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kerja bagi pimpinan. 
c. Meningkatkan manajemen pendukung yang membantu kelancaran tugas-

tugas pimpinan. 
 

6) Strategi Meningkatkan kerjasama antar pemerintah daerah dilaksanakan dengan 
arah kebijakan. 
a. Merintis kerjasama sama dalam berbagai bidang pembangunan dengan 

daerah-daerah yang berpotensi mempengaruhi kemajuan pembangunan 
dengan Pemerintah Kota. 

b. Mengelola potensi unggulan Kota Denpasar yang dapat dikerjasamakan 
dalam pengelolaannya dengan daerah lain. 
 

7) Strategi menata kelembagaan dan ketatalaksanaan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  

a. Menyempurnakan hubungan kerja antar SKPD 
 

8) Strategi meningkatkan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Menerapkan peraturan disiplin aparatur. 

 
2. Sasaran menciptakan sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintahan yang 

bersih, efisien, efektif, transparan, profesional dan akuntabel dicapai dengan strategi : 
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1) Strategi Menata kelembagaan dan ketatalaksanaan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Menyempurnakan hubungan kerja antar SKPD. 
b. Melestarikan dan menyelamatkan dokumen daerah. 

 
2) Strategi Meningkatkan kapasitas kelembagaan pemerintah daerah dilaksanakan 

dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan kinerja kelembagaan berdasarkan prinsip-prisip organisasi 

modern yang berorientasi pada pelayanan masyarakat. 
b. Mengkaji pelaksanaan standar pelayanan minimal, mengelola kewenangan 

daerah dan mengembangan sistem informasi pelayanan masyarakat. 
 

3) Strategi Meningkatkan sarana dan prasarana aparatur pemerintah dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan kualitas dan fasilitas sarana pelayanan umum. 
b. Membangun dan memelihara sarana pelayanan umum. 

 
3. Sasaran meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan kebijakan publik 

dicapai dengan strategi :  
 

1) Strategi meningkatkan kapasitas kelembagaan perencanaan pembangunan daerah 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Menyusun norma, standar, pedoman dan manual dalam penyusunan 

perencanaan pembangunan daerah. 
b. Meningkatkan kapasitas aparatur perencana. 

 
2) Strategi Mengembangkan partisipasi masyarakat dalam perumusan program dan 

kebijakan layanan publik dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. .Membahas rancangan peraturan daerah dengan pemerintah 
b. Mensosialisasikan peraturan daerah 
c. Meningkatkan kapasitas anggota DPRD 

 
4. Sasaran menjamin  konsistensi seluruh peraturan daerah dengan peraturan diatasnya 

dicapai dengan strategi :  
1) Strategi Meningkatkan sistem pengawasan internal dan pengendalian 

pelaksanaan kebijakan Walikota dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan pengawasan internal dalam pelaksanaan pemerintahan 

daerah. 
b. Mengendalikan pelaksanaan kebijakan walikota agar sesuai dengan visi dan 

misi yang akan dicapai. 
c. Mengembangkan pengawasan yang berbasis kinerja. 
d. Melakukan evaluasi berkala atas kinerja dan temuan hasil pengawasan 

 
2) Strategi Meningkatkan profesionalisme tenaga pemeriksa dan aparatur 

pengawasan dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan aparat pengawasan. 
b. Mengkuti pendidikan dan pelatihan dibidang pengawasan 
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3) Strategi Penataan dan penyempurnaan kebijakan sistem dan prosedur 
pengawasan dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Menyusun norma, standar, pedoman dan manual bidang pengawasan. 

 
4) Strategi meningkatkan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
d. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
e. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
f. Menerapkan peraturan disiplin aparatur. 

 
5. Sasaran Meningkatkan kualitas pelayanan melalui pengelolaan kearsipan yang 

profesional dicapai dengan strategi :. 
1) Strategi Menyempurnakan sistem kearsipan pada instansi pemerintah, 

melestarikan arsip daerah dan peningkatan kualitas pelayanan kearsipan, 
dilaksanakan dengan arah kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan kearsipan 
b. Menyempurnakan sistem kearsipan dan melestarikan arsip daerah 
  

6. Sasaran meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah melalui penerapan sangsi 
yang tegas dicapai dengan strategi :. 

1) Strategi mengintensifkan penerimaan pendapatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan : 
a. Meningkatkan penerimaan pendapatan daerah melalui penerapan sangsi 

yang tegas 
b. Mempertahanka Ruang terbuka hijau kota 

 
2) Strategi meningkatkan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Menerapkan peraturan disiplin aparatur. 

 
7. Sasaran Meningkatkan keamanan dan ketertiban masyarakat dari semua penyakit 

masyarakat dicapai dengan strategi : 
1) Strategi melihara keamanan lingkungan secara berkelanjutan dilaksanakan 

dengan arah kebijakan :  
a. Meningkatkan pengendalian keamanan lingkungan 

 
2) Strategi memberdayakan masyarakat dalam keamanan lingkungan dilaksanakan 

dengan arah kebijakan :  
a. Meningkatkan pelaksanaan ronda lingkungan. 

 
3) Strategi melaksanakan operasi pemeliharaan ketertiban dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
a. Meningkatkan rasia keamanan lingkungan 

4) Strategi meningkatkan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VI-26 
 

c. Menerapkan peraturan disiplin aparatur. 
 

VI.2.2.4. Strategi Pencapaian Misi 4 :  Meningkatkan  Pelayanan Publik menuju  
Kesejahteraan Masyarakat (welfare society), sebagai berikut : 

 
1. Sasaran meningkatkan pemberdayaan lembaga pendidikan, perluasan jaringan dan 

pemerataan memperoleh pendidikan yang bermutu, dicapai dengan strategi :  
 

1) Strategi Meningkatkan pendidikan anak usia dini dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Menjamin penyelenggaraan pendidikan anak secara berkelanjutan. 
b. Menyelenggarakan koordinasi dan kerjasama pendidikan anak usia dini. 
c. Mensosialisasikan program pendidikan anak usia dini. 
d. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pendidikan anak usia dini. 

 
2) Strategi menyelenggarakan pendidikan non formal dilaksanakan dengan arah 

kebijakan. 
a. Mengembangkan pendidikan non formal yang berorientasi menghasilkan 

tenaga terampil. 
b. Mengembangkan pendidikan kecakapan hidup, membina lembaga kursus 

dan kelembagannya. 
c. Memberi bantuan operasional bagi pendidikan non formal. 

 
3) Strategi Melaksanakan wajib belajar pendidikan Sembilan tahun dilaksanakan 

dengan arah kebijakan. 
a. Menyelenggarakan wajib belajar Sembilan tahun bagi masyarakat Kota 

Denpasar 
b. Menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan wajib belajar Sembilan 

tahun. 
c. Memelihara fasilitas belajar, mengajar bagi tingkat sekolah dasar dan sekolah 

menengah pertama. 
 

4) Strategi Melaksanakan pendidikan menengah dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Mengembangkan metode belajar mengajar yang berbasis teknologi dan 

informasi. 
b. Mengembangkan kerjasama sekolah menengah dengan dunia usaha dan 

industry. 
c. Menyediakan beasiswa bagi keluarga tidak mampu. 

 
5) Strategi Meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan dilaksanakan dengan arah 

kebijakan. 
a. Mengembangkan Metode Pembelajaran yang Bermutu. 
b. Mengembangkan sistem perencanaan dan mengendalikan program profesi 

pendidik dan tenaga pendidik. 
c. Memberikan pelatihan bagi pendidik untuk memenuhi standar kompetensi. 
d. Membina lembaga pelatihan peningkatan mutu pendidik. 
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6) Strategi menyelenggarakan pendidikan luar biasa dilaksanakan dengan arah 
kebijakan 
a. Menyelenggarakan pendidikan luar biasa pada berbagai tingkat yang 

bermutu dan terjangkau. 
b. Memberikan bantuan operasional bagi penyelenggaraan pendidikan luar 

biasa. 
 

7) Strategi Menyelenggarkakan pendidikan kedinasan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Menyelenggarakan perbaikan kurikulum dan perbaikan mutu penyelenggara 

pendidikan kedinasan. 
b. Melaksanakan pelatihan kedinasan secara terencana dan kontinyu bagi 

pegawai. 
 

8) Strategi Mengembangkan budaya baca dan membina perpustakaan dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Memasyarakatkan budaya baca dikalangan masyarakat. 
b. Mengembangan perpustkaan di masyarakat sebagai upaya meningkatkan 

budaya baca masyarakat. 
 

9) Strategi Melaksanakan penelitian dan pengembangan pendidikan dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Melakukan penelitian dan pengkajian terhadap metode pembelajaran yang 

memberikan dampak positif bagi proses belajar mengajar. 
b. Mengadakan kerjasama penelitian bidang pendidikan dengan perguruan 

tinggi. 
 

10) Strategi Mengelola manajemen pelayanan pendidikan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Menerapkan manajemen yang berorientasi peningkatan mutu pendidikan. 

 
2. Sasaran meningkatan mutu, lembaga, sarana dan prasarana, lingkungan dan 

pelayanan kesehatan dengan pendekatan paradigma sehat, dicapai dengan strategi :  
 

1) Strategi Meningkatkan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Mengembangkan media promosi kesehatan, komunikasi, informasi secara 

terpadu. 
b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan meningkatkan pendidikan 

kesehatan masyarakat. 
 

2) Strategi Meningkatkan pengelolaan lingkungan sehat dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Meningkatkan pengawasan dan pemeliharan lingkungan permukiman. 
b. Menyediakan sarana dasar lingkungan dan mengembangkan wilayah sehat. 

 
3) Strategi Meningkatkan upaya kesehatan masyarakat dilaksanakan dengan arah 

kebijakan. 
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a. Meningkatkan, mengadakan dan memperbaiki sarana dan prasarana 
pelayanan kesehatan. 

b. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat miskin pada setiap tingkatan 
dan jaringannya. 
 

4) Strategi Mencegah dan memberantas penyakit dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Meningkatkan sureilens epidemiologi dan penanggulangan wabah, imunasi 

dan mencegah dan menanggulangi factor resiko. 
b. Memasyarakatkan pencegahan dan pemberantasan penyakit. 

 
5) Strategi Memperbaiki gizi masyarakat dilaksanakan dengan arah kebijakan. 

a. Meningkatkan kesadaran gizi  keluarga dalam rangka meningkatkan gizi 
masyarakat terutama gizi ibu hamil, bayi dan anak balita. 

b. Memberdayakan masyarakat untuk mencapai keluarga sadar gizi. 
 

6) Strategi Meningkatkan pengelolaan obat dan perbekalan sehatan dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Menjamin ketersediaan, pemerataan, mutu, dan keterjangkauan obat dan 

perbekalan obat. 
b. Meningkatkan mutu pelayanan farmasi komunitas dan rumah sakit. 

 
7) Strategi Mengawasi peredaran obat dan makanan dilaksanakan dengan arah 

kebijakan. 
a. Menjamin tersedianya obat yang bermutu dan terjangkau diseluruh wilayah. 
b. Mengadakan razia obat dan makanan secara berkala. 

 
8) Strategi Mengembangkan obat asli Indonesia dilaksanakan dengan arah kebijakan. 

a. Menjadikan  obat asli Indonesia sebagai komplemen bagi  obat modern dan 
dengan mutu yang baik dan harga yang terjangkau. 

b. Melakukan penelitian obat-obat tradisional sehingga terjamin kehigienisnya. 
 

9) Strategi merumuskan kebijakan dan menajamen pembangunan kesehatan 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Merumuskan kebijakan pembangunan kesehatan yang berorientasi pada 

peningkatan derajat masyarakat. 
b. Memberikan peluang yang lebih besar bagi masyarakat miskin untuk 

berperan dalam pembangunan kesehatan. 
 

10) Strategi Melaksanakan pelayanan kesehatan kepada penduduk miskin  
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 

a. Melakukan pelayanan kesehatan secara terpadu bagi masyarakat miskin Kota 
Denpasar. 

 
11) .Strategi Melengkapi sarana dan prasarana pelayanan kesehatan beserta 

jaringannya dilaksanakan dengan arah kebijakan  
a. Membangun dan memperbaiki puskesmas dan puskesmas pembantu beserta 

jaringannya secara berkala. 
b. Melengkapi sarana dan prasarana rumah sakit. 
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c. Meningkatkan pelayanan rumah sakit 
 

12) .Strategi membangun kemitraan dalam pemberian pelayanan kesehatan 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Membina kemitraan dengan masyarakat, swasta dan pemerintah daerah 

lainnya dalam pelayanan kesehatan 
 

13) Strategi meningkatkan kesehatan anak  dan balita dilaksanakan dengan arah 
kebijakan 
a. Memberikan imunisasi, penyuluhan dan melengkapi sarana dan prasarana 

kesehatan bagi kesehatan anak dan balita 
 

14) Strategi meningkatkan pelayanan kesehatan kepada lansia dilaksanakan dengan 
arah kebijakan. 
a. Memberikan pelayanan kesehatan secara paripurna bagi lansia.  

 
15) Strategi mengawasi dan mengendalikan kesehatan makanan yang beredar di 

masyarakat dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Mengawasi kesehatan makanan dari hasil industry, rumah tangga dan 

restaurant 
 

16) Strategi meningkatkan keselamatan bagi ibu melahirkan dan anak dilaksanakan 
dengan arah kebijakan  
a. Memberikan penyuluhan, perawatan dan pertolongan bagi ibu yang akan 

melahirkan. 
 

17) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan kualitas aparatur 
d. Meningkatkan peraturan disiplin aparatur. 

 
3. Sasaran   meningkatkan kesejahteraan social oleh dan untuk kalangan masyarakat 

berdasarkan tat wam asi  , dicapai dengan strategi :  
 

1) Strategi Menyelenggarakan pelayanan dan rehabilitasi social bagi PMKS 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan kualitas pelayanan, dan perlindungan social dan hukum bagi 

PMKS. 
b. Menyusun kebijakan dalam bidang pelayanan dan rehabilitasi social bagi 

PMKS. 
 

2) Strategi Memberdayakan fakir miskin dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Memberdayakan fakir miskin melalui usaha ekonomi produktif dan usaha 

kesejahteraan social. 
b. Meningkatkan kemampuan aparat yang menangani fakir miskin. 
c. Membentuk kemitraan dengan swasta dalam menanggulangi kemiskinan. 
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3) Srategi Memberikan pembinaan dan pengayoman kepada anak-anak terlantar 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Menyediakan sarana dan prasarana pembinaan dan memberikan pelatihan 

keterampilan kepada anak terlantar. 
 

4) Strategi Memberikan pembinaan dan pelatihan bagi para penyandang cacad dan 
trauma secara berkelanjutan dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Mendata para penyandang cacad dan trauma, memberikan pelatihan 

keterampilan dan memberdayakan secara manusiawi. 
 

5) Strategi Memberikan pembinaan dan pengayoman bagi panti asuhan/panti jompo 
secara berkala dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Memperbaiki dan mengelola sarana dan prasarana panti secara berkelanjutan. 
b. Memberdayakan para penghuni panti dengan keterampilan. 

 
6) Strategi Memberikan pembinaan dan pelatihan bagi para mantan penyandang  

penyakit social dilaksanakan dengan arah kebijakan  
a. Memberikan bimbingan dan bantuan bagi para penyandang penyakit social. 
b. Memberdayakan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan. 

 
7) Strategi Memberdayakan institusi/kelembagaan  yang menangani masalah 

kesejahteraan social dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Melakukan kerjasama dengan pihak swasta dalam menangani masalah 

kesejaheraan social. 
b. Meningkatkan kualitas aparatur yang bertugas menangani kesejahteraan 

social. 
 

8)Meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan kualitas aparatur 
d. Meningkatkan peraturan disiplin aparatur. 

 
4. Sasaran meningkatan kualitas hidup dan peran perempuan, serta kesejahteraan dan 

perlindungan anak  serta meningkatkan peran gender dalam masyarakat dicapai 
dengan strategi :  
 

1) Strategi Meningkatkan kualitas hidup dan perlindungan perempuan dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Meningakatkan keterlibatan perempuan dalam proses politik dan jabatan 

publik 
 

2) Strategi meningkatan peran serta dan kesetaraan gender dalam pembangunan 
kesejahteraan dan perlindungan anak dilaksanakan dengan arah kebijakan :  
a. Meningkatan taraf  pendidikan dan layanan kesehatan serta bidang 

pembangunan lainnya untuk mempertinggi kualitas hidup dan sumber daya 
perempuan. 
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3) Strategi meningkatkan perlindungan perempuan dan anak dilaksanakan dengan 
arah kebijakan :  
a. Meningkatkan anti kekerasan terhadap perempuan dan anak. 
b. Menyempurnakan perangkat hukum pidana yang lebih lengkap dalam 

melindungi setiap individu dari berbagai tindak kekerasan, eksploitasi dan 
diskriminasi termasuk kekerasan dalam rumah tangga. 

 

4) Strategi penguatan kelembagaan pengarusutamaan gender dan anak dilaksanakan 
dengan  arah kebijakan. 
a. Mengembangkan kapasitas dan jaringan kelembagaan pengarusutamaan 

gender dan anak dalam perencanaan. 
b. Mengembangkan kapasitas dan jaringan kelembagaan pemberdayaan 

berbasis perempuan dan anak. 
 

5) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
5. Sasaran Mengurangi Jumlah penduduk miskin Kota Denpasar, dicapai dengan 

strategi :  
 

1) Strategi Memenuhi kebutuhan  ketahanan pangan keluarga miskin dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Memberikan bantuan langsung pangan kepada keluarga miskin. 
b. Menjamin kecukupan pangan bagi keluarga miskin. 
c. Meningkatkan pendapatan petani pangan sekaligus melindungi  produk 

pangan petani. 
 

2) Strategi Memenuhi layanan  kesehatan keluarga miskin dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Memberikan pelayanan kesehatan bagi penduduk miskin di kelas III rumah 

sakit. 
b. Memberikan jaminan kesehatan bagi penduduk miskin. 
c. Memberikan pelayanan kesehatan penduduk miskin di puskesmas dan 

jaringannya. 
d. Meningkatkan pengetahuan masyarakat miskin tentang pencegahan penyakit 

menular, lingkungansehat, gizi, dan perilaku hidup sehat. 
3) Strategi Memenuhi layanan pendidikan bagi keluarga miskin dilaksanakan 

dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan partisipasi masyarakat miskin dalam jenjang wajib belajar 

Sembilan tahun. 
b. Menurunkan angka buta aksara pada masyarakat miskin. 
c. Memberikan pelayanan pendidikan non formal bagi masyarakat miskin. 
d. Memberikan kesempatan bagi anak-anak kurang mampu untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang pendidikan menengah dan tinggi. 
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4) Strategi Memenuhi upaya perluasan kesempatan kerja dan usaha bagi keluarga 
miskin dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Mengembangkan kelembagaan bagi masyarakat miskin dalam meningkatkan 

posisi tawar dan efisiensi usaha. 
b. Meningkatkan kemampuan masyarakat miskin dalam  berusaha dan  bekerja. 

 
5) Strategi Meningkatan kualitas perumahan keluarga miskin dilaksanakan dengan 

arah kebijakan. 
a. Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan  masyarakat miskin dalam 

pembangunan rumah yang layak dan sehat. 
b. Mengembangkan partisipasi masyarakat miskin dalam penyediaan 

perumahan. 
 

6) Strategi Memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat miskin dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Mengembangkan sistem penyediaan air minum yang berpihak pada 

masyarakat miskin. 
b. Meningkatkan akses keluarga miskin terhadap air minum dan air dan 

sanitasi. 
c. Meningkatkan pengetahuan masyarakat miskin tentang pentingnya air  

minum yang bersih, aman dan sarana sanitasi dasar. 
 

7) Strategi Memenuhi kebutuhan akan pertanahan bagi penduduk miskin 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Memberikan perlindungan bidang pertanahan bagi masyarakat miskin. 

 
8) Strategi Meningkatkan akses masyarakat miskin dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan hidup dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Memasyarakatkan informasi dan pengetahuan pengelolaan lingkungan yang 

berpihak pada masyarakat miskin. 
b. Mengelola lingkungan hidup yang menjamin dan melindungan akses 

masyarakat miskin dalam memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungan 
hidup. 
 

9) Strategi Memenuhi rasa aman bagi masyarakat miskin dilaksanakan dengan arah 
kebijakan 
a. Mengembangkan sistem perlindungan social bagi masyarakat miskin 

terutama anak jalanan, dan korban konflik. 
b. Meningkatkan pemberdayaan lembaga masyarakat  dalam mewujudkan rasa 

aman, mencegah dan menanggulangi persoalan setelah konflik. 
 

10) Strategi Memperluas kesempatan kepada masyarakat miskin untuk berpartisipasi 
dalam pembangunan dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatan kesempatan masyarakat miskin untuk berpartisipasi dalam 

setiap proses pembangunan. 
b. Menyediakan informasi pembangunan bagi masyarakat miskin. 
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11) Strategi menjamin kesetaraan gender bagi masyarakat miskin dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Mengembangan sistem pendataan yang mampu menangkap ketimpangan 

gender pada masyarakat miskin. 
b. Mengembangan kebijakan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup 

perempuan. 
 

12) Strategi meningkatkan akses bagi masyarakat miskin dalam pembangunan 
perkotaan dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan akses terhadap tempat  dan ruang usaha bagi  masyarakat 

miskin. 
 

13) Strategi mengembangan kawasan pesisir untuk kemakmuran masyarakat miskin 
pesisir dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan kesejahterann masyrakat pesisir khususnya nelayan dan 

pembudidaya ikan kecil. 
b. Meningkatkan keamanan berusaha bagi nelayan. 

 
6. Sasaran mengembangkan jaringan informasi secara terpadu yang terjangkau seluruh 

lapisan masyarakat, dicapai dengan strategi : 
 

1) Strategi Mengembangkan, memeratakan dan meningkatkan sarana dan prasarana 
pos dan telekomunikasi dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan sarana dan prasarana pos dan telekomunikasi. 
b. Meningkatkan akses masyrakat terhadap layanan pos dan telekomunikasi. 

 
2) Strategi meningkatkan penguasaan serta mengembangkan aplikasi dan teknologi 

informasi dan komunikasi dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Mengembangkan pelayanan yang berbasis teknologi informasi. 
b. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi 

informasi. 
c. Mengembangkan aplikasi e-government. 

3) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
7. Sasaran meningkatkan pelayanan kependudukan pencatatan sipil, keluarga 

berencana dan keluarga sejahtera serta pemuda dan olah raga, dicapai dengan 
strategi : 
 

1) Strategi Menata administrasi kependudukan dan pencacatan sipil dilaksanakan 
dengan arah kebijakan . 
a. Meningkatnya keserasian kebijakan kependudukan melalui pelayanan 

kependudukan dan pencatatan sipil dalam rangka peningkatan kualitas, 
pengendalian pertumbuhan, mobilitas dan persebaran penduduk yang sesuai 
dengan daya dukung lingkungan 

b. Peningkatan pelayanan kependudukan dan pencatatan sipil dengan SIAK 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VI-34 
 

c. Penertiban dokumen kependudukan berbasis NIK 
 

2) Strategi merevitalisasi keluarga berencana dan keluarga sejahtera dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan keluarga kecil bahagia sejahtera, dengan meningkatkan akses 

dan kualitas pelayanan KB dan kesehatan reproduksi. 
b. Meningkatkan penggunaan kontrasepsi yang efektif dan efisien dan cara 

kontrasepsi serta menjamin ketersediaan alat kontrasepsi dengan prioritas  
keluarga miskin. 
 

3) Strategi Memasyarakatkan Penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi Remaja  
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam  program kesehatan reproduksi 

remaja. 
b. Mengembangkan kebijakan penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja, 

menyelenggarakan promosi kesehatan reproduksi remaja, pencegahan 
HIV/AIDS dan bahaya NAPZA, konseling, komunikasi, inforasi dan edukasi 
serta advokasi bagi masyarakat, keluarga dan remaja. 
 

4) Strategi Meningkatkan Ketahanan dan pemberdayaan keluarga dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Mengembangkan cakupan kualitas kelompok Bina Keluarga. 
b. Meningkatkan Promosi Kesehatan Ibu, Bayi dan Anak. 

 
5) Strategi Menguatkan kelembagaan keluarga kecil bahagia dan sejahtera 

dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Membina dan meningkatkan peran serta masyarakat untuk peningkatan 

cakupan dan mutu pelayanan KB, kesehatan reproduksi, ketahanan dan 
pemberdayaan keluarga serta pengelolaan data dan informasi. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan bagi 
keluarga miskin dalam kelomok usaha pendapatan keluarga sejahtera 
(UPPKS). 
 

6) Strategi Mengembangkan dan menyerasikan kebijakan pemuda dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Mengkaji kebijakan dan membangun kemitraan dalam pembangunan di 

bidang kepemudaan. 
b. Meningkatan partisipasi masyarakat serta memantau dan mengevaluasi 

pelaksanaan pembangunan kepemudaan. 
 

7) Strategi Membina dan meningkatkan partisipasi pemuda dilaksanakan dengan 
arah kebijakan. 
a. Meningkatkan peran pemuda dalam pembangunan daerah. 
b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dan kewirausahaan pemuda. 
c. Mencegah pemuda terjerumus dalam penyalahgunaan obat terlarang dan 

narkotika. 
 

8) Strategi Mengembangkan kebijakan dan menajamen olah raga dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
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a. Menyerasikan dan mengembangkan kebijakan dalam bidang olah raga. 
b. Mengembangan dan membina manajemen olah raga. 
c. Meningkatkan peran masyarakat dan swasta dalam pembinaan olah raga. 

 
9) Strategi membina dan memasyarakatkan olah raga dilaksanakan dengan arah 

kebijakan. 
a. Memasyarakatkan olah raga, meningkatkan prestasi olah raga dan membina 

olah raga yang berkembang di masyarakat. 
 

10) Strategi meningkatkan sarana dan prasarana olah raga dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Memenuhi kebutuhan akan sarana dan prasarana olah raga sesuai dengan 

cabang-cabang yang dikembangkan. 
b. Meningkatkan peran serta masyarakat dan dunia usaha dalam penyediaan 

sarana olah raga. 
 

11) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
8. Sasaran Meningkatkan sosialisasi pencegahan, melaksanakan pengawasan dan 

koordinasi serta meningkatkan kualitas aparat penanggulangan bencana, dicapai 
dengan strategi : 
 

1) Strategi mencegah dan menanggulangi korban bencana dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Mensosialisasikan pencegahan dan penanggulangan bencana. 
b. Meningkatkan pengawasan teknis bangunan gedung, koordinasi dalam 

penanggulangan bencana. 
c. Meningkatkan kualitas aparat pencegahan dan penanggulangan bencana. 

 
2) Strategi memberikan bantuan  dan jaminan sosial bagi korban bencana alam 

dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Memberikan bantuan darurat seperti sandang, pangan kepada korban 

bencana. 
b. Memberikan bantuan ekonomi produktif bagi korban bencana. 

  
VI.2.2.5. Strategi Pencapaian Misi 5 : Mempercepat pertumbuhan  Ekonomi Masyarakat 

melalui system Ekonomi Kerakyatan yang Kreatif,  sebagai berikut :  
 
1. Sasaran Meningkatkan jumlah dan mutu insan kreatif dan membudayakan pola pikir 

kreatif dicapai dengan strategi : 
 

1) Strategi Mendorong pengelolaan pendidikan kreatif dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Mengelola pendidikan yang menghasilkan insane kreatif 
b. Meningkatkan lembaga pendidikan yang menghasilkan konsep kreatif 
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c. Menggali dukungan masyrakat dan melakukan kerjasama kemitraan 
 

2) Strategi Meningkatkan peranan wirausahwan lokal dalam menghasilkan produk 
kreatif yang unggul dilaksanakan dengan arah kebijakan 
a. Memperluas jangkauan pasar hasil industry kreatif 
b. Melaksanakan riset pasar dan promosi produk kreatif 
c. Memberikan perlindungan hukum bagi produk kreatif 

 
3) Strategi Memperbanyak pengembangan dan penerapan teknologi dalam 

menghasilkan produk kreatif yang berbasis masyarakat dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Mengembangkan sistem informasi dan teknologi pendukung produk kreatif 

unggulan 
b. Mengembangkan kemitraan bidang teknologi dan informasi dalam rangka 

mendukung produk kreatif 
c. Memberikan insentif bagi pengembangan teknologi industry dalam investasi 

produk kreatif. 
 

4) Strategi Memperbanyak penggunaan bahan baku lokal dalam dindustri kreatif 
dilaksanakan dengan arah kebijakan :  
a. Mengembangkan kerjasama kemitraan dengan berbagai pihak dalam 

pengelolaan material industry kreatif yang ramah lingkungan dan tepat guna 
b. Melakukan sosialisasi tentang penghematan bahan baku yang ramah 

lingkungan 
c. Melindungi, mengawasi dan mengkoordinasikan produk kreatif agar 

memiliki hak paten. 
 

5) Strategi Meningkatkan pemakaian produk lokal kreatif dan meningkatkan 
pemasyarakatan HKI dilaksanakan dengan arah kebijakan :  
a. Menyusun kebijakan guna menurunkan pembajakan produk kreatif 
b. Membina para usahawan agar mendapatkan HKI bagi produk kreatifnya. 
c. Memasyarakat pengunanan produk lokal sebagai rasa kecintaan kepada 

bangsa dan Negara. 
 

6) Strategi Mengembangkan pembiayaan yang terjangkau dan mudah bagi 
pengembangan ekonomi keatif dilaksanakan dengan arah kebijakan :  
a. Merancang skema pembiayaan dalam pengembangan ekonomi kreatif 
b. Memfasilitasi para pelaku ekonomi kreatif dengan pihak perbankan dalam 

pembinaan usaha. 
 

2. Sasaran meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana dasar perekonomian, 
dicapai dengan strategi :  
 

1) Strategi Membangun sarana dan prasarana sumber daya air dilaksanakan dengan 
arah kebijakan. 
a. Mengembangkan pembiayaan yang efektif untuk pembangunan sarana dan 

prasarana sumber daya air. 
b. Mengembangkan budaya masyarakat dalam konservasi sumber daya air,dan 

mengembangkan teknologi tepat guna. 
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2) Strategi Menyediakan dan mengelola air baku dilaksanakan dengan arah 

kebijakan. 
a. Meningkatkan penyediaan air baku untuk memenuhi kebutuhan domestik. 
b. Melengkapi sarana dan prasarana air baku berupa pemenuhan kebutuhan 

pada prasarana pengambilan dan saluran pembawa pada daerah dengan 
kebutuhan air yang tinggi. 
 

3) Strategi Melakukan konservasi sumber daya air secara berkelanjutan dilaksanakan 
dengan arah kebijakan 
a. Membangun serta memelihara embung, merehabilitasi lahan kritis di daerah 

tangkapan air 
b. Mengadakan kerjasama kemitraan dengan masyarakat dalam konservasi 

sumber daya air 
 

4) Strategi Meningkatkan capupan pelayanan air minum dan air limbah 
dilaksanakan dengan arah kebijakan 
a. Membangun dan memelihara sarana air minum dan air limbah 

 
5) Strategi Mengendalikan banjir dan mengamankan pantai dilaksanakan dengan 

arah kebijakan. 
a. Mengurangi dampak banjir dan melindungi daerah pantai dari abrasi air laut. 
b. Membangun prasarana pengendali banjir dan mengendalikan aliran air 

permukaan. 
 

3. Sasaran meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana perhubungan, 
dicapai dengan strategi :  
 

1) Strategi Memelihara sarana dan prasarana perhubungan dilaksanakan dengan 
arah kebijakan. 
a. Memprioritaskan perbaikan jalan dan jembatan  yang memperlancar mobilitas 

barang dan jasa. 
b. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam perbaikan jalan da njembatan 

 
2) Strategi Memelihara prasarana dan fasilitas lalu lintas angkutan jalan 

dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Melakukan pemeliharaan terhadap terminal secara berkala. 
b. Meningkatan peran pemangku kepentingan dalam pemeliharaan terminal 

dan fasilitas lainnya. 
 

3) Strategi Meningkatkan pelayanan angkutan kepada masyarakat Kota Denpasar  
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Melengkapi sarana dan prasarana agkutan umum 
b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam angkutan 

 
4) Strategi meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana perhubungan 

dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Memelihara jalan dan jembatan 
b. Meningkatkan pembangunan halte dan terminal. 
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5) Strategi Mengendalikan dan mengamankan lalu lintas secara  berkelanjutan 

dilaksanakan dengan arah kebijakan : 
a. Melengkapi sarana pengamanan lalu lintas. 

 
6) Strategi Melakukan pengujian terhadap segala jenis kendaraan bermotor secara 

berkala dilaksanakan dengan arah kebijakan : 
a. Memebangun sarana pengujian dan peralatannya serta melaksanakan 

pengujian secara berkala 
7) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
4. Sasaran Mengembangkan Perumahan yang layak dan sehat bagi seluruh masyarakat 

Kota Denpasar dicapai dengan strategi. 
 

1) Strategi Mengembangkan peraturan  terkait dengan pembangunan rumah 
sederhana yang layak dilaksanakan dengan arah kebijakan 
a. Menyusun NSPM bidang perumahan 
b. Sosialisasi peraturan bidang perumahan 

 
2) Strategi Mempertahankan Ruang Terbuka Hijau Kota, dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
a. Merencanakan penataan ruang. 
b. Memberdayakan rencana tata ruang sesuai dengan peruntukannya. 
c. Pengendalian pemanfaatan ruang dan memantapkan koordinasi dan 

konsultasi antar lembaga yang terkait dengan penataan ruang 
 

3) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
5. Sasaran meningkatan pembangunan industri dan perdagangan, terutama yang 

berskala mikro, kecil dan menengah dengan pola koperasi atas dasar ekonomi 
kerakyatan serta pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa, dicapai dengan strategi :  
 

1) Strategi menciptakan iklim usaha bagi usaha mikro kecil dan menengah 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Mengembangkan perijinan usaha yang mudah, murah dan cepat terutama 

bagi usaha mikro kecil dan menengah. 
b. Meningkatkan kepasitas para penyelenggaran koordinasi dalam perencanaan 

kebijakan dan program-program usaha mikro kecil dan menengah. 
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2) Strategi mengembangkan sistem pendukung usaha bagi usaha mikro kecil dan 
menengah dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Mengembangkan lembaga  penyedia jasa pembangunan usaha yang 

terjangkau dan bermutu sebagai usaha mendekatkan UMKM terhadap pasar 
dan sumber daya produktif. 

b. Meningkatkan peran serta masyarakat sebagai penyedia layanan jasa 
teknologi, manajemen, emasaran dan informasi berupa konsultan usaha. 
 

3) Strategi mengembangkan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif usaha mikro 
kecil dan menengah dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan daya saing UMKM dan mengembangkan jiwa dan semangat 

kewirasahaan yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. 
b. Mengembangkan sistem insentif untuk pengembangan wirausaha dan 

membina usaha untuk meningkatkan kesadaran tentang HaKI dan 
lingkungan. 
  

4) Strategi memberdayakan usaha skala mikro dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan kapasitas usaha mikro dan keterampilan pengelolan usaha 

serta sekaligus mendorong adanya kepastian, perlindungan dan pembinaan 
usaha. 

b. Mengembangkan usaha mikro tradisional dan pengerajin  dengan membina 
senra-sentra produksi/kluster dengan dukungan infrastruktur yang semakin 
mamadai. 

5) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
6. Sasaran meningkatkan produksi pertanian, perikanan dengan mengembangkan hasil 

produksi unggulan, dicapai dengan strategi :  
 

1) Strategi Meningkatkan ketahanan pangan dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Menjamin tersedianya pangan yang cukup bagi seluruh masyarakat Kota 

Denpasar, meningkatkan  pasca panen dan pengolahan hasil produksi, 
distribusi pangan, dan diversifikasi  pangan melalui ketersediaan pangan 
hewani dan nabati. 

b. Memberikan bantuan pangan kepada masyarakat miskin, mengawasi mutu, 
dan mengantisipasi kerawanan pangan.  
 

2) Strategi Meningkatkan cakupan pemasaran hasil produksi pertanian arah 
kebijakan. 
a. Mengembangkan kerjasama dalam pemasaran serta membangun pusat 

promosi produksi pertanian 
b. Melakukan penyuluhan tentang kualitas produksi secara berkelanjutan 

 
3) Strategi Menerapkan teknologi tepat guna dalam produksi hasil pertanian 

dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
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a. Mengoperasionalkan teknologi tepat guna dalam pertanian dan perkebunan 
 

4) Strategi Meningkatkan hasil produksi pertanian dengan memanfaatkan bibit 
unggul dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Menggunakan bibit unggul yang bersrtifikasi  dalam bidang pertanian dan 

perkebunan 
b. Mempertahankan lahan hijau 

 
5) Strategi Mendayagunakan para penyuluh pertanian dalam meningkatkan 

produksi dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatkan pengetahuan penyuluh pertanian 
b. Meningkatkan kesejahteraan penyuluh pertanian 

 
6) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
7. Sasaran Meningkatkan kualitas kesehatan  masyarakat veteriner dan kuantitas 

produksi peternakan, perikanan dan kelautan dicapai dengan strategi :  
 

1) Strategi Melakukan pencegahan dan menanggulangi penyakit ternak dengan 
penerapkan teknologi menuju peningkatkan hasil produksi perternakan 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Memusnahkan ternak yang terjangkit penyakit endemic 
b. Mengawasi perdagangan ternak antar pulau 

 
2) Strategi Membangun sarana dan prasarana produksi hasil dan mempromosikan 

hasil produksi secara efisien dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Membangun kerjasama regional dalam  penyediaan hasil produksi 

peternakan 
b. Mempromosikan produksi unggulan daerah 

 
3) Strategi Melakukan upaya upaya peningkatan produksi hasil perternakan secara 

berkelanjutan dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Penyuluhan berkaitan dengan kualitas hasil produksi 
b. Mengelola informasi pasar 
c. Mengemas hasil produksi secara menarik dan hygiene 

 
4) Strategi Menerapkan teknologi tepat guna dalam peningkatan produksi 

peternakan, dilaksanakan dengan arah kebijakan 
a. Mengembangkan terknologi tepat guna dalam peternakan 
b. Mengadakan penyuluhan rutin tentang teknologi tepat guna peternakan 

 
5) Strategi Mengelola sumber daya laut dalam rangka pemberdayaan masyarakat 

pesisi dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Memberdayakan masyarakat pesisir 
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b. Meningkatkan budaya maritime dikalangan masyarakat 
 

6) Strategi Mengelola sumber daya perikanan secara efisen dilaksanakan dengan 
arah kebijakan. 
a. .Membudidayakan perkinanan secara masal 
b. Melakukan penyuluhan berkaitan dengan pengembangan perikanan 
c. Mengelola hasil perikanan. 

 
7) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
e. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
f. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
g. Meningkatkan disiplin aparatur 
h. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
8. Sasaran Mengembangkan pariwisata sebagai sebagai percepatan atau lokomotif 

pembangunan, dicapai dengan strategi : 
 

1) Strategi Mengembangkan pemasaran pariwisata menuju wisata unggulan dan 
berdaya saing dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Melakukan promosi wisata yang efektif dan membina kemitraan dengan 

swasta, pemerintah daerah lain, dan masyarakat. 
b. Meningkatkan sadar wisata di kalangan masyarakat baik sebagai tuan rumah 

maupun calon wisatawan. 
 

2) Strategi Mengembangkan destinasi pariwisata berwawasan budaya dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Mengembangkan daya tarik wisata unggulan Kota Denpasar, dengan 

merevitalisasi kawasan pariwisata. 
b. Mengembangkan paket wisata city tour, memberikan insentif bagi pelaku 

usaha serta mengembangkan pariwisata yang berdaya saing. 
 

3) Strategi Mengembangkan kemitraan dalam pembangunan pariwisata 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Memperkuat jaringan kerjasama dengan pemerintah daerah lainnya, 

masyarakat, swasta dalam pembangunan pariwisata berwawasan budaya. 
b. Mengembangkan forum komunikasi dalam pembangunan pariwisata budaya 

dengan semua pemangku kepentingan. 
4) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
9. Sasaran meningkatan iklim investasi dan daya saing, dicapai dengan strategi : 

 
1) Strategi Menyederhan peraturan dalam investasi, dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
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a. Menyederhanakan perijinan 
b. Memberikan insentif dan disisentif bagi investor 

 
2) Strategi Meningkatkan Pomosi dan melakukan kerjasama dengan berbagai pihak 

dalam investasi dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Melakukan promosi investasi melalui bervagai even baik dalam maupun luar 

negeri 
 

3) Strategi.Melakukan kerjasama dengan negara lain dalam bidang perdagangan 
dilaksanakan dengan arah kebijakan 
a. Merintis kerjasama perdagangan dengan Negara lain 
b. Menyelesaikan perselisihan perdangan 

 
4) Strategi  Meningkatan eksport dalam berbagai produk dilaksanakan dengan arah 

kebijakan 
a. Meningkatkan standari dan mutu produk 
b. Mengembangkan kerjasama perdagangan dengan luar negeri 

 
5) Strategi Meningkatkan volume perdagangan dengan efisiensi dilaksanakan 

dengan arah kebijakan 
a. Menyederhanakan periijinan untuk menghindari ekonomi biaya tinggi 
b. Mengembangkan jaringan informasi perdagangan 

 
6) Strategi Membuat klinik disain bagi IKM, demo pameran hasil industry, dan 

membentuk UKM center dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Pengembangan litbang untuk pembaharuan dan inovasi desain produk 
b. Memperluas kesempatan berusaha serta menumbuhkan wirausha baru 
c. Mengembangkan usaha kecil dan menengah 
d. Meningkatkan daya saing 

7) Strategi meningkatkan teknologi industry, menata struktur industry dan 
mengembangkan sentra industry potensial, serta perlindungan konsumen, 
dilaksanakan dengan  arah kebijakan :  
a. Peningkatan fasilitas prasarana,  distribusi dan sarana penunjang industry 

melalui pengembangan informasi industry 
b. Melakukan terra dan terra ulang UTTP 
c. Membenuk BPSK 

 
8) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 

kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
10. Sasaran meningkatkan pengetahuan profesi, keahlian, dan peranan generasi muda 

untuk menyongsong globalisasi dan mengembangkan olah raga daerah, dicapai 
dengan strategi : 
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1) Strategi Mengembangkan dan menyerasikan kebijakan dibidang kepemudaan 
dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Mengkaji kebijakan-kebijakan pembangunan kepemudaan, dan 

mengembangkan  sistem informasi kepemudaan yang berbasis e-youth. 
b. Menyusun rancangan pola kemitraan antar pemuda dan masyarakat. 

 
2) Strategi meningkatkan peran serta pemuda dilaksanakan dengan arah kebijakan. 

a. Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada pemuda, membina organisasi 
pemuda serta memfasilitasi bakti sosial kepemudaan. 

b. Melibatkan pemuda dalam rangka pengendalian peredaran narkoba dan obat 
terlarang. 

c. Membina pemuda pelopor lingkungan dan memamerkan hasil karya 
pemuda. 

 
3) Strategi Menumbuhkan kewirausahaan dan kecakapan hidup pemuda 

dilaksanakan dengan arah kebijakan. 
a. Memberikan pelatihan bagi pemuda dalam berbagai bidang sebagai bekal 

kecakapan. 
b. Memberikan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan kepada pemuda 

sehingga muncul wirausahawan muda yang tangguh. 
 

4) Strategi mencegah penyalahgunaan narkoba dikalangan pemuda dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Memberikan penyuluhan kepada pemuda tentang bahaya narkoba. 
b. Mengarahkan pemuda untuk melaksanakan kegiatan yang bermanfaat. 

 
5) Strategi mengembangkan kebijakan dan manajemen olah raga dilaksanakan 

dengan arah kebijakan. 
a. Mengkaji kebijakan-kebijakan bidang olah raga serta mengembangan sistem 

perencanaan olah raga terpadu. 
b. Membina manajemen olah raga dan menyusun pola kemitraan antara 

pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan olah raga. 
 

6) Strategi membina dan masyarakatkan olah raga dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Melakukan pembinaan terhadap cabang olah raga prestasi dan olahragawan 

berprestasi melalui peningkatan penyelenggaraan kompetisi olah raga. 
b. Memberikan penghargaan bagi insan olah raga yang berprestasi. 
c. Mengembangkan olah raga rekreasi dalam rangka mengambangkan olah raga 

kepada masyarakat banyak. 
d. Meningkatan peran serta masyarakat dan dunia usaha dalam pembinaan  dan 

pendanaan olah raga. 
 

7) Strategi meningkatkan sarana dan prasarana olah raga dilaksanakan dengan arah 
kebijakan. 
a. Meningkatan peran dunia usaha dan masyarakat dalam menyediaan sarana 

dan prasarana olah raga. 
b. Meningkatan pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana olah 

raga. 
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8) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kualitas aparatur 

 
11. Sasaran meningkatkan pemerataan kesempatan kerja, kualitas dan perlindungan 

tenaga kerja serta mengelola transmigrasi dicapai dengan strategi : 
  

1) Strategi memperluas dan mengembangkan kesempatan kerja dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Menciptakan kesempatan kerja melalui investasi. 
b. Memperbaharui program-program perluasan kesempatan kerja  melalui 

program umum, kredit mikro, pengembangan UMKM serta program 
pengentasan kemiskinan. 

c. Mengembangkan infrastruktur  pelayanan umum dalam rangka mendukung 
perluasan kesempatan kerja. 

d. Menyediakan informasi bursa kerja secara luas melalui berbagai media. 
e. Memberikan pendidikan dan latihan kewirausahaan bagi para pekerja. 

 
 

2) Strategi Meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga kerja dilaksanakan 
dengan arah kebijakan. 
a. Meningkatan standar kompetensi kerja dengan pendidikan dan pelatihan 

yang berbasis kompetensi dan melakukan uji kompetensi tentaga kerja yang 
berbuka. 

b. Meningkatan sarana dan prasarana lembaga latihan kerja dan meningkatkan 
relevansi dan kualitas lembaga pelatihan kerja. 

c. Melengkapi sarana dan prasarana pelatihan tenaga kerja. 
d. Memberikan pelatihan dan motivasi bagi para pekerja dan pencari kerja. 

 
3) Strategi melindungi dan mengembangkan lembaga tenaga kerja dilaksanakan 

dengan arah kebijakan. 
a. Mensosialisasikan peraturan dibidang ketenagakerjaan secara kontinyu. 
b. Meningkatkan pengawasan, perlindungan dan penegakan hukum yang 

berlaku. 
c. Memfasilitasi penyelesaian permasalahan ketenagakerjaan secara adil dan 

transparan. 
d. Memberikan pembinaan dan pengawasan bagi perusahaan penyalur tenaga 

kerja. 
e. Melindungi keselelamatan pekerja dengan memberikan perlindungan hukum. 
 

4) Strategi Mengelola transmigrasi secara terpadu dilaksanakan dengan arah 
kebijakan:  
a. Mengembangkan transmigrasi secara lokal dan regional dan mendorong 

masyarakat mau bertransmigrasi. 
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5) Strategi meningkatan dukungan program kegiatan dilaksanakan dengan arah 
kebijakan :  
a. Meningkatkan pelayanan bidang administrasi perkantoran. 
b. Memenuhi sarana dan prasarana kerja aparatur. 
c. Meningkatkan disiplin aparatur 
d. Meningkatkan kualitas aparatur 
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BAB VII 
 

KEBIJAKAN   UMUM  DAN  PROGRAM  
PEMBANGUNAN  DAERAH 

 
 
 
VII.1. Kebijakan Umum dan Program Penguatan  Jatidiri Masyarakat Kota Denpasar 

Berlandaskan Budaya Bali. 
 
Permasalahan  

Kota Denpasar sebagai daerah tujuan wisata dan pusat berbagai aktivitas 
masyarakat, sangat memerlukan pencitraan untuk pengembangan pariwisata dan 
kegiatan pembangunan secara umum.  Pencitraan merupakan upaya menemukan jatidiri 
masyarakat kota yang membedakan dengan yang lain dan umumnya secara visual 
terlihat  jelas perbedaannya. Jatidiri atau pencitraan yang akan dikembangkan di Kota 
Denpasar adalah penduduk Kota Denpasar yang religious, berlandaskan budaya Bali, 
aman, teratur, tertib, bersih dan indah. 

Jati diri masyarakat Kota Denpasar,  menghadapi tantangan yang semakin berat, 
karena derasnya pengaruh globalisasi. Berbagai hal mulai menggerogoti jati diri 
masyarakat, mulai dari pergaulan bebas, pornografi, penyalahgunaan obat terlarang, tuna 
susila dan aktivitas lain yang sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat secara 
umum. Menumbuhkembangkan jati diri masyarakat Kota Denpasar diarahkan kepada 
upaya peningkatan kualitas kehidupan beragama, pelestarian dan pengembangan 
budaya, peningkatan keamanan, ketentraman dan ketertiban, penataan ruang Kota 
Denpasar yang nyaman dan terkendali, pengelolaan lingkungan hidup dan peningkatan 
kebersihan dan kindahan kota. 

 
Sasaran : 

a) Meningkatkan pemahaman dan penghayatan ajaran agama, kualitas pelayanan 
kehidupan berbagama, peranserta lembaga sosial keagamaan dan terciptanya 
harmoni sosial yang kondusif. 

b) Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya. 
c) Menurunnya angka pelanggaran hukum,  mencegah ketegangan dan ancaman 

konflik antar kelompok masyarakat atau antar golongan, menurunnya jumlah 
pecandu narkoba, meningkatnya kepatuhan dan disiplin masyarakat terhadap 
hukum, meningkatkan  rasa aman bagi masyarakat Kota Denpasar.  

d) Terkendalinya pemanfaatan ruang dan mencegah terjadinya  pelanggaran  Tata 
Ruang dan Bangunan. 

e) Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya memelihara sumber daya 
alam dan lingkungan hidup. 

f) Meningkatkan daya tarik Kota Denpasar sebagai daerah tujuan  wisata, dengan 
meminimalisasi pencemaran dan pembangun taman kota yang nyaman. 
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Arah Kebijakan 
 Arah Kebijakan peningkatan kualitas kehidupan beragama adalah : 

a) Meningkatkan Kualitas dan Pemahaman Agama Serta Kehidupan Beragama, 
meningkatkan Kerukunan Intern dan Antarumat Beragama. 

b) Meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap budaya, reaktualisasi nilai-nilai 
kearifan lokal sebagai salah satu dasar pengembangan etika pergaulan sosial 
untuk memperkuat identitas nasional. 

c) Penanggulangan dan pencegahan konflik komunal berlatar belakang etnik, ras, 
dan agama, penanggulangan dan pencegahan gangguan Kamtibmas, pencegahan 
kasus akibat mengkonsumsi barang dan jasa, melakukan upaya sinergis 
komprehensif untuk menurunkan angka kecanduan narkoba.   

d) Mengendalikan pemanfaatan ruang yang efektif dengan menerapkan prinsip 
pembangunan berkelanjutan dan keseimbangan antar fungsi 

e) Mengarusutamakan (mainstreaming) prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan 
ke seluruh bidang pembangunan,   meningkatkan koordinasi pengelolaan 
lingkungan hidup, meningkatkan upaya harmonisasi pengembangan hukum 
lingkungan dan penegakannya secara konsisten terhadap pencemar lingkungan, 
meningkatkan upaya pengendalian dampak lingkungan akibat kegiatan 
pembangunan;  

f) Meningkatkan peranan masyarakat dalam pengelolaan kebersihan dan keindahan 
kota, menjadikan aspek kebersihan dan keindahan sebagai salah satu jati diri Kota 
Denpasar, menyediakan ruang publik yang nyaman sebagai tempat masarakat 
berinteraksi, serta pelayanan persampahan yang berkualitas, terjangkau,efisien, 
menjangkau seluruh lapisan masyarakat, serta berwawasan lingkungan. 

 

VII.1.1. Peningkatan Kualitas Kehidupan Beragama. 
 
A. Permasalahan  

 Sebagai  salah satu upaya mewujudkan jatidiri masyarakat kota, 
pembangunan agama diarahkan untuk mewujudkan peningkatan kualitas pelayanan 
dan pemahaman kehidupan beragama yang mencakup dimensi peningkatan 
kerukunan hidup umat beragama  yang mendukung adanya harmonisasi antar 
kelompok masyarakat. Walaupun sudah dilakukan berbagai hal terkait dengan 
peningkatan kualitas kehidupan beragama ini, tetapi pemahaman kehidupan 
beragama pada berbagai lapisan masyarakat baru mencapai taraf simbul-simbul 
keagamaan belum menuju pada pemahaman yang substansial. Hal ini dapat dilihat 
dari masih maraknya  gejala negative dalam kehidupan masyarakat seperti, 
kekerasan, pornografi, asusila, perjudian dan aktivitas negative lainnya. 

Dipihak lain pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama pada peserta 
didik juga belum memuaskan, kurangnya jumlah dan mutu tenaga pendidik ikut 
memberikan andil pada rendahnya aktualisasi ajaran agama di masyarakat. Padahal 
derasnya arus urbanisasi melalui media cetak dan elektronik sangat dominan 
mempengaruhi anak didik untuk cenderung berperilaku negative. Berbeda halnya 
dengan anak didik, diberapa kelompok  masyarakat kehidupan keagamannya 
tampak sangat eksklusif, baik dalam hubungannya dengan intern umatnya maupun 
antar umat beragama. Fungsi lembaga keagamaan juga belum maksimal perannya 
dalam membina umat agar menjadi umat yang memahami dan melaksanakan ajaran 
agamanya. Semua hal ini dapat memberikan peluang bagi munculnya masalah 
dimasyarakat. Oleh karenanya sebagai upaya pencegahan maka diperlukan suatu 
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wadah yang dilandasi kearifan lokal sebagai tempat konsultasi dan komunikasi antar 
umat beragama 

 
B. Sasaran 
 Sasaran peningkatan kualitas kehidupan beragama adalah : 

1.  Meningkatnya kualitas pemahaman, penghayatan dan pemahaman ajaran agama 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sehingga kualitas 
masyarakat dari sisi rohani semakin baik; 

2.  Meningkatnya kualitas pelayanan kehidupan beragama bagi seluruh lapisan 
masyarakat sehingga mereka dapat memperoleh hak-hak dasar dalam memeluk 
agamanya masing-masing dan beribadat sesuai agama dan kepercayaannya; 

3. Peningkatan peranserta lembaga sosial keagamaan dan lembaga pendidikan 
keagamaan sebagai agen pembangunan; 

4.  Terciptanya harmoni sosial dalam kehidupan intern dan antarumat beragama 
yang toleran dan saling menghormati dalam rangka menciptakan suasana yang 
aman dan damai. 

 
C. Arah Kebijakan 
  Arah Kebijakan peningkatan kualitas kehidupan beragama adalah : 

1. Meningkatkan Kualitas dan Pemahaman Agama Serta Kehidupan Beragama; 
2. Meningkatkan kerukunan intern dan antar umat beragama, 

 
D.  Program-program Pembangunan 

Arah kebijakan dalam Peningkatan Kualitas Kehidupan Beragama dijabarkan 
dalam program-program pembangunan sebagai berikut : 

 
1. Program Pengembangan Nilai Budaya  

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan, 
pengamalan dan pengembangan nilai-nilai ajaran agama bagi setiap individu, 
keluarga, masyarakat 
Kegiatan   yang dilakukan antara lain: 
1)  Penyuluhan dan bimbingan keagamaan bagi masyarakat 
2) Upakara piodalan keagamaan 
3) Ngaturan penganyar 
4) Fasilitasi dan bantuan penyelenggaraan Utsawa Dharma Gita dan sejenisnya 
5) Kerjasama lintas sector serta masyarakat untuk memberantas penyakit masyarakat 

(pornografi, perjudian, dan berbagai praktik asusila 
 

2. Program Peningkatan Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan 
Program ini bertujuan untuk : (1) membentuk peserta didik menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia; dan 
(2) mempersiakan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain 
meliputi : 
1)  Pengembangan wawasan dan pendalaman materi agama bagi tenaga pendidik  
2) Penyelenggaraan pesraman kilat 
3) Pemberian bantuan sarana, peralatan dan bacaan bernuansa agama 
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3. Program Peningkatan Pelayanan Kehidupan Beragama 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan dan kemudahan bagi 

umat beragama dalam melaksanakan ajaran agama, mendorong dan meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelayanan kehidupan beragama. Kegiatan   
yang dilaksanakan antara lain meliputi : 
1)   Pemberian bantun  rehabilitasi tempat ibadat 
2) Pengembangan perpustakaan tempat ibadah 
3) Sertifikasi tanah pelaba pura 

 
4. Program Pengembangan  Kehidupan Beragama 

Program ini bertujuan untuk mengembangkan dan memberdayakan lembaga-
lembaga sosial keagamaan  dan lembaga pendidikan keagamaan. Kegiatan   yang 
dilaksanakan antara lain meliputi : 
1) Pengembangan dan pengkajian dalam peningkatan kualitas kehidupan 

keagamaan 
2) Peningkatan kreativitas masyarakat untuk menghasilkan karya ilmiah keagamaan 
3) Penelitian, kajian dan pemetaan konflik social keagamaan 

 
5. Program Pengembangan  Kehidupan Beragama 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kerukunan umat beragama serta 
mengidentifikasi pemahaman agama secara intern, membangun hubungan antar 
umat beragama dan mengembangkan wawasan multikultur bagi guru agama . 
Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain meliputi : 

1) Sosialisasi wawasan multikultur dikalangan umat beragama 
2) Jumlah forum dialog antar umat beragama 

 
 
VII.1.2. Pelestarian dan Pengembangan Budaya 
 
A. Permasalahan  

Globalisasi dalam berbagai aspek kehidupan, membawa dampak  pada 
berbagai bidang kehidupan, perubahan perilaku dan budaya tidak dapat 
dihindarkan lagi. Dalam kondisi seperti ini, maka pengembangan budaya 
diharapkan dapat membawa nilai-nilai  yang menguatkan nilai dan indentitas lokal 
dan nasional, serta mampu menciptaka iklim yang kondusif bagi penguatan jati diri 
masyarakat yang berlandaskan budaya nusantara. 

Sejauh ini perkembangan jatidiri masyarakat sudah tergerus oleh 
munculnya dorongan mementingkan diri sendiri yang lebih dominan dibanding 
mengutakan kepentingan orang banyak, masalah ini diperparah lagi oleh adanya 
desakan ekonomi yang lebih kuat sehingga memunculkan efek berupa sulitnya akses 
terhadap ruang public sebagai tempat mengembangkan kehidupan yang humanis, 
sebagai pilar pengembangan jati diri masyarakat.  Kondisi ini memperparah kiris jati 
diri utamanya pada masyarakat perkotaan yang keterogen, identitas nasional 
maupun lokal mulai luntur oleh gaya hidup yang bersifat global. Dalam era otonomi 
sekarang ini, pengembangan jatidiri masyarakat merupakan kewajiban pemerintah 
daerah, dan merupakan bagian dari program tata kelola pemerintah yang baik (good 
governance) 
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B.  Sasaran 
Sasaran Pelestarian dan pengembangan budaya adalah: 

1.  Semakin berkembangnya penerapan nilai baru yang positif dan produktif dalam 
rangka memantapkan budaya daerah sebagai bagian integral dari kebudayaan 
nasional yang terwujud dalam setiap aspek kebijakan pembangunan; dan  

2.  Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya. 
 
C.  Arah Kebijakan 

Arah Kebijakan Pelestarian dan Pengembangan kebudayaan  adalah: 
1.  Meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap budaya; 
2. Reaktualisasi nilai-nilai kearifan lokal sebagai salah satu dasar pengembangan etika 

pergaulan social untuk memperkuat identitas nasional. 
  
D. Program-program Pembangunan 

Arah kebijakan dalam Pengembangan kebudayaan yang berlandaskan pada 
nilai-nilai luhur dijabarkan dalam program-program pembangunan sebagai berikut : 

 
1. Program Pengembangan  Keragaman Budaya 

Program ini bertujuan untuk menciptakan keserasian hubungan antarunit 
sosial dan antarbudaya dalam rangka menurunkan ketegangan dan ancaman konflik 
sekaligus memperkuat NKRI 
Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain adalah: 

1) Pengembangan kesenian dan kebudayaan daerah 

2) Seminar dalam rangka revitalisasi dan reaktualisasi budaya lokal 

3) Penyelenggaraan festival budaya daerah 
 

2. Program Pengembangan Nilai Budaya 
Program ini bertujuan untuk memperkuat jati diri dan memantapkan budaya 

nasional. Kegiatan   yang akan ditempuh antara lain : 
1)  Pemberdayaan Sekaa Teruna 
2)  Parade Baleganjur Peringatan Serangan Umum Kota Denpasar 
3) Pemberian dukungan, penghargaan dan kerjasama di Bidang Budaya, Adat dan 

Agama 
4) Jumlah Pelestarian dan aktualisasi adat dan budaya daerah 
5) Fasilitasi pengembangan keragaman budaya daerah 
6) Pelestarian kreativitas seni budaya (Pesona Pulau  Serangan 
7) Penyelenggaraan kemah budaya Kota Denpasar 
8) Pelaksanaan kreatifitas PF2N (Pekan Festival Flori Nasional) 
9) Pelaksanaan pengembangan nilai budaya (Ngelingan rerainan sane utama) 
10) Pengembangan sarana dan prasarana subak 
11) Jumlah dukungan, penghargaan dan kerjasama dibidang budaya 
12) Jumlah Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program pengembangan nilai 

budaya 
13) Pemberian penghargaan dalam rangka pengembangan wawasan seni sastra dan 

budaya lokal 
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3. Program Pengembangan Kekayaan Budaya 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan apresiasi dan kecintaan 

masyarakat terhadap budaya dan produk dalam negeri yang bersifat kasat mata 
(tangible) maupun tidak kasat mata (intangible). 
Kegiatan   yang akan dilakukan antara lain : 

1) Pengembangan kebudayaan dan pariwisata 

2) Perekaman dan digitasi bahan pustaka 

3) Pengawasan, Monitoring, evaluasi dan pelaporan pengelolaan kekayaan budaya 

4) Melepas matahari 

5) Pengelolaan karya cetak dan karya rekam 

6) Maha Bandhana Prasada 

7) Sosialisasi pengelolaan kekayaan budaya daerah lokal 
 

 
VII.1.3. Peningkatan Keamanan, Ketentraman dan Ketertiban 
 
A. Permasalahan. 

Keamanan merupakan wewenang pihak TNI terkait dengan teritorial  
sedangkan keamanan dan ketertiban masyarakat merupakan wewenang pihak 
kepolisian terkait dengan tugasnya sebagai pengawal pelaksanaan undang-undang. 
Disisi lain ketentraman dan ketertiban juga merupakan kewenangan pemerintah kota 
melalui polisi pamong praja untuk mengawal pelaksanaan peraturan daerah.  

Jumlah pelanggaran ketentraman dan ketertiban di Kota Denpasar pada 
tahun 2009 berjumlah  3.014, menurun sebanyak 111 kasus bila dibandingkan dengan 
pelanggaran tahunn 2008 yang berjumlah  3.125 kasus. Pelanggaran ketentraman dan 
ketertiban tersebut  antara lain : pelanggaran ketertiban umum sebanyak 841 kasus, 
pelanggaran jenis usaha rekreasi, hiburan umum, jasa dan sarana parisata sebanyak 
571 kasus,  pelanggaran Perda Nomor 6 Tahun 2001 tentang IMB sebany174 kasus, 
pelanggaran Perda Nomor : 7 Tahun 2005 tentang Ijin Tempat Usaha  dan Undang-
undang Gangguan HO sebanyak 276 usaha, pelanggaran kebersihan dan ketertiban 
umum berupa limbah usaha rumah tangga sebanyak 98 pelanggar. 

Beberapa hal yang telah dilaksanakan terkait dengan penegakan Perda 
ketertiban umum  antara  lain : membebaskan kawasan civic center lapangan Niti 
Mandala Renon dan lapangan Lumintang dari serbuan PKL, membebaskan kawasan 
taman Puputan Badung dari serbuan pedagang, menangkap dan memulangkan para 
gepeng ke daerah asalnya, telah diambil tindakan sidang tipiring di Pengadilan 
Negeri Denpasar sebanyak 214 orang pelanggar. Upaya menjaga kondusifnya 
ketertiban dan keamanan di Kota Denpasar sangat mutlak di perlukan sebagai 
prasyarat utama daerah tujuan wisata. Disamping itu keamanan dari penggunaan 
narkoba, juga sangat menjadi prioritas penanggulangannnya. 

 
B. Sasaran 

Sasaran dari Peningkatan Keamanan, Ketertiban dan Penanggulangan 
Kriminalitas adalah sebagai berikut:  

1. Menurunnya angka pelanggaran hukum untuk menciptakan rasa aman masyarakat;  

2. Mencegah ketegangan dan ancaman konflik antar kelompok masyarakat atau antar 
golongan  

3. Menurunnya jumlah pecandu narkoba;  
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4. Meningkatnya kepatuhan dan disiplin masyarakat terhadap hukum. 

5. Meningkatkan  rasa aman  untuk mengkonsumsi barang dan jasa kepada masyarakat 
dan mencegah isu negatif akibat mengkonsumsi barang dan jasa yang dapat 
mengganggu stabilitas kepariwisataan  

 
C. Arah Kebijakan 

Sasaran tersebut dicapai dengan meningkatkan peran serta masyarakat dan 
meningkatkan profesionalisme institusi yang terkait dengan masalah keamanan dalam 
rangka terjaminnya keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, 
serta terselenggaranya perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. 
Sejalan dengan hal tersebut, kebijakan yang akan ditempuh meliputi:  
1. Penanggulangan dan pencegahan konflik komunal berlatar belakang etnik, ras, dan 

agama  
2.  Penanggulangan dan pencegahan gangguan Kamtibmas 
3.  Pencegahan kasus akibat mengkonsumsi barang dan jasa  
4. Melakukan upaya sinergis komprehensif untuk menurunkan angka kecanduan 

narkoba.   
 
D.  Program-program Pembangunan 

Arah kebijakan dalam Peningkatan Keamanan, Ketentraman dan Ketertiban 
dijabarkan dalam program-program pembangunan sebagai berikut : 

 
1. Program Pemeliharaan Ketentraman dan Pencegahan Tindak Kriminal. 

Program ini ditujukan untuk mengantisipasi tetap aman dan nyamannya Kota 
Denpasar sebagai kota tujuan pariwisata. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pengawasan pengendalian dan evaluasi kegiatan polisi pamong praja. 
2) Penertiban dan pengawasan usaha rekreasi, WTS, gepeng, PKL, penduduk liar di Kota 

Denpasar. 
3) Penanggulangan penertiban tuna-tuna, WTS, gepeng, PKL, penduduk liar Kota Denpasar. 
4) Peningkatan Tim penegakan peraturan Daerah di Kota Denpasar. 

 
2. Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan. 

Program ini bertujuan untuk  meningkatkan wawasan warga kota tentang 
pentingnya kebersamaan dalam membangun kota, sehingga tercapai suasana yang 
kondusif. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :  

1) Peringatan Serangan Umum Kota Denpasar 
2) Peringatan Hari Kebangkitan Nasional 
3) Peringatan Hari Pahlawan Margarana 

 
 

VII.1.4. Penataan Ruang Kota   yang Nyaman dan Terkendali 
 

A.  Permasalahan 
Penataan fungsi ruang melalui pengaturan berbagai jenis kegiatan  yang 

memungkinkan terjadi sinergi  satu kegiatan dengan yang lainnya merupakan salah 
satu esensi dari Penataan Ruang Kota. Melalui penataan ruang ini implementasi 
nilai-nilai budaya daerah dapat dilakukan secara lebih optimal. Penataan ruang 
mutlak dilakukan agar tujuan pembangunan secara umum seperti peningkatan 
pertumbuhan ekonomi, pemeratan kemakmuran,  dan kesejahteraan masyarakat 
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dapat dicapai secara berkelanjutan. Dengan demikian dapat dikatakan penataan 
ruang merupakan perangkat dalam mencapai pemanfaatan sumber daya alam, 
terutaman darat, air dan udara yang jumlahnya terbatas dapat dilakukan dengan 
lebih optimal untuk kepentingan pembangunan. 

 
B. Sasaran 

Sasaran Penataan Ruang Kota Denpasar yang Nyaman dan Terkendali adalah: 
1.  Terkendalinya pemanfaatan ruang; 
2.  Mencegah terjadinya  pelanggaran Terkait Tata Ruang dan Bangunan. 
 
C.  Arah Kebijakan 
 Arah Kebijakan  Penataan Ruang Kota Denpasar yang Nyaman dan Terkendali 
adalah: Mengendalikan pemanfaatan ruang yang efektif dengan menerapkan prinsip 
pembangunan berkelanjutan dan keseimbangan antar fungsi 
  
D. Program-program Pembangunan 
 Arah kebijakan Penataan Ruang Kota Denpasar yang Nyaman dan Terkendali 
dijabarkan dalam program-program pembangunan sebagai berikut 
 

1. Program Perencanaan Tata Ruang 
Program ini bertujuan untuk memberikan ruang yang tertata rapi bagi aktivitas 
warga kota sehingga tercapai keseimbangan dalam berbagai aspek penataan kota. 
Kegiatan  yang dilaksanakan dalam program ini antara lain :  

1)  Survey dan pemetaan 
2) Penyusunan Kebijakan Tentang Penyusunan Rencana Tata Ruang 

 

2. Program Pemanfaatan  Ruang. 
Program ini bertujuan untuk memberikan pedoman kepada warga kota yang akan 
melaksanakan aktivitas pemanfaatan ruang sehingga tercapai suatu keharmonisan  
dan keseimbangan  aspek satu dengan lainnya. 

1)  Survey dan pemetaan 
2) Monitoring, evaluasi dan pelaporan pemanfaatan ruang 
3) Pembangunan/ rehabilitasi 
4) Fasilitasi Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pemanfaatan Ruang 

  

3. Program Pengendalian Pemanfaatan  Ruang. 
Program ini bertujuan utuk menjaga agar rencana pemanfaatan ruang yang sudah 
disusun dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya. Kegaitan   yang dilaksanakan 
antara lain :  

1) pelaksanaan pengawasan dan pengedalian pemanfaatan ruang 
2) Frekuensi sosialisasi kebijakan pengadaan pemanfaatan ruang 
3) Frekuensi penyusunan kebijakan pengendalian pemanfaatan ruang 
4) Frekuensi penyusunan kebijakan pengendalian dan pemanfaatan ruang 
5) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pemanfaatan ruang 
6) Pemantauan Tata Ruang melalui Pemasangan Patok RTHK 
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VII.1.5.  Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup. 
 
A. Permasalahan. 

Sebagai kota metropolitan Denpasar dihadapkan pada berbagai masalah 
yang sulit dipecahkan secara parsial. Dengan luas wilayah yang relative kecil dan 
dengan jumlah penduduk yang banyak dengan berbagai ativitasnya membawa 
dampak berupa degradasi lingkungan. Isu lingkungan sudah menjadi isu dunia dan 
menjadi kewajiban daerah untuk menanganinya secara terintegrasi. Isu lingkungan 
itu menyangkut alih fungsi lahan, masalah sumber daya air, abrasi pantai, 
pencemaran limbah dan sampah, degradasi fauna dan flora, penurunan degradasi 
investasi dan munculnya masalah social. 

Denpasar sebagai kota tujuan wisata dalam aktivitasnya memerikan 
pengaruh secara langsung terhadap kelestarian lingkungan. Kegaitan pariwisata 
banyak pula  memanfaatan lahan yang seharusnya tidak boleh digunakan untuk  
kepentingan pariwisata seperti alih fungsi hutan mangrove, eksplitasi pantai dan 
pesisir secara berlebihan, sebagaimana yang sudah terjadi di lokasi TPA Suwung, 
maupun disekitar pantai Mertasari Sanur sebagai dampah terjadinya reklamasi. 

Pesatnya pembangunan fisik di Kota Denpasar dan didaerah pantai, 
menyebabkan terjadinya peningkatan kebutuhan akan air, maka tidak dapat 
dihindari terjadinya eksploitasi terhadap sumber daya air, yang berakibat meluasnya 
interusi air laut di Kota Denpasar. Akibat lain  dari pembangunan ini adalah 
tingginya urbanisasi yang berakibat pula tingginya limbah baik padat maupun cari 
yang dihasilkan oleh aktivitas penduduk kota Denpasar. Drainase sebagai salah satu 
komponen penanggulangan limbah fungsinya masih belum optimal dibandingkan 
beban limbah yang harus dialirkannya. Saluran drainase tidak hanya berfungsi 
sebagai pematus air hujan tetapi juga berfungsi sebagai tempat pembuangan sampah 
bagi penduduk yang tidak bertanggungjawab. Hasilnya adalah luapan air setiap 
musim hujan sulit untuk dihindari, dan genangan air semakin banyak jumlahnya. 

Denpasar sebagai pusat kegiatan industri dan perdagangan, banyak 
mempunyai usaha yang potensi mencemari lingkungan, banyak usaha menghasilkan 
limbah berbahaya dan beracun dan limbah-limbah lainnya yang mencemari 
lingkungan. Dalam pelaksanaan pembangunan khususnya dalam pengelolaan 
lingkungan dibutuhkan partisipasi masyarakat dalam berbagai tahapan 
pembangunan. Hal ini disebabkan bahwa pembangunan merupakan tanggungjawab 
semua pihak. 

 
B.   Sasaran 

 Saran Perbaikan Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Pelestarian Fungsi 
Lingkungan Hidup adalah: 
1. Terkendalinya pencemaran pesisir dan laut melalui pendekatan terpadu antara 

kebijakan konservasi tanah di wilayah daratan dengan ekosistem pesisir dan laut;  
2. Meningkatnya kualitas udara perkotaan khususnya di kawasan perkotaan yang 

didukung oleh perbaikan manajemen dan sistem transportasi kota yang ramah 
lingkungan;  

3. Pelestarian dan pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan sesuai 
pedoman IBSAP 2003-2020 (Indonesian Biodiversity Strategy and Action Plan); 

4. Meningkatnya upaya pengelolaan sampah perkotaan dengan menempatkan 
perlindungan lingkungan sebagai salah satu faktor penentu kebijakan; 
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5. Terwujudnya  pelayanan air limbah dan pengembangan lebih lanjut pelayanan 
sistem pembuangan air limbah serta berkurangnya pencemaran sungai akibat 
pembuangan tinja; 

6. Terbebasnya saluran-saluran drainase dari sampah sehingga mampu meingkatkan 
fungsi saluran drainase sebagai pematus air hujan dan berkurangnya wilayah 
genangan permanen dan temporer; 

7. Meningkatnya sistem pengelolaan dan pelayanan limbah B3 (bahan berbahaya 
beracun) bagi kegiatan-kegiatan yang berpotensi mencemari lingkungan; 

8. Tersusunnya informasi dan peta wilayah-wilayah yang rentan terhadap kerusakan 
lingkungan, bencana banjir, kekeringan, gempa bumi, dan tsunami, serta bencana-
bencana alam lainnya; 

9. Tersusunnya aturan pendanaan-lingkungan yang inovatif sebagai terobosan 
untuk mengatasi rendahnya pembiayaan sektor lingkungan hidup; 

10. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya memelihara sumber daya 
alam dan lingkungan hidup. 

 
C.  Arah Kebijakan 

Arah Kebijakan Perbaikan Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Pelestarian 
Fungsi Lingkungan Hidup adalah: 
1. Mengarusutamakan (mainstreaming) prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan 

ke seluruh bidang pembangunan;  
2.   Meningkatkan koordinasi pengelolaan lingkungan hidup;  
3.  Meningkatkan upaya harmonisasi pengembangan hukum lingkungan dan 

penegakannya secara konsisten terhadap pencemar lingkungan;  
4.  Meningkatkan upaya pengendalian dampak lingkungan akibat kegiatan 

pembangunan;  
5.  Meningkatkan kapasitas lembaga pengelola lingkungan hidup, terutama dalam 

menangani permasalahan yang bersifat akumulasi, fenomena alam yang bersifat 
musiman dan bencana;  

6.  Membangun kesadaran masyarakat agar peduli pada isu lingkungan hidup dan 
berperan aktif sebagai kontrol-sosial dalam memantau kualitas lingkungan hidup; 
dan  

7.  Meningkatkan penyebaran data dan informasi lingkungan, termasuk informasi 
wilayah-wilayah rentan dan rawan bencana lingkungan dan informasi 
kewaspadaan dini terhadap bencana; 

8.   Pemenuhan hak masyarakat atas sanitasi. 
9.  Mempersiapkan  sumber daya manusia pengelola pelayanan   air limbah melalui 

uji kompetensi, pendidikan, pelatihan, dan perbaikan pelayanan kesehatan. 
 

D. Program-program Pembangunan 
Arah kebijakan dalam Perbaikan Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Pelestarian 

Fungsi Lingkungan Hidup dijabarkan dalam program-program pembangunan sebagai 
berikut 
1. Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pengolahan sampah yang 
efektif dan efesien. Kegiatan   dari program ini adalah :  

1) Penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah. 
2) Peningkatan operasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana persampahan. 
3) Pengembangan teknologi pengolahan persampahan. 
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4) Bimbingan teknis persampahan. 
5) Jumlah Kerjasama      pengelolaan sampah 
6) Peningkatan peran    serta masyarakat dalam   pengelolaan persampahan 
7) Monitoring,      evaluasi dan pelaporan 

 
2.  Program Pengendalian Pencemaran Dan Perusakan Lingkungan Hidup  

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam upaya 
mencegah perusakan dan/atau pencemaran lingkungan hidup baik di darat, perairan 
tawar dan laut, maupun udara sehingga masyarakat memperoleh kualitas lingkungan 
hidup yang bersih dan sehat. Kegiatan   yang tercakup dalam program ini meliputi:  
1) Koordinasi penilaian Kota Sehat/Adipura. 
2) Koordinasi penilaian langit biru. 
3) Pemantauan kualitas lingkungan. 
4) Pengawasan pelaksanaan kebijakan bidang lingkungan hidup. 
5) Pengelolaan B3 dan limbah B3. 
6) Pengkajian dampak lingkungan. 
7) Peningkatan peringkat kinerja perusahaan (proper) Koordinasi pengelolaan 

prokasih/superkasih. 
8) Koordinasi pengelolaan prokasih 
9) Pengembangan produksi ramahl ingkungan. 
10) Penyusunan kebijakan pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan 

hidup. 
11) Koordinasi penyusunan AMDAL. 
12) Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengendalian lingkungan hidup. 
13) Pengkajian pengembangan sistem insentif dan disentif. 
14) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 
3.  Program Perlindungan Dan Konservasi Sumber Daya Alam  

Program ini bertujuan untuk melindungi sumber daya alam dari kerusakan dan 
mengelola kawasan konservasi yang sudah ada untuk menjamin kualitas ekosistem 
agar fungsinya sebagai penyangga sistem kehidupan dapat terjaga dengan baik. 
Kegiatan   yang tercakup antara lain:  
1) Konservasi sumber daya air dan penendalian kerusakan sumber-sumber air. 
2) Pantai dan Laut lestari. 
3) Pengembangan dan pemantauan kawasan konservasi laut, suaka perikana, dan 

keanekaragaman hayati laut. 
4) Pengembangan  ekonomi dan jasa unggulan. 
5) Pengendalian dampak perubahan iklim. 
6) Pengendalian kerusakan hutan dan lahan. 
7) Peningkatan konservasi daerah tangkapan air dan sumber – sumber air. 
8) Pengendalian dan pengawasan pemanfaatan SDA. 
9) Koordinasi pengelolaan konservasi SDA. 
10) Pengelolaan Keanekaragaman hayati ekosistem. 
11) Pengembangan dan Pengelolaan Kawasan World Hertage Laut. 
12) Pengembangan Kerjasama pengelolaan kawasan konservasi laut regional. 
13) Koordinasi Pengendalian kebakaran hutan. 
14) Peningkatan peran serta masyarakat dalam perlindungan dan konservasi SDA. 
15) Koordinasi peningkatan pengelolaan kawasan konservasi. 
16) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 
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4.  Program Rehabilitasi Dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya Alam  

Program ini bertujuan untuk merehabilitasi alam yang telah rusak dan mempercepat 
pemulihan cadangan sumber daya alam, sehingga selain berfungsi sebagai penyangga 
sistem kehidupan juga memiliki potensi untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
Kegiatan   yang akan dilaksanakan meliputi:  
1) Pengelolaan dan rehabilitasi terumbu karang, mangrove, Padang lamun, estaría 

dan teluk. 
2) Perencanaan dan penyusunan program pembangunan pengendalian sumber 

daya alam dan lingkungan hidup. 
3) Rehabilitasi hutan dan lahan. 
4) Penyusunan pedoman stándar dan prosedur rehabilitasi terumbu karang, 

mangrove,  dan Padang lamun. 
5) Sosialisasi pedoman stándar dan prosedur  rehabilitasi terumbu karang, 

mangrove dan Padang lamun. 
6) Peningkatan peran serta masyarakat dalam rehabilitasi dan pemulihan cangan 

SDA. 
7) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 
5.  Program Peningkatan Kualitas Dan Akses Informasi Sumber Daya Alam Dan 

Lingkungan Hidup  
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan akses informasi sumber 
daya alam dan lingkungan hidup dalam rangka mendukung perencanaan 
pemanfaatan sumber daya alam dan perlindungan fungsi lingkungan hidup. 
Kegiatan   yang tercakup dalam program ini meliputi:  

1) Peningkatan edukasi dan komunikasi masyarakat dibidang lingkungan. 
2) Pengembangan data dan informasi lingkungan. 
3) Penyusunan data sumberdya alam dan neraca sumber daya hutan (NSDH) 

nasional daerah. 
4) Penguatan jejaring informasi lingkungan pusat dan daerah. 
5) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 

6. Program Peningkatan Pengendalian Polusi. 
Program ini bertujuan mengurangi polusi seminimal mungkin di Kota Denpasar, 
Kegiatan   dalam program ini antara lain :  
1) Pengujian emisi kendaraan bermotor 
2) Pengujian emisi/polusi udara akibat aktivitas industry 
3) Pengujian kadar polusi limbah padat dan limbah cair 
4) Pembangunan tempat pembuangan benda padat/cair yang menimbulkan 

polusi 
5) Penyuluhan dan pengendalian polusi dan pencemaran 
6) Monitoring, evaluasi dan polaporan 

 

7. Program Pengembangan Ekowisata dan Jasa Lingkungan dikawasan-kawasan 
konservasi laut dan hutan. 
Program ini bertujuan mengembangkan pariwisata yang berkaitan dengan 
lingkungan dan ramah lingkungan. Kegiatan   dari program ini antara lain :  

1) Pengembangan ekowisata dan jasa lingkungan dikawasan konservasi. 
2) Pengembangan konservasi laut dan hutan wisata. 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VII-13 
 

3) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 
 

8. Program Pengelolaan dan Rehabilitasi Ekosistem Pesisir dan Laut. 
Program ini bertujuan untuk mempertahankan ekosistem pesisir dan laut  tetap 
lestari. Kegiatan   dari program ini antara lain :  

1) Pengelolaan dan rehabilitasi ekosistem  pesisir dan laut 
2) Pengembangan sistem manajemen pengelolaan pesisir laut 

 

9. Program Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH). 
Program ini bertujuan untuk mempertahankan ruang hijau kota tetap bertahan 
sesuai dengan aturan yang berlaku. Kegiatan    dari program ini adalah :  

1)  Pemeliharaan ruang terbuka hijau 
2) Pengembangan taman rekreasi 

 
VII.1.6. Peningkatan Kebersihan dan Keindahan Kota 
 
A. Permasalahan 

Kebersihan dan keindahan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
Pembangunan kebersihan senantiasa diarahkan dalam rangka meningkatkan 
keindahan kota, oleh karena kedua hal ini harus dilaksanakan secara bersama sama 
dalam rangka mewujudkan Kota Denpasar yang bersih dan indah. Pertamanan di 
wilayah perkotaan menyandang fungsi sebagai elemen estetika untuk memperindah 
visual kota, fungsi  sosial sebagai tempat masyarakat melakukan interaksi dan fungsi 
lingkungan sebagai ruang terbuka hijau yang mampu memberi imbuhan terhadap 
kuantitas air tanah. Pertamanan di Kota Denpasar ditangani oleh Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan, mengelola taman-taman kota yang terletak lapangan umum 
khususnya di lapangan puputan, median jalan dan di persimpangan jalan serta 
perindangan kota. 

Keterbatasan lahan menjadi sebab utama sulitnya untuk meningkatkan 
kuantitas taman yang ada di Kota Denpasar, keterbatasan tersebut menyebabkan 
kegiatan pertamanan lebih difokuskan pada upaya untuk peningkatan kualitas 
pertamanan dan perindangan kota dengan melengkapi sarana prasarana 
pertamanan, pemeliharaan maupun peningkatan intensitas penanaman tanaman 
perindang. 

Untuk mengendalikan volume sampah yang setiap tahunnya meningkat 
Pemerintah Kota Denpasar telah melakukan berbagai upaya perbaikan.  Peningkatan 
perbaikan ini terlihat jelas pada peningkatan sumberdaya manusia dan sarana 
prasarana penunjang  upaya penanganan sampah di Kota Denpasar. Untuk 
menjangkau seluruh wilayah pelayanan Kota Denpasar  idealnya Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan memiliki 76 unit truk sampah. Sedangkan yang ada sekarang dan 
laik jalan hanya 31 unit dumptruk, 7 unit truk biasa, 3 unit Toyota Kijang Pasukan, 11 
amroll dan 42 kontainer. Jumlah sampah yang harus diangkut setiap harinya sebesar 
2.500 m3 sampah 

Jumlah tenaga Dinas Kebersihan dan Pertamanan  yang ada saat ini 
sebanyak 1.448 personel, dengan rincian  tenaga penyapuan sebanyak 580 orang, 
tenaga angkutan  sampah 556 orang dan tenaga pengumpulan sampah sebanyak 52 
orang. Walupun masih terjadi kekurangan sarana dan prasrana kebersihan, 
pemerintah tetap berupaya meningkatkan pelayanan bidang kebersihan dengan lebih 
banyak melibatkan masyarakat. 
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Kebijakan-kebijakan yang memberikan peluang terhadap penanggulangan 
masalah sampah di Kota Denpasar ini antara lain: komitmen pemerintah dalam 
penanggulangan sampah, adanya investor yang berminat dalam pengelolaan 
sampah, dan adanya sumbangan pemikiran dari berbagai instansi dan lembaga 
swadaya masyarakat. 

Namun demikian ancaman dalam upaya penanggulangan masalah 
sampah ini terutama disebabkan karena rendahnya kesadaran masyarakat, 
meningkatnya konsumsi masyarakat, dan adanya sampah kiriman dari wilayah 
sekitar. 

 
B.  Sasaran 
  Sasaran Peningkatan Kebersihan dan Keindahan Kota adalah: 
1. Meningkatkan Kebersihan dan Keindahan Kota untuk mendukung daya tarik Kota 

Denpasar sebagai daerah tujuan wisata. 
 
C.  Arah Kebijakan 
  Arah Kebijakan Peningkatan Kebersihan dan Keindahan Kota adalah: 
1. Meningkatkan sarana dan prasarna persampahan, mengembangkan sumber daya 

manusia melalui pendidikan dan pelatihan. 
2. Mengembangkan kebijakan dan teknologi tepat guna dalam pengelolaan 

persampahan. 
3. Meningkatan peran serta masyarakat dan swasta dalam pengelolaan persampahan. 
4. Memperindah wajah kota dengan peningkatan pemeliharaan dan penataan taman 

kota. 
5. Meningkatan peran serta masyarakat dan swasta dalam pengelolaan ruang terbuka 

hijau. 
6. Meningkatkan peranan masyarakat dalam pengelolaan kebersihan dan keindahan 

kota; 
 
D. Program-program Pembangunan 

Arah kebijakan dalam Peningkatan Kebersihan dan Keindahan Kota dijabarkan 
dalam program-program pembangunan sebagai berikut  
1.  Program Peningkatan Kinerja Pengelolaan Persampahan. 

Program ini bertujuan untuk mencapai sasaran sebagaimana telah disebutkan 
diatas secara tepat, bermanfaat, efisien dan berwawasan lingkungan. Sasaran khusus 
adalah meningkatkan cakupan pelayanan persampahan, meningkatnya kinerja 
persampahan. Kegiatan   yang akan dilakukan antara lain :  

1) Penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah. 
2) Peningkatan operasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana persampahan. 
3) Pengembangan teknologi pengolahan persampahan. 
4) Bimbingan teknis persampahan. 
5) Jumlah Kerjasama      pengelolaan sampah 
6) Peningkatan peran    serta masyarakat dalam   pengelolaan persampahan 
7) Monitoring,      evaluasi dan pelaporan 
 

  
2. Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam. 

Program ini bertujuan untuk melindungi sumber daya alam dari kerusakan 
dan mengelola kawasan konservasi yang sudah ada untuk menjamin kualitas 
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ekosistem agar fungsinya sebagai penyangga sistem kehidupan dapat terjaga dengan 
baik. Kegiatan   yang tercakup antara lain:  

1) Konservasi sumber daya air dan pengendalian kerusakan sumber-sumber air, 
Pantai dan Laut lestari. 

2) Pengembangan dan pemantauan kawasan konservasi laut, suaka perikanan, 
dan keanekaragaman hayati laut. 

3) Pengembangan  ekonomi dan jasa unggulan. 
4) Pengendalian dampak perubahan iklim. 
5) Pengendalian kerusakan hutan dan lahan. 
6) Peningkatan konservasi daerah tangkapan air dan sumber – sumber air. 
7) Pengendalian dan pengawasan pemanfaatan SDA. 
8) Koordinasi pengelolaan konservasi SDA. 
9) Pengelolaan Keanekaragaman hayati ekosistem. 
10) Pengembangan dan Pengelolaan Kawasan World Hertage Laut. 
11) Pengembangan Kerjasama pengelolaan kawasan konservasi laut regional. 
12) Koordinasi Pengendalian kebakaran hutan. 
13) Peningkatan peran serta masyarakat dalam perlindungan dan konservasi SDA. 
14) Koordinasi peningkatan pengelolaan kawasan konservasi. 
15) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 
3. Program Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau. 

Program ini bertujuan untuk mempertahankan ruang hijau kota tetap bertahan 
sesuai dengan aturan yang berlaku. Kegiatan    dari program ini adalah :  
1) Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau (RTH). 
2) Pengembangan Taman Rekreasi. 

 
4. Program Pengembangan dan Pengelolaan Pertamanan. 

     Program ini bertujuan untuk meningkatan keindahahan dan kenyamanan Kota 
Denpasar sebagai Kota tujuan Pariwisata. Kegiatan   dari program ini antara lain :  
1) Penataan Taman. 
2) Kegiatan yang berupaya memperindah wajah kota seperti Intensifikasi reklame, 

Pemeliharaan LPJU, Pemasangan lampu 
 
 
 
VII.2. Kebijakan Umum dan Program Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar 

berlandaskan Kearifan Lokal melalui Budaya Kreatif. 
 

VII.2.1. Peningkatan Partisipasi Masyarakat. 
 
A.Permasalahan 
 
 Berhasilnya pelaksanaan pembangunan daerah sangat ditentukan oleh adanya 
partisipasi masyarakat secara aktif. Partisipasi ini diharapkan dapat terjadi dalam setiap 
proses pelaksanaan pembangunan. Partisipasi bukan hanya sebagai manajemen, tetapi 
merupakan elemen utama dari keseluruhan menajemen pembangunan itu sendiri. Posisi 
partisipasi masyarakat sangat strategis dalam pembangunan, hal ini disebabkan karena 
terbatasnya sumber daya yang dimiliki pemerintah dalam pembangunan. 
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 Partisipasi masyarakat dalam kaitannya dengan pembangunan dapat dilakukan 
oleh pihak swasta khususnya dalam pembangunan perekonomian, oleh masyarakat 
dalam pembangunan social budaya. Pada sector swasta partispasi dibutuhkan dalam hal 
menjamin ketersediaan investasi secara berkala demi berjalannya roda ekonomi  dengan 
lancer. Sampai saat ini peran sector swasta masih dominan, dalam menggerakkan roda 
perekonomian daerah, diperkirakan peran ini mencapai sekitar 60%. Sedangkan peran  
dari Pemerintah melalui usaha yang dimilikinya diperkirakan baru mencapai 7 % dan 
peran masyarakat dalam pembangunan mencapai sekitar 10% setiap tahunnya. Dengan 
bebagai terobosan yang sudah dilakukan oleh Pemerintah Kota Denpasar diperkirakan 
investasi di Kota Denpasar akan semakin meningkat. 
 
B. Sasaran 

a. Penciptaan efek lanjutan terhadap aktivitas perekonomian masyarakat atas setiap 
investasi yang ditanam oleh pemerintah 

b. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam keseluruhan proses pembangunan 
untuk dapat mempertahankan kemajuan perekonomian 

3.  Terwujudnya iklim investasi yang sehat dengan reformasi kelembagaan ekonomi 
di berbagai tingkatan pemerintahan yang mampu mengurangi praktik ekonomi 
tinggi.  

4.  Pemangkasan prosedur perijinan dan operasi bisnis ke tingkatan efisiensi  
      5.  Meningkatnya investasi secara bertahap 
 
C. Arah Kebijakan 

1. Meningkatkan pola pendampingan yang berkaitan dengan kegiatan swadaya 
masyarakat 

2. Mengurangi biaya transaksi dan praktik ekonomi biaya tinggi baik untuk tahapan 
memulai (start up) maupun tahapan operasi suatu bisnis.  

3. Menjamin kepastian usaha dan meningkatkan penegakan hukum.  

4. Memperbaiki harmonisasi peraturan perundangan antara pusat dan daerah 
terutama di dalam pengembangan (formalisasi) dan operasionalisasi usaha di 
daerah-daerah dengan mengedepankan prinsip kepastian hukum, deregulasi 
(simplifikasi) dan efisiensi dalam biaya dan waktu pengurusan.  

 
 
D. Program-Program Pembangunan 

Pelaksanaan arah kebijakan di atas akan dilakukan terutama melalui:  
 

1.  Program Peningkatan Promosi Dan Kerjasama Investasi  
Program ini bertujuan membangun citra sebagai kota tujuan investasi yang 

menarik. Untuk mewujudkan tujuan di atas, kegiatan-kegiatan   dalam lima tahun 
kedepan adalah:  

1)  Pengembangan potensi unggulan daerah (pembinaan dan evaluasi kelompok 
pengerajin) ditiap kecamatan 

2) Promosi produk unggulan daerah 

3) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
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2.  Program Peningkatan Iklim Investasi Dan Realisasi Investasi  
Program ini bertujuan menciptakan iklim investasi yang berdaya saing. Untuk 

mewujudkan tujuan di atas, kegiatan-kegiatan   dalam lima tahun ke depan adalah 
sebagai berikut:  

1) Memfasilitasi dan koordinasi kerjasama dibidang investasi 

2) Promosi investasi 

3) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
 
 

2.  Program Kerjasama Pembangunan  
Program ini bertujuan menanggulangi masalah-masalah sosial dan lingkungan 

di Kota Denpasar dan terlaksananya pembangunan di Kota Denpasar yang terarah 
dan tepat sasaran, kegiatan-kegiatan   dalam lima tahun ke depan adalah sebagai 
berikut:  
1) Fasilitasi kerjasama dengan dunia usaha/lembaga 
2) Menjalin sinergi antara pemerintah dengan swasta dalam CSR 
3) Terlaksananya bantuan social kepada masyarakat dibidang sosbud, sarana 

prasarana ekonomi, kesehatan, pendidikan, penanganan kemiskinan dan 
penanggulangan bencana 

4) Evaluasi dan pelaporan 
 
 

VII.2.2. Pemberdayaan Masyarakat dan Institusi Lokal. 
 

A.Permasalahan 
 

Pesatnya perkembangan Kota Denpasar saat ini tak terlepas dari potensi budaya 
yang dimilikinya. Nilai-nilai budaya tersebut termasuk budaya Bali secara keseluruhan 
yang khas dan unik, telah menarik keingin tahuan berbagai pihak. Karena budaya 
tersebutlah kemudian industri pariwisata berkembang pesat yang kemudian mampu 
mengangkat kesejahteraan masyarakat Bali dan Denpasar khususnya. Namun disamping 
nilai positif, berkembang juga beberapa hal-hal yang kemudian membebani Kota 
Denpasar. 

Nilai-nilai budaya mempunyai nilai luhur dan merupakan dasar dalam rangka 
pengembangan sikap dan prilaku berbudaya. Karenanya pembangunan Kota tak 
mungkin terlepas dari  budaya masyarakat yang sangat erat kaitannya dengan unsur-
unsur pendukung pembangunan seperti  adat – agama, sistem kelembagaan dan 
kemasyarakatan serta pola dan ruang daerah. 

Nilai-nilai budaya luhur yang berbasis tradisi lokal dalam sinergi dengan nilai-
nilai kebangsaan dan nilai-nilai universal yang multikultural dijadikan acuan 
pembangunan Depasar berwawasan budaya. 

Kegiatan-kegiatan adat dan agama yang masih eksis antara lain upacara Panca 
Yadnya (Dewa Yadnya, Resi Yadnya, Pitra Yadnya, Manusa Yadnya dan Bhuta Yadnya) 
Upacara Pemlaspas, melasti dan upacara-upacara piodalan. Kegiatan–kegiatan tersebut 
masih berlangsung di semua lapisan masyarakat yang beragama hindu di Kota Denpasar. 
Pelaksanaan pendidikan di Kota Denpasar diharapkan mampu melestarikan dan 
menggali lebih dalam nilai – nilai tersebut diatas. 

Potensi budaya dan seni di Kota Denpasar tersebar disetiap banjar-banjar seperti 
seni sastra, seni musik/tabuh, seni ukir, seni tari serta parawatan situs-situs budaya. 
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Berkaitan dengan potensi seni dan budaya yang dimiliki Kota Denpasar sebagai kota 
Kreatif berbasis budaya unggulan terus diupayakan pelestarian seni dan budaya  ini 
dilandasi dengan kebudayaan Bali dan kearifan lokal. 

Sistem kemasyarakatan yang masih dijadikan orientasi masyarakat adalah : (a) 
yang terbentuk dan dipengaruhi oleh keluarga inti  (Dadia); (b) Yang merupakan 
kesatuan-kesatuan sosial atas dasar kesatuan teritorial administrasi adat, yang 
memberikan status persekutuan seperti pengayah pengarep, pengayah penyada dan 
pengayah pengele; (c) Yang merupakan sistem kekerabatan seperti ngayah medelokan, 
sangkep dsb; (d) yang merupakan hukum-hukum adat seperti awig-awig, rumusan hasil 
sangkep (perarem), dresta, dsb. Sistem kemasyarakan ini masih eksis diseluruh lapisan 
masyarakat yang beragama hindu. 

Sistem Kelembagaan adat, secara umum tampak masih sangat kuat seperti 
keberadaan Desa Pakeraman, Banjar, Sekehe-sekehe atau pun subak. Kota Denpasar saat  
ini memiliki 35 Desa Pekraman (Adat) dan 392 Banjar Pekraman (Adat) dan 399 Banjar 
Dinas.  Dalam Desa Adat terdapat komponen– komponen seperti Sekehe Taruna, LPD, 
Subak yang memiliki nilai-nilai sosial budaya  tinggi sehingga sangat penting untuk 
dilestarikan dan dikembangkan. Pada tahun 2006 di wilayah Kota Denpasar terdapat 431 
organisasi kesenian dalam berbagai jenis bentuk kesenian seperti gong, angklung, 
gambang, arja, wayang dan lainnya. 

Subak sebagai salah satu lembaga tradisional bercirikan sosio, agraris, religius dan 
sudah menjadi kehidupan petani perlu tetap dipertahankan keberadaannya dan 
ditingkatkan keberdayaannya. Jumlah subak di Kota Denpasar tidak mengalami 
pengurangan di bandingkan dengan tahun sebelumnya, walaupun dilihat dari wilayah 
garapannya mengalami penyusutan setiap tahunnya. Tahun 2005 subak di Kota Denpasar 
berjumlah 41 unit, dengan luas wilayah garapan 2.768 ha, menyusut seluas 46 ha dari luas 
subak pada tahun 2004. Tahun 2009 jumlah subak kembali mengalami penyusutan 
menjadi 40 subak dengan 35 pekaseh. 

Upaya pengembangan seni dan budaya di Kota Denpasar dilaksanakan dengan 
memberdayakan sekaa atau sanggar kesenian, seniman dan budayawan, melestarikan 
dan memberdayakan lembaga-lembaga tradisional, melestarikan nilai-nilai peninggalan 
budaya, sejarah, kepahlawanan dan potensi warisan budaya yang hidup di masyarakat, 
serta menyelamatkan mengkaji, merawat dan mendokumentasikan dan mengembangkan 
naskah budaya Bali. 

Berkaitan dengan pemanfaatan ruang berlandaskan budaya Bali maka pola ruang 
yang masih dijadikan pegangan masyarakat dari seluruh lapisan utamanya masyarakat 
yang beragama Hindu di Kota Denpasar adalah pola ruang tempat tinggal (natah) sesuai 
status dalam sistem kemasyarakatan (Griya, Puri, Jero, Umah), pola ruang desa 
(Khayangan Tiga, Palemahan dan Pawongan), serta pola ruang tempat suci (Pura 
Pemrajan). 
 
B. Sasaran 

1. Pemberdayaan masyarakat, peningkatan partisipasi masyarakat dan  institusi 
lokal dalam pembangunan 

2. Penguatan eksistensi institusi lokal baik dari sisi kelembagaan maupun sisi 
pembiayaan 

3. Menangkal penetrasi budaya asing yang bernilai negatif 
4. Mengoptimalkan pengembangan nilai-nilai budaya luhur secara berkelanjutan 
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5. Mengembangkan penerapan nilai baru yang positif dan produktif dalam rangka 
memantapkan budaya daerah yang terwujud dalam setiap aspek kebijakan 
pembangunan 

6. Meningkatkan pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya 
 
C. Arah Kebijakan 

1. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan daerah. 
2. Meningkatkan ketahanan budaya lokal sebagai upaya untuk menangkal pengaruh 

negatif dari budaya asing dan berupaya meningkatkan apresiasi masyarakat 
dalam pengembangan budaya  

3. Mempertahankan keberadaan organisasi kesenian di masing-masing Desa atau 
Banjar  

4. Mengembangkan organisasi kesenian di masing-masing Desa atau Banjar 
5. Mengendalikan peralihan fungsi lahan secara berlebihan 

 
D. Program-Program Pembangunan. 
 
1. Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Desa/Kelurahan. 

Tujuan Program ini adalah meningkat kemampuan lembaga ekonomi yang tumbuh 
dan berkembang di masyarakat. Kegiatan   dari program ini antara lain :  

1)  Pemberdayaan, Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 
 

2. Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat   
Tujuan Program ini adalah meningkat peran serta masyarkat secara lebih luas dalam 
pembangunan daerah. Kegiatan   dari program ini antara lain :  
1) Pembinaan kelompok masyarakat. 
2) Pemberian stimulan pembangunan desa. 

 
3. Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa/Kelurahan. 

Tujuan Program ini adalah untuk meningkatkan kemampuan aparatur pemerintah di 
tingkat bawah sehingga dapat menyelenggarakan pemerintahan yang efektif dan 
efesien. Kegiatan   dari program ini antara lain :  
1) Pelatihan aparatur pemerintah desa/kelurahan dalam bidang pengelolaan 

keuangan desa/kelurahan. 
2) Pelatihan aparatur pemerintah desa/kelurahan dalam bidang manajemen 

pemerintaha desa/kelurahan. 
3) Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 

 
4. Program  Peningkatan Peran Perempuan di Perdesaan/Kelurahan. 

Tujuan Program ini adalah untuk meningkatkan  peranana perempuan dalam 
membangun desa/kelurahan. Kegiatan   dari program ini antara lain :  
1) Pelatihan perempuan di pedesaan / Kelurahan  

 
5. Program  Peningkatan Ketahanan Pangan 

Tujuan Program ini adalah untuk memperbaiki gizi masyarakat  dan meningkatkan 
kapasitas ketahanan pangan. Kegiatan   dari program ini antara lain :  
1)  Pelatihan penanganan keamanan pangan segar 
2) Melayani kerawanan Pangan pada Masyarakat Miskin 
3) Peningkatan Ketahan Pangan     (Hari   Pangan Sedunia) 
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4) Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian / Perkebunan (pameran dan promosi 
hasil produksi) 

5) Koordinasi ketersediaan, distribusi, kunsumsi dan keamanan pangan 
6) Pelatihan peran perempuan (Analisa situasi perencanaan kebutuhan konsumsi 

pangan) 
7) pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan  pangan 

 
 
VII.2.3. Peningkatan Rasa Saling Percaya dan Harmonisasi Antar Kelompok 

Masyarakat, Kerukunan Umat Beragama dan Perlindungan Terhadap 
Masyarakat. 

 
A. Permasalahan 

 
Menyelenggarakan tugas umum pemerintahan yang didalamnya termasuk urusan 

menjaga kesatuan dan persatuan, melindungan masyarakat dengan memberi rasa aman, 
nyaman rasa tenang dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari merupakan tugas dan 
fungsi dari pemerintah. Dalam pelaksanaan pembangunan diperlukan rasa saling 
percaya dan adanya harmoni antar kelompok dan golongan masyarakat, oleh karena itu 
pemerintah wajib menjaga dan memelihara agar kondisi dapat berlangsung terus 
menerus sapanjang tahun. 

Dalam kenyataannya bahwa kesenjangan sosial dan ekonomi sampai saat ini 
masih belum dapat diatasi secara tuntas. Denpasar sebagai Kota Mentropolitan 
menyimpan berbagai potensi  kesenjangan yang bersifat multidimensional, hal ini dapat 
memicu terjadinya perpecahan masyarakat ke dalam kelompok-kelompok yang tidak 
sehat. Upaya rekonsiliasi harus terus dilakukan oleh pemerintah sehingga segala proses 
pembangunan tidak diganggung oleh kondisi yang disintegrasi ini. 

Sebagai upaya lebih memberikan perlindungan kepada masyarakat maka 
menumbuhkan sistem keamanan swadaya dan mengefektifkan lagi peran lembaga 
pertanahan sipil yang ada di Desa atau Kelurahan menjadi sangat penting, agar keaman 
dan ketertiban masyarakat senantiasa terjaga dengan baik. Bergesernya paradigma 
keamanan dari keamanan dan ketertiban yang dijaga secara formal oleh aparat 
pemerintah menjadi keamanan dan ketertiban yang penjagaannya melibatkan lembaga 
adat seperti pecalang, memberikan sumbungan yang posistif terhadap keamanan di Kota 
Denpasar. Secara prosfektif pecalang dapat berkembangan semakin baik dalam 
memberikan perlindungan kepada masyarakat secara umum, sehingga keberadaannya 
perlu diperhatikan  dengan lebih baik.  

 
B. Sasaran 

1. Terpeliharanya situasi aman dan damai; 
2. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 

kebijakan publik dan penyelesaian persoalan sosial kemasyarakatan 
3. Terciptanya harmoni sosial dalam kehidupan intern dan antarumat beragama 

yang toleran dan aling mengormati dalam rangka menciptakan suasana yang 
aman dan damai 

 
C. Arah Kebijakan 

1. Memberdayakan organisasi-organisasi kemasyarakatan, sosial keagamaan, dan 
lembaga-lembaga swadaya masyarakat dalam mencegah dan mengoreksi 
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ketidakadilan, diskriminasi dan ketimpangan sosial, sebagai bagian penting dari 
upaya membangun masyarakat sipil yang kokoh; 

2. Memantapkan peran pemerintah sebagai fasilitator dan atau mediator yang 
kredibel dan adil dalam menjaga dan memelihara keamanan, perdamaian dan 
harmoni dalam masyarakat. 

3. Menerapkan kebijakan komunikasi dan informasi nasional sesuai dengan asas-
asas keterbukaan dan pemerataan akses informasi 

4. Meningkatkan kerukunan intern dan antarumat beragama 
 
D. Program-Program Pembangunan 
 
1. Program Pengembangan wawasan kebangsaan 

Program ini bertujuan untuk menyepakati kembali makna penting persatuan 
nasional dalam kontelasi kehidupan kebangsaan yang dinamis dan menciptakan 
harmonisasi hubungan antar unit sosial kemasyarakatan. Kegiatan   yang 
dilaksanakan antara lain: 
1)  Peningkatan toleransi dan kerukunan dalam kehidupan beragama (HAM) 
2) Peningkatan rasa soladaritas dan ikatan social di kalangan masyarakat 
3) Peningkatan kesadaran masyarakat akan nilai-nilai luhur budaya bangsa 
4) HUT Kota Denpasar 

 
2. Program Penataan Hubungan Negara dan Masyarakat 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kedewasaan dan kemandirian 
masyarakat dalam menyelesaikan persoalan-persoalan kemasyarakatan, Kegiatan  
yang dilaksanakan antara lain: 
1. Fasilitasi pendidikan politik masyarakat 
2. Fasilitasi Ornop dan Ormas yang independen 
3. Pemberdayaan organisasi profesi 
4. Pemberdayaan pranata adat dan lembaga social budaya tradiosional 

 
3. Program Kemitraan Pengembangan Wawasan Kebangsaan 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan dan arus informasi 
kepada dan dari masyarakat untuk mendukung proses sosialisasi dan partisipasi 
politik masyarakat, Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain: 
1. Berbagai forum keamanan untuk peningkatan wawasan kebansaan 
2. Seminar, talk show, diskusi peningkatan wawasan kebangsaan 

 
4. Program   

Program ini bertujuan untuk menjaga keamanan  dengan memberdayakan 
masyarakat melalui pembentukan kelompok pengamanan swadaya , Kegiatan   yang 
dilaksanakan antara lain: 
1) Pemberdayaan masyarakat melalui pembentukan kolompok anti kejahatan 
2) Frekuensi Pemberdayaan masyarakat untuk pengamanan swakarsa 
3) Frekuensi pemberian bimbingan dan penyuluhan keamanan 

 
5. Program  Pemberdayaan Masyarakat Untuk Menjaga Ketertiban dan Keamanan 

Program ini bertujuan untuk  menjaga keamanan  dengan memberdayakan 
masyarakat melalui pembentukan kelompok pengamanan swadaya , Kegiatan   yang 
dilaksanakan antara lain: 
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1) Penyiapan tenaga pengendali keamanan dan kenyamanan lingkungan 
 
6. Program  Peningkatan Komitmen Persatuan dan Kesatuan  Nasional 

Program ini bertujuan untuk  meningkatkan wawasan kebangsaan melalui 
kerjasama kemitraan , Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain: 
1) Sosialisasi Wawasan Kebangsaan 
2) Tim koordiasi keamanan kota 
3) Bintek pengamanan hari raya 

 
7. Program  Pendidikan Politik Masyarakat 

Program ini bertujuan untuk   meningkatkan pendidikan politik masyarakat 
dengan cara melaksanakan penyuluhan kepada masyarakat dan menyelesaikan  
perselisihan partai politik , Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain: 
1) Penyuluhan kepada masyarakat 
2)  Jumlah penyelesaian perselisihan partai politik 
3) Penyusunan database partai politik 
4) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 

 
 

 
 

VII.3. Kebijakan Umum dan Program Mewujudkan Pemerintahan Yang Baik (Good 
Governance) melalui Penegakan Supremasi Hukum (Law Enforcement) 
 

VII.3.1. Penciptaan Tata Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa. 
 

A. Permasalahan. 
 

Fungsi menciptakan tata pemerintah yang bersih dan berwibawa, merupakan 
upaya guna terwujudnya pemerintahan yang baik, berbuka, akuntabel, efektif dan 
efisien, menjunjung tinggi supremasi hukum, memberikan peluang adanya partisipasi 
masyarakat, serta dapat menjamin kelancaran, keserasian dan keterpaduan tugas-tugas 
pemerintahan dan pembangunan. Untuk dapat melaksanakan fungsi ini, diperlukan 
adanya penyesuaian dalam sistem kelembagaan, ketatalaksanaan, perbaikan sumber 
daya manusia serta pengawasan yang efektif, atau reformasi birokrasi secara 
berkesimbungan. Sampai saat ini reformasi belum berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan masyarakat. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari banyaknya masalah yang 
harus dicarikan solusinya. Masih ditemukan banyak praktek KKN, lemahnya 
pengawasan terhadap kinerja aparatur dan belum ditetapkannya standar kinerja pada 
masing-masing unit sehingga menyulitkan dalam pengawasan. 

Dari sudut padang internal birokrasi masih banyak kendala untuk mewujudkan 
pemerintahan yang bersih, permasalahan banyak banyak muncul seperti  pelanggaran 
disiplin, penyalahgunaan wewenang, rendahnya kinerja aparatur, rendahnya efisiensi 
aparatur, rendahnya kesejahteraan pegawai serta banyak peraturan yang sudah tidak 
sesuai lagi. 

Secara eksternal maka faktor gobalisasi dan adanya revolusi teknologi informasi 
(e-government) juga sangat berpengaruh terhadap penciptaan pemerintahan yang bersih 
dan berwibawa dan memberikan tantangan tersendiri yang memerlukan sikap kehati-
hatian. Meningkatnya ketidak pastian akibat perubahan lingkungan politik, ekonomi dan 
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sosial, makin derasnya arus informasi dan teknologi dari mancanegara yang 
menimbulkan infiltrasi budaya dan menyababkan terjadinya ketimpangan dalam 
informasi dalam masyarakat. 
 
B. Sasaran  

Secara umum sasaran penyelenggaraan pemerintahan daerah Tahun 2010–2015 
adalah terciptanya tata pemerintahan yang baik, bersih, berwibawa, profesional, dan 
bertanggungjawab, yang diwujudkan dengan sosok dan perilaku birokrasi yang efisien 
dan efektif serta dapat memberikan pelayanan yang prima kepada seluruh masyarakat.  

Untuk mewujudkan hal tersebut di atas, secara khusus sasaran yang ingin dicapai 
adalah:  

1. Berkurangnya secara nyata praktek korupsi di birokrasi, dan dimulai dari tatanan 
(jajaran) pejabat yang paling atas;  

2. Terciptanya sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintahan yang bersih, 
efisien, efektif, transparan, profesional dan akuntabel;   

3. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pengambilan kebijakan publik;  
4. Terjaminnya konsistensi seluruh peraturan daerah dengan peraturan diatasnya.  

 
C. Arah Kebijakan  

Dalam upaya untuk mencapai sasaran pembangunan penyelenggaraan negara dalam 
mewujudkan Tata Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa, maka kebijakan 
penyelengaraan pemerintah daearh 2010–2015 diarahkan untuk:  
1. Menuntaskan penanggulangan penyalahgunaan kewenangan dalam bentuk praktik-

praktik KKN dengan cara:  
1) Penerapan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik (good governance) pada 

semua tingkat dan lini pemerintahan dan pada semua kegiatan;  
2) Pemberian sanksi yang seberat-beratnya bagi pelaku KKN sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku;  
3) Peningkatan efektivitas pengawasan aparatur negara melalui koordinasi dan 

sinergi pengawasan internal, eksternal dan pengawasan masyarakat;  
4) Peningkatan budaya kerja aparatur yang bermoral, profesional, produktif dan 

bertanggung jawab;  
5) Percepatan pelaksanaan tindak lanjut hasil-hasil pengawasan dan pemeriksaan;  
6) Peningkatan pemberdayaan penyelenggara pemerintahan, dunia usaha dan 

masyarakat dalam pemberantasan KKN.  
2.  Meningkatkan kualitas penyelengaraan administrasi negara melalui:  

1) Penataan kembali fungsi-fungsi kelembagaan pemerintahan agar dapat berfungsi 
secara lebih memadai, efektif, dengan struktur lebih proporsional, ramping, luwes 
dan responsif;  

2) Peningkatan efektivitas dan efisiensi ketatalaksanaan dan prosedur pada semua 
tingkat dan lini pemeritahan;  

3) Penataan dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia aparatur agar lebih 
profesional sesuai dengan tugas dan fungsinya untuk memberikan pelayanan 
yang terbaik bagi masyarakat;  

4) Peningkatan kesejahteraan pegawai dan pemberlakuan sistem karier berdasarkan 
prestasi;  

5) Optimalisasi pengembangan dan pemanfaatan e-Government, dan dokumen/arsip 
negara dalam pengelolaan tugas dan fungsi pemerintahan.  
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3.  Meningkatkan keberdayaan masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan 
dengan:  
1) Peningkatan kualitas pelayanan publik terutama pelayanan dasar, pelayanan 

umum dan pelayanan unggulan;  
2) Peningkatan kapasitas masyarakat untuk dapat mencukupi kebutuhan dirinya, 

berpartisipasi dalam proses pembangunan dan mengawasi jalannya 
pemerintahan;  

3) Peningkatan tranparansi, partisipasi dan mutu pelayanan melalui peningkatan 
akses dan sebaran informasi.  

 
D. Program-Program Pembangunan  
 
1.   Program Pelayanan Administrasi Perkantoran. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan bantuan  adiministrasi terhadap 
keberhasilan penyeleggaraan  urusan pemerintahan. Kegiatan   yang dilaksanakan 
antara lain :  

1) Penyediaan jasa surat menyurat. 
2) Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik. 
3) Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan kantor. 
4) Penyediaan jasa jaminan pemeliharaan kesehatan PNS. 
5) Penyediaan jasa jaminan barang milik daerah. 
6) Penyediaan jasa pemeliharaan dan perijinan kendaraan dinas/operasional. 
7) Penyediaan jasa administrasi keuangan. 
8) Penyediaan jasa kebersihan kantor. 
9) Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja. 
10) Penyediaan jasa alat tulis kantor. 
11) Penyediaan barang cetakan dan penggandaan. 
12) Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor. 
13) Penyediaan peralatan rumah tangga. 
14) Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan. 
15) Penyediaan bahan logistik kantor. 
16) Penyediaan makanan dan minuman. 
17) Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah. 

 
2.  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur. 

Program ini bertujuan untuk memberikan dukungan sarana dan prasarana bagi 
aparat pemerintah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan sehingga 
tercapainya efektivitas dan efisiensi. Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain. 
1) Pembangunan rumah jabatan. 
2) Pembangunan rumah dinas. 
3) Pembangunan gedung kantor. 
4) Pengadaan mobil jabatan. 
5) Pengadaan kendaraan dinas operasional. 
6) Pengadaan perlengkapan rumah jabatan/dinas. 
7) Pengadaan perlengkapan gedung kantor. 
8) Pengadaan peralatan rumah jabatan/dinas. 
9) Pengadaan peralatan gedung kantor. 
10) Pengadaan mebuleur. 
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11) Pemeliharaan rutin/berkala, rumah jabatan, rumah dinas, gedung kantor, mobil 
jabatan, kendaraan dinas/operasional, perlengkapan rumah 
jabatan/dinas,perlengkapan gedung kantor, peralatan rumah jabatan/kantor, 
peralatan gedung kantor dan mebeleur. 

12) Rehabilitasi sedang/berat rumah jabatan, rumah dinas, gedung kantor, mobil 
jabatan, kendaraan dinas/operasional. 

 
3. Program Peningkatan Disiplin Aparatur. 

Program ini bertujuan untuk memastikan bahwa segala urusan pemerintahan dapat 
diselenggarakan sebagaimana mestinya, oleh aparatur yang berkinerja tinggi dan 
penuh disiplin. Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain. 
1) Pengadaan mesin/kartu abesensi. 
2) Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapannya. 
3) Pengadaan pakaian lapangan. 
4) Pengadaan pakaian KORPRI. 
5) Pengadaan pakaian khusus hari-hari tertentu. 

 
4. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya  Aparatur. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan aparatur dalam menjalankan 
tugas dan kewajibannya, sehingga dapat menyelenggarakan urusan pemerintah 
dengan optimal. Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain. 
1) Pendidikan dan pelatihan formal. 
2) Sosialisasi peraturan perundang-undangan. 
3) Bimbingan teknis implementasi peraturan perundang-undangan. 

 
5. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan 

Keuangan. 
Program ini bertujuan untuk memantapkan pengelolaan keuangan instansi 
berdasarkan laporan yang dibuat secara berkala. Kegiatan pokok yang dilaksanakan 
antara lain. 
1) Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD. 
2) Penyusunan laporan keuangan semesteran. 
3) Penyusunan pelaporan prognosis realisasi anggaran. 
4) Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun. 

 
6.  Program Penerapan Kepemerintahan Yang Baik  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih, profesional, 
responsif, dan bertanggungjawab dalam menyelenggarakan pemerintahan dan 
pembangunan.  Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1)  Penetapan Program Aksi Daerah dan Pengarahan tentang Pembaharuan Tata 

Kelola Pemerintahan Yang Baik di Pemkot Denpasar  
 

7.  Program Peningkatan Pengawasan Dan Akuntabilitas Aparatur Negara  
Program ini bertujuan untuk menyempurnakan dan mengefektifkan sistem 
pengawasan dan audit serta sistem akuntabilitas kinerja dalam mewujudkan aparatur 
negara yang bersih, akuntabel, dan bebas KKN.  Kegiatan pokok yang dilaksanakan 
antara lain meliputi:  
1) Terbitnya PKPT 
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8.  Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan.  
Program ini bertujuan untuk menyempurnakan dan mengefektifkan sistem 
administrasi kearsipan dalam mewujudkan dukungan yang optimal dalam 
kelancaran tugas.  Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Pembangunan data base informasi kearsipan. 
2) Monitoring dan evaluasi kearsipan 
3) Pemeliharaan peralatan jaringan informasi kearsipan 

  
9.  Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip Daerah.  

Program ini bertujuan untuk memastikan bawa dokumen daerah yang penting 
tersimpan secara aman dan dapat dengan mudah  ditermukan bila dibutuhkan untuk 
kepentingan pemerintahan.  Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Sarana dokumentasi dalam pengembangan dan penerbitan naskah sumber arsip 
2) Melakukan pest control dan fumigasi 
3) Pelaksanaan penilaian dan penyusutan arsip 
4) Frekwensi penelusuran arsip 
5) Pengadaan sarana pengolahan dan penyimpanan arsip 
6) Pengadaan sarana ruang studio 

 
10.Program Pemeliharaan rutin/ berkala sarana dan prasarana kearsipan 

1) Pemeliharaan rutin berkala arsip daerah 
2) Supervisi dan pembinaan kearsipan SKP dan Desa Lurah 

 
11.  Program program Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi.  

Program ini bertujuan untuk memudahkan dalam menginformasikan terkait dengan 
dokumen yang dihasilkan jajaran pemerintah Kota Denpasar.  Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Penyusunan dan penerbitan naskah sumber arsip. 
2) Pembinaan mutu SDM unit kearsipan 
3) Bimtek tenaga kearsipan 
4) Pendokumentasian kegiatan pemerintah Kota Denpasar 
5) Bimbingan Konsultasi Arsip masuk desa/arsip masuk kelurahan 
6) pelaksanaan publikasi arsip statis 

 
12.  Program Peningkatan Kapasitas Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah.  

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk perundang-undangan 
yang dihasilkan oleh lembaga perwakilan rakyat daerah.  Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Pembahasan rancangan peraturan daerah. 
2) Rapat-rapat alat kelengkapan dewan. 
3) Rapat-rapat paripurna. 
4) Kegiatan reses. 
5) Kunjungan kerja pimpinan dan anggota DPRD dalam daerah dan luar negeri. 
6) Peningkatan kapasitas pimpinan dan anggota DPRD. 
7) Kunjungan kerja untuk penigkatan wawasan alat kelengkapan DPRD 
8) Pembuatan tabloid aspiratif 
9) Kegiatan fraksi 
10) Kegiatan penyelenggaraan olahraga 
11) Pembahasan Ranperda inisiatif DPRD 
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13.  Program Peningkatan Pelayanan Kedinasan Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah.  

Program ini bertujuan untuk menjaga komunikasi antara pimpinan daerah dengan 
masyarakat.  Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1)  Laporan LPPD Kota denpasar 

 
14.  Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan Daerah.  

Program ini bertujuan untuk memantapkan pengelolaan keuangan daerah dalam 
rangka penggunaan anggaran secara transparan, akuntabel, dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Penyusunan kebijakan akuntasi pemerintah daerah 
2) Penyusunan sistem dan prosedur pengelolaan keuangan daerah 
3) Penyusunan rancangan peraturan daerah tentang  APBD 
4) Penyusunan rancangan peraturan Walikota tentang Penjabaran APBD 
5) Penyusunan rancangan peraturan   Daerah tentang Perubahan  APBD 
6) Penyusunan rancangan peraturan Walikota tentang penjabaran Perubahan  APBD 
7) Penyusunan rancangan peraturan Daerah tentang Pertanggungjawaban 

pelaksanaan   APBD 
8) Penyusunan sistem informasi keuangan daerah 
9) Bimbingan teknis implementasi paket regulasi tentang pengelolaan keuangan 

daerah 
10) Penyusunan Rancangan Peraturan Walikota tentang penjabaran 

Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD 
11) Penyusunan laporan keuangan bulanan dan semesteran 
12) Tindak lanjut hasil temuan pengawasan 
13) Penilaian Administrasi Keuangan Desa/Lurah 
14) Buku standarisasi biaya dan harga satuan belanja daerah per tahun anggaran 

 
15.  Program Peningkatan sistem Pengawasan Internal dan Pengendalian Pelaksanaan 

Kebijakan KDH.  
Program ini bertujuan untuk mewujudkan pemerintahan bersih, transparan, 
bertanggungjawab, akuntabel, dan responsive.   Kegiatan pokok yang dilaksanakan 
antara lain meliputi:  
1) Pelaksanaan pemeriksaan barang dan jasa pemerintah 
 

 
16.  Program Peningkatan Profesionalisme Tenaga Pemeriksa dan Aparatur 

Pengawasan.  
Program ini bertujuan untuk mewujudkan aparat pemeriksa dan pengawasan yang 
cakap, kapabel, handal dan bertanggungjawab.   Kegiatan pokok yang dilaksanakan 
antara lain meliputi:  
1)  SDM yang terdidik 

 
17.  Program Penataan dan Penyempurnaan Kebijakan Sistem dan Prosedur 

Pengawasan.  
Program ini bertujuan untuk memperoleh format pengawasan yang efektif dan efisen.   
Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1)  Data hasil pengawasan secara tepat, cepat dan akuntabel 
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18.  Program Peningkatan Kerjasama Antar Pemerintah Daerah.  
Program ini bertujuan untuk menggali peluang kerjasama dalam berbagai bidang 
dengan pemerintah daerah lainnya, guna mempercepat terwujudnya pemerintahan 
yang bersih dan berwibawa.   Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Fasilitasi/pembentukan kerjasama antar daerah dalam penyediaan pelayanan 

public. 
2) Fasilitasi/pembentukan perkuatan kerjasama antar daerah pada bidang ekonomi. 
3) Fasilitasi/pembentukan kerjasama antar daerah bibidang hokum. 
4) Fasilitasi/pembentukan kerjasama antar daerah dalam penyediaan sarana dan 

prasarana public. 
 
19.  Program Penataan Peraturan Perundang-Undangan.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan berwibawa 
yang berlandaskan hukum.   Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Koordinasi kerjasama permasalahan peraturan perundang-undangan. 
2) Penyusunan rencana kerja rancangan peraturan perundang-undangan. 
3) Publikasi Peraturan Perundang-undangan 
4) Penasehat Hukum Kota Denpasar 
5) Pengawasan dan pengendalian peraturan perundang-undangan (Tim Pengawasan 

Toko Modern) 
6) Pembinaan dan lomba kadarkum 
7) Frekuensi penyiapan berbagai kajian peraturan perundang-undangan daerah 

terhadap peraturan perundang-undangan yang baru, lebih tinggi dan keserasian 
antar peraturan perundang-undangan daerah 

 
20.  Program Pendidikan Kedinasan.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan peningkatan  keterampilan dan  
profesionalisme pegawai.   Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Pendidikan penjenjangan struktural bagi PNS (dilat kepemimpinan tk.II) 
2) Pendidikan penjenjangan struktural bagi PNS (dilat kepemimpinan tk.III ) 
3) Pendidikan penjenjangan struktural bagi PNS (dilat kepemimpinan tk.IV ) 

 
21.  Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan peningkatan  wawasan, keterampilan dan  
profesionalisme pegawai.   Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Pendidikan dan pelatihan bagi calon PNS Daerah. 
2) Pelatihan dan pendidikan fungsional/ bintek workshop 
3) Diklat calon pengewas 
4) Diklat calon kepala sekolah 
5) Pendidikan dan pelatihan pelayanan prima 
6) Diklat aparat trantib dan pamong praja 
7) Diklat pengadaan barang dan jasa 
8) Ujian dinas 
9) Pemberian biaya pendidikan bagi PNS yang mengikuti ijin belajar 
10) Penyediaan biaya pendidikan dan pelatihan formal bagi PNS di lingkungan 

Sekretariat Daerah 
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22.  Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur.  
Program ini bertujuan untuk mewujudkan aparatur pemerintah yang cekatan, 
professional, bertanggungjawab,disiplin, dan penuh pengabdian.   Kegiatan pokok 
yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1)  Penyusunan Formasi dan Bezetting Pegawai 
2) Kegiatan Pengadaan Pegawai / Seleksi Penerimaan CPNS 
3) Kegiatan Penempatan PNS 
4) Pembangunan/ Pengembangan Sistem Informasi Kepegawaian Daerah 
5) Penyusunan , Penyajian Informasi, DUK, dan Pelapora Mutasi Data Kepegawaian 
6) Pengelolaan Adm.   Karis, Karsu, Karpeg,  PNS 
7) Diklat  Disiplin Pegawai 
8) Pengembangan Karier Pegawai 
9) Pembinaan Kepegawaian  bagi pejabat struktural dan fungsional   
10) Pengelolaan  administrasi   satya lancana karya satya 
11) Pemberian penghargaan kepada PNS yang menerima satya lancana karya satya 
12) Pengelolaan Administrasi Mutasi Kepegawaian 
13) Penyelenggaraan Ujian KPPI 
14) Pengelolaan Administrasi Pensiun PNS dan Penghargaan bagi PNS yang 

memasuki masa pensiun 
15) Tugas Belajar Pasca Sarjana 

 
23.  Program Penataan Kelembagaan Dan Ketatalaksanaan  

Program ini bertujuan untuk menata dan menyempurnakan sistem organisasi dan 
manajemen pemerintahan kota agar lebih proporsional, efisien dan efektif. Kegiatan 
pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Penataan dan evaluasi organisasi perangkat daerah Kota Denpasar 
2) Pembinaan pola hubungan kerja antar SKPD 
3)  Frekuensi pelaksanaan analisis/ pengkajian berbagai standar dalam mendukung 

kinerja SKPD 
4) Pemberian tanda pengenal pegawai 

 
24.  Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik  

Program ini bertujuan untuk mengembangkan manajemen pelayanan publik yang 
bermutu, tranparan, akuntabel, mudah, murah, cepat, patut dan adil kepada seluruh 
masyarakat guna menunjang kepentingan masyarakat dan dunia usaha, serta 
mendorong partisipasi dan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan   yang dilaksanakan 
antara lain meliputi:  
1) Publikasi dan informasi pelayanan public Kota Denpasar 
2) Pembinaan terhadap unit pelayanan public dalam rangka citra pelayanan prima 
3) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi penerapan standar pelayanan minimal 
4) Frekuensi pameran pelayanan publik 
5) Pembinaan dan penelitian kebijakan walikota dalam rangka Citra Bakti Abdi 

Negara 
6) Pengelolaan pengaduan masyarakat terkait pelayanan publik 

 
25.  Program Pengembangan Data/Informasi.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan tersedianya data/informasi untuk 
kepentingan pengambilan keputusan. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain 
meliputi:  
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1) Penyusunan dan pengumpulan data/informasi kebutuhan penyusunan 
dokomumen perencanaan. 

2) Penyusunan dan analisis data/informasi perencanaan pembangunan ekonomi. 
3) Penyusuan profil daerah. 
4) Penyusunan dan pengumpulan data dan statistic daerah 
5) Pengolan, updating dan analisis data dan statistic daerah 
6) Penyusunan dan pengumpulan data PDRB 
7) Pengolahan, updating dan analisis data PDRB 

 
26.  Program Kerjasama Pembangunan.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan pembangunan yang terintegrasi satu 
daerah dengan lainnya dan antar sector pembangunan. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Koordinasi kerjasama pembangunan antar daerah. 
2) Penyusunan masterpland kerjasama pemerintah Kota Denpasar. 
3) Evaluasi dan monitoring kesepakatan bersama dan perjanjian kerjasama 

 
27.  Program Pengembangan Wilayah Perbatasan.  

Program ini bertujuan untuk menata wilayah perbatasan sehingga terwujud 
keharmonisan dengan daerah tetangga. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara 
lain meliputi:  
1) Koordinasi penyelesaian masalah perbatasan antar daerah. 
2) Sosialisasi kebijakan pemerintah dalam penyelesaian perbatasan. 
3) Koordinasi penetapan rencana tata ruang perbatasan. 
4) Penyusunan perencanaan pembangunan perbatasan. 
5) Jumlah monitoring, evaluasi dan pelaporan 

 
28.  Program Perencanaan Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh.  

Program ini bertujuan untuk menata wilayah agar dapat bermanfaat maksimal untuk 
kepentingan masyarakat Kota Denpasar. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara 
lain meliputi:  
1)  Frekuensi kebijakan pemerintah dalam pengembangan wilayah cepat tumbuh 
2) Frekuensi Koordinasi rencana tata ruang wilayah strategis dan cepat tumbuh 
3) Jumlah penyusunan rencana pengembangan wilayah strategis dan cepat tumbuh 
4) Jumlah monitoring, evaluasi dan pelaporan 

 
29.  Program Perencanaan Pengembangan Kota-kota menengah dan besar.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan penataan wilayah perkotaan yang 
terintegrasi serta untuk menanggulangi permasalah perkotaan yang kompleks. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Koordinasi penyelesaian permasalahan penanganan sampah perkotaan. 
2) Koordinasi penyelesaian permasalahan transportasi perkotaan. 
3) Koordinasi penanggulangan dan penyelesaian bencana alam/social. 
4) Koordinasi perencanaan penanganan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi 
5) Koordinasi perencanaan penanganan pusat-pusat industry. 
6) Koordinasi perencanaan penanganan pusat-pusat pendidikan. 
7) Koordinasi perencanaan penanganan perumahan 
8) Frekuensi penanganan perparkiran 
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30.  Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Perencanaan Pembangunan Daerah.  
Program ini bertujuan untuk mewujudkan lembaga perencanaan yang mempu 
merencanakan pembangunan daerah dengan professional, guna mengatasi 
permasalah daerah secara terintegrasi. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain 
meliputi:  
1) Peningkatan kemampuan teknis aparat perencana. 
2) Sosialisasi kebijakan perencanaan pembangunan daerah. 
3) Bimbingan teknis tentang perencanaan pembangunan daerah. 

 
31.  Program Perencanaan  Pembangunan Daerah.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan tersusunnya perencanaan pembangunan 
yang sesuai dengan  aspirasi masyarakat. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara 
lain meliputi:  
1) Pengembangan partisipasi masyarakat dalam perumusan program dan kebijakan 

layanan public. 
2) Penyusunan rancangan   RPJMD  
3) Penyelenggaran musrenbang RPJPD, RPJMD, RKPD. 
4) Penetapan RPJPD, RPJMD, RKPD. 
5) Koordinasi Penyusunan laporan kinerja pemerintah daerah. 
6) Koordinasi penyusunan laporan keterangan pertanggungjawaban (LKPJ). 
7) Frekuensi monitoring, evaluasi, pengendalian, dan pelaporan pelaksanaan recana 

pembangunan daerah 
8) Penyusunan Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran 

Sementara 
 
32.  Program Perencanaan  Pembangunan Ekonomi.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan tersusunnya perencanaan pembangunan 
bidang ekonomi, kemiskinan dan ketersediaan pangan daerah. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Penyusunan masterplan pembangunan ekonomi daerah. 
2) Penyusunan indicator ekonomi daerah. 
3) Penyusunan  perencanaan pegembangan ekonomi masyarakat. 
4) Koordinasi perencanaan pembangunan bidang ekonomi. 
5) Penyusunan table input output daerah. 
6) Penyusunan masterplan penanggulangan kemiskinan. 
7) Penyusunan indicator dan pemetaan daerah rawan pangan. 
8) Frekuensi monitoring, evaluasi dan pelaporan perencanaan ekonomi 
9) Eksistensi pasar tradisional dalam menghadapi persaingan dengan pasar modern 

di Kota Denpasar 
 
33.  Program Perencanaan  Pembangunan Sosial Budaya.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan tersusunnya perencanaan pembangunan 
bidang  social budaya, serta tersusunnya rencana induk pengembangan kesehatan 
dan pendidikan. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Koordinasi penyusunan masterplan pendidikan. 
2) Koordinasi Penyusunan masterplan kesehatan. 
3) Koordinasi perencanaan  pembangunan bidang social dan budaya. 
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4) Sejarah Kota Denpasar 
5) Penyusunan indek pembangunan gender dan indek pemberdayaan gender 
6) Penyusunan indek pembangunan manusia (IPM) 

 
34.  Program Perencanaan  Prasarana Wilayah dan Sumber Daya Alam.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan tersusunnya perencanaan pembangunan 
bidang  perhubungan dan pengendalian sumberdaya alam dan lingkungan hidup. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Koordinasi penyusunan masterplan  prasarana perhubungan daerah. 
2) Koordinasi Penyusunan masterplan  pengendalian sumber daya alam dan 

lingkungan hidup. 
3) Pengkajian terhadap penggunaan angkutan umum dan jalur lalu lintas angkutan 

umum di Kota Denpasar 
4) Frekuensi monitoring, evaluasi dan palaporan bidang sarpras 

 
35.  Program Perencanaan  Pembangunan Daerah Rawan Bencana.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan tersusunnya perencanaan pembangunan 
dalam rangka penanggulangan bencana di Kota Denpasar. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Jumlah Penyusunan profil daerah rewan bencana  
2) Koordinasi pembangunan daerah rawan bencana. 
3) Frekuensi monitoring, evaluasi dan pelaporan 

 
36.  Program Penataan Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah.  

Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat, terkait 
dengan hak atas tanah.  Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1)  Sertifikat atas nama Pemerintah Kota Denpasar 

 
37.  Program Peningkatan Manajemen Asset / barang daerah  

Program ini bertujuan untuk meningkatkan optimalisasi pengembangan dan 
pemanfaatan e-goverment dalam pengelolaan fungsi dan tugas pemerintah.  Kegiatan 
pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Jumlah Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) secara elektronik dan sensus 

BMD 
 

38.  Program Pengembangan Sistem Informasi Pertanahan  
Program ini bertujuan untuk memasyarakatkan sistem pendaftaran tanah dalam 
rangka tertib administrasi pertanahan.  Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain 
meliputi:  
1) Penyusunan  sistem informasi pertanahan yang handal 

 
39.  Program Penataan Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah.  

Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat, terkait 
dengan hak atas tanah.  Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
2) Penataan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah. 
3) Penyuluhan hokum pertanahan. 
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40.  Program Penyelesaian konflik-konflik Pertanahan.  
Program ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan dalam bidang pertanahan 
sehingga dapat diminimalisir sengketa bidang pertanahan ini.  Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Fasilitasi penyelesaian konflik-konflik pertanahan. 

 
41.  Program Pengembangan Sistem Pendaftaran Tanah.  

Program ini bertujuan untuk menyebarluaskan informasi bidang pertanahan yang 
mudah diakses oleh masyrakat.  Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain 
meliputi:  
1) Penyusunan sistem pendaftaran tanah 
2) Frekuensi sosialisasi dan pendaftaran tanah 

 
42.  Program Kerjasama Informasi dengan mes media 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan 
menghilangkan hambatan dalam pelayanan publik melalui  regulasi dan 
debiroktratisasi. Kegiatan pokok yang dilaksanakan adalah :  

1) Frekuensi penyebarluasan informasi pembangunan daerah 
2) Frekuensi penyebaran informasi penyelenggaraan pemerintah daerah melalui 

majalah 
 
43.  Program Fasilitasi Peningkatan SDM Bidang Komunikasi dan Informasi 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan mengelola 
pengaduan masyarakat sebagai sarana koreksi terhadap pelayanan yang diberikan. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan adalah :  
1) Frekuensi Pekan Informasi dan peningkatan wawasan SDM 

 
44. Program Peningkatan sistem pengawasan internal dalam pelaksanaan 

pemerintahan daerah 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan sistem pengawasan internal dan 
pengendalian pelaksanaan kebijakan walikota. Kegiatan pokok yang dilaksanakan 
adalah :  
1) Cakupan dan frekuensi Pemantatan pelaksanaan pembangunan 
2) Frekuensi pengawasan pelaksanaa kegiatan pembangunan 

  
45. Program  Koordinasi Pembangunan daerah 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan sistem pengawasan internal dan 
pengendalian pelaksanaan kebijakan walikota. Kegiatan pokok yang dilaksanakan 
adalah : 
1) Frekuensi pembinaan jasa konstruksi 

 
46. Program   Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan sistem pengawasan internal dan 
pengendalian pelaksanaan kebijakan walikota. Kegiatan pokok yang dilaksanakan 
adalah :  

1) Pemanfaatan jaringan informasi dan teknologi 
 
 
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VII-34 
 

47. Program   Penelitian 
Program ini bertujuan untuk mendorong masyarakat untuk berperan besar dalam 
proses perencanaan pembangunan dalam berbagai tindakan. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan adalah :  

1) Penelitian social budaya 
2) Penelitian Pendidikan dan Olah  Raga 
3) Penelitian Kesehatan (Penelitian panggulangan penyakit demam berdarah) 
4) Penelitian pertanian dan peternakan 
5) Penelitian ekonomi   

 
48. Program   Penelitian 

Program ini bertujuan untuk mendorong masyarakat untuk berperan besar dalam 
proses perencanaan pembangunan dalam berbagai tindakan. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan adalah :  
1) Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
2) Pengembangan hasil penelitian 

 
49. Program   Penelitian 

Program ini bertujuan untuk mengembangkan budaya baca dan membina 
perpustakaan. Kegiatan pokok yang dilaksanakan adalah :  
1) Pemasyarakatan minat dan kebiasaan membaca untuk mendorong terwujudnya 

masyarakat pembelajar 
2) Pengembangan minat dan budaya baca 
3) Supervisi, pembinaan dan stimulasi pada perpustakaan umum, khusus, sekolah 

dan masyarakat 
4) Frekuensi koordinasi pengembangan perpustkaan 
5) Bimbingan teknis bagi pengelola perpustakaan SD 
6) Jumlah penyediaan bantuan pengembangan perpustakaan dan minat baca di 

daerah 
7) Frekuensi penyelenggaraan koordinasi pengembangan budaya baca 
8) Perencanaan dan penyusunan program budaya baca 
9) Publikasi dan sosialisasi pelestarian bahan pustaka dan peningkatan budaya baca 
10)Jumlah penyediaan bahan pustaka perpustakaan umum daerah 
11)Frekwensi penyelenggaraan koordinasi konservasi / pelestarian bahan pustaka 
12)Perencanaan dan pelaksanaan reproduksi bahan pustaka langka 

 
50. Program   Sistem Pengawasan internal dan pengendalian pelaksanaan kebijakan 

KDH 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan sistem pengawasan internal dan 
pengendalian pelaksanaan kebijakan KDH. Kegiatan pokok yang dilaksanakan 
adalah :  
1) Jumlah laporan hasil pemeriksaan regular 
2) Jumlah l;aporan hasil pemeriksaan kasus/ khusus 
3) Persentase peningkatan jumlah temuan yang ditindaklanjuti 
4) Penyampaian lakip tepat waktu 
5) Nilai Evaluasi lakip Pemkot semakin meningkat 
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VII.3.2. Peningkatan Ketenteraman dan Ketertiban Masyarakat. 
 
A. Permasalahan 

Keamanan merupakan wewenang pihak TNI terkait dengan teritorial  sedangkan 
keamanan dan ketertiban masyarakat merupakan wewenang pihak kepolisian terkait 
dengan tugasnya sebagai pengawal pelaksanaan undang-undang. Disisi lain ketentraman 
dan ketertiban juga merupakan kewenangan pemerintah kota melalui polisi pamong 
praja untuk mengawal pelaksanaan peraturan daerah.  

Jumlah pelanggaran ketentraman dan ketertiban di Kota Denpasar pada tahun 
2008 berjumlah 3.125 kasus, menurun 1.003 kasus dari tahun 2007. Pelanggaran 
ketentraman dan ketertiban tersebut didominasi oleh pelanggaran ketertiban umum 
sebanyak 1.747 kasus atau berkurang 909 kasus dari tahun 2007. Sedangkan pelanggaran 
peraturan daerah mengalami penurunan dibanding jumlah kasus pada tahun 2007. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar VI.1 diatas. 

Jumlah pelanggaran ketertiban umum yang terjadi pada tahun 2008 terdiri dari 
Gelandangan dan Pengemis 504 kasus, Pedagang Kaki Lima 231 kasus, WTS nihil, dan 
pelanggaran kependudukan 205 kasus, orang gila 33 kasus, orang telantar 65 kasus, 
pengamen 170 kasus, limbah 37 kasus, IMB 302 kasus, pedagang Koran 8 kasus, SITU HO 
1010 kasus, hewan liar 34 kasus, sampah 29 kasus.   
 
B.  Sasaran  

Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam upaya peningkatan ketentraman dan 
ketertiban masyarakat 5 tahun kedepan adalah : 
1. Peningkatan ketentraman dan ketertiban di wilayah Kota Denpasar  
2. Menurunnya pelanggaran hukum khususnya pelanggaran Peraturan  Daerah untuk 

menciptakan rasa aman masyarakat.  
 

C. Arah Kebijakan 
Untuk mencapai sasaran prioritas pembangunan peningkatan ketentraman dan 

ketertiban masyarakat, maka kebijakan penyelengaraan pemerintah daerah 2010–2015 
diarahkan untuk menerapkan sistem monitoring yang lebih intensif terhadap berbagai 
aktivitas fisik masyarakat dengan meningkatkan peran perangkat desa/kelurahan serta 
partisipasi masyarakat secara umum guna membantu Pemerintah Daerah dalam 
memberikan informasi secara lebih awal dan peningkatan koordinasi dengan unsur 
pimpinan daerah lainnya (Muspida) sehinggasecara lebih dini dapat dicegah terjadinya 
pelanggaran. 
 
D. Program-Program Pembangunan 
 
1.  Program Pemeliharaan ketentraman dan ketertiban dan pencegahan tindak 
kriminal 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan ketentraman dan ketertiban dalam 
kehidupan masyarakat yang diwujudkan dengan upaya penanggulangan dan 
pencegahan setiap bentuk pelanggaran dan gangguan ketertiban.  Kegiatan pokok 
yang akan dilaksanakan antara lain : 
1)  Pengawasan pengendalian dan evaluasi kegiatan polisi pamong praja. 
2) Penertiban dan pengawasan usaha rekreasi, WTS, gepeng, PKL, penduduk liar di 

Kota Denpasar. 
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3) Penanggulangan penertiban tuna-tuna, WTS, gepeng, PKL, penduduk liar Kota 
Denpasar. 

4) Peningkatan Tim penegakan peraturan Daerah di Kota Denpasar. 
 
VII.3.3. Peningkatan Potensi Sumber-sumber Pendapatan Daerah. 
 
A. Permasalahan. 

Potensi sumber pendapatan daerah yang paling menonjol di Kota Denpasar adalah  
dari hasi pajak hotel dan restoran, tetapi potensi sangat dipengaruhi oleh berbagai hal 
baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri.  Potensi penerimaan dari 
pajak hotel dan restoran ini belum dapat diupayakan secara maksimal, mengingat 
kebutuhan dana untuk kepentingan pembangunan setiap tahunnya semakin meningkat, 
dan sumber dari pemerintah atasan cenderung semakin menurun. 

Dari tahun ke tahun kapasitas keungan daerah semakin terbatas, hal ini dapat 
dilihat dari semakin terbatasnya efektivitas, efisensi dan optimalisasi pemanfaatan 
sumber-sumber penerimaandaerah, belum efisiennya alokasi belanja daerah secara 
proporsional, serta terbatasnya kemampuan pengelolaan termasuk didalamnya lemahnya 
dalam melaksanakan prinsip transparansi, akuntabilitas dan profesionalisme. Oleh 
karena itu upaya menggalai potensi sumber pendapatan diluar pajak hotel dan restoran 
harus terus digalakkan, dengan menggali sumber baru dan meningkatkan penerimaan 
dari sumber baru tersebut. 

 
B. Sasaran 

Sasaran yang hendak dicapai dalam Peningkatan Potensi Sumber-sumber 
Pendapatan Daerah dalam lima tahun mendatang adalah:  

1. Peningkatan pendapatan daerah dari sumber penerimaan potensi lainnya, yaitu : 
1) Hasil penerimaan dari iklan dan reklame 
2) Hasil Perusahaan daerah (PD.Pasar, PD. Parkir dan PDAM, BLU Rumah Sakit 

Wangaya) 
3) Rumah Potong Hewan 
4) Retribusi Rumah Sewa/Kos, dan lain-lain 

2. Terkelolanya sumber dana dan pembiayaan pembangunan secara transparan, 
akuntabel, dan profesional. 

 
C. Arah Kebijakan 

Peningkatan Potensi Sumber-sumber Pendapatan Daerah diarahkan untuk 
mendukung peningkatan kesejahteraan rakyat dalam hal pelayanan masyarakat, 
penyelenggaraan otonomi daerah, dan pemerintahan daerah yang baik yang 
dilaksanakan melalui kebijakan: Meningkatkan  pemasukan  atau pendapatan asli daerah 
melalui perusahaan daerah yang dikelola di bawah pemerintah daerah.  
 
D. Program-Program Pembangunan 

Program yang akan ditempuh dalam Peningkatan Potensi Sumber-sumber 
Pendapatan Daerah selama lima tahun mendatang adalah:  
 
1. Program Pemberian Surat Ketetapan Pajak  Rampung (SKPR) dan Surat Peringatan 
(SP) yang melanggar 

Program ini ditujukan untuk menyusun Peraturan Daerah dan Peraturan 
Pelaksanaannya untuk meningkatkan partisipasi wajib pajak untuk membayar pajak. 
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Kegiatan pokok yang akan dilakukan dalam rangka peningkatan kapasitas keuangan 
pemerintah daerah meliputi:  
1)   Menerbitkan Surat Ketetapan  Pajak Rampung 
2) Menerbitkan Surat peringatan (SP) 

 
2. Program  Peningkatan dan Pengembangan pengelolaan Keuangan Daerah 

Program ini ditujukan untuk mengumpulkan data dan penetapan WP . Kegiatan  
yang akan dilakukan adalah : 

   
1) Penyusunan kebijakan akuntasi pajak daerah     
2) Penyampaian data dan informasi sistem pengelolaan keuangan daerah (promosi 

dan pameran) 
3) Intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber pendapatan daerah 
4) Penyelenggaraan sosialisasi perda 
5) Penyusunan basis data dan potensi pajak air tanah 
6) Penilaian wajib pajak terbaik di Kota Denpasar 
7) Pemberian kompensasi pembayaran bagi wajib pajak yang tanahnya ditetapkan 

sebagai ruang terbuka hijau kota dan bagi tanah produktif yang diperuntukan 
untuk pertanian 

8) Pelayanan PBB 
 

 
VII.4. Kebijakan Umum dan Program Meningkatkan Pelayanan Publik menuju 

Kesejahteraan Masyrakat (Welfare Society) 
 

Sasaran misi Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat 
(Welfare Society) adalah :  

a. Meningkatkan pemberdyaan lembaga pendidikan, perluasan jaringan dan 
pemerataan memperoleh pendidikan yang bermutu. 

b. Meningkatan mutu, lembaga, sarana dan prasarana, lingkungan dan pelayanan 
kesehatan dengan pendekatan paradigma sehat. 

c. Meningkatkan kesejahteraan social oleh dan untuk semua kalangan masyarakat 
berdasarkan tat twam asi. 

d. Mengembangkan jaringan informasi secara terpadu. 
e. Meningkatkan pelayanan kependudukan dan catatan sipil. 
f. Meningkatkan pencegahan dan menanggulangan bencana alam. 

 
 
VII.4.1. Peningkatkan Asesibilitas dan Kualitas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 
 
A. Permasalahan 

 
Sebagai daerah yang tidak memiliki sumber daya alam, Denpasar mengandalkan 

diri pada bidang perdagangan dan jasa dalam pembangunan ekonominya. Keberhasilan 
di bidang ini sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki, 
terutama dalam menghadapi competitor dari luar daerah. Upaya menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas  perlu ditunjang oleh pendidikan yang berkualitas. 
Peningkatan kualitas pendidikan ini disamping dilakukan secara formal juga dilakukan 
secara  non formal yang lebih banyak berhubungan dengan upaya peningkatan kualitas 
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tenaga kerja dan kewirausahaan dalam rangka menciptakan perluasan kesempatan kerja 
untuk mengurangi tingkat pengangguran. 

Meningkatkan kualitas pendidikan, terkait erat dengan upaya meningkatkan 
kualitas prasarana pendidikan, di Kota Denpasar masih banyak prasarana pendidikan 
yang mengalami kerusakan dan perlu perbaikan secara berkala. Disamping itu 
peningkatkan tenaga kependidikan juga perlu ditingkatkan kualitasnya guna menunjang 
tingkat kesesuaian guru dalam mengajar. Pada akhirnya upaya peningkatan kualitas 
pendidikan perlu memberikan dampak yang nyata pada peningkatan Angka Partisipasi 
Murni di tingkat pendidikan dasar maupun menengah sehingga semua anak sekolah 
dapat memanfaatkan akses secara maksimal atas pendidikan yang layak 
B. Sasaran 

 
Sasaran pembangunan pendidikan sampai dengan tahun 2010 adalah meningkatnya 

akses masyarakat terhadap pendidikan dan meningkatnya mutu pendidikan. Secara lebih 
rinci sasaran pembangunan pendidikan antara lain ditandai oleh:  
1.  Meningkatnya taraf pendidikan penduduk  melalui:  

1) Meningkatnya secara nyata persentase penduduk yang dapat menyelesaikan 
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun, yang antara lain diukur 
dengan:  
a) Meningkatnya angka partisisipasi kasar (APK) jenjang SD termasuk SDLB, MI 

dan paket A. 
b) Meningkatnya angka melanjutkan lulusan SD termasuk SDLB, dan paket A ke 

jenjang SMP/MTs/Paket B. 
c) Meningkatnya angka penyelesiaian pendidikan dengan menurunkan angka  

putus sekolah pada jenjang SD termasuk SDLB, MI dan Paket A. 
d) Menurunnya rata-rata lama penyelesaian pendidikan pada semua jenjang 

dengan menurunkan angka mengulang kelas pada jenjang SD/MI/SDLB/ 
Paket A  

e) Meningkatnya angka partisipasi sekolah (APS)  

2) Meningkatnya secara signifikan partisipasi penduduk yang mengikuti pendidikan 
menengah yang antara lain diukur dengan:  
a) Meningkatnya APK jenjang pendidikan menengah (SMA/SMK/MA/Paket 

C). 
b) Meningkatnya angka melanjutkan lulusan SMP/MTs/Paket B ke jenjang 

pendidikan menengah; 
c) Menurunnya rata-rata lama penyelesaian pendidikan dengan menurunkan 

angka mengulang kelas jenjang pendidikan menengah;  
3) Meningkatnya secara signifikan partisipasi penduduk yang mengikuti pendidikan 

tinggi yang antara lain diukur dengan meningkatnya APK;  
4) Meningkatnya proporsi anak yang terlayani pada pendidikan anak usia dini;  
5) Meningkatnya akses orang dewasa untuk mendapatkan pendidikan kecakapan 

hidup;  
6) Meningkatnya keadilan dan kesetaraan pendidikan antara penduduk kaya dan 

penduduk miskin, serta antara penduduk laki-laki dan perempuan.  
Meningkatnya kualitas pendidikan ditandai dengan: 
1) Tersedianya standar pelayanan minimal pendidikan ;  
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2) Meningkatnya proporsi pendidik pada jalur pendidikan formal maupun non 
formal yang memiliki kualifikasi minimun dan sertifikasi sesuai dengan 
jenjang kewenangan mengajar;  

3) Meningkatnya proporsi satuan pendidikan baik negeri maupun swasta yang 
terakreditasi baik;  

4) Meningkatkan persentase siswa yang lulus ujian akhir pada setiap jenjang 
pendidikan;  

5) Meningkatnya minat baca;  
3. Meningkatnya relevansi pendidikan dengan pembangunan yang antara lain diukur 

dengan: 
1) Meningkatnya efektivitas pendidikan kecakapan hidup pada semua jalur dan 

jenjang pendidikan;  
2) Meningkatnya hasil penelitian, pengembangan dan penciptaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi oleh perguruan tinggi serta penyebarluasan dan penerapannya 
pada masyarakat.  

4.  Meningkatnya efektivitas dan efisiensi manajemen pelayanan pendidikan yang antara 
lain diukur dengan 
1) Efektifnya pelaksanaan manajemen berbasis sekolah;  
2) Meningkatnya anggaran pendidikan baik yang bersumber dari APBN maupun 

APBD sebagai prioritas nasional yang tinggi didukung oleh terwujudnya sistem 
pembiayaan yang adil, efisien, efektif, transparan dan akuntabel;  

3) Meningkatnya peran serta masyarakat dalam pembangunan pendidikan;  
4) Meningkatnya efektivitas pelaksanaan otonomi dan desentralisasi pendidikan 

termasuk otonomi keilmuan.  
 

C. Arah Kebijakan 
 

Dalam rangka mewujudkan sasaran tersebut, Peningkatan Akses Masyarakat 
Terhadap Pendidikan yang Lebih Berkualitas akan dilaksanakan dalam kerangka arah 
kebijakan sebagai berikut:  
1.  Menyelenggarakan Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun untuk 

mewujudkan pemerataan pendidikan dasar yang bermutu di seluruh wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia untuk memenuhi hak dasar warga negara. Untuk itu 
upaya penarikan kembali siswa putus sekolah dan lulusan SD termasuk SDLB, MI 
dan Paket A yang tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan SMP/MTs/Paket B serta 
upaya menurunkan angka putus sekolah harus dioptimalkan;  

2.  Menjaga agar penduduk tetap terbebas dari buta aksara melalui peningkatan 
intensifikasi perluasan akses dan kualitas penyelenggaraan pendidikan keaksaraan 
fungsional yang didukung dengan upaya penurunan angka putus sekolah khususnya 
pada kelas-kelas awal jenjang SD/MI atau yang sederajat serta mengembangkan 
budaya baca untuk menghindari terjadinya buta aksara kembali (relapse illiteracy), dan 
menciptakan masyarakat belajar;  

3.  Meningkatkan perluasan dan pemerataan pendidikan menengah jalur formal dan non 
formal baik umum maupun kejuruan untuk mengantisipasi meningkatnya lulusan 
sekolah menengah pertama sebagai dampak keberhasilan Program Wajib Belajar 
Pendidikan Dasar Sembilan Tahun, dan penyediaan tenaga kerja lulusan pendidikan 
menengah yang berkualitas dengan meningkatkan relevansi pendidikan menengah 
dengan kebutuhan tenaga kerja;  
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4. Meningkatkan perluasan pendidikan anak usia dini dalam rangka membina, 
menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal 
agar memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya;  

5. Menyelenggarakan pendidikan non formal yang bermutu untuk memberikan 
pelayanan pendidikan kepada warga masyarakat yang tidak mungkin terpenuhi 
kebutuhan pendidikannya melalui jalur formal terutama bagi masyarakat yang tidak 
pernah sekolah atau buta aksara, putus sekolah dan warga masyarakat lainnya yang 
ingin meningkatkan dan atau memperoleh pengetahuan, kecakapan/keterampilan 
hidup dan kemampuan guna meningkatkan kualitas hidupnya;  

6. Menurunkan kesenjangan partisipasi pendidikan masyarakat dengan memberikan 
akses yang lebih besar kepada masyarakat yang selama ini kurang dapat terjangkau 
oleh layanan pendidikan seperti masyarakat miskin,  serta masyarakat penyandang 
cacat;  

7.  Menyelenggarakan pendidikan alternatif bagi masyarakat yang terkena  bencana 
alam yang diikuti dengan rehabilitasi dan rekonstruksi sarana dan prasarana yang 
rusak termasuk penyediaan pendidik dan tenaga kependidikan, serta penyiapan 
peserta didik untuk dapat mengikuti proses belajar mengajar;  

8.  Menyelenggarakan pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki tingkat 
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 
mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa;  

9. Mengintensifkan pelaksanaan sosialisasi pentingnya pendidikan untuk semua kepada 
seluruh kelompok masyarakat serta pelaksanaan advokasi bagi pengambil keputusan 
untuk memberi perhatian besar pada pembangunan pendidikan;  

10. Mengembangkan kurikulum baik nasional maupun lokal yang disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya dan seni serta perkembangan 
global, regional, nasional dan lokal termasuk pengembangan kinestetika dan integrasi 
pendidikan kecakapan hidup untuk meningkatkan etos kerja dan kemampuan 
kewirausahaan peserta didik;  

11. Mengembangkan pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan multikultural guna 
menumbuhkan wawasan kebangsaan dan menyemaikan nilai-nilai demokrasi dengan 
cara memantapkan pemahaman nilai-nilai pluralisme, toleransi, dan inklusif dalam 
rangka meningkatkan daya rekat sosial masyarakat Indonesia yang majemuk, dan 
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa;  

12. Memantapkan pendidikan budi pekerti dalam rangka pembinaan akhlak mulia 
termasuk etika dan estetika sejak dini di kalangan peserta didik, dan pengembangan 
wawasan kesenian, kebudayaan, dan lingkungan hidup;  

13. Menyediakan materi dan peralatan pendidikan (teaching and learning materials) terkini 
baik yang berupa materi cetak seperti buku pelajaran maupun yang berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi dan alam sekitar;  

14. Meningkatkan jumlah dan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan lainnya 
dengan mempertimbangkan peningkatan jumlah peserta didik dan ketepatan lokasi, 
serta meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan hukum bagi pendidik agar lebih 
mampu mengembangkan kompetensinya dan meningkatkan komitmen mereka 
dalam melaksanakan tugas pengajaran;  

15. Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi di bidang pendidikan sebagai 
ilmu pengetahuan, alat bantu pembelajaran, fasilitas pendidikan, standar kompetensi, 
penunjang administrasi pendidikan, alat bantu manajemen satuan pendidikan, dan 
infrastruktur pendidikan;  



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VII-41 
 

16. Mengembangkan sistem evaluasi, akreditasi dan sertifikasi termasuk sistem pengujian 
dan penilaian pendidikan dalam rangka mengendalikan mutu pendidikan pada 
satuan pendidikan sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan, serta 
evaluasi terhadap penyelenggara pendidikan ;  

17. Menyempurnakan manajemen pendidikan dengan meningkatkan otonomi dan 
desentralisasi pengelolaan pendidikan kepada satuan pendidikan dalam 
menyelenggarakan pendidikan secara efektif dan efisien, transparan, bertanggung 
jawab, akuntabel serta partisipatif yang dilandasi oleh standar pelayanan minimal 
serta meningkatkan relevansi pembelajaran dengan lingkungan setempat;  

18. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan pendidikan termasuk 
dalam pembiayaan pendidikan, penyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat 
serta dalam peningkatan mutu layanan pendidikan yang meliputi perencanaan, 
pengawasan, dan evaluasi program pendidikan;  

19. Menata sistem pembiayaan pendidikan yang berprinsip adil, efisien, efektif, 
transparan dan akuntabel termasuk penerapan pembiayaan pendidikan berbasis 
jumlah siswa (student-based financing) dan peningkatan anggaran pendidikan secara 
bertahap hingga mencapai 20 persen dari APBD guna melanjutkan usaha-usaha 
pemerataan dan penyediaan layanan pendidikan yang berkualitas;  

20. Meningkatkan penelitian dan pengembangan pendidikan untuk penyusunan 
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan pendidikan dalam rangka 
meningkatkan kualitas, jangkauan dan kesetaraan pelayanan, efektivitas dan efisiensi 
manajemen pelayanan pendidikan termasuk untuk mendukung upaya mensukseskan 
Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun yang bermutu.  

 
D. Program-program Pembangunan 

Berdasarkan sasaran dan arah kebijakan tersebut diatas, langkah-langkah yang akan 
ditempuh dijabarkan ke dalam program-program pembangunan dan kegiatan-kegiatan 
pokok sebagai berikut :  
1. Program Pendidikan Anak Usia Dini. 

Program ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan anak balita dalam 
mengenali lingkungannya sehingga siap untuk menerima pendidikan secara formal 
di sekolah. Kegiatan   yang dilakukan antara lain :  

1) Rintisan kelompok bermain 
2) Bantuan penguatan kelembagaan 
3) Bantuan peningkatan kualitas tenaga pendidik pendidikan non formal (insentif 

tenaga pendidik dan kependidikan PUD) 
4) Pengadaan alat permainan edukatif 
5) Pelatihan kopetensi tenaga pendidik 
6) Pengembangan data dan informasi pendidikan anak usia dini 
7) Pengembangan kurikulum, bahan ajar dan model pembelajaran pendidikan anak 

usia dini 
8) Kebijakan pendidikan anak usia dini 
9) Publikasi dan sosialisasi pendidikan anak usia dini 
10) Bantuan operasional mitra PAUD 
11) Monitoring, evaluasi dan pelaporam 
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2. Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun. 
Program ini bertujuan untuk mewujudkan penuntasan wajib belajar, agar semua 
anak wajib sekolah mendapatkan akses terhadap pendidikan dasar Sembilan tahun. 
Kegiatan   yang dilakukan antara lain :  
1) Pembangunan Gedung Sekolah 
2) Penambahan ruang kelas 
3) Penambahan ruang guru 
4) Pembangunan Laboratorium dan ruang praktikum sekolah 
5) Pembangunan aula 
6) Pembangunan UKS 
7) Pembangunan perpustakaan sekolah 
8) Pengadaan buku dan alat tulis siswa 
9) Pengadaan alat praktik dan peraga 
10) Pengadaan mebeluer sekolah 
11) Pengadaan perlengkapan sekolah 
12) Pemeliharaan rutin rumah dinas kasek, guru, penjaga sekolah 
13) Pemeliharaan rutin  ruang kelas sekolah 
14) Pemeliharaan rutin ruang guru 
15) Pemeliharaan rutin ruang UKS 
16) Pemeliharaan rutin Perpustakaan sekolah 
17) Pemeliharaan rutin jaringan instalasi listrik dan perlengkapannya 
18) Pemeliharaan rutin sarana air bersih dan sanitari 
19) Pemeliharaan rutin mebeluer 
20) Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas kasek, guru, penjaga sekolah 
21) Rehabilitasi  sedang/berat  ruang kelas sekolah 
22) Rehabilitasi sedang/berat ruang guru 
23) Rehabilitasi sedang/berat laboratorium dan ruang praktek sekolah 
24) Rehabilitasi sedang/berat sarana dan prasarana olah raga 
25) Rehabilitasi sedang/berat ruang UKS 
26) Rehabilitasi sedang/berat ruang Ibadan 
27) Rehabilitasi sedang/berat Perpustakaan sekolah 
28) Pelatihan kompetensi siswa berprestasi (SD&SMP) 
29) Pelatihan penyusunan  review kurikulum 
30) Penyediaan bantuan operasional Sekolah (BOS) 
31) Pembinaan kelembagaan dan manajemen sekolah dengan MBS (TK,SD,SMP) 
32) Pembinaan minat, bakat, dan kreativitas siswa(TK,SD,SMP) 
33) Penyelenggaraan akreditasi sekolah dasar(TK,SD,SMP) 
34) Ujian SD dan SMP 
35) Ujian pemantapan SD dan SMP 
36) MGMP SMP 
37) MKKS SD, MKKS SMP 
38) Pelatihan kewirausahaan 
39) Peningkatan dan pengembangan TI dan kom siswa 
40) Penghargaan kepada siswa, guru, guru Pembina dan sekolah berprestasi 
41) Seleksi siswa, guru, kepsek dan pengwas berprestasi 
42) Desentralisasi basic education project (DBEP) 
43) Penerimaan peserta didik baru 
44) Lomba gugus TK dan SD 
45) Pesraman siswa SMP 
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46) Beasiswa kurang mampu SD dan SMP 
47) Penelitian karya ilmiah remaja 
48) Lomba wiyata mandala SMP 
49) Forum komunikasi OSIS 
50) Adi wiyata mandala 

 
3. Program Pendidikan Menengah. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan lancarnya  proses belajar mengajar pada 
jenjang pendidikan menengah, sehingga dapat tercapainya penerapan menajemen 
berbasis sekolah. Kegiatan   yang dilakukan antara lain :  
1)  Pembangunan Gedung Sekolah 
2) Penambahan ruang kelas 
3) penambahan ruang guru 
4) Pembangunan Laboratorium dan ruang praktikum sekolah 
5) pembangunan aula 
6) pembangunan UKS 
7) Pembangunan perpustakaan sekolah 
8) Pengadaan buku dan alat tulis siswa 
9) Pengadaan alat praktik dan peraga 
10) Pengadaan mebeluer sekolah 
11) Pengadaan perlengkapan laboratorium sekolah 
12) Rehabilitasi  sedang/berat  ruang kelas sekolah 
13) Rehabilitasi sedang/berat ruang guru 
14) Rehabilitasi sedang/berat laboratorium dan ruang praktek sekolah 
15) Rehabilitasi sedang/berat aula 
16) Rehabilitasi sedang/berat ruang UKS 
17) Rehabilitasi sedang/berat Perpustakaan sekolah 
18) Pelatihan Review Kurikulum 
19) Monev Terkelaksanaan KTSP SMA/SMK 
20) Penyediaan bantuan operasional menajemen mutu (BOMM)/Pelaksanaan Ujian 

Nasional/Ujian Sekolah SMA/SMK 
21) Penyediaan beasiswa bagi keluarga tidak mampu 
22) Pembinaan kelembagaan dan menajamen sekolah dengan MBS             ( MGMP 

dan MKKS ) 
23) Penyebarluasan dan sosialisasi berbagai informasi pendidikan menengah( Lomba 

LKS,OSN,Debat Bhs Inggris SMA/SMK ) 
24) Pengembangan SSN/SKM dan RSBI SMA/SMK 
25) Worksop Pengembangan Jiwa Kewira usahaan SMA/SMK 
26) Penerimaan Peserta Didik Baru SMA/SMK 
27) Bantuan Operasional Pendidikan SMA/SMK 
28) Pemantapan Ujian Nasional SMA/SMK 
29) Worksop Tim Pengembang Kurikulum ( TPK ) 
30) Pemberian Penghargaan Siswa dan Guru Berprestasi SMA/SMK 
31) Peningkatan Pembinaan Kesiswaan 
32) Peningkatan Kepemimpinan Kesiswaan Dikmen 
33) Peningkatan Kreativitas Kesiswaan Dikmen 
34) Pengembangan Minat dan Budaya Baca 
35) Masa Orientasi siswa berwawasan Budaya 
36) Lomba Wawasan Wiyata Mandala. 
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4. Program Pendidikan Non Formal dan Informal. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan peningkatan keterampilan dan 
prefesionalisme masyarakat yang tidak dapat melanjutkan pendidikan formal. 
Kegiatan   yang dilakukan antara lain :  
1) Pembangunan gedung SKG 
2) Penyelenggaraan ujian nasional paket A,B,C 
3) Jambore PTK-PNF 
4) Lomba pramuka paket B 
5) Pengembangan kurikulum dan bahan ajar pendidikan non formal 
6) Pengembangan pendidikan kecakapan hidup 
7) Pengembangan data dan informasi pendidikan non formal 
8) Bantuan operasional penyelenggaraan pendidikan kesetaraan 
9) Lomba PNF dalam rangka peringatan Hari Aksara Internasional 
10) Pelatihan kopetensi tenaga pendidik pendidikan non formal 
11) Publikasi dan sosialisasi pendidikan non formal dan informal 
12) Bantuan operasional mitra PNF 
13) Rakor penyusunan program PNFI 
14) Pengadaan mobil TBM (Taman Bacaan Masyarakat) keliling 
15) Biaya operasional pemeliharaan mobil TBM 
16) Pelatihan pengurusutamaan gender bidang pendidikan 
17) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 

 
5. Program Peningkatan  Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan peningkatan kualitas tenaga pendidik 
agar sesuai dengan perkembangan jaman. Kegiatan   yang dilakukan antara lain :  

1) Peningkatan Kualifikasi  pendidik 
2) Peningkatan Profesionalisma Tenaga Pendidik 
3) Pelaksanaan uji kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 
4) Penilaian bagi pendidik untuk memenuhi standar kompetensi 
5) Work Shop Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
6) Diklat Calon Kepala Sekolah 
7) Diklat Calon Pengawas 
8) Manajemen Pengelolaan Perbaikan Kesejahteraan Guru 
9) Work Shop Penyusunan Program Kerja Pengawas 
10) Pendataan Tenaga Pendidik 

 
6. Program Manajemen Pelayanan Pendidikan. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan pelayanan pendidikan yang prima, 
didasarkan pada transparansi, dan akuntabilitas bidang pendidikan. Kegiatan   yang 
dilakukan antara lain :  

1) Pelaksanaan evaluasi hasil kinerja bidang pendidikan. 
2) Pelaksanaan kerjasama secara kelembagaan dibidang pendidikan. 
3) Pengendalian dan pengawasan penerapan azas efisiensi dan efektivitas 

penggunaan dana dekonsentrasi dan dana pembantuan. 
4) Sosialisasi dan advokasi berbagai peraturan pemerintah dibidang pendidikan. 
5) Pembinaan Dewan Pendidikan. 
6) Pembinaan komite sekolah. 
7) Penerapan sistem dan informasi manajemen pendidikan. 
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8) Penyelenggaraan pelatihan, seminar dan lokakarya, serta diskusi ilmiah tentang 
berbagai isu pendidikan. 

9) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
10) Rencana Pengembangan Pendidikan Dasar dan Menengah 
11) Workshop Pendataan 
12) Peringatan HARDIKNAS di Kota Denpasar 
13) Profile Pendidikan di Kota Denpasar 
14) Peningkatan Sarana Prasarana Rumah Pintar 
15) Pelatihan Penyusunan Program Kerja Sekolah(RAPBS) SD, SMP SMA dan SMK se 

Kota Denpasar 
16) Penyelenggaraan            Penyusunan Program Kerja di Bidang Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga 
17) Lomba Bidang Informasi Teknologi Berbasis Budaya 
18) Peningkatan Kemampuan Siswa Tentang Teknologi Informasi 
19) Peningkatan Mutu dan Pengembangan Teknologi Informatika 
20) Penyelenggaraan Sosialisasi dan Publikasi Hasil Karya di Bidang Pendidikan 
21) Pembinaan School Net Sekolah 
22) Pengembangan Sekolah Model Pembelajaran Berbasis IT SMA, SMK 
23) Pengembangan Sekolah Model Pembelajaran Berbasis IT SMP 
24) Pengembangan Sekolah Model Pembelajaran Berbasis IT SD @ 1 Kec 
25) Pendataan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tingkat TK, SD, SMP, 

SMA dan SMK 
 

7. Program Pengembangan budaya baca dan pembinaan perpustakaan 
Program ini bertujuan meningkatkan dan mengembangkan budaya baca dan 
pembinaan perpustakaan dikalangan masyarakat. Kegiatan   dari program ini antara 
lain :  
1)  Pemasyarakatan minat dan kebiasaan membaca untuk mendorong terwujudnya 

masyarakat pembelajar 
2) Pengembangan minat dan budaya baca 
3) Suvervisi, pembinaan dan stimulasi pada perpustakaan umum, khusus, sekolah 

dan masyarakat 
4) Frekuensi koordinasi pengembangan perpustkaan 
5) Jumlah penyediaan bantuan pengembangan perpustakaan dan minat baca di 

daerah 
6) Frekuensi penyelenggaraan koordinasi pengembangan budaya baca 
7) Perencanaan dan penyusunan program buday a baca 
8) Publikasi dan sosialisasi minat dan budaya baca 
9) Jumlah penyediaan bahan pustaka perpustakaan umum daerah 
10) Monitoring evaluasi dan pelaporan 

 
8. Program Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Pemuda 

Program ini bertujuan meningkatkan pengembangan pemuda melalui pembuatan 
kebijakan-kebijakan yang memberikan peluang semakin aktifnya keikutsertaan 
pemuda dalam pelaksanaan pembangunan. Kegiatan   dari program ini antara lain :  

1) Pendataan potensi kepemudaan. 
2) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pembangunan pemuda. 
3) Pengembangan sistem informasi menajemen kepemudaan berbasis  E-Youth. 
4) Peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepemudaan. 
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a. Program Peningkatan Peran serta Kepemudaan 

Program ini bertujuan memberikan ruang bagi peran serta pemuda dalam 
pembangunan dengan meningkatkan  kemampuan dan kerativitasnya. Kegiatan 
Pokok dari program ini antara lain :  
1) Pembinaan organisasi kepemudaan. 
2) Pendidikan dan pelatihan dasar kepemimpinan. 
3) Fasilitas kemitraan pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan Pemuda 

(Hibah KNPI) 
4) Fasilitas kemitraan pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan Pemuda 

(Pramuka) 
5) Cakupan peningkatan mutu organisasi dan tenaga  guru seni 
6) Pertukaran Pemuda antar Provinsi dan Jambore pemuda 
7) Pengembangan kesenian dan Budaya daerah 
8) penghargaan yang diberikan bagi insan seni yang berdedikasi dan berpotensi 

(bonus/hadiah PSR) 
9) Frekuensi fasilitasi pekan temu wicara organisasi pemuda 
10) Penyuluhan dan pencegahan penggunaan narkoba di kalangan generasi muda 
11) Lomba kreasi dan karya tulis ilmiah generasi muda 
12) Pembinaan pemuda pelopor keamanan lingkungan 

 
9.Program Peningkatan Upaya Penumbuhan Kewirausahaan dan Kecakapan Hidup 

Pemuda. 
Program ini bertujuan untuk meningkatan kecakapan pemuda dalam berwirausaha, 
sehingga menambah terciptanya  wirausaha muda yang menujang proses percepatan 
pembangunan. Kegiatan pokok dari program ini antara lain :  
1)  Pemberian penyuluhan tentang bahaya narkoba bagi pemuda 

 
10.Program Pengembangan Kebijakan dan Manajemen Olah Raga 

Program ini bertujuan untuk mengoptimalisasikan pengelolaan olah raga melalui 
pengembangan kebijakan dan manajemen olah raga dengan prinsip kemitraan. 
Kegiatan pokok dari program ini antara lain :  
1) Peningkatan mutu organisasi dan tenaga keolahragaan. 
2) Pengambangan sistem sertifikasi dan standardisasi profesi. 
3) Penyusunan pola kemitraan pemerintah dan masyarakat dalam pembangunan 

olah raga. 
 
11.Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah Raga. 

Program ini bertujuan untuk lebih memasyarakatkan olah raga dalam berbagai 
tingkatan masyarakat serta memberikan peluang bagi terwujudnya olahragawan yang 
berprestasi dalam segenap cabang olah raga. Kegiata pokok dari program ini antara 
lian :  
1) Pelaksanaan Identifikasi bakat dan potensi pelajar dalam olah raga. 
2) Pelaksanaan identifikasi dan pengembangan olah raga unggulan daerah. 
3) Pembibitan dan pembinaan olahragawan berbakat. 
4) Pembinaan cabang olah raga profesi di tingkat daerah. 
5) Peningkatan kesegaran jasmani dan rekreasi. 
6) Penyelenggaraan kompetisi olah raga. 
7) Pemassalan olah raga bagi pelaar, mahasiswa dan masyarakat. 
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8) Pemberian penghargaan bagi insane olah raga sebagai pendorong peningkatan 
prestasi olahraga. 

9) Pengembangan olah raga prestasi 
10) Pembinaan olahraga yang berkembang di masyarakat. 
11) Kerjasama peningkatan olahragawan berbakat dan perprestasi dengan 

lembaga/instansi lainnya. 
 

12.Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Olah Raga. 
Program ini bertujuan mememuhi kebutuhan akan sarana dan prasarana olah raga 
sehingga mampu menggairahkan keinginan berolahraga dikalangan masyarakat. 
Kegiatan pokok dari program ini antara lain :  
1) Pengadaan sarana dan prasarana olahraga dan seni (Peralatan) 
2) Pengadaan Sarana prasarana olah raga dan Seni 

 
VII.4.2. Peningkatkan Asesibilitas dan Kualitas Kesehatan. 
 
A. Permasalahan 

 
Secara nasional pembangunan kesehatan merupakan salah pembangunan yang 

diarahkan untuk mencapai kesadaran, kemauan dan kemampuan untuk hidup sehat bagi 
setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. Peran 
masyarakat dalam pembangunan bidang kesehatan termasuk swasta sangat diperlukan, 
dan ikut memberikan andil terhadap keberhasilan pembangunan kesehatan.  Peran 
masyarakat dalam hal pembangunan kesehatan diberi ruang yang cukup oleh 
pemerintah khususnya yang berkaitan dengan tanggungjawab sosialnya sebagai mitra 
pemerintah dalam pembangunan kesehatan. 

Peran pemerintah dalam pembangunan kesehatan lebih dititik beratkan pada 
pembinan, pengaturan, dan pengawasan agar tercipta pemerataan pelayanan kesehatan 
dan tercapainya kondisi yang serasi antara upaya kesehatan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah, masyarakat dan swasta. Kewajiban  untuk melakukan pemerataan dan 
peningkatan pelayanan kesehatan tetap menjadi tanggungjawab pemerintah. Sebagai 
daerah tujuan wisata Denpasar sangat rentan terhadap isu-isu dibidang kesehatan, 
keamanan, kesehatan lingkungan dan isu-isu lainnya. Oleh karena itu perhatian 
pemerintah Kota Denpasar terhadap masalah kesehatan ini sangatlah serius. Itu terbukti 
dari sebaran fasilitas kesehatan  yang telah menjangkau seluruh wilayah sehingga 
memudahkan penduduk memperoleh akses terhadap pelayanan kesehatan secara 
terjangkau. 

Bagi penduduk kurang mampu saat ini telah diluncurkan program Jaminan 
Kesehatan Bali Mandara yang memberikan layanan kepada masyarakat  untuk keperluan 
kesehatan secara gratis. Demikian pula dengan penduduk yang tinggal diwilayah-
wilayah yang padat khususnya pada kantong-kantong kumuh membutuhkan lebih 
perhatian dalam hal penanganan kesehatannya. 
 
B. Sasaran 

Sasaran pembangunan kesehatan pada tahun 2010-2015 adalah meningkatnya 
derajat kesehatan masyarakat melalui peningkatan akses masyarakat terhadap pelayanan 
kesehatan yang antara lain tercermin dari indikator dampak (impact) yaitu:  
1.  Meningkatnya umur harapan hidup;  
2.  Menurunnya angka kematian bayi ;  
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3.  Menurunnya angka kematian ibu melahirkan  
4.  Menurunnya prevalensi gizi kurang pada anak balita  
 
C. Arah Kebijakan 

Untuk mencapai sasaran tersebut, kebijakan pembangunan kesehatan terutama 
diarahkan pada : (1) Peningkatan jumlah, jaringan dan kualitas puskesmas; (2) 
Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga kesehatan; (3) Pengembangan sistem jaminan 
kesehatan terutama bagi penduduk miskin; (4) Peningkatan sosialisasi kesehatan 
lingkungan dan pola hidup sehat; (5) Peningkatan pendidikan kesehatan pada 
masyarakat sejak usia dini; dan (6) Pemerataan dan peningkatan kualitas fasilitas 
kesehatan dasar.  
 
D. Program-Program Pembangunan  
 
1. Program Obat dan Perbekalan Kesehatan. 

Program ini bertujuan untuk menjamin ketersediaan obat bagi masyarakat dengan 
harga yang jerjangkau dan mudah diperoleh. Kegiatan pokok yang dilaksanakan 
antara lain :  

1) Pengadaan obat dan perbekalan kesehatan. 
2) Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan. 

 
2. Program Upaya Kesehatan Masyarakat. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan kesehatan masyarakat yang optimal. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pelayanan kesehatan penduduk miskin di puskesmas jaringannya. 
2) Pemeliharaan dan pemulihan kesehatan. 
3) Penyelenggaraan pelayanan palang merah, jasa petugas staf dan relawan 
4) Pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas dan 

jaringannya 
5) Pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas dan 

jaringannya 
6) Peningkatan kesehatan masyarakat 
7) Peningkatan Pelayanan dan penanggulangan masalah kesehatan 
8) Penyelenggaraan penyehatan lingkungan 

 
3. Program Pengawasan Obat dan Makanan. 

Program ini bertujuan untuk mamastikan bahwa obat dan makan yang diperjual 
belikan layak untuk dikonsumsi. Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain :  

1) Peningkatan pengawasan keamanan pangan dan bahan berbahaya. 
 
4. Program Pengembangan Obat Asli Indonesia. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan standarisasi obat tradisional, sehingga 
memenuhi standar kesehatan dan layak untuk dikonsumsi masyarakat. Kegiatan   
yang dilaksanakan antara lain :  

1) Peningkatan promosi obat bahan alam Indonesia di dalam dan luar negeri. 
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5. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat. 
Program ini bertujuan untuk mewujudkan meningkatkan pelayanan kesehatan 
masyarakat yang berbasis masyarakat dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup sehat. 
2) Penyuluhan masyarakat pola hidup sehat. 
3) Peningkatan pemanfaatan sarana kesehatan. 
4) Peningkatan pendidikan tenaga penyuluh kesehatan. 

 
6. Program Perbaikan Gizi Masyarakat. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan pemehuhan gizi masyarakat, sehingga 
dapat melakukan aktivitas secara optimal. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara 
lain :  

1) Penanggulangan kurang energi protein (KEP), anemia gizi besi, gangguan akibat 
kurang yodium (GAKY), kurang vitamin A, dan kekurangan zat gizi mikro 
lainnya. 

2) Pemberdayaan masyarakat untuk pencapaian keluarga sadar gizi. 
 
7. Program Pengembangan Lingkungan Sehat. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan peningkatan kesehatan masyarakat 
dengan memperhatikan kesehatan lingkungan sekitarnya. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain :  

1) Pengkajian dan pengembangan lingkungan sehat. 
2) Penyuluhan menciptakan lingkungan sehat. 

 
8. Program  Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular. 

Program ini bertujuan untuk memberikan perlindungan dan pencegahan terhadap 
penyakit yang mudah menular agar masyarakat dapat melakukan tindakan awal 
pencegahan dengan baik. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Penyemprotan/fogging sarang nyamuk. 
2) Pengadaan alat fogging dan bahan-bahan foging. 
3) Pengadaan vaksin penyakit menular. 
4) Pelayanan vaksinasi bagi balita dan anak sekolah. 
5) Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular. 
6) Peningkatan surveillance epidemiologi dan penanggulangan wabah 
7) pencegahan penyakit endemik/epidemic 
8) Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit tuberkulose (TBC) 
9) Pelayanan pencegahan dan penanggulangan HIV dan AIDS 

 
9. Program  Standarisasi Pelayanan Kesehatan. 

Program ini bertujuan untuk memberikan pelayanan yang memenuhi syarat 
kesehatan minimal  sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain :  

1) Penyusunan standar pelayanan kesehatan. 
2) Evaluasi dan pengembangan standar pelayanan kesehatan. 
3) Penyusunan naskah akademis standar pelayanan kesehatan. 
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10. Program  Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin. 
Program ini bertujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan yang optimal kepada 
penduduk miskin. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pelayanan operasi katarak. 
 

11. Program  Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana dan Prasarana 
Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan Jaringannya. 
Program ini bertujuan untuk mewujudkan operasional puskesmas secara optimal 
sebagai pusat pelayanan masyarakat paling bawah. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain :  

1) Pengadaan sarana dan prasarana puskesmas, puskesmas pembantu,  puskesmas 
keliling, posyandu. 

2) Pengadaan sarana dan prasarana puskesmas pembantu 
3) Pengadaan sarana dan prasarana posyandu 
4) Peningkatan puskesmas menjadi puskesmas rawat inap 

 
12. Program  Kemitraan peningkatan pelayanan kesehatan. 

Program ini bertujuan untuk membangun kemitraan dalam pemberian pelayanan 
kesehatan. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  
1) Kemitraan asuransi kesehatan masyarakat 

 
13. Program  Pengadaan, Peningkatan  Sarana dan Prasarana Rumah Sakit.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan pelayanan rumah sakit yang paripurna. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1)  Peningkatan Pelayanan Gerakan Sayang Ibu 
2) Pendukung  pelayanan 

 
14. Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak dan Balita.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan kesehatan anak usia dini yang prima. 
Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain :  

1)  Pelatihan dan pendidikan perawatan balita 
 
15. Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan kesehatan para manusia usia lanjut agar 
dapat menikmati masa tuanya dengan lebih sehat. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain :  

1) Pelayanan pemeliharaan kesehatan. 
2) Pelayanan kesehatan. 

 
16. Program Pengawasan dan Pengendalian Kesehatan Makanan.  

Program ini bertujuan untuk mewujudkan kesehatan makanan dan minuman yang 
akan dijual dipasar sehingga kesehatannya dapat lebih terjamin. Kegiatan  yang 
dilaksanakan antara lain :  

1) Pengawasan dan Pengendalian keamanan dan kesehatan makanan hasil produksi 
rumah tangga. 

2) Pengawasan dan pengendalian keamanan dan kesehatan makanan restaurant. 
3) Pembinaan dan pemeriksaan kantin sekolah  
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17. Program Peningkatan Kesehatan Ibu Melahirkan dan Anak.  
Program ini bertujuan untuk mewujudkan kesehatan ibu dan anak yang mengalami 
proses persalinan terutama untuk keluarga kurang mampu. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain :  

1) Perawatan secara berkala bagi ibu hamil bagi keluarga  kurang mampu. 
2) Pelayanan kesehatan ibu bersalin dan bayi baru lahir 

 
 
VII.4.3.  Peningkatan Perlindungan dan Kesejahteraan Sosial  
 

A.  Permasalahan. 
 
Sosial 
 Pemenuhan taraf kesejahteraan masyarakat perlu terus diupayakan mengingat 
sebagian besar masyarakat belum mencapai taraf kesejahteraan social yang diinginkan. 
Pembangunan kesejahteraan social sasarannya adalah :  

1) Perorangan, kelompok dan komunitas masyarakat yang mengalami dan rentan 
terkena masalah kesejahteraan social mencakup kemiskinan, ketunaan social, 
kecacatan, keterasingan, keterpencilan, perilaku menyimpang dan cacat akibat 
bencana. 

2) Potensi dan sumber yang memiliki kemampuan dan dapat didayagunakan untuk 
mengembangkan taraf kesejahteraan social masyarakat. 

3) Nilai dasar kesejahteraan social dan kepranataan social. 
Salah satu indicator keberhasilan pembangunan kesejahteraan sosial yaitu 

kemampuan dalam menangani permasalahan kesejahteraan social (PMKS). Permasalahan 
kesejahteraan sosial dewasa ini semakin kompleks baik dari segi kuantitas dan 
kualitasnya, hal ini disebabkan sebagai dampak belum pulihnya perekonomian. Jumlah 
Penyandang  Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) tahun 2009 sebanyak 13.947 jiwa. 
Jumlah PMKS yang termasuk katagori 5 masalah besar adalah bencana alam sebanyak 
5.432 jiwa, kemiskinan 3.571 KK, keterlantaran 2.387 jiwa, kecacatan 1.429 jiwa dan 
keluarga yang tinggal di rumah yang tidak layak huni sebanyak 250 KK.  

Sedangkan jumlah  potensi dan sumber kesejahteraan social (PSKS) tahun 2009 
terdiri dari PSM sebanyak 345 orang, organisasi social sebanyak 53 buah, karang taruna 
43 buah. Dunia usaha melakukan Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS) sebanyak 41 buah, 
Wahana Kesejahteraan Sosial berbasis masyarakat (WKSBM) sebanyak 87 buah dan 
keperintisan dan kepahlawanan sebanyak 150 orang. Potensi dan sumber kesejahteraan 
social yang ada dapat didayagunakan dan sangat diharapkan oleh pemerintah sebagai 
patner dalam mendukung usaha kesejahteraan sosial. 

Tantangan yang dihadapi dalam pembangunan kesejahteraan social di tahun 
mendatang adalah terbatasnya cakupan dan upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat 
rentan dan miskin, besarnya jumlah , bobot dan kompleksitas PMKS yang masih menjadi 
beban social dan terbatasnya jangkauan dan kemampun pelaku pembangunan 
kesejahteraan sosial dari unsur masyarakat, orsos, dunia saha sebagai sumber potensi 
kesejahteraan social.   
 

B. Sasaran 
 

Sasaran perlindungan dan kesejahteraan sosial pada tahun 2010-2015 adalah sebagai 
berikut:  
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1.  Meningkatnya aksesibilitas penyandang masalah kesejahteraan sosial terhadap 
pelayanan sosial dasar;  

2.  Meningkatnya kualitas hidup penyandang masalah kesejahteraan sosial sesuai harkat 
dan martabat kemanusiaan;  

3.  Meningkatnya kemampuan dan kepedulian sosial masyarakat dalam pelayanan 
kesejahteraan sosial secara melembaga dan berkelanjutan;  

4.    Meningkatnya ketahanan sosial individu, keluarga dan komunitas masyarakat dalam 
mencegah dan menangani permasalahan kesejahteraan sosial;  

5.  Tersusunnya sistem perlindungan sosial nasional;  
6.  Meningkatnya keserasian kebijakan kesejahteraan sosial;  
7.   Terjaminnya bantuan sosial dan meningkatnya penanganan korban bencana alam dan 

sosial; dan  
8.  Meningkatnya kualitas manajemen pelayanan kesejahteraan sosial.  
  
 
C. Arah Kebijakan  

Guna mencapai sasaran di atas, arah kebijakan perlindungan dan kesejahteraan 
sosial yang memperhatikan keserasian kebijakan nasional dan daerah serta kesetaraan 
gender, adalah sebagai berikut:  
1.  Meningkatkan kualitas pelayanan dan bantuan dasar kesejahteraan sosial bagi 

penyandang masalah kesejahteraan sosial;  
2.  Meningkatkan pemberdayaan fakir miskin, penyandang cacat, dan kelompok rentan 

sosial lainnya;  
3.  Meningkatkan kualitas hidup bagi PMKS terhadap pelayanan sosial dasar, fasilitas 

pelayanan publik, dan jaminan kesejahteraan sosial;  
4.  Mengembangkan dan menyerasikan kebijakan untuk penanganan masalah-masalah 

strategis yang menyangkut masalah kesejahteraan sosial;  
5.  Memperkuat ketahanan sosial masyarakat berlandaskan prinsip kemitraan dan nilai-

nilai sosial budaya bangsa;  
6.  Mengembangkan sistem perlindungan sosial nasional;  
7. Meningkatkan kualitas manajemen pelayanan kesejahteraan sosial dalam 

mendayagunakan sumber-sumber kesejahteraan sosial;  
8. Meningkatkan pelayanan bagi korban bencana alam dan sosial; dan  
9.  Meningkatkan prakarsa dan peran aktif masyarakat termasuk masyarakat mampu, 

dunia usaha, perguruan tinggi, dan Orsos/LSM dalam penyelenggaraan 
pembangunan kesejahteraan sosial secara terpadu dan berkelanjutan.  

  
 
D. Program-Program Pembangunan  

Arah kebijakan tersebut dijabarkan dalam program-program pembangunan sebagai 
berikut 
Sosial 
1. Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Kemunitas Adat Terpencil (KAT) dan 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya. 
Program ini bertujuan untuk mewujudkan pengentasan kemiskinan dan memberikan 
keterampilan kepada para penyandang masalah kesejahteraan sosial sehingga dapat 
mendiri tanpa tergantung oleh belas kasih orang. Kegiatan  yang dilaksanakan antar 
lain :  
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VII-53 
 

1) Pelatihan  ketrampilan manajemen usaha bagi keluarga miskin 
2) Pelatihan keterampilan bagi penyandang masalah kesejahteraan social 

 

2. Program Pelayanan Dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial  
Tujuan program ini untuk memulihkan fungsi sosial, memberikan pelayanan dan 
rehabilitasi sosial bagi para PMKS, termasuk bagi lanjut usia terlantar, penyandang 
cacat, dan anak terlantar, untuk kelangsungan hidup dan tumbuh kembangnya. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Pemberian santunan kematian kepada warga Kota Denpasar 
2) Pelayanan dan perlindungan social, hukum bagi korban eksploitasi, perdagangan 

perempuan dan anak 
3) Pelatihan ketermpilan dan praktek belajar kerja bagi anak terlantar termasuk anak 

jalanan, anak cacat dan anak nakal 
4) Penyusunan kebijakan pelayanan dan rehabilitasi social bagi penyandang masalah 

kesejahteraan social 
5) Penanganan masalah-masalah strategis yang menyangkut tanggap cepat darurat 

dan kejadian luar biasa. 
6) Monitoring, evaluasi dan  pelaporan 

 
3. Program Pembinaan Anak Terlantar.  

Tujuan program ini untuk memberikan bekal kepada para anak terlantar dengan 
memberikan berbagai keterampilan yang dapat dijadikan sebagai bekal hidup. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Pelatihan keterampilan dan praktek belajar kerja bagi anak terlantar. 

 
4. Program Pembinaan Penyandang Cacat dan Trauma.  

Tujuan program ini untuk mengembalikan kondisi bagi penyandang cacat dan yang 
mengalami trauma sehingga mereka mampu kembali hidup normal dimasyarakat. 
Kegiatan   yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Pendidikan dan pelatihan bagi penyandang cacat dan eks trauma. 
2) Pendayagunaan para penyandang cacat dan eks trauma. 

 
5.   Program Pembinaan Panti Asuhan/Panti Jompo.  

Tujuan program ini untuk mewujudkan panti yang lebih representatif sebagai tempat 
beraktivitasnya para penghuni panti, sehingga dapat mengembangkan kehidupannya 
dengan lebih baik. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain meliputi:  
1) Peningkatan keterampilan tenaga pelatih dan pendidik. 

 
6.  Program Pembinaan Eks Penyandang Penyakit Sosial (Eks Narapidana, PSK, 

Narkoba dan Penyakit Sosial lainnya)  
Tujuan program ini untuk  memulihkan para penyandang penyakit sosial ini agar 
dapat hidup normal dimasyarakat dan meninggalkan pekerjaan masa lalunya. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi:  

1) Pendidikan dan pelatihan keterampilan berusaha bagi eks penyandang penyakit 
sosial. 

 
7.    Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial. 

Tujuan program ini untuk  mewujudkan penanganan masalah kesejahteraan sosial 
dengan lebih baik dengan memperbaiki kelembagaan, aparat pengelola dan 
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kemitraan dengan masyarakat. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain 
meliputi:  

1) Peningkatan peran aktif masyrakat dan dunia usaha. 
2) Cakupan peningkatan kualitas SDM kesejahteraan sosial masyarakat 

 
 

VII.4..4. Peningkatan Kualitas hidup dan Peran Perempuan serta   Perlindungan Anak. 
 
A. Permasalahan. 

Seiring dengan perkembangan dunia yang sedemikian pesat, kita dihadapkan 
pada tantangan yang semakin tinggi terhadap pembangunan yang responsif gender. 
Permasalahan yang mendasar dalam pembangunan pemberdayaan perempuan di Kota 
Denpasar yang terjadi selama ini adalah rendahnya  partisipasi perempuan dalam 
pembangunan, disamping masih adanya bentuk praktik diskriminasi terhadap 
perempuan. Permasalahan lainnya mencakup kesenjangan partisipasi politik kaum 
perempuan yang bersumber dari ketimpangan struktur Sosio-Kultural masyarakat. 
Dalam konteksi Sosial, kesenjanganini mencerminkan masih terbatasnya akses sebagian 
besar perempuan terhadap layanan dasar kesehatan yang lebih baik, pendidikan yang 
lebih tinggi dan keterlibatan dalam kegiatan politik. 

Permasalahan yang mendasar lainnya adalah masih lemahnya pemahaman 
mengenai pengarusutamaan gender dalam pembangunan, hal ini sangat dirasakan 
karena program pembangunan baik dari tingkat perencanaa, pelaksanaan pemantauan 
dan evaluasi belum didasarkan pada anggaran yang responsif gender, dan masih 
lemahnya jaringan kelembagaan dan jaringan pengarusutamaan gender dan anak. 

Pada akhir tahun 2008 sex ratio penduduk Kota Denpasar sebesar 103 ini berarti 
ada 103 laki-laki untuk setiap 100 perempuan, sehingga jumlah penduduk laki-laki dan 
perempuan cukup berimbang. Oleh karena itu perlu diperhitungkan potensi 
pemberdayaannya dalam pembangunan. 

Data yang ada memberikan gambaran bahwa laki-laki menempati posisi dominan 
dibidang pendidikan dari pada  perempuan, sehingga berdampak sangat luas terhadap 
kualitas peranan perempuan dalam pembangunan. Demikian juga kondisi sosial budaya 
masyarakat yang cenderung kurang mendukung sehingga dapat menghambat peran 
perempuan di berbagai sektor pembangunan.  
 Dengan adanya paradigma baru dimana peranan perempuan dituntut untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan maka pemahaman kepada masyarakat tentang 
kesetaraan dan keadilan gender serta peningkatan kualitas peranan perempuan dalam 
pembangunan perlu diupayakan  

 
 

B. Sasaran 
Sasaran pembangunan yang hendak dicapai pada tahun 2010–2015 dalam rangka 

peningkatan kualitas hidup dan peran perempuan serta   perlindungan anak adalah:  
1.  Terjaminnya keadilan gender dalam program pembangunan, dan kebijakan publik;  
2.  Menurunnya kesenjangan pencapaian pembangunan antara perempuan dan laki-laki  
3.  Menurunnya tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak;  
4.   Meningkatnya kualitas hidup perempuan   dan perlindungan anak.  
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C.  Arah Kebijakan 
Dengan adanya kondisi yang bersifat kultural (terkait dengan nilai-nilai budaya 

patriarkal) dan sekaligus bersifat struktural (dimapankan oleh tatanan sosial politik yang 
ada) tersebut, maka diperlukan tindakan pemihakan yang jelas dan nyata guna 
mengurangi kesenjangan gender di berbagai bidang pembangunan. Untuk itu, 
diperlukan kemauan politik yang kuat agar semua kebijakan dan program pembangunan 
memperhitungkan kesetaraan dan keadilan gender, serta peduli anak. Prioritas dan arah 
kebijakan pembangunan yang akan dilakukan adalah:  
1.  Meningkatkan keterlibatan perempuan dalam proses politik dan jabatan publik;  
2.  Meningkatkan taraf pendidikan dan layanan kesehatan serta bidang pembangunan 

lainnya, untuk mempertinggi kualitas hidup dan sumber daya kaum perempuan;  
3.  Meningkatkan kampanye anti kekerasan terhadap perempuan dan anak;  
4.  Menyempurnakan perangkat hukum pidana yang lebih lengkap dalam melindungi 

setiap individu dari berbagai tindak kekerasan, eksploitasi, dan diskriminasi, 
termasuk kekerasan dalam rumah tangga;  

5.  Meningkatkan   perlindungan anak; dan  
6.  Memperkuat kelembagaan, koordinasi, dan jaringan pengarusutamaan gender dan 

anak dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi dari berbagai 
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan di segala bidang, termasuk 
pemenuhan komitmen-komitmen internasional, penyediaan data dan statistik gender, 
serta peningkatan partisipasi masyarakat.  

D. Program-program Pembangunan 

1. Program Keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak dan Perempuan. 
Program ini bertujuan untuk memberikan arahan kepada kegiatan yang 
dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas anak dan keseteraan antara wanita dan 
pria dalam segala aspek kehidupan. Kegiatan pokok yang dilakukan antara lain :  

1) Perumusan kebijakan peningkatan kualitas hidup perempuan dibidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

2) Perumusan kebijakan peningkatan peran dan posisi perempuan dibidang 
politik dan jabatan public. 

3) Pelaksanaan sosialisasi yang terkait dengan kesetaraan gender, pemberdayaan 
perempuan dan perlindungan anak. 

4) Monitoring, evalauasi dan pelaporan. 
 
2. Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak. 

Program ini bertujuan untuk memberikan fasilitasi terhadap kelancaran 
pengarusutamaan gender dan anak. Kegiatan pokok yang dilakukan antara lain :  

1) Fasilitasi Pengembangan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 
(P2TP2). 

2) Penguatan Kelembagaan  pengarusutamaan gender dan anak. 
3) Peningkatan kapasitas dan jaringan kelembagaan pemberdayaan anak dan 

perempuan. 
4) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 
5) Pemberdayaan lembaga yang berbasis gender 

 
3. Program Peningkatan Kualitas Hidup dan Perlindungan Perempuan. 

Program ini bertujuan untuk memberikan fasilitasi terhadap peningkatan kualitas 
hidup dan perlindungan perempuan. Kegiatan pokok yang dilakukan antara lain :  
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1) Pelaksanaan kebijakan perlindungan perempuan di daerah. 
2) Sosialisasi sistem pencatatan dan palaporan KDRT. 
3) Penyusunan Profil Perlindungan Perempuan Lansia dan Cacat. 
4) Fasilitasi upaya perlindungan perempuan terhadap tindak kekerasan. 

 
4. Program Peningkatan Peran Serta dan Kesetaraan Jender dalam Pembangunan. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan peran perempuan yang lebih optimal 
dalam pembangunan. Kegiatan pokok yang dilakukan antara lain :  

1) Pendidikan dan pelatihan peningkatan peran serta dan kesetaraan jender. 
2) Bimbingan manajemen usaha bagi perempuan dalam mengelola usaha. 

 
 
VII.4.5.  Penanggulangan Kemiskinan. 
 
A. Permasalahan. 

 
Ketidak mampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, 

tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan merupakan definisi dari seorang 
dikatakan miskin atau kurang mampu. Kemiskinan sendiri dapat disebabkan oleh 
kelangkaan alat  pemenuh kebutuhan dasar ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan 
dan pekerjaan. Oleh karena itu kemiskinan merupakan masalah global. Secara lebih rinci 
kemiskinan dapat dilihat dari beberapa cara.  Kemiskinan yang dilihat sebagai gambaran 
kekurangan materi biasanya mencakup kebutuhan pangan sehari-hari, sandang, 
perumahan, dan pelayanan kesehatan,  artinya kemiskinan lebih dilihat sebagai situasi 
kelangkaan  barang-barang dan pelayanan dasar. Sedangkan bila dilihat dari kebutuhan 
sosial diantaranya perasaan terkucilkan secara sosial, ketergantungan, dan ketidak 
mampuan untuk berpatisipasi dalam msyarakat termasuk bidang pendidikan dan 
informasi. Dari sudut kurangnya penghasilan atau kekayaan sifatnya sangat relatif dari 
satu daerah dengan daerah lainnya. 

Kemiskinan dapat pula dikelompokkan kedalam dua katagori yaitu kemiskinan 
absolute dan kemiskian relative. Kemiskinan absolute mengacu pada satu set standard 
yang konsisten, tidak terpengaruh oleh waktu dan tempat. Bank Dunia mengukur 
kemiskinan absolute bila pendapatan dibawah 1 dolar per hari, kemiskinan menengah 
dengan pendapatan  2 dolar per hari. Kemiskinan sudah menjadi komoditi  baik dibidang 
politik, hukum pendidikan dan bidang lainnya. 

Kemiskinan dapat disebabkan oleh berbagai hal, seperti penyebab individual atau 
patologis yang melihat kemiskinan  sebagai akibat dari perilaku, pilihan atau 
kemampuan dari si miskin. Kemiskinan yang disebabkan oleh keluarga sering 
dihubungkan dengan rendahnya pendidikan keluarga, sedangkan kemiskinan yang 
disebabkan sub budaya sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari atau segela 
sesuatu yang dijalankan dalam lingkungan sekitar. Kemiskinan sebagai akibat  dari aksi 
orang lain, termasuk perang, pemerintah dan ekonomi  dikatagorikan kemiskinan 
disebabkan oleh agensi. Penyebab struktural dari kemiskinan  biasanya merupakan hasil 
dari struktur sosial masyarakat itu sendiri. 

Beberapa pendekatan dalam penanggulangan kemiskinan yang telah dilakukan 
antara lain : bantuan kemiskinan atau bantuan secara langsung kepada orang miskin 
(BLT), bantuan kepada individu, dapat dilakukan dengan banyak cara seperti mengubah 
situasi orang miskin secara perseorangan  termasuk hukuman, pendidikan, kerja sosial, 
pencarian kerja dan sebagainya. Diluar kedua hal diatas pendekatan lainnya adalah 
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bantuan bagi orang yang dikatagorikan sebagai orang yang lebih mungkin miskin seperti 
orang tua atau orang dengan ketidak mampuan, atau keadaan yang membuat orang 
miskin seperti kebutuhan akan perawatan kesehatan. 

Apabila diperhatikan kondisi kemiskinan di Kota Denpasar, dapat dikatakan 
bahwa masyarakat miskin  kota digambarkan sebagai mereka yang kekurangan materi, 
rendah dalam pemenuhan kebutuhan social, serta rendahnya penghasilan mereka. 
Sampai tahun 2010 ini jumlah Rumah Tangga Miskin sebanyak  1.720  atau  3.439 orang  
atau  0,54 % dari seluruh jumlah penduduk kota dan tersebar diseluruh wilayah.  Jumlah 
rumah tangga miskin ini walaupun sudah dientaskan setiap tahun, dibandingkan dengan 
yang dientaskan ternyata pertambahannya juga relative tinggi setiap tahunnya, sehingga 
upaya pengentasannya seperti tidak mengenai sasaran . Oleh karenanya berbagai 
program lintas sector telah dilakukan untuk mengentaskan kemiskinan ini.  
B. Sasaran 

Sasaran penanggulangan kemiskinan dalam lima tahun mendatang adalah 
menurunnya jumlah penduduk miskin laki-laki dan perempuan dan terpenuhinya hak-
hak dasar masyarakat miskin secara bertahap. Secara rinci, sasaran tersebut adalah:  

1. Menurunnya persentase penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan;  
2.  Terpenuhinya kecukupan pangan yang bermutu dan terjangkau;  
3.  Terpenuhinya pelayanan kesehatan yang bermutu;  
4.  Tersedianya pelayanan pendidikan dasar yang bermutu dan merata;  
5.  Terbukanya kesempatan kerja dan berusaha;  
6.  Terpenuhinya kebutuhan perumahan dan sanitasi yang layak dan sehat;  
7.  Terpenuhinya kebutuhan air bersih dan aman bagi masyarakat miskin;  
8.  Terbukanya akses masyarakat miskin dalam pemanfaatan SDA dan terjaganya 

kualitas lingkungan hidup;  
9.  Terjamin dan terlindunginya hak perorangan dan hak komunal atas tanah;  
10. Terjaminnya rasa aman dari tindak kekerasan;  
11. Meningkatnya partisipasi masyarakat miskin dalam pengambilan keputusan.  

 
C.  Arah Kebijakan 

Untuk merespon permasalahan pokok dan sasaran di atas, maka arah kebijakan 
yang diperlukan meliputi :  

 
1.  Kebijakan Pemenuhan Hak-Hak Dasar  

1) Pemenuhan Hak atas Pangan  
Pemenuhan hak atas pangan bagi masyarakat miskin dilakukan dengan:  
a) Meningkatkan kapasitas kelembagaan pemerintah daerah dan masyarakat 

dalam mendukung ketahanan pangan lokal;  
b) Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang diversifikasi konsumsi 

pangan dan konsumsi pangan yang tidak diskriminatif gender dalam 
keluarga;  

c) Meningkatkan efisiensi produksi pangan petani dan hasil industri pengolahan 
dengan memperhatikan mutu produksi;  

d) Menyempurnakan sistem penyediaan, distribusi dan harga pangan;  
e) Meningkatkan pendapatan petani pangan dan sekaligus melindungi produk 

pangan dalam negeri dari pangan impor;  
f) Meningkatkan sistem kewaspadaan dini dalam gizi dan rawan pangan; dan  
g) Menjamin kecukupan pangan masyarakat miskin dan kelompok yang rentan 

terhadap goncangan ekonomi, sosial, dan bencana alam.  
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2)  Pemenuhan Hak atas Layanan Kesehatan  

Pemenuhan hak dasar masyarakat miskin atas layanan kesehatan yang 
bermutu dilakukan dengan:  
a) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan pelayanan 

kesehatan masyarakat miskin;  
b) Meningkatkan pengetahuan masyarakat miskin tentang pencegahan penyakit 

menular, lingkungan sehat, kelangsungan dan perkembangan anak, gizi 
keluarga, perilaku hidup sehat;  

c) Meningkatkan kemampuan identifikasi masalah kesehatan masyarakat 
miskin;  

d) Meningkatkan investasi kesehatan guna menjamin terselenggaranya 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin di berbagai tingkat 
pemerintahan;  

e) Meningkatkan kerjasama global dalam penanggulangan masalah kesehatan 
masyarakat miskin;  

f) Meningkatkan ketersediaan pelayanan kesehatan yang bermutu dan 
terjangkau bagi masyarakat miskin, baik perempuan maupun laki-laki;  

g) Mengutamakan penanggulangan masalah kesehatan masyarakat miskin 
seperti TBC, malaria, rendahnya status gizi, dan akses kesehatan reproduksi;   

h) Membina dan mendorong keikutsertaan pelayanan kesehatan non-
pemerintah/swasta dalam pelayanan.  

 
3)  Pemenuhan Hak atas Layanan Pendidikan  

Pemenuhan hak masyarakat miskin untuk memperoleh layanan pendidikan 
yang bebas biaya dan bermutu serta tanpa diskriminasi gender dilakukan dengan:  
a) Meningkatkan partisipasi pendidikan masyarakat miskin pada jenjang Wajib 

Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun melalui jalur formal atau non 
formal termasuk melalui upaya penarikan kembali siswa putus sekolah 
jenjang SD termasuk SDLB, MI, dan Paket A dan jenjang SMP/MTs/Paket B 
serta lulusan SD termasuk SDLB, MI, dan Paket A yang tidak melanjutkan ke 
jenjang pendidikan SMP/MTs/Paket B;  

b) Menurunkan secara signifikan jumlah penduduk yang buta aksara melalui 
peningkatan intensifikasi perluasan akses dan kualitas penyelenggaraan 
pendidikan keaksaraan fungsional yang didukung dengan upaya penurunan 
angka putus sekolah khususnya pada kelas-kelas awal jenjang SD termasuk 
SDLB dan MI atau yang sederajat serta mengembangkan budaya baca untuk 
menghindari terjadinya buta aksara kembali (relapse illiteracy), dan 
menciptakan masyarakat belajar;  

c) Menyelenggarakan pendidikan non formal yang bermutu untuk memberikan 
pelayanan pendidikan kepada warga masyarakat yang tidak mungkin 
terpenuhi kebutuhan pendidikannya melalui jalur formal terutama bagi 
masyarakat yang tidak pernah sekolah atau buta aksara, putus sekolah dan 
warga masyarakat lainnya yang ingin meningkatkan dan atau memperoleh 
pengetahuan, kecakapan/keterampilan hidup dan kemampuan guna 
meningkatkan kualitas hidupnya;  

d) Mengembangkan kurikulum, bahan ajar dan model-model pembelajaran 
termasuk model kecakapan hidup dan keterampilan bermatapencaharian 
yang diperlukan oleh masyarakat miskin;  
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e) Meningkatkan ketersediaan pendidik dan tenaga kependidikan dalam jumlah 
dan kualitas yang memadai untuk dapat melayani kebutuhan pendidikan 
bagi masyarakat miskin; dan  

f) Memberikan kesempatan kepada anak-anak dari keluarga miskin yang 
berprestasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan menengah 
dan pendidikan tinggi.  

 
4)  Pemenuhan Hak atas Pekerjaan dan Usaha  

Pemenuhan hak masyarakat miskin atas pekerjaan dan pengembangan 
usaha yang layak dilakukan dengan:  
a) Meningkatkan efektifitas dan kemampuan kelembagaan pemerintah dalam 

menegakkan hubungan industrial yang manusiawi dan harmonis;  
b) Meningkatkan kemitraan global dalam rangka memperluas kesempatan kerja 

dan meningkatkan perlindungan kerja;  
c) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat miskin dalam 

mengembangkan kemampuan kerja dan berusaha;  
d) Melindungi pekerja baik laki-laki maupun perempuan untuk menjamin 

keberlangsungan, keselamatan dan kemanan kerja;  
e) Mengembangkan usaha mikro, kecil, dan Koperasi;  
f) Mengembangkan kelembagaan masyarakat miskin dalam meningkatkan 

posisi tawar dan efisiensi usaha.  
 

5)  Pemenuhan Hak atas Perumahan  
Pemenuhan hak masyarakat miskin atas perumahan yang layak dan sehat 

dilakukan dengan:  
a) Mengembangkan partisipasi masyarakat dalam penyediaan perumahan;  
b) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam 

pembangunan rumah yang layak dan sehat;   
 

6)  Pemenuhan Hak atas Air Bersih  
Peningkatan akses masyarakat miskin atas air bersih dan aman dilakukan 

dengan:  
a) Meningkatkan kepedulian masyarakat akan pentingnya penyediaan air bersih  

dan sanitasi bagi masyarakat miskin;  
b) Meningkatkan kerjasama dalam pengembangan sistem penyediaan air minum 

yang bersih dan aman, serta pengembangan sarana sanitasi dasar yang 
berpihak pada masyarakat miskin;  

c) Meningkatkan perlindungan terhadap jaminan akses masyarakat miskin ke 
air minum yang bersih dan aman, serta sanitasi;  

d) Meningkatkan pola kemitraan antara pemerintah, swasta dan masyarakat 
dalam investasi dan pengelolaan bersama dalam hal penyediaan air bersih 
dan aman serta sanitasi bagi masyarakat, termasuk masyarakat miskin;  

e) Meningkatkan pengetahuan masyarakat miskin mengenai pengelolaan 
sumberdaya air dan pentingnya air minum yang bersih dan aman, serta 
sarana sanitasi dasar;  

f) Meningkatkan ketersediaan sarana air bersih dan aman, serta sanitasi dasar 
bagi masyarakat miskin dan di tempat lembaga publik;   
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7)  Pemenuhan Hak atas Tanah  
Upaya menjamin dan melindungi hak perorangan dan komunal atas tanah 

dilakukan dengan:  
a) Pengembangan sistem informasi pertanahan yang transparan 
b) Meningkatkan pengetahuan masyarakat miskin tentang aspek hukum 

pertanahan dan tanah ulayat;  
c) Meningkatkan kepastian hukum hak atas tanah     

 
8)   Pemenuhan Hak atas Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup  

Meningkatkan akses masyarakat miskin dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup dilakukan dengan:  
a) Meningkatkan penyebarluasan informasi dan pengetahuan berbagai skema 

pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup yang berpihak pada 
masyarakat miskin;  

b) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam pemanfaatan 
sumberdaya alam dan lingkungan hidup secara berkelanjutan;  

c) Mengembangkan sistem hukum yang dapat mencegah atau mengatasi 
pencemaran sumberdaya air dan lingkungan hidup;  

d) Mengembangkan sistem pengelolaan sumberadaya alam dan lingkungan 
hidup yang menjamin dan melindungi akses masyarakat miskin dalam 
pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup secara berkelanjutan; 
dan  

 
9)  Pemenuhan Hak atas Rasa Aman  

Upaya memenuhi hak atas rasa aman dan perlindungan dari gangguan 
keamanan dan konflik bagi masyarakat miskin dilakukan dengan:  
a) Mengembangkan sistem pencegahan konflik secara dini;  
b) Mengembangkan mekanisme pencegahan dan penyelesaian masalah 

perdagangan anak dan perempuan secara universal;  
c) Menegakkan peraturan dan undang-undang yang melindungi keragaman 

agama dan etnis warga Indonesia di seluruh wilayah RI;  
d) Mengembangkan sistem perlindungan sosial para pekerja anak dan anak 

jalanan, dan korban konflik;  
e) Mencegah meluasnya perdagangan anak dan perempuan;  
f) Memperluas jaminan rasa aman di rumah tangga dan lingkungan sosial pada 

kelompok masyarakat rentan;  
g) Memulihkan keamanan, ketertiban dan pelayanan umum di daerah pasca 

konflik;  
h) Meningkatkan keberdayaan kelembagaan masyarakat dalam mewujudkan 

rasa aman, mencegah dan menangani persoalan pasca konflik; dan  
i) Meningkatkan perlindungan sosial bagi para pekerja anak dan anak jalanan.  

 
10) Pemenuhan Hak untuk Berpartisipasi  

 Upaya peningkatan kemampuan dan partisipasi masyarakat miskin dalam 
perumusan kebijakan publik dilakukan dengan:  
a) Meningkatkan kemampuan dan akses masyarakat miskin untuk 

berpartisipasi dalam keseluruhan proses pembangunan;  
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b) Meningkatkan peranserta masyarakat miskin dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi atas proyek-proyek pembangunan yang berdampak 
langsung pada penanggulangan kemiskinan; dan  

c) Menyediakan informasi pembangunan bagi masyarakat miskin baik laki-laki 
dan perempuan.  

 
2.  Kebijakan Pengembangan Wilayah Untuk Mendukung Pemenuhan Hak Dasar   
 

1)  Revitalisasi Pembangunan Perkotaan  
Upaya dalam memperluas kesempatan masyarakat miskin perkotaan baik 

laki-laki maupun perempuan dalam pemenuhan hak-hak dasar dilakukan 
dengan:  
a) Penyediaan tempat dan ruang usaha bagi masyarakat miskin;  
b) Pengembangan lingkungan permukiman yang sehat dengan melibatkan 

masyarakat;  
c) Penghapusan berbagai aturan yang menghambat pengembangan usaha;  
d) Pengembangan forum lintas pelaku; serta  
e) Peningkatan akses masyarakat kota terhadap layanan kesehatan dan 

pendidikan, serta peningkatan rasa aman dari tindak kekerasan.  
 

2)  Pengembangan Kawasan Pesisir  
 Upaya dalam memperluas kesempatan masyarakat miskin kawasan pesisir 
dalam pemenuhan hak-hak dasar dilakukan dengan:  
a) Peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir, khususnya nelayan dan 

pembudidaya ikan kecil;  
b) Penguatan lembaga dan organisasi masyarakat nelayan;  
c) Peningkatan dalam pemeliharaan daya dukung serta mutu lingkungan pesisir 

dan kelautan; serta  
d) Peningkatan keamanan berusaha bagi nelayan serta pengamanan sumberdaya 

kelautan dan pesisir dari pencurian dan perusakan.  
 

D. Program-Program Pembangunan  
 

Penanggulangan kemiskinan merupakan upaya terus menerus karena 
kompleksitas permasalahan yang dihadapi masyarakat miskin dan keterbatasan 
sumberdaya untuk mewujudkan pemenuhan hak-hak dasar. Langkah-langkah 
penanggulangan kemiskinan tidak dapat ditangani sendiri oleh satu sektor tertentu, 
tetapi harus multi sektor dan lintas sektor dengan melibatkan stakeholder terkait untuk 
meningkatkan efektifitas pencapaian program yang dijalankan. Oleh sebab itu, langkah-
langkah yang ditempuh dalam penanggulangan kemiskinan dijabarkan ke dalam 
program-program yang tercantum dan tersebar di bab-bab lain, sebagai berikut:  

 
1. Pemenuhan Hak Atas Pangan.  

Untuk memenuhi hak atas pangan dan meningkatkan sistem ketahanan pangan 
akan dilakukan melalui program diantaranya:  

 
 
 
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VII-62 
 

1.1.     Program Peningkatan Ketahanan Pangan  
a. Peningkatan distribusi pangan, melalui penguatan kapasitas kelembagaan 

dan peningkatan infrastruktur yang mendukung sistem distribusi untuk 
menjamin keterjangkauan masyarakat atas pangan;  

b. Diversifikasi pangan, melalui peningkatan ketersediaan pangan hewani, buah 
dan sayuran, perekayasaan sosial terhadap pola konsumsi masyarakat 
menuju pola konsumsi dengan mutu yang semakin meningkat, serta 
peningkatan minat dan kemudahan konsumsi pangan alternatif/pangan 
lokal;  

c.  Pencegahan dan penanggulangan masalah pangan melalui bantuan pangan 
kepada keluarga miskin/rawan pangan sesuai dengan bahan pangan lokal, 
peningkatan pengawasan mutu dan keamanan pangan, dan pengembangan 
sistem antisipasi diri terhadap pangan;  

d.  Revitalisasi sistem lembaga ketahanan pangan masyarakat;  
e.  Peningkatan peran aktif Dewan Ketahanan Pangan Daerah dalam menjaga 

dan meningkatkan ketahanan pangan lokal;  
f.  Pendidikan dan sosialisasi mengenai pentingnya gizi yang berimbang dan 

tidak diskriminatif gender di dalam keluarga, kandungan kalori dan gizi dari 
bahan pangan lokal selain beras, serta cara pengolahan bahan pangan dengan 
gizi berimbang;  

g.  Penelitian untuk meningkatkan varietas tanaman pangan unggul;  
h.  Pemberian subsidi dan kemudahan kepada petani dalam memperoleh sarana 

produksi pertanian;  
i.  Pelatihan penerapan teknologi tepat guna untuk meningkatkan produktifitas 

dan produksi pangan lokal sesuai dengan kearifan lokal masyarakat;  
j. Pengembangan industri pengolahan pangan lokal dengan memperhatikan 

mutu produksi;  
k.  Peningkatan kerjasama antar daerah dalam penyediaan dan distribusi 

pangan;  
l.  Pelaksanaan pemantauan ketersediaan, dan harga bahan pangan di pasar 

tradisional eceran;  
m. Peningkatan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) terhadap gabah dan beras 

petani;  
 

2. Pemenuhan Hak Atas Layanan Kesehatan. 
  

Untuk memenuhi hak dasar masyarakat miskin atas layanan kesehatan yang 
bermutu dilakukan melalui program-program diantaranya: 

  
2.1. Program Upaya Kesehatan Masyarakat  

a.  Pelayanan kesehatan penduduk miskin di Puskesmas dan jaringannya;  
b. Pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas dan 

jaringannya;  
c.  Pengadaan peralatan dan perbekalan kesehatan termasuk obat generik 

esensial;  
d.   Peningkatan pelayanan kesehatan dasar yang mencakup sekurang-kurangnya 

promosi kesehatan, kesehatan ibu dan anak, keluarga berencana, perbaikan 
gizi, kesehatan lingkungan, pemberantasan penyakit menular, dan 
pengobatan dasar. 
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2.2.  Program Upaya Kesehatan Perorangan  

a.  Pelayanan kesehatan bagi penduduk miskin di kelas III Rumah Sakit;  
b.  Pengembangan sarana dan prasarana rumah sakit   
 

2.3.  Program Pencegahan Dan Pemberantasan Penyakit  
a.  Pencegahan dan penanggulangan faktor resiko;  
b.  Peningkatan imunisasi;  
c.  Penemuan dan tatalaksana penderita;  
d.  Peningkatan surveilens epidemiologi dan penanggulangan wabah;   
e.  Peningkatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) tentang pencegahan 

dan pemberantasan penyakit.  
 
2.4.  Program Perbaikan Gizi Masyarakat  

a.  Peningkatan pendidikan gizi;  
b.  Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), anemia gizi besi, Gangguan 

Akibat Kurang Yodium (GAKY), kekurangan vitamin A, dan kekurangan gizi 
mikro lainnya;  

c.  Peningkatan surveilens gizi; dan  
d.  Pemberdayaan masyarakat untuk pencapaian keluarga sadar gizi.  

 
2.5.  Program Sumber Daya Kesehatan  

a. Pemenuhan kebutuhan tenaga kesehatan terutama untuk pelayanan 
kesehatan di puskesmas dan rumah sakit. 

 
2.6.  Program Promosi Kesehatan Dan Pemberdayaan Masyarakat  

a. Pengembangan upaya kesehatan bersumber masyarakat seperti posyandu 
dan polindes;  

b.  Peningkatan pendidikan kesehatan kepada masyarakat. 
  
2.7.  Program Kebijakan Dan Manajemen Pembangunan Kesehatan  

a. Peningkatan jaminan pembiayaan kesehatan masyarakat terutama bagi 
penduduk miskin yang berkelanjutan.  

 
3. Pemenuhan Hak Atas Layanan Pendidikan.  

 
Untuk memenuhi hak masyarakat miskin dalam memperoleh layanan pendidikan 

yang bebas biaya dan bermutu, tanpa diskriminasi gender dilakukan melalui program-
program diantaranya: 

  
 

3.1.  Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun  
a. Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas,  disertai 

dengan penyediaan pendidik dan tenaga kependidikan serta penyediaan 
biaya operasional pendidikan secara memadai, dan/atau subsidi/hibah 
dalam bentuk block grant atau imbal swadaya bagi satuan pendidikan dasar 
untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan termasuk subsidi atau 
beasiswa bagi peserta didik yang berasal dari keluarga tidak mampu tanpa 
diskriminasi gender;  
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b.  Penyediaan berbagai alternatif layanan pendidikan dasar baik melalui jalur 
formal maupun non formal;  

c.  Penyediaan berbagai alternatif layanan pendidikan dasar melalui 
pendidikan formal dan non-formal yang memenuhi kebutuhan, kondisi dan 
potensi anak, termasuk untuk memenuhi kebutuhan penduduk miskin, serta 
pemberian perhatian bagi peserta didik yang memiliki kesulitan mengikuti 
proses pembelajaran;  

d. Peningkatan upaya penarikan kembali siswa putus sekolah dan lulusan 
SD/MI yang tidak melanjutkan ke dalam sistem pendidikan serta 
mengoptimalkan upaya menurunkan angka putus sekolah tanpa 
diskriminasi gender melalui antara lain penyediaan bantuan biaya 
pendidikan dalam bentuk beasiswa atau voucher pendidikan dan perluasan 
perbaikan gizi anak sekolah;  

e.  Pengembangan kurikulum nasional dan lokal termasuk pengembangan 
pendidikan kecakapan hidup sesuai kebutuhan peserta didik, masyarakat 
dan industri termasuk dasar-dasar kecakapan vokasi untuk peserta didik 
yang tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah;  

f.  Penyediaan materi pendidikan termasuk buku pelajaran dan buku bacaan 
guna meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap ilmu pengetahuan 
yang dipelajari; dan  

g.  Pembebasan secara bertahap berbagai pungutan, iuran, sumbangan apapun 
yang berbentuk uang dari keluarga miskin.  

 
3.2  Program Pendidikan Menengah  

a.  Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan disertai dengan penyediaan 
pendidik dan tenaga kependidikan secara lebih merata, bermutu, tepat 
lokasi, disertai dengan rehabilitasi dan revitalisasi sarana dan prasarana 
yang rusak termasuk di wilayah konflik dan bencana alam, serta penyediaan 
biaya operasional pendidikan dan/atau subsidi/hibah dalam bentuk block 
grant atau imbal swadaya bagi satuan pendidikan menengah untuk 
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan termasuk subsidi atau beasiswa 
bagi peserta didik yang berasal dari keluarga tidak mampu tanpa 
diskriminasi gender;  

b.  Pengembangan kurikulum termasuk kurikulum pendidikan kecakapan 
hidup sesuai kebutuhan peserta didik, masyarakat dan industri termasuk 
kecakapan vokasi untuk peserta didik yang tidak melanjutkan ke jenjang 
pendidikan tinggi;  

c.  Penataan bidang keahlian pada pendidikan menengah kejuruan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan lapangan kerja, yang didukung oleh upaya 
meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri;  

d.  Penyediaan layanan pendidikan baik umum mapun kejuruan bagi siswa 
SMA/MA/SMK yang tidak dapat melanjutkan ke pendidikan tinggi melalui 
penyediaan tambahan fasilitas dan program antara (bridging program) pada 
sekolah/madrasah yang ada dan/atau melalui kerjasama antarsatuan 
pendidikan baik formal maupun non-formal; dan  

e.  Penyediaan berbagai alternatif layanan pendidikan menengah baik formal 
maupan non formal untuk menampung kebutuhan penduduk miskin.  
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3.3.  Program Pendidikan Non-Formal 
a.  Penguatan dan perluasan jangkauan satuan pendidikan non-formal yang 

meliputi lembaga kursus, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 
masyarakat, serta satuan pendidikan sejenis melalui pengembangan 
standarisasi, akreditasi dan sertifikasi serta penguatan kemampuan 
manajerial pengelolanya;  

b.  Perluasan akses dan kualitas penyelenggaraan pendidikan keaksaraan;  
c.  Pengembangan kurikulum, bahan ajar dan model-model pembelajaran 

pendidikan non-formal yang mengacu pada standar nasional sesuai dengan 
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya dan seni 
termasuk model kecakapan hidup dan ketrampilan pencaharian;  

d.  Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan beserta pendidik dan tenaga 
kependidikan lainnya yang bermutu secara memadai serta menumbuhkan 
partisipasi masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan non-formal;  

e.  Penyediaan biaya operasional pendidikan dan/atau subsidi/hibah dalam 
bentuk block grant atau imbal swadaya bagi satuan pendidikan non-formal 
termasuk subsidi atau beasiswa bagi peserta didik yang kurang beruntung; 
dan  

f.  Perluasan jangkauan kursus ketrampilan bagi keluarga miskin yang 
diintegrasikan dengan usaha mikro dan kemitraan dengan pengusaha;  

 
3.4.  Program Meningkatkan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan  

a.  Peningkatan rasio pelayanan pendidik dan tenaga kependidikan melalui 
pengangkatan, dan penempatan pendidik dan tenaga kependidikan;  

b.  Peningkatan kualitas layanan pendidik melalui pendidikan dan latihan 
sehingga pendidik memiliki kualifikasi minimun dan sertifikasi sesuai 
dengan jenjang kewenangan mengajar; dan  

c.  Peningkatan kesejahteraan dan perlindungan hukum bagi pendidik dan 
tenaga kependidikan dengan mengembangkan sistem renumerasi dan 
jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai, pemberian 
penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja, dan perlindungan 
hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil kekayaan intelektual  

 
4. Pemenuhan Hak Atas Pekerjaan dan Berusaha.  

 
Untuk memenuhi hak masyarakat miskin atas pekerjaan dan berusaha yang layak 

dilakukan melalui program-program diantaranya:  
 

4.1.   Program Perlindungan Dan Pengembangan Lembaga Tenaga Kerja  
a.  Pengembangan hubungan industrial yang dilandasi hak-hak pekerja;  
b.  Peningkatan perlindungan hukum yang menjamin kepastian kerja dan 

perlakuan yang adil bagi pekerja;  
c.  Pencegahan terhadap eksploitasi dan berbagai bentuk pekerjaan terburuk 

anak;  
d. Perlindungan terhadap kebebasan berserikat dan hak atas perlindungan 

bersama;   
e.  Peningkatan jaminan keselamatan kesehatan dan keamanan kerja.  
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4.2. Program Peningkatan Kualitas Tenaga Kerja  
a. Peningkatan kemampuan calon tenaga kerja sehingga memiliki kemampuan 

yang kompetitif memasuki lapangan kerja baik di luar maupun di dalam 
negeri.  

 
4.3.  Program Perluasan Kesempatan Kerja Yang Dilakukan Pemerintah 

a.  Peningkatan akses kerja bagi laki-laki dan perempuan dengan kemampuan 
berbeda;  

b.  Peningkatan akses masyarakat miskin terhadap pasar kerja  
 

4.4.   Program Pendukung Pasar Kerja  
a.   Peningkatan pusat layanan informasi pasar kerja 

 
4.5.  Program Penciptaan Iklim Usaha Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah  

a.  Perlindungan dan peningkatan kepastian hukum bagi usaha mikro, kecil, 
dan koperasi;  

b.  Penyediaan perijinan kemudahan dan pembinaan dalam memulai usaha, 
termasuk dalam perijinan, lokasi usaha, dan perlindungan usaha dari 
pungutan informal bagi usaha skala mikro; dan  

c.  Penyediaan infrastruktur dan jaringan pendukung bagi usaha mikro serta 
kemitraan usaha.  

 
4.6.   Program Pemberdayaan Usaha Skala Mikro  

a. Peningkatan akses masyarakat miskin terhadap modal, faktor produksi, 
informasi, teknologi dan pasar tanpa diskriminasi gender;  

b. Peningkatan dan penyebarluasan teknologi yang mampu meningkatkan 
kemampuan kerja masyarakat miskin untuk menghasilkan produk yang 
lebih banyak dan bermutu;  

c. Peningkatan ketrampilan usaha masyarakat miskin dengan kemampuan 
berbeda sesuai dengan potensi yang ada;  

d. Penyediaan skim-skim pembiayaan alternatif dengan tanpa mendistorsi 
pasar seperti sistem bagi hasil, dari dana bergulir, sistem tanggung renteng 
atau jaminan tokoh masyarakat setempat sebagai pengganti anggunan;  

e.  Penyelenggaraan dukungan teknis dan pendanaan yang bersumber dari 
berbagai instansi pusat, daerah, BUMN yang lebih terkoordinasi, 
profesional, dan institusional;  

f.  Fasilitasi untuk pembentukan wadah organisasi bersama diantara usaha 
mikro, termasuk pedagang kaki lima dalam meningkatkan posisi tawar dan 
efisiensi usaha;  

g. Dukungan pengembangan usaha mikro tradisional dan pengrajin melalui 
pendekatan pembinaan sentra-sentra produksi/klaster disertai dukungan 
infrastruktur yang memadai; dan  

h.  Pengembangan usaha ekonomi produktif bagi usaha mikro/sektor informal 
dalam rangka mendukung pengembangan ekonomi perdesan terutama di 
daerah tertinggal dan kantong-kantong kemiskinan.  
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5. Pemenuhan Hak Atas Perumahan.  
 

Untuk memenuhi hak masyarakat miskin dapat menempati/menghuni perumahan 
yang layak dan sehat dilakukan melalui program-program diantaranya: 
 

5.1.   Program Pengembangan Perumahan  
a.  Penyediaan prasarana dan sarana dasar permukiman bagi masyarakat 

berpendapatan rendah;  
b.  Memfasilitasi pembangunan rumah sederhana sehat;   
c.  Jumlah Bedah Rumah RTM 

 
5.2.   Program Pemberdayaan Komunitas Perumahan  

a.  Pengembangan sistem pembiayaan perumahan bagi masyarakat miskin;  
b.  Peningkatan kualitas lingkungan pada kawasan kumuh, desa tradisional;  
c.  Fasilitasi dan stimulasi pembangunan perumahan swadaya yang berbasis 

pemberdayaan masyarakat;  
d.  Faslitasi dan stimulasi pembangunan dan rehabilitasi rumah akibat bencana 

alam dan kerusuhan sosial;  
e.  Penetapan standar sanitasi dan perbaikan lingkungan kumuh;  
f.  Penyederhanaan prosedur perijinan dan pengakuan hak atas bangunan 

perumahan masyarakat miskin; 
 
5.3.  Program Lingkungan Sehat  

a.  Pemeliharaan dan pengawasan kualitas lingkungan;  
b.  Pengendalian dampak resiko pencemaran lingkungan; dan  
c.  Pengembangan wilayah sehat.  

 
6. Pemenuhan Hak Atas Air Bersih.  

 
Untuk meningkatkan akses masyarakat miskin atas air bersih dilakukan melalui 

program-program diantaranya:  
 
6.1.  Program Pengembangan Pengelolaan, Konservasi Sungai, Dan Sumber Air 

Lainnya  
a. Perlindungan sumber air bagi masyarakat miskin melalui Perusahaan 

Daerah Air Minum;  
b. Pemberian bantuan teknis dalam pengelolaan sumber air kepada 

masyarakat miskin.  
 

6.2.  Program Penyediaan Dan Pengelolaan Air Baku  
a.  Pembentukan mekanisme penyediaan dan pengelolaan air bersih dan aman 

serta sanitasi lingkungan berbasis komunitas yang berpihak kepada 
masyarakat miskin;  

b.  Pembentukan mekanisme subsidi silang sebagai alternatif pembiayaan 
dalam penyediaan air bersih untuk masyarakat miskin;  

c.  Pendekatan investasi bersama dalam hal penyediaan air bersih dan aman 
untuk masyarakat miskin;  

d.  Pemberian bantuan dan pelatihan teknis masyarakat dalam operasi dan 
pemeliharaan prasarana dan sarana air minum;  
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e.  Pemberian bantuan teknis dalam pengelolaan sumber air di wilayah rawan 
air;  

f.  Pembentukan mekanisme penyediaan air bersih dan aman bagi kelompok 
rentan dan masyarakat miskin karena goncangan ekonomi, sosial, dan 
bencana alam;  

g.  Perbaikan kinerja kelembagaan PDAM yang efektif dan efisien, serta 
meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanannya terutama pelayanan 
sosial pada masyarakat miskin;  

h.   Penetapan standar penyediaan air bersih dan aman serta sanitasi minimum;  
i.  Pembentukan mekanisme penyediaan dan pengelolaan air bersih dan aman 

serta sanitasi lingkungan berbasis komunitas yang berpihak kepada 
masyarakat miskin;  

j.  Peningkatan kemampuan stakeholders di daerah dalam pengelolaan dan 
penyediaan air bersih dan aman serta sanitasi dasar; dan  

k.  Pemberian bantuan teknis dalam pengembangan pola kemitraan dalam 
investasi, pengelolaan dan pelayanan penyediaan air bersih dan aman serta 
sanitasi lingkungan.  

 
6.3.  Program Lingkungan Sehat  

a.  Penyediaan sarana air bersih dan sanitasi dasar, terutama di daerah  kumuh;  
b.  Kampanye kepada seluruh masyarakat akan pentingnya penyediaan air 

bersih dan aman, dan sanitasi bagi masyarakat miskin;  
  

7.  Pemenuhan Hak Atas Tanah.  
Untuk menjamin dan melindungi hak perorangan dan komunal atas penggunaan, 

penguasaan, dan pemilikan tanah dilakukan melalui program diantaranya: 
  
7.1.  Program Pengelolaan Pertanahan  

a.  Penegakan hukum pertanahan yang adil dan transparan untuk 
meningkatkan kepastian hukum hak atas tanah kepada masyarakat melalui 
sinkronisasi peraturan perundangan pertanahan, penyelesaian konflik dan 
pengembangan budaya hukum;  

b.  Penataan penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah yang 
berkeadilan, berkelanjutan, dan menjunjung supremasi hukum;  

c.  Redistribusi secara selektif terhadap tanah absentia sesuai dengan undang-
undang pokok agraria;  

e.  Pembangunan sistem pendaftaran tanah yang transparan dan efisien 
termasuk pembuatan peta dasar pendaftaran tanah dalam rangka 
percepatan pendaftaran tanah;  

f.  Sertifikasi massal dan murah bagi masyarakat miskin dan penataan 
penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah yang 
berkeadilan, berkelanjutan, dan menjunjung supremasi hukum;  

g.  Perlindungan tanah ulayat masyarakat adat tanpa diskriminasi;  
h.  Pembentukan forum lintas pelaku dalam penyelesaian sengketa tanah;  
i.  Fasilitasi partisipasi masyarakat miskin dan lembaga adat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan tata ruang;  
j.  Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) mengenai hak-hak masyarakat 

miskin terhadap tanah;  
k.  Fasilitasi dan perlindungan hak atas tanah bagi kelompok rentan;  
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l.  Pemberian jaminan kompensasi terhadap kelompok rentan yang terkena 
penggusuran.  

 
8.Pemenuhan Hak Atas Lingkungan Hidup dan Sumber Daya Alam.  

 
Untuk meningkatkan akses masyarakat miskin dalam pengelolaan dan pemanfaatan 

lingkungan hidup dan sumberdaya alam dilakukan melalui program-program 
diantaranya:  
 

8.1.   Program Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan  
a. Pengembangan sistem pemanfaatan sumberdaya alam yang berpihak pada 

masyarakat dan memperhatikan kelestarian hutan;  
 

8.2.   Program Perlindungan Dan Konservasi Sumber Daya Alam  
a. Penguatan organisasi masyarakat adat/lokal dalam pengelolaan 

sumberdaya alam dan lingkungan hidup;  
b. Pengembangan dan penyebarluasan pengetahuan tentang pengelolaan 

sumberdaya alam yang berkelanjutan, termasuk kearifan lokal;  
c. Pengembangan sistem insentif bagi masyarakat miskin yang menjaga 

lingkungan;  
d. Pengembangan kerjasama kemitraan dengan lembaga masyarakat setempat 

dan dunia usaha dalam pelestarian dan perlindungan sumber daya alam;  
e. Rehabilitasi ekosistem (lahan kritis, lahan marginal, hutan bakau, dan 

terumbu karang, dan lain-lain) berbasis masyarakat;   
 
8.3. Program Pengembangan Kapasitas Pengelolaan Sumber Daya Alam Dan 

Lingkungan Hidup  
a.  Pengembangan sistem pengawasan pemanfaatan sumber daya alam oleh 

masyarakat;  
b. Pengembangan sistem pengelolaan sumber daya alam yang memberikan 

hak kepada masyarakat secara langsung;  
 

8.4.  Program  Pengendalian  Pencemaran  Lingkungan Hidup  
a.  Peningkatan peran sektor informal khususnya pemulung dan lapak dalam 

upaya pemisahan sampah;  
b.  Penegakkan hukum bagi pihak yang merusak sumberdaya alam dan 

lingkungan hidup;  
  
 

9. Pemenuhan Hak Atas Rasa Aman.  
 

Untuk memenuhi hak masyarakat miskin atas rasa aman dari gangguan keamanan, 
tindak kekerasan, dan konflik dilakukan melalui program-program diantaranya:  

 
9.1.   Program Pelayanan Dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial  

a.  Peningkatan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan sosial dan hukum 
bagi anak terlantar termasuk anak jalanan, anak cacat, dan anak nakal;  

b.  Pelatihan ketrampilan dan praktek belajar kerja bagi anak terlantar termasuk 
anak jalanan, anak cacat, dan anak nakal.   
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9.2.  Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (Kat), Dan 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (Pmks) Lainnya  
a.  Pemberdayaan sosial keluarga fakir miskin;  
b.  Peningkatan kerjasama kemitraan antara pengusaha dengan kelompok 

usaha fakir miskin;  
c.  Peningkatan kemampuan bagi petugas dan pendamping pemberdayaan 

sosial keluarga fakir miskin, dan PMKS lainnya. 
 

9.3.   Program Pengembangan Sistem Perlindungan Sosial  
a.  Penyempurnaan kebijakan yang berkaitan dengan bantuan sosial bagi 

penduduk miskin dan rentan;  
b. Pengembangan model kelembagaan bentuk-bentuk kearifan lokal 

perlindungan sosial; dan  
 

9.4. Program Peningkatan Kualitas Hidup Dan Perlindungan Perempuan  
a. Peningkatan perlindungan terhadap anak dan perempuan dari kekerasan 

dalam rumah tangga;  
b. Peningkatan upaya perlindungan perempuan dari berbagai tindak 

kekerasan, eksploitasi, dan diskriminasi, termasuk pencegahan dan 
penanggulangannya. 

  
9.5.   Program Peningkatan Kesejahteraan Dan Perlindungan Anak  

a.  Peningkatan perlindungan terhadap anak dari kekerasan dalam rumah 
tangga; dan  

b. Peningkatan upaya pencegahan perdagangan anak.  
 
9.6.  Program Pemantapan Keamanan Dalam Negeri  

a.  Penegakan hukum yang menjamin rasa aman masyarakat miskin secara 
konsisten;  

b.  Revitalisasi sistem keamanan berbasis komunitas untuk mewujudkan 
keamanan lingkungan.  

 
10.  Pemenuhan hak Berpartisipasi.  

Untuk memperluas kesempatan bagi masyarakat miskin dalam pengambilan 
keputusan dilakukan melalui program-program diantaranya: 

  
10.1.  Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik  

a.  Pengembangan partisipasi masyarakat dalam perumusan program dan 
kebijakan layanan publik melalui mekanisme dialog dan musyawarah 
terbuka dengan komunitas penduduk di masing-masing wilayah;  

b.  Penyempurnaan mekanisme musyawarah perencanaan pembangunan mulai 
dari tingkat desa, kecamatan, kebupaten/kota; 

c.  Pembentukan dan pengembangan forum-forum warga dan forum lintas 
pelaku yang terlibat dalam proses perencanaan dan penganggaran 
partisipatif di tingkat kecamatan dan kota untuk menjamin akuntabilitas dan 
transparansi pelayanan publik dan penggunaan APBD;  

d.   Penyelenggaraan “Penjaringan Suara Warga (citizen report card/client survey)” 
tiap tahun guna mengukur kinerja layanan pemerintah;  
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e.  Penerbitan dan penyebarluasan informasi pelaksanaan layanan dan fasilitas 
publik yang lebih ramah dan dapat dijangkau oleh masyarakat miskin. 

  
10.2.  Program Penataan Peran Negara Dan Masyarakat  

a.  Fasilitasi dan pemberdayaan kembali pranata-pranata adat dan lembaga 
sosial budaya tradisional di daerah-daerah dalam pembangunan;  

b.  Fasilitasi forum lintas pelaku sebagai wahana partisipasi masyarakat miskin 
dalam perumusan kebijakan publik; dan  

c.  Penyebarluasan informasi pembangunan dan pelayanan-pelayanan publik 
secara terbuka kepada masyarakat miskin tanpa diskriminasi gender. 

  
10.3. Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah  

a. Mendorong kinerja kelembagaan pemerintah daerah berdasarkan prinsip-
prinsip organisasi modern dan berorientasi pelayanan publik;  

b.  Mendorong peningkatan peran lembaga non pemerintah dan masyarakat 
dalam setiap pengambilan keputusan;  

c.  Pelembagaan partisipasi masyarakat miskin melalui perencanaan dan 
penganggaran yang partisipatif;  

d.  Fasilitasi proses penjaringan aspirasi masyarakat miskin dan sosialisasi 
melalui media dan angket terhadap aspirasi yang direspon dalam 
penganggaran pembangunan.  

 
11. Perwujudan Keadilan dan Kesetaraan Gender.  

Untuk menurunkan ketimpangan gender yang mengakibatkan terjadinya 
kemiskinan dan pemiskinan perempuan dan untuk menjamin penghormatan, 
perlindungan, dan pemenuhan hak-hak dasar perempuan setara dengan laki-laki 
dilakukan melalui program-program diantaranya: 

  
11.1.  Program Peningkatan Kualitas Hidup Dan Perlindungan Perempuan  

a.  Peningkatan kualitas hidup perempuan melalui aksi afirmasi, terutama di 
bidang pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, kebijakan sosial, dan 
ekonomi;  

b.  Pencegahan dan penyelesaian permasalahan kekerasan dengan segala 
bentuk akibatnya;  

c.  Pengembangan sistem pendataan yang mampu menangkap dinamika 
persoalan gender dalam kemiskinan;   

 
11.2. Program Keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Perempuan  

a.  Melakukan analisis dan revisi berbagai peraturan perundang-undangan 
yang diskriminatif terhadap perempuan;  

b. Melakukan sinkronisasi berbagai kebijakan yang berkaitan dengan 
peningkatan kualitas hidup perempuan; dan  

. 
11.3. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik  

a.  Peningkatan pelaksanaan pengarusutamaan gender dalam kebijakan, 
program, dan kelembagaan sosial dan pemerintah;  

b.  Pengembangan sistem pelayanan publik yang berkualitas dan sensitif 
gender.  
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12.  Revitalisasi Pembangunan Perkotaan.  
Untuk memperluas kesempatan masyarakat miskin perkotaan baik laki-laki maupun 

perempuan dalam pemenuhan hak-hak dasar dilakukan melalui program-program 
diantaranya: 

  
12.1.  Program Pengembangan Perkotaan  

a.  Pengembangan forum lintas pelaku dalam penyelesaian konflik masyarakat 
kota;  

b.  Peningkatan perlindungan masyarakat miskin perkotaan;  
c.  Pengembangan forum komunikasi pembangunan masyarakat miskin 

perkotaan.  
 

12.2.  Program Penataan Ruang  
a. Peningkatkan peranserta masyarakat miskin perkotaan dalam perencanaan 

tata ruang;  
b.  Penataan ruang berusaha bagi masyarakat miskin. 
  

12.3. Program Pengembangan Permukiman  
a. Penataan lingkungan permukiman masyarakat miskin  

  
12.4. Program Penyediaan Dan Pengelolaan Air Baku  

a. Menjamin ketersediaan air bersih dan aman secara merata bagi masyarakat. 
  

12.5.  Program Pemberdayaan Usaha Skala Mikro.  
a.  Pengembangan usaha mikro dan kemitraan di kalangan masyarakat miskin 

perkotaan  
b.  Pengembangan regulasi yang melindungi kegiatan usaha masyarakat miskin 

perkotaan.  
 
12.6.  Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah  

a.  Peningkatan kapasitas aparat pemerintah daerah perkotaan dalam 
pelayanan dan koordinasi stakeholder dalam penanganan kemiskinan 
perkotaan;  

b. Memberikan kepastian status kependudukan masyarakat miskin perkotaan; 
dan  

c.  Meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat miskin 
perkotaan.  

 
13.  Pengembangan Kawasan Pesisir.  

Untuk memperluas kesempatan masyarakat miskin kawasan pesisir dalam 
pemenuhan hak-hak dasar dilakukan melalui program diantaranya: 

  
13.1. Program Pemgembangan Sumber Daya Perikanan  

a.  Pengembangan kapasitas masyarakat pesisir dalam pengelolaan sumber 
daya pesisir yang berkelanjutan;  

b.  Pemberdayaan kelembagaan nelayan untuk meningkatkan posisi tawar 
terhadap harga-harga hasil tangkapan nelayan dan dalam pengambilan 
keputusan;  
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c.  Pelaksanaan regulasi yang mengatur kawasan penangkapan ikan dan 
pengakuan atas tradisi lokal masyarakat pesisir;  

d.  Optimalisasi daya guna potensi sumber daya kelautan dan pesisir;  
e.  Koordinasi berbagai sumber bantuan modal, peralatan tangkap dan 

teknologi untuk mendukung pengembangan ekonomi masyarakat pesisir;  
f.  Pemberdayaan ekonomi bagi perempuan di kawasan pesisir;  
g.  Peningkatan pengawasan kegiatan ekonomi pesisir dengan melibatkan 

masyarakat pesisir melalui patroli keamanan wilayah laut dan pesisir 
berbasis masyarakat (Siswasmas).  

 
 
VII.4.6.  Pos dan Telematika. 
 
A.Permasalahan. 
 

Pesatnya perkembangan informasi dan teknologi telah  merubah paradigma dalam 
perekonomian dunia yaitu berupa beralihnya masyarakat industri menjadi masyarakat 
informasi yang ditandai dengan meningkatnya peran informasi dan ilmu pengetahuan 
dalam kehidupan manusia. Informasi mempunyai nilai ekonomi, dan kemampun untuk  
mendapat, mengolah dan memanfaatkan informasi ini memberikan daya saing yang 
tinggi bagi bagi suatu masyarakat. Oleh karena itu perkembangan masyarakat harus 
diarahkan untuk mencapai kemajuan dibidang informasi dan teknologi ini. 

Kemampuan masyarakat dalam mengakses informasi sangat ditentukan oleh 
hukum pasar yaitu supply dan demand. Supply berkaitan erat dengan ketersediaan 
infrastruktur telekomunikasi dan deman berkaitan dengan kebutuhan masyarakat yang 
tinggi dalam informasi. Terbatasnya dana dalam penyediaan infrastruktur informasi 
sangat dirasakan dalam pembangunan ifrastruktur yang menggunakan teknologi tinggi 
seperti pos dan telekomunimasi. Terlebih lagi dengan semakin pesatnya perkembangan 
teknologi informasi membutuhkan investasi bidang penyediaan infrastruktur yang cepat 
dalam jangka pendek. Kebutuhan investasi penyediaan infrastruktur ini di Kota 
Denpasar menghadapi kendala berupa sulitnya menemukan lahan yang representative 
untuk pembangunan ifrastruktur dimaksud, oleh karenanya perlu dilakukan terobosan 
sehingga pelayanan infrastruktur ini dapat berjalan dengan baik. 

   
B. Sasaran. 

Sasaran umum yang hendak dicapai dalam pembangunan pos dan telematika 
dalam lima tahun mendatang adalah:  

1. Terwujudnya penyelenggaraan pos dan telematika yang efisien, yaitu yang mampu 
mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi nasional dengan tetap 
memperhatikan kemanfaatan aspek sosial dan komersial;  

2. Meningkatnya aksesibilitas masyarakat akan layanan pos dan telematika;   

3. Meningkatnya kapasitas serta kemampuan masyarakat dalam mengembangkan dan 
mendayagunakan teknologi dan aplikasi telematika secara efektif.  
 

C. Arah Kebijakan Pembangunan Pos Dan Telematika 
 

Sesuai dengan karakteristik penyelenggaraan setiap subsektor, dilakukan 
pendekatan yang berbeda untuk meningkatkan laju pembangunan infrastruktur 
informasi pos, telekomunikasi, teknologi informasi dan penyiaran dengan tetap 
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menciptakan sinergi antara pemerintah, dunia usaha dan pengguna jasa dalam rangka 
mewujudkan penyelenggaraan pos dan telematika yang efisien. Pada penyelenggaraan 
pos dan penyiaran, pemerintah masih mempunyai fungsi operasi sehingga masih 
dibutuhkan investasi pemerintah dalam melakukan pembangunan fisik; sedangkan pada 
penyelenggaraan telekomunikasi, pemerintah tidak lagi berperan dalam aspek operasi. 
Dalam pembangunan fisik telekomunikasi, pemerintah lebih bersifat sebagai fasilitator. 

Untuk mendukung tercapainya sasaran pembangunan lima tahun mendatang, arah 
kebijakan yang ditempuh adalah:  
1.  Peningkatan efisiensi pemanfaatan dan pembangunan infrastruktur pos dan 

telematika. Penyediaan infrastruktur pos dan telematika yang memadai sangat 
diperlukan untuk memperkecil kesenjangan digital. Terbatasnya sumberdaya yang 
dimiliki, termasuk sumber pembiayaan, secara langsung telah membatasi 
kemampuan pembangunan.  Oleh karena itu akan ditempuh langkah-langkah 
peningkatan efisiensi baik dalam pemanfaatan infrastruktur yang ada maupun 
pembangunan infrastruktur baru, seperti optimasi pemanfaatan infrastruktur non-
telekomunikasi yang berpotensi untuk digunakan dalam penyelenggaraan 
telekomunikasi dan pemakaian bersama suatu infrastruktur oleh beberapa 
penyelenggara (resource sharing). Dengan adanya efisiensi investasi melalui resource 
sharing diharapkan para penyelenggara dapat menggunakan hasil penghematan 
investasi untuk memperluas jaringan akses lokal (last mile) atau pengembangan 
layanan lain. Dengan bertambahnya kapasitas infrastruktur, trafik diharapkan akan 
lebih mudah dibangkitkan dan pada saat yang sama industri aplikasi juga dapat 
berkembang.  

2.  Peningkatan pengembangan dan pemanfaatan aplikasi berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi. Ketersediaan infrastruktur dalam pengembangan berbagai aplikasi 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi sangat penting. Selain itu, 
pengembangan serta pemanfaatan materi (content) dan aplikasi berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi juga penting karena informasi yang mempunyai nilai 
ekonomi, sedangkan infrastruktur merupakan alat untuk mendapatkan informasi.  
Cepatnya perkembangan teknologi membutuhkan investasi baru yang dapat 
membebani masyarakat dengan adanya berbagai biaya tambahan akibat perubahan 
teknologi. Dalam upaya pengembangan berbagai aplikasi yang padat teknologi, 
pemerintah akan meningkatkan kemampuan industri dalam melakukan adopsi dan 
adaptasi teknologi serta sekaligus menjaga keutuhan sistem yang telah ada sesuai 
dengan standar dan kualitas tertentu. Selain itu pemerintah akan memperkuat 
kemampuan industri nasional dan mempersiapkan perangkat peraturan yang dapat 
mendorong pemanfaatan aplikasi telematika secara luas. Kebijakan ini juga ditujukan 
untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi sumberdaya manusia yang dibutuhkan 
industri.  

 
D.  Program Pembangunan Pos Dan Telematika  
 
1. Program Penguasaan Serta Pengembangan Aplikasi Dan Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi . 
Program ini bertujuan untuk (a) mendayagunakan informasi serta teknologi 

informasi dan komunikasi beserta aplikasinya guna mewujudkan tata-pemerintahan 
yang lebih transparan, efisien, dan efektif; (b) meningkatkan kemampuan masyarakat 
dalam memanfaatkan informasi serta teknologi informasi dan komunikasi guna 
meningkatkan taraf dan kualitas hidup; (c) meningkatkan kemampuan industri  
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dalam memanfaatkan dan mengembangkan aplikasi teknologi informasi dan 
komunikasi; serta (d) mewujudkan kepastian dan perlindungan hukum dalam 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.  

Kegiatan   yang akan dilakukan adalah:  
1) Penyusunan peraturan daerah terkait pemanfaatan dan pengembangan teknologi 

informasi dan komunikasi beserta aplikasinya. 
2) Peningkatan porsi industry melalui produk unggulan, standarisasi, perkuatan 

SDM dibidang teknologi informasi dan komunikasi untuk menciptakan pasar bagi 
mass product. 

3) Pengembangan aplikasi e-government 
4) Penyediaan computer murah bagi laboratorium computer di sekolah-sekolah 
5) Penyediaan akses internet ke rumah tangga dengan mendorong industry 

perangkat lunak untuk membuat chip yang ditempelkan di tv 
6) Fasilitasi peningkatan keterhubungan rumah sakit, puskesma, perpustakaan, 

pusat penelitian dan pengembangan pusat kebudayaan, museum, pusat kearsipan 
dengan TI dan komunikasi sesuai World Summit on Information Society 

 
 
VII.4..7. Pembangunan Kependudukan dan Keluarga Berencana dan keluarga sejahtera  

serta Pemuda dan Olah Raga. 
 
A. Permasalahan. 
 

Pembangunan kependudukan dan keluarga berencana merupakan langkah 
penting dalam mencapai pembangunan secara berkelanjutan. Pengendalian kuantitas 
penduduk dan kualitas insan dan sumber daya manusia dilakukan melalui pengendalian 
pertumbuhan penduduk. 

 Dengan disahkannya Undang – undang nomor 52 tahun 2009 tentang 
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, diharapkan pembangunan 
kependudukan dan keluarga berencana dapat dilaksanakan lebih optimal.  

Beberapa masalah yang masih dihadapi antara lain: angka pemakaian kontrasepsi 
jangka panjang makin menurun, masih rendahnya pengetahuan remaja tentang 
Penyiapan Kehidupan Berkeluarga  bagi remaja (PKBR), masih rendahnya pengetahuan 
Pasangan Usia Subur (PUS) tentang keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi, 
masih rendahnya partisipasi keluarga dalam pengasuhan dan pembinaan tumbuh  
kembang anak dan remaja, belum optimalnya pemanfaatan kelompok-kelompok kegiatan 
untuk peningkatan, pembinaan, dan kemandirian peserta KB ,masih belum sinerginya 
antara kebijakan kuantitas, kualitas, dan mobilitas, baik secara vertikal maupun 
horisontal, serta masih terdapatnya kebijakan pembangunan lainnya yang kurang 
mendukung kebijakan kuantitas penduduk. 

Untuk memperoleh informasi yang akurat tentang keberadaan dan kesejahteraan 
keluarga setiap tahun dilakukan pendataan keluarga dengan cara mengunjungi keluarga 
dari rumah ke rumah oleh petugas. Badan Keluarga Berencana dan pemberdayaan 
Perempuan Kota denpasar mengelompokkan keluarga  dalam beberapa katagori yaitu : 
a. Keluarga Pra sejahtera 

Keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya ( basic need) secara 
minimal, seperti kebutuhan akan pangan, sandang, papan, kesehatan dan 
pendidikan. 
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b. Keluarga Sejahtera Tahap I 
Keluarga keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, tetapi 
belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan sosial psikologisnya, seperti kebutuhan 
akan ibadah, makan protein hewani, pakaian, ruang untuk berinteraksi keluarga, 
dalam keadaan sehat, mempunyai penghasilan, bisa baca tulis latin, dan keluaarga 
berencana. 
 

c. Keluarga Sejahtera tahap II 
Keluarga-keluarga yang telah memenuhi seluruh kebutuhan sosial psikologisnya 
akan tetapi belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan perkembangannya 
(development need) seperti kebutuhan untuk agama, menabung, berinteraksi dalam 
keluarga, ikut melaksanakan kegiatan dalam masyarakat dan mampu memperoleh 
informasi. 
 

d. Keluarga Sejahtera tahap III 
Keluarga yang telah memenuhi seluruh kebutuhan dasar, kebutuhan sosial 
psikologis dan kebutuhan pengembangannya, namun belum dapat memberikan 
sumbangan ( kontribusi ) yang maksimal terhadap masyarakat, seperti secara terayut 
( waktu tertentu) memberikan sumbangan dalam bentuk material dan keuangan 
untuk kepentingan sosial kemasyarakatan serta berperan serta secara aktif dalam 
kepengurusan lembaga kemasyarakatan atau yayasan-yayasan sosial, keagamaan, 
olah raga, pendidikan dan sebagainya, 
 

e. Keluarga sejahtera Tahap III Plus 
Keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhannya, serta telah 
dapat pula memberikan sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat 
dan aktif pula menjadi pngurus lembaga kemasyarakatan. 
 

 Pada tahun 2009 jumlah keluarga di Kota Denpasar sebanyak 447.323 
 jiwa, dan jumlah wanita usia suburnya 121.693 jiwa, sedangkan jumlah Pasangan Usia 
Subur sebanyak 77.350 pasangan, dan jumlah PUS bukan peserta KB sebanyak 13.994 
keluarga, selanjutnya jumlah PUS dibawah usia 20 tahun sebanyak 233 pasangan, dan 
jumlah peserta KB aktif sebanyak 63.356 pasangan. 

Untuk program ketahanan dan pemberdayaan keluarga pada tahun 2009 terdapat 
sebanyak 169 kelompok bina keluarga balita, 10 kelompok Bina Keluarga remaja, 57 
kelompok Bina Keluarga Lansia,3 kelompok Bina Lingkungan Keluarga, 72 kelompok 
UPPKS serta 5 kelompok PIK-KRR ( Pusat Informasi dan Konsultasi Kesehatan 
Reproduksi Remaja ). 

Sedangkan perkembangan keluarga sejahtera tahun 2009 adalah: Jumlah seluruh 
KK sebanyak 102.548 dengan jumlah Pra-KS sebanyak 115 (0,11%), jumlah KS-I Alek 
sebanyak 1.002 ( 0,97%), jumlah KS-I Non Alek sebanyak 913 (0,89%), jumlah KS-II 
sebanyak 3.669 (3,58%), Keluarga KS-III sebanyak 47.484 (40,33%) dan KS-III Plus 
sebanyak 9.365 ( 9,13 %). 

Sedangkan pemuda sebagai bagian dari penduduk usia produktif sangat penting 
perananan dalam pembangunan bidang ekonomi. Upaya untuk senantiasa menjaga 
kualitas penduduk maka menggalakkan bidang olah raga merupakan pilihan yang 
penting. Jumlah penduduk Kota Denpasar dari tahun ke tahunnya mengalami 
peningkatan, terutama peningkatan ini disebabkan oleh tingkat urbanisasi yang relative 
tinggi. Sesuai dengan data BPS tahun 2008 bahwa jumlah penduduk Kota Denpasar 
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mencapai 628.909 jiwa, dengan laju pertumbuhan sebesar  3,3  %. Distribusi penduduk 
dapat dilihat sebagai berikut : Denpasar barat sebesar 181.668 jiwa  (28,9%), Denpasar 
Selatan 180.350 jiwa (28,7%), Denpasar Utara 148.058 jiwa (23,5%) dan Denpasar Timur  
118.837 jiwa (18,9%). Sedangkan kepadatan penduduk Kota Denpasar mencapai 4.922 
jiwa per km2, merupakan kepadatan tertinggi di pulau Bali. 

Guna membatasi jumlah penduduk yang setiap tahunnya meningkat ini salah satu 
upaya yang dilakukan adalah dengan memantapkan pelaksanaan gerakan Keluarga 
Berencana terutama bagi kaum bapak. Disamping itu upaya penertiban penduduk 
pendatang tanpa identitas juga sangat penting dilakukan karena sumbangan 
pertumbuhan penduduk yang tinggi di Kota Denpasar diberikan oleh tingkat urbanisasi 
yang tinggi yaitu di atas 3 %. 

Pemuda sebagai potensi pembangunan ekonomi yang penting keberadaannya  
belum mendapat penanganan yang optimal. Jumlah penduduk dalam katagori muda (15-
24 tahun) di Kota Denpasar tahun 2008 sebesar 118.488  jiwa atau 18,84 % dari seluruh 
jumlah penduduk. Beberapa masalah bidang kepemudaan yang muncul di Kota 
Denpasar antara lain berupa rendahnya minat baca kalangan pemuda, rendahnya tingkat 
partisipasi angkatan kerja, tingginya tingkat penggangguran terbuka pemuda, maraknya 
masalah social dikalangan pemuda seperti kriminalitas, premanisme, nakotika, 
psikotropika, zat aditif (NAPZA) dan HIV/AIDS. Fakta ini menunjukkan bahwa peran 
pemuda dalam pembangunan  terutama yang berkaitan dengan kewirausahaan dan 
ketenagakerjaan masih rendah. 

Dalam upaya menumbuhkan budaya olah raga di kalangan masyarakat juga 
masih banyak menemukan kendala. Beberapa masalah bidang keolahragaan yang masih 
harus diatasi antara lain belum adanya peraturan bidang keolahragaan, belum 
optimalnya kesempatan untuk beraktivitas olah raga karena orientasi masyarakat tentang 
pentingnya olah raga belum membudaya, lemahnya koordinasi antar lembaga dalam 
penyediaan ruang public untuk lapangan dan fasilitas olah raga. 

 
A. Sasaran  

 
Untuk mencapai sasaran pembangunan  kependudukan dan catatan sipil dan 

keluarga berencana dan keluarga sejahtera serta pemuda dan olahraga dalam lima tahun 
mendatang, disusun tiga sasaran pokok sebagai berikut.  

Sasaran pertama adalah terkendalinya pertumbuhan penduduk dan meningkatnya 
keluarga berencana  dan keluarga sejahtera ditandai dengan:  
1. Menurunnya rata-rata laju pertumbuhan;  
2. Meningkatnya penggunaan metode kontrasepsi yang efektif serta efisien;  
3. Meningkatnya peserta KB Pria; 
4. Meningkatnya usia perkawinan pertama perempuan menjadi 21 tahun;  
5. Menurunnya kebutuhan ber-KB tidak terlayani (unmet need) 
6. Meningkatnya partisipasi keluarga  yang mempunyai anak dan remaja dalam 

kegiatan pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang anak; 
7. Meningkatnya jumlah Keluarga Pra-Sejahtera dan Keluarga Sejahtera-I yang aktif 

dalam usaha ekonomi produktif;  
8. Meningkatnya jumlah institusi masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan 

keluarga berencana dan kesehatan reproduksi.  
Sasaran kedua adalah:  
1. Meningkatnya keserasian kebijakan kependudukan dalam rangka peningkatan 

kualitas, pengendalian pertumbuhan dan kuantitas, pengarahan mobilitas dan 
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persebaran penduduk yang serasi dengan daya dukung alam dan daya tampung 
lingkungan 

2. Pembinaan Sistem Administrasi dan Informasi Kependudukan (SIAK) sebagai 
kelanjutan dari Program Sistem Informasi dan Manajemen Kependudukan 
(SIMDUK) yang nantinya akan diterapkan secara nasional 

3. Memantapkan pelaksanaan tertib Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil 
4. Meningkatnya pelaksanaan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan.  

Sasaran ketiga adalah:  
1. Meningkatnya kualitas dan partisipasi pemuda di berbagai bidang 

pembangunan;  
2. Meningkatnya keserasian berbagai kebijakan olahraga di tingkat daerah;  
3. Meningkatnya kesehatan dan kebugaran jasmani masyarakat serta prestasi 

olahraga;  
4. Mengembangkan dukungan sarana dan prasarana olahraga bagi masyarakat 

sesuai dengan olahraga unggulan daerah.  
 

B. Arah Kebijakan  
 

Untuk mencapai sasaran  pembangunan kependudukan dan keluarga berencana 
dan keluarga sejahtera pemuda dan olahraga, maka disusun tiga arah kebijakan  untuk 
mencapai ketiga sasaran tersebut di atas, sebagai berikut;  

Pertama, Dalam rangka mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan keluaarga 
kecil bahagia dan sejahtera maka kebijakan  diarahkan untuk merevitaslisasi program KB 
serta mengendalikan pertumbuhan penduduk dengan :  

1. Mengendalikan tingkat kelahiran penduduk melalui upaya memaksimalkan akses 
dan kualitas pelayanan KB terutama bagi keluarga miskin; peningkatan 
komunikasi, informasi, dan edukasi bagi pasangan usia subur tentang kesehatan 
reproduksi; melindungi peserta keluarga berencana dari dampak negatif 
penggunaan alat atau obat kontrasepsi; peningkatan kualitas penyediaan dan 
pemanfaatan alat atau obat kontrasepsi dan meningkatnya pemakaian kontrasepsi 
yang lebih efektif serta efisien untuk jangka panjang.  

2. Meningkatkan kualitas kesehatan reproduksi remaja dalam rangka menyiapkan 
kehidupan berkeluarga yang lebih baik, serta pendewasaan usia perkawinan 
melalui upaya peningkatan pemahaman kesehatan reproduksi remaja; penguatan 
institusi masyarakat dan pemerintah yang memberikan layanan kesehatan 
reproduksi bagi remaja; serta pemberian konseling tentang permasalahan remaja;  

3. Meningkatkan pemberdayaan dan ketahanan keluarga dan meningkatnya 
kemandirian ber-KB serta meningkatnya pendapatan keluarga khususnya 
keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I;  

4. Memperkuat kelembagaan dan jejaring pelayanan KB bekerjasama dengan 
masyarakat luas, dalam upaya pengendalian jumlah dan laju pertumbuhan 
penduduk dan pembudayaan keluarga kecil berkualitas.  
 

Kedua, kebijakan pembangunan kependudukan diarahkan untuk menata 
pembangunan kependudukan melalui:  

1. Menata kebijakan persebaran dan mobilitas penduduk secara lebih seimbang 
sesuai dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan, melalui peningkatan 
pertumbuhan ekonomi wilayah;  
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2. Menata kebijakan administrasi kependudukan guna mendorong terakomodasinya 
hak-hak penduduk dan meningkatkan kualitas dokumen, data, dan informasi 
penduduk, dalam mendukung perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 
berkelanjutan serta pelayanan publik, antara lain melalui penyelenggaraan 
registrasi penduduk.  
 

Ketiga, kebijakan pembangunan pemuda dan olahraga diarahkan untuk 
meningkatkan partisipasi pemuda dalam pembangunan dan menumbuhkan budaya 
olahraga dan prestasi melalui:  

1. Mewujudkan keserasian kebijakan pemuda di berbagai bidang pembangunan;  
2. Memperluas kesempatan memperoleh pendidikan dan keterampilan;  
3. Meningkatkan peran serta pemuda dalam pembangunan sosial, politik, ekonomi, 

budaya dan agama;  
4. Meningkatkan potensi pemuda dalam kewirausahaan, kepeloporan dan 

kepemimpinan dalam pembangunan;  
5. Melindungi segenap generasi muda dari bahaya penyalahgunaan NAPZA, 

minuman keras, penyebaran penyakit HIV/AIDS, dan penyakit menular seksual 
di kalangan pemuda;  

6. Mengembangkan kebijakan dan manajemen olahraga dalam upaya mewujudkan 
penataan sistem pembinaan dan pengembangan olahraga secara terpadu dan 
berkelanjutan;  

7. Meningkatkan akses dan partisipasi masyarakat secara lebih luas dan merata 
untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani;  

8. Meningkatkan sarana dan prasarana olahraga yang sudah tersedia untuk 
mendukung pembinaan olahraga;  

9. Meningkatkan upaya pembibitan dan pengembangan prestasi olahraga secara 
sistematik, berjenjang dan berkelanjutan;  

10. Meningkatkan pola kemitraan dan kewirausahaan dalam upaya menggali potensi 
ekonomi olahraga melalui pengembangan industri olahraga;   

11. Mengembangkan sistem penghargaan dan meningkatkan kesejahteraan atlet, 
pelatih, dan tenaga keolahragaan.  

 
 
C. Program-program Pembangunan  
 
1. Program Penataan Administrasi Kependudukan. 

Program ini bertujuan membangun administrasi kependudukan yang  dapat 
memberikan informasi yang mudah diakses oleh masyarakat. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain :  

1) Pembangunan dan pengoperasioan SIAK secara terpadu. 
2) Pelatihan tenaga pengelola SIAK. 
3) Sosialisasi kebijakan kependudukan 
4) Koordinasi pelaksanaan kebijakan kependudukan. 
5) Tempat pelayanan publik dalam bidang kependudukan 
6) Pengembnagan/falidsasi data base kependudukan 
7) Penyusunan laporan informasi kependudukan 
8) Penyediaan informasi yang dapat diakses oleh masyarakat 
9) Penyusunan kebijakan kependudukan 
10) Penerbitan dokumen kependudukan berbasis NIK 
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11) Penerbitan KTP berbasis NIK 
12) Penerbitan Akte kelahiran 
13) Pembentukan dan penataan sistim koneksi (inter phase tahap awal NIK) 
14) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
15) Data akte catatan sipil yang diolah 
16) Data penduduk potensial pemilih pemilu 
17) Cakupan data proyeksi penduduk 
18) Kajian daya tamping dan daya dukung Kota Denpasar 
19) penertiban penduduk pendatang di  Kota Denpasar 
20) Jumlah penerbitan  penduduk pendatang di Kota Denpasar 
 

2. Program Keluarga Berencana. 
Program ini bertujuan mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Kegiatan 
pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Penyediaan pelayanan KB dan alat kontrasepsi bagi keluarga miskin. 
2) Pelayanan KIE. 
3) Peningkatan perlindungan hak reproduksi individu. 
4) Promosi pelayanan khiba. 
5) Pembinaan keluarga berencana. 

 
3. Program Pelayanan Kontrasepsi 

Program ini bertujuan meningkatkan pelayanan kontrasepsi serta menjamin 
ketersediaan alat dan obat kontrasepsi. 

1) Pelayanan Konseling KB. 
2) Pelayanan Pemasangan Kontrasepsi KB. 
3) Pengadaan alat Kontrasepsi. 
4) Pelayanan KB Medis Operatif. 

 
4. Program Keesehatan Reproduksi Remaja. 

Program ini bertujuan meningkatkan wawasan remaja tentang kesehatan reproduksi. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Advokasi dan KIE tentang kesehatan reproduksi remaja (KRR). 
2) Memperkuat dukungan dan partisipasi masyarakat. 

 
5. Program Pengembangan Pusat Pelayanan Informasi dan Konseling KRR. 

Program ini bertujuan memberikan pelayanan informasi dan konseling kepada para 
remaja dalam rangka mewujudkan kesehatan reproduksi remaja. 
Kegiatan Pokok yang dilaksanakan antara lain : 

1) Pendirain Pusat Pelayanan Informasi dan Konseling KRR. 
2) Fasilitasi Forum Pelayanan KRR bagi Kelompok remaja dan kelompok sebaya 

di luar sekolah. 
 

6. Program Peningkatan Penanggulangan narkoba, PMS termasuk HIV/AIDS. 
Program ini bertujuan pencegahan dan penanggulangan narkoba dan PMS 
dilingkungan pelajar dengan memberikan penyuluhan di sekolah. 
Kegiatan Pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Penyuluhan penanggulangan narkoba dan PMS di sekolah , diluar sekolah, 
kelompok khusus. 
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7. Program Promosi Kesehatan Ibu, Bayi dan Anak melalui Kelompok Kegiatan di 
Masyarakat.  
Program ini bertujuan meningkatkan kesehatan ibu, bayi dan anak melalui 
penyuluhan kelompok-kelompok yang ada di masyarakat. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Penyuluhan kesehatan Ibu, Bayi dan Anak melalui Kelompok kegiatan di 
masyarakat. 
 

8. Program Pengembangan bahan informasi tentang Pengasuhan dan Pembinaan 
Tumbuh Kembang Anak. 
Program ini bertujuan mengembangan bahan informasi tentang pengasuhan dan 
pembinaan tumbuh kembang anak. 
Kegaitan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pengumpulan bahan informasi tentang pengasuhan dan tumbuh kembang 
anak. 
 

9. Program Penyiapan Tenaga Pendamping Kelompok Bina Keluarga di Kecamatan. 
Program ini bertujuan meningkatkan peran pemerintah dalam mendampingi 
kelompok bina keluarga di masyarakat. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pelatihan tenaga pendamping kelompok bina keluarga di Kecamatan. 
 

10. Program Pengembangan Model Operasional BKB-Posyandu-PADU. 
Program ini bertujuan untuk memperoleh model dalam operasional BKB-Posyandu-
PADU sehingga diperoleh hasil yang maksimal. 
Kegiatan Pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pengkajian pengembangan model operasional. 
 

11. Program Pembinaan Peran Serta Masyarakat dalam Pelayanan KB/KR yang 
Mandiri. 
Program ini bertujuan mewujudkan partisipasi masyarakat dalam bentuk kelompok  
serta terwujudnya pengelolaan data dan informasi program KB untuk membangun 
keluarga kecil bahagia dan sejahtera. 
 Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Fasilitasi pembentukan kelompok masyarakat peduli KB. 
2) Frekuensi, cakupan pelatihan tenaga pendamping kelompok bina keluarga di 

Kecamatan 
 
12. Program Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Pemuda. 

Program ini bertujuan mendapatkan  arah yang jelas dalam pengembangan kebijakan 
bidang kepemudaan dalam rangka pembinaan gerasi muda. Kegiatan pokok yang 
dilaksanakan antara lain :  

1) Pendataan potensi kepemudaan. 
2) Penelitian dan pengkajian kebijakan-kebijakan pembangunan kepemudaan. 
3) Pengembangan sistem informasi manajemen kepemudaan berbasis E-YOUTH. 
4) Peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepemudaan. 
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13. Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan. 
Program ini bertujuan meningkatkan kepeloporan dan peran serta pemuda dalam 
berbagai aktivitas yang memungkinkan terciptanya jatidiri pemuda. Kegiatan pokok 
yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pembinaan organisasi kepemudaan. 
2) Pendidikan dan pelatihan dasar kepemimpinan. 
3)  Fasilitas kemitraan pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan Pemuda 

(Hibah KNPI) 
4) Fasilitas kemitraan pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan Pemuda 

(Pramuka) 
5) Cakupan peningkatan mutu organisasi dan tenaga  guru seni 
6) Pertukaran Pemuda antar Provinsi dan Jambore pemuda 
7) Pengembangan kesenian dan Budaya daerah 
8) Jumlah penghargaan yang diberikan bagi insan seni yang berdedikasi dan 

berpotensi (bonus/hadiah PSR) 
9) Frekuensi fasilitasi pekan temu wicara organisasi pemuda 
10) Frekuensi penyuluhan dan pencegahan penggunaan narkoba di kalangan 

generasi muda 
11) Frekuensi lomba kreasi dan karya tulis ilmiah generasi muda 
12) Frekuensi pembinaan pemuda pelopor keamanan lingkungan 

 
14. Program Peningkatan Upaya Penumbuhan Kewirausahaan dan Kecakapan Hidup 

Pemuda. 
Program ini bertujuan memberikan keterampilan kepada pemuda melalu pelatihan. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1)  pemberian penyuluhan tentang bahaya narkoba bagi pemuda 
 

15. Program  Upaya Penumbuhan Kebijakan dan Manajemen Olahraga. 
Program ini bertujuan memberikan penyuluhan dikalangan pemuda agar terhindar 
dari penyalahgunaan narkoba. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pemberian penyuluhan tentang bahaya narkoba bagi pemuda. 
 

16. Program  Pengembangan Kebijakan dan Manajemen Olah Raga. 
Program ini bertujuan memperoleh sistem manajemen pengelolaan keolahragaan 
sehingga mampu memberikan sumbangan prestasi yang optimal bagi negara. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Peningkatan mutu organisasi dan tenaga keolahragaan. 
2) Pengembangan sistem sertifikasi dan standardisasi profesi. 
3) Penyusunan pola kemitraan pemerintah dan masyarakat dalam pembangunan 

dan pengembangan industri olah raga. 
 
17. Program  Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah Raga. 

Program ini bertujuan memacu semangat masyarakat untuk berolah raga sehingga 
tercapai kesegaran jasmini dan kesehatan rohani, sehingga dapat beraktivtas dengan 
optimal. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pelaksanaan indentifikasi bakat dan potensi pelajar dalam olahraga. 
2) Pelaksanaan identifikasi dan pengembangan olahraga unggulan daerah. 
3) Pembibitan dan pembinaan olahragawan berbakat. 
4) Pembinaan cabang olah raga prestasi di tingkat daerah. 
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5) Peningkatan kesegaran jasmani dan rekreasi. 
6) Penyelenggaraan kompetisi olah raga. 
7) Pemassalan olah raga bagi pelajar, mahasiswa, dan masyrakat. 
8) Pemberian penghargaan bagi insan olahraga yang berdedikasi dan berpotensi. 
9) Pengembangan dan pemanfaatan IPTEK oleh raga sebagai pendorong 

peningkatkan prestasi olahraga. 
10) Pengembangan olah raga rekreasi 
11) Pembinaan olahraga yang berkembang dimasyarakat 
12) Kerjasama peningkatan olahragawan berbakat dan berprestasi dengan 

lembaga/instansi lainnya. 
 

18. Program  Peningkatan Sarana dan Prasarana Olah Raga. 
Program ini bertujuan untuk memperlancar kegiatan olah raga dan membangun 
kemitraan dengan dunia usaha agar dapat menyediakan sarana dan sarana olah raga 
di lingkungannya. Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pengadaan Sarana prasarana olah raga dan Seni (Peralatan) 
2) Pengadaan Sarana prasarana olah raga dan Seni 

 
 

VII.4.8.  Pencegahan dan Penanggulangan Bencana. 
 
A. Permasalahan. 

 
Manajemen bencana merupakan segala sesuatu upaya atau kegiatan yang 

dilaksanakan dalam rangka pencegahan, mitigasi, kesiapan, tanggap darurat dan 
pemulihan berkaitan dengan bencana yang dilakukan pada sebelum, pada saat dan 
setelah bencana. Kegiatannya meliputi : pencegahan, mitigasi, kesiapan, peringatan dini, 
tanggap darurat, bantuan darurat, pemulihan, rehabilitasi dan rekonstruksi. Prinsip dasar 
dari sebuah menajamen bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan 
kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pecegahan bencana, 
tanggap darurat dan rehabilitasi. 

Penanggulangan bencana bukan hanya tanggap darurat tetapi juga keseluruhan 
manajemen resiko dan pembangunan, perlindungan sebagai bagian dari hak asasi dan 
bukan semata kewajiban pemerintah. Dengan berkembangnya demokratisasi dan 
otonomi daerah Penanggulangan Bencana menjadi tanggungjawab Pemerintah dan 
Masyarakat. Bencana yang sering menimpa Kota Denpasar antara lain : banjir, angin 
rebut/puting beliung, kebakaran dan rabies. Beberapa antisipasi yang dilakukan antara 
lain : memanfaatkan call center atau posko BPBD Kota Denpasar, mengoptimalkan pos 
save community sebagai deteksi dini terhadap terjadinya bencana. 

 
B. Sasaran 

Sasaran yang hendak dicapai adalah: 
1.  Mencegah terjadinya bencana; 
2.   Penanganan pasca bencana; 
3.  Mengurangi kerugian yang diakibatkan oleh bencana 
 

C.  Arah Kebijakan 
Untuk mewujudkan kegiatan pencegahan dan penanggulangan bencana di Kota 

Denpasar, ditempuh dengan  langkah-langkah sebagaiberikut :  melaksanakan sosialisasi 
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mengenai pencegahan dan penanggulangan  bencana;  meningkatkan pengawasan teknis 
keamanan dan keselamatan gedung;  meningkatkan koordinasi dalam penanggulangan 
dan pencegahan bencana;  melengkapai sarana-prasarana pencegahan 
penanggulangan bencana. 
 
D. Program-program Pembangunan 

Untuk mencapai sasaran dan arah kebijakan sebagaimana disebutkan di atas maka 
kegiatan-kegiatan pokok dilaksanakan melalui dua program kegiatan yaitu :  
 
1. Program  Pembangunan Saluran Drainase/gorong-gorong 

Program ini bertujuan  untuk penataan dan perbaikan lingkungan pemukiman, 
terutama diwilayah yang berpotensi mendapat gangguan dampak bencana 
khususnya banjir..  Kegiatan – kegiatan   yang  dilaksanakan dalam program ini 
meliputi  : 
1)  Pembangunan saluran drainase/gorong-gorong 

 
2. Program penyediaan dan pengelolaan air baku. 

Program ini bertujuan untuk  penyediaan air baku penanggulangan bencana 
kebakaran, terutama diwilayah padat hunian yang berpotensi mendapat gangguan 
bencana kebakaran pemukiman. Kegiatan – kegiatan pokok yang  dilaksanakan 
dalam  program ini meliputi :  
1)  Peningkatan distribusi penyediaan air baku 

 
3. Program Pencegahan Dini dan Penggulangan Korban Bencana Alam. 

Program ini bertujuan untuk memberikan bantuan dan pencegahan bila terjadi 
bencana alam kepada masyarakat yang terkena bencana alam.  Kegiatan yang 
dilaksanakan antara lain : 

1)  Pembangunan pusdalops bencana (crisis centre) 
 
4. Program Peningkatan Kesiagaan dan Pencegahan Bahaya Kebakaran. 

Program ini bertujuan untuk mengantisipasi dan mengatasi bahaya kebakaran 
dengan cepat dan efektif.  Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

1)  Pendidikan dan pelatihan pertolongan pencegahan kebakaran 
2) Merekrutmen tenaga sukarelawan  pertolongan bencana kebakaran 
3) Penyuluhan bahaya kebakaran 
4) Pengadaan sarana dan prasarana pencegahan bahaya kebakaran 
5) Pemeliharaan sarana dan prasarana pencegahan bahaya kebakaran 
6) Mengadakan pencegahan dan pengendalian bahaya kebakaran 
7) Peningkatan pelayanan penanggulangan bahaya kebakaran 

 
5. Program Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial. 

Program ini bertujuan untuk memberikan bantuan dasar kesejahteraan sosial bagi 
korban bencana alam dan bencana sosial dan juga memberikan jaminan 
kesejahteraan sosial bagi korban bencana.  Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
1) Memmberikan bantuan usaha ekonomi produktif bagi korban bencana 
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6. Program Pemberdayaan komunitas perumahan 
Program ini bertujuan untuk mengadakan monitoring dan evaluasi pasca bencana 
serta meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam penggunaan sarpras pasca 
bencana.  Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 

1) Monitoring dan evaluasi dampak bencana 
2) Pelatihan dan simulasi penggunaan sarpras pasca bencana 

 
7. Program Darurat Bencana 

Program ini bertujuan untuk memberikan bantuan darurat kepada masyarakat yang 
kena dampak bencana alam .  Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
1) Memberikan bantuan penanggulangan tanggap darurat bencana 

 
8. Program  perbaikan perumahan akibat bencana alam/sosial 

Program ini bertujuan untuk  memberikan bantuan sosial kepada masyarakat yang 
terkena dampak bencana alam/sosial.  Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
16)Fasilitasi dan stimulasi rehabilitasi akibat bencana alam 

 
 
 
VII.5. Kebijakan Umum dan Program Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat 

Ketahanan Ekonomi Masyarakat melalui  Sistem Ekonomi Kerakyatan. 
 

Sasaran misi Membangun Ekonomi Masyarakat melalui sistem Ekonomi 
Kerakyatan yang kreatif adalah :  

a. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana dasar perekonomian. 
b. Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana perhubungan. 
c. Mengembangkan pariwisata sebagai sebagai percepatan atau lokomotif 

pembangunan. 
d. Meningkatan pembangunan industri dan perdagangan, terutama yang berskala 

mikro, kecil dan menengah dengan pola koperasi atas dasar ekonomi kerakyatan 
serta pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa. 

e. Meningkatkan produksi pertanian, perikanan dengan mengembangkan hasil 
produksi unggulan. 

f. Meningkatkan kualitas kesehatan  masyarakat veteriner dan kuantitas produksi 
peternakan. 

g. Meningkatkan peranan kelembagaan koperasi, jaringan usaha koperasi dan 
pengusaha mikro kecil serta menengah. 

h. Meningkatkan pengetahuan profesi, keahlian, dan peranan generasi muda untuk 
menyongsong globalisasi. 

i. Meningkatkan pemerataan kesempatan kerja, kualitas dan perlindungan tenaga 
kerja serta mengelola transmigrasi. 

 
VII.5.1. Pengembangan Kota Kreatif Berbasis Budaya Unggulan. 
 

A. Permasalahan. 
Ekonomi kreatif adalah wujud dari upaya mencari pembangunan yang 

berkelanjutan melalui kreativitas, serta iklim perekonomian yang berdaya saing dan 
memiliki sumberdaya yang terbarukan. Kegiatan yang dipayungi meliputi kegiatan yang 
oleh pemerintah pusat dan daerah dalam sinergi dengan kelompok intelektual dan 
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komunitas-komunitas kreatif (swasta). Pemerintah Kota Denpasar yang sekaligus adalah 
ibu kota Provinsi Bali, telah mengambil inisiatif dan merespon secara holistik untuk 
mengimplementasikan kegiatan industri kreatif dan mewujudkan kota kreatif berbasis 
budaya unggulan. Secara institusi formal, kota Denpasar telah tercakup dalam salah satu 
dari sepuluh kelompok Kota Kreatif di Indonesia bersama kota Solo, Bandung, Semarang, 
dan lainnya. Secar aktual empirik, industri kreatif dan aneka kegiatan Denpasar Kreatif 
telah tumbuh di masyarakat akar rumput dan kemudia direvitalisasi serta disediakan 
ruang yang memadai melalui Sanur Village Festival, Gajak Mada Town Festival, Denpasar 
Sighteeing sampai dengan Maha Bandana Persada. Secara konsepsual, kota Denpasar 
memerlukan konsep utuh dan operasional tentang Kota Kreatif berbasis budaya 
unggulan, agar runut dengan konsep payung Departemen Perindustrian dan 
Perdagangan dan aplikasi sebagai living konsep yang cocok dengan konteks masyarakat 
urban Kota Denpasar.(Geria, 2009). 

Bersumber dari kajian konsep  budaya unggul mencakup unsur-unsur budaya, 
filosofi, nilai, tradisi, dan gaya hidup yang memiliki karakteristik yaitu : 1) sifat khas, 
bermutu tinggi dan beridentitas dengan kokohnya keseimbangan budaya bhatiniah-
lahiriah, spiritual-material, 2) kokoh dalam basis sumber daya manusia, komunitas dan 
kelembagaan, 3) memiliki disiplin, etos kerja, dan tanggung jawab, 4) memiliki semangat 
entrepreneur, kreatif, kaya inovasi, 5) memiliki wawasan luas tentang budaya iptek, 
kearifan, kemajuan adab, serta mampu mewujudkan ke dalam representasi kecerdasan 
nasional, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan pemecahan masalah, 
kecerdasan kreatif. Unsur budaya unggul eksis dalam berbagai kebudayaan. Dalam 
kebudayaan Bali, unsur budayaunggul meliputi unsur benda (tangible), unsur budaya tak 
benda (intangible) dan unsur abstrak. Gambelan Bali, sistem banjar, filosifi Thri Hita 
Karana adalah contoh untus budaya unggul dalam kebudayaan Bali. Etos puputan, ritual 
pengerebongan adalah contoh unsur budaya unggul dalam kebudayaan Denpasar. 

Ekonomi kreatif merupakan evolusi gelombang keempat dari perkembangan 
ekonomi pertanian, ekonomi industri, ekonomi jasa, dan ekonomi kreatif. Ekonomi 
kreatif merupakan sinergitas potensi nilai tambah secara ekonomi, teknologi dan budaya 
yang ditopang pilar sumber daya manusia kreatif. Ekonomi kreatiftidak didikte oleh  
kekuatan pasar, namun sesuai dengan sifatnya  yang kaya kreativitas, justru memiliki 
potensi untuk mempengaruhi pasar. 

Dalam pengembangan ekonomi kreatif, difokuskan pada 14 kelompok industri 
kreatif yang meliputi : 1) jasa periklanan, 2)arsitektur, 3) pasar barang seni, 4) kerajinan, 5) 
desain, 6) fashion, 7) film dan fotografi, 8) permainan interaktif (games), 9) musik, 10) seni 
pertunjukkan, 11) penerbitan dan percetakan, 12) layanan komputer dan piranti lunak, 
13) televisi dan radio, 14) riset dan pengembangan.  Di Kota Denpasar disamping sektor 
industri, dua sektor ekonomi yaitu pertanian dan pariwisata juga berpotensi 
dikembangkan sebagai pilar penting ekonomi kreatif yang mengedepankan basis 
kerakyatan dan spirit entrepreneur.  Pertanian kreatif mencakup agro industri disamping 
tanaman hias dan bidang pariwisata meliputi atraksi kreatif, transportasi kreatif, 
restauran da kuliner kreatif, hotel heritage, dan jasa kreatif. 

Pengembangan Denpasar Kota Kreatif  diarahkan untuk menguatkan sinergi dari 
enam komponen yaitu : 1) kota yang mempresentasikan citra, identitas dan taksu daerah 
Bali, ikon Kota Denpasar, 2) kota yang mampu memberikan kontribusi ekonomi, baik 
bagi pendapatan daerah, lapangan kerja dan pendapatan masyarakat, 3) kota yang 
menumbuhkan iklim bisnis yang konstruktif, dari usaha sampai pasar, 4) kota yang 
mempu menyumbangkan sumberdaya terbarukan berbasis pengetahuan kreatif dan 
budaya unggul, 5) kota yang kaya dengan inovasi, kreativitas, ide, dan penciptaan nilai, 
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6) kota yang bisa memberikan dampak positif bagi  kualitas hidup, lingkungan hidup, 
pemerataan, kesejahteraan materi dan spiritual, toleransi sosial, dan kelestarian 
kebudayaan. 

Sedangkan ekonomi kreatif yang berbasis pada ekonomi rakyat berarti suatu 
upaya memberdayakan ekonomi rakyat. Pengembangan ekonomi kerakyatan merupakan 
pengembangan demokrasi ekonomi mulai dari wilayah yang terkecil yaitu Banjar. 
Budaya sangkep dan gotong royong yang telah mengakar di masyarakat Bali dan 
Denpasar khususnya menjadi stimulus penting pengembangan demokrasi ekonomi di 
tingkat banjar dan di tingkat yang lebih tinggi. 

Ekonomi kreatif sebagai sebuah era peradaban baru dalam pembangunan 
ekonomi, menurut Rai D Mantra (2008) sering pula disebut sebagai knowledge based 
economy penciptaan nilai tambah produksi, distribusi, penggunaan atau aplikasi knowledge 
memainkan peranan dominan dalam seluruh aktivitas perekonomian. Denpasar secara 
resmi telah mencanangkan pemberdayaan ekonomi rakyat pada tahun 2006 dan kota 
kreatif berbasis budaya unggul di tahun 2009 telah meletakkan dasar dan mengambil 
momentum penguatan dan penajaman pengembangan ekonomi rakyat. Pengembangan 
Denpasar sebagai kota kreatif (yang didukung ekonomi kreatif) berdasar budaya 
unggulan akan mempertajam dan memperkokoh fondasi penguatan ekonomi rakyat. 
Pengembangan ekonomi kreatif tidak dapat dilepaskan dari pengembangan knowledge,  
inilah yang memacu pertumbuhan ekonomi yang telah dibangun di atas fondasi 
pemberdayaan ekonomi rakyat. (Murjana Yasa, 2009). 

Potensi yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Denpasar dalam pengembangan 
ekonomi kreatif seperti : 1) jumlah UMKM yang mencapai 70.715 unit usaha (99,1%) dari 
seluruh unit usaha. 2) daya serap tenaga UMM yang mencapai lebih dari 190.000 orang, 
3) tersedianya database UKM sektor riil, 4) potensi pasar yang luas, dan sumbangan 
ekonomi kreatif sebesar 33,5% terhadap Produk Domestik Bruto, 5) mobilitas penduduk 
yang tinggi, yang memungkinkan terjadinya mobilitas pertukaran informasi yang tinggi 
pula, 6) pengembangan sumber daya kreatif sangat memungkinkan karena banyak 
sekolah dan lembaga kursus, 7) tingginya komitmen pemerintah dalam pengembangan 
ekonomi kreatif dengan berbagai program unggulannnya, 8) tumpuan pengembangan 
ekonomi rakyat yang berbasis pada pengembangan budaya unggulan, 9) kerjasama 
dengan berbagai lembaga telah dilaksanakan, 10) luasnya pasar produk ekonomi kreatif 
kota Denpasar. 

Beberapa kendala yang masih dijumpai dalam pengembangan ekonomi kreatif di 
Kota Denpasar khususnya dari sudut pandang legalitas antara lain : 1) masih tigginya 
biaya pengurusan  pendaftaran HAKI (Hak Kekayaan  Intelektual) produk-produk 
kreatif, sehingga banyak yang belum terlindungan secara hukum, 2) belum adanya 
lembaga khusus  yang melakukan advokasi terhadap pengurusan HAKI ini, 3) masih 
berbelitnya presedur dalam pengurusan HAKI. 

 

B. Sasaran. 
 
1)  Insan Kreatif dengan pola pikir dan moodset kreatif. 
2)  Industri yang unggul di pasar dalam dan luar negeri, dengan peran    dominan 

wirausahawan lokal. 
3)  Teknologi yang mendukung penciptaan kreasi dan terjangkau oleh masyarakat. 
4)  Pemanfaatan bahan baku dalam negeri secara efektif bagi industri dibidang 

ekonomi. 
5)  Masyarakat  yang menghargai HKI dan mengkonsumsi produk kreatif lokal. 
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6)  Tercapainya tingkat kepercayaan yang tinggi oleh lembaga pembiayaan terhadap 
industri dibidang ekonomi kreatif sebagai industri yang menarik. 
 

C. Arah Kebijakan. 
 
1) Peningkatan jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) kreatif yang berkualitas secara 

berkesinambungan dan tersebar merata di seluruh wilayah. 
2) Peningkatan jumlah dan perbaikan lembaga pendidikan dan pelatihan formal dan 

informa yang mendukung penciptaan insan kreatif dalam pengembangan 
ekonomi kreatif. 

3) Peningkatan penghargaan kepada insan kreatif oleh pemerintah daerah. 
4) Peningkatan jumlah wirausahwan kreatif sebagai lokomotif industri dibidang 

ekonomi kreatif. 
5) Penciptaan database dan jejaring insan kreatif di dalam maupun diluar negeri. 
6) Peningkatan daya tarik industri dibidang ekonomi kreatif. 
7) Peningkatan efisiensi serta produktivitas industri untuk meningkatkan 

keunggulan komparatif. 
8) Peningkatan inovasi bermuatan lokal, untuk menciptakan keunggulan kompetitif. 
9) Pembentukan basis-basis teknologi pendukung industri dibidang ekonomi kreatif 

menuju kluster teknologi. 
10)Penguatan kapasitas penguasaan teknologi dan kemampuan pemanfaatan 

komputer dibidang ekonomi kreatif. 
11)Penguatan iklim usaha kondusif bagi investasi teknologi pendukung ekonomi 

kreatif. 
12)Peningkatan kemampun SDM untuk memanfaatkan bahan baku yang berasal dari 

alam. 
13)Peningkatan apresiasi dan promosi sadar lingkungan pada industri dibidang 

ekonomi kreatif yang menggunakan bahan baku alam. 
14)Pembentukan basis-basis teknologi penghasil bahan baku pendukung industri di 

bidang ekonomi kreatif. 
15)Penciptaan iklim kondusif untuk menjaga ketersediaan pasokan bahan baku yang 

dibutuhkan oleh industri dibidang ekonomi kreatif. 
16)Penciptaan penghargaan terhadap HKI dan sosialisasi pentingnya HKI. 
17)Peningkatan apresiasi terhadap budaya bangsa dan kearifan lokal. 
18)Peningkatan kesadaran dan penghargaan dunia international terhadap produk 

kreatif Indonesia dan Daerah. 
19)Penciptaan masyarakat kreatif yang saling menghargai dan saling bertukar 

pengetahuan demi kuatnya industri nasional dibidang ekonomi kreatif. 
 

D. Program-Program Pembangunan. 
 
1. Program Peningkatan Insan Kreatif dan Pola Pikir Kreatif. 

Program ini bertujuan membentuk insan kreatif dan pola pikir yang dapat 
menghasilkan produk-produk kreatif.  Kegiatan   yang dilakukan antara lain :  

1) Meningkatkan anggaran pendidikan untuk mendukung penciptaan insan kreatif 
(Keuangan.Bappeda, Dikpora). 

2) Melakukan Kajian dan revisi kurikulum pendidikan dan pelatihan agar lebih 
berorientasi pada pementukan kreativitas dan kewirausahaan pada anak didik 
sedini mungkin. (Dikpora, BKD, Organisasi). 
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3) Meningkatkan kualitas pendidikan yang mendukung penciptaan kreativitas dan 
kewirausahaan pada anak didik sedini mungkin. (Dikpora). 

4) Menciptakan akses pertukaran informasi dan pengetahuan ekonomi kreatif di 
masyarakat. (Kopinfo, Humas). 

5) Membangun lembaga pendidikan dan pelatihan formal dan informal yang terkait 
dengan pengembangan ekonomi kreatif. (Organisasi). 

6) Memperbaiki infrastruktur dan kualitas pembelajaran dilembaga pendidikan dan 
pelatihan. (DPU, Dikpora). 

7) Membangun mekanisme kemitraan antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 
pelatihan dengan pelaku usaha untuk mengembangkan pendidikan dan pelatihan 
berkualitas dalam pengembangan ekonomi kreatif. (Dikpora, Nakertransos, 
Perindag). 

8) Mendorong pihak swasta untuk membangun lembaga pendidikan dan pelatihan 
khususnya terkait kebutuhan SDM dalam pengembangan ekonomi kreatif yang 
membutuhkan. (Dikpora, BKD, Perindag, Narkertransos). 

9) Menciptakan keterhubungan dan keterpaduan antara lulusan pendidikantinggi 
dan sekolah menengah kejuruan yang terkait dengan pengembangan ekonomi 
kreatif yang membutuhkan. (Dikpora, Perindag, Perindustrian). 

10) Menciptakan dan menjaga sistem standarisasi mutu pendidikan tinggi dan 
sekolah menengah kejuruan yang terakait dengan pengembangan ekonomi kreatif 
(Dikpora, BKD,Ogranisasi). 

11) Memberikan dukungan kepada insan kreatif berbakat yang mendapat kesempatan 
di dunia international. (Bag. Sosial, Dikpora, Disperindag,). 

12) Memberikan dukungan pada kegiatan dan organisasi seni budaya dan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berperan dalam pengembangan ekonomi kreatif. 
(Dikpora, Disbud,Bag Sosial). 

13) Menyelenggarakan acara dan program yang menggali, mengangkat, dan 
mempromosikan insan kreatif. (Bappeda, Humas, Diparda, Perindag, 
Perindustrian, Bag Sosial, Probang,) 

14) Menciptakan profil profesi dan standar kompetensi bagi para pelaku dalam 
pengembangan ekonomi kreatif.(Bag. Organisasi, BKD, Bappeda). 

15) Memberikan apresiasi/penghargaan kepada insan kreaif secara 
berkesinambungan (BKD, Organisasi). 

16) Mendukung para wirausahawan kreatif yang membutuhkan kemudahan dalam 
memulai dan menjalankan usaha. (Perindag, Koperasi dan UKM). 

17) Mendorong para wirausahawan sukses untuk berbagai pengalaman dan keahlian 
di institusi pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi dalam pengembagan 
ekonomi kreatif. (Dikpora, Perindag, Koperasi dan UKM). 

18) Membangun mekanisme kemitraan antar pelaku bisnis ekonomi kreatif sebagai 
wadah pelatihan kewirausahaan. (Dikpora, Perindag, Koperasi dan UKM). 

19) Membangun data base dan cerita sukses insan kreatif dan produk kreatif daerah 
(Perindag dan Perindustrian). 

20) Memfasilitasi pengembangan jejaring dan mendorong kerja sama antar insan 
kreatif di dalam dan luar negeri( Dikpora, Perindag, Perdagangan, Kopinfo). 

21) Mendorong dan memfasilitasi insan kreatif luar negeri datang ke Denpasar untuk 
berbagi pengalaman dan pengetahuan serta membangun jejaring bisnis dibidang 
ekonomi kreatif. (Perindag, Pariwisa, Dikpora, Kopinfor). 

22) Membangun mekanisme kemitraan antar insan kreatif berpengalaman dengan 
insan kreatif potensial. (Perindag, Dikpora, Organisasi, BKD). 
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23) Jumlah kerjasama kemitraan anara pemerintah, lembaga pendidikan dan 
pelatihan dalam pengembangan ekonomi kreatif (Dikpora, BKD,Perindag, 
Nakertransos) 

 
2. Program Pengembangan Industri yang Unggul di Pasar Dalam Negeri dan Luar 

Negeri dengan Peran Dominan Wirausahawan Lokal. 
Program ini bertujuan mewujudkan peran dari wirausahawanlokal dalam 
pengembangan industri yang dapat bersaing dipasar nasional dan internasional.  
Kegiatan   yang dilakukan antara lain :  

1) Memperluas jangkauan distribusi produk kreatif di dalam dan luar 
negeri.(Perindag.  Kop dan UKM) 

2) Meningkatkan apresiasi pasar terhadap produk kreatif di dalam dan luar negeri. 
(Perindag, Humas, Pariwisata). 

3) Melakukan riset pemasaran produk kreatif di dalam dan luar negeri. (Perindag.  
Kop dan UKM). 

4) Melakukan promosi produk kreatif di dalam dan luar negeri. (Perindag.  Kop dan 
UKM). 

5) Menata dan merevitalisasi regulasi distribusi, regulasi impor ekspor, dan subsidi 
untuk menjamin nilai tambah yang dapat dinikmati secara adil. (Disjin, Hukum, 
Perindag. Perindustrian, Kop dan UKM) 

6) Mendorong penegakan hukum atas penyelundupan, impor ilegal, pembajaka serta 
pelanggaran atas Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 

7) Menciptakan iklim persaingan usaha yang sehat dan adil untuk menjamin setiap 
pelaku usaha di bidang ekonomi kreatif memiliki akses pasar yang sama. (Disjin, 
Hukum, Perindag.  Kop dan UKM). 

8) Melakukan penataan industri pendukung terhadap industri bidang ekonomi 
kreatif. (Dikpora, Perindag. Perindustrian, Kop dan UKM) 

9) Mengembangkan infrastruktur transportasi dan infrastruktur telekomunikasi 
untuk memperluas jangkauan produk kreatif. (DPU, Dishub, Kopinfo). 

10) Memberikan insentif ekspor produk kreatif. (Disjin, Perindag.  Kop dan UKM) 
11) Memberikan insentif untuk import bahan baku produk kreatif. (Keuangan, 

Perindag,  Pertanian,  Kop dan UKM ). 
12) Melakukan penataan sebaran industri yang mendukung penciptaan klaster 

industri dan koridor ekonomi kreatif. ( Perindag,  Pertanian,  Kop dan UKM 
13) Pengembangan  sentra desain produk kreatif. (Perindag, Kop dan UKM, 

Kominfo). 
14) Meningkatkan riset sosial-ekonomi, sejarah, budaya dan seni (Dikpora, Disbud, 

Bappeda,). 
15) Melakukan sosialisasi tentang pasar, desain, hasil penelian dan perkembangan 

teknologi yang terkait dengan pengembangan industri dibidang ekonomi kreatif. 
(Perindag, Kop dan UKM, Bappeda, Dikpora, Disbud). 

 
3. Program Pengembangan dan Penerapan Teknologi yang mendukung Penciptaan 

Kreasi dan terjangkau oleh Masyarakat. 
Program ini bertujuan meningkatkan penerapan teknologi tepat guna dalam daya 
saing produk ekonomi kereatif.  Kegiatan pokok yang dilakukan antara lain :  

1) Membuat prioritas basis pendukung teknologi informasi dan komunikasi bagi 
industri dibidang ekonomi kreatif. (Kominfor, Humas, Diknas, Bappeda). 
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2) Memfasilitasi koordinasi dan kolaborasi antar industri, lembaga riset pemerintah 
dan pendidikan tinggi secara intensif. (Perindag, Kop dan UKM, Bappeda, 
Dikporas). 

3) Mengoptimalisasikan lembaga riset pemerintah untuk mengembangkan teknologi 
yang mendukung pengembangan industri dibidang ekonomi kreatif (Bappeda, 
Dikpora, Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi). 

4) Mengembangkan inkubator-inkubator teknologi untuk mendukung 
pengembangan ekonomi kreatif. (Kominfo, Bappeda, Dikpora Perindag, Kop dan 
UKM, Bag Ekonomi). 

5) Mengembangkan industri piranti keras dan piranti lunak dalam negeri sebagai 
penopang teknologi industri dibdiang ekonomi kreatif, (Kominfo, Bappeda, 
Dikpora Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi)  

6) Meningkatkan jumlah dan mutu lembaga pendidikan dan pelatihan teknologi 
informasi dan komunikasi bidang ekonomi kreatif. (Kominfo, Bappeda, Dikpora 
Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Disbud). 

7) Menjalin kemitraan yang saling menguntungkan dengan negara yang memiliki 
teknologi kreatif yang sudah maju. (Kominfo, Bappeda, Dikpora Perindag, Kop 
dan UKM, Bag Ekonomi, Disbud, T. Pem). 

8) Mengembangkan pengelolaan sertifikasi atas teknologi dibidang ekonomi kreatif 
(Kominfo, Bappeda, Dikpora Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Disbud). 

9) Mengintensifkan kerjasama riset dan teknologi multisiplin antar institusi 
pendidikan dibidang  ekonomi kreatif. (Kominfo, Bappeda, Dikpora Perindag, 
Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Disbud, T. Pem). 

10) Melaksanakan penetrasi infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi ke 
sentra industri di bidang ekonomi kreatif. ((Kominfo, Bappeda, Dikpora Perindag, 
Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Disbud). 

11) Melakukan revitalisasi regulasi impor teknologi pendukung industri di bidang 
ekonomi kreatif (Keuangan, Disjin, Perindag, Kominfo). 

12) Melakukan sosialisasi regulasi teknologi informasi dan komunikasi yang terkait 
dengan industri di bidang ekonomi kreatif. (Disjin, Kominfo, Bappeda, Dikpora 
Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi). 

13) Memberikan insentif investasi teknologi serta infrastruktur teknologi sesuai 
ketentuan yang berlaku (Disjin, Kominfo, Bappeda, Dikpora Perindag, Kop dan 
UKM, Bag Ekonomi, DPU, DTRP). 

 
4. Program Pemanfaatan Bahan Baku Dalam Negeri secara efektif bagi Industri di 

Bidang Ekonomi Kreatif. 
Program ini bertujuan meningkatkan penggunaan bahan baku dalam negeri, agar 
produk ekonomi kreatif daerah dapat bersaing di pasar global.  Kegiatan pokok yang 
dilakukan antara lain :  

1) Melakukan intensifikasi pelatihan teknologi pengelolaan material terpat guna dan 
ramah lingkungan. (Bappeda, Dikpora Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, 
DPU, DTRP, BLH.). 

2) Menjalin kemitraan strategis dengan negara yang sudah manju pada teknologi 
pengolahan. (Bappeda, Dikpora Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, DPU, 
DTRP, BLH, T Pem). 

3) Melakukan intensifikasi kerjasama lembaga pemerintah/swasta dengan industri 
bidang ekonomi kreatif khususnya dalam pemanfaatan bahan baku alternatif. 
(Bappeda, Dikpora Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi). 
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4) Mengkampanyekan penggunaan sumber daya alam terbarukan dan ramah 
lingkungan. (Bappeda, Dikpora Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi,  BLH). 

5) Mengkampanyekan pengembangan produk kreatif yang berorientasi pada 
penghematan sumber daya dan ramah lingkungan. (Bappeda, Dikpora Perindag, 
Kop dan UKM, Bag Ekonomi,  BLH). 

6) Mendorong penelitian yang terkait dengan bahan baku sumber daya alam yang 
terbarukan dan ramah lingkungan dengan memperkuat koordinasi dan kolaborasi  
antara industri, lembaga riset pemerintah, dan pendidikan tinggi (Bappeda, 
Dikpora Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi,  BLH). 

7) Mendukung riset untuk mengembangkan material alternatif yang berciri khas 
daerah sebagai bahan baku industri di bidang ekonomi kreatif. (Bappeda, Dikpora 
Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi) 

8) Menentukan riset keanekaragaman  hayati  yang berpotensi untuk dipatenkan. 
(Bag Hukum, Bappeda, Dikpora, Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, 
Pertanian, Pariwisata, Disbud). 

9) Memberikan bantuan dukungan teknologi pengolahan bahan baku industri di 
bidang ekonomi kreatif. (, Bappeda, Dikpora, Perindag, Kop dan UKM, Bag 
Ekonomi, Pertanian). 

10) Mengevaluasi kebijakan ekspor komoditi hayati yang merupakan bahan baku 
utama bagi industri dibidang ekonomi kreatif (Bappeda, Dikpora, Perindag, Kop 
dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian). 

11) Membuat peraturan perdagangan komoditi hayati yang dibutuhkan oleh industri 
dibidang ekonomi kreatif yang adil bagi para pemangku kepentingkan. (Bag 
Hukum, Bappeda, Dikpora, Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian, 
Pariwisata, Disbud). 

12) Melakukan koordinasi secara aktif untuk mengawasi pemanfaatan sumber daya 
alam, penegakan hukum atas penyelundupan dan pencurian komoditi hayati 
yang merupakan bahan baku utama bagi industri di bidang ekonomi kreatif. (Bag 
Hukum, Bappeda,  Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian, Pariwisata, 
Disbud). 

 
5. Program Peningkatan Konsumsi Produk Lokal dan Pemasyarakatan HKI. 

Program ini bertujuan meningkatkan penggunaan  produk lokal dan 
memasyarakatkan HKI agar ada penghargaan terhadap karya cipta.  Kegiatan pokok 
yang dilakukan antara lain :  

1) Mengkampanyekan pentingnya kreatifivitas dan HKI sebagai modal utama 
keunggulan bersaing dalam era ekonomi kreatif. (, Bappeda,  Perindag, Kop dan 
UKM, Bag Ekonomi, Pertanian, Pariwisata, Disbud, Humas, Kominfo). 

2) Mendorong pemberantasan praktek pembajakan produk  kreatif (Bappeda,  
Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian, Pariwisata, Disbud, Humas, 
Kominfo). 

3) Menyusun dan mengimplementasikan kebijakan HKI secara konsisten (Bappeda,  
Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian, Pariwisata, Disbud, Humas, 
Kominfo). 

4) Memantapkan landasan interaksi bisnis antara perusahaan dengan insan kreatif 
berupa kontrak bisnis standar yang menghargai HKI. (Bappeda,  Perindag, Kop 
dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian). 

5) Memberikan layanan pengabdian masyarakat berupa edukasi dan layanan 
informasi HKI.(Dikpora, Bag. Hukum). 
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6) Mensosialisasikan pentingnya penghargaan atas keanekaragaman budaya dalam 
masyarakat yang merupakan sumber inspirasi bagi pengembangan ekonomi 
kreatif.( Bappeda,  Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian, Pariwisata, 
Disbud, Humas, Kominfo) 

7) Menyusun dan mengimplementasikan kebijakan kebudayaan yang membawa 
bangsa mencintai, menghargai dan bangga sebagai bangsa. (Bappeda,   Pariwisata, 
Disbud, Humas, Kominfo) 

8) Mengkampanyekan penggunaan produk kreatif dalam negeri sebagai upaya 
penciptaan pasar bagi produk kreatif di dalam negeri. ( Pariwisata, Disbud, 
Humas, Kominfo) 

9) Mendorong penciptaan produk kreatif yang mengintegrasikan budaya lokal dan 
kecenderungan pasar yang diminati oleh pasar dalam dan luar negeri. (Perindag, 
Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian, Pariwisata, Disbud, Humas, Kominfo). 

10) Membangun konsep, strategi dan implementasi kampanye dan promosi tentang  
Denpasar dan Bali. (Bappeda,  Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian, 
Pariwisata, Disbud, Humas, Kominfo). 

11) Mengembangkan diplomasi budaya sebagai bagian penting dari fungsi 
perwakilan RI di luar negeri. (Bappeda, T. Pem, Pariwisata, Dikpora, Disbud, 
Humas, Kominfo). 

12) Mempromosikan produk kreatif yang memiliki nilai ekonomis dan membawa ciri 
khas daerah kedunia internasional. ( Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, 
Pertanian, Pariwisata, Disbud, Humas, Kominfo). 

13) Memfasilitasi dan mendorong terciptanya komunitas insan kreatif di dalam dan 
luar negeri (Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian, Pariwisata, 
Disbud, Humas, Kominfo). 

14) Mendorong dan mengikutsertakan ikatan profesi dan asosiasi industri dalam 
pengembangan industri di bidang ekonomi kreatif. (Perindag, Kop dan UKM, Bag 
Ekonomi, Pertanian, Pariwisata, Disbud, Humas, Kominfo). 

15) Memberdayakan masyarakat untuk dapat berpartisipasi aktif dalam komunitas 
kreatif baik secara formal maupun non formal. (Perindag, Kop dan UKM, Bag 
Ekonomi, Pertanian, Pariwisata, Disbud, Humas, Kominfo, BPM dan Pemdes). 

16) Menciptakan ruang publik terbuka untuk asimilasi nilai-nilai dan pertukaran 
pengetahuan antar pemangku kepentingan industri di bidang ekonomi kreatif. 
((Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi, Pertanian, Pariwisata, Disbud, Humas, 
Kominfo, Bappeda, PU, DTRP). 
 

6. Program  Pembiayaan dalam Pengembangan Ekonomi Kreatif. 
Program ini bertujuan mewujudkan skema dan lembaga pembeayaan yang 
mendukung tumbuh dan berkembanganya industri di bidang ekonomi kreatif.  
Kegiatan pokok yang dilakukan antara lain :  

1) Mendorong dan memfasilitasi terciptanya skema pembiayaan yang sesuai bagi 
industri dibidang ekonomi kreatif. (Keuangan, Perindag, Kop dan UKM, Bag 
Ekonomi). 

2) Mengembangkan lembaga pembiayaan di sentra-sentra industri di bidang 
ekonomi kreatif. (Keuangan, Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi). 

3) Memberikan prioritas bantuan dan fasilitasi pembiayaan industri di bidang 
ekonomi kreatif yang sudah layak/mandiri tetapi belum bankable dengan skema 
pembiayaan yang sesuai. (Keuangan, Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi). 
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4) Memfasilitasi interaksi pelaku industri di bidang ekonomi kreatif dengan lembaga 
pembiayaan untuk mengembangkan skema pembiayaan yang efektif.( Keuangan, 
Perindag, Kop dan UKM, Bag Ekonomi). 

5) Memfasilitasi pertemuan antar pelaku industri di bidang ekonomi kreatif yang 
membutuhkan biaya dengan lembaga pembiayaa. 

 
 
VII.5.2. Peningkatan Sarana dan Prasarana (Infrastruktur) Dasar Perekonomian. 

 
VII.5.2.1. Sumber Daya Air. 
 
A. Permasalahan 

 
Kota Denpasar sebagai pusat dari berbagai aktivitas perekonomian dengan 

pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi memerlukan  persediaan air yang cukup 
tinggi pula. Secar umum Denpasar mengalami keterbatasan dalam penyediaan air 
terutama dalam pendistribusiannya yang kurang merata. Dengan standar kebutuhan air 
perhari sebesar 125 ltr/orang/hari sedangkan kebutuhan air masyarakat Kota Denpasar 
sudah mencapai 162 ltr/orang/hari, sehingga penyediaan air menjadi semakin 
meningkat dan melebihi standar yang ada. 

Ketersediaan air yang melimpah pada musim hujan  berdampak pada  banyaknya 
muncul genangan dan banjir, sedangkan pada musim kemarau berdampak pada 
kelangkaan air dan terjadi kekeringan. Ancaman terhadap sumber daya air adalah 
semkian menurunnya daya dukung baik air permukaan maupun air tanah, kerusakan 
lingkungan yang semakin parah dan meluas, serta indikasi terjadinya percepatan laju 
kerusakan daerah tangkapan air. 

Berkembangnya daerah permukiman dan daerah jasa perdagangan teleh 
menurunkan area resapan air dan mengancam kapasitas lingkungan dalam menyediakan 
air, dilain pihak kondisi  infrastruktur penampung air semakin menurun sebagai akibat 
meningkatnya sedementasi, sehingga menurunkan keandalam penyediaan air baku. 
Sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk Kota Denpasar maka jumlah kebutuhan 
air baku juga meningkat, sedangka disisi lain ketersediaan air semaki berkurang, hal ini 
dapat memicu konflik kepentingan  akan air. 

 
B. Sasaran Pembangunan Sumber Daya Air  

 
Sasaran umum pembangunan sumber daya air adalah:  

1. Tercapainya pola pengelolaan sumber daya air yang terpadu dan berkelanjutan;  
2. Terkendalinya potensi konflik air;  
3. Terkendalinya pemanfaatan air tanah;  
4. Meningkatnya kemampuan pemenuhan kebutuhan air bagi rumah tangga, 

permukiman, pertanian, dan industri dengan prioritas utama untuk kebutuhan pokok 
masyarakat dan pertanian rakyat; 

5. Berkurangnya dampak bencana banjir dan kekeringan; 
6. Terkendalinya pencemaran air;  
7. Terlindunginya daerah pantai dari abrasi air laut; 
8. Meningkatnya partisipasi aktif masyarakat; 
9. Meningkatnya kualitas koordinasi dan kerjasama antar instansi; 
10. Terciptanya pola pembiayaan yang berkelanjutan;  
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11. Tersedianya data dan sistem informasi yang aktual, akurat dan mudah   diakses; dan  
12. Pulihnya kondisi sumber-sumber air dan prasarana sumber daya air, ketersediaan air 

baku bagi masyarakat, pengendalian banjir terutama pada daerah perkotaan.  
 
 
C. Arah Kebijakan Pembangunan Sumber Daya Air  

 
Pengelolaan sumber daya air dilaksanakan dengan memperhatikan keserasian 

antara konservasi dan pendayagunaan, antara hulu dan hilir, antara pemanfaatan air 
permukaan dan air tanah, antara pengelolaan demand dan pengelolaan supply, serta antara 
pemenuhan kepentingan jangka pendek dan kepentingan jangka panjang. Pada masa lalu 
fokus pembangunan lebih ditujukan pada pendayagunaan. Kedepan upaya konservasi 
akan lebih diutamakan sehingga akan terjadi keseimbangan antara upaya untuk 
memenuhi kebutuhan jangka pendek dan upaya untuk memenuhi kebutuhan jangka 
panjang. Selain itu, pola hubungan hulu-hilir akan terus dikembangkan agar tercapai pola 
pengelolaan yang lebih berkeadilan.  

Pengembangan dan penerapan sistem conjuctive use antara pemanfaatan air perm
 kaan dan air tanah akan digalakkan terutama untuk menciptakan sinergi dan 
menjaga keberlanjutan ketersediaan air tanah. Untuk itu, pemanfaatan air tanah akan 
dibatasi, terutama untuk pemenuhan kebutuhan air baku rumah tangga dan usaha 
pertanian yang secara finansial mempunyai prospek menguntungkan. Upaya yang terlalu 
menitikbertakan pada sisi penyediaan (supply) terbukti kurang efisien dan efektif dalam 
rangka memecahkan masalah pengelolaan sumber daya air. Untuk itu, upaya tersebut 
perlu disertai dengan upaya melakukan rasionalisasi permintaan dan penggunaan air 
melalui demand management.  

Pendekatan vegetatif dalam rangka konservasi sumber-sumber air adalah hal 
yang sangat perlu dilakukan karena penting dan tak-tergantikannya fungsi vegetatif 
dalam konteks lingkungan. Namun disadari bahwa hasil dari upaya vegetatif tersebut 
bersifat jangka panjang. Untuk itu, dalam 5 (lima) tahun kedepan upaya vegetatif perlu 
diimbangi upaya-upaya lain, antara lain rekayasa keteknikan, yang lebih bersifat quick 
yielding. Upaya konservasi sumber-sumber air dilakukan tidak hanya untuk melestarikan 
kuantitas air, tapi juga diarahkan untuk memelihara kualitas air. Selain itu, upaya 
konservasi air tanah terus akan ditingkatkan dengan pengisian kembali (recharging), 
pembuatan sumur resapan, atau dengan aplikasi teknologi lain yang tersedia dan layak. 
Untuk melindungi sumber daya air dan bencana banjir, maka perlu dilakukan  
pengamanan daerah aliran sungai.  

Pendayagunaan sumber daya air untuk pemenuhan kebutuhan air irigasi pada 
lima tahun ke depan difokuskan pada upaya peningkatan fungsi jaringan irigasi yang 
sudah dibangun tapi belum berfungsi, rehabilitasi pada areal irigasi berfungsi yang 
mengalami kerusakan, dan peningkatan kinerja operasi dan pemeliharaan.  Operasi dan 
pemeliharaan jaringan irigasi diselenggarakan dengan berbasis partisipasi masyarakat 
dalam seluruh proses kegiatan. Untuk mengendalikan kecenderungan meningkatnya alih 
fungsi lahan, akan dikembangkan berbagai skema insentif kepada petani agar bersedia 
mempertahankan lahan sawahnya.  

Pengendalian daya rusak air terutama dalam hal penanggulangan banjir 
mengutamakan pendekatan non-konstruksi melalui konservasi sumberdaya air dan 
pengelolaan daerah aliran sungai dengan memperhatikan keterpaduan dengan tata ruang 
wilayah. Peningkatan partisipasi masyarakat dan kemitraan di antara pemangku 
kepentingan terus diupayakan tidak hanya pada saat kejadian banjir, tetapi juga pada 
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tahap pencegahan serta pemulihan pasca bencana. Penanggulangan banjir diutamakan 
pada wilayah berpenduduk padat. Sesuai data 2010, ada 12  titik banjir di Kota Denpasar 
yaitu : Jalan Pura Demak Denpasar Barat ketinggian air mencapai 1,5 meter, Banjar Buana 
Santi, Denpasar Denpasar Barat, Jalan Kebo Iwa Gang Citarum Denpasar Barat, Jalan 
Gunung Talang air mencapai ketinggian 1 meter, SD No, 11 dan SD No. 13 
Padangsambian, Denpasar Barat air mencapai ketinggian 1 meter, Jalan Gunung Agung 
Denpasar Barat (sebelah jembatan Tukad Mati) air mencapai ketinggian 1,5 meter, 
Perumahan Gunung Sari Denpasar Barat air mencapai ketinggian 1 meter, Jalan 
Mahendradata Gang Manggis Denpasar Barat air mencapai ketinggian 1,5 meter, 
Perumahan Monang Maning Denpasar Barat air mencapai ketinggian 1 meter, Jalan 
Buana Raya Denpasar, air mencapai ketinggian 1 meter, Jalan Pudak Denpasar ketinggian 
air 1 meter, Jalan Gunung Gede Denpasar air mencapai 1 meter. 

Peran modal sosial dalam pengelolaan sumber daya air sangat penting, terutama 
dalam hal mendorong rasa memiliki masyarakat pengguna air, yang merupakan faktor 
penting untuk menjamin keberlanjutan fungsi infrastruktur. Pengembangan modal sosial 
akan dilakukan dengan pendekatan budaya, terutama untuk menggali dan merevitalisasi 
kearifan lokal (local wisdom) yang secara tradisi bayak tersebar di masyarakat Indonesia.  

Kebijakan pengembangan dan pengelolaan sumber daya air perlu didukung 
dengan ketersediaan data yang tepat, akurat dan dapat diakses dengan mudah oleh 
pihak-pihak yang memerlukan. Untuk itu, penataan dan penguatan sistem pengolahan 
data dan informasi sumber daya air dilakukan secara terencana dan dikelola secara 
berkesinambungan sehingga tercipta basis data yang dapat dijadikan dasar acuan 
perencanaan pengembangan dan pengelolaan sumber daya air. Potensi pemerintah 
daerah, pengelola, dan pemakai sumber daya air perlu dimanfaatkan seoptimal mungkin.  

 
 

D.  Program-Program Pembangunan Sumber Daya Air  
 
1. Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan 

Pengairan Lainnya. 
Program ini bertujuan untuk menjamin kelestarian pengelolaan jaringan pengairan, 
sehingga dapat berfungsi dengan maksimal sebagai sumber air baku. Kegiatan yang 
dilaksanakan antara lain :  

1) Perencanaan pembangunan jaringan irigasi 
2) Perencanaan pembangunan jaringan air bersih/air minum 
3) Panjang Pelaksanaan normalisasi saluran sungai 
4) Rehab/Pemeliharaan jaringan irigasi 
5) Rehabilitasi/pemeliharaan pintu air 
6) Rehabilitasi/pemeliharaan normalisasi saluran sungai 
7) Optimalisasi fungsi jaringan irigasi yang telah dibangun 

 
2. Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku. 

Program ini bertujuan untuk menjamin tersedianya kebutuhan air baku untuk 
kebutuhan masyarakat secara kontinyu dan terjangkau. Kegiatan dari program ini 
antara lain :  

1)  Pembangunan prasarana pengembailan dan saluran pembawa 
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3. Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum dan Air Limbah. 
Program ini bertujuan  meningkatkan ketersediaan air minum dalam jumlah yang 
cukup setiap saat dibutuhkan dan tertanganinya limbah secara efektif dan efisien. 
Kegiatan dari program ini antara lain :  

1) Fasilitasi pembinaan teknik pengolahan air limbah 
2) Rehabilitasi/pemeliharaan sarana dan prasarana air limbah 
3) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
4) Peningkatan pembersihan dan pengerukan sungai/kali 
5) Pembangunan pusat-pusat pengendali bajir 

 
VII.5.2.2. Perumahan dan Permukiman. 
 
A. Permasalahan. 

 
Pesatnya perkembangan penduduk kota khususnya penduduk pendatang, 

mengakibatkan tingginya permintaan akan penyediaan lahan untuk perumahan dan 
permukiman. Kemampuan pemerintah untuk menyediakan sarana dan prasarana 
perumahan dan permukiman ini sangat terbatas. Ini menjadi factor banyaknya 
berkembangan permukiman yang tidak layak huni di berbagai tempat di Kota Denpasar. 

Disamping itu lembaga yang menangangi bidang perumahan dan permukiman juga 
belum berfungsi secara maksimal. Peraturan bidang perumahan dan permukiman 
menegaskan bahwa penanganan urusan perumahan dan permukiman merupakan 
wewenang dari pemerintah daerah, dilain pihak lembaga yang ditugaskan menangani 
kapasitasnya masih belum optimal, hal ini berakibat pada sulitnya menyediakan 
perumahan sederhana yang sehat dan terjangkau oleh masyarakat berpenghasilan 
rendah. 
 
 
B. Sasaran Pembangunan Perumahan dan Permukiman. 

 
Untuk memberikan pelayanan bagi masyarakat yang mempergunakan kredit 

pemilikan rumah sebagai cara untuk memiliki rumah maka sasaran umum pembangunan 
perumahan adalah pemenuhan kebutuhan hunian bagi masyarakat melalui terciptanya 
pasar primer yang sehat, efisien, akuntabel, tidak diskriminatif, dan terjangkau oleh 
seluruh lapisan masyarakat yang didukung oleh sistem pembiayaan perumahan jangka 
panjang yang market friendly, efisien, dan akuntabel.  

Bagi masyarakat berpendapatan rendah yang terbatas kemampuannya, maka 
sasaran umum yang harus dicapai adalah terbentuknya pola subsidi yang tepat sasaran, 
tidak mendistorsi pasar, akuntabel, dan mempunyai kepastian dalam hal ketersediaan 
setiap tahun. Sasaran lain yang juga hendak dicapai adalah terbentuknya pola 
pembiayaan untuk perbaikan dan pembangunan rumah baru yang berbasis swadaya 
masyarakat.  
 
C. Arah Kebijakan Pembangunan Perumahan dan Permukiman. 

 
Arah kebijakan yang akan dikembangkan untuk mencapai sasaran sebagaimana 

telah disebutkan di atas adalah sebagai berikut:  
1. Meningkatkan penyediaan prasarana dan sarana dasar bagi kawasan rumah 

sederhana dan rumah sederhana sehat;  
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2. Meningkatkan fasilitasi dan pemberdayaan masyarakat berpendapatan rendah dalam 
penyediaan lahan, sumber pembiayaan dan prasarana dan sarana lingkungan melalui 
pembangunan perumahan yang bertumpu pada masyarakat;  

3. Mengembangkan kredit mikro pembangunan dan perbaikan rumah yang terkait 
dengan kredit mikro peningkatan pendapatan (income generating) dalam rangka upaya 
pemberdayaan usaha ekonomi masyarakat miskin dan penciptaan lapangan kerja;  

4. Menciptakan pola subsidi baru yang lebih tepat sasaran;  
5. Mengembangkan lembaga yang bertanggungjawab dalam pembangunan perumahan 

dan permukiman pada semua tingkatan pemerintahan serta fasilitasi pelaksanaan 
penataan ruang kawasan permukiman yang transparan dan partisipatif;  

6. Meningkatkan pengawasan dan pembinaan teknis keamanan dan keselamatan 
gedung;  

7. Menciptakan kepastian hukum dalam bermukim (secure tenure);  
8. Meningkatkan kualitas pelayanan prasarana dan sarana lingkungan pada kawasan 

kumuh perkotaan dan pesisir/nelayan.  
 
D. Program-Program Pembangunan Perumahan  
 
1. Program Pengembangan Perumahan. 

Program pengembangan perumahan bertujuan menyiapkan peraturan yang terkait 
dengan perumahan dan permukiman sehingga dapat menampung perkembangan 
yang terjadi di masyarakat. 

1) Penyusunan norma, standar, pedoman dan manual (NSPM) 
2) Sosialisasi peraturan perundang-undangan dibidang perumahan 
3) Sarana dan prasarana rumah sederhana sehat 

 
2. Program Pemberdayaan Komunitas Perumahan. 

Program ini  bertujuan memudahkan masyarakat, terutama masyarakat miskin dalam 
pemenuhan kebutuhan akan rumah sehat dan layak. Kegiatan yang dilaksanakan 
antara lain :  

1) Fasilitasi pembangunan prasarana dan sarana dasar permukiman berbasis 
masyarakat 

2) Koordinasi pengawasan dan pengendalian pelaksanaan peraturan perundang-
undangan bidang perumahan 
 
 

VII.5.3. Peningkatan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Sistem Perhubungan. 
 

VII.5.3.1. Prasarana Jalan. 
 
A. Permasalahan. 

 
Dibeberapa wilayah pada beberapa tahun terakhir ini, kondisi jalan mengalami 

penurunan. Penyebabnya ada berbagai factor seperti konsutruksi jalan yang belum 
optimal, pembebanan berlebih, banjir, serta menurunnya kemampuan pembiayaan. Bila 
dilihat lebih lanjut tingkat kerusakan jalan akibat muatan lebih  dan sistem penanganan 
yang kurang memadai, berakibat pada hancurnya jalan sebelum umur teknis  jalan 
tercapai, sehingga berakibat meningkatnya biaya pemeliharaan dan mengurangi porsi 
perawatan untuk yang lainnya. Kerugian secara langsung bagi pengguna jalan akibat 
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keadaan ini adalah bertambahnya waktu tempuh karena adanya kerusakan tadi, yang 
berakibat pula pada tingginya biaya operasional secara ekonomi. 

Penurunan pelayanan prasarana jalan ditandai dengan terjadinya  kemacetan 
diberbagai tempat  sehingga berdampak pada lambatnya distribusi barang dan jasa.  
Sistem jaringan jalan belum membentuk suatu jaringan transportasi intermoda yang 
terpadu. Lebih-lebih dalam jaman reformasi sekarang ini, bahwa  jalan di daerah untuk 
jalan provinsi, kota, dan desa menjadi tangungjawab pemerintah daerah untuk 
merawatnya, sehingga tambah membebani anggaran daerah. 
 
B. Sasaran Pembangunan Prasarana Jalan. 

  
Sasaran umum pembangunan prasarana jalan adalah :  

1. Terpeliharanya dan meningkatnya daya dukung, kapasitas, maupun dan kualitas 
pelayanan prasarana jalan;  

2. Meningkatnya aksesibilitas wilayah yang sedang dan belum berkembang melalui 
dukungan pelayanan prasarana jalan yang sesuai dengan perkembangan kebutuhan 
transportasi;  

3. Terwujudnya partisipasi aktif pemerintah maupun swasta dalam penyelenggaraan 
pelayanan prasarana jalan melalui reformasi dan restrukturisasi baik di bidang 
kelembagaan maupun regulasi ; 

 
C. Arah Kebijakan Pembangunan Prasarana Jalan. 

  
1. Mempertahankan kinerja pelayanan prasarana jalan yang telah terbangun dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan prasarana jalan melalui pemanfaatan hasil penelitian 
dan pengembangan teknologi jalan.  

2. Mengharmonisasikan keterpaduan sistem jaringan jalan dengan kebijakan tata ruang 
wilayah  yang merupakan acuan pengembangan wilayah dan meningkatkan 
keterpaduannya dengan sistem jaringan prasarana lainnya dalam konteks pelayanan 
intermoda dan sistem transportasi  yang menjamin efisiensi pelayanan transportasi.  

3. Menumbuhkan sikap profesionalisme dan kemandirian institusi dan SDM bidang 
penyelenggaraan prasarana jalan.  

4. Mendorong keterlibatan peran dunia usaha dan masyarakat dalam penyelenggaran 
dan penyediaan prasarana jalan.  

 
D. Program Dan Kegiatan Pembangunan Prasarana Jalan  

 
Untuk mencapai sasaran tersebut di atas, maka akan dilaksanakan beberapa 

program -program utama sebagai berikut:  
 

1.  Program Pembangunan  Jalan Dan Jembatan. 
Program ini ditujukan untuk mempertahankan sistem jaringan jalan  yang tersedia 
agar tetap dalam kondisi yang memadai terutama pada ruas-ruas yang merupakan 
jalur utama perekonomian. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :  

1) perencanaan pembangunan jalan 
2) Panjang pembangunan jalan 
3) Panjang perencanaan   pembangunan jembatan 
4) Penjang pembangunan jembatan 
5) Frekuensi monitoring, evlaluasi 
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6) Panjang peningkatan dan kebersihan pengerukan sungai/kali 
7) Jumlah pembangunan pusat-pusat pengendali banjir 

 
2. Program Pembangunan  Saluran Drainase/Gorong-gorong. 

 Program ini ditujukan untuk mempertahankan sistem jaringan jalan agar terhindar 
dari kerusakan yang diakibatkan oleh air hujan. Kegiatan yang dilaksanakan antara 
lain :  

1) Perencanaan pembangunan saluran drainase/gorong-gorong. 
2) Pembangunan saluran drainase/gorong-gorong. 

 
3. Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan. 

Program ini ditujukan untuk mempertahankan sistem jaringan jalan dan jembatan 
agar berfungsi optimal sebagai sarana mobilitas barang dan jasa. Kegaitan yang  
dilaksanakan antara lain :  

1) Perencanaan rehabilitasi/pemeliharaan jalan 
 
4. Program  Pembangunan Sistem Informasi/Database Jalan dan Jembatan.  

Program ini ditujukan untuk menyediakan informasi yang akurat berkaitandengan 
fasilitas  jalan dan jembatan, untuk mendukung pengambilan keputusan.  Kegaitan 
yang  dilaksanakan antara lain :  

1) Penyusunan sistem informasi/database jalan. 
 
5. Program  Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebinamargaan.  

Program ini ditujukan untuk mewujudkan tetap berfungsinya fasilitas kebinargaan 
dengan baik dan optimal untuk menunjang kelancaran arus barang dan jasa.  
Kegaitan yang  dilaksanakan antara lain :  

1) Pengadaan alat-alat berat. 
2) Pengadaan alat ukur dan bahan laboratorium kebinamargaan. 

 
VII.5.3.2. Lalu Lintas Angkutan Jalan. 
 
A. Permasalahan. 

 
Bidang transportasi jalan merupakan moda transportasi utama yang berperan 

penting dalam mendukung pembangunan daerah serta mempunyai kontribusi terbesar 
dalam pangsa angkutan dibandingkan moda lian. Karenanya visi transportasi jalan 
adalah sebagai penunjang, penggerak dan pendorong pembangunan nasional serta 
berperan sebaga urat nadi kehidupan ekonomi, politik, sosial budaya dan pertahanan 
keamanan. Misinya adalah untuk mewujudkan sistem transportasi jalan yang andal, 
berkemampuan tinggi dalam pembangunan serta meningkatkan mobilitas manusia dan 
barang, guna mendukung pengembangan wilayah. 

Pengembangan dan perbaikan transportasi angkutan jalan di Kota Denpasar, 
masih menemui banyak kendala. Panjang jalan yang relatif tidak bertambah tidak 
mampu memberikan pelayanan yang memadai, dan tidak sejalan dengan pertumbuhan 
kendaraat yang semakin besar jumlahnya. Kondisi ini sangat memperparah kemacetan di 
hampir semua ruas jalan di Kota Denpasar. Gerakan mengatasi kemacetan seperti, 
gerakan memakai sepede pada hari tertentu, gerakan bebas mobil pada hari jumat, dan 
larangan parkir di tempat-tempat tertentu belum ditanggapi serius oleh masyarakat. 
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B. Sasaran Pembangunan Lalu Lintas Angkutan Jalan  
 

1. Meningkatnya kondisi prasarana LLAJ terutama menurunnya jumlah pelanggaran 
lalu lintas dan muatan lebih di jalan sehingga dapat menurunkan kerugian 
ekonomi yang diakibatkannya;  

2. Meningkatnya kelaikan dan jumlah sarana LLAJ; 
3. Menurunnya tingkat kecelakaan dan fatalitas kecelakaan lalu lintas di jalan serta 

meningkatnya kualitas pelayanan angkutan dalam hal ketertiban, keamanan dan 
kenyaman transportasi jalan;  

4. Meningkatnya keterpaduan antarmoda dan efisiensi dalam mendukung mobilitas 
manusia, barang dan jasa;  

5. Meningkatnya keterjangkauan pelayanan transportasi umum;  
6. Meningkatnya efektivitas regulasi dan kelembagaan transportasi jalan;  
7. Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas yang baik, dan 

penanganan dampak polusi udara serta pengembangan teknologi sarana yang 
ramah lingkungan; 

8. Meningkatnya SDM profesional dalam perencanaan pembinaan dan 
penyelenggaraan LLAJ.  

9. Terwujudnya penyelenggaraan angkutan perkotaan yang efisien dengan berbasis 
masyarakat dan wilayah, andal dan ramah lingkungan serta terjangkau bagi 
masyarakat.  

 
C. Arah Kebijakan Pembangunan Lalu Lintas Angkutan Jalan  

 
1. Meningkatkan kondisi pelayanan prasarana jalan melalui penanganan muatan 

lebih secara komprehensif, dan melibatkan berbagai instansi terkait.  
2. Meningkatkan keselamatan lalu lintas jalan secara komprehensif dan terpadu dari 

berbagai aspek (pencegahan, pembinaan dan penegakan hukum, penanganan 
dampak kecelakaan dan daerah rawan kecelakaan, sistem informasi kecelakaan 
lalu lintas dan kelaikan sarana, serta ijin pengemudi di jalan).  

3. Meningkatkan kelancaran pelayanan angkutan jalan secara terpadu  
4. Penataan sistem jaringan dan terminal;  
5. Peningkatan manajemen lalu lintas;  
6. Pemasangan fasilitas dan rambu jalan;  
7. Penegakan hukum dan disiplin di jalan;  
8. Mendorong efisiensi transportasi barang dan penumpang di jalan melalui 

deregulasi pungutan dan retribusi di jalan, penataan jaringan dan ijin trayek;  
9. Meningkatkan aksesibilitas pelayanan kepada masyarakat diantaranya melalui 

penyediaan pelayanan angkutan perintis pada daerah terpencil.  
10. Meningkatkan kinerja peraturan dan kelembagaan;  
11. Meningkatkan profesionalisme SDM (petugas, disiplin operator dan pengguna di 

jalan), meningkatkan kemampuan manajemen dan rekayasa lalu lintas, serta 
pembinaan teknis tentang pelayanan operasional transportasi.  

12. Mendukung pengembangan transportasi yang berkelanjutan, terutama 
penggunaan transportasi umum massal  yang terjangkau dan efisien, berbasis 
masyarakat; 
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D. Program  Pembangunan Lalu Lintas Angkutan Jalan . 
 
1. Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan. 

Program ini bertujuan mewujudkan pelayanan perhubungan yang nyaman dan 
memuaskan bagi pengguna angkutanjalan. Kegitan yang dilaksanakan antara lain.  

1) Perencanaan pembangunan prasarana dan fasilitas perhubungan. 
2) Penyusunan kebijakan, norma, standar da prosedur bidang perhubungan. 
3) Koordinasi  dalam pembangunan prasarana dan fasilitas perhubungan. 
4) Sosialisasi kebijakan dibidang perhubungan. 
5) Peningkatan pengelolaan terminal angkutan darat. 
6) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 
2. Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan  Prasarana dan Fasilitas Lalu Lintas 

Angkutan Jalan. 
Program ini bertujuan mewujudkan keamanan dan kenyamanan dalam berlalu lintas 
di jalan. Kegitan yang dilaksanakan antara lain.  

1) Rehabilitasi/pemeliharaan sarana alat pengujian kendaraan bermotor 
2) Panjang rehabilitasi/pemeliharaan sarana dan prasarana jembatan timbang 
3) Luas rehabilitasi/pemeliharaan terminal/pelabuhan 

 
3. Program Peningkatan Pelayanan Angkutan. 

Program ini bertujuan mewujudkan kenyamaman pengguna angkutan atau yang 
bergerak dibidang angkutan, sehingga tercapai pelayanan angkutan yang prima. 
Kegitan yang dilaksanakan antara lain.  

1) Kegiatan penyuluhan bagi para supir/juru mudi untuk peningkatan keselamatan 
penumpang. 

2) Kegiatan temu wicara pengelola angkutan umum guna meningkatkan 
keselamatan penumpang. 

3) Kegiatan penciptaan keamanan dan kenyamanan penumpang dilingkungan 
terminal. 

4) Kegiatan pengawasan peralatan keamanan penumpang dilingkungan terminal. 
5) Kegiatan pengawasan peralaltan keamanan dalam keadaan darurat dan 

perlengkapan pertolongan pertama. 
6) Kegiatan pemilihan dan pemberian penghargaan sopir/juru mudi/awak 

kendaraan angkutan umum teladan. 
7) Koordinasi dalam peningkatan pelayanan angkutan. 
8) Pembelian layanan operasional angkutan umum trans sarbagita 
9) Sosialisasi LLAJ/ Kampanye angkutan trans sarbagita 
10) Pengendalian dan penertiban LLAJ 
11) Peran serta lomba WTN 
12) Operasional lalu lintas 
13) Pengadaan mobil Derek 
14) Pengawasan dan pengendalian angkutan lebaran 
15) Pengawasan dan pengendalian nataru 
16) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 
17) Penyediaan layanan angkutan sekolah 
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4. Program Pembangunan Sarana dan Prasarana Perhubungan. 
Program ini bertujuan meningkatkan fasilitas perhubungan untuk menciptakan 
kenyamanan pengguna jasa perhubungan. Kegitan yang dilaksanakan antara lain.  

1) Pembangunan terminal gunung agung 
2) Pembangunan sub terminal barang wilayah timur 
3) Pembangunan halte pelayanan trayek penumpang trans sarbagita 
4) Pembangunan terminal tegal 
5) Pembangunan terminal kreneng 
6) FS dan DED terminal kreneng 
7) Studi kelayakan penerapan ATCS 
8) FS dan DED terminal tegal 
9) Pembangunan fasilitas LLAJ untuk orang cacat 

 
5. Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas. 

Program ini bertujuan meningkatkan keamanan pengguna jalan dengan 
melengkapannya dengan fasilitas yang memadai.  Kegitan yang dilaksanakan antara 
lain.  

1) Pengadaan rambu-rambu lalu lintas. 
2) Pengadaan Marka Jalan. 
3) Pengadaan pagar pengaman jalan. 
4) Pengadaan rambu-rambu lalin 
5) Pengadaan marka jalan 
6) Pengadaan kansten 
7) Pengadaan marka jalur sepeda 
8) Pengadaan pagar pengaman lalu lintas 
9) Pengadaan paku jalan 
10) Pengadaan running texs 
11) Pengadaan traffic light 
12) Pengadaan warning light 
13) Pengadaan pelican crossing 

 
6. Program Peningkatan Kelaikan Pengoperasian Kendaraan Bermotor. 

Program ini bertujuan untuk menjamin bahwa semua kendaraan laik pakai, sehingga 
dapat mengurangi angka kecelakaan.  Kegitan yang dilaksanakan antara lain.  

1) Pembangunan balai pengujian kendaraan bermotor. 
2) Pengadaan alat pengujian kendaraan bermotor. 
3) Pelaksanaan uji petik kendaraan bermotor. 
4) Pembangunan UPT pengujian kendaraan bermotor II 
5) Pengadaan alat uji kendaraan bermotor 
6) Pengadaan mobil pengujian KB keliling 
7) Pembangunan sistem PKB On-Line 

 
7. Program Pengembangan Sarana dan Prasarana Perhubungan 

Program ini bertujuan untuk membangun dan mengembnagkan sarana dan 
prasarana perhubungan.  Kegitan yang dilaksanakan antara lain.  
1) Luas Pembangunan gedung terminal 
2) Jumlah pembangunan halte bus,taxi gedung terminal 
3) Penyusunan kebijakan, norma, standard dan prosedur pelayanan bidang 

perhubungan 
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4) Pembangunan ATCS 
5) Penyusunan master plan transportasi 
6) Pengembangan perangkat lunak berbasis web informasi LLAJ 

 
 

VII.5.4. Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
 
A. Permasalahan. 

 
Koperasi diharapkan dapat mendorong tumbuhnya usaha-usaha baru dan 

memperkuat maupun mengembangkan usaha rumah tangga yang umumnya relative 
masih kecil. Melalui koperasi kehidupan masyarakat diharapkan dapat ditingkatkan 
melalui kemudahan memperoleh akses modal, pemasaran dan sarana kebutuhan 
produksi maupun kebutuhan hidup sehari-hari. Mengingat manfaat koperasi yang begitu 
besar maka mengembangkan koperasi senantiasa harus dilakukan secara berkelanjutan, 
baik upaya mendorong tumbuhnya keperasi baru, maupun mendorong upaya pelebaran 
skala pelayanan dan asset yang dikelola koperasi. Mendorong tumbuhnya koperasi di 
Kota Denpasar masih sangat memungkinkan mengingat sampai saat ini jumlah 
penduduk yang menjadi anggota koperasi baru sekitar 11 %. 

Disamping koperasi, lembaga ekonomi desa yang keberadaan juga mampu 
menunjang perekonomian masyarakat adalah Lembaga Perkreditan Desa. Lembaga ini 
bergerak mendorong perkembangan usaha kecil dibawah pengawasan Desa Adat. Baik 
Koperasi dan Lembaga Perkreditan Desa ini  didorong untuk lebih meningkatkan 
perannya dalam upaya memperbaiki volume usaha baik usaha kecil maupun menengah. 
Upaya memperdayakan kedua lembaga ini dilakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah Kota Denpasar khususnya dalam memfasilitasi pengingkatan SDM dan 
penguatan modal usaha. 

Indikator keberhasilan pembinaan usaha kecil menengah ini ditunjukkan oleh 
seberapa besar dan luas pasar yang dapat ditembus oleh usaha-usaha kecil dan 
menengah yang ada di Kota Denpasar. Untuk dapat menguasai pasar dan menembus 
pasar di berbagai segmen diperlukan produk yang berdaya saing berupa produk yang 
inovatif dan kreatif.   Guna mengatasi permasalah ini maka upaya peningkatan kualitas 
sumber daya manusia lembaga pengelola koperasi maupun usaha kecil menengah perlu 
terus ditingkatkan. 

 
 

B. Sasaran. 
 

Koperasi dan UMKM menempati posisi strategis untuk mempercepat perubahan 
struktural dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sebagai wadah 
kegiatan usaha bersama bagi produsen maupun konsumen, koperasi diharapkan 
berperan dalam meningkatkan posisi tawar dan efisiensi ekonomi rakyat, sekaligus turut 
memperbaiki kondisi persaingan usaha di pasar melalui dampak eksternalitas positif 
yang ditimbulkannya. Sementara itu UMKM berperan dalam memperluas penyediaan 
lapangan kerja, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 
dan memeratakan peningkatan pendapatan. Bersamaan dengan itu adalah meningkatnya 
daya saing dan daya tahan ekonomi nasional. Dengan perspektif peran seperti itu, 
sasaran umum pemberdayaan koperasi dan UMKM dalam lima tahun mendatang adalah:  
1.  Meningkatnya produktivitas UMKM;  
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2.  Meningkatnya proporsi usaha kecil formal;  
3.  Meningkatnya nilai ekspor produk usaha kecil dan menengah;  
4.  Berfungsinya sistem untuk menumbuhkan wirausaha baru berbasis ilmu 

pengetahuan dan teknologi; dan  
5.  Meningkatnya kualitas kelembagaan dan organisasi koperasi sesuai dengan jatidiri 

koperasi.  
6. Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan kualitas layanan Lembaga Keuangan 

Mikro (LPD) 
 
 

C. Arah Kebijakan. 
 
Dalam rangka mewujudkan sasaran tersebut, pemberdayaan koperasi dan UMKM 

akan dilaksanakan dengan arah kebijakan sebagai berikut:  
1.  Mengembangkan usaha kecil dan menengah (UKM) yang diarahkan untuk 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan 
lapangan kerja, dan peningkatan daya saing; sedangkan pengembangan usaha skala 
mikro lebih diarahkan untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan 
pada kelompok masyarakat berpendapatan rendah.  

2. Memperkuat kelembagaan dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kepemerintahan 
yang baik (good governance) dan berwawasan gender terutama untuk:  
1) Memperluas akses kepada sumber permodalan khususnya perbankan;  
2) Memperbaiki lingkungan usaha dan menyederhanakan prosedur perijinan;  
3) Memperluas dan meningkatkan kualitas institusi pendukung yang menjalankan 

fungsi intermediasi sebagai penyedia jasa pengembangan usaha, teknologi, 
manajemen, pemasaran dan informasi.  

3. Memperluas basis dan kesempatan berusaha serta menumbuhkan wirausaha baru 
berkeunggulan untuk mendorong pertumbuhan, peningkatan ekspor dan penciptaan 
lapangan kerja terutama dengan :  
1) Meningkatkan perpaduan antara tenaga kerja terdidik dan terampil dengan 

adopsi penerapan tekonologi;  
2) Mengembangkan UMKM melalui pendekatan klaster di sektor agribisnis dan 

agroindustri disertai pemberian kemudahan dalam pengelolaan usaha, termasuk 
dengan cara meningkatkan kualitas kelembagaan koperasi sebagai wadah 
organisasi kepentingan usaha bersama untuk memperoleh efisiensi kolektif;  

3) Mengembangkan UMKM untuk makin berperan dalam proses industrialisasi, 
perkuatan keterkaitan industri, percepatan pengalihan teknologi, dan peningkatan 
kualitas SDM;  

4) Mengintegrasikan pengembangan usaha dalam konteks pengembangan regional, 
sesuai dengan karakteristik pengusaha dan potensi usaha unggulan di setiap 
daerah.  

4.  Mengembangkan UMKM untuk makin berperan sebagai penyedia barang dan jasa 
pada pasar domestik yang semakin berdaya saing dengan produk impor, khususnya 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat banyak.  

5. Membangun koperasi yang diarahkan dan difokuskan pada upaya-upaya untuk: (i) 
membenahi dan memperkuat tatanan kelembagaan dan organisasi koperasi di tingkat 
makro, meso, maupun mikro, guna menciptakan iklim dan lingkungan usaha yang 
kondusif bagi kemajuan koperasi serta kepastian hukum yang menjamin 
terlindunginya koperasi dan/atau anggotanya dari praktek-praktek persaingan usaha 
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yang tidak sehat; (ii) meningkatkan pemahaman, kepedulian dan dukungan 
pemangku kepentingan (stakeholders) kepada koperasi; dan (iii) meningkatkan 
kemandirian gerakan koperasi. 

6. Membangun Lembaga Keuangan Mikro (LPD) yang diarahkan dan difokuskan pada 
upaya untuk membenahi dan meningkatnya kapasitas kelembagaan dan kualitas 
layanan Lembaga Keuangan Mikro (LPD) 
 

 
D. Program-program Pembangunan. 

 
Sasaran dan arah kebijakan pemberdayaan koperasi dan UMKM tersebut diatas 

dijabarkan ke dalam program-program pembangunan yang merupakan strategi 
implementasi pada tataran makro, meso dan mikro.  
 
1.  Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil Menengah yang Kondusif. 

Tujuan program ini adalah untuk memfasilitasi terselenggaranya lingkungan usaha 
yang efisien secara ekonomi, sehat dalam persaingan, dan non-dikriminatif bagi 
kelangsungan dan peningkatan kinerja usaha UMKM, sehingga dapat mengurangi 
beban administratif, hambatan usaha dan biaya usaha maupun meningkatkan rata-
rata skala usaha, mutu layanan perijinan/pendirian usaha, dan partisipasi 
stakeholders dalam pengembangan kebijakan UMKM. Program ini memuat 
kegiatan-kegiatan   sebagai berikut:  
1) Jumlah kebijakan tentang usaha kecil dan menengah 
2) Sosialisasi kebijakan tentang usaha kecil menengah 
3) Perencanaan, Koordinasi dan pengembangan usaha kecil menengah 
4) Fasilitasi pengembangan usaha kecil menengah 
5) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 

 
2.  Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil 

Menengah. 
Program ini ditujukan untuk mengembangkan jiwa dan semangat kewirausahaan 
dan meningkatkan daya saing UKM sehingga pengetahuan serta sikap wirausaha 
semakin berkembang, produktivitas meningkat, wirausaha baru berbasis 
pengetahuan dan teknologi meningkat jumlahnya, dan ragam produk-produk 
unggulan UKM semakin berkembang. Kegiatan-kegiatan   dari program ini antara 
lain mencakup:  
1) Fasilitasi peningkatan kemitraan usaha bagi usaha mikro kecil menengah 
2) Penyelenggaraan pelatihan kewirausaaha-an 
3) Pelatihan manajemen pengelolaan koperasi/KUD 
4) Sosialisasi HAKI kepada usaha mikro kecil menengah 
5) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 

 
7. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil 

Menengah. 
Program ini bertujuan untuk mempermudah, memperlancar dan memperluas akses 
UMKM kepada sumber daya produktif agar mampu memanfaatkan kesempatan 
yang terbuka dan potensi sumber daya lokal serta menyesuaikan skala usahanya 
sesuai dengan tuntutan efisiensi. Sistem pendukung dibangun melalui 
pengembangan lembaga pendukung/penyedia jasa pengembangan usaha yang 
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terjangkau, semakin tersebar dan bermutu untuk meningkatkan akses UMKM 
terhadap pasar dan sumber daya produktif, seperti sumber daya manusia, modal, 
pasar, teknologi, dan informasi, termasuk mendorong peningkatan fungsi 
intermediasi lembaga-lembaga keuangan bagi UMKM. Kegiatan-kegiatan   dari 
program ini antara lain mencakup:  
1) Sosialisasi dukungan informasi penyediaan permodalan 
2) Penggunaan dana pemerintah bagi usaha kecil menengah dan koperasi 
3) Pemantauan pengelolaan penggunaan dana pemerintah bagi usaha kecil 

menengah 
4) Peningkatan jaringan kerjasama antar lembaga 
5) Pembinaan industri rumah tangga, kecil dan menengah 
6) Promosi produk usaha mikro kecil dan menengah 

 
4.  Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi  

 Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas kelembagaan dan organisasi 
koperasi agar koperasi mampu tumbuh dan berkembang secara sehat sesuai dengan 
jati dirinya menjadi wadah kepentingan bersama bagi anggotanya untuk memperoleh 
efisiensi kolektif, sehingga citra koperasi menjadi semakin baik. Dengan demikian 
diharapkan kelembagaan dan organisasi koperasi di tingkat primer dan sekunder 
akan tertata dan berfungsi dengan baik; infrastruktur pendukung pengembangan 
koperasi semakin lengkap dan berkualitas; lembaga gerakan koperasi semakin 
berfungsi efektif dan mandiri; serta praktek berkoperasi yang baik (best practices) 
semakin berkembang di kalangan masyarakat luas. Kegiatan-kegiatan pokok dari 
program ini antara lain mencakup:  
1) Koordinasi pelaksanaan kebijakan dan program pembangunan koperasi 
2) Pembangunan sistem informasi perencanaan pengembangan perkoperasian 
3) Sosialisasi prinsip-prinsip pemahaman perkoperasian 
4) Pembinaan, pengawasan dan penghargaan koperasi berprestasi 
5) Jumlah pengembangan jaringan kerjasama usaha koperasi 
6) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
7) Penilaian Kesehatan Usaha Koperasi 

 
 
VII.5.5. Perbaikan Iklim Ketenagakerjaan dan perluasan jangkauan transmigrasi. 
 
Tenaga Kerja 
A. Permasalahan. 

 
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam kehidupan 

manusia karena mencakup dimensi ekonomi dan sosial. Dimensi ekonomi menjelaskan 
kebutuhan manusia akan pekerjaan berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup 
sehari-hari, sedangkan dimensi sosial dari pekerjaan berkaitan dengan pengakuan 
masyarakat terhadap kemampuan individu. 

Salah satu sasaran utama pembangunan adalah terciptanya lapangan kerja baru 
dalam jumlah dan kualitas yang memadai agar dapat menyerap tambahan angkatan kerja 
yang memasuki pasar kerja setiap tahun. Oleh karena itu, upaya pembangunan selalu 
diarahkan pada perluasan kesempatan kerja dan berusaha, sehingga penduduk dapat 
memperoleh manfaat langsung dari pembangunan. 
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Proporsi penduduk menurut lapangan pekerjaan merupakan salah satu ukuran 
untuk potensi perekonomian dalam menyerap tenaga kerja. Selain itu indikator tersebut 
mencerminkan struktur perekonomian suatu wilayah. Struktur penyerapan tenaga 
kerja/mata pencarian penduduk di Kota Denpasar pada tahun 2009 adalah sebagai 
berikut; Sektor Tersier masih menjadi sektor unggulan dalam penyerapan tenaga kerja. 
Bahkan sektor ini menyerap 69,10 persen, kemudian diikuti sektor sekunder menyerap 
30,69 persen, sedangkan sektor sekunder hanya mampu menyerap 0,21 persen. 

Apabila diperhatikan jumlah penduduk  yang berusia diatas 15 tahun yang 
potensial sebagai tenaga kerja berjumlah 456.990  orang dari penduduk ini yang 
merupakan angkatan kerja berjumlah 338.402 jiwa dan yang bekerja sejumlah 323.471 
jiwa dan yang sedang mencari kerja (pengangguran) berjumlah sekitar 14.931 jiwa. 
Melihat angka ini setiap tahunnya terjadi peningkatan jumlah pengangguran oleh 
karenanya, program-program ketenagakerjaan diarahkan untuk memperkecil jumlah 
pencari kerja dan meningkatkan kualitasnya secara lebih baik. 

 
B. Sasaran. 

 
Sasaran yang hendak dicapai dalam lima tahun mendatang adalah menurunnya 

tingkat pengangguran terbuka   
 
C. Arah Kebijakan. 

 
 Kondisi ketenaga kerjaan Indonesi  secara umum menunjukkan adanya perbaikan 

dengan meningkatnya angkatan kerja dari 315.100 orang pada tahun 2005 menjadi 
342.738 pada tahun 2009. Sebagian besar angkatan kerja pada tahun 2009 berpendidikan 
SMU sebesar 31, 27 %. Ini menunjukkan  adanya peningkatan angkatan kerja yang 
berpendidikan SMU yang pada tahun 2008 sebesar 28.53%. Peningkatan angkatan kerja 
tidak diikuti  dengan peningkatan lowongan pekerjaan yang ada. Hal ini terlihat dari 
jumlah pencari kerja yang terdaftar pada tahun 2009 sebesar 5.323 orang sedangkan 
lowongan  kerja yang ada sekitar 1,525  lowongan sehingga masih banyak pencari kerja 
yang menganggur. Tingkat pengangguran tahun 2009 di Kota Denpasar pada bulan 
Agustus 2009 sebesar 5,2% meningkat dibandingkan tahun 2008 sebesar 4.4. %. 
Permasalahan lain yang dihadapi dalam bidang ketenaga kerjaan  antara lain : rendahnya 
kualitas tenaga kerja, rendahnya perluasan kesempatan kerja, belum kondusifnya 
hubungan industrial sehingga kebijakan ketenaga kerjaan diarahkan kepada : 

1) Meningkatkan perluasan klesempatan kerja dan penempatan tenaga kerja 
baik didalam maupun diluar negeri. 

2) Penetapan kopetensi dan kualitas produktivitas tenaga kerja 
3) Pengelolaan iklim kerja yang kondusip dalam melaksanakan hubungan 

industrial yang harmonis 
4) Peningkatan intensitas dan kualitas pengawasan ketenaga kerjaan, 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja dan  penegakan hukum. 
 

  Sedangkan kebijakan yang ditempuh untuk menciptakan lapangan kerja formal 
dan meningkatkan produktivitas pekerja dilaksanakan dengan:  
1.  Menciptakan fleksibilitas pasar kerja dengan memperbaiki aturan main 

ketenagakerjaan yang berkaitan dengan rekrutmen, outsourcing, pengupahan, PHK, 
serta memperbaiki aturan main yang mengakibatkan perlindungan yang berlebihan.  
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2. Menciptakan kesempatan kerja melalui investasi. Dalam hal ini Pemerintah akan 
menciptakan iklim usaha yang kondusif dengan peningkatan investasi. Iklim usaha 
yang kondusif memerlukan stabilitas ekonomi, politik dan keamanan, biaya produksi 
yang rendah, kepastian hukum serta peningkatan ketersediaan infrastruktur.  

3.  Memperbarui program-program perluasan kesempatan kerja yang dilakukan oleh 
pemerintah, antara lain adalah program pekerjaan umum, kredit mikro, 
pengembangan UKM, serta program-program pengentasan kemiskinan.  

4.  Memperbaiki berbagai kebijakan yang berkaitan dengan dengan migrasi tenaga kerja, 
baik itu migrasi tenaga kerja internal maupun eksternal.  

5.  Menyempurnakan kebijakan program pendukung pasar kerja dengan mendorong 
terbentuknya informasi pasar kerja serta membentuk bursa kerja.  

 

D. Program-program Pembangunan. 
 

Kebijaksanaan tersebut dijabarkan kedalam program-program ketenagakerjaan 
sebagai berikut:  
 
1. Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, keahlian, dan 
kompetensi tenaga kerja dan produktivitas. Peningkatan kualitas tenaga kerja 
dilakukan melalui pendidikan formal, pelatihan kerja, dan pengembangan di tempat 
kerja sebagai satu kesatuan sistem pengembangan SDM yang komprehensif dan 
terpadu. Pelatihan kerja akan semakin penting peranannya dalam peningkatan 
kualitas tenaga kerja dimana dibutuhkan kemampuan dalam mengantisipasi 
perubahan teknologi dan persyaratan kerja.  

Pelatihan kerja yang selama ini hanya mempertimbangkan supply driven 
diarahkan menjadi demand driven. Untuk itu keterlibatan pihak swasta dalam 
penyelenggaraan pelatihan mutlak diperlukan. Dikeluarkannya Peraturan Pemerintah 
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Badan Nasional Sertifikasi Profesi merupakan langkah 
awal dalam rangka menciptakan standar kompetensi pekerja. Kedudukan badan yang 
independen dan terpisah dari campur tangan birokrasi akan memperlancar 
pelaksanaan tugas dan fungsi Badan ini. Dengan adanya sertifikasi kompetensi yang 
memadai diharapkan investor dapat memperkirakan waktu dan biaya yang 
dibutuhkan untuk melatih pekerja.  

Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program ini difokuskan antara lain 
pada:  

1) Pengadaan peralatan pendidikan dan keterampilan bagi pencari kerja. 
2) Pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi pencari kerja 
3) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
4) Penyusunan data base tenaga kerja daerah 

 
2. Program Peningkatan Kesempatan Kerja. 

Program ini bertujuan meningkatkan kesempatan kerja melalui penyediaan 
informasi dan penyebarluasan informasi bursa tenaga kerja. Kegiatan pokok yang 
dilakaukan antara lain :  
1) Penyusunan informasi bursa tenaga kerja. 
2) Penyebarluasan informasi bursa tenaga kerja. 
3) Kerjasama pendidikan dan pelatihan. 
4) Penyiapan tenaga kerja siap pakai. 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VII-110 
 

5) Pengembangan kelembagaan produktivitas dan pelatihan kewirausahaa. 
6) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 
3.  Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Tenaga Kerja 

Program ini bertujuan menciptakan suasana hubungan kerja yang harmonis 
antara pelaku produksi melalui peningkatan pelaksanaan hubungan industrial yang 
merupakan sarana untuk mempertemukan aspirasi pekerja dengan pemberi kerja. 
Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 Tentang 
Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial diharapkan penyelesaian perselisihan 
dapat dilakukan dengan adil dan saling menguntungkan. Pekerja harus dapat duduk 
sejajar dengan pemberi kerja dalam memperjuangkan hak-haknya. Tindak lanjut dari 
UU Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial ini akan dituntaskan. Tanpa 
mekanisme penyelesaian perselisihan yang efisien serta memberikan kepastian 
hukum sulit mengharapkan masuknya investor baru.  

Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program ini difokuskan antara lain 
pada:  
1) Pengendalian dan pembinaan lembaga penyalur tenaga kerja. 
2) Fasilitasi penyelesaian prosedur penyelesaian perselisihan hubungan industrial. 
3) Fasilitasi penyelesaian prosedur pemberian perlindingan hukum dan jaminan 

sosial ketenagakerjaan. 
4) Sosialisasi berbagai peraturan pelaksanaan tentang ketenagakerjaan. 
5) Peningkatan pengawasan, perlindungan dan penegakan hukum terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja. 
6) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 
 
Transmigrasi   
A. Permasalahan 

 Penyelenggaraan transmigrasi dipandang relevan sebagai suatu pendekatan 
pembangunan yang bertjuan meningkatkan kesejahteraan, pemerataan pembangunand 
daerah serta perekat persatuan dan kesatuan bangsa. Selain itu transmigrasi salah satu 
bentuk perlindungan dan pemenuhan hak=hak warga Negara untuk berpindah dan 
menetap di dalam batas-batas wilayah Negara bangsanya. Sasaran transmigrasi 
diarahkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia diluar 
Jawa, Madura, Bali, NTB, NTT, dan Lamping. Sementara sumber daya manusia sangat 
kurang.  

Dipandang dari segi persebaran penduduk tujuan transmigrasi untuk mencapai 
persebaran penduduk yang seimbang dan merata diseluruh wilayah Indonesia. 
Sedangkan dilihat dari sudut pandang tenaga kerja tujuannya untuk pemindahan tenaga 
untuk melaksanakan pembangunan berbagai proyek di daerah yang kekurangan tenaga 
kerja, sedangkan dari sudut pandang ekonomi tujuan transmigrasi untuk meningkatkan 
kesejahteraan yaitu menumbuhkan perekonomian di daerah untuk mempercepat 
mengentasan kemiskinan. Permasalahan yang kerap mewarnai dinamika pembangunan 
bidang transmigrasi 5 tahun kedepan antara lain : 

1. Adanya kesenjangan pembangunan antar wilayah karena terbatasnya aksesbilitas 
2. Rendahnya kualitas SDM terutama dipedesaan  
3. Kurangnya keterkaitan antara kawasan pedesaan sebagai hinterland dengan 

kawasan perkotaan sebagai puasat ekonomi 
4. Kurang seimbangnya kepadatan penduduk antar satu wilayah 
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5. Belum terintergrasinya dan terkoordinasinya program-program antar sector 
dalam pembangunan kawasan transmigrasi baik antar pemerintah pusat dan 
daerah. 
 

B.Sasaran  
 Sasaran yang hendak dicapai dalam 5 tahun mendatang adalah mengurangi kesenjangan 
pembangunan antar wilayah . 
 
 
C.Arah Kebijakan 

Dalam mengatasi kesenjangan antar wilayah dilakukan melalui pengembangan 
kawasan agropolitan, kawasan sentra produksi, kawasan industry dan berbagai 
pembangunan sektoral juga dilakukan melalui pengembangan kawasan transmigrasi 
sehingga arah kebijakan pembangunan transmigrasi diarahkan untuk : 

1. Meningkatkan kerjasama antar wilayah dalam rangka perluasan daerah tujuan 
transmigrasi  

2. Meningkatkan transmigrasi lokal 
3. Meningkatkan fasilitasi perpindahan dan penempatan transmigrasi 

 
D.Program-Program Pembangunan 

1. Program Pengembangan Wilayah Transmigrasi 
Program ini bertujuan untuk memberikan penguatan pada kualitas SDM pemerintah, 
penyediaan sarana sosial dan ekonomi serta fasilitasi terhadap pengelolaan program 
transmigrasi. Kegiatan   yang dilaksanakan dalam Program ini antara lian :  
1) Peningkatan kerjasama antar wilayah, antar pelaku dan antar sektor dalam rangka 

pengembangan kawasan transmigrasi. 
2) Pengerahan dan fasilitasi perpindahan serta penempatan transmigrasi untuk 

memenuhi kebutuhan SDM. 
3) Monitoring, evaluasi dan pelaporan keberadaan transmigrasi 

 
2. Program Transmigrasi Lokal. 

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan penyuluhan dan pelatihan bagi 
transmigran lokal. Kegiatan Pokok dari program ini antara lain :  

1) Penyuluhan transmigrasi lokal 
 

VII.5.6. Revitalisasi Pertanian. 
 

A. Permasalahan. 
 
Keberadaan pertanian di Kota Denpasar sangat menunjang keberadaan ruang 

terbuka hijau kota. Disamping itu pertanian juga turut serta dalam melestarikan 
keberdaan subak sebagai lembaga tradisional yang masih ada di Kota Denpasar. Namun 
demikian rasio kepemilikan lahan yang rendah menyebakan kegiatan pertanian tidak 
dapat berjalan sebagai pertanian di daerah lainnya, dan sector pertanian belum mampu 
memberikan kesejahteraan sebagaimana yang diharapkan kepada para petani. 

Pesatnya perkembangan penduduk dan tingginya urbanisasi, membutuhkan 
penyediaan sarana dan prasarana perumahan dan permukiman semakin meningkat. Hal 
ini memberikan tekanan yang cukup berat bagi keberadaan pertanian di Kota Denpasar. 
Alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan dan tempat usaha tidak dapat dihindari 
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lagi, dan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Kondisi ini perlu disikapi dengan 
lebih serius bila ingan tetap memperhatahankan lahan pertanian sebagai paru-paru  dan 
ruang terbuka hijau kota. Oleh karenanya revitasilasi pertania menjadi salah satu 
instrument agar pertanian tetap eksis di Kota Denpasar, serta upaya mengembangkan 
agro wisata, agro bisnis dan urban farming merupakan pilihan yang menjanjikan di Kota 
Denpasar.  

 
 
B. Sasaran 

 
Sasaran akhir dari Revitalisasi Pertanian adalah meningkatnya pendapatan dan 

kesejahteraan petani.  
Sasaran antara adalah:  
1.  Meningkatnya kemampuan petani untuk dapat menghasilkan komoditas yang 

berdaya saing tinggi.  
2. Terjaganya tingkat produksi beras  
3. Diversifikasi produksi, ketersediaan dan konsumsi pangan untuk menurunkan 

ketergantungan pada beras.  
4.  Meningkatnya ketersediaan pangan ternak dan ikan dari dalam negeri.  
5. Meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap protein hewani yang berasal dari ternak 

dan ikan.  
6. Meningkatnya daya saing dan nilai tambah produk pertanian dan perikanan.  
7.  Meningkatnya kemampuan petani dan nelayan dalam mengelola sumber daya alam 

secara lestari dan bertanggung jawab.  
  
C. Arah Kebijakan. 

 
Revitalisasi pertanian ditempuh dengan empat langkah pokok yaitu peningkatan 

kemampuan petani dan penguatan lembaga pendukungnya, pengamanan ketahanan 
pangan, peningkatan produktivitas, produksi, daya saing dan nilai tambah produk 
pertanian dan perikanan serta pemanfaatan hutan untuk diversifikasi usaha dan 
mendukung produksi pangan dengan tetap memperhatikan kesetaraan gender dan 
kepentingan pembangunan berkelanjutan.  

Kebijakan dalam peningkatan kemampuan petani dan nelayan serta pelaku 
pertanian dan perikanan lain serta penguatan lembaga pendukungnya, diarahkan untuk:  
1.  Revitalisasi penyuluhan dan pendampingan petani, termasuk peternak, nelayan, dan 

pembudidaya ikan.  
2.  Menghidupkan dan memperkuat lembaga pertanian dan perdesaan untuk 

meningkatkan akses petani dan nelayan terhadap sarana produktif, membangun 
delivery system dukungan pemerintah untuk sektor pertanian, dan meningkatkan skala 
pengusahaan yang dapat meningkatkan posisi tawar petani dan nelayan.  

3.  Peningkatan kemampuan/kualitas SDM pertanian.  
Kebijakan dalam pengamanan ketahanan pangan diarahkan untuk:  
1. Mempertahankan tingkat produksi beras dalam negeri dengan ketersediaan minimal 

90 persen dari kebutuhan domestik, agar kemandirian pangan nasional dapat 
diamankan.  

2.  Meningkatkan ketersediaan pangan ternak dan ikan dari dalam negeri. Kebijakan 
pengembangan peternakan diarahkan untuk meningkatkan populasi hewan dan 
produksi pangan hewani dari produksi dalam negeri agar ketersediaan dan 
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keamanan pangan hewani dapat lebih terjamin untuk mendukung peningkatan 
kualitas SDM.  

3.  Melakukan diversifikasi pangan untuk menurunkan ketergantungan pada beras 
dengan melakukan rekayasa sosial terhadap pola konsumsi masyarakat melalui 
kerjasama dengan industri pangan, untuk meningkatkan minat dan kemudahan 
konsumsi pangan alternatif.  

Kebijakan dalam peningkatan produktivitas, produksi, daya saing dan nilai 
tambah produk pertanian dan perikanan diarahkan untuk:  
1.  Peningkatan pemanfaatan sumberdaya perikanan dalam mendukung ekonomi dan 

tetap menjaga kelestariannya, melalui: (1) penataan dan perbaikan lingkungan 
perikanan budidaya; (2) penataan industri perikanan dan kegiatan ekonomi 
masyarakat di wilayah pesisir; (3) perbaikan dan peningkatan pengelolaan 
sumberdaya perikanan tangkap, terutama di wilayah ZEEI; (4) pengembangan 
perikanan samudera dan bioteknologi perikanan; (5) peningkatan peran aktif 
masyarakat dan swasta dalam pengelolaan sumberdaya perikanan; (6) peningkatan 
kualitas pengolahan dan nilai tambah produk perikanan melalui pengembangan 
teknologi pasca tangkap/panen; (7) percepatan peningkatan produk perikanan 
budidaya; (8) peningkatan kemampuan SDM, penyuluh, dan pendamping perikanan; 
dan (9) perkuatan sistem  kelembagaan, koordinasi dan pengembangan peraturan 
perundangan sebagai instrumen penting untuk mempertegas pengelolaan sumber 
daya perikanan yang ada.  

2.  Pengembangan usaha pertanian dengan pendekatan kewilayahan terpadu dengan 
konsep pengembangan agribisnis. Pendekatan ini akan meningkatkan kelayakan 
dalam pengembangan/skala ekonomi, sehingga akan lebih meningkatkan efisiensi 
dan nilai tambah serta mendukung pembangunan pedesaan dan perekonomian 
daerah.  

3.  Penyusunan langkah-langkah untuk meningkatkan daya saing produk pertanian dan 
perikanan, misalnya dorongan dan insentif untuk peningkatan pasca panen dan 
pengolahan hasil pertanian dan perikanan, peningkatan standar mutu komoditas 
pertanian dan keamanan pangan, melindungi petani dan nelayan dari persaingan 
yang tidak sehat.  

4.  Penguataan sistem pemasaran dan manajemen usaha untuk mengelola resiko usaha 
pertanian serta untuk mendukung pengembangan agroindustri.  

 
 
D. Program-program Pembangunan 

 
Arah kebijakan tersebut dijabarkan dalam program-program pembangunan 

sebagai berikut.  
 
1. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan peningkatan pendapatan petani, melalui 
berbagai kegiatan serta bimbingan kepada para petani dalam bidang pertanian. 
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :  

1) Pelatihan petani dan pelaku bisnis. 
2) Penyuluhan dan pedampingan petani dan pelaku agribisnis. 
3) Penyuluhan dan bimbingan pemanfaatan dan produktivitas lahan tidur. 
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2.  Program Peningkatan Ketahanan Pangan (Pertanian/Perkebunan) 
Program ini bertujuan untuk memfasilitasi peningkatan dan keberlanjutan ketahanan 
pangan sampai ke tingkat rumah tangga sebagai bagian dari ketahanan nasional. 
Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program ini meliputi:  

1) Penyusunan data base potensi produksi pangan. 
2) Laporan berkala kondisi ketahanan pangan daerah. 
3) Pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan pangan. 
4) Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian. 
5) Pengembangan padi ramah lingkungan 
6) Pengembangan diversifikasi tanaman 
7) Pengembangan pembenihan/pembibitan 
8) Pengembangan sistem informasi pasar 
9) Peningkatan mutu dan keamanan pangan 
10) Peningkatan produksi produktivitas dan mutu produk pertanian 
11) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
12) Pengelolaan lahan dan air 
13) Penyusunan dan perencanaan pembangunan pertanian: 
14) Pengelolaan dan penyusunan  data statistik 

 
3.  Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan. 

Program ini bertujuan untuk memfasilitasi pemasaran hasil-hasil produksi pertanian 
atau perkebunan untuk meningkatan sitribusi hasil produksi pertanian guna 
meningkatkan pendapatan petani.  Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program 
ini meliputi: 

1) Promosi atas hasil-hasil produksi pertanian/perkebunan  unggulan daerah. 
2) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 
4.  Program Pemberdayaan penyuluh pertanian/perkebunan lapangan 

Program ini bertujuan untuk menerapkan teknologi tepat guna dalam peningkatan 
hasil produksi.  Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program ini meliputi: 
1) Peningkatan kapasitas tenaga  penyuluh pertanian/perkebunan 
2) Penyuluhan dan pendampingan bagi  pertanian/perkebunan 

 
5.  Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan. 

Program ini bertujuan untuk memfasilitasi pemanfaatan teknologi dalam bidang 
pertanian dalam rangka meningkatkan hasil-hasil produksi pertanian menjadi lebih 
optimal.  Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program ini meliputi:  

1) Penelitian dan pengembangan teknologi pertanian/perkebunan tepat guna. 
2) Pengadaan sarana dan prasrana teknlogi pertanian/perkebunan tepat guna. 
3) Kegiatan penyuluhan penerapan teknologi pertanian/perkebunan tepat guna. 
4) Pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi pertanian/perkebunan tepat 

guna. 
5) Pelatihan penerapan teknologi pertanian/perkebunan modern bercocok tanam. 
6) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

 
6.  Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan. 

Program ini bertujuan untuk mewujudkan produksi bidang pertanian yang mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat baik dari segi jumlah dan mutu secara 
berkelanjutan.  Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program ini meliputi:  
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1) Penyuluhan peningkatan  produksi pertanian/perkebunan. 

2) Penyediaan sarana produksi pertanian/perkebunan. 

3) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 
 
7.    Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan. 

Program ini bertujuan untuk  meningkatkan pemberdyaan tenaga penyuluh 
lapangan pertanian dalam memberikan pelayanan penyuluhan kepada para petani 
sehingga produk pertanian dan perkebunan lapangan dapat meningkat.  Kegiatan 
pokok yang dilakukan dalam program ini meliputi:  

1) Peningkatan kapasitas tenaga penyuluh pertanian/perkebunan. 
 
8.    Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak. 

Program ini bertujuan untuk mencegah terjangkitnya ternak dari penyakit dan 
menanggulanginya apabila sudah mengidap penyakit, guna meminimalisir kerugian 
petani ternak.  Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program ini meliputi:  

1) Pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit menular ternak. 

2) Jumlah Pendataan Statistik Peternakan 

3) Pemusnahan ternak yang terjangkit penyakit endemik. 

4) Pemeriksaan hewan kurban serta pengendalian pemotongan sapi betina 

5) Penagawasan perdagangan ternak antar daerah. 

6) Monitoring, evaluasi dan pelaporan. 
 

9.    Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan. 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan produksi hasil perternakan melalui 
perbaikan gizi dan pembibitan serta pengembangan agribisnis bidang perternakan.  
Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program ini meliputi:  

1)  Pembelian dan pendistribusian vaksin dan pakan ternak 

2) Penelitian dan pengolahan gisi dan pakan ternak 

3) Penyuluhan kualitas gizi dan pakan ternak 

4) Pembangunan sarana dan prasarana pembibitan ternak 

5) Pembibitan dan perawatan ternak 

6) Pendistribusian bibit ternak kpd masyarakat 

7) Penyuluhan pengelolaan bibit ternak yang didistribusikan kepada masyarakat 

8) Peningkatan kapasitas petugas IB 

9) Kegiatan pengembangan agribisnis  peternakan 

10) Frekuensi monitoring, evaluasi dan pelaporan 
 
10.    Program Peningkatan Pemasaran hasil Produksi Hasil Peternakan. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemasaran hasil produksi  perternakan 
secara berkelanjutan.  Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program ini meliputi:  
1) Pengawasan hasil produksi  peternakan  
2) Kegiatan Pembinaan dan pengawasan produk olahan hasil peternakan 
3) Pemeriksaan tingkat cemaran mikroba pada produk asal hewan di Kota Denpasar 
4) Promosi atas hasil produksi peternakan 
5) Kegiatan pengolahan informasi permintaan pasar atas hasil produksi peternakan 

masyarakat 
6) Kegiatan penyuluhan pemasaran produksi peternakan 
7) Frekuensi monitoring, evaluasi dan pelaporan 
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11.    Program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan. 

Program ini bertujuan agar sector peternakan dapat mengaplikasikan teknologi tepat 
guna guna meningkatkan produksi peternakan.  Kegiatan pokok yang dilakukan 
dalam program ini meliputi:  

1) Penelitian dan pengembangan teknologi peternakan tepat guna. 

2) Pengadaan sarana dan prasarana teknologi peternakan tepat guna. 

3)  Pengadaan sarana dan prasarana teknologi tepat guna / rehab RPH 

4)  Pemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasarana teknologi peternakan tepat 
guna 

5) penyuluhan bidang peternakan 

6) Pelatihan pengoperasian  teknologi peternakan tepat guna 

7) Kontes dan pameran ternak 

8) Peningkatan kemampuan lembaga petani 

9) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
 
12. Program Pemberdayaan  Masyarakat dalam Pengawasan dan Pengendalian 

Sumberdaya Kelautan. 
Program ini bertujuan mengikutsertakan masyarakat dalam pengawasan dan 
pengendalian sumber-sumber  kelautan.   Kegiatan pokok yang dilakukan dalam 
program ini meliputi:  

1)  Pembinaan kelompok ekonomi masyarakat pesisir 
 

13. Program Pengembangan Budidaya Perikanan.  
Program ini bertujuan meningkatkan hasil perikanan dengan berbagai kegiatan 
penyuluhan dan dan pedampingan kepada para pentane.   Kegiatan pokok yang 
dilakukan dalam program ini meliputi:  

1) Peningkatan sarana dan prasarana perikanan tangkap 

2) Pengembangan bibit ikan unggul 

3) Pengembangan Teknologi Perikanan Budidaya 

4) Pencegahan  dan penanggulangan  penyakit ikan  

5) Frekuensi monitoring, evaluasi dan pelaporan 
 
14. Program Pengembangan  Perikanan Tangkap.  

Program ini bertujuan memfasilitasi perdagangan perikanan  hasil tangkapan dalam 
wadah yang dapat memberikan dorongan pada pasar yang lebih luas.   Kegiatan 
pokok yang dilakukan dalam program ini meliputi:  

1) Pedampingan pada kelompok nelayanan perikanan tangkap. 

2) Pengembangan Teknologi Perikanan Tangkap 

3) Pengembangan kawasan minapolitan 

4) Frekuensi monitoring, evaluasi dan pelaporan 
 
15. Program Pengembangan  Sistem Penyuluhan Perikanan.  

Program ini bertujuan  membenahi sistem penyuluhan perikanan agar benar-benar 
dapat bermanfaat untuk peningkatan hasil perikanan.   Kegiatan pokok yang 
dilakukan dalam program ini meliputi:  

1)  Evaluasi KUB nelayan dan evaluasi kelompok pembudidaya ikan 
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2) Usaha yang dikelola kelompok masyarakat pesisir 
 

16. Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan.  
Program ini bertujuan mengkaji lebih dalam tentang pengelolaan dan pemasaran 
hasil perikanan agar lebih optimal.   Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program 
ini meliputi:  

1) Kajian optimalisasi pengelolaan dan pemasaran produksi perikanan. 

2) Promosi hasil produksi perikanan unggulan daerah 

3) Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
 
17. Program Pembangunan Kawasan Budidaya Laut, Air Payau, dan Air Tawar.  

Program ini bertujuan mengkaji tentang kawasan yang memungkinkan dijadikan 
tempat pembudidayaan perikanan.   Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program 
ini meliputi:  

1) Penyusunan data statistik perikanan (laporan) 

2) Pengembangan kawasan minapolitan 
 

28. Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir  
Program ini bertujuan untuk mengelola sumber daya laut dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat pesisir.   Kegiatan pokok yang dilakukan dalam program 
ini meliputi:  

1) Pembinaan kelompok ekonomi masyarakat pesisir 
 
 
VII.5.7. Pengembangan Pariwisata. 

 
A. Permasalahan. 

 
Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-undang Kepariwisataan, bahwa 

kebebasan melakukan perjalanan dan memanfaatkan waktu luang dalam wujud 
berwisata merupakan bagian dari hak asasi manusia. Kepariwisataan merupakan 
bagian integral dari pembangunan nasional yang secara sistematis, terencana, 
terpadu, berkelanjutan dan bertangungjawab dengan tetap memberikan perlindungan 
terhadap nilai-nilai agama, budaya yang hidup masyarakat, kelestarian dan mutu 
lingkungan hidup serta kepentingan nasional. Pembangunan pariwisata diperlukan 
untuk mendorong pemerataan kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat serta 
mampu menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global. 
 Pembangunan pariwisata di Kota Denpasar menitik beratkan pada pariwisata 
budaya yaitu pariwisata yang dalam perkembangan dan pengembangannya 
menggunakan kebudayaan daerah Bali yang dijiwai oleh agama hindu yang 
merupakan bagian dari kebudayaan nasional sebagai potensi dasar yang dominan, 
yang didalamnya tersirat satu cita-cita akan adanya hubungan timbal balik antara 
pariwisata dan kebudayaan sehingga keduanya meningkat secara serasi, selaras dan 
seimbang. Daya Tarik Wisata di Kota Denpasar meliputi Daya Tarik Wisata Alam 
seperti Pantai Sanur, Ekowisata Mangrove, Daya Tarik Wisata Buatan seperti : 
Museum Bali, Museum Sidik Jari, Monumen Perjuangan Rakyat Bali, Taman Budaya 
dan Daya Tarik Wisata Peninggalan Purbakala seperti Prasasti Blanjong, Pura 
Maospait dan lain-lain. Selain obyek dan daya tarik wisata tersebut diatas beberapa 
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event yang dilaksanakan di Kota Denpasar merupakan atraksi wisata yang juga 
merupakan daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung ke Denpasar. 
 Membaiknya kunjungan pariwisata ke Bali umumnya dan  ke Denpasar 
khususnya setelah peristiwa serangan bom Bali, isu rabies, flu burung, kolera, tidak 
menjadikan pelaku pariwisata kurang kewaspadaannya. Persaingan dari daerah lain 
semakin hari semakin banyak dan semakin kompetitif mengharuskan para pelaku 
pariwisata harus tetap meningkatkan inovasi dan kreasinya dalam memberikan 
pelayanan kepada wisatawan. Bagi Pemerintah Kota Denpasar upaya untuk terus 
memperbaiki infrastruktur pariwisata, meningkatkan sumber daya manusianya, serta 
mempermudah investasi dalam pariwisata harus tetap dijadikan acuan dalam 
pelayanan, dan semua program kepariwisataan Kota diarahkan pada upaya 
mencipkatan rasa nyaman dan  aman bagi wisatawan yang berkunjung ke Kota 
Denpasar. 

 
B. Sasaran 

 
Sasaran pengembangan pariwisata adalah  
1. Meningkatnya jumlah wisatawan yang menginap di Kota Denpasar  
2. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke obyek dan daya tarik wisata yang 

ada di Kota Denpasar.  
 
C. Arah Kebijakan. 

 
 Arah kebijakan pengembangan pariwisata dalam 5 (lima) tahun ke depan adalah 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara 
dengan fokus pada upaya:  
1. Peningkatan promosi pariwisata 
2. Pengembangan jenis dan kualitas produk-produk wisata unggulan yang 

berkalanjutandan peningkatan kualitas pelayanan masyarakat. 
3. Peningkatan kualitas sarana dan pelayanan kepariwisataan 

 
D. Program-program Pembangunan. 

 
 Arah kebijakan dalam Pengembangan Pariwisata dijabarkan dalam program-
program pembangunan sebagai berikut. 
 
1. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata. 

Program ini bertujuan mempromosikan pariwisata kota dengan lebih efisien dengan 
memanfaatkan jaringan yang ada dan teknologi informasi. Kegaitan yang 
dilaksanakan antara lain :  

1) Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran pariwisata. 

2) Pengembangan jaringan kerja sama promosi pariwisata. 

3) Pelaksanaan promosi pariwisata nusantara di dalam dan di luar negeri. 

4) Pengembangan statistic kepariwisataan. 

5) Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengembangan kemitraan pariwisata. 

6)  Penyuluhan kepariwisataan 
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2. Program Pengembangan Destinasi  Pariwisata. 
Program ini bertujuan  mengembangankan darah tujuan wisata sesuai dengan 
budaya Bali dengan memberdayakan segala potensi yang ada serta 
menimbuhkembangkan daya kreativitas masyrakat, bersinerja dengan pemangku 
kepentingan kepariwisataan yang lain. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :  

1) Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana pariwisata. 

2) Pengembangan jenis dan paket wisata unggulan. 

3)  Frekuensi pengawasan sosialisasi 
 
3. Program Pengembangan Kemitraan  

Program ini bertujuan membina kerjasama dengan berbagai komponen pariwisata 
dalam rangka pengembangan pariwisata unggulan di Kota Denpasar. Kegiatan yang 
dilaksanakan antara lain : 
1) Frekuensi koordinasi pembangunan kemitraan pariwisata 
2) Frekuensi evaluasi pelaksanaan program peningkatan kemitraan 
3) Pengembangan sumberdaya manusia dan profesionalisme bidang pariwisata 
4) Frekuensi monitoring, evaluasi dan pelaporan 

 
VII.5.8. Meningkatkan Daya Saing Industri. 
 
A. Permasalahan. 

 
Di Kota Denpasar industri merupakan salah satu lapangan yang memberikan 

andil yang cukup besar dalam pembangunan perkonomian, baik dari segi kontribusinya 
terhadap pembentukan produk domestic bruto, devisa, maupun penyerapan tenaga kerja.  
Industri yang berkembang di Kota Denpasar diarahkan pada industry rumah tangga, 
industry kecil dan menengah yang banyak diusahakan oleh penduduk golongan ekonomi 
lemah yang mendukung program ekonomi kerakyatan dan ekonomi kreatif yang sedang 
digalakkan impelemtasinya. 

Dari sudut pandang tenaga kerja dan unit usaha  yang dikembangkan dapat 
dikatakan bahwa industri tekstil menyerap tenaga kerja paling banyak kurang lebih 57 
%(6.901 orang)  kemudian diikuti oleh industri kuliner sebesar 24% (2.920 orang). 
Sedangkan disektor industri rumah tangga tenaga kerja yang terserap sebesar 3.418 orang 
tenaga kerja. Dari kenyataan ini dapat dikatakan bahwa bidang industri  mempu 
memberikan sumbangan berupa pengurangan jumlah pencari kerja dan sebagai salah 
satu  bidang yang mampu memberikan daya saing yang signifikan  bagi sector sejenis di 
tempat lain. 

Upaya meningkatkan daya saing industri di Kota Denpasar, masih harus terus 
ditingkatkan, strategi peningkatannya antara lain dapat dilakukan dengan 
mengembangkan desain dan inovasi produk industri, meningkatkan kualitas  sumber 
daya manusia, serta membuka akses yang lebih mudah dalam permodalan dan sarana 
serta prasarana prouduksi.  

 
 

B. Sasaran. 
Sasaran yang akan dicapai dalam peningkatan daya saing industri adalah sebagai 

berikut:  
1.  Terciptanya iklim usaha yang lebih kondusif baik bagi industri yang sudah ada 

maupun investasi baru dalam bentuk tersedianya layanan umum yang baik dan 
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bersih dari KKN, sumber-sumber pendanaan yang terjangkau, dan kebijakan fiskal 
yang menunjang.  

2.  Peningkatan pangsa sektor industri manufaktur di pasar domestik, baik untuk bahan 
baku maupun produk akhir, sebagai cerminan daya saing sektor ini dalam 
menghadapi produk-produk impor.  

3.  Meningkatnya volume ekspor produk manufaktur dalam total ekspor nasional, 
terutama pada produk ekspor industri manufaktur yang daya saingnya masih 
potensial untuk ditingkatkan.  

4.  Meningkatnya penerapan standardisasi produk industri sebagai faktor penguat daya 
saing.  

  

C. Arah Kebijakan. 
 

Dalam rangka mewujudkan sasaran di atas, arah kebijakan bagi penciptaan iklim 
investasi yang sehat dan peningkatan daya saing ekpor nasional adalah sebagai berikut:  
1.  Pada tingkat makro, upaya peningkatan kinerja daya saing industri manufaktur 

secara berkelanjutan membutuhkan landasan ekonomi yang kuat sebagai kondisi 
yang dipersyaratkan (necessary condition) bagi keberhasilan peningkatan kinerja daya 
saing industri manufaktur yang ingin diwujudkan. Hal tersebut perlu dicerminkan di 
dalam upaya untuk menjaga stabilitas ekonomi makro, mewujudkan iklim usaha dan 
investasi yang sehat dan berdaya saing serta pengelolaan persaingan usaha secara 
sehat. Oleh karena itu, perbaikan iklim usaha di segala mata-rantai produksi dan 
distribusi akan senantiasa dipantau dan diperbaiki. Koordinasi dengan instansi-
instansi terkait dan kemitraan dengan swasta perlu terus ditingkatkan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang ditemukan.  

2.  Dalam lima tahun mendatang pengembangan sektor industri manufaktur perlu 
difokuskan pada pengembangan sejumlah sub-sektor yang memiliki keunggulan 
komparatif dan kompetitif. Dengan kata lain, pola pengembangannya perlu lebih 
banyak ditekankan pada pendalaman (deepening) daripada perluasan (widening). 
Dengan demikian, semua bentuk fasilitasi pengembangan diarahkan lebih banyak 
pada upaya untuk memperkuat struktur industri, meningkatkan dan memperluas 
pemanfaatan teknologi, serta meningkatkan nilai pengganda (multiplier) di masing-
masing sub-sektor yang telah ditetapkan. Dalam kaitan itu, kemampuan kapasitas 
pasar (terutama dalam negeri) yang menyerap kenaikan produksi ini perlu 
ditingkatkan melalui antara lain pengamanan pasar dalam negeri dari produk-produk 
impor ilegal, penggalakan penggunaan bahan baku/antara dari dalam negeri, dan 
berbagai upaya untuk meningkatkan daya saing ekspor.  

3.  Intervensi langsung pemerintah secara fungsional dalam bentuk investasi dan 
layanan publik diarahkan pada hal-hal dimana mekanisme pasar tidak dapat 
berlangsung. Dalam tataran ini, aspek tersebut meliputi antara lain: (1) 
pengembangan litbang (R & D) untuk pembaruan dan inovasi teknologi produksi, 
termasuk pada pengembangan manajemen produksi yang memperhatikan 
kesinambungan lingkungan dan teknik produksi yang ramah lingkungan (clean 
production); (2) peningkatan kompetensi dan keterampilan tenaga kerja; (3) layanan 
informasi pasar produk dan faktor produksi baik di dalam maupun luar negeri; (4) 
sarana dan prasarana umum pengendalian mutu dan pengembangan produk;  

 
 
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VII-121 
 

D.  Program-program Pembangunan 
 
1.  Program Peningkatan Kapasitas Iptek Sistem Produksi. 

Tujuan dari program ini adalah meningkatkan penggunaan ilmu pengetahuan dan 
teknlogi dalam proses produsi, guna pengembangan inovasi produk yang berbasis 
teknologi.  Kegiatan pokok yang terkait dengan kepentingan ini adalah:  
1)  Perkuatan lembaga desain bagi IKM 

 
2.  Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah. 

Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan pembinaan dan pendampigan 
kepada usaha kecil dan menengah agar menjadi lebih berkembang dan inovatif dalam 
menjalankan usahanya.  Kegiatan pokok yang terkait dengan kepentingan ini adalah:  
1) Pameran hasil industry kreatip berbasis budaya unggulan 
2) Pemberian bantuan peralatan kepaada perajin industry 
3) Penyediaan fasilitas UKM center 

 
3.  Program Peningkatan Kemampuan Teknologi  Industri. 

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan kemampuan teknologi industri 
dalam mendukung perkembangan  pelayanan  teknologi industri.  Kegiatan pokok 
yang terkait dengan kepentingan ini adalah:  
1) Penerapan standar produk IKM 
2) Koordinasi peningkatan wawasan bagi IKM dengan daerah lain 
3) Pelatihan peningkatan teknis bagi masyarakat dan perajin 
4) Pelatihan kewirausahaan dan produksi bersih 

 
4.  Program Penataan Struktur Industri. 

Tujuan dari program ini adalah untuk menata lebih lanjut hubungan antara industri 
hulu dan hilir sehingga terjaga keterkaitan antara industri hulu dan hilir.  Kegiatan 
pokok yang terkait dengan kepentingan ini adalah:  
1)  Temu bisnis industry 
2) Web online temu bisnis 

 
5.  Program Pengembangan Sentra-sentra Industri Potensial. 

Tujuan dari program ini adalah untuk menyediakan sarana dalam pengembangan 
sentra industri agar mudah diakses oleh masyarakat.  Kegiatan pokok yang terkait 
dengan kepentingan ini adalah:  
1)  Monitoring industri 

 
 
VII.5.9. Meningkatkan Iklim Investasi. 
 

A. Permasalahan. 
 

Kota Denpasar sebagai pusat semua kegiatan perkonomian, masih merupakan 
tempat yang diincar sebagai tempat untuk menanamkan modal dalam berbagai bidang 
oleh para pengusaha baik lokal, nasional maupun internasional. Infrastruktur 
perkonomian yang masih lebih baik dibandingkan dengan daerah lain, keamanan yang 
kondusif, serta tenaga kerja yang memadai dapat dengan mudah dijumpai di Kota 
Denpasar  merupakan daya tarik tersendiri bagi investor.  
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Namun demikian kegiatan investasi ini apabila tidak ditangani dengan hati-hati 
akan dapat  memarginalkan masyarakat Kota Denpasar, karena tidak mampu barsaing  
kualitas dengan tenaga luar kota yang lebih mempunyai kapasitas. Oleh karena itu upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia  menjadi perhatian utama bagi pemerintah 
kota Denpasar, agar masyarakatnya mempunyai daya saing yang tinggi dalam berbagai 
bidang usaha. Meningkatkan iklim investasi di Kota Denpasar dilakukan secara terpadu 
dan terus menerus,meliputi penciptaan keamanan dan kenyamanan, menjamin adanya 
kepastian hukum, mempermudah perijinan, meniadakan ekonomi biaya tinggi serta 
perbaikan infrastruktur perkonomian secara kontinyu. 

 

B. Sasaran. 
 

Sasaran yang hendak dicapai dalam upaya meningkatkan investasi dan ekspor 
non-migas adalah sebagai berikut:  
1.  Terwujudnya iklim investasi yang sehat dengan reformasi kelembagaan ekonomi di 

berbagai tingkatan pemerintahan yang mampu mengurangi praktik ekonomi tinggi. 
Reformasi dimaksud mencakup upaya untuk menuntaskan sinkronisasi sekaligus 
deregulasi peraturan antarsektor dan antara pusat dengan daerah serta peningkatan 
kapasitas kelembagaan untuk implementasi penyederhanaan prosedur perijinan  

2.  Pemangkasan prosedur perijinan dan operasi bisnis ke tingkatan efisiensi  
3.  Meningkatnya investasi secara bertahap  
 

C. Arah Kebijakan. 
 

Dalam rangka mewujudkan sasaran di atas, arah kebijakan bagi penciptaan iklim 
investasi yang sehat adalah sebagai berikut:  
1. Mengurangi biaya transaksi dan praktik ekonomi biaya tinggi baik untuk tahapan 

memulai (start up) maupun tahapan operasi suatu bisnis. Inti dari kegiatan ini adalah 
penuntasan deregulasi (pemangkasan birokrasi) peraturan dan prosedur perijinan 
dan pengembangan kapasitas lembaga publik pelaksananya. Upaya ini akan 
bermanfaat dalam menekan sekecil-kecilnya barier to entries terutama UKM. Langkah 
yang dapat ditempuh adalah melalui:  Menata aturan main yang jelas pemangkasan 
birokrasi dalam prosedur perijinan dan pengelolaan usaha dengan prinsip 
transparansi dan tata kepemerintahan yang baik.  
Keinginan politik (political will) dan komitmen yang kuat akan sangat mempengaruhi 
keberhasilan upaya ini. Revitalisasi pelaksanaan dan penegakan semua peraturan 
serta perundangan sebagaimana digariskan di dalam Inpres Nomor 5 tahun 2003 
(White Paper) dapat menjadi titik awal untuk penyelenggaraan kegiatan ini.  

2. Menjamin kepastian usaha dan meningkatkan penegakan hukum, terutama berkenaan 
dengan kepentingan untuk menghormati kontrak usaha, menjaga hak kepemilikan 
(property rights), terutama berkenaan dengan kepemilikan lahan, dan pengaturan yang 
adil pada mekanisme penyelesaian konflik atau perbedaan pendapat (dispute 
settlements) terutama berkenaan dengan perselisihan niaga, perkuatan implementasi 
persaingan usaha, perkuatan implementasi standardisasi produk-produk yang 
dipasarkan, serta penyelesaian konflik antara produsen dan konsumen untuk tujuan 
perlindungan konsumen.  

3. Memperbaiki harmonisasi peraturan perundangan antara pusat dan daerah terutama 
di dalam pengembangan (formalisasi) dan operasionalisasi usaha di daerah-daerah 
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dengan mengedepankan prinsip kepastian hukum, deregulasi (simplifikasi) dan 
efisiensi dalam biaya dan waktu pengurusan.  

 

D. Program-program Pembangunan. 
 

 Arah kebijakan dalam meningkatkan Iklom investasi dijabarkan dalam program-
program pembangunan sebagai berikut. 

 

1. Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri.  
Tujuan dari program ini adalah  meningkatkan kelancaran distribusi barang dan jasa 
yang lebih efisien dan efektif serta mengembangkan sistem usaha dan lembaga 
perdagangan yang efektif dan efisien, yang berpihak pada usaha kecil, menengah, 
dan koperasi. Untuk mewujudkan tujuan di atas, kegiatan-kegiatan pokok yang akan 
dilakukan adalah:  
1) Fasilitasi kemudahan perijinan pengembangan usaha. 
2) Pengembangan kelembagaan kerjasama kemitraan. 
3) Peningkatan sistem dan jaringan informasi perdagangan. 
4) Pengembangan pasar dan monitoring harga kebutuhan bahan pokok dan barang 

strategis lainnya dipasar tradisional dan distributor 
5) Sosialisasi informasi peningkatan potensi pasar industry kreatif 
6) Sosialisasi peningkatan penggunaan produk dalam negeri 
7) Peningkatan inovasi produk local 
8) Peningkatan kemampuan pedagang kecil dan menengah 
9) Pembinaan sarana dan prasarana pengelolaan pasar tradisional 
10) Monitoring harga kebutuhan bahan pokok masyarakat 
11) Fasilitas terwujudnya kerjasama strategis antara produsen dengan distributor 

 
 

VII.5.10. Meningkatkan Perdagangan Dalam Negeri dan Eksport. 
 

A. Permasalahan. 
Perdagangan merupakan usaha jasa untuk menghubungkan produk dengan 

konsumen yang membutuhkan. Produk yang dipasarkan melalui perdagangan di Kota 
Denpasar terkait dengan hasil kegiata pertanian, perkebunan, industry, kerajinan dan 
lainnya. Produk tersebut tidak saja berasal dari Provinsi Bali, tertapi juga berasal dari 
provinsi lainnya yang menjadikan Bali sebagai tempat pemasaran hasil, seperti hasil 
perkebuhan, ternak dan kerjainan lainnya. 

Sebagai daerah kunujungan pariwsata dengan penduduk yang padat Denpasar 
potensial sebagai tempat pemasaran berbagai produk dan jasa. Disamping sebagai 
potensi pasar yang besar, Denpasar memiliki berbagai industry yang mempu bersaing 
dengan daerah lainnya. Hal ini merupakan keuntungan tersendiri bagi Kota Denpasar 
yang berkembang sebagai Kota Kreatif yang berbasis budaya unggulan. Meningkatkan 
potensi perdagangan dan eksport berarti meningkatkan kuantitas dan kualitas produk 
yang dihasilkan oleh berbagai bidang usaha yang saat ini berkembang di Kota Denpasar. 
Untuk itu pembinaan, fasilitasi, peningkatan akses pasar, permodalan dan sarana 
prasarana menjadi sangat diprioritaskan pencapaiannya. 

Dalam hal produk hasil kerajinan usaha kecil dan menengah Kota Denpasar, 
masih banyak mempunyai sisi lemah, misalnya dalam hal pengurusan Hak Kekayaan 
Intelektual (HAKI), masyarakat masih enggan mengurusnya karena prosedurnya masih 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VII-124 
 

dirasa berbelit dan biaya pengurusannya cukup mahal. Rendahnya akses pasar, dan 
permodalan juga perlu mendapat perhatian. 

 
B. Sasaran. 

 
Sasaran yang hendak dicapai dalam upaya meningkatkan perdagangan dalam 

negeri dan eksport adalah sebagai berikut:  
1.  Meningkatnya pertumbuhan ekspor produk yang diproduksi di Kota Denpasar.  
2.  Meningkatnya efisiensi dan efektivitas sistem distribusi nasional, tertib niaga dan 

kepastian berusaha untuk mewujudkan perdagangan dalam negeri yang kondusif 
dan dinamis.  
 

C. Arah Kebijakan. 
 

Dalam rangka mewujudkan sasaran di atas, arah kebijakan bagi peningkatan 
perdagangan dalam negeri dan eksport adalah sebagai berikut:  
1.  Dalam rangka mendukung perkuatan daya saing produk ekspor, arah kebijakan 

bidang perdagangan luar negeri adalah meningkatkan akses dan perluasan pasar 
ekspor serta perkuatan kinerja eksportir dan calon eksportir. Aspeknya meliputi:  
1) Mendorong secara bertahap perluasan basis produk ekspor dengan tetap 

memperhatikan kriteria produk ekspor yang ramah lingkungan.  
2) Peningkatan nilai tambah ekspor secara bertahap terutama dari dominasi bahan 

mentah (sektor primer) ke dominasi barang setengah jadi dan barang jadi.  
3) Perkuatan kapasitas pelatihan eksportir kecil;  
4) Peningkatan jenis dan kualitas pelayanan ekspor melalui konsep support at 

company level kepada para eksportir dan calon eksportir UKM potensial;  
5) Optimalisasi implementasi berbagai bentuk kerjasama perdagangan seperti skema 

imbal dagang dan perdagangan bebas antar negara (free trade agreement);   
2.  Di bidang perdagangan dalam negeri, kebijakan diarahkan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas sistem distribusi nasional, tertib niaga, dan kepastian 
berusaha. Upaya ini perlu diintegrasikan dengan arah kebijakan peningkatan kinerja 
perdagangan luar negeri guna mewujudkan ketahanan ekonomi yang kokoh. 
Langkah-langkahnya mencakup:  
1) Harmonisasi kebijakan pusat dan daerah, penyederhanaan prosedur, perijinan 

yang menghambat kelancaran arus barang serta pengembangan kegiatan jasa 
perdagangan;  

2) Perkuatan kelembagaan perdagangan yaitu kelembagaan perlindungan 
konsumen, kemetrologian, bursa berjangka komoditi, dan kelembagaan 
persaingan usaha, dan kelembagaan perdagangan lainnya;  

3) Fasilitasi pengembangan prasarana distribusi tingkat regional dan sarana 
penunjang perdagangan melalui pengembangan jaringan informasi produksi  

4) Peningkatan efektivitas pelaksanaan perlindungan konsumen, tertib ukur, dan 
perkuatan sistem pengawasan barang beredar dan jasa.  

 
D. Program-program Pembangunan. 

 
Arah kebijakan dalam meningkatkan perdagangan dalam negeri dan eksport 

dijabarkan dalam program-program pembangunan sebagai berikut. 
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1.  Program Perlindungan konsumen dan pengamanan perdagangan 
Tujuan dari program ini adalah meningkatkan teknologi industri dan 
mengembnagkan sentra-sentra  industri yang potensial. Dalam rangka mewujudkan 
tujuan di atas, kegiatan-kegiatan pokok yang akan dilakukan dalam lima tahun ke 
depan adalah sebagai berikut:  

1)  Operasional pelayanan UTTP dan pengembangan UPTD kemetrologian daerah 

2) Fasilitas penyelesaian permasalahan pengaduan konsumen 

3) Pengawasan peredaran barang dan jasa 
 

2.  Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor.  
Tujuan dari program ini adalah menumbuhkan ekspor perdagangan daerah, dengan 
berbagai kebijakan dan promosi perdagangan. Kegiatan yang dilaksanakan antara  
lain :   

1) Pengembangan informasi peluang pasar perdagangan luar negeri. 

2) Sosialisasi kebijakan penyederhanaan prosedur dan dokumen ekspor dan impor. 

3) Pengembangan data base informasi potensi unggulan. 

4) Membangun jejaring dengan eksportir. 

5) Koordinasi program pengembangan ekspor dengan instansi 
terkait/asosiasi/pengusaha. 

6) Pengembangan kluster produk ekspor. 

7) Pembangunan promosi perdagangan international. 
 

4.  Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri.  
Tujuan dari program ini adalah  meningkatkan kelancaran distribusi barang dan jasa 
yang lebih efisien dan efektif serta mengembangkan sistem usaha dan lembaga 
perdagangan yang efektif dan efisien, yang berpihak pada usaha kecil, menengah, 
dan koperasi. Untuk mewujudkan tujuan di atas, kegiatan-kegiatan pokok yang akan 
dilakukan adalah:  

1) Fasilitasi kemudahan perijinan pengembangan usaha. 

2) Pengembangan kelembagaan kerjasama kemitraan. 

3) Peningkatan sistem dan jaringan informasi perdagangan. 

4) Pengembangan pasar dan monitoring harga kebutuhan bahan pokok dan barang 
strategis lainnya dipasar tradisional dan distributor 

5) Sosialisasi informasi peningkatan potensi pasar industry kreatif 

6) Sosialisasi peningkatan penggunaan produk dalam negeri 

7) Peningkatan inovasi produk local 

8) Peningkatan kemampuan pedagang kecil dan menengah 

9) Pembinaan sarana dan prasarana pengelolaan pasar tradisional 

10) Monitoring harga kebutuhan bahan pokok masyarakat 

11) Fasilitas terwujudnya kerjasama strategis antara produsen dengan distributor 
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BAB VIII 
 

INDIKASI RENCANA PROGRAM  
PRIORITAS DAN PENDANAAN 

 
Program merupakan instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih 

kegiatan yang dilaksanakan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk mencapai 
sasaran dan tujuan serta untuk memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan 
masyarakat  yang dikoordinasikan oleh Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah. Untuk kebutuhan ini diperlukan suatu perkiraan maju yang 
memperhitungkan kebutuhan dana untuk tahun-tahun berikutnya dari tahun 
anggaran yang direncanakan guna memastikan kesinambungan kebijakan yang 
telah disetujui untuk setiap program dan kegiatan. Berdasarkan program-program 
pembangunan yang telah disajikan dalam bab VII dan mengacu pada prioritas 
Nasional Kebinet Indonesia Bersatu II tahun 2009-2014, maka Program Prioritas 
Pembangunan Kota Denpasar untuk 5 tahun mendatang adalah sebagai berikut :   

1. Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan yang baik. 
2. Pendidikan. 
3. Kesehatan. 
4. Penanggulangan Kemiskinan. 
5. Ketahanan pangan 
6. Infrastruktur. 
7. Iklim Investasi dan Iklim Usaha. 
8. Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Bencana. 
9. Kebudayaan. 
10. Kreativitas dan Inovasi. 
11. Politik, Hukum dan Keamanan dan Ketertiban. 
12. Perekonomian. 
13. Kesejahteraan Rakyat. 

 
Indikasi dari program prioritas serta pendanaannya dalam pencapaian visi dan 
misi pembangunan Kota Denpasar adalah sebagai berikut :  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VIII-2 
 

VIII.1. Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan Misi  Penguatan  
Jatidiri Masyarakat Kota Denpasar Berlandaskan Budaya Bali. 

 

VIII.1.1. Peningkatan Kualitas Kehidupan Beragama. 
 

Tabel VIII.1. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan Peningkatan 

 Kualitas Kehidupan Beragama 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 

 

  Bagian Kesra 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

0,168 0,199 0,214 0,220 0,239 1,040 

2 Program Pengembangan nilai budaya 1,943 2,396 2,660 2,818 3,139 12,956 

3 Program Peningkatan pendidikan agama 
dan pendidikan keagamaan 0,113 0,138 0,151 0,159 0,175 0,736 

4 Program peningkatan pelayanan 
kehidupan beragama 0,170 0,212 0,238 0,254 0,285 1,158 

5 Program Pengembangan nilai budaya 2,847 3,307 3,481 3,517 3,753 16,906 

6 Program Pengembangan wawasan 
kebangsaan 0,353 0,424 0,459 0,476 0,521 2,234 

7 Program Pembinaan dan 
Pemasyarakatan Olah Raga 0,612 0,742 0,810 0,847 0,932 3,943 

8 Program Pelayanan dan Rehabilitasi 
Kesejahteraan Sosial 0,049 0,082 0,110 0,134 0,167 0,542 

 

VIII.1.2. Pelestarian dan Pengembangan Budaya 

 
Tabel VIII.2. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Pelestarian dan Pengembangan Budaya 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 

  Dinas Kebudayaan 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Program Pelayanan administrasi 
perkantoran 0,374 0,473 0,537 0,579 0,655 2,617 

2 Program Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 0,728 0,924 1,050 1,135 1,286 5,123 

3 Program Pengembangan keragaman 
budaya 1,727 2,048 2,196 2,258 2,450 10,679 

4 Program Pengembangan nilai budaya 2,008 2,364 2,518 2,574 2,776 12,240 

5 Program Pengembangan Kekayaan 
Budaya 2,482 2,897 3,062 3,107 3,328 14,876 
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VIII.1.3. Peningkatan Keamanan, Ketentraman dan Ketertiban 
 

Tabel VIII.3. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Peningkatan Keamanan, Ketentraman dan Ketertiban 

Tahun  2011-2015(dalam Milyar) 

 

  Dinas Trantib dan Pol PP 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program peningkatan pelayanan 
administrasi perkantoran 

2,403 2,807 2,971 3,017 3,236 14,434 

2 
Program peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

3,128 3,623 3,803 3,832 4,080 18,466 

3 
Program peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

0,019 0,021 0,022 0,021 0,022 0,105 

4 Program Peningkatan disiplin aparatur 0,452 0,530 0,562 0,572 0,614 2,730 

5 
Program Pemeliharaan ketentraman dan 
pencegahan tindak criminal 

0,299 0,387 0,448 0,505 0,601 2,240 

 

 

VIII.1.4.  Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Pelestarian Fungsi Lingkungan 
Hidup. 

 

Tabel VIII.4. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan Pengelolaan 

Sumber Daya Alam dan Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 

 

  Badan Lingkungan Hidup 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan administrasi 
perkantoran 

0,471 0,583 0,648 0,688 0,768 3,158 

2 
Program peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0,471 0,583 0,648 0,688 0,768 3,158 

3 
Peningkatan Kapasitas sumberdaya 
aparatur 

0,132 0,180 0,216 0,243 0,285 1,057 

4 
Program Pengelolaan dan Rehabilitasi 
Ekosistem Pesisir dan Laut 

0,377 0,477 0,540 0,582 0,658 2,634 

5 
Program Peningkatan Pengendalian 
Polusi 

0,707 1,112 1,458 1,747 2,139 7,163 

6 
Program pengembangan ekowisata dan 
jasa lingkungan di kawasan konservasi 
laut dan hutan 

0,330 0,424 0,486 0,529 0,603 2,372 

7 
Program Rehabilitasi dan Pemulihan 
Cadangan Sumber Daya Alam 

1,272 1,748 2,107 2,382 2,797 10,305 

8 
Program Perlindungan dan Konservasi 
Sumber Daya Alam 

3,213 3,718 3,900 3,928 4,179 18,938 
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9 
Program Peningkatan Kualitas dan 
Akses Informasi Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan Hidup 

1,272 1,748 2,107 2,382 2,797 10,305 

10 
Program Pengendalian Pencemaran dan 
Perusakan Lingkungan Hidup 

3,062 3,655 3,943 4,076 4,442 19,178 

 

 

VIII.1.5. Peningkatan Kebersihan dan Keindahan Kota 
 

Tabel VIII.5. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Peningkatan Kebersihan dan Keindahan Kota 

Tahun 2012-2015 (dalam Milyar) 
 

  Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program pelayanan administrasi 
perkantoran 

13,070 15,755 17,146 17,862 19,603 83,436 

2 
Program peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0,153 0,182 0,197 0,203 0,222 0,956 

3 
Program peningkatan kapasitas sumber 
daya  aparatur 

0,047 0,053 0,054 0,053 0,055 0,262 

4 
Program Pengembangan Kinerja 
Pengelolaan Persampahan 

19,334 22,798 24,328 24,900 26,895 118,254 

5 
Program pengembangan dan pengelolaan 
pertamanan 

17,223 19,895 20,828 20,940 22,244 101,131 

6 
Program perlindungan dan konversi 
Sumber Daya Alam 

0,119 0,144 0,158 0,165 0,182 0,768 

7 
Program pengelolaan Ruang Terbuka 
Hijau 

0,285 0,341 0,369 0,383 0,419 1,797 

 

 
VIII.2. Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan Misi 

Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Kearifan 
Lokal melalui Budaya Kreatif. 

 
VIII.2.1. Peningkatan Partisipasi Masyarakat. 
 

Tabel VIII.6. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 

 
 

  
Bagian Ekonomi 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Program Pelayanan administrasi 
perkantoran 

0.053 0.163 0.173 0.183 0.193 0.867 

2 Program peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0.101  0.111  0.121  0.131  0.141  0.606  
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3 Peningkatan Kapasitas sumberdaya 
aparatur 

 0.032 0.042  0.052  0.062  0.072  0.260  

4 Program Peningkatan Iklim Investasi dan 
Realisasi Investasi 

0,236 0,291 0,324 0,344 0,384 1,579 

5 Program peningkatan promosi dan 
kerjasama investasi 

0,471 0,583 0,648 0,688 0,768 3,158 

6 Kerjasama Pembangunan 0,020 0,026 0,032 0,037 0,044 0,160 

7 Pengembangan Lembaga Ekonomi 
Pedesaan 

0,660 0,795 0,864 0,900 0,987 4,205 

8 Pengembangan sistim pendukung usaha 
bagi usaha mikro kecil menengah 

1,556 1,907 2,107 2,223 2,468 10,261 

9 Perlindungan konsumen dan 
pengamanan pedagang 

0,075 0,090 0,097 0,101 0,110 0,473 

10 Pengembnagan sistim pendukung usaha 
bagi pemberdayaan usaha mikro keciul 
menengah 

1.288 1.388 1.488 1.588 1.688 7.442 

11 Peningkatan Ketahanan Pangan (Pekan 
Nasional) 

0,320 0,392 0,432 0,455 0,505 2,104 

12 Peningkatan ketahanan pangan 
(Peningkatan koordinasi Dewan 
Ketahanan Pangan) 

0,151 0,180 0,194 0,201 0,219 0,946 

13 Peningkatan Ketahanan Pangan 
(Peningkatan Koordinasi dan Motivasi 
Pertanian) dalam arti luas 

0,104 0,122 0,130 0,132 0,143 0,630 

14 Peningkatan ketahanan pangan (Operasi 
pasar khusus beras untuk rakyat kecil di 
Kota Denpasar) 

0,141 0,185 0,216 0,238 0,274 1,055 

DINAS PERIJINAN 

1 Program Pelayanan administrasi 
perkantoran 

0,771 1,184 1,532 1,819 2,213 7,519 

2 Program peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

1,167 1,630 1,987 2,264 2,675 9,724 

3 Program Peningkatan Kapasitas 
sumberdaya aparatur 

0,452 0,561 0,627 0,667 0,746 3,053 

4 Program pengembangan komunikasi. 
informasi dan media masa 

0,613 0,716 0,757 0,769 0,824 4.108 

5 Program kerjasama informasi dengan 
mess media 

0,389 0,543 0,662 0,755 0,892 3,241 

6 Program peningkatan kualitas pelayanan 
publik 

0,161 0,213 0,250 0,276 0,319 1,219 
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VIII.2.2. Pemberdayaan Masyarakat dan Institusi Lokal. 
 

Tabel VIII.7. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Pemberdayaan  Masyarakat dan Institusi Lokal 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 
 

  
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintahan Desa 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

0,490 0,604 0,670 0,709 0,790 3,263 

2 
Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

0,514 0,605 0,644 0,657 0,709 3,129 

3 
Program Peningkatan Kapasitas Sumber 
Daya Aparatur 

0,040 0,044 0,045 0,044 0,046 0,220 

4 
Program Pengembangan Lembaga 
Ekonomi Desa/Kelurahan 

0,631 0,720 0,745 0,741 0,779 3,617 

5 
Program Peningkatan Partisipasi 
Masyarakat   

0,852 1,064 1,193 1,275 1,430 5,813 

6 
Program Peningkatan Aparatur 
Pemerintah Desa/Kelurahan 

0,143 0,172 0,186 0,193 0,211 0,904 

7 
Program  Peningkatan Peran Perempuan 
di Perdesaan/Kelurahan 

1,609 1,915 2,061 2,126 2,312 10,024 

8 
Program peningkatan keberdayaan 
masyarakat pedesaan 

0,202 0,237 0,253 0,258 0,279 1,229 

9 Program perbaikan gizi masyarakat 0,315 0,364 0,382 0,385 0,410 1,857 

10 Program peningkatan ketahanan pangan 1,125 1,430 1,620 1,747 1,974 7,897 

11 Program Penanggulangan Kemiskinan 0,876 1,091 1,221 1,302 1,459 5,949 

 

 

VIII.2.3. Peningkatan Rasa Saling Percaya dan Harmonisasi Antar Kelompok 
Masyarakat, Kerukunan Umat Beragama dan Perlindungan Terhadap 
Masyarakat. 

 

Tabel VIII.8. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan Peningkatan Rasa Saling  

Percaya dan Harmonisasi Antar Kelompok Masyarakat, Kerukunan Umat  

Beragama dan Perlindungan Terhadap Masyarakat 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyar)) 
 

  Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Program Administrasi Perkantoran 0,251 0,308 0,341 0,361 0,401 1,663 

2 
Program Peningkatan  sarana dan 
prasarana aparatur 

0,170 0,212 0,238 0,254 0,285 1,158 

3 
Program Peningkatan  Kapasitas  Sumber 
daya Aparatur 

0,075 0,085 0,086 0,085 0,088 0,419 

4 
Program Pemberdayaan Potensi 
Keamanan 

0,300 0,390 0,452 0,495 0,568 2,205 
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5 
Program Pemberdayaan Masyarakat 
Untuk Menjaga Ketertiban dan 
Keamanan 

0,085 0,101 0,108 0,122 0,132 0,547 

6 
Program Pengembangan Wawasan 
kebangsaan 

1,115 1,359 1,494 1,570 1,736 7,274 

7 
Program Kemitraan Pengembangan 
Wawasan Kebangsaan 

0,791 0,943 1,015 1,048 1,141 4,939 

8 
Program Peningkatan Komitmen 
Persatuan dan Kesatuan Nasional 

0,099 0,117 0,124 0,127 0,137 0,604 

9 Program Pendidikan Politik Masyarakat 0,155 0,180 0,189 0,191 0,203 0,918 

10 
Program Penataan Hubungan Negara 
dan Masyarakat 

0,104 0,117 0,119 0,116 0,121 0,576 

 

VIII.3. Indikasi dan Rencana Program Prioritas dan Pendanaan dalam Misi 
Mewujudkan Pemerintahan Yang Baik (Good Governance) melalui 
Penegakan Supremasi Hukum (Law Enforcement) 

 
VIII.3.1. Penciptaan Tata Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa. 

 
Tabel VIII.9. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  Penciptaan 

Tata Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyaran) 

 

  
BADAN PERPUSTAKAAN DAN 

ARSIP DAERAH 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Peningkatan Pelayanan 
Administrasi Perkantoran 

0,528 0,604 0,627 0,625 0,658 3,041 

2 
Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana aparatur 

0,275 0,320 0,337 0,341 0,364 1,637 

3 
Program Peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

0,063 0,092 0,116 0,134 0,161 0,567 

4 
Program Perbaikan Sistem 
Administrasi Kearsipan 

0,403 0,506 0,570 0,612 0,689 2,781 

5 
Program Penyelamatan dan Pelestarian 
Dokumen/Arsip Daerah 

0,513 0,630 0,697 0,736 0,817 3,394 

6 
Program program Peningkatan 
Kualitas Pelayanan Informasi 

0,612 0,742 0,810 0,847 0,932 3,943 

7 
Pemeliharaan rutin/ berkala sarana 
dan prasarana kearsipan 

0,073 0,092 0,105 0,113 0,128 0,511 

8 
Program  Pengembangan Budaya Baca 
dan Pembinaan Perpustakaan  

1,246 1,506 1,644 1,717 1,889 8,002 

  
INSPEKTORAT 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program pelayanan administrasi 
perkantoran 

0,584 0,720 0,799 0,847 0,943 3,894 

2 
Program peningkatan sarana dan 
prasarana perkantoran 

0,456 0,567 0,632 0,672 0,751 3,078 

3 
Program peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

0,226 0,281 0,313 0,333 0,373 1,527 
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4 
Program Peningkatan Pengawasan dan 
Akuntabilitas Aparatur Negara 

 0.178  0.189  0.199 0.209   0.219 0.996  

5 
Program sistem pengawasan internal 
dan pengendalian pelaksanaan 
kebijakan KDH 

0.500 0.550 0.600 0.650 0.700 3.00 

6 
Program peningkatan profesionalisme 
tenaga pemeriksa dan aparatur 
pengawasan 

0,067 0,086 0,098 0,107 0,122 0,480 

7 
Program penataan dan 
penyempurnaan  kebijakan sistem dan 
prosedur pengawasan 

0,104 0,127 0,140 0,148 0,165 0,684 

  
BAGIAN HUKUM 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan Administrasi Perkantoran 0,066 0,085 0,097 0,106 0,121 0,474 

2 
Peningkatan kapasitas sumber daya 
aparatur 

0,153 0,191 0,216 0,233 0,263 1,056 

3 
Penataan Peraturan Perundang-
undangan 

1,122 1,377 1,512 1,588 1,755 7,355 

  
BAGIAN PENGELOLAAN ASET DAERAH 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan Administrasi Perkantoran 1,675 2,201 2,569 2,835 3,266 12,547 

2 
Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur 

8,523 10,113 10,744 11,059 12,006 52,445 

3 Peningkatan Disiplin Aparatur 7,388 8,836 9,551 9,889 10,794 46,458 

4 
Penataan penguasaan pemilikan. 
penggunaan dan pemanfaatan tanah 

0,270 0,357 0,418 0,463 0,534 2,042 

5 
Peningkatan dan pengembangan 
pengelolaan keuangan daerah 

0,106 0,129 0,143 0,150 0,167 0,694 

6 
Peningkatan sistem pengewasan 
internal dan pengendalian pelaksanaan 
kebijakan KDH 

0,065 0,078 0,085 0,089 0,098 0,415 

7 
Peningkatan Manajemen asset/barang 
Daerah 

0,107 0,131 0,145 0,152 0,169 0,705 

  
BAGIAN PEMERINTAHAN 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

0,770 0,918 0,991 1,024 1,116 4,817 

2 
Program Pembangunan sistem 
pendaftaran tanah 

0,057 0,065 0,066 0,065 0,067 0,319 

3 
Program penataan penguasaan. 
pemilikan. penggunaan dan 
pemanfaatan tanah 

0.086 0.096 0.106 0.116 0.126 0.532 

4 
Program Penyelesaian Konflik-konflik 
pertanahan 

0,942 1,165 1,296 1,376 1,536 6,316 

5 
Program Pengembangan sistem 
informasi pertanahan 

0.510 0.570 0.630 0.690 0.780  3.150 

6 
Program Peningkatan Kerjasama Antar 
Pemerintah daerah 

0,107 0,126 0,134 0,137 0,147 0,651 

7 
Program pengembangan wawasan 
kebangsaan 

1,005 1,236 1,369 1,447 1,609 6,667 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VIII-9 
 

8 
Program Peningkatan Pelayanan 
kedinasan Kepala Daerah/ Wakil 
Kepala Daerah 

0,120 0,161 0,191 0,214 0,249 0,935 

9 
Program pembinaan kecamatan dan 
kelurahan 

0.440 0.490 0.540 0.590 0.640 2.7 

10 
Program Pengembangan sistem 
informasi LaporanPenyelenggaraan 
emerintahan Daerah (LPPD) 

0.510 0.570 0.630 0.690 0.780 3.150 

  
BAGIAN KERJASAMA 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program pelayanan administrasi 
perkantoran 
 

-  0,265 0,270 0,265 0,274 1,074 

2 
Peningkatan Kerjasama antar 
pemerintah daerah 
 

 - 0,530 0,540 0,529 0,548 2,148 

3 
Program kerjasama pembangunan 
 

 - 0,450 0,459 0,450 0,466 1,825 

4 
Program pengembangan pemasaran 
pariwisata 

 - 1,589 1,620 1,588 1,645 6,443 

5 
Program optimalisasi pemanfaatan 
teknologi informasi 

 - 0,212 0,216 0,212 0,219 0,859 

  
BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

0,407 0,511 0,575 0,616 0,693 2,802 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana 

0,367 0,456 0,508 0,540 0,603 2,474 

3 
Program peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

1,855 2,119 2,377 2,541 2,852 11,743 

4 
Program pembinaan dan 
pengembangan aparatur   

5.863 6.088 6.313 6.538 6.763 31.568 

5 
Program pendidikan  kedinasan 
 

1,760 2,119 2,377 2,541 2,852 11,648 

  
BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOL 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program   Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

2,638 3,072 3,241 3,282 3,510 15,743 

2 
Program Peningkatan Disiplin 
Aparatur 

0,066 0,079 0,086 0,090 0,099 0,421 

3 
Program Kerjasama Informasi dengan 
mes media 

1,602 1,854 1,944 1,959 2,084 9,443 

4 
Program Fasilitasi Peningkatan SDM 
Bidang Komunikasi dan Informasi 
 

0,339 0,403 0,432 0,445 0,483 2,101 

5 

 
 
 
Program Peningkatan Pelayanan 
Kedinasan Kepala daerah/Wakil 
Kepala daerah 
 

1,696 2,013 2,161 2,223 2,413 10,506 
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BAGIAN ORGANISASI 

 
Indikasi Pendanaan 

 
 

Jumlah 
2011-2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

0,151 0,191 0,216 0,233 0,263 1,054 

2 
Program Peningkatan Kapasitas 
Sumberdaya Aparatur 

0,075 0,095 0,108 0,116 0,132 0,527 

3 
Program Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

0,151 0,191 0,216 0,233 0,263 1,054 

4 
Program Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Publik 

0,448 0,530 0,567 0,582 0,631 2,757 

5 
Program Penerapan Kepemerintahan 
Yang Baik 

0,151 0,191 0,216 0,233 0,263 1,054 

6 
Program penataan kelembagaan dan 
ketatalaksanaan 

1,065 1,303 1,437 1,514 1,678 6,997 

7 
Program penataan peraturan 
perundang-undangan 

0,038 0,048 0,054 0,058 0,066 0,263 

  
BAGIAN PROGRAM PEMBANGUNAN 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program   Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

0,167 0,201 0,221 0,233 0,258 1,080 

2 
Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana aparatur 

0.230 0.240 0.250 0.260 0.270 1.250 

3 
Program Peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

 0.159 0.169  0.179   0.189 0.199  0.895  

4 
Program Peningkatan Sistem 
Pengawasan Iternal dan Pengendalian 
Pelaksanaan Kebijakan 

0,132 0,159 0,173 0,180 0,197 0,841 

5 
Program koordinasi pembangunan 
daerah 

0,112 0,143 0,162 0,175 0,197 0,789 

6 
Optimalisasi pemanfaatan teknologi 
informasi 

0.120   0.135  0.150 0.165   0.180  0.750 

  BAGIAN UMUM 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program   Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

3,789 4,791 5,425 5,846 6,605 26,456 

2 
Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

3,306 4,035 4,439 4,668 5,165 21,613 

3 
Program Peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

0,363 0,461 0,524 0,566 0,642 2,556 

4 
Program Perbaikan Sistem 
Administrasi Kearsipan 

0,011 0,013 0,013 0,013 0,013 0,063 

  BAGIAN KEUANGAN 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan   administrasi 
perkantoran 

0,104 0,127 0,140 0,148 0,165 0,684 

2 

Program Peningkatan dan 
Pengembangan Pengelolaan Keuangan 
Daerah 
 

0,551 0,673 0,740 0,778 0,861 3,603 
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SEKRETARIAT DPRD KOTA DENPASAR 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program pelayanan administrasi 
perkantoran 

3,537 4,189 4,487 4,609 4,995 21,818 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

2,728 3,173 3,343 3,382 3,614 16,240 

3 Program peninkatan disiplin aparatur 0,293 0,356 0,390 0,409 0,451 1,898 

4 
Program peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

0,145 0,174 0,188 0,195 0,213 0,914 

5 
Program Peningkatan Kapasitas 
Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah 

18,35
4 

21,696 23,204 23,799 25,754 112,807 

  
KECAMATAN DENPASAR UTARA 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

1.236 1.336 1.436 1.536 1.636 7.184 

2 
Program peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0.805 0.905 1.005 1.105 1.205 5.028 

3 
Program peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

0.411  0.421  0.431  0.441  0.451  2.156  

4 
Program Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan DalamNegeri 

0,047 0,064 0,076 0,085 0,099 0,370 

5 
Program  Kelembagaan Kesejahteraan 
Sosial 

0,099 0,117 0,124 0,127 0,137 0,604 

6 Upaya Kesehatan Masyarakat 0.040 0.045 0.050 0.055 0.060  0.250 

7 Program Pelestarian   nilai budaya 0,117 0,138 0,146 0,148 0,159 0,708 

8 
Program perencanaan pembangunan 
daerah 

0,032 0,042 0,049 0,053 0,060 0,236 

9 Penataan Administrasi Kependudukan  0.246 0.271   0.296  0.321 0.346   1.484 

  
KECAMATAN DENPASAR SELATAN 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program pelayanan administrasi 
perkantoran 

2,157 2,648 3,025 3,282 3,729 14,841 

2 
Program peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0,263 0,318 0,346 0,360 0,395 1,681 

3 
Program  Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

0.020 0.025 0.030 0.035 0.040 0.150  

4 
Program Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan DalamNegeri 

0,466 0,583 0,648 0,688 0,768 3,153 

5 
Program Kelembagaan Kesejahteraan 
Sosial 

0,118 0,159 0,189 0,212 0,247 0,924 

6 
Program Upaya Kesehatan Masyarakat 
 

0.040 0.045 0.050 0.055 0.060 0.250  

7 Program Pelestarian budaya 0,227 0,281 0,313 0,333 0,373 1,527 

8 
Program Perencanaan Pembangunan 
Daerah 

0,022 0,032 0,038 0,042 0,049 0,183 

9 Program  administrasi kependudukan  0.325 0.375   0.425 0.475  0.525   2.125 

  
KECAMATAN DENPASAR TIMUR 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

1.400 1.500 1.615 1.700 1.800 8.079 
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2 
Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana aparatur 

0.931 1.031 1.131 1.231 1.331 5.655 

3 
Program Peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

0.505  0.555  0.605  0.655  0.705  3.025  

4 
Program Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan DalamNegeri 

0,047 0,064 0,076 0,085 0,099 0,370 

5 
Program Kelembagaan Kesejahteraan 
Sosial 

0,140 0,170 0,184 0,191 0,208 0,892 

6 Program Upaya kesehatan masyarakat  0.040 0.045  0.050  0.055  0.060  0.250  

7 Program pelestarian  nilai budaya 0,207 0,244 0,259 0,265 0,285 1,260 

8 
Program Perencanaan Pembangunan 
Daerah 

0,036 0,053 0,065 0,074 0,088 0,315 

9 Program  Administrasi kependudukan 0.260 0.271 0.296 0.321 0.346 1.481 

  
KECAMATAN DENPASAR BARAT 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan admnistrasi 
perkantoran 

2,732 3,284 3,565 3,705 4,058 17,345 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0,212 0,265 0,297 0,318 0,356 1,448 

3 
Program Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

0.020 0.025 0.030 0.035 0.040 0.150 

4 
Program Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan DalamNegeri 

0,048 0,064 0,076 0,085 0,099 0,371 

5 
ProgramPemberdayaan kelembagaan 
Kesejahteraan Sosial 

0,180 0,222 0,248 0,265 0,296 1,212 

6 Program Upaya Kesehatan Masyarakat 0.040 0.045 0.050 0.055 0.060 0.250 

7 Program Pelestarian Nilai Budaya 0,153 0,207 0,243 0,270 0,313 1,185 

8 
Program Perencanaan pembangunan 
daerah 

0,020 0,026 0,032 0,037 0,044 0,160 

9 Penataan Administrasi Kependudukan 0.542 0.592 0.642 0.692 0.742 2.321 

  
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Peningkatan Pelayanan 
Administrasi Perkantoran 

1,062 1,300 1,434 1,511 1,675 6,981 

2 
Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana aparatur 

0,570 0,747 0,816 0,852 0,938 3,923 

3 
Program Peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

0,084 0,094 0,096 0,094 0,098 0,466 

4 Pengumpulan Data/Informasi 0,071 0,079 0,081 0,079 0,082 0,393 

5 Program Kerjasama Pembangunan 0,009 0,011 0,011 0,011 0,011 0,052 

6 
Program Pengembangan Wilayah 
Perbatasan 

0.373 0.373 - - - 0,747 

7 
Program Perencanaan Pengembangan 
Wilayah Srategis dan Cepat Tumbuh 

0,075 0,095 0,108 0,116 0,132 0,527 

8 
Program Perencanaan Pengembangan 
Kota-kota Menengah dan Besar 

1,290 1,589 1,782 1,906 2,139 8,706 

9 
Program Peningkatan Kapasitas 
Kelembagaan Perencanaan 
Pembangunan Daerah 

0,011 0,013 0,013 0,013 0,013 0,063 

10 
Program Perencanaan Pembangunan 
Daerah 

0,795 1,059 1,242 1,376 1,590 6,064 

11 
Program Perencanaan pembangunan 
ekonomi 

0,245 0,302 0,335 0,355 0,395 1,631 
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12 
Program Perencanaan Sosial dan 
Budaya 

0,154 0,191 0,211 0,222 0,247 1,024 

13 
Program Perencanaan Prasarana 
Wilayah dan Sumber Daya Alam 

0,226 0,265 0,281 0,286 0,307 1,365 

14 
Program Perencanaan Pembangunan 
Daerah Rawan Bencana 

0,213 0,261 0,287 0,303 0,336 1,399 

 
VIII.3.2. Peningkatan Ketenteraman dan Ketertiban Masyarakat. 
 

Tabel VIII.10. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Peningkatan Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat 

 (dalam Jutaan) 
  

  Dinas Trantib dan Pol PP 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program peningkatan pelayanan 
administrasi perkantoran, 

2,403 2,807 2,971 3,017 3,236 14,434 

2 
Program peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

3,128 3,623 3,803 3,832 4,080 18,466 

3 
Program peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur, 

0,019 0,021 0,022 0,021 0,022 0,105 

4 Program Peningkatan disiplin aparatur 0,452 0,530 0,562 0,572 0,614 2,730 

5 
Program Pemeliharaan ketentraman dan 
pencegahan tindak criminal, 

0,299 0,387 0,448 0,505 0,601 2,240 

 
VIII.3.3. Peningkatan Potensi Sumber-sumber Pendapatan Daerah. 
 

Tabel VIII.11. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Peningkatan Potensi Sumber-sumber Pendapatan Daerah 

Tahun 2011-2015 (dalam Jutaan) 

 

  Dinas Pendapatan 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan Adminitrasi Perkantoran 0,134 0,156 0,164 0,166 0,178 0,798 

2 Peningkatan sarana  dan prasarana 1,134 1,381 1,517 1,592 1,759 7,384 

3 
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

0,047 0,053 0,054 0,053 0,055 0,262 

4 Peningkatan  Disipilin Aparat 1,040 1,275 1,409 1,486 1,650 6,860 

5 
 Pemberian Surat Keterangan  Pajak 
Rampung (SKPR) dan Surat Peringatan 
(SP) yang melanggar 

0,030 0,034 0,035 0,034 0,035 0,168 
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VIII.4. Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan untuk 
Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyrakat 
(Welfare Society) 

 
VIII.4.1. Peningkatkan Asesibilitas dan Kualitas Pendidikan. 
 

Tabel VIII.12. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Peningkatan Asesibilitas dan Kualitas Pendidikan,Pemuda dan Olah Raga 

Tahun 2011-2015 (dalam milyaran) 
 

  Dinas Pendidikan 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan Administrasi Perkantoran 5,220 6,928 8,145 9,041 10,464 39,798 

2 
Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur 

1,479 1,875 2,128 2,297 2,600 10,379 

3 
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

0,015 0,019 0,022 0,023 0,026 0,105 

4 Peningkatan disiplin aparatur 0,139 0,263 0,376 0,474 0,601 1,853 

5 Program Pendidikan Anak Usia Dini 0,115 0,142 0,159 0,172 0,195 0,782 

6 
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 
Sembilan Tahun 

13,323 16,420 18,473 19,903 21,937 90,056 

7 Program Pendidikan Menengah 3,420 4,227 4,742 5,113 5,824 23,327 

8 
Program Pendidikan Non Formal dan 
informal 

0,197 0,244 0,270 0,296 0,329 1,336 

9 
Program Peningkatan  Mutu Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan 

0,999 1,239 1,394 1,503 1,711 6,846 

10 
Program Pengembangan Budaya Baca 
dan Pembinaan Perpustakaan 

0,549 0,724 0,846 0,935 1,083 4,136 

11 
Program Manajemen Pelayanan 
Pendidikan 

1,969 2,437 2,733 2,943 3,356 13,438 

12 Manajemen Pelayanan Pendidikan 0,038 0,053 0,065 0,074 0,088 0,317 

 
VIII.4.2. Peningkatkan Asesibilitas dan Kualitas Kesehatan. 
 

Tabel VIII.13. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Peningkatan Asesibilitas dan Kualitas Kesehatan 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyaran) 

 

  DINAS KESEHATAN 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

3,424 4,238 4,699 4,976 5,539 22,875 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

2,204 2,754 3,079 3,282 3,675 14,993 

3 
Program Peningkatan Kapasitas Sumber 
Daya Aparatur 

0,154 0,191 0,211 0,222 0,247 1,024 
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4 
Program Peningkatan Pengembangan 
Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan 
Keuangan 

0,171 0,212 0,238 0,254 0,285 1,159 

5 
Program Promosi Kesehatan dan 
pemberdayaan Masyrakat 

0,832 1,038 1,167 1,249 1,404 5,690 

6 
Program Pengembangan Lingkungan 
Sehat 

0,466 0,583 0,648 0,688 0,768 3,153 

7 Program Upaya Kesehatan Masyarakat 1,442 1,801 1,944 2,011 2,194 9,392 

8 
Program Pencegahan dan 
Penanggulangan Penyakit Menular 

9,550 11,123 11,883 12,175 13,162 57,893 

9 Program Perbaikan Gizi Masyarakat 0,110 0,138 0,151 0,159 0,175 0,733 

10 Program Obat dan Perbekalan Kesehatan 4,299 5,297 5,942 6,352 7,130 29,019 

11 
Program Pengawasan Obat dan 
Makanan 

0,102 0,127 0,140 0,148 0,165 0,682 

12 
Program Pengembangan Obat Asli 
Indonesia 

0,065 0,106 0,140 0,169 0,208 0,689 

13 
Program standarisasi pelayanan 
kesehatan 

0,221 0,275 0,308 0,328 0,367 1,500 

14 
Program Pelayanan Kesehatan 
Penduduk Miskin 

0,008 0,010 0,011 0,012 0,013 0,053 

15 

Program pengadaan. peningkatan dan 
perbaikan sarana dan prasarana 
puskesmas/puskesmas pembantu dan 
jaringannya 

0,307 0,371 0,405 0,423 0,466 1,973 

16 
Program Kemitraan peningkatan 
pelayanan kesehatan 

0.840 0.940 1.040 1.140 1.240 5.200 

17 
Program Peningkatan Pelayanan 
kesehatan anak dan balita 

0,036 0,048 0,054 0,058 0,066 0,262 

18 
Program Peningkatan Pelayanan 
Kesehatan Lansia 

0,236 0,291 0,324 0,344 0,384 1,580 

19 
Program Peningkatan Keselamatan Ibu 
Melahirkan dan Anak 

0,073 0,095 0,108 0,116 0,132 0,524 

20 
Program pengawasan dan pengendalian 
kesehatan makanan 

0.125 0.135 0.145 0.155 0.165 0.726 

  RSU WANGAYA 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program pengadaan. peningkatan sarana 
dan prasarana rumah sakit 

51,869 63,618 70,274 74,161 82,322 342,244 
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VIII.4.3. Peningkatan Perlindungan dan Kesejahteraan Sosial. 
 

Tabel VIII.14. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Peningkatan Perlindungan dan Kesejahteraan Sosial 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyaran) 

 

  
Dinas Sosial. Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi  

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan administrasi 
perkantoran 

0,576 0,753 0,876 0,964 1,109 4,278 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0,659 0,793 0,863 0,899 0,986 4,200 

3 
Program peningkatan kapasitas 
sumberdaya aparatur 

0,011 0,013 0,013 0,013 0,013 0,063 

4 
Program Pelayanan dan Rehabilitasi 
Kesejahteraan Sosial 

0,519 0,637 0,703 0,742 0,824 3,425 

5 

Program Pemberdayaan Fakir Miskin. 
Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan 
Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial (PMKS) lainnya 

0,408 0,490 0,533 0,554 0,607 2,591 

6 Program Pembinaan anak terlantar 0,078 0,099 0,111 0,120 0,135 0,543 

7 
Program Pembinaan para Penyandang 
Cacat dan Trauma 

0,613 0,700 0,725 0,721 0,758 3,517 

8 
Program Pembinaan Panti Asuhan/ 
Panti Jompo 

0,034 0,041 0,045 0,048 0,053 0,221 

9 
Program Pembinaan Eks Penyandang 
Penyakit Sosial (Eks Narapidana. PSK. 
Narkoba dan Penyakit Sosial Lainnya) 

0,044 0,053 0,057 0,059 0,065 0,279 

10 
Program Pemberdayaan Kelembagaan 
Kesejahteraan Sosial 

1,287 1,765 2,124 2,399 2,815 10,389 

11 
Program peningkatan kualitas dan 
produktivitas tenaga kerja 

0,533 0,706 0,827 0,917 1,060 4,043 

12 Program Peningkatan Kesempatan Kerja. 0,709 0,904 1,030 1,115 1,265 5,022 

13 
Program Perlindungan dan 
Pengembangan Lembaga 
Ketenagakerjaan 

0,560 0,682 0,750 0,788 0,871 3,650 

14 
Program Pengembangan Wilayah 
Transmigrasi 

0,326 0,398 0,439 0,462 0,511 2,136 

15 Program Transmigrasi lokal 0,118 0,138 0,146 0,148 0,159 0,709 
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VIII.4..4. Peningkatan Kualitas Kehidupan dan Peran Perempuan serta   
Perlindungan Anak. 

 
Tabel VIII.15. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Peningkatan Kualitas Hidup dan Peran Perempuan serta   Perlindungan Anak 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyaran) 
 

  
Badan Pemberdayaan Perempuan dan 

Keluarga Berencana  

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan Administrasi Perkantoran 0,716 0,886 0,993 1,070 1,220 4,884 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana 

0,999 1,335 1,685 1,863 2,150 8,031 

3 
Program Peningkatan Kualitas sumber 
daya aparatur 

0,464 0,532 0,554 0,553 0,584 2,687 

4 
Program Keserasian Kebijakan 
Peningkatan Kualitas Anak dan 
Perempuan 

0,208 0,245 0,260 0,266 0,286 1,265 

5 
Program Penguatan Kelembagaan 
Pengarusutamaan Gender dan Anak 

0,597 0,725 0,793 0,830 0,915 3,860 

6 
Program Peningkatan Kualitas Hidup 
dan Perlindungan Perempuan 

0,514 0,610 0,655 0,673 0,731 3,183 

7 
Program Peningkatan Peran Serta dan 
Kesetaraan Jender dalam Pembangunan 

0,117 0,142 0,156 0,163 0,180 0,757 

8 
Program Penguatan Kelembagaan 
Pengarusutamaan Gender dan Anak 

  0,048 0,053 0,057 0,065 0,222 

 
VIII.4.5.  Penanggulangan Kemiskinan.  

 

Tabel VIII.16. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Penaggulangan Kemiskinan 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 
 

 
 

 
 

Indikasi Pendanaan  
 2011 2012 2013 2014 2015 

 Pemenuhan Hak Atas Pangan       

1. Program Peningkatan Ketahanan 
Pangan 

      

2. Program Upaya Kesehatan 
Masyarakat 

      

3. Program Upaya Kesehatan 
Perorangan 

      

4. Program Pencegahan Dan 
Pemberantasan Penyakit 

      

5. Program Perbaikan Gizi Masyarakat       

6. Program Sumber Daya Kesehatan       

7. Program Promosi Kesehatan Dan 
Pemberdayaan Masyarakat 

      

8. Program Kebijakan Dan Manajemen 
Pembangunan Kesehatan 
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 Pemenuhan Hak Atas Layanan 
Pendidikan 

      

1. Program Wajib Belajar Pendidikan 
Dasar Sembilan Tahun 

      

2. Program Pendidikan Menengah       

3. Program Pendidikan Non-Formal       

4. Program Meningkatkan Mutu 
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

      

        

 Pemenuhan Hak Atas Pekerjaan 
dan Berusaha 

      

1. Program Perlindungan Dan 
Pengembangan Lembaga Tenaga 
Kerja 

      

2. Program Peningkatan Kualitas 
Tenaga Kerja 

      

3. Program Perluasan Kesempatan 
Kerja Yang Dilakukan Pemerintah 

      

4. Program Pendukung Pasar Kerja       

5. Program Penciptaan Iklim Usaha 
Koperasi Dan Usaha Kecil Dan 
Menengah 

      

6. Program Pemberdayaan Usaha Skala 
Mikro 

      

        

 Pemenuhan Hak Atas Perumahan       

1. Program Pengembangan Perumahan       

2. Program Pemberdayaan Komunitas 
Perumahan 

      

3. Program Lingkungan Sehat       

  
 

      

 Pemenuhan Hak Atas Air Bersih       

1 Program Pengembangan 
Pengelolaan, Konservasi Sungai, Dan 
Sumber  AirLainnya 

      

2 Program Penyediaan Dan 
Pengelolaan Air Baku 

      

3 Program Lingkungan Sehat       

        

 Pemenuhan Hak Atas Tanah       

1. Program Pengelolaan Pertanahan       

        

 Pemenuhan Hak Atas Lingkungan 
Hidup dan Sumber Daya Alam 

      

1. Program Pemanfaatan Potensi 
Sumber Daya Hutan 

      

2. Program Perlindungan Dan 
Konservasi Sumber Daya Alam 

      

3. Program Pengembangan Kapasitas 
Pengelolaan Sumber Daya Alam Dan   
Lingkungan Hidup 

      

4. Program  Pengendalian  Pencemaran  
Lingkungan Hidup 

      

        

 Pemenuhan Hak Atas Rasa Aman       

1. Program Pelayanan Dan Rehabilitasi 
Kesejahteraan Sosial 
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2. Program Pemberdayaan Fakir 
Miskin, Komunitas Adat Terpencil 
(Kat), Dan Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (Pmks) Lainnya 

      

3. Program Pengembangan Sistem 
Perlindungan Sosial 

      

4. Program Peningkatan Kualitas 
Hidup Dan Perlindungan 
Perempuan 

      

5. Program Peningkatan Kesejahteraan 
Dan Perlindungan Anak 

      

6. Program Pemantapan Keamanan 
Dalam Negeri 

      

        

 Pemenuhan hak Berpartisipasi       

1. Program Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Publik 

      

2. Program Penataan Peran Negara Dan 
Masyarakat 

      

3. Program Peningkatan Kapasitas 
Kelembagaan Pemerintah  

      

        

 Perwujudan Keadilan dan 
Kesetaraan Gender 

      

1. Program Peningkatan Kualitas 
Hidup Dan Perlindungan 
Perempuan 

      

2. Program Keserasian Kebijakan 
Peningkatan Kualitas Perempuan 

      

3. Program Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Publik 

      

        

 Revitalisasi Pembangunan 
Perkotaan 

      

1. Program Pengembangan Perkotaan       

2. Program Penataan Ruang       

3. Program Pengembangan 
Permukiman 

      

4. Program Penyediaan Dan 
Pengelolaan Air Baku 

      

5. Program Pemberdayaan Usaha Skala 
Mikro 

      

6. Program Peningkatan Kapasitas 
Kelembagaan Pemerintah Daerah 

      

        

 Pengembangan Kawasan Pesisir       

1. Program Pemgembangan budidaya 
Perikanan 

      

2. Program Pengembangan perikanan 
tangkap 

      

3. Program Peningkatan Produksi hasil 
peternakan 

      

 
*)  Khusus untuk program penanggulangan kemiskinan Indikator Program, Target 

dan Pagu Dana yang di alokasikan sudah terakomodir di masing-masing 
SKPD terkait. 
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VIII.4.6.  Pos dan Telematika. 
 

Tabel VIII.17. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Pos dan TelematikaTahun 2011-2015  

(dalam Milyar) 
 

  Dinas Komunikasi dan Informatika  
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program pelayanan administrasi 
perkantoran 

1,225 1,483 1,620 1,694 1,865 7,887 

2 
Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

0,660 0,795 0,864 0,900 0,987 4,205 

3 
Program Peningkatan Kapasaitas Sumber 
Daya Aparatur 

0,075 0,095 0,108 0,116 0,132 0,527 

4 
Program Pengembangan komunikasi. 
informasi dan media masa 

1,234 1,420 1,480 1,482 1,569 7,184 

5 
Program Pengkajian dan penelitian 
bidang informasi dan komunikasi 

0,226 0,275 0,302 0,318 0,351 1,473 

6 
Program fasilitasi peningkatan SDM 
bidang komunikasi dan informasi 

0,075 0,095 0,108 0,116 0,132 0,527 

7 
Program kerjasama informasi dengan 
mess media 

0,075 0,095 0,108 0,116 0,132 0,527 

 
VIII.4.7. Pembangunan Kependudukan dan Catatan Sipil , Keluarga Berencana 

dan Keluarga Sejahtera  serta Pemuda dan Olah Raga. 
 

Tabel VIII.18. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan Pembangunan Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil, Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera serta Pemuda dan Olah Raga 

2011-2015  

(dalam Milyaran) 

 

  
Capil. KB, Pemberdayaan perempuan, 

Pendidikan 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan administrasi perkantoran 0,471 0,583 0,648 0,688 0,768 3,158 

2 
Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

0,141 0,185 0,216 0,238 0,274 1,055 

3 
Program peningkatan kapasitas 
sumberdaya aparatur 

0,141 0,185 0,216 0,238 0,274 1,055 

4 
Program Penataan Administrasi 
Kependudukan 

2,393 2,797 2,960 3,007 3,225 14,381 

5 Pelayanan administrasi perkantoran 0.557 0.607 0.657 0.707 0.757 3.285 

6 
Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

0.379 0.419 0.459 0.499 0.539 2.295 

7 
Program peningkatan kapasitas 
sumberdaya aparatur 

0.177  0.187  0.197  0.207  0.217  0.985  

8 Program Keluarga Berencana 0,062 0,072 0,076 0,076 0,081 0,368 

9 Program Keesehatan Reproduksi Remaja 0,122 0,142 0,150 0,152 0,163 0,730 

10 Program Pelayanan Kontrasepsi 0,352 0,407 0,426 0,428 0,454 2,067 
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11 
Pengembangan pusat pelayanan 
informasi dan konseling KRR 

-  0,061 0,066 0,068 0,073 0,269 

12 
Peningkatan penggulangan narkoba.PMS 
termasuk AIDS 

0,025 0,029 0,029 0,029 0,030 0,141 

13 
Pengembangan bahan informasi tentang 
pengapusan dan pembinaan tumbuh 
kembang anak 

0,475 0,545 0,566 0,565 0,597 2,747 

14 
Penyiapan tenaga pendamping 
kelompok bina keluarga di Kecamatan 

0,141 0,164 0,173 0,175 0,186 0,840 

15 
Pengembangan model operasional BKB-
Posyandu PADU 

0,050 0,059 0,064 0,066 0,071 0,310 

16 
Pembinaan peran serta masyarakat 
dalam pelayanan KB/KR yang mandiri 

0,559 0,655 0,695 0,707 0,760 3,375 

 
VIII.4.8.  Pencegahan dan Penanggulangan Bencana. 
 

Tabel VIII.19. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Pencegahan dan Penanggulangan Bencana 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 
 

  
Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kota Denpasar 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan administrasi perkantoran 1,884 2,119 2,161 2,117 2,194 10,475 

2 
Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

0,848 0,953 0,972 0,953 0,987 4,714 

3 
Program peningkatan kapasitas 
sumberdaya aparatur 

0,377 0,424 0,432 0,423 0,439 2,095 

4 
Program pembangunan saluran 
draenase/ gorong-gorong 

0,377 0,424 0,432 0,423 0,439 2,095 

5 
Program penyediaan dan pengelolaan air 
baku 

0,377 0,424 0,432 0,423 0,439 2,095 

6 
Program pencegahan dini dan 
penaggulangan korban bencana alam 

0,377 0,424 0,432 0,423 0,439 2,095 

7 
Program Peningkatan Kesiagaan dan 
Pencegahan Bahaya Kebakaran 

4,711 5,297 5,401 5,293 5,484 26,187 

8 
Program Bantuan dan Jaminan 
Kesejahteraan Sosial 

0,283 0,318 0,324 0,318 0,329 1,571 

9 
Program Pemberdayaan Komunitas 
Perumahan 

0,283 0,318 0,324 0,318 0,329 1,571 

10 Program  tanggap darurat bencana 2,827 3,178 3,241 3,176 3,291 15,712 

11 
Program perbaikan perumahan akibat 
bencana alam/sosial 

1,413 1,589 1,620 1,588 1,645 7,856 

 
 
 
 
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   VIII-22 
 

VIII.5. Membangun Ekonomi Masyarakat melalui Sistem Ekonomi Kerakyatan 
yang Kreatif. 

 
VIII.5.1. Pengembangan Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya. 

 

Tabel VIII.20. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Pengembangan Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 

 
 
 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Indikasi Pendanaan  

 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program pengembangan industry kecil 
dan menengah 

0,465 0,735 0,966 1,158 1,419 4,744 

2 
Program Pengembangan sentra-sentra 
industry potensial 

0,066 0,079 0,086 0,090 0,099 0,421 

 
 

VIII.5.2.Peningkatan Sarana dan Prasarana (Infrastruktur) Dasar Perekonomian. 
 

VIII.5.2.1. Sumber Daya Air. 
 

Tabel VIII.21. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Sumber Daya Air Tahun 2011-2015  

(dalam Milyar) 

 

  Dinas Pekerjaan Umum 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan administrasi perkantoran 1.932 2.032 2.132 2.232 2.332 10.664 

2 
Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

1.292 1.392 1.492 1.592 1.692 7.464 

3 
Peningkatan kapasitas sumber daya 
aparatur 

0.347 0.397 0.447 0.497 0.547 2.239 

4 Peningkatan disiplin aparatur 0.172 0.182 0.192 0.202 0.212 0.960 

5 
Program Pengembangan dan 
Pengelolaan Jaringan Irigasi. Rawa dan 
jaringan Pengairan lainnya 

2,569 3,419 4,026 4,475 5,185 19,674 

6 
Program Penyediaan dan Pengelolaan 
Air Baku 

0,013 0,017 0,020 0,024 0,027 0,100 

7 
Program Pengembangan Kinerja 
Pengelolaan Air Minum dan Air Limbah 

14.566 16.266 17.966 19.666 21.366 89.833 
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VIII.5.2.2. Perumahan dan Permukiman. 
 

Tabel VIII.22. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Perumahan dan Permukiman Tahun 2011-2015  

(dalam Milyar) 

 

  Dinas Tata Ruang dan Perumahan 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan administrasi 
perkantoran 

0,839 0,943 0,810 0,794 0,888 4,274 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0,396 0,583 0,529 0,625 0,779 2,911 

3 
Program Program peningkatan kapasitas 
sumberdaya aparatur 

0,028 0,053 0,054 0,053 0,055 0,243 

4 Program Pengembangan Perumahan 0,388 0,489 0,553 0,595 0,671 2,697 

5 
Program Pemberdayaan Komunitas 
Perumahan 

0,388 0,489 0,553 0,595 0,671 2,697 

6 Program perencanaan tata ruang 0,852 1,011 1,085 1,116 1,211 5,274 

7 Program pemanfaatan ruang 13,181 15,880 17,274 17,987 19,733 84,054 

8 
Program pengendalian pemanfaatan 
ruang 

0,375 0,475 0,538 0,580 0,656 2,624 

 

 
VIII.5.3. Peningkatan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Sistem 

Perhubungan. 
 
VIII.5.3.1. Prasarana Jalan 
 

Tabel VIII.23. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Peningkatan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Sistem Perhubungan 

 Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 

 

  Dinas Pekerjaan Umum 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan administrasi 
perkantoran 

1,568 1,907 2,107 2,223 2,468 10,272 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0.887 0.987 1.087 1.187 1.287 5.437 

3 
Program Peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

0.226 0.276 0.326 0.376 0.426 1.631 

4 Program Peningkatan disiplin aparatur 0.226 0.276 0.326 0.376 0.426 1.631 

5 
Program Pembangunan Jalan dan 
Jembatan 

32.524 38.159 40.532 41.309 44.445 196.969 

6 Program pembangunan jalan lingkungan 1.168 1.420 1.556 1.630 1.778 7.572 

7 
Program Pembangunan Saluran 
Drainase/Gorong-gorong 

4.654 6.081 7.065 7.771 8.929 34.499 
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8 
Program pembangunan sistem 
informasi/database jalan dan jembatan 

0.244 0.296 0.324 0.338 0.372 1.578 

9 
Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan 
dan Jembatan 

2.870  3.170  3.470   3.770  4.070  17.350 

10 
Program peningkatan sarana dan 
prasarana kebinamargaan 

1.711 1.820 1.926 2.031 2.138 9.628 

 

 
VIII.5.3.2. Lalu Lintas Angkutan Jalan. 
 

Tabel VIII.24. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Lalu Lintas Angkutan Jalan Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 

 

  Dinas Perhubungan 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan Administrasi Perkantoran 8,480 10,594 11,883 12,704 14,259 57,920 

2 
Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

1,225 1,483 1,620 1,588 1,645 7,562 

3 
Program Peningkatan Kapasitas Sumber 
Daya Aparatur 

0,141 0,212 0,216 0,212 0,219 1,000 

4 
Program Pembangunan Prasarana dan 
Fasilitas Perhubungan 

1,670 1,983 2,130 2,194 2,382 10,359 

5 
Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan  
Prasarana dan Fasilitas Lalu Lintas 
Angkutan Jalan 

0,629 0,761 0,830 0,866 0,952 4,038 

6 
Program Peningkatan Pelayanan 
Angkutan 

8,997 11,175 12,476 13,285 14,861 60,795 

7 
Program Pembangunan Sarana dan 
Prasarana Perhubungan 

0,221 0,275 0,308 0,328 0,367 1,500 

8 
Program Pengendalian dan Pengamanan 
Lalu Lintas 

1,320 1,590 1,730 1,801 1,975 8,416 

9 
Program Peningkatan Kelaikan 
Pengoperasian Kendaraan Bermotor 

2,516 3,040 3,316 3,462 3,806 16,140 

10 
Program pembangunan sarana dan 
prasarana perhubungan 

1,764 2,036 2,130 2,141 2,273 10,344 
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VIII.5.4. Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
 

Tabel VIII.25. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

 Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 
 

  Dinas Koperasi dan UKM 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan administrasi perkantoran 0,188 0,222 0,238 0,243 0,263 1,155 

2 
Memenuhi sarana dan prasarana kerja 
aparatur 

0,132 0,154 0,162 0,164 0,175 0,787 

3 Meningkatkan kualitas aparatur 0,028 0,032 0,032 0,032 0,033 0,157 

4 
Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil 
Menengah yang Kondusif 

0,242 0,283 0,299 0,304 0,326 1,454 

5 
Program Pengembangan Kewirausahaan 
dan Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil 
Menengah 

0,270 0,320 0,342 0,351 0,381 1,665 

6 
Program Pengembangan Sistem 
Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro 
Kecil Menengah 

0,424 0,477 0,486 0,476 0,494 2,357 

7 
Program Peningkatan Kualitas 
Kelembagaan Koperasi 

0,537 0,625 0,659 0,667 0,713 3,201 

 
VIII.5.5. Perbaikan Iklim Ketenagakerjaan. 

 

Tabel VIII.26. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Perbaikan Iklim Ketenagakerjaan dan Perluasan Jangkauan Transmigrasi  Tahun 2011-

2015  

(dalam Milyar) 
 

  
Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kota Denpasar 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Peningkatan Kualitas dan 
Produktivitas Tenaga Kerja 

0,456 0,688 0,358 0,932 1,139 3,571 

2 Program Peningkatan Kesempatan Kerja. 0,682 0,873 1,051 1,173 1,380 5,159 

3 
Program Perlindungan dan 
Pengembangan Lembaga Tenaga Kerja 

0,481 0,676 0,758 0,819 0,935 3,670 

4 
Program Pengembangan Wilayah 
Transmigrasi 

0,219 0,402 0,449 0,485 0,599 2,153 

5 Program Transmigrasi Lokal 0,104 0,128 0,145 0,156 0,178 0,710 
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VIII.5.6. Revitalisasi Pertanian. 
 

Tabel VIII.27. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Revitalisasi Pertanian  Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 
 

  DINAS PERTANIAN 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan administrasi 
perkantoran 

0,716 0,858 0,929 0,963 1,053 4,520 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0,641 0,752 0,799 0,815 0,877 3,885 

3 
Program peningkatan kapasitas 
sumberdaya aparatur 

0,044 0,055 0,062 0,067 0,075 0,302 

4 
Program Peningkatan Kesejahteraan 
Petani 

0,076 0,091 0,098 0,102 0,111 0,478 

5 
Program Peningkatan Ketahanan 
Pangan (Pertanian/Perkebunan) 

2,525 2,945 3,111 3,155 3,378 15,114 

6 
Program Peningkatan Pemasaran hasil 
Produksi Pertanian/Perkebunan 

0,165 0,212 0,243 0,265 0,302 1,186 

7 
Program Peningkatan Penerapan 
Teknologi Pertanian/Perkebunan 

0,467 0,552 0,590 0,604 0,654 2,867 

8 
Program Peningkatan Produksi 
Pertanian/Perkebunan 

0,106 0,129 0,143 0,150 0,167 0,694 

9 
Program Pemberdayaan Penyuluh 
Pertanian/Perkebunan Lapangan 

0,162 0,193 0,207 0,214 0,233 1,009 

  
DINAS PETERNAKAN. PERIKANAN 

DAN KELAUTAN 

Indikasi Pendanaan Jumlah 
2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan administrasi 
perkantoran 

0,740 0,885 0,956 0,990 1,080 4,650 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0.601 0.701 0.801 0.901 1.001 4.006 

3 
Program Peniongkatan kapasitas 
sumberdaya aparatur 

0,019 0,026 0,032 0,037 0,044 0,159 

4 
Program Pencegahan dan 
Penanggulangan Penyakit ternak 

0,480 0,583 0,648 0,688 0,768 3,166 

5 
Program Peningkatan Produksi Hasil 
Peternakan 

0.500 0.550 0.600 0.650 0.700 3.00 

6 
Program Peningkatan pemasaran hasil 
produksi peternakan 

0,215 0,265 0,297 0,318 0,356 1,451 

7 
Program Peningkatan Penerapan 
Teknologi Peternakan 

0,303 0,376 0,416 0,439 0,488 2,023 

8 
Program permerdayaan penyuluh 
pertanian / perkebunan lapangan 

0.119 0.129 0.139 0.149 0.159 0.699 

9 
Program Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Pesisir. 

0,020 0,026 0,032 0,037 0,044 0,160 

10 
Program Pemberdayaan Masyarakat 
dalam Pengawasan dan Pengendalian 
Sumberdaya Kelautan 

 0.050  0.055  0.060  0.065  0.070  0.300 
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11 
Program Kajian Optimalisasi 
pengelolaan dan pemasaran produk 
perikanan 

0.030   0.035 0.040   0.045  0.050  0.200 

12 
Program pengembangan budidaya 
perikanan 

0,171 0,212 0,238 0,254 0,285 0.659 

13 
Program pengembangan perikanan 
tangkap 

0.100   0.110  0.120 0.130   0.140  0.600 

14 
Program pengembangan kawasan 
budidaya laut. air payau dan air tawar 

0,075 0,095 0,108 0,116 0,132 0,527 

15 
Program pengembangan sistim 
penyuluh perikanan 

0,012 0,016 0,018 0,020 0,023 0,090 

 

 

VIII.5.7. Pengembangan Pariwisata. 
 

Tabel VIII.28. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Pengembangan Pariwisata  Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 

 

  Dinas Pariwisata 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Pelayanan Administrasi Perkantoran 0,496 0,663 0,784 0,874 1,016 3,833 

2 
Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur 

0,419 0,524 0,589 0,630 0,707 2,870 

3 
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

0,028 0,032 0,032 0,032 0,033 0,157 

4 
Program Pengembangan Pemasaran 
Pariwisata 

1,258 1,944 2,522 3,001 3,675 12,400 

5 
Program Pengembangan Destinasi  
Pariwisata 

0,635 0,820 0,944 1,031 1,178 4,608 

6 Program Pengembangan Kemitraan 0,273 0,360 0,421 0,466 0,537 2,058 

 
VIII.5.8. Meningkatkan Daya Saing Industri. 
 

Tabel VIII.29. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Meningkatkan Daya Saing Industri  Tahun 2011-2015 
 (dalam Milyar) 

 

  Dinas Perindustrian 
Indikasi Pendanaan Jumlah 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Program Pelayanan administrasi 
perkantoran 

0,341 0,489 0,607 0,701 0,836 2,974 

2 
Program Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

0,262 0,347 0,408 0,450 0,524 1,992 

3 
Program peningkatan kapasitas 
sumberdaya aparatur 

0,072 0,102 0,125 0,144 0,171 0,614 

4 
Program Peningkatan dan 
Pengembangan Ekspor 

2,619 3,051 3,219 3,261 3,488 15,638 

5 
Program Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan Dalam Negeri 

4,428 6,038 7,238 8,152 9,543 35,399 
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6 
Program Peningkatan kapasitas IPTEK 
sistim produksi 

0,162 0,193 0,207 0,214 0,233 1,009 

7 
Program Peningkatan kemampuan 
teknologi industri 

0,980 1,314 1,556 1,736 2,018 7,604 

8 Program penataan struktur industri 0,075 0,090 0,097 0,101 0,110 0,473 

9 
Program Perlindungan konsumen dan 
pengamanan perdagangan 

0,801 1,218 1,566 1,853 2,249 7,687 

10 
Program Peningkatan efesiensi 
perdagangan dalam negeri 

0,215 0,263 0,290 0,305 0,338 1,410 

 
VIII.5.9. Meningkatkan Perdagangan Dalam Negeri dan Eksport. 

 
Tabel VIII.30. 

Indikasi Rencana Program Prioritas dan Pendanaan  

Meningkatkan Perdagangan Dalam Negeri dan Eksport 

Tahun 2011-2015 (dalam Milyar) 
 

 
 

 
Dinas Perindustrian 

Indikasi Pendanaan  
 2011 2012 2013 2014 2015 

1. Program Perlindungan Konsumen 
dan Pengamanan Perdagangan 

0,801 1,218 1,566 1,853 2,249 7,687 

2. Program Peningkatan dan 
Pengembangan Ekspor 

4,428 6,038 7,238 8,152 9,543 35,399 

3. Program Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan Dalam Negeri 

4,428 6,038 7,238 8,152 9,543 35,399 
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BAB IX 
 

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA DAERAH 
 
 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah, daerah otonom berhak, berwenang, dan sekaligus berkewajiban mengatur dan 
mengurus sendiri urusan pemerintahan kecuali urusan pemerintahan yang menjadi 
urusan Pemerintah, dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
menyediakan pelayanan umum dan meningkatkan daya saing daerah sesuai dengan 
potensi, kekhasan, dan unggulan daerah yang dikelola secara demokratis, transparan dan 
akuntabel. Untuk mencapai hasil yang maksimal diperlukan usaha yang keras dalam 
memproses dan melaksanakan hak dan kewajiban berdasarkan asas kepemerintahan 
yang baik (good governance) sesuai amanat Undang-undang. 

Dilain pihak pemerintah berkewajiban untuk mengevaluasi kinerja pemerintahan 
daerah yang sering dikenal dengan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan daerah 
(EPPD). Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan penyelenggaraan 
pemerintahan daerah dalam memanfaatkan hak yang diperoleh daerah dengan capaian 
keluaran dan hasil yang telah direncanakan. Tujuan utama evaluasi adalah untuk menilai 
kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah dalam upaya peningkatan kinerja untuk 
mendukung pencapaian tujuan penyelenggaraan otonomi daerah berdasarkan pirunsi 
tata kepemerintahan yang baik. 

Penilaian kinerja ini dilakukan dengan menggunakan indicator kinerja kunci 
untuk setiap pengukuran yang secara otomatis akan menghasilkan peringkat kinerja 
daerah secara nasional yang dapat digunakan untuk menetapkan kebijakan 
pengembangan kapasitas pemerintahan daerah dalam rangka mendorong kompetisi 
antar daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah. 

Dalam melakukan penilaian kinerja pemerintahan diperlukan instrument berupa 
indicator. Indikator merupakan variabel yang membantu dalam  mengukur perubahan-
perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung.(WHO, 1981). 
Indikator juga diartikan sebagai variable-variabel yang mengindikasikan atau memberi 
petunjuk kepada kita tentang sesuatu kejadian tertentu, sehingga dapat digunakan untuk 
mengukur perubahan (Green, 1992). Sedangkan Kinerja merupakan gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam 
mewujudkan  sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi (LAN, 1993).  Berdasarkan 
pengertian ini, indikator kinerja dapat didefinisikan sebagai  uraian ringkas dengan 
menggunakan ukuran kuantitatif atau kualitatif yang mengindikasikan pencapaian suatu 
sasaran atau tujuan yang telah disepakati dan ditetapkan. 
 Indikator kinerja pembangunan daerah merupakan ukuran kuantitatif atau 
kualitatif yang menggambarkan tingkat capaian pelaksakaan Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah atau dapat dikatakan indiktor kinerja merupakan suatu alat 
ukur spesifik secara kuantitatif atau kualitatif untuk masukan, proses, keluaran, hasil, 
manfaat, dan/atau dampak yang menggambarkan tingkat capaian kinerja suatu program 
atau kegiatan. Sedangkan elemen anggaran kinerja meliputi visi, misi, tujuan sasaran, 
program dan kegiatan dalam suatu unit kerja.  Penentuan indikator kinerja serta 
pengukuran capaiannya ditetapkan dengan merujuk kepada strategi pembangunan 
jangka menengah daerah yang ditetapkan.  

Dalam kaitan dengan penyusunan anggaran berbasis kinerja, maka terjemahannya 
adalah sebagai berikut : Tujuan dijabarkan lebih lanjut kedalam sasaran yang lebih 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   IX-2 
 

terukur, sasaran diterjemahkan kedalam program, program diimplementasikan dalam  
kegiatan dengan output yang terukur. Selanjutnya Indikator kinerja, manfaat dan 
dampak dikaitkan dengan pencapaian tujuan dan misi masing-masing unit kerja. Salah 
satu pendekatan yang dapat digunakan dalam penyusunan indikator kinerja adalah 
pendekatan yang menyangkut input, output, kuantitas dan kualitas.  

Berikut diuraikan beberapa indikator kinerja daerah secara makro dari sektor-
sektor yang menjadi prioritas dalam RPJMD 2010-1015 :  
 
Indikator Makro Kota Denpasar meliputi :  

1. Prosentase pertumbuhan ekonomi :  Rata-rata 6% – 7% per tahun 
2. Inflasi : Rata-rata 4 – 6% pertahun 
3. PDRB atas dasar harga berlaku  :  Rp. 12.000.000,00 –Rp.15.000.000,00 pada tahun 

2015 
4. PDRB atas harga konstan  :  Rp. 7.000.000,00 – 10.000.000,00 pada tahun 2015 
5. PDRB per kapita atas dasar harga berlaku (juta rupiah) : 17,00-19,00 pada tahun 

2015 
6. Prosentase pertumbuhan  penduduk : Rata-rata 1- 2% per tahun 
7. Prosentase penduduk miskin berkurang 50 % dari  (3.439). 
8. Indek Pembangunan Manusia :  

a. Angka Harapan Hidup (AHA) :  73-75 tahun pada tahun 2015 
b. Angka Melek Huruf (AMH) :  99 % pada tahun 2015 
c. Rata-rata Lama Sekolah (MYR) :  12  pada tahun 2015 
d. Pengeluaran Perkapita  perbulan (PPP) :  Rp.1.000.000,00 – Rp.1.500.000,00 

pada tahun 2015 
9. Distribusi pendapatan (versi Bank Dunia) : 

a. 40% penduduk berpendapatan rendah :  25 % - 28 % pada tahun 2015. 
b. 40% penduduk berpendapatan sedang :  37 % - 39 % pada tahun 2015  
c. 40% penduduk berpendapatan tinggi :  38% - 40 % pada tahun 2015 

10. Gini Ratio (ukuran ketimpangan pendapatan ) : 0.22- 0,25 pada tahun 2015 
11. Jumlah Angkatan Kerja usia > 15 tahun : 400.000-500.000 orang pada tahun 2015 
12. Jumlah penduduk yang bekerja :  350.000-450.000 orang pada tahun 2015 
13.  Jumlah penduduk yang mencari kerja (Pengangguran ) : 10.000-14.000 orang pada 

tahun 2015 
 

Berdasarkan indikator makro di atas maka selanjutnya  dirinci  kedalam indikator 
kinerja kunci sebagai mana  diatur dalam pasal 45 Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor  6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah sebagai berikut :  

 
IX.1. Indikator Kinerja Kunci aspek Kesejahteraan Masyarakat meliputi : 

 
IX.1.1. Indikator Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi 

 
1. Penanggulangan Kemiskinan. 

a. Menurunkan proporsi penduduk yang tingkat pendapatannya dibawah 
Rp. 600.000,00 per bulan menjadi setengahnya dalam kurun waktu 5 tahun. 

b. Prosentase penduduk dengan tingkat konsumsi dibawah garis kemiskinan 
menjadi setengahnya. 

c. Prosentase anak-anak usia dibawah 5 tahun yang mengalami gizi buruk. 
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d. Prosentase anak-anak usia dibawah 5 tahun yang mengalami gizi kurang. 
e. Cakupan akses penduduk miskin terhadap fasilitas pendidikan mencapai 

70% dalam 5 tahun. 
f. Cakupan akses penduduk miskin terhadap fasiltas kesehatan mencapai 

80% dalam 5 tahun. 
g. Cakupan akses penduduk miskin terhadap fasilitas sanitasi mencapai 80% 

dalam 5 tahun. 
 

2. Ketahanan pangan. 
a. Rasio jumlah penduduk terhadap jumlah kebutuhan pangan. 
b. Jumlah subsidi pertanian yang diberikan. 
c. Rasio pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan pangan. 
d. Prosentase desa/kelurahan mandiri pangan. 
e. Cakupan intensifikasi tanaman padi, palawija. 
f. Cakupan mutu dan keamanan pangan. 

 
IX.1.2.Indikator Kesejahteraan Sosial. 

 
1. Kesejahteraan Rakyat. 

a. Rasio anak perempuan terhadap anak laki-laki di tingkat pendidikan 
dasar, lanjutan dan tinggi yang diukur melalui angka partisipasi murni 
anak perempuan terhadap laki-laki. 

b. Rasio melek huruf perempuan terhadap laki-laki usia 15-24 tahun, yang 
diukur melalui angka melek huruf perempuan/laki-laki. 

c.     Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) perempuan. 
d. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) perempuan. 
e.     Tingkat daya beli pada kelompok perempuan. 
f.     Proporsi perempuan dalam lembaga-lembaga public adalah 20% 

tahun 2015. 
g. Proporsi penduduk yang memiliki akta. 
h. Jumlah Pasangan Usia Subur  yang ikut KB aktif 70% tahun 2015. 
i.     Jumlah PMKS yang memperoleh penanganan 50% pada tahun 2015. 
j.     Jumlah Lembaga Sosial Kemasyarakatan (PSM, Karang Taruna dan  

Orsos  ) yang melaksanakan Usaha Kesejahteraan Sosial adalah 48 % 
tahun 2015. 

 
IX.1.3. Indikator Pariwisata, Budaya dan Olah Raga 

 
1. Kebudayaan. 

a. Jumlah pelestarian naskah kuno. 
b. Prosentase penggunaan bahasa daerah dalam pergaulan pemuda. 

 c.  Prosentase rumah tangga yang menerapkan konsep arsitektur tradisional 
Bali. 

d. Jumlah museum yang dioperasikan dan didukung oleh Pemerintah 
Daerah. 

e. Prosentase kunjungan ke museum yang dikelola Pemerintah Daerah 
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2. Olah Raga. 
a. Jumlah prestasi olah raga. 
b. Cakupan pengembangan olah raga prestasi. 
c. Cakupan pengembangan olah raga tradisional 
d. Cakupan pemasyarakatan olah raga. 
e. Rasio sarana olah raga dengan jumlah penduduk 

f. Jumlah arena bermain yang sesuai dengan standar nasional 
3. Pariwisata 

a. Jumlah sarana dan prasarana pariwisata 
b. Jumlah obyek 
c. Jumlah kunjungan wisatawan  ke obyek wisata 
d. Jumlah wisatawan yang menginap 
e. Tingkat hunian kamar 
f. Lama tinggal 

 
 

IX.2.  Indikator Kinerja Kunci Aspek Pelayanan Umum meliputi :  
 
IX.2.1. Indikator Pelayanan Dasar. 

 
IX.2.1.1. Pendidikan. 

 
         Indikator Pemerataan Pendidikan 

 
No Indikator 2010 2015 2010 2015 2010 2015 

SD+MI SD+MI SMP+MTs SMP+MTs SMA+MA SMA+MA 

1. APK (Angka 
Partisipasi Kasar) 

 142 145 121 123  112 115 

2. APM (Angka 
Partisipasi Murni) 

 124 126 93 96  86 90 

3. Rasio       

 Siswa/Sekolah 386 389 600 603 625 628 

 Siswa/kelas 38 40 40 41 21 24 

 Siswa/guru 23 22 14 13 9 8 

 Kelas/ruang kelas 1.15 1.15 0.2 0,21 0,53 0.54 

 Kelas/guru 0.6 0,7 0.3 0,4 0.32 0,4 

4 Angka 
Melanjutkan 

100 100  98 99  70 75 

 

Indikator Mutu Pendidikan. 

 
No. Indikator 2010 2015 2010 2015 2010 2015 

SD+MI SD+MI SMP+MTs SMP+MTs SMA+MA SMA+MA 

1. Prosentase lulusan  99.90 99,95 99.50 99,75  98.21 98.51 

2. Angka Mengulang  6.70 6.45  0.20 0,15  0.35 0.31 

3. Angka Putus 
Sekolah 

0.10 0,08  0.45 0,41  1.70 1,53 

4. Angka Kelulusan  11658 11660  9541 9545  5711  5721 

5. Prosentase kondisi 
ruang kelas 

      

 a.Baik  76,00 80,00  99,00 99,31  97,00 97,43 

 b.Rusak Ringan  14,00 12,00  0,65 0,50  3,40 3.21 

 c.Rusak Berat 8,00 7,00  0.40 0,35 0 0 

6. Prosentase 
Fasilitas Sekolah 

      

 a.Perpustakaan  52,00 52,00  89,00 90,00  98,00 98,50 

 b.Lapangan OR   100 100  89,00 89,00 
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 c.UKS 100 100  71,00 73,00  56,00 60,00 

 d.Laboratorium 100 100  233 133  321 321 

 e.Keterampilan 0 0 100 100  56,00 56,00 

 f.Bimbingan 
Penyuluhan 

0 0 100   92,00  

 g.Serba Guna 0 0 100 100  38,00 39,00 

7. Angka Partisipasi 
(Persen) 

      

 a.Pemerintah 
Pusat 

 252 255  33,00 33,32  0,07 0,08 

 b.Orang Tua  41,00 45,00  27,00 30,00  99,00 99,10 

 c.Yayasan  19,00 19,21  0,17 0,18 0,39 0,40 

 d.Pemprov 3,00 3,50  0,86 0,90  1,24 1,30 

 e.Pemkot 1,69 1,70  33,00 33,43  0,01 0,02 

 f.Lainnya  13,00 13,56  7,00 7,45  0 0 

8. Satuan biaya 
(ribuan) 

 557,00   21.042   35.687  

 
 
Indikator Relevansi Pendidikan  

a. Prosentase siswa SMA menurut jurusan dan sekolah menurut kriteria 
penjurusan. 

b. Prosentase SMK yang melaksanakan sistem ganda dan siswa SMK 
menurut kelompok 

 
Indikator Internal Pendidikan 

 
No. Indikator 2010 2015 2010 2015 2010 2015 

SD+MI SD+MI SMP+MTs SMP+MTs SMA+MA SMA+MA 

1. Jumlah Keluaran  955   954  954  

2. Jumlah tahun-
siswa 

 5.940   3.005   3.005  

3. Jumlah Putus 
Sekolah 

 45 40 45 40  45 40 

4. Jumlah Mengulang 386 350 600 550 625 600 

5. Lama Belajar 
(tahun) 

      

 a.Lulusan  6 6 3 3  3 3 

 b.Putus Sekolah 3,60 3,10  3,04 2,75 3,04 2.85 

 c.Kohort  5,93  3   3  

6. Tahun Siswa 
Mengulang 

100   98   70  

 a.Jumlah  329 315  188 178  188 178 

 b.Mengulang 166 150 92 86  92 85 

 c.Putus Sekolah 164 155  95 90  95 90 

7. Tahun-masukan 
per lulusan 

6,20 6,10  3,14 3.10  3,14 3,10 

8. Rasio 
Keluaran/masukan 

 0,96 0,97 0,95 0,96  0,95 0,96 

        

 
             IX.2.1.2. Kesehatan. 

 
Indikator Pelayanan Kesehatan dasar :  

a. Cakupan kunjungan ibu hamil K4 95% pada tahun 2015. 
b. Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani 80% pada tahun 2015. 
c. Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki 

kompetensi kebidanan 90% pada tahun 2015. 
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d. Cakupan pelayanan nifas 98% tahun 2015. 
e. Cakupan Neonatus dengan komplikasi yang ditangani 100% pada tahun 

2015. 
f. Cakupan Kunjungan bayi 90% tahun 2015. 
g. Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Immunization (UCI) 100% pada 

tahun 2010. 
h. Cakupan Pelayanan anak balita 90% pada tahun 2015. 
i. Cakupan pemberian makanan pendamping ASI pada anak usia 6-24 bulan 

keluarga miskin 100% pada tahun 2015. 
j. Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan 100% pada tahun 2015. 
k. Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat 100% pada tahun 

2015. 
l. Cakupnan peserta KB aktif 70 % pada tahun 2015 
m. Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit 100% tahun 2015. 
n. Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin 100% pada tahun 

2015. 
 

Indikator Pelayanan Kesehatan Rujukan. 
a. Cakupan Pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin 100% 

pada tahun 2015. 
b. Cakupan pelayanan gawat darurat level 1 yang harus diberikan sarana 

kesehatan (RS) di Kota 100% pada tahun 2015. 
 

Indikator Penyelidikan Epedemiolgi dan Penanggulangan Kejadian Luar 
Biasa/KLB. 

a. Cakupan Desa/Kelurahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan 
epedemiologi <24 jam 100% pada tahun 2015. 

 
Indikator Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan masyarakat. 

a. Cakupan desa siaga aktif 80% pada tahun 2015. 
 

Indikator PenanggulanganHIV/AIDS, Malaria dan Penyakit Menular Lainnya. 
a. Prosentase prevalensi HIP dan AIDS <0.5% tahun 2015. 
b. Prosentase penggunaan kondom pada hubungan seks beresiko tinggi >30% 

pada tahun 2015. 
c. Prosentase penggunaan kondom pada pemakai kontrasepsi <5% tahun 

2015. 
d. Prosentase penduduk usia muda 15 -24 tahun yang mempunyia 

pengetahui komprehensif tentang HIV/AIDS 95% tahun 2015. 
e. Prevalensi malaria < 1 per 1.000 penduduk. 
f. Prevalensi tuberculosis 64 per 100.000 penduduk. 
g. Prosentase angka penemuan pasien tuberkolosis BTA positif baru 70% 

pada tahun 2015. 
h. Prosentase angka keberhasilan pengobatan pasien tuberkolosis 85% pada 

tahun 2015. 
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IX.2.2. Indikator Pelayanan Penunjang 
 

          IX.2.2.1. Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan yang baik. 
a. Prosentase penduduk yang puas terhadap kinerja pemerintah daerah. 
b. Prosentase penduduk yang puas terhadap tingkat komunikasi pemerintah 

daerah. 
c. Prosentase peringkat pelayanan masyarakat oleh pemerintah. 
d. Prosentase kepuasan pelayanan pemerintah kepada masyarakat. 
e. Jumlah pengunjung situs web Pemerintah. 
f. Jumlah peraturan peraturan yang diproses bersama DPRD. 
g. Jumlah pelatihan peningkatan kualitas SDM. 
h. Prosentase pengaduan yang ditindak lanjuti. 
i. Cakupan serapan aspirasi masyarakat dalam APBD Tahun 2015 sebesar 

70%-80%. 
 

           IX.2.2.2 Politik, Hukum dan Keamanan dan Ketertiban. 
a. Prosentase kejadian dalam pemilu dan pemilukada. 
b. Cakupan pemahaman masyarakat terhadap Peraturan Daerah. 
c. Rasio jumlah petugas keamanan  dengan jumlah masyarakat. 
d. Prosentase pelanggaran Peraturan Daerah. 
e. Jumlah kelompok sadar hukum yang aktif. 

 
IX.3.  Indikator Kinerja Kunci aspek Daya Saing Daerah. 

 
IX.3.1.  Indikator Kemampuan Ekonomi Daerah 

          IX.3.1.1. Perekonomian. 
a. Pertumbuhan ekonomi : diatas 6% 
b. Inflasi : dibawah 5 %. 
c. PDRB atas dasar harga konstan : diatas Rp. 10.000.000,00 
d. PDRB atas dasar harga berlaku : diatas Rp. 5.000.000,00 
e. Rasio jumlah koperasi dengan jumlah penduduk. 
f. Jumlah produk yang sudah mempunyai sertifikat HAKI adalah 5 produk. 
g. Cakupan pelayanan koperasi terhadap aktivitas usaha kecil mikro dan 

menengah. 
h. Frekuensi promosi hasil produksi usaha kecil, mikro dan menengah 
i. Jumlah Perusahaan yang menerapkan UMK adalah 88 % pada tahun 

2015. 
j. Jumlah Perusahaan yang menerima sosialisasi peraturan perundang 

undangan ketenagakerjaan adalah 88 % pada tahun 2015. 
k.  Jumlah LKS Bipartit/Tripartit  yang dibentuk adalah 88 % pada tahun 

2015. 
l.  Tingkat partisipasi angkatan kerja. 
m.  Jumlah pencari kerja yang ditempatkan adalah 18 % tahun 2015. 
n.  Jumlah masyarakat yang berminat mengikuti program transmigrasi 

(Transmigrasi swakarsa) adalah 25 % pada tahun 2015. 
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IX.3.1.2.  Indikator Fasilitas Wilayah/Intrastruktur. 
 

          IX.3.1.2.1 Infrastruktur. 
 
Indikator infrastruktur perhubungan 

a. Biaya pemeliharaan jalan raya per 100 kilometer yang dilalui kendaraan 
pada jalan kota. 

b. Prosentase kerusakan berbahaya pada jalan dan pelapisan yang dilakukan 
untuk memperbaikinya. 

c. Prosentase jalan utama yang membutuhkan perbaikan untuk 
memperpanjang masa pakai. 

d. Prosentase pengguna yang puas dengan penyedian informasi transportasi 
umum. 
 

Indikator Infrastruktur Tata Ruang dan Bangunan Gedung 
a. Prosentase penyedian instalasi air limbah perorangan (septic tank dan 

resapan) 
b. Prosentase penyedian instalasi limbah komunal (DSDP, Sanimas, 

Santimadu) 
c. Prosentase penyediaan sumur resapan. 
d. Prosentase rumah baru yang dibangun pada KDB 30%. 
e. Prosentase jumlah pelanggaran jalur hijau 
f. Prosentase rumah yang dilengkapi sarana pencegahan kebakaran. 
g. Cakupan pembangunansarana dan prasarana dasar permukiman. 

 
Indikator infrastruktur pengairan dan drainase. 

a. Cakupan wilayah yang tergenang   air pada musim hujan. 
b. Prosentase saluran yang rusak. 
c. Prosentase saluran yang mengalami pendangkalan. 
d. Prosentase saluran yang dialihfungsikan. 

 
            Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Bencana. 

a. Jumlah emisi karbondioksida (metric ton). 
b. Rasio jumlah emisi karbondioksida terhadap jumlah penduduk Kota 

Denpasar. 
c. Prosentase jumlah usaha yang wajib UKL/UPL. 
d. Prosentase penyediaan utilitas pemadam kebakaran  pada bangunan 

umum. 
e. Prosentase jumlah wilayah yang dilayani pengangkutan sampah : 50%. 
f. Jumlah Pengelolaan sampah swadaya. 
g. Cakupan pelayanan air limbah : 40% tahun 2015 
h. Presentase jumlah usaha yang mengelola limbah B3. 
i. Jumlah usaha yang wajib AMDAL. 

 
IX.3.1.3 Iklim Berinvestasi. 
 

          IX.3.1.3.1. Iklim Investasi dan Iklim Usaha. 
a. Prosentase pemberian insentif investasi. 
b. Cakupan pembangunan infrastruktur penunjang investasi. 
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c. Cakupan penyederhanaan prosedur perijinan. 
d. Frekuensi penyelenggaraan pameran investasi. 

 
IX.3.1.4.   Indikator Sumber Daya Manusia 

 
          IX.3.1.4.1. Kualitas Sumber Daya Manusia. 

a. Frekuensi evaluasi kinerja pegawai 
b. Jumlah tindakan disiplin yang diproses 

c. Jumlah keluhan yang diproses 

d. Jumlah penggunaan cuti sakit 
 
          IX.3.1.4.1. Kreativitas dan Inovasi. 

a. Proforsi penggunaan teknologi tepat guna dalam produksi produk 
kerajinan adalah 60 sampai tahun 2015. 

b. Frekuensi pembinaan usaha industri kecil adalah 50% 
c. Frekuensi penyelenggaraan lomba inovasi desain dan produk adalah 

35 %. 
d. Jumlah kerjasama dalam peningkatan kreativitas hasil-hasil  industry 

adalah 15 %. 
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IX.4.INDIKATOR PENCAPAIAN MISI PENGUATAN JATIDIRI MASYARAKAT KOTA DENPASAR BERLANDASKAN BUDAYA BALI. 
 
IX.4. 1.  Peningkatan Kualitas Kehidupan Beragama. 
 

Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 1.   : Penguatan Jati Diri Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Budaya Bali 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum  
SKPD   : Sekretariat Daerah (Bagian Kesra) 

Tabel IX.1.1. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian Kesra). 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Meningkatkan 

kualitas 
kehidupan 
beragama 

1.Meningkatkan 
pemahaman dan 
penghayatan 
ajaran agama, 
kualitas 
pelayanan 

kehidupan 
beragama, peran 
serta lembaga 
social 
keagamaan dan 
terciptanya 
harmoni social 
yang kondusif 

1.Meningkatan 
pemahaman, 
penghayatan, 
pengamalan dan 
pengembangan 
nilai-nilai agama 

1.Meningkatkan 
Kualitas dan 
Pemahaman 
Agama serta 
kehidupan 
Bergama 

 
2.Meningkatkan 

Kerukunan intern 
dan antar umat 
beragama 

1.Program 
Pengembangan nilai 
budaya 

1.Jumlah penyuluhan dan 
bimbingan keagamaan bagi 
masyarakat 
a. Penataran Pemangku dan 

Tukang Banten 
b. Penyerahan Punia Kepada 

Sulinggih 
c. Penyerahan Punia Pemangku 

 
d. Pengembangan Wawasan Para 

Pemangku dan Tukang Banten 
melalui metirta yatra 

e. Pengembangan Wawasan Para 
Sulinggih melalui metirta yatra 
 

  
 
 

350 orang 
 

700 kali 

 
350 kali 

 
350 Orang 

 
 

700 Orang 

  
 
 

70 orang 
 

140 kali 

 
70 kali 

 
70 orang 

 
 

140 Orang 
 
 

  
 
 

70 orang 
 

140 kali 

 
70 kali 

 
70 orang 

 
 

140 Orang 
 

  
 
 

70 orang 
 

140 kali 

 
70 kali 

 
70 orang 

 
 

140 Orang 
 

  
 
 

70 orang 
 

140 kali 

 
70 kali 

 
70 orang 

 
 

140 Orang 
 

  
 
 

70 orang 
 

140 kali 

 
70 kali 

 
70 orang 

 
 

140 Orang 
 

12.956  
 

     2.Upakara Piodalan Keagamaan 
  
a. Kegiatan Tumpek Krulut 

 
b. Kegiatan Piodalan Siwa Ratri 

 
c. Kegiatan Piodalan Pura Agung 

Jagadnatha 
d. Kegiatan Tawur Kesanga 

 
e. Kegiatan Piodalan Saraswati 
 
f. Dharma Santhi Kota Denpasar 

dan Tingkat Nasional 
g. Memukur Massal Kota 

Denpasar 
 

 

  
 

5 kali 
 

5 kali 

 
5 kali 

 
5 kali 

 
10 kali 

 
5 kali 

 
5 kali 

 
 

  
 

1 kali 
 

1 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
2 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 

  
 

1 kali 
 

1 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
2 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
 

  
 

1 kali 
 

1 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
2 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
 

  
 

1 kali 
 

1 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
2 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
 

  
 

1 kali 
 

1 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

 
2 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 
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     3.Ngaturang Penganyar 
 

a. Penganyar Pura Batur 
 

b. Penganyar Pura Besakih 
 
c. Penganyar Pura Merajan 
 
d. Penganyar Pura Pengubengan 
 
e. Penganyar Pura Pasar Agung 

 
f. Penganyar Pura Mandara Giri 

Semeru 
m.Penganyar Pura Merajan 
Selonding 

  
 

5 kali 
 

5 kali 
 

5 kali 
 

5 kali 
 

5 kali 

 
5 kali 

 
5 kali 

 

  
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

  
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

  
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

  
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

  
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 

 
1 kali 

 
1 kali 

  2.Meningkatkan 
Pendidikan 
agama dan 
pendidikan 
keagamaan 

1.Menyelenggarakan 
Pesraman kilat 

2.Program 
Peningkatan 
pendidikan agama 
dan pendidikan 
keagamaan 

1.Jumlah penyelenggaraan 
pesraman kilat 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  0.736 

   2.Memenuhi 
kebutuhan tenga 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
agama 

 2.Jumlah pemberian bantuan 
sarana, peralatan dan bacaan 
bernuansa agama 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

             

  3.Meningkatkan 
pelayanan 
kehidupan 
keagamaan  

1.Menguatkan 
fungsi dan peran 
tempat ibadah 
sebagai pusat 
pembelajaran dan 
pemberdayaan 
masyarakat 

3.Program peningkatan 
pelayanan kehidupan 
beragama 

1,Jumlah pemberian bantuan 
rehabilitas tempat ibadah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  1.158 

   2.Meningkatkan 
sarana penunjang 
tempat ibadah 

 2.Jumlah pengembangan 
perpustakaan tempat ibadah 

5 tempat 1 tempat 1 tempat 1 tempat 1 tempat 1 tempat 

     
 

        

   Meningkatkan 
dukungan  
program kegiatan 

Meningkatkan 
pelayanan  bidang 
administrasi 
perkantoran 

1. Program Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1.Pelayanan Adminstrasi 
Perkantoran 

5 Kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1.040  

2.Melestarikan 
dan 
mengembangka
n budaya 
 

1.Meningkatkan 
pelestarian dan 
pengembangan 
kekayaan 
budaya 

1.Mengembangan 
nilai budaya. 

1.Mereaktualisasi 
nilai-nilai budaya, 
dilaksanakan 

1.Program 
Pengembangan nilai 
budaya 

1.Pemberdayaan Sekaa Teruna 
 
- Pembinaan Sekaa Teruna 
 
- Pelatihan Sekaa Teruna 

Mewujudkan Ekonomi Kreatif 

5 kegiatan 
 

25 Sekaa 
Teruna 

2250 Orang 

1 kegiatan 
 

5 Sekaa 
Teruna 

450 orang 

1 kegiatan 
 

5 Sekaa 
Teruna 

450 Orang 

1 kegiatan 
 

5 Sekaa 
Teruna 

450 Orang 

1 kegiatan 
 

5 Sekaa 
Teruna 

450 Orang 

1 kegiatan 
 

5 Sekaa 
Teruna 

450 Orang 

16.906  

     2. Parade Baleganjur Peringatan 100 sekaa 20 sekaa 20 sekaa 20 sekaa 20 sekaa 20 sekaa 
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Serangan Umum Kota Denpasar 
 

      

     3. Pemberian dukungan, 
penghargaan dan kerjasama di 
Bidang Budaya, Adat dan Agama 

5 Kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 

3.Meningkatkan 
Keamanan, 
Ketentraman 
dan Ketertiban 
Masyarakat 

1.Menurunkan 
angka 
pelanggaran 
hukum, 
mencegah 
ketegangan  dan 
ancaman konflik 
antar kelompok 
masyarakat atau 
antar 
golongan,menur
unnya jumlah 
pecandu 
narkoba, 
meningkatnya 
kepatuhan dan 
disiplin 
masyarakat 
terhadap 
hukum, 
meningkatkan 
rasa aman bagi 
masyarakat 
Kota Denpasar 

1.Meningkatkan 
wawasan 
kebangsaan 
melalui 
kerjasama 
kemitraan 

1.Melaksanakan 
berbagai forum 
dialog terkait 
dengan wawasan 
kebangsaan 

1.Program 
Pengembangan 
wawasan 
kebangsaan 

1.Peringatan Serangan Umum Kota 
Denpasar 
a. Safari Kesehatan dan Bakti 

Sosial 
b. Sarasehan dan Resepsi 

Peringatan 

  
 

1000 Orang 
 

3750 Orang 
 

  
 

200 Orang 
 

750 Orang 

  
 

200 Orang 
 

750 Orang 

  
 

200 Orang 
 

750 orang 

  
 

200 Orang 
 

750 Orang 

  
 
200 Orang 

 
750 Orang 

2.234 

     2.Peringatan Hari Kebangkitan 
Nasional 
a. Pementasan Hiburan Rakyat 

 

5 kegiatan 
 

5 kali 

1 kegiatan 
 

1kali 

1 kegiatan 
 

1kali 

1 kegiatan 
 

1 kali 

1 kegiatan 
 

1 kali 

1 kegiatan 
 

1 kali 

     3.Peringatan Hari Pahlawan 
Margarana 
a. Serah Terima Panji-Panji Sakti 

Pahlawan Nasional I Gusti 
Ngurah Rai dari Kabupaten 

Gianyar 
b. Napak Tilas Menelusuri Rute 

Perjuangan Pahlawan Nasional 
I Gusti Ngurah Rai ( Jalan Kaki ) 

c. Serah Terima Panji-Panji Sakti 
Pahlawan Nasional I Gusti 
Ngurah Rai kepada Kabupaten 
Badung 

  
 

5 kali 
 
 

 
1500 Orang 

 
 

5 kali 

  
 

1 kali 
 
 

 
300 Orang 

 
 

1 kali 

  
 

1 kali 
 
 

 
300 Orang 

 
 

1 kali 

  
 

1 kali 
 
 

 
300 Orang 

 
 

1 kali 

  
 

1 kali 
 
 

 
300 Orang 

 
 

1 kali 

  
 

1 kali 
 
 

 
300 Orang 

 
 

1 kali 

4.Meningkatkan 
pelayanan 
kependudukan, 
pemuda dan 
olah raga dan 

1.Meningkatkan 
pelayanan 
kependudukan, 
keluarga kecil 
berkualitas serta 

1.Membina dan 
memasyarakatka
n olah raga 

1.Memasyarakatkan 
olah raga, 
meningkatkan 
prestasi olah raga 
dan membina olah 

1.Program Pembinaan 
dan Pemasyarakatan 
Olah Raga 

1. Peningkatan Rasa Solidaritas dan 
Ikatan Sosial dikalangan 
masyarakat melalui 
pengembangan olahraga 
tradisional di Kota Denpasar 

5 kegiatan 
 
 
 
 

1 kegiatan 
 
 
 
 

1 kegiatan 
 
 
 
 

1 kegiatan 
 
 
 
 

1 kegiatan 
 
 
 
 

1 kegiatan 
 
 
 
 

3.943  Disdikpora 

Kesbangpol 
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Keluarga 
Berencana 

pemuda dan 
olah raga 
berbasis 
masyarakat 

raga yang 
berkembang di 
masyarakat 

 
a. Haornas 

 
215 

Desa/Lurah 

 
43 

Desa/Lurah 

 
43 

Desa/Lurah 

 
43 

Desa/Lurah 

 
43 

Desa/Lurah 

 
43 

Desa/Lurah 

    1.Program Pelayanan 
dan Rehabilitasi 
Kesejahteraan Sosial 

2.Monitoring dan Evaluasi 
Pelaksanaan Pemberian Bantuan 
Sosial di Kota Denpasar 

5 kegiatan 
 
 

1 kegiatan 
 
 

1 kegiatan 
 
 

1 kegiatan 
 
 

1 kegiatan 
 
 

1 kegiatan 
 

 

0.542  
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IX.4.2.  Pelestarian dan Pengembangan Budaya. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 1.   : Penguatan Jati Diri Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Budaya Bali 
Urusan Wajib  : Kebudayaan  
SKPD   : Dinas Kebudayaan Kota Denpasar 
 

Tabel IX.1.2. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Dinas Kebudayaan Kota Denpasar. 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
2.Melestarikan 

dan 
mengembangk
an budaya 

 

1.Meningkatkan 
pelestarian 
dan 
pengembanga
n kekayaan 
budaya 

1.Mengelola 
Keragaman 
budaya 

1.Meningkatkan 
kecintaan terhadap 
budaya, 
melaksanakan 
dialog terbuka, 
mengembangkan 
ruang public 
sebagai modal 
social dan 
meningkatkan 
penegakan hukum 
sebagai pilar 
keadilan bagi antar 
unit budaya yang 
ada dalam 
masyarakat.  

 

1.Program 
Pengembanga
n keragaman 
budaya 

1.Pengembangan kesenian dan kebudayaan 
daerah 
-Pesta Kesenian Bali (PKB) 

 
 

125 sekaa 

 
 

25 sekaa 

 
 

25 sekaa 

 
 

25 sekaa 

 
 

25 sekaa 

 
 

25 sekaa 

 10.67 

   2.Mengembangkan 
keaneragaman 
budaya serta 
melakukan seminar 
lokakarya dalam 
rangka revitalisasi 
dan reaktualisasi 
budaya 

 1.Seminar dalam rangka revitalisasi dan 
reaktualisasi budaya lokal 

300 peserta 
(Guru dan 

siswa) 

60 peserta 
(Guru 
dan 

siswa) 

60 peserta 
(Guru 
dan 

siswa) 

60 peserta 
(Guru 
dan 

siswa) 

60 peserta 
(Guru 
dan 

siswa) 

60 peserta 
(Guru 
dan 

siswa) 

     2. Fasilitasi penyelenggaraan festival budaya 
daerah 

100 sekaa  
Teruna 
(4 kec) 

20 sekaa  
Teruna  
(4 kec) 

20 sekaa  
Teruna  
(4 kec) 

20 sekaa  
Teruna  
(4 kec) 

20 sekaa 
Teruna 
 (4 kec) 

20 sekaa  
Teruna  
(4 kec) 

  2.Mengembangan 
nilai budaya. 

1.Mereaktualisasi 
nilai-nilai budaya, 
dilaksanakan  

1.Program 
Pengembanga
n nilai budaya 

1.Jumlah Pelestarian dan aktualisasi adat dan 
budaya daerah 

-Pembinaan penataan kelembagaan dan 
evaluasi Desa Pekraman Tk. Provinsi Bali 

-Pembinaan penataan kelembagaan dan 
evaluasi subak tk. Provinsi Bali 

 
 

10 desa 
pekraman 
10 subak 

 
 

2 desa 
pekraman 

2 subak 

 
 

2 desa 
pekraman 

2 subak 

 
 

2 desa 
pekraman 

2 subak 

 
 

2 desa 
pekraman 

2 subak 

 
 

2 desa 
pkraman 
2 subak 

 12.24 
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     2. Fasilitasi pengembangan keragaman budaya 
daerah 

- Pembinaan pedalangan di Kota Denpasar 

75 dalang 15 dalang 15 dalang 15 dalang 15 dalang 15 dalang 

     3. Pelestarian kreativitas seni budaya (Pesona 
Pulau  Serangan 

5 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 

     4. Penyelenggaraan kemah budaya Kota 
Denpasar 

60 sekolah 12 
sekolah 

12 
sekolah 

12 
sekolah 

12 
sekolah 

12 
sekolah 

     5. Pelaksanaan kreatifitas PF2N (Pekan Festival 
Flori Nasional) 

5 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 

     6. Pelaksanaan pengembangan nilai budaya 
(Ngelingan rerainan sane utama) 

60 sekaa 12 sekaa 12 sekaa 12 sekaa 12 sekaa 12 sekaa 

     7. Pengembangan sarana dan prasarana subak 10 subak 2 subak 2 subak 2 subak 2 subak 2 subak 

   2.Memberikan 
reward bagi 
pemerhati dan 
pelestari budaya 
lokal 

 1.Jumlah dukungan, penghargaan dan 
kerjasama dibidang budaya 

 
-Pembinaan pentas budaya dan penghargaan 

kepada Seni Kerti Budaya (Pentas budaya dan 
penghargaan kepasa seni kerti budaya) 

 
 
 

500 sanggar 
tari 

 
25 seniman 

tua 

 
 
 

100 
sanggar 

tari 
5 seniman 

tua 

 
 
 

100 
sanggar 

tari 
5 seniman 

tua 

 
 
 

100 
sanggar 

tari 
5 seniman 

tua 

 
 
 

100 
sanggar 

tari 
5 seniman 

tua 

 
 
 

100  
sanggar  

tari 
5senimanan 

tua 

     2.Jumlah Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 
program pengembangan nilai budaya 

 
 

240 gugus 
TK & SD 

48 gugus 
TK & SD 

48 gugus 
TK & SD 

48 gugus  
TK & SD 

48 gugus 
TK & SD 

48 gugus 
TK & SD 

     3.Pemberian penghargaan dalam rangka 
pengembangan wawasan seni sastra dan 
budaya lokal 

500 peserta 100 
peserta 

100 
peserta 

100 
peserta 

100 
peserta 

100 
peserta 

             

  3.Mengembangkan 
kekayaan budaya  

1.Meningkatkan 
kapasitas sumber 
daya lembaga yang 
mengelola 
kekayaan budaya. 

1.Program 
Pengembanga
n Kekayaan 
Budaya 

1.Pengembangan kebudayaan dan pariwisata : 
-Penyelenggaraan gong kebyar dan kesenian 

klasik 

 
300 sekaa 

 
60 sekaa 

 
60 sekaa 

 
60 sekaa 

 
60 sekaa 

 
60 sekaa 

 14.876 

     2.Jumlah perekaman dan digitasi bahan pustaka 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Pengawasan, Monitoring, evaluasi dan 
pelaporan pengelolaan kekayaan budaya 

-Pelaksanaan Utsawa Dharma Gita tk. Kota dan 
Tk. Nasional  

 
 

10 keg 

 
 

2 keg 

 
 

2 keg 

 
 

2 keg 

 
 

2 keg 

 
 

2 keg 

     4. Melepas matahari 115 sekaa 23 sekaa 23 sekaa 23 sekaa 23 sekaa 23 sekaa 

   2.Sosialisasi dan 
pelestarian 
peningalan budaya 

 1.Jumlah pengelolaan karya cetak dan karya 
rekam 

  5 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 

     2. Maha Bandhana Prasada   5 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 

     3. Sosialisasi pengelolaan kekayaan budaya 
daerah lokal 

  5 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 

  4.Meningkatkan 
dukungan 
program kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan 
bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

Pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

1.Pelayanan administrasi perkantoran 5 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun  2.617 
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   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur 

2.Peningkatan 
sarana dan 
prasarana 
aparatur 

1.Peningkatan sarana dan prasarana aparatur 5 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun  5.123 
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IX.4.3.Peningkatan Keamanan, Ketentraman dan Ketertiban. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasam  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 1.   : Penguatan Jati Diri Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Budaya Bali 
Urusan Wajib  : Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri  
SKPD   : Dinas Ketentraman, Ketertiban dan Sat Pol PP. Kota Denpasar 
 

 
Tabel IX.1.3. 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Kesatuan Bangsa, Politik dan  Politik Dalam Negeri   
oleh Dinas Ketentraman Ketertiban dan Sat Pol PP  Kota Denpasar. 

 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program 
Indikator 
Program 

 

Target Pagu 
Dana (M) 

2011 – 
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
2.Menciptakan 

Ketentraman 
Dan 

Ketertiban 
Masyarakat. 

7.Meningkatkan 
Keamanan dan 
ketertiban 

masyarakat 
dari semua 
penyakit 
masyarakat. 

1.Memelihara 
keamanan 
lingkungan secara 

berkelanjutan. 
 

1.Meningkatkan 
Pengendalian 
keamanan 

lingkungan. 

1.Program 
Pemeliharaan 
ketentraman dan 

pencegahan 
tindak criminal. 

1.Pengawasan 
pengendalian 
dan evaluasi 

kegiatan polisi 
pamong praja. 

720 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali  2.240 

  2.Memberdayakan 
masyarakat dalm 
keamanan 
lingkungan. 

1.Meningkatkan 
pelaksanaan ronda 
lingkungan. 

 2.Penertiban dan 
pengawasan 
usaha rekreasi, 
WTS, gepeng, 
PKL, penduduk 
liar di Kota 
Denpasar. 

720 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 

     3.Penanggulangan 
penertiban tuna-
tuna, WTS, 
gepeng, PKL, 
penduduk liar 
Kota Denpasar. 

720 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 

  3.Melaksanakan 
Operasi 
pemeliharaan 
ketertiban. 

1.Meningkatkan 
rasia keamanan 
lingkungan 

 4.Peningkatan Tim 
penegakan 
peraturan Daerah 
di Kota 
Denpasar. 

 
 
 
 
 

720 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 
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3. Menciptakan 
Ketentraman 
Dan 
Ketertiban 
Masyarakat 

8.Meningkatnya 
kepatuhan dan 
disiplin 
masyarakat 
terhadap 
hukum. 

5.Meningkatkan 
dukungan 
program kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran. 

1.Program 
peningkatan 
pelayanan 
administrasi 
perkantoran. 

1.Pelayanan 
administrasi  
perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 14.434 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur. 

2.Program 
peningkatan 
sarana dan 
prasarana 
aparatur 

1.Pelayanan sarana 
dan prasarana 
aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 18.466 

   3.Menerapkan 
peraturan disiplin 
aparatur 

3. Peningkatan 
disiplin aparatur 

1. Jumlah  pakaian 
dinas dan hari 
hari tertentu 

825 orang 175 orang 175 orang 175 orang 175 orang 175 orang 2.73 

   4.Meningkatkan 
kualitas aparatur. 

4.Program 
peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur. 

1.Pendidikan dan 
pelatihan formal 

125 orang 25 orang 25 orang 25 orang 25 orang 25 orang 0.105 

     2.Orientasi system 
penertiban dan 
penataan 
pedagang kaki 
lima dan 
penduduk liar 

Kota Denpasar. 

250 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 
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X.4.4. Penataan Ruang Kota yang Nyaman dan Terkendali. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 1.   : Penguatan Jati Diri Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Budaya Bali 
Urusan Wajib  : Pekerjaan Umum  
SKPD   : Dinas Tata Ruang dan Perumahan Kota Denpasar 
 

Tabel IX.1.4. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pekerjaan Umum oleh Dinas Tata Ruang dan Perumahan Kota Denpasar. 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menata 

ruang kota 
yang nyaman 
dan 
terkendali 

5. Mengendalikan 
pemanfaatan 
ruang dan 
mencegah 
terjadinya 
pelanggaran tata 
ruang dan 

bangunan. 

1.Menata ruang 
secara efektif 
dan efesien 

1.Merencanakan 
penataan ruang 

1.Program 
Perencanaan Tata 
Ruang 

1.Survey dan pemetaan 
- Inventarisasi bangunan umum 

 
1Kali 

 

 
- 

 
- 

 
1Kali 

  

 
- 

 
- 

5.274 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     2.Penyusunan Kebijakan Tentang 
Penyusunan Rencana Tata Ruang  

- (Pemeliharaan Kawasan Pendestrian 
Jalan Gajah Mada dan Jalan Kamboja 
Denpasar)  

- (Penataan Kawasan Persimpangan 
dan Perbatasan)  

- (Penataan Koridor Jalan Gajah Mada 
Denpasar)  

- (DED Penataan Kawasan Heritage 
Jalan Thambrin, Jl.GajahMada, Jl. 
Udayana, Jl.Veteran dan Jl. Surapati) 

- (DED UKM Center di Pertokoan 

Kumbasari)  
- (Perencanaan DED Jembatan Pejalan 

Kaki dari Central Parkir Pasar 
Badung ke Pasar Kumbasari dan 
Penataan Kawasan Lapangan 
Puputan Badung   

- Penyusunan Rencana Rinci Tata 
Ruang Pemanfaatan Ruang 
Pelabuhan Benoa  

- Penyusunan Kebijakan (Kawasan 
Pantai Sanur dan Serangan) 

- Zoning Regulation  
 

 
 

5Kali 
 
 

3Kali 
 

1Kali 
 

1Kali 
 
 

1Kali 

 
1Kali 

 
 
 
 

1Kali 
 
 

1Kali 
 

3Kali 

 
 

1Kali 
  
 

1Kali 
  

1Kali 
  

1Kali 
  
 

1Kali 

  
1Kali 

  
 
 
 
- 
 
 
- 
 
- 

 
 

1Kali 
  
 
- 
 
- 
 
- 
 
 
- 

 
- 
 
 
 
 

1Kali 
 
  
- 
 
- 

 
 

1Kali 
 
  

1Kali 
  
- 
 
- 
 
 
- 

 
- 
 
 
 
 
- 
 
 

1Kali 
  

1Kali 
  

 
 

1Kali 
 
  

1Kali 
  
- 
 
- 
 
 
- 

 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
- 
 

1Kali 
  

 
 

1Kali 
 
  

1Kali 
  
- 
 
- 
 
 
- 

 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
- 
 

1Kali 
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   2.Memberdayakan 
rencana tata ruang 
sesuai dengan 
peruntukannya 

5.Program 
pemanfaatan ruang 

1.Survey dan pemetaan 
 

- (Pembuatan DED Penataan 
Arsitektur Bangunan Gedung di 
Jalan Gajah Mada kota Denpasar)  

- Penomoran Rumah dan Penataan 
Nama Jalan di Kota Denpasar  

- Pembuatan / DED Finishing 
Gedung Kantor Pemerintah Kota 
Denpasar  

- Pembuatan Perencanaan Arsitektur 

Bangunan Gedung Jalan Surapati 
- Pembuatan UKM Center di 

Pertokoan Kumbasari Kota 
Denpasar  

- Pembuatan Perencanaan Penataan 
Arsitektur Bangunan Gedung Jalan 
Hayam Wuruk  

- Pembuatan Perencanaan Penataan 
Arsitektur jalan Patimura  

- Lomba, Workshope dan Pembuatan 
DED Penataan Stand Denpasar 
Festival di Kota Denpasar  

- Pekan Flora Flori Festival di Sanur 
Bali  

- Pembuatan DED Basement Jalan 
Sulawesi dan Pelataran Pasar 
Badung Kota Denpasar  

- Pembuatan DED Pasar Gunung 
Agung TahapII Kota Denpasar  

 
 

2Kali 
 
 

5Kali 
 

1Kali 
 
 

1Kali 

 
1Kali 

 
 

1Kali 
 
 

1Kali 
 

1Kali 
 
 

1Kali 
 

1Kali 
 
 

1Kali 

 
 

1Kali 
  
 

1Kali 
  

1Kali 
  
 
- 

 
1Kali 

 
  
- 
 
 
- 
 

1Kali 
 
  

1Kali 
  

1Kali 
 
  

1Kali 
  

 
 
- 
 
 

1kali 
  
- 
 

 
- 

 
- 
 
 
- 
 
 
- 
 
- 
 
 
- 
 

- 
 
 
- 

 
 

1Kali 
  
 

1Kali 
  
- 
 
 

1Kali 

  
1Kali 

 
  
- 
 

 
- 
 
- 
 
 
- 
 

- 
 
 
- 

 
 
- 
 
 

1Kali 
  
- 
 
 
- 

 
- 
 
 

1Kali 
 
  
- 
 
- 
 
 
- 
 

- 
 
 
- 

 
 
- 
 
 

1Kali 
  

- 
 
 
- 

 
- 
 
 
- 

 
 

1Kali 
  

- 
 
 
- 
 

- 
 
 
- 

84.050 

     

     2.Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
pemanfaatan ruang 

      

     - Pembangunan Terhadap Proses 
Pembangungan / TABG  

 1 Kali 
  

- - - - 

     3.Pembangunan/ rehabilitasi       

     - Pengawasan Rehabilitasi bangunan 
Gedung Pusat Pertokoan Pasar 
Lokitasari  

1Kali 1Kali 
  

- - - - 

     - Pembangunan Gedung Kantor 
Pemerintah Kota Denpasar  

1Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 

     - Pembangunan Padmesana, Gedung 
Kantor Walikota dan Rehabilitasi 
Lobby 

2Kali 1Kali 
  

1Kali 
  

- - - 

     - Pembangunan Pasar Gunung 
Agung 

1Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 

     - Pembangunan KM / toilet di Pantai 
Matahari Terbit Sanur Kota 
Denpasar  

1Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 

     - Pembangunan Gedung Kantor 
Pelayanan Publik  

2Kali 1Kali 
  

1Kali 
  

- - - 

     - Perbaikan Pelinggih Penunggun 1Kali 1Kali - - - - 
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Karang Kantor Walikota Denpasar     

     - Pembangunan / Rehabilitasi 
Gedung Kantor Sekretariat DPRD 
Kota Denpasar 

1Kali 
 

- 1Kali 
  

- - - 

     - Penataan Sempadan, Taman dan 
Media Luar Kawasan Jalan Gatot 
Subroto  

5Kali 1Kali 
  

1Kali 
  

1Kali 
  

1Kali 
  

1Kali 
  

     - Pembangunan / Rehabilitasi 
Gedung Kantor Desa tegal Harum 
Desa Dauh Puri Kangin dan 
Rehablitasi Gedung Kantor lurah 
Pemecutan Kota Denpasar  

1Kali 
 

- 1kali 
  

- - - 

     - Pembangunan / rehabilitasi pasar 
Desa Pekraman Kesiman Kota 
Denpasar  

1Kali 
 

- 1kali 
  

- - - 

     - Pembangunan Gedung Kantor DKP 
Kota Denpasar dan Bangunan 
Tempat Parkir Kendaraan DKP Kota 
Denpasar  

1Kali 
 

- - 1Kali 
  

- - 

     - Pembangunan Gedung Kantor 
Dinas PU Kota Denpasar  

1Kali 
 

- - 1Kali 
  

- - 

     - Aksibilitas Bangunan Gedung  1Kali 
 

- - 1Kali 
  

- - 

     - Pembangunan Kantor Dinas 
Perternakan Perikanan dan 
Kelautan Kota Denpasar  

1Kali 
 

- - 1Kali 
  

- - 

     - Pembangunan Dinas Komonikasi 
dan Informatika Kota Denpasar  

1Kali 
 

- - - 1Kali 
  

- 

     - Pembangunan Dinas Pariwisata 
Kota Denpasar  

1Kali 
 

- - - 1Kali 
  

- 

     - Pembangunan Dinas Tata Ruang 
dan Perumahan Kota Denpasar  

1Kali - - - - 1Kali 
  

     - Pembangunan Dinas Kebudayaan 
Kota Denpasar  

1Kali 
 

- - - - 1Kali 
  

     - Pembangunan Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan dan Hultikultura 
Kota Denpasar  

1Kali 
 

- - - - 1Kali 
  

     - Pembangunan Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kota Denpasar  

1Kali 
 

- - - - 1Kali 
  

     - Pembangunan Dinas Koprasi Usaha 
Kecil dan Menengah Kota Denpasar  

1Kali - - - - 1Kali 
  

     - Rehabilitasi Pasar Sari Merta 
Sidakarya Kota Denpasar  

 
 
 
 
 
 
 

1Kali 1Kali 
  

- - - - 
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     4. Fasilitasi Peningkatan Peran 
Serta Masyarakat dalam 
Pemanfaatan Ruang 
 

      

     - Pemagaran Dan Penataan Lahan 
Terbengkalai di Kota Denpasar  
 

1Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 

     - Perbaikan Jam Taman Kota  1Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 

     - Penataan Pura Melanting Pasar 
Ketapean  

1Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 

     - Penataan Pura Tirta Hening Belong 
Kota Denpasar  

 

1Kali 1Kali 
  

- - - - 

     - Penataan Pura Musen Desa 
Pekraman Kesiman Kecamatan 
Denpasar Timur  

1Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 

     - Penataan Kawasan Terpadu di 
kecamatan Denpasar barat  

1Kali 
 

- 1Kali 
  

- - - 

     - Pembangunan Jembatan Pejalan 
Kaki dari Central Parkir Pasar 
Badung Ke pasar Kumbasari 

1Kali  
 

- 1Kali  
  

- - - 

     - Penataan Pagar Pasar dan Pagar 
Pura Dalem di Pasar Agung 

Kecamatan Denpasar Utara  

1Kali  
 

- 1Kali  
  

- - - 

     - Perbaikan Pelinggih Penunggun 
Karang Kantor Walikota Denpasar  

1Kali  
 

1Kali  
  

- - - - 

   3.Pengendalian 
pemanfaatan ruang 
dan memantapkan 
koordinasi dan 
konsultasi antar 
lembaga yang 
terkait dengan 
penataan ruang 

6.Program 
pengendalian 
pemanfaatan ruang 

3.Frekuensi penyusunan kebijakan 
pengendalian pemanfaatan ruang 

3Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 2.624 

     - Perencanaan / DED Pembangunan 
Patung dan Penataan Persimpangan 
Pemecutan  

1Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 

     - Penyusunan kebijakan Pengendalian 
Pemanfaatan (Penataan RTH di desa 
Peguyangan kangin) 

1Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 

     - Pemindahan Kabel Listrik di 
Perempatan Jl. Veteran, Jl Pattimura, 
Jl. Yudistir, Br Tainsiat Denpasar   

1Kali 
 

1Kali 
  

- - - - 

            

   4.Merencanakan 
penataan ruang 

 5.Jumlah pelaksanaan pengawasan 
dan pengendalian pemanfaatan 
ruang 

      

     - Operasi dan Pemeliharaan 
Pengendalian Pemanfaatan Ruang  
 

5Kali 1Kali 
  

1Kali 
  

1Kali 
  

1Kali 
  

1Kali 
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     6.Pemantauan Tata Ruang melalui 

Pemasangan Patok RTHK 
      

     - Pembuatan / Pemasangan Papan 
RTHK  

2Kali 1 Kali 
  

1 Kali 
  

- - - 

     - Sosialisasi Kebijakan Pengendalian 
Pemanfaatan Ruang  
 

1Kali - - 1Kali 
  

- - 

  2.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Program Pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

1.Pemenuhan Administrasi 
perkantoran 

5 kali 1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kali 
  

4.274 

     - Pelayanan Administrasi Perkantoran  5Kali 1Kali 
  

1 kali 
  

1Kali 
  

1Kali 
  

1Kali 
  

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana kerja 
aparatur 

2.Program 
Peningkatan sarana 
dan prasarana 
aparatur 

2.Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

      2.911 

     - Peningkatan Sarana Dan Prasarana 
Aparatur 
 
 
 
 

5 kali 1Kali 
  

1 kali  
  

1 kali 
  

1Kali 
  

1Kali 
  

   3.Menerapkan 
peraturan disiplin 
aparatur 

3.Program 
Peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur 

1.Pendidikan dan pelatihan formal       6.243 

     - Pendidikan dan Pelatihan Formal  5 kali 1 kali 
  

1 kali  
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
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IX.4.5. Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 1.   : Penguatan Jati Diri Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Budaya Bali 
Urusan Wajib  : Lingkungan Hidup  
SKPD   : Badan Lingkungan Hidup Kota Denpasar 
 

Tabel IX.1.5 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Lingkungan Hidup oleh Badan Lingkungan Hidup Kota Denpasar. 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
5.Mengelola 

sumber 
daya alam 
dan 
melestarik
an fungsi 
lingkunga

n hidup 

6.Meningkatkan 
kesadaran 
masyarakat 
akan 
pentingnya 
memelihara 
sumber daya 

alam dan 
lingkungan 
hidup 

1.Mengelola dan 
mengembangka
n sumber daya 
kelautan 

1.Mengembangkan sistem 
monitoring, controlling, 
surveillance, pengelola 
sumber daya pesisir dan 
menata ruang laut dan 
pesisir sesuai dengan daya 
dukung lingkungan. 

1.Program Pengelolaan 
dan Rehabilitasi 
Ekosistem Pesisir dan 
Laut 

1.Jumlah pengelolaan dan rehabilitasi 
ekosistem  pesisir dan laut 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 2.634 

   2.Mengembangkan 
kawasan konservasi laut, 
merehabilitasi habitat 
ekosistem serta 
meningkatkan peran aktif 
masyarakat pesisir dan 
swasta dalam mengelola 
sumber daya laut dan 
pesisir. 

 2.Pengembangan sistem manajemen 
pengelolaan pesisir laut 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

   3.Menata lembaga tingkat 
lokal, menegakkan hukum 
serta mengembangkan 
wawasan kelautan bagi 
generasi muda dan anak 
sekolah 

        

  2.Mengelola 
perlindungan 
dan konservasi 
sumber daya 
alam 

1.Melindungi sumber daya 
alam dari pemanfaatan 
yang tidak terkendali, 
mengembangkan 
koordinasi pengelolaan 
daerah aliran sungai dan 
melindungi 
keanekargaman hayati 
dari kepunahan serta 

1.Program Peningkatan 
Pengendalian Polusi 

1.Pengujian emisi kendaraan bermotor 5000 unit 
 endaraan 

1000 unit 
kendaraan 

1000 unit  
kendaraan 

1000 unit  
kendaraan 

1000 unit  
kendaraan 

1000 unit  
kendaraan 

7.163 
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mengembangkan sistem 
insetif dan disinsentif 
dalam perlindungan dan 
konservasi sumberdaya 
alam 

   2.Mengembangkan 
kemitraan dengan 
perguruan tinggi, 
masyarakat dan lembaga 
swadaya masyarakat, 
legeslatif, dunia usaha 
dalam perlindunga dan 
pelestarian daya alam 
serta merumuskan 
mekanisme pendanaan 
bagi kegiatan 
perlindungan dan 
konservasi sumber daya 
alam 

 2.Pengujian emisi/polusi udara akibat 
aktivitas industri 

5 wilayah/ 
lokasi 

1wilayah 
/lokasi 

1wilayah/ 
lokasi 

1wilayah/ 
lokasi 

1wilayah 
lokasi 

1wilayah 
lokasi 

     3.Pengujian kadar polusi limbah padat 
dan limbah cair 

350 
wilayah/ 

lokasi 

70 
wilayah/ 

lokasi 

70 
wilayah/ 

lokasi 

70 
wilayah/ 

lokasi 

70 
wilayah/ 

lokasi 

70 
wilayah

/ 
lokasi 

     4.Pembangunan tempat pembuangan 

benda padat/cair yang menimbulkan 
polusi 

5wilayah

/ 
lokasi 

1 

wilayah/ 
lokasi 

1 

wilayah/ 
lokasi 

1 

wilayah/ 
lokasi 

1 

wilayah/ 
lokasi 

1 

wilayah
/ 

lokasi 

     5.Penyuluhan dan pengendalian polusi 
dan pencemaran 

80  klp 16 klp 16 klp 16 klp 16 klp 16 klp 

     6.Monitoring, evaluasi dan polaporan 5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    2.Program 
pengembangan 
ekowisata dan jasa 
lingkungan di kawasan 
konservasi laut dan 
hutan 

1.Jumlah pengembangan ekowisata 
dan jasa lingkungan di kawasan 
konservasi 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 2.372 

     2.Jumlah pengembangan konservasi 
laut dan kawasan wisata 

10 
wilayah/ 

okasi/ 
kali 

2 
wilayah/ 
lokasi/ 

kali 

2 
.wilayah/ 

lokasi/ 
kali 

2 
wilayah/ 
lokasi/ 

kali 

2  
wilayah/ 
lokasi/ 

kali 

2 
wilayah

/ 
lokasi/ 

kali 

     3.Monitoring, evaluasi dan pelaporan 5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 ..kali 1 ..kali 

  3.Merehabilitasi 
dan 
memulihkan 
cadangan 
sumber daya 
alam 

1.Merehabilitasi ekosistem 
dan habitat yang rusak 
dikawasan hutan, pesisir, 
perairan serta 
mengembangkan 
manajemen sistem 
pengelolaannya. 

1.Program Rehabilitasi 
dan Pemulihan 
Cadangan Sumber 
Daya Alam 

1.Pengelolaan dan rehabilitasi terumbu 
karang, mangrove, padang lamun, 
setuaria dan teluk 

10 
wilayah/ 

lokasi 

2 
wilayah/ 

lokasi 

2 
wilayah/ 

lokasi 

2 
wilayah/ 

lokasi 

2 
wilayah/ 

lokasi 

2 
wilayah

/ 
lokasi 

10.305 

     2.Perencanaan dan penyusunan 
program pembangunan 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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pengendalian sumber daya alam dan 
lingkungan hidup 

   2.Meningkatkan kapasitas 
kelembagaan sarana dan 
prasarana rehabilitasi 
serta pengayaan sumber 
daya pertanian dan 
perikanan 

        

     3.Rehabilitasi hutan dan lahan 5 ha 1 ha 1 ha 1 ha 1 ha 1 ha 

     4.Penyusunan pedoman, standard an 
prosedur rehabilitasi termbu karang 
mangrove dan padang lamun 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5.Sosialisasi pedoman, standard an 
prosedur rehabilitasi termbu karang 
mangrove dan padang lamun 

5 laporan 1 laporan 1 laporan 1 laporan 1 laporan 1 
laporan 

     6.Peningkatan peran serta masyarakat 
dalam rehabilitasi dan pemulihan 
cadangan SDA 

50 klpk 10 klpk 10 klpk 10 klpk 10 klpk 10 klpk 

     7.Monitoring, evalasi dan pelaporan 5  kali 1kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  4.Mengembangkan 
kapasitas 
pengelolaan 
sumber daya 
alam dan 
lingkungan 
hidup 

1.Meningkatkan kapasitas 
kelembagaan pengelola 
sumber daya alam dan 
lingkungan hidup 
termasuk lembaga 
masyarakat adat, serta 
peningkatan peran serta 
masyarakat melalui 
kemitraan dalam 
mengelola sumber daya 
alam dan lingkungan 
hidup 

1.Program Perlindungan 
dan Konservasi Sumber 
Daya Alam 

1.Konservasi sumber daya air dan 
pengendalian kerusakan sumber air 

255.000 
m3 

51.000 m3 51.000 m3 51.000 m3 51.000 m3 51.000m3 18.938 

     2.Pantai dan laut lestari 5 lokasi 1 lokasi 1 .lokasi 1 .lokasi 1 lokasi 1 lokasi 

   2.Meningkatkan koordinasi 
antar lembaga, 
merumuskan peraturan 
terkait pengelolaan 
sumber daya alam dan 
lingkungan hidup, serta 

mengembangkan 
pendidikan lingkungan 
hidup baik formal 
maupun non formal 

 3.Pengembangan dan pemantauan 
kawasan konservasi laut, suaka 
perikanan dan dan keanekaragaman 
hayati laut 

2 .lokasi .2 lokasi 2 .lokasi 2 .lokasi 2 lokasi 2 lokasi 

     4.Pengembangan ekonomi dan jasa 
unggulan 

1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 

     5.Pengendalian dampak perubahan 
iklim 

20 wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah 
/lokasi 

4.. 
wilayah/ 

lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

     6.Pengendalian kerusakan hutan dan 
lahan 

20..wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

     7.Peningkatan konservasi daerah 
tangkapan air dan sumber-sumber 

20..wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

.4.wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 

4..wilayah/ 
lokasi 
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air 

     8.Pengendalian dan pengawasan 
pemanfaatan SDA 

20 
wilayah/ 

lokasi 

4 
wilayah/ 

lokasi 

4 
wilayah/ 

lokasi 

4 
wilayah/ 

lokasi 

4 
wilayah/ 

lokasi 

4 
.wilaya/ 

lokasi 

     9.Koordinasi pengelolaan konservasi 
SDA 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     10.Pengelolaan keanekaragaman 
hayati ekosistem 

20 
wilayah/ 

lokasi 

4 
wilayah/ 

lokasi 

4 
.wilayah/ 

lokasi 

4 
wilayah/ 

lokasi 

4 
wilayah/ 

lokasi 

4 
wilayah

/ 
lokasi 

     11.Pengembangan dan pengelolaan 

kawasan world heritage laut 

10 

wilayah/ 
lokasi 

2 

wilayah/ 
lokasi 

2 

wilayah/ 
lokasi 

2 

wilayah/ 
lokasi 

2 

wilayah/ 
lokasi 

2 

wilayah
/ 

lokasi 

     12.Pengembangan kerjasama 
pengelolaan kawasankonservasi laut 
regional 

10wilaya
h/ 

lokasi 

2 
wilayah/ 

lokasi 

2 
wilayah/ 

lokasi 

2 
wilayah/ 

lokasi 

 wilayah/ 
lokasi 

2 
wilayah

/ 
lokasi 

     13.Koordinasi pengendalian kebakaran 
hutan 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     14.Peningkatan peran serta masyarakat 
dalam perlindungandan konservasi 
SDA 

120..klpk 24..klpk 24..klpk 24..klpk 24..klpk 24..klpk 

     15.Koordinasi peningkatan 

pengelolaan kawasan konservasi 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     16.Monitoring, evaluasi dan pelaporan 5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  5.Meningkatkan 
kualitas dan 
akses informasi 
sumber daya 
alam dan 
lingkungan 
hidup 

1.Menyusun neraca sumber 
daya alam dan neraca 
lingkungan hidup, 
menyusun data potensi 
maupun daya dukung 
kawasan ekosistem serta 
mengembangkan evaluasi 
sumber daya alam yang 
meliputi hutan, air dan 
pesisir. 

1.Program Peningkatan 
Kualitas dan Akses 
Informasi Sumber Daya 
Alam dan Lingkungan 
Hidup 

1.Peningkatan edukasi dan komunikasi 
masyarakat dibidang lingkungan 
hidup 

15 
Desa/Kel 

3 
desa/kel 

3 
desa/kel 

3 
desa/kel 

3 
desa/kel 

3 
desa/kel 

10.305 

     2.Pengembangan data dan informasi 
lingkungan 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

   2.Mengembangkan 
informasi terpadu dan 
sistem jaringan pemantau 
kualitas lingkungan, 
menyusun status 
lingkungan hidup serta 
melibatkan peran serta 
masyarakat dalam 
pemantauan dan 
informasi kualitas 
lingkungan hidiup 

 3.Penyusunan data sumberdaya alam 
dan neraca sumber daya 
hutan(NSDH) nasional daerah 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     4.Penguatan jejaring informasi 
lingkungan pusat dan daerah 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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     5.Monitoring, evaluasi dan pelaporan 5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  6.Mengendalikan  
pencemaran  
dan perusakan 
lingkungan 
hidup 

1.Menyusun regulasi dalam 
pengendalian dan 
perusakan lingkungan 
hidup dan menyelesaikan 
kasus pencemaran dan 
perusakan lingkungan 
secara hukum 

5.Program Pengendalian 
Pencemaran dan 
Perusakan Lingkungan 
Hidup 

1.Koordinasi Penilaian Kota 
sehat/adipura 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 19.178 

     2.Koordinasi penilaian langit biru 5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

   2.Memantau kualitas udara 
dan ari tanah, air 
pemukaan dan kualitas air 
laut  dikawasan pesisir 

 3.Prosentase /jumlah pemantauan 
kualitas lingkungan 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     4.Jumlah pengawasan pelaksanaan 
kebijakan bidang lingkungan hidup 

1000  kali 200 kali 200 kali 200 kali 200 kali 200 kali 

   3.Meningkatkan fasilitas 
pemantau pencemaran, 
pengawasan air minum 
dan air limbah, emisi gas 
buang dan pengelolaan 
limba B3 serta 
meningkatkan fasilitas 
pemantau pencemaran 

 5.Pengelolaan B3 dan limbah B3 200 lokasi 40 lokasi 40 lokasi 40 lokasi 40 lokasi 40 lokasi 

     6.Jumlah pengkajian dampak 
lingkungan 

 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     7.Peningkatan peringkat kinerja 
perusahaan 

25 kali 5 kali 5 kali 5 kali 5 kali 5 kali 

     8.Koordinasi pengelolaan prokasih 10 lokasi  2 lokasi 2 lokasi 2 lokasi 2 lokasi 2 lokasi 

     9.Pengembangan produksi ramah 
lingkungan 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     10.Penyusunan kebijakan 
pengendalian pencemaran dan 
perusakan lingkungan hidup 

2000 
rekomen

dasi 

400 
rekomend

asi 

400 
rekomen

dasi 

400 
rekomend

asi 

400 
rekomen

dasi 

400 
rekomen

dasi 

     11.Koordinasi Penyusunan AMDAL 15 
rekomen

dasi 

3 
rekomend

asi 

3 
rekomen

dasi 

3 
rekomend

asi 

3 
rekomen

dasi 

3 
rekomen

dasi 

     12.Peningkatan peran serta masyarakat 
dalam pengendalian lingkungan 
hidup 

80 klpk 16 klpk 16 klpk 16 klpk 16 klpk 16 klpk 

     13.Pengkajian pengembangan sistem 
insentif dan disinsentif 

60 Buah 12 buah  12 buah 12 buah   12 buah 12 buah  

     14.Monitoring, evaluasi dan pelaporan 5 kali 1 kali  1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  7.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Program Pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

 

Pelayanan administrasi perkantoran 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 3.158 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja aparatur 

2.Program peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur 

Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 3.158 
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   3.Menerapkan peraturan 
disiplin aparatur 

 
3. Peningkatan 

Kapasitas 
sumberdaya 
aparatur 

 
Pendidikan dan pelatihan formal 

 
100 orang 

 
 20 orang 

  
20 orang 

 
20 orang 

  
20 orang 

  
20 orang 

1.057 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

              Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   IX-21 
 

IX.4.6. Peningkatan Kebersihan dan Keindahan Kota. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 1.   : Penguatan Jati Diri Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Budaya Bali 
Urusan Wajib  : Lingkungan Hidup  
SKPD   : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Denpasar 
 

Tabel IX.1.6. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Lingkungan Hidup oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Denpasar. 

 

 

Tujuan 
 

Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program 

Target Pagu 
Dana 
(M) 2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1   3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

6. 
Meningkatkan      
kebersihan 
dan     

keindahan 
kota 

1. Meningkatkan 
Kebersihan dan 
Keindahan Kota 
untuk  mendukung 

daya tarik Kota 
Denpasar sebagai 
daerah tujuan wisata. 

1. 
Mengembangkan     
kinerja 
pengelolaan     

sampah  

1. Meningkatkan      
sarana dan prasarana      
persampahan,      
mengembangkan sumber     

daya manusia melalui     
pendidikan dan pelatihan 

1. Program     
Pengembangan     
Kinerja Pengelolaan     
Persampahan 

1. Penyediaan sarana    
dan prasarana 
pengelolaan     sampah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 118.254 

          2. Peningkatan operasi 
dan     pemeliharaan 
sarana dan     prasarana 
persampahan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      2. Mengembangkan 
kebijakan     dan  
teknologi tepat guna     
dalam pengelolaan     
persampahan  

  3. Jumlah Pengembangan     
teknologi pengelolaan    
persampahan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

         4. Frekuensi Bimbingan 

Teknis      Persampahan 

300 orang 100 orang - 100 orang - 100 orang 

      3. Meningkatkan peran     
serta masyarakat dan      
swasta dalam      
pengelolaan 
persampahan 

 5. Jumlah Kerjasama      
pengelolaan sampah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

          6. Jumlah Peningkatan 
peran    serta masyarakat 
dalam   pengelolaan 
persampahan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

          7. Frekuensi  Monitoring,      
evaluasi dan pelaporan 
 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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    2. 
Mengembangkan     
keindahan wajah 
kota    dengan 
meningkatkan    
kualitas taman dan    
ruang terbuka 
hijau     Kota 
Denpasar 

1. Memperindah wajah 
kota dengan     
peningkatkan 
pemeliharan     dan 
penataan taman kota 

1. Program      
pengembangan dan     
pengelolaan      
pertamanan 

1. Jumlah Penataan taman 
kota 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 101.131 

          2. Jumlah kegiatan yang     
berupaya memperindah  
wajah kota  
- Intensifikasi reklame  
- Pemeliharaan LPJU  
- Pemasangan lampu 

  
 
 
5 kali 
5 kali 
5 kali 

  
 
 
1 kali 
1 kali 
1 kali 

  
 
 
1 kali 
1 kali 
1 kali 

  
 
 
1 kali 
1 kali 
1 kali 

  
 
 
1 kali 
1 kali 
1 kali 

  
 
 
1 kali 
1 kali 
1 kali 

      2. Meningkatkan peran     
serta masyarakat dan     
swasta dalam 
pengelolaan     ruang 
terbuka hijau 

1. Program 
Perlindungan     dan 
Konservasi     Sumber 
Daya Alam 

1. Jumlah Peningkatan 
peran     serta masyarakat 
dalam      perlindungan 
dan    konservasi SDA 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.768 

        2. Program Pengelolaan      
Ruang Terbuka Hijau 

1. Jumlah Pemeliharaan 
ruang      terbuka hijau 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.797 

          2. Jumlah Pengembangan 
taman     rekreasi. 

3 kali 1 kali 1 kali 1 kali - - 

    3. Meningkatkan     
dukungan     
Program     
Kegiatan 

1. Meningkatkan     
Pelayanan bidang     
administrasi     
perkantoran 

1. Program Pelayanan      
Administrasi 
Perkantoran 

1. Pelayanan 
Administrasi     
Perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 83.436 

      2. Memenuhi sarana    
dan prasarana kerja     
aparatur 

2. Program 
Peningkatan     Sarana 
dan  Prasarana      
Aparatur  

2. Peningkatan sarana 
dan      prasarana 
aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.956 

      3. Memenuhi Kapasitas     
sumber daya aparatur 

3. Program 
Peningkatan     
Kapasitar Sumber Daya     
Aparatur 

3. Pendidikan dan 
pelatihan     formal 

25 orang 5 orang 5 orang 5 orang 5 orang 5 orang 0.262 
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IX.5. MISI MEMBERDAYAKAN MASYARAKAT KOTA DENPASAR BERLANDASKAN  KEARIFAN  LOKAL MELALUI  BUDAYA KREATIF 

 
IX.5.1. Peningkatan Partisipasi Masyarakat. 
 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 2.   : Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Kearifan Lokal melalui Budaya Kreatif. 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian Ekonomi) 
 

Tabel IX.2.1. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian Ekonomi). 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Meningkatkan 

partisipasi 
masyarakat 
dalam 
pembangunan 
kota 

1.menciptakan  efek 
lanjutan terhadap 
aktivitas 
perekonomian 
masyarakat atas 
setiap investasi 
yang ditanam oleh 
pemerintah 

1.Meningkatkan 
iklim investasi 
dan realisasi 
ivestasi 

1.Mengurangi biaya 
transaksi dan praktik 
ekonomi biaya tinggi 
untuk tahap memulai 
suatu usaha dan tahap 
operasi suatu bisnis 

2.Menjamin kepastian 
usaha dan 
meningkatkan 
penegakan hokum 

3.Menyederhanakan 
prosedur penanama 
modal 

 

1.Program Peningkatan Iklim 
Investasi dan Realisasi 
Investasi 

Kerjasama dan promosi : 
-Memfasilitasi dan koordinasi 
kerjasama dibidang investasi 
-Promosi investasi 
-Monitoring, evaluasi dan pelaporan 

 
5 kegiatan 

 
5 kegiatan 
5 kegiatan 

 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 
1 kegiatan 

1.579 

  2.Meningkatkan 
promosi dan 
kerjasama 
investasi 

1.Mendorong dan 
memfasilitasi 
peningkatan koordinasi 
dan kerjasama dibidang 

investasi dengan dunia 
usaha 

2.Mendorong 
terwujudnya kerjasama 
strategis antara usaha 
besar dan UMKM 

3.Menyiapkan sumber 
daya, sarana dan 
prasarana daerah yang 
terkait dengan investasi 

 
 
 

1.Program peningkatan 
promosi dan kerjasama 
investasi 

 

Pengembangan potensi dan promosi 
- Pengembangan potensi unggulan 

daerah (pembinaan dan evaluasi 
kelompok pengerajin) ditiap 

kecamatan 
-  Promosi produk unggulan daerah 
- Monitoring, evaluasi dan pelaporan 

 
5 kegiatan 

 
 

 
5 kegiatan 
5 kegiatan 

 
1 kegiatan 

 
 

 
1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 

 
 

 
1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 

 
 

 
1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 

 
 

 
1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
1 kegiatan 

 
 

 
1 kegiatan 
1 kegiatan 

3.158 
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  3. Penanggulangan 
masalah-masalah 
social dan 
lingkungan di 
Kota Denpasar 

1. Terlaksananya 
pembangunan di Kota 
Denpasar yang terarah 
dan tepat sasaran 

1. Kerjasama Pembangunan Fasilitasi, sinergi, terlaksananya 
bantuan sosial 

- Fasilitasi kerjasama dengan dunia 
usaha/lembaga 

- Menjalin sinergi antara pemerintah 
dengan swasta dalam CSR 

- Terlaksananya bantuan social kepada   
-  Evaluasi dan pelaporan 

 
 

5 kegiatan 
 

5 kegiatan 
 

5 kegiatan 
5 kegiatan 

 
 

1 kegiatan 
 

1 kegiatan 
 

1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
 

1 kegiatan 
 

1kegiatan 
 

1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
 

1 kegiatan 
 

1 kegiatan 
 

1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
 

1 kegiatan 
 

1 kegiatan 
 

1 kegiatan 
1 kegiatan 

 
 

1 kegiatan 
 

1 kegiatan 
 

1 kegiatan 
1 kegiatan 

0.160 

  4.Meningkatkan 
Perekonomian 
masyarakat Kota  

1.Meningkatkan 
kemampuan pengurus 
dan Badan Pengawas 
LPD dan Kepala Pasar 

1.Pengembangan Lembaga 
Ekonomi Pedesaan 

1. Jumlah pembinaan LPD 
- Pengembangan lembaga ekonomi 

desa 
- Monitoring, evaluasi dan pelaporan 

35 LPD 35 LPD 35 LPD 35 LPD 35 LPD 35 
LPD 

4.205 

   2.Meningkatkan 
perekonomian 
masyarakat kota 

Pengembnagan sistem 
pendukung usaha bagi 
usaha mikro kecil 
menengah 

1.Jumlah peningkatan  kualitas 
UMKM, pemuda dan masyarakat 

5 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 10.261 

   3.Mengatur kelancaran 
usaha industry 

3.Perlindungan konsumen 
dan pengamanan 
pedagang 

1.Jumlah rekomendasi tempat 
penjualan mikol untuk pengurusan 
NPPBKC 

5 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan  0.433 

     2. Monitoring dan evaluasi 5 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 

    4.Pengembnagan sistim 
pendukung usaha bagi 
pemberdayaan usaha 
mikro keciul menengah 

1Jumlah promosi pemasaran hasil 
olahan pangan tradisional usaha 
mikro kecil di Kota Denpasar 

500 UMK 100 UMK 100 UMK 100 UMK 100 UMK 100 UMK 7.442 

     2. Pengembangan kebijakan dan 
program  peningkatan ekonomi lokal 

10 kegiatan 2 kegiatan 2 kegiatan 2 kegiatan 2 kegiatan 2 kegiatan 

  4.Meningkatkan 
ketahanan 
pangan 
masyarakat Kota 

1.Meningkatkan kapasitas 
dewan ketahanan 
pangan 

1.Peningkatan Ketahanan 
Pangan (Pekan Nasional) 

1.Frekuensi Mengikuti kegiatan pekan 
nasional dan pekan daerah 

5 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 2.104 

   2.Mengikuti even terkait 
ketahanan pangan 

2.Peningkatan ketahanan 
pangan (Peningkatan 
koordinasi Dewan 
Ketahanan Pangan) 

1.Frekuensi  koordinasi Ketahanan 
Pangan Kota Denpasar 

5kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 0.946 

    3.Peningkatan Ketahanan 
Pangan (Peningkatan 
Koordinasi dan Motivasi 
Pertanian) dalam arti luas 

1. Frekuensi motivasi pertanian dalam 
arti luas 

5kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 0.630 

    4.Peningkatan ketahanan 
pangan (Operasi pasar 
khusus beras untuk rakyat 
kecil di Kota Denpasar) 

 
 

Tersalurnya beras bersubsidi kepada 
RTS-PM 

13.155 
RTM 

2889 
RTM 

2586 
RTM 

2286 
RTM 

1980 
RTM 

1677 
RTM 

1.055 

  5.Meningkatkan 
dukungan 
program kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Program Pelayanan 
administrasi perkantoran 

 

Pelayanan administrasi perkantoran 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.867 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja 

2.Program peningkatan 
sarana dan prasarana 

Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.606 
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aparatur aparatur  

   3.Meningkatkan 
Keualitas aparatur 

4. Peningkatan Kapasitas 
sumberdaya aparatur 

Pendidikan dan pelatihan formal 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.260 
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IX.5.1. Peningkatan Partisipasi Masyarakat. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 2.   : Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Kearifan Lokal melalui Budaya Kreatif. 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Dinas Perijinan Kota Denpasar.  
 

Tabel IX.2.2. 
Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Dinas Perijinan Kota Denpasar  

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 

2.Memberdayakan 
masyarakat kota 
dan institusi 
lokal 

3.Memangkas 
prosedur 
perijinan dan 
operasi bisnis ke 
tingkat efesiensi 

1. Mengelola 
perijinan 
dengan sistem 
satu pintu 

1.Menyederhanakan 
prosedur perijinan untuk 
mendukung peningkatan 
investasi 

 
2,Memotong ekonomi biaya 

tinggi dalam pengurusan 
perijinan 

1.Program pengembangan 
komunikasi, informasi 
dan media masa 

1.Meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat dan dunia usaha 

1 kajian 
IUTM 

1 kajian 
IUTM 

- - - - 4.108 

     2. Meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat dan dunia usaha  

(Monitoring dan evaluasi pelayanan 
perijinan) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3. Meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat dan dunia usaha  

(Jumlah penyusunan SOP pelayanan 
perijinan) 

1 Buku 
SOP 

1 Buku 
SOP 

- - - - 

     4. Meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat dan dunia usaha  

7 
produk 

3 
produk 

1 
produk 

1 
produk 

1 
produk 

1 
produk 
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(Jumlah evaluasi dan sosialisasi 
produk hukum pelayanan perijinan) 

hukum hukum hukum hukum hukum hukum 

     5. Meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat dan dunia usaha  

(Sertifikasi ISO 9001 : 2008) 
Pelayanan perijinan : 
- Jumlah pendampingan 
 

- Jumlah sertifikasi 
 

- Survielence 

 
 

 
 

4 kali 
 

2sert ISO 
 

3 
rekomen

dasi 

 
 

 
 
1 kali 

 
1 sert 
ISO 

- 

 
 
 
 

1 kali 
 
- 
 
1 

rekome
ndasi 

 
 
 
 

1 kali 
 
- 
 
1 

rekome
ndasi 

 
 
 
 
- 

 
1 sert 
ISO 

- 

 
 
 
 

1 kali 
 
- 
 
1 

rekome
ndasi 

     6. Optimalisasi pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
pelayanan publik 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  1 kali 

     1. Meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat dan dunia usaha 

     (Pelayanan perijinan keliling) 

4 kali - 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     1 pengkajian dan pengembangan 
system informasi 
(Penyusunan buku sewaka dharma) 

1000 
buku 

200 
buku 

200 
buku 

200 
buku 

200 
buku 

200 
buku 

     2. pengkajian dan pengembangan 
system informasi  
(Penyusunan profil dinas perijinan 
Kota Denpasar) 

1000 
buku 

50 
buku 

250 
buku 

250 
buku 

250 
buku  

200 
buku 

    2.Program kerjasama 
informasi dengan 
mess media 

1.Penyebarluasan informasi yang bersifat 
penyuluhan bagi masyarakat 
(Penyebarluasan informasi perijinan) 

      3.241 

     -Frekuensi tayangan iklan layanan di 
stasiun TV 

-Frekuensi Penyiaran iklan layanan di 
stasiun radio 

-Frekuensi Publikasi di media cetak 
-Frekuensi Liputan TV 
-Frekuensi Pameran 
-Jumlah Cetak brosur 
 
-Jumlah Cetak buku Petunjuk 

pelayanan perijinan 
-Jumlah Penggandaan CD perijinan 
 
-Jumlah Pembuatan tas perijinan 
 
- Pengadaan papan informasi perijinan 
-  
- Pengadaan reening teks 
- Pengadaan banner 
- Pengadaan spanduk 

165 kali 
 

195 kali 
 

10 kali 
5 kali 

21 kali 
8.500 

lembar 
5.000 
buku 
5.000 
buah 
2.000 
buah 

34 
buku 

1 buah 
10 buah 
10 buah 

15 kali 
15 kali 
2 kali 

 
1 kali 
1 kali 

 
1000 

lembar 
1.000 
buku 
1.000 
buah 
300 

buah 
- 
 
- 

1 buah 
- 

15 kali 
30 kali 
2 kali 

 
1 kali 
5 kali 

 
1.500 

lembar 
1.000 
buku 

1.000 
buah 

500 
buah 

10 buah 
 
- 

2 buah 
3 buah 

30 kali 
50 kali 
2 kali 

 
1 kali 
5 kali 

 
2.000 

lembar 
1.000 
buku 

1.000 
buah 

600 
buah 

8 buah 
 

1 buah 
3 buah 
3 buah 

40 kali 
50 kali 
2 kali 

 
1 kali 
5 kali 

 
2.000 

lembar 
1.000 
buku 

1.000 
buah 

500 
buah 

8 buah 
 
- 

2 buah 
2 buah 

40 kali 
50 kali 
2 kali 

 
1 kali 
5 kali 

 
2.000 

lembar 
1.000 
buku 

1.000 
buah 

500 
buah 

8 buah 
 
- 

2 buah 
2 buah 

  2.Melakukan 
survey 

1.Melaksanakan survey 
kepuasan konsumen atas 

 Program peningkatan 
kualitas pelayanan 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat  dan dunia usaha  

5 
laporan 

1 
laporan 

1 
laporan 

1 
laporan 

1 
laporan 

1 
laporan 

1.219 
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kepuasan 
terhadap 
pelayanan 
perijinan 

pelayanan perijinan yang 
diberikan 

 

publik (Penyusunan IKM) 

   2.Menyelenggarakan kotak 
saran, SMS pengaduan, 
layanan bebas pulsa dan 
dialog interaktif dalam 
mengelola kritik guna 
menyempurnakan 
pelayanan perijinan 

 2. Mengintensifkan penanganan 
pengaduan masyarakat 

5 
laporan 

1 
laporan 

1 
laporan 

1 
laporan 

1 
laporan 

1 
laporan 

  3.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan pelayanan 
bidang administrasi 
perkantoran  

 

1.Program Pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

 

1.Jumlah Pelayanan administrasi 
perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 7.519 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja aparatur 

2.Program peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur 

1.Jumlah Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 9.724 

   3.Meningkatkan kualitas  
aparatur 

5. Peningkatan 
Kapasitas 
sumberdaya aparatur 

1.Jumlah Peningkatan Kapasitas Sumber 
Daya aparatur 

100 
orang 

20 
orang 

20 
orang 

20 
orang 

20 
orang 

20 
orang 

3.053 

     2.Jumlah Bintek pengembangan 
kepribadian 

500 
orang 

90 
orang 

95 
orang 

100 
orang 

105 
orang 

110 
orang 

     3.Jumlah pelatihan peningktan 
kemampuan petugas pelayanan 
perijinan (In house tranning) 

120 
orang 

30 
orang 

30 
orang 

20 
orang 

20 
orang 

20 
orang 
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IX.5.2. Pemberdayaan Masyarakat dan Institusi Lokal 
 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 2.   : Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Kearifan Lokal melalui Budaya Kreatif. 
Urusan Wajib  : Pemberdayaan Masyarakat 
SKPD   : Badan Pemberdayaan Masyarakat  Kota Denpasar  

 
Tabel IX.2.3. 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemberdayaan Masyarakat  
 oleh Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa Kota Denpasar  

 
 

Tujuan 
 

Sasaran 
 

Strategi 
 

Arah Kebijakan 
 

Program 
 

Indikator Program 
Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

 
2011 

 
2012 

 
2013 

 
2014 

 
2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
Meningkatkan 

kemampuan 
Lembaga Ekono 
mi yang tumbuh 
dan berkembang 
di masyarakat 

.Meningkatkan 
partisipasi 
masyarakat 
dalammemperta
hankanKemajuan 
perekonomian 

.Mengembangkan 
Lembaga 
Ekonomi Desa/ 
Kelurahan 

.Memberikan pelatihan 
keterampilan dalam 
bidang menajamen badan 
usaha desa, usaha industri 
kerajinan,  

 
 

1.Program Pengembangan 
Lembaga Ekonomi 
Desa/Kelurahan 

1.Frekuensi Pemberdayaan, Monitoring, 
Evaluasi dan Pelaporan 

 
Monitoring dan Evaluasi : 
- Jumlah Desa/Kel penerima Dana 

UED yang di Monev 
 
- Jumlah Desa/Kel penerima Dana 

PDM-DKE yang di Monev 
 
- Jumlah Pasar Desa yang di monev 
 

 
 
- Jumlah Pasar Tradisional  yang 

dimonev (Festival Pasar Tradisional ) 

 
 
 

43 
Desa/Kel. 

 
 

43 
Desa/Kel. 

 
33 pasar 

Desa 
 
 

54 Pasar 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
- 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 

43 
Desa/Kel 
 
33 Pasar          

Desa 
 
 

33 Pasar 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 

43 
Desa/Kel 
 
33 Pasar 

Desa 
 
 

35 Pasar 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 

43 
Desa/Kel 
 
33 Pasar 

Desa 
 
 

40 Pasar 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 

43 
Desa/Kel 
 
33 Pasar 

Desa 
 
 

45 Pasar 
 

3.617 
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Pemberdayaan bagi : 
 
-Jumlah Pengelola Pasar yang dibina 
 
- Jumlah Pedagang Pasar Desa yang 

dibina 
 
-Jumlah pengelola Dana  PDM-DKE 

dan UED yang  dibina. 

 
 
 

165 orang 
 

5.600 
 Orang 

 
344 orang 

 
 
 

15 orang 
 

      700 
    orang 

 
        - 
 
 

 

 
 
 

15 orang 
 

1000 
orang 

 
86 orang 

 
 

 

 
 
 

15 orang 
 

1200 
orang 

 
86 orang 

 
 

 

 
 
 

15 orang 
 

1300 
orang 

 
86 orang 

 
 

 

 
 
 

15 orang 
 

1400 
orang 

 
86 orang 

 
 

 
Meningkatkan 
Profesionalisme 
Aparat 
Pemerintah 
Desa/Kelurahan 

Meningkatkan 
Partisipasi 
masyarakat 
dalam proses 
pembangunan 

3.Meningkatkan 
kapasitas 
Aparatur 
Pemerintah  
Desa/kelurahan 

1.Menyelenggarakan 
Pelatihan ketrampilan bagi 
aparatur pemerintah 
Desa/ Kelurahan 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.Program Peningkatan 
Kapasitas Aparatur desa/ 
kelurahan 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelatihan aparatur pemerintah 
desa/kelurahan dalam bidang 
pengelolaan keuangan desa/kelurahan 

 
-Jumlah Pngelola Keuangan 

Desa/Kelurahan yang dibina dan 
dilatih  

 
 
Pelatihan aparatur pemerintah 

desa/kelurahan dalam bidang 
menajemen pemerintahan 

desa/kelurahan 
 
-Pembinaan Penilaian Tugas Kepala Desa 

dan Kelurahan 
 
- Jumlah Kades/Lurah yang dibina / 

dilatih 
 
- Jumlah Kaling/Kadus yang dibina / 

dilatih 
 

- Jumlah BPD / LPM yang dibina / 
dilatih 

 

 
Monitoring Evaluasi dan laporan 
    

-Pendataan Swadaya Murni 
Masyarakat dan Swadaya Penunjang 

 
 
-Monitoring dan Evaluasi Bagi  hasil 

pajak  dan retribusi 
 
 
 
-Monitoring dan Evaluasi LPM 

 
 
 
 

108  orang 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

43 
Desa/Kel. 

 
 
 
 

407 Orang 
 
 
 
 
 

 
 

 
43 

Desa/Kel 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

43 
Desa/Kel. 

 
 
 
 

407 Orang 
 
 
 
 
 

 
 

 
43 

Desa/Kel. 
 
 

43 
Desa/Kel. 

 
 
 
- 

 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

43 
Desa/Kel. 

 
- 
 
- 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 

 
43 

Desa/Kel 
 
 
 

 
 
 
 

43  orang 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

43 
Desa/Kel. 

 
43 Kades / 

Lurah 
 
- 
 
 

27 BPD 
 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel. 

 
 

43 
Desa/Kel. 

 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

43 
Desa/Kel. 

 
43 Kades / 

Lurah 
 
- 
 
 

43 LPM 
 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 

43 
Desa/Kel. 

 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 
 

43  orang 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

43 
Desa/Kel. 

 
43 Kades / 

Lurah 
 
- 
 
 

27 BPD 
 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 

43 
Desa/Kel. 

 
 

43 
Desa/Kel 

0.904 
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2.Memberikan pembinaan 
kepada Masyarakat, 
melaksanakan musyawa 
rah pembangunan Desa/ 
Kel.urahan 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Program peningkatan 
partisipasi masyarakat 

 
 
- Verifikasi Rancangan Perda APB  
   Desa / APB Kelurahan 
 
- Pilkades 

 
 
- Pengukuhan BPD 

 
 

Pembinaan kelompok masyarakat 
--Jumlah Kelompok TTG yang dibina 
 
 
-Jumlah Desa/Kelurahan yang dibina 

dan dilombakan 
 
 
-Jumlah Desa/Kelurahan yang dibina 

dalam penyusunan Profil Desa 

 
 

43 
Desa/Kel 

 
27 Kades 

 
 

27  BPD 
 
 

 
60 Klpk 
 
 

40 
Desa/Kel 
 
 

43 
Desa/Kel 
 

 
 

43 
Desa/Kel 

 
- 
 
 
- 
 
 

 
12 Klpk 

 
 

8 Desa/ 
Kel 
 
 

43 
Desa/Kel 
 

- 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
- 
 

 
12 Klpk 

 
 

8 Desa/ 
Kel 

 
 

43 
Desa/Kel 

 

 
 

43 
Desa/Kel  

 
23 Kades 

 
 

27 BPD 
 
 

 
12 Klpk 

 
 

8 Desa/ 
Kel 

 
 

43 
Desa/Kel 

 

 
 

43 
Desa/Kel  

 
2 Kades 

 
 
- 
 
 

 
12 Klpk 

 
 

8 Desa/ 
Kel 

 
 

43 
Desa/Kel 

 

 
 

43 
Desa/Kel  

 
2 Kades 

 
 
- 

 
 

 
12 Klpk 
 
 
8 Desa/ 
Kel 
 
 

43 
Desa/Kel 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5.813 

             

   3.Memberikan rangsangan 
berupa stimulan untuk 
pembangunan 
desa/keluarahan 

 3.Pemberian stimulant pembangunan 
desa 

 
-Jumlah Desa/Kelurahan yang 

melaksanakan Bulan Bakti Gotong 
Royong . 

 
- Terlaksananya TNI Manunggal 

membangun Desa 
 
-Pengembangan Desa Mandiri 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 

1  Kali 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
- 
 
 

43 
Desa/Kel. 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 

1  Kali 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
- 
 
 

43 
Desa/Kel. 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
- 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
- 
 
 

43 
Desa/Kel 

. 

 

Meningkatkan 
ketahanan 
Masyarakat 
melalui 
pemberdayaan 
masyarakat 

1.Meningkatkan 
ketrampilan 
organisasi 
perempuan 

 
 
 
 
 
 
 
2.Mewujudkan 

pemenuhan Gizi 
masyarakat  

5.Meningkatkan 
peran 
perempuan di 
Desa/kelurahan 

 
 
 
 
 
 
 
Memperbaiki Gizi 

masyarakat 
 
 

1.Memberikan pelatihan 
bidang ekonomi produktif 
kepada kaum perempuan 
di pedesaan 

 
 
 
 
 
 
 
Meningkatkan kesadaran 

Gizi keluarga dalam 
rangka meningkatkan Gizi 
masyarakat terutama Gizi 

1.Program Peningkatan 
peran perempuan di 
pedesaan/kelurahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
Program peningkatan 

Keberdayaan Masyarakat 
Pedesaan 

 

1.Pelatihan peran perempuan di 
pedesaan/kelurahan 

 
-Pembinaan dan Pemberdayaan 

kesejahteraan keluarga 
 
-Pembinaan dan Pelatihan Kader 

Posyandu (Pokjanal Posyandu) 
 

 
 
1Jumlah siswa yg mendapat PMT-AS 
 
 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 

1800 Siswa 
 
 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 

  
43 

Desa/Kel 
 
 
 

360 Siswa 
 
 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 

360 Siswa 
 
 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 

360 Siswa 
 
 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 

360 Siswa 
 
 
 

 
 
 

43 
Desa/Kel 
 

43 
Desa/Kel 

 
 
 

360 Siswa 
 

 

10.024 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.229 
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Ibu hamil, Bayi dan Balita 
 
Meningkatkan Ketersediaan, 
Distribusi, mutu dan  
keamanan pangan 
masyarakat  
 
Meningkatkan Kapasitas 
Ketahanan Pangan 
 

 
 

Program Perbaikan Gizi 
Masyarakat 

 
 
 
Program Peningkatan 
Ketahanan Pangan 

 

 
 
1.Pembinaan PMT pada Balita 
 
 
 
 
1..Pelatihan penanganan keamanan 

pangan segar 
 
2.Melayani kerawanan Pangan pada 

Masyarakat Miskin 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
- 

 
 
- 
 
 
 
 

4 Kec 
 
 
- 

 

 
 

4 Kec 
 
 
 
 

4 Kec 
 
 
- 

 

 
 

4 Kec 
 
 
 
 

 

  
 

4 Kec 
 

 
 

4 Kec 

 

 
 

 

  
 

4 Kec 

 
 

1.857 
 
 
 
 

7.897 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 
3..Peningkatan Ketahan Pangan   
   (Hari   Pangan Sedunia) 

 
4..Peningkatan Ketahanan Pangan 

Pertanian / Perkebunan (pameran dan 
promosi hasil produksi) 
 

5..Koordinasi ketersediaan, distribusi, 
kunsumsi dan keamanan pangan  

 
 6.Pelatihan peran perempuan (Analisa 

situasi perencanaan kebutuhan 
konsumsi pangan) 

 
7.pemanfaatan pekarangan untuk 

pengembangan  pangan 

  
 
- 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 

 
- 
 
 
- 
 

 

 
1 kali 
 
 
1 Kali 
 
 
 
4 kec. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

 
1 Kali 
 
 
1 kali 
 
 
 
4 kec. 
 
 
 

 
 
 
8 Rt 
 
 

 

 
1 Kali 

 
 
1 kali 
 
 
 
4 kec. 
 
 

50 orang 
 
 
 
8 Rt 

 
1 Kali 

 
 
1 kali 
 
 
 
4 kec. 
 
 

50 orang 
 
 
 
8 Rt 

 

Memiliki hak 
dasar seseorang 
untuk memper 
tahankan dan 
megembangkan 
kehidupan yang 

bermanfaat 

Menurunkan 
prosentase 
penduduk 
miskin laki – laki 
dan perempuan  

Terpenuhinya hak 
dasar 
masyarakat 
miskin secara 
bertahap  

Pemenuhan hak atas 
pangan, pelayanan 
kesehatan, pendidikan, 
pekerjaan dan usaha, 
perumahan dan lain - lain 

1.Program Penanggulangan 
Kemiskinan 

1.Pemberdayaan, Monitoring, Evaluasi 
dan Pelaporan 

 
   - Monev  RTM 
 

-Pengembangan Indicator RTM  

 
 
-Pemberdayaan Potensi RTM  
 
 
-Pameran Indonesia MDGS Expo  
 
 

  -Pembuatan Film Layanan 
Masyarakat 

 

 
 
 

2.400 RTM 
 

500  kali 

 
 

 400  orang 
 
 
57  0rang 

 
 

7  kali 

 
 
 

250  RTM 
 

100 kali 

 
 

40 orang 
 
 

4 orang 
 
 
- 

 
 
 

350 RTM 
 

100 kali 

 
 

60 orang 
 
 

8 orang. 
 
 

1 kali 

 
 
 

450 RTM 
 

100 kali 

 
 

80 orang 
 
 

12 orang 
 
 

2 kali 
 

 
 
 

600 RTM 
 

100 kali 

 
 

100 orang 
 
 

15 orang 
 
 

2 kali 
 

 
 
 

750 RTM 
 

100 kali 

 
 

120 orang 
 
 
18 orang 
 

 
2 kali 

 

5.949 

  7.Meningkatkan 
dukungan 

1.Meningkatkan pelayanan 
bidang administrasi 

1.Program Pelayanan 
Administrasi Perkantoran 

1.Pelayanan Administrasi Perkantoran 5 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 3.263 
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program 
kegiatan 

perkantoran  

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja aparatur 

2.Program Peningkatan 
Sarana dan Prasarana 
Aparatur 

1.Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur 

5 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 3.129 

   3.Meningkatkan kualitas  
aparatur 

3.Program Peningkatan 
Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

1.Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

15Kali/ 23 
Orang 

3 Kali/ 3 
Orang 

3 Kali/ 5 
Orang 

3 Kali/ 5 
Orang 

3 Kali/ 5 
Orang 

3 Kali/ 5 
Orang 

0.220 
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IX.5.3. Peningkatan Rasa Saling Percaya dan Harmonisasi Antar Kelompok Masyarakat, Kerukunan Umat Beragama dan Perlindungan terhadap Masyarakat. 

Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 2.   : Memberdayakan Masyarakat Kota Denpasar berlandaskan Kearifan Lokal melalui Budaya Kreatif 
Urusan Wajib  : Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri  
SKPD   : Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kota Denpasar 
 

 
Tabel IX.2.4. 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat  
oleh Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kota Denpasar. 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
3.Meningkatkan 

Keamanan, 
Ketentraman 
dan Ketertiban 
Masyarakat 

3.Menurunkan angka 
pelanggaran hukum, 
mencegah 
ketegangan  dan 
ancaman konflik 
antar kelompok 
masyarakat atau 
antar 
golongan,menurunn
ya jumlah pecandu 
narkoba, 
meningkatnya 
kepatuhan dan 
disiplin masyarakat 
terhadap hukum, 
meningkatkan rasa 
aman bagi 
masyarakat Kota 
Denpasar 

1.Memeberdayakan 
potensi 
keamanan 

 

1.Pemenuhan 
kebutuhan 
pelayanan 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Administrasi 
Perkantoran 

1.Jumlah Pelayanan administrasi 
perkantoran 

5 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1.663  
 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur 

1.Peningkatan  sarana 
dan prasarana 
aparatur 

1.Peningkatan saran dan 
prasarana aparatur 

 

5 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

  
1.158 

   3. Pemenuhan 
kebutuhan sumber 
daya aparatur 

1. Peningkatan 
Kapasitas sumber 
daya aparatur 

1. Pendidikan dan pelatihan 
formal 

5 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

 0.419 

   1.Memberdayakan 
masyarakat melalui 
pembentukan 
kelompok 
pengamanan 
swadaya. 

1.Program 
Pemberdayaan 
Potensi Keamanan 

 

1.Pemberdayaan masyarakat 
melalui pembentukan kolompok 
anti kejahatan 

 
-Peningkatan keamanan dan 

kenyamanan lingkungan 
(pengawasan WNA) 

 

  
 
 
 

172 desa/ 
kelurahan 

 
 

  
 
 
 

12 desa/ 
kelurahan 

 
 

  
 
 
 

31 desa/ 
kelurahan 

 
 

  
 
 
 

43 desa/ 
kelurahan 

 
 

  
 
 
 

43 desa/ 
kelurahan 

 
 

  
 
 
 

43 desa/ 
kelurahan 

 
 

 2.205 
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     2.Frekuensi Pemberdayaan 
masyarakat untuk pengamanan 
swakarsa 

 
-Pelatihan pengendalian 

keamanan dan kenyamanan 
lingkungan 

 

 
 
 
 

60 kali 
250orang 

 
 

 
 
 
 

12 kali 
50 orang 

 
 

 
 
 
 

12 kali 
50 orang 

 
 

 
 
 
 

12 kali 
50 orang 

 

 
 
 
 

12 kali 
50 orang 

 

 
 
 
 

12 kali 
50 orang 

 

     3.Frekuensi pemberian bimbingan 
dan penyuluhan keamanan 

 
- Komunitas intelejen daerah 

Kota Denpasar 
 
-Pelatihan pengendalian 

keamanan dan kenyamanan 
lingkungan 

 
- Peningkatan pemahaman dan 

pemantauan kemajuan HAM 

43 desa/ 
kelurahan 
 

200 Org 
 
 

150 orang 
 
 
 

263 org 
 

43 desa/ 
kelurahan 
 

40 Org 
 
 
- 
 
 
 

63 org 

43 desa/ 
kelurahan 
 

40 Org 
  

 
- 
 
 

 
50 orang 

 

43 desa/ 
kelurahan 
 

40 Org 
  

 
50 orang 

 
 
 

50 orang 
 
 
 
 

43 desa/ 
kelurahan 
 

 40 Org 
 

 
50 orang 

 
 
 

50 orang 
 

43 desa/ 
kelurahan 
 

40 Org 
  

 
50 orang 

 
 
 

50 orang 
 

    2.Program 
pemberdayaan 
masyarakat untk 
menjaga ketertiban 
dan keamanan 

1.Penyiapan tenaga pengendali 
keamanan dan kenyamanan 
lingkungan 

127.968 
orang 

- 15.996 org 15.996 
orang 

5.996 
orang  

5.996 
orang 

 0.547 

  2.Meningkatkan 
wawasan 
kebangsaan 
melalui 

kerjasama 
kemitraan 

1.Melaksanakan 
berbagai forum 
dialog terkait 
dengan wawasan 

kebangsaan 

1.Program 
Pengembangan 
wawasan 
kebangsaan 

1.Peningkatan toleransi dan 
kerukunan dalam kehidupan 
beragama   

300 orang 
 

60 orang 
 

60 orang 
 

60 orang 
 

60 orang 
 

60 orang 
 

 7.274 

     2. HUT Kota Denpasar 12.500 org 2.500 org 2.500 org 2.500 org 2.500 org 2.500 org 

     3. Peningkatan rasa solidaritas 
dan ikatan social di kalangan 
masyarakat 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Koordinasi forum tenaga 
pelaksana pembaruan Kota 
Denpasar 

20 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 

     4.Peningkatan kesadaran 
masyarakat akan nilai-nilai 
luhur budaya bangsa 

 

300 org 100 org 50 org 50 org 50 org 50 org 
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   2.Melaksanakan 
seminar, diskusi 
maupun lokakarya 

2.Program Kemitraan 
Pengembangan 
Wawasan 
Kebangsaan 

1.Fasilitas berbagai forum 
keamanan untuk peningkatan 
wawasan kebansaan 

20 kali - 8 kali 4 kali 4 kali 4 kali  4.939 

     1.Frekuensi seminar, talk show, 
diskusi peningkatan wawasan 
kebangsaan 

400 org - 100 org 100 org 100 org 100 org   

    3.Program 
Peningkatan 
Komitmen Persatuan 
dan Kesatuan 
Nasional 

1.Sosialisasi Wawasan 
Kebangsaan 

200 org - 50 org 50 org 50 org 50 org 0.604  

     2. Tim koordiasi keamanan kota 125 org 25 org 25 org 25 org 25 org 25 org 

     3. Bintek pengamanan hari raya 3550 org 1950 org 400 org 400 org 400 org 400 org 

  3.Meningkatkan 
pendidikan 
politik 
masyarakat 
dilaksanakan 

1.Melaksanakan 
penyuluhan kepada 
masyarakat 

1.Pendidikan Politik 
Masyarakat 

1.Penyuluhan kepada masyarakat 10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2kali 0.918  

   2.Menyelesaikan 
perselisihan partai 
politik 

 2.Jumlah penyelesaian 
perselisihan partai politik 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.kali 1 kali 

     3.Penyusunan database partai 
politik 

1 kali  - - 1 kali - - 

     4.Monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

1 kali - - 1 kali - - 

    2.Program Penataan 
Hubungan Negara 
dan masyarakat 

1.Jumlah Fasilitasi pendidikan 
politik masyarakat 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.kali 1 kali  0.576 

     2.Frekuensi Fasilitasi Ornop dan 
Ormas yang independen 

4 kali - 1  kali 1  kali 1 .kali 1  kali 

     3.Pemberdayaan organisasi 
profesi 

4 kali - 1  kali 1  kali 1 .kali 1  kali 

     4.Pemberdayaan pranata adat dan 
lembaga social budaya 
tradiosional 

250 orang 50 orang 50 orang  50 orang  50 orang  50 orang  
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IX.6. MEWUJUDKAN PEMERINTAHAN YANG BAIK (GOOD GOVERNANCE) MELALUI PENEGAKAN SUPREMASI HUKUM (LAW ENFORCEMENT) 
 

IX.6.1. Penciptaan Tata Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat Daerah (Bagian Hukum)  
 

Tabel IX.3.1. 
Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah (Bagian Hukum)  

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 
yang bersih dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek korupsi 
di birokrasi, dan 
dimulai dari 

tatanan (jajaran) 
pejabat yang 
paling atas 

1.Melaksanakan 
penerapan tata 
kelola 
pemerintahan 
yang baik 

1.Menerapakan 
prinsip-prinsip tata 
pemerintahan  yang 
baik pada semua 
tingkat dan lini 

pemerintahan pada 
semua kegiatan 

1.Penataan Peraturan 
Perundang-
undangan 

1.Frekuensi koordinasi  kerjasama 
permasalahan peraturan perundang-
undangan 

60 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12.kali 12.kali  7.355 

     2.Jumlah penyusunan rencana kerja 
rancangan peraturan perundang-
udnagan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.kali 1 kali 

   2.Menata kembali 
fungsi-fungsi 
lembaga 
pemerintahan agar 
dapat berfungsi 
dengan baik, 
memadai serta efisien 

dengan struktur yang 
profesional, luwes, 
ramping dan 
responsif 

 3.Frekuensi Publikasi Peraturan 
Perundang-undangan 

5 kali 
input 

1  kali 
input 

1 kali 
input 

1  kali 
input 

1  kali 
input 

1 kali 
input 

   3.Meningkatkan 
optimalisasi 
pengembangan  dan 
pemanfaatan e-
governement dalam 
pengelolaan fungsi 
dan tugas 
pemeritahan 

 

 4. Penasehat Hukum Kota Denpasar 60 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 
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     5. Pengawasan dan pengendalian 
peraturan perundang-undangan 
(Tim Pengawasan Toko Modern) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.kali 1 kali 

     6. Pembinaan dan lomba kadarkum 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.kali 1 kali 

  2. Mengelola 
sumber daya 
manusia dengan 
baik 

1. Peningkatan budaya 
kerja aparatur yang 
bermoral, profesional, 
produktif dan 
bertanggungjawab 

1. Peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur 

1. Jumlah aparatur yang menguasai 
legal drafting dan peningkatan 
kualitas produk hukum daerah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.kali 1 kali  1.056 

  3.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

2.Memenuhi sarana 
dan prasarana kerja 
aparatur 

3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

1.Pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

1.Terpenuhinya administrasi 
perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.kali 1 kali  0.474 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat Daerah (Bagian Keuangan)  
 

Tabel IX.3.2 
Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian Keuangan) 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 
yang bersih dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek korupsi 
di birokrasi, dan 
dimulai dari 
tatanan (jajaran) 
pejabat yang 
paling atas 

1.Melaksanakan 
penerapan tata 
kelola 
pemerintahan 
yang baik 

3.Meningkatkan 
optimalisasi 
pengembangan  dan 
pemanfaatan e-
governement dalam 
pengelolaan fungsi dan 
tugas pemeritahan 

2.Program 
Peningkatan dan 
Pengembangan 
Pengelolaan 
Keuangan Daerah 

1.Jumlah Penyusunan kebijakan 
akuntasi pemerintah daerah 

100 buku 100 buku - - - -  3.603 

     2.Jumlah Penyusunan sistem dan 
prosedur pengelolaan keuangan 

daerah 

50 buku 50 buku     

     3.Jumlah penyusunan rancangan 
peraturan daerah tentang  APBD 

3.375 bk 675 bk 675 bk 675 bk 675 bk 675 bk 

     4.Jumlah penyusunan rancangan 
peraturan Walikota tentang 
Penjabaran APBD 

2.600 bk 400 bk 550 bk 550 bk 550 bk 550 bk 

     5.Jumlah penyusunan rancangan 
peraturan                Daerah tentang 
Perubahan  APBD 

2.875 bk 575 bk 575 bk 575 bk 575 bk 575 bk 

     6.Jumlah penyusunan rancangan 
peraturan Walikota tentang 
penjabaran Perubahan  APBD 

2.700 bk 500 bk 550 bk 550 bk 550 bk 550 bk 

     7.Jumlah penyusunan rancangan 

peraturan Daerah tentang 
Pertanggungjawaban pelaksanaan   
APBD 

1.600 

buku 

320 buku 320 buku 320 buku 320 buku 320 

buku 

     8.Jumlah Penyusunan sistem 
informasi keuangan daerah 

1 kali 1 kali - - - - 

     9.Bimbingan teknis implementasi 
kali regulasi tentang pengelolaan 
keuangan daerah 

300 org 60 org 60 org 60 org 60 org 60 org 

     10.Jumlah Penyusunan Rancangan 
Peraturan Walikota tentang 
penjabaran Pertanggungjawaban 
Pelaksanaan APBD 

1.600 
buku 

320 buku 320 buku 320 buku 320 buku 320 
buku 

     11. Penyusunan laporan keuangan 1.600 320 buku 320 buku 320 buku 320 buku 320 
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bulanan dan semesteran buku buku 

     12. Tindak lanjut hasil temuan 
pengawasan 

5 kali 
 
 

1 kali 
 
 

1 kali 
 
 

1 kali 
 
 

1 kali 
 
 

1 kali 
 
 

     13.Penilaian administrasi keuangan 
desa/lurah 

5 kali 
 
 

1 kali 
 
 

1 kali 
 
 

1 kali 
 
 

1 kali 
 
 

1 kali 
 
 

  7.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja 
aparatur 

3.Meningkatkan kualitas  
aparatur 

1.Program Pelayanan 
jasa administrasi 
perkantoran 

1.Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  0.684 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berberwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat Daerah (Bagian Pengelola Aset Daerah)  
 

Tabel IX.3.3. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum  

oleh  Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian Pengelolaan Aset Daerah) 
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 
Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 
tata 
pemerintahan 
yang bersih dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek korupsi 
di birokrasi, dan 
dimulai dari 
tatanan (jajaran) 
pejabat yang 
paling atas 

1.Melaksanakan 
penerapan tata 
kelola 
pemerintahan 
yang baik 

1.Menerapakan prinsip-
prinsip tata 
pemerintahan  yang 
baik pada semua 
tingkat dan lini 
pemerintahan pada 
semua kegiatan 

1.Program Pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

 

1.Pemenuhan kebutuhan 
administrasi perkantoran 

 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  12.547 

     2.Pemenuhan kebutuhan 
peralatan dan perlengkapan 
kantor 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    2.Program Peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur 

 

1.Jumlah pengadaan kendaraan 
dinas operasional 

 

100 mobil 
250 spd 
motor 

 

20 mobil 
50spd 
motor 

 

20 mobil 
50spd 
motor 

 

20 mobil 
50spd 
motor 

 

20 mobil 
50spd 
motor 

 

20 
mobil 
50spd 
motor 

 

 52.445 

    3.Program Peningkatan 
Disiplin aparatur 

1.Jumlah pakaian  dinas dan  hari-
hari tertentu 

 

55.000 stel 
 
 

10.000 stel 
 

10.000 stel 
 

11.000 stel 
 

11.500 stel 
 

12.000 
stel 

 

46.458 

    4. Penataan 
penguasaan 
pemilikan, 
penggunaan dan 
pemanfaatan tanah 

1. Jumlah sertifikat a/n 
Pemerintah Kota Denpasar 

250 
sertifikat 

50 
sertifikat 

50 
sertifikat 

50 
sertifikat 

50 
sertifikat 

50 
sertifika

t 

2.042 

    5. Peningkatan dan 
pengembangan 
pengelolaan 
keuangan daerah 

1. Buku standard biaya dan 
harga satuan belanja daerah 
per tahun anggaran 

750 buku 150 buku 150 buku 150 buku 150 buku 150 
buku 

0.694 

    6. Peningkatan sistem 
pengewasan internal 
dan pengendalian 
pelaksanaan 
kebijakan KDH 

1. Pelaksanaan pemeriksaan 
barang dan / jasa 
pemerintah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.415 

   3.Meningkatkan 
optimalisasi 

1.Peningkatan 
Manajemen 

-Jumlah Pengelolaan Barang 
Milik Daerah (BMD) secara 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.705 
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pengembangan  dan 
pemanfaatan e-
governement dalam 
pengelolaan fungsi dan 
tugas pemeritahan 

asset/barang Daerah elektronik dan sensus BMD 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berbasis Budaya Unggulan Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat Daerah (Bagian Pemerintahan)  
 

Tabel IX.3.4. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian Pemerintahan). 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 
Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 

1.Menciptakan 
tata 
pemerintahan 
yang bersih 
dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek 
korupsi di 
birokrasi, dan 
dimulai dari 
tatanan 
(jajaran) 
pejabat yang 
paling atas 

1.Melaksanakan 
penerapan 
tata kelola 
pemerintahan 
yang baik 

1.Menerapakan 
prinsip-prinsip tata 
pemerintahan  
yang baik pada 
semua tingkat dan 
lini pemerintahan 
pada semua 
kegiatan 

1.Program 
Pembinan 
Kecamatan dan 
Kelurahan 

1. Frekuensi sosialisasi 
prinsip-prinsip tata 
kelola pemerintahan 
yang baik ditingkat 
kecamatan dan 
kelurahan 

4 kecamatan 
& 16 

Kelurahan 

- 1 Kec &  
4 Kel 

1 Kec &  
4 Kel 

1 Kec &  
4 Kel 

1 Kec &  
4 Kel 

2.7 
 

   2.Menata kembali 
fungsi-fungsi 

lembaga 
pemerintahan agar 
dapat berfugsi 
dengan baik, 
memadai serta 
efisien dengan 
struktur yang 
profesional, luwes, 
ramping dan 
responsif 

2.Program 
Pembinan 

Kecamatan dan 
Kelurahan 

2. Penataan batas 
wilayah kecamatan 

4 Kecamatan - - 2 kecamatan 1 kecamatan 1 kecamatan 

    3.Program penataan 
penguasaan, 
pemilikan, 
penggunaan dan 
pemanfaatan 
tanah 

1.Penataan penguasaan, 
pemilikan, penggunaan 
dan pemanfaatan tanah 

150 bidang 30 bidang 30 bidang 30 bidang 30 bidang 30 bidang 0.532 

     2.Frekuensi penyuluhan 
hukum pertanahan 

20 kec 4 kec 4 kec 4 kec 4 kec 4 kec 

    4.Program 
Penyelesaian 
Konflik-konflik 
pertanahan 

1.Frekuensi fasilitasi 
penyelesaian konflik-
konflik pertanahan 

20 kec 4 kec 4 kec 4 kec 4 kec 4 kec 6.316 

   3.Meningkatkan 
optimalisasi 
pengembangan  
dan pemanfaatan e-

5.Program 
pengembangan 
sistem informasi 
Laporan 

1.Penyusunan, 
pengembangan dan 
optimalisasi pemanfaatan 
sistem informasi LPPD 

220 SKPD 44 SKPD 44 SKPD 44 SKPD 44 SKPD 44 SKPD 3.150 
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governement 
dalam pengelolaan 
fungsi dan tugas 
pemeritahan 

Penyelenggaraan 
Pemerintahan 
Daerah (LPPD) 

    5.Program 
Pengembangan 
sistem informasi 
pertanahan 

1.Penyusunan sistem 
informasi pertanahan yang 
handal 

20kec 4 kec 4 kec 4 kec 4 kec 4 kec 3.150 

  6.Meningkatkan 
kerjasama 
antar 
pemerintah 
daerah 

1.Merintis kerjasama 
sama dalam 
berbagai bidang 
pembangunan 
dengan daerah-
daerah yang 
berpotensi 
mempengaruhi 
kemajuan 
pembangunan 
dengan Pemerintah 
Kota 

1.Program 
Peningkatan 
Kerjasama 
Pembangunan 
Antar Pemerintah 
Kota 

1. Pelaksanaan Musyawarah 
Nasional (Munas) dan 
Rapat Kerja Nasional 
(Rakernas) APEKSI dan 
Rapat Koordinasi 
Komisariat Wilayah 
(Rakorkomwil) IV APEKSI 

2 Munas, 
3Rakernas 

dan 5 
Rakorkomwil 

1 Rakernas & 
1 

Rakorkomwil 

1 Munas & 1 
Rakorkomwil 

1 Rakernas & 
1 

Rakorkomwil 

1 Rakernas & 
1 

Rakorkomwil 

1 Munas & 1 
Rakorkomwil 

0.651 

  7.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan 
bidang 
administrasi 

perkantoran  
 

1.Program 
Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1.Tersedianya barang dan 
jasa pada bagian 
pemerintahan serta 
lancarnya administrasi 

perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 4.817  

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur 

2.Program 
pengembangan 
wawasan 
kebangsaan 

1.Kegiatan dan lomba HUT 
Kota Denpasar dan HUT RI 
serta terpublikasinya HUT 
Kota Denpasar dan HUT RI 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 6.667  

   3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Peningkatan 
Pelayanan 
kedinasan Kepala 
Daerah/ Wakil 
Kepala Daerah 

1.Terwujudnya laporan 
LPPD Kota Denpasar 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.935 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berbasis Budaya Unggulan Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat Daerah (Bagian Kerjasama)  
 

Tabel IX.3.5. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian Kerjasama). 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 
yang bersih 
dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek 
korupsi di 
birokrasi, dan 
dimulai dari 
tatanan 
(jajaran) 
pejabat yang 
paling atas 

6.Meningkatkan 
kerjasama 
antar 
pemerintah 
daerah 

1.Meningkatkan 
kerjasama  dalam 
berbagai bidang 
pembangunan 
dengan daerah-
daerah yang 
berpotensi 
mempengaruhi 
kemajuan 
pembangunan 
dengan pemerintah 
kota 

1.Peningkatan 
Kerjasama antar 
pemerintah daerah 

1.Fasilitasi/pembentukan kerjasama 
antar daerah dalam penyediaan 
pelayanan publik 

12 
kab/kota 

- 3 
kab/kota 

3 
kab/kota 

3 
kab/kota 

3 
kab/kota 

2.148 

    2.Program 
kerjasama 
pembangunan 

1.Koordinasi kerjasama pembangunan 
antar daerah 

8 kali - 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 1.825 

     2.Penyusunan masterplan kerjasama 
pemerintah Kota Denpasar 

1 kali - - 1 kali - - 

     3Evaluasi dan monitoring kesepakatan  
bersama dan perjanjian kerjasama 

4 kali - 1  kali 1  kali 1  kali 1 kali 

    3.Program 
pengembangan 
pemasaran 
pariwisata 

1.Pengembangan jaringan kerjasama 
Luar negeri 

6 kali - - 2 kali 2 kali 2 kali 6.443 

    4.Program 
optimalisasi 
pemanfaatan 
teknologi informasi 

1.Penyusunan sistem informasi 
pelayanan publik dalam rangka 
percepatan adopsi e-gove 

2  kali - 1  kali 1  kali - - 0.859 

  2.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran 

1.Program pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

1.Pelayanan administrasi perkantoran 4 kali  - 1  kali 1  kali 1 kali  1  kali 1.074 

 
 
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

              Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   IX-46 
 

Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Kecamatan  
 

Tabel IX.3.6. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Kecamatan Denpasar Utara 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 
yang bersih dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek korupsi 
di birokrasi, dan 
dimulai dari 
tatanan (jajaran) 
pejabat yang 
paling atas 

1.Melaksanakan 
penerapan tata 
kelola 
pemerintahan 
yang baik 

1.Menerapakan prinsip-
prinsip tata 
pemerintahan  yang baik 
pada semua tingkat dan 
lini pemerintahan pada 
semua kegiatan 

1.Program 
Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan 
DalamNegeri 

1. Peningkatan kemampuan 
pedagang kecil dan 
menengah 

5 kali,300 
pedagang 

1 kali/60 
pedagang 

1 kali/60 
pedagang 

1 kali/60 
pedagang 

1 kali/60 
pedagang 

1 kali/60 
pedagang 

0.370 

   2.Menata kembali fungsi-
fungsi lembaga 

pemerintahan agar 
dapat berfugsi dengan 
baik, memadai serta 
efisien dengan struktur 
yang profesional, luwes, 
ramping dan responsif 

2.Program 
Pelestarian 

budaya 

1.Frekuensi dan jumlah 
Peserta Lomba Utsawa 

Dharma Gita 

5 kali/250 
orang 

1 kali/50 
orang 

1 kali/50 
orang 

1 kali/50 
orang 

1 kali/50 
orang 

1 kali/50 
orang 

0.708 

     2.Frekuensi Pembinaan Desa 
Pekraman 

25 kali/5 
desa 

pekraman 

5 kali/1 
desa 

Pekraman 

5 kali/1 
desa 

Pekraman 

5 kali/1 
desa 

Pekraman 

5 kali/1 
desa 

Pekraman 

5 kali/1 
desa 

Pekraman 

    
 
 
 
 

 3.Frekuensi Pembinaan dan 
Evaluasi Sekaa Taruna 

25 kali/ 5 5 kali/ 1 
Sekaa 
taruna 

5 kali/1  
Sekaa 
taruna 

5 kali/1  
Sekaa 
taruna 

5 kali/1 
Sekaa 
taruna  

5 kali/1  
Sekaa 
taruna 

   3.Meningkatkan 
optimalisasi 
pengembangan  dan 
pemanfaatan e-
governement dalam 
pengelolaan fungsi dan 
tugas pemeritahan 

3.Program  
Kelembagaan 
Kesejahteraan Sosial 

1.Frekuensi Evaluasi Karang 
Taruna 

25 kali/5 
karang 
taruna 

5 kali/1 
karang 
taruna 

5 kali/1 
karang 
taruna 

5 kali/1 
karang 
taruna 

5 kali/1 
karang 
taruna 

5 kali/1 
karang 
taruna 

0.604 

     2.Frekuensi pelaksanaan 
Forum Aksi Gerakan 
Pramuka 

5 kali/500 
orang 

1 kali/100 
orang 

1 kali/100 
orang 

1 kali/100 
orang 

1 kali/100 
orang 

1 kali/100 
orang 

            

    4.Upaya  kesehatan Penyelenggaraan Pencegahan 4 kali - 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.250 
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masyarakat dan pemberantasan 
penyakit menular dan 
wabah 
(Penyuluhan/sosialisasi 
HIV/AIDS) 

 

    5.Program 
perencanaan 
pembangunan 
daerah 

 1.Frekuensi Musyawarah 
Pembangunan 
desa/Kelurahan 

 

5 kali/ 500 
orang 

1 kali/100 
orang 

1 kali/100 
orang 

1 kali/100 
orang 

1 kali/100 
orang 

1 kali/100 
orang 

0.236 

  1.Meningkatkan 
kualitas 
aparatur 

1.Tertibnya administrasi 
kependudukan  

Program   administrasi 
kependudukan 

1.Penertiban administrasi 
kependudukan 

5 kali   1 kali   1 kali   1 kali   1 kali   1 kali   1.484 

  7.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Program Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1.Jumlah pemenuhan 
kebutuhan pelayanan 
administrasi perkantoran 

5 kali/200 
orang 

 

1 kali/40 
orang 

 

1 kali/40 
orang 

 

1 kali/40 
orang 

 

1 kali/40 
orang 

 

1 kali/40 
orang 

 

7.184 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja 
aparatur 

2.Program 
peningkatan sarana 
dan prasarana 
aparatur 

Jumlah pemenuhan 
kebutuhan sarana dan 
prasarana aparatur 

5 kali/ 200 
orang 

1 kali/40 
orang 

 

1 kali/40 
orang 

 

1 kali/40 
orang 

 

1 kali/40 
orang 

 

1 kali/40 
orang 

 

5.028 

   3.Meningkatkan kualitas  
aparatur 

3..Program 
peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur 

1.Frekuensi bintek dan 
peserta bintek 

5 kali/ 530 
orang 

1 kali/ 120 
orang 

1 kali/ 
120 orang 

1 kali/ 
120 orang 

1 kali/ 
120 orang 

1 kali/ 120 
orang 

2.156 

     1.Pendidikan dan Pelatihan 
Formal 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     2.Bimbingan Teknis 
Perencanaan pembangunan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Bimbingan Teknis 
Pengelolaan Keuangan 
Desa/Kelurahan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Kecamatan  

 
Tabel IX.3.7. 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Kecamatan Denpasar Selatan 
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 
Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 
yang bersih dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek korupsi 
di birokrasi, dan 
dimulai dari 
tatanan (jajaran) 
pejabat yang 
paling atas 

1.Melaksanakan 
penerapan tata 
kelola 
pemerintahan 
yang baik 

1.Menerapakan prinsip-
prinsip tata 
pemerintahan  yang 
baik pada semua 
tingkat dan lini 
pemerintahan pada 
semua kegiatan 

1.Program Peningkatan 
Efisiensi Perdagangan 
DalamNegeri 

1. Peningkatan kemampuan 
pedagang kecil dan menengah 

5 kali,30 
pedagang 

1 kali,30 
pedagang 

1 kali 30 
pedagang 

1 kali,30 
pedagang 

1 kali,30 
pedagang 

1 kali , 30 
pedagang 

3.153 

   2.Menata kembali 
fungsi-fungsi lembaga 
pemerintahan agar 
dapat berfugsi dengan 
baik, memadai serta 
efisien dengan 
struktur yang 
profesional, luwes, 
ramping dan responsif 

2.Program Pelestarian 
budaya 

1.Pemberian penghargaan dan 
kerjasama di Bidang budaya 

5 kali/310 
orang 

1 kali/ 
62orang 

1 kali/ 
62orang 

1 kali/ 
62orang 

1 kali/ 
62orang 

1 kali/ 
62orang 

1.527 

     2.Pelestarian dan aktualisasi 
adat budaya daerah 

5 kali/5 
desa 

pekraman 

1 kali/1 
desa 

Pekraman 

1 kali/1 
desa 

Pekraman 

1 kali/1 
desa 

Pekraman 

1 kali/1 
desa 

Pekraman 

1 kali/1 
desa 

Pekraman 

    
 
 
 
 

 3.Pelestarian dan aktualisasi 
adat budaya daerah 

5 kali/ 5 
desa 

pekraman 

1 kali/ 
1karang 
taruna 

1 kali/1 
karang 
taruna 

1 kali/1 
karang 
taruna 

1 kali/1 
karang 
taruna 

1 kali/1 
karang 
taruna 

   3.Meningkatkan 
optimalisasi 
pengembangan  dan 
pemanfaatan e-
governement dalam 
pengelolaan fungsi 
dan tugas 
pemeritahan 

3.Program Kelembagaan 
Kesejahteraan Sosial 

1.Peningkatan kualitas SDM 
kesejahtraan Sosial 
masyarakat 

5 kali/5 
karang 
taruna 

1 kali/1 
karang 
taruna 

1 kali/1 
karang 
taruna 

1 kali/1 
karang 
taruna 

1 kali/1 
karang 
taruna 

1 kali/1 
karang 
taruna 

0.924 

     2.Peningkatan kualitas SDM 
Kesejahtraan masyarakat 

5 kali / 
1200 

orang 

1 kali/240 
orang 

1 kali/240 
orang 

1 kali/240 
orang 

1 kali/240 
orang 

1 kali/240 
orang 
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     3.pengembangan model 
kelembagaan perlindungan 
sosial 

1 kali/20 
kelompok 

uks 

1 kali/4 
kelompok 

uks 

1 kali/4 
kelompok 

uks 

1 kali/4 
kelompok 

uks 

1 kali/4 
kelompok 

uks 

1 kali/4 
kelompok 

uks 
    4.Upaya   kesehatan 

masyarakat 
Penyelenggaraan Pencegahan 

dan pemberantasan penyakit 
menular dan wabah 
(Penyuluhan/sosialisasi 
HIV/AIDS) 

 

4 kali - 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.250 

  1.Meningkatkan 
kualitas 
aparatur 

1.Tertibnya 
administrasi 
kependudukan  

Program   administrasi 
kependudukan 

1.Penertiban  administrasi di 
bidang kependudukan 

5 kali / 
5000 

orang 

1 kali / 
1000 

orang 

1 kali / 
1000 orang 

1 kali / 
1000 

orang 

1 kali / 
1000 

orang 

1 kali / 
1000 orang 

2.125 

   1 Program peningkatan 
peran perempuan di 
perdesaan / kelurahan 

1.Program Kapasitas 
sumber daya aparatur 

1.pelatihan perempuan di 
perdesaan dalam bidang 
usaha ekonomi produktif 

5 kali / 50 
kelompok 

1 kali / 10 
kelompok 

1 kali / 10 
kelompok 

1 kali / 10 
kelompok 

1 kali / 10 
kelompok 

1 kali / 10 
kelompok 

0.150 

   1.Agar Aspirasi 
Masyarakat 
tertampung 

1.Program Perencanaan 
Pembangunan Daerah 

Pengembangan partisipasi 
masyarakat dalam program 
dan kebijakasanaan layanan 
publik 

5 kali / 
750 orang 

1 kali / 
150 orang 

1 kali / 150 
orang 

1 kali / 
150 orang 

1 kali / 
150 orang 

1 kali / 150 
orang 

0.183 

  1.meingkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Mengingkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran 

1.Program Pelayanan 
administrasi  
perkantoran 

1. Penyedia jasa peralatan dan 
perlengkapan kantor 

5 kali / 
357 

pegawai 

1 kali / 35 
pegawai 

1 kali / 35 
pegawai 

1 kali / 35 
pegawai 

1 kali / 35 
pegawai 

1 kali / 35 
pegawai 

14.841 

   Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja 
aparatur 

2.Program peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur 

1.Pengadaan peralatan gudang 
kantor,mebeleur, 
pemeliharaan berkala gedung 
kantor, mebeleur 

5 kali / 
357 

pegawai 

1 kali / 35 
pegawai 

1 kali / 35 
pegawai 

1 kali / 35 
pegawai 

1 kali / 35 
pegawai 

1 kali / 35 
pegawai 

1.681 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Kecamatan  

 
Tabel IX.3.8. 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Kecamatan Denpasar Timur 
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 
Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 
yang bersih 
dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek 
korupsi di 
birokrasi, dan 
dimulai dari 
tatanan 
(jajaran) 
pejabat yang 

paling atas 

1.Melaksanakan 
penerapan tata 
kelola 
pemerintahan 
yang baik 

1.Menerapakan prinsip-
prinsip tata 
pemerintahan  yang 
baik pada semua 
tingkat dan lini 
pemerintahan pada 
semua kegiatan 

1.Program Peningkatan 
Efisiensi Perdagangan 
DalamNegeri 

1.Peningkatan 
kemampuan pedagang 
kecil dan menengah 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
0.370 

   3.Meningkatkan 
optimalisasi 
pengembangan  dan 
pemanfaatan e-
governement dalam 
pengelolaan fungsi dan 
tugas pemeritahan 

3.Program  
Kelembagaan 
Kesejahteraan 
Sosial 

1.Pembinaan karang 
taruna 

25 kali/5 karang 
taruna 

5 kali/1 
karang 
taruna 

5 kali/1 
karang 
taruna 

5 kali/1 
karang 
taruna 

5 kali/1 
karang 
taruna 

5 kali/1 
karang 
taruna 

0.892 

   Meningkatkan kwalitas 
generasi muda dan 
kader bangsa 

 2. Forum aksi pramuka 5 kali/1250 
orang/ Jambore 

Pramuka 

1 kali/250 
orang 

1 kali/250 
orang 

1 kali/250 
orang 

1 kali/250 
orang 

1 kali/250 
orang 

     3.Pembinaan UKS 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
 

    4.Upaya  kesehatan 
masyarakat 

Penyelenggaraan 
Pencegahan dan 
pemberantasan 
penyakit menular dan 
wabah 
(Penyuluhan/sosialisa
si HIV/AIDS) 

 

4 kali - 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.250 

   4.Aktualisasi nilai-nilai 
adat dan budaya 

1.Program pelestarian 
nilai budaya 

1.Frekuensi dan jumlah 
Peserta Lomba Utsawa 
Dharma Gita dan 
pentas budaya 

5 kali/ UDG 1 kali  1 kali  1 kali  1 kali  1 kali  1.260 

     2.Pembinaan sekaa 25 kali/5 sekehe 5 kali/1 5 kali/1 5 kali/1 5 kali/1 5 kali/1 
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teruna teruna sekehe 
teruna 

sekehe 
teruna 

sekehe 
teruna 

sekehe 
teruna 

sekehe 
teruna 

     3.Pembinaan desa 
pekraman 

25 kali/5 desa 
pekraman 

5 kali/1 
desa 

pekraman 

5 kali/1 
desa 

pekraman 

5 kali/1 
desa 

pekraman 

5 kali/1 
desa 

pekraman 

5 kali/1 
desa 

pekraman 

    2. Program 
Perencanaan 
Pembangunan 
Daerah 

1.Penyelenggaraan  
musyawarah perenc 
anaan pembangunan   

5 
kali/Musrenbang 

Kecamatan 

1 kali  1 kali  1 kali  1 kali  1 kali  0.315 

             

  7.Meningkatkan 

dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 

pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

2.Program 

Peningkatan 
Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1.Peningkatan 

pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

5 kali  

  

1 kali  

  

1 kali  

  

1 kal i 

  

1 kali  

  

1 kali  

  
8.079 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja 
aparatur 

3.Program 
Peningkatan 
Sarana dan 
Prasarana aparatur 

1.Peningkatan sarana 
dan prasarana 
aparatur 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
5.655 

    3.Program Peningkatan 
Kapasitas Sumber 
Daya Aparatur 

1.Pendidikan dan 
Pelatihan Formal 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 3.025 

     2.Bimbingan Teknis 
Perencanaan 
pembangunan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Bimbingan Teknis 
Pengelolaan Keuangan 
Desa/Kelurahan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

   3.Meningkatkan 
Administrasi 
Penduduk 

4.Penataan 
Administrasi 
Kependudukan 

1.Penertiban 
administrasi 
kependudukan 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
1.481 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Kecamatan  

 
Tabel IX.3.9. 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Kecamatan Denpasar Barat 
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 
Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 
yang bersih 
dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek 
korupsi di 
birokrasi, dan 
dimulai dari 
tatanan 
(jajaran) 
pejabat yang 

paling atas 

1.Melaksanakan 
penerapan tata 
kelola 
pemerintahan 
yang baik 

1.Menerapakan 
prinsip-prinsip 
tata pemerintahan  
yang baik pada 
semua tingkat dan 
lini pemerintahan 
pada semua 
kegiatan 

1.Program 
Peningkatan 
Efisiensi 
Perdagangan 
DalamNegeri 

1. Peningkatan 
kemampuan pedagang 
kecil dan menengah 

5 kali/250 
pedagang 

1 kali/ 50 
pedagang 

1 kali/ 50 
pedagang 

1 kali/ 50 
pedagang 

1 kali/ 50 
pedagang 

1 kali/ 50 
pedagang 

0.371 

             

   2.Menata kembali 
fungsi-fungsi 
lembaga 
pemerintahan agar 
dapat berfugsi 
dengan baik, 
memadai serta 
efisien dengan 
struktur yang 
profesional, luwes, 
ramping dan 
responsif 

1.Pelestarian Nilai 
Budaya 

1.Frekuensi kegiatan 
UDG dan gelar budaya 

5 kali/750 
peserta 

1 kali/150 
peseerta 

1 kali/150 
peseerta 

1 kali/150 
peseerta 

1 kali/150 
peseerta 

1 kali/150 
peseerta 

1.185 

     2.Frekuensi lomba desa 
pekraman 

5 kali/5 desa 
pekraman 

1 kali/1 
desa 

pekraman 

1 kali/1 
desa 

pekraman 

1 kali/1 desa 
pekraman 

1 kali/1 
desa 

pekraman 

1 kali/1desa 
pekraman 

     3.Frekuensi pembinaan 
sekaa teruma 

5 kali/5 sekehe 
taruna 

1 kali/1 
sekehe 
taruna 

1 kali/1 
sekehe 
taruna  

1 kali/1sekehe 
taruna 

1 kali/1 
sekehe 
taruna 

1 kali/1 sekehe 
taruna 

    2.Pemberdayaan 
kelembagaan 
kesejahteraan sosial 

1.Frekuensi pembinaan 
karang taruna 

5 kali/10 karang 
taruna 

1 kali/2 
karang 
taruna 

1 kali/2 
karang 
taruna 

1 kali/2 karang 
taruna 

1 kali/2 
karang 
taruna 

1 kali/2 karang 
taruna 

1.212 

      1.Frekuensi pembinaan 
dan evaluasi UKS 

5 kali/20 UKS  1 kali/4 
UKS 

1 kali/4 
UKS  

1 kali/4 UKS  1 kali/4 
UKS  

1 kali/4 UKS 
  

     2.Freuensi evaluasi LBSI 5 kali/60 peserta 1 kali/12 
peserta 

1 kali/12 
peserta 

1 kali/12 
peserta 

1 kali/12 
peserta 

1 kali/12 
peserta 
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    4.Upaya   kesehatan 
masyarakat 

Penyelenggaraan 
Pencegahan dan 
pemberantasan 
penyakit menular dan 
wabah 
(Penyuluhan/sosialisas
i HIV/AIDS) 

 

4 kali - 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.250 

  Mengembangkan 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
perumusan 
dan kebijakan 
pelayanan 
publik 

Mendorong 
masyarakat 
untuk berperan 
lebih besar dalam 
proses 
perencanaan 
pembangunan 
dalam berbagai 
tingkatan 

2.Program 
Perencanaan 
pembangunan 
daerah 

2.Frekuensi musrenbang 
kecamatan, desa/kel 

5 kali/1000 1 kali/200 1 kali/200 1 kali/200 1 kali/200 1 kali/200 0.160 

   3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur 

1.Frekuansi bimbingan 
teknis aparatur 
kecamatan 

5 kali/ 
650peserta 

1 kali/130 
peserta 

1 kali/130 
peserta 

1 kali/130 
peserta 

1 kali/130 
peserta 

1 kali/130 
peserta 

0.150 

     1.Pendidikan dan 
Pelatihan Formal 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     2.Bimbingan Teknis 
Perencanaan 

pembangunan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Bimbingan Teknis 
Pengelolaan Keuangan 
Desa/Kelurahan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

   1.Tertibnya 
administrasi 
kependudukan  

Program penataan 
administrasi 
kependudukan 

1.Pelaksanaan E- KTP di 
Kota Denpasar 

5 kali   1 kali   1 kali   1 kali   1 kali   1 kali   2.321 

  7.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan 
bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Pelayanan 
admnistrasi 
perkantoran 

1.Peningkatan pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
17.345 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur 

2.Peningkatan 
sarana dan 
prasarana 
aparatur 

1.Frekuensi peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.448 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Inpektorat Daerah Kota Denpasar 
 

Tabel IX.3.10. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh  Inpektorat Daerah Kota Denpasar. 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 
yang bersih 
dan berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek 
korupsi di 
jajaran 
birokrasi 
birokrasi,   

1.Meningkatkan 
pengawasan 
dan 
akuntabilitas 
aparatur 
pemerintah 

1.Meningkatkan 
pengawasan internal 
dalam pelaksanaan 
pemerintahan daerah 

1.Program Peningkatan 
Pengawasan dan 
Akuntabilitas Aparatur 
Negara 

 

1.Terbitnya PKPT 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.996 

 2. Menjamin 
keselarasan 
seluruh 

peraturan 
daerah dengan 
peraturan 
diatasnya 

2. Meningkatkan 
sistem 
pengawasan 

internal dan 
pengendalian 
pelaksanaan 
kebijakan KDH 

2.Mengendalikan 
pelaksanaan kebijakan 
KDH agar sesuai dengan 

visi dan misi yang akan 
dicapai 

2. Program sistem 
pengawasan internal dan 
pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 
KDH 

2.Jumlah laporan hasil 
pemeriksaan reguler 

5 tahun  
180 

laporan 

1 tahun 
36 

laporan 

1 tahun 
36 

laporan 

1 tahun 
36 

laporan 

1 tahun 
36 

laporan 

1 tahun 
36 

laporan 

3.00 

     3. Jumlah l;aporan hasil 
pemeriksaan kasus/ khusus 

60 
laporan 

12 
laporan 

12 
laporan 

12 
laporan 

12 
laporan 

12 
laporan 

     4.Persentase peningkatan jumlah 
temuan yang ditindaklanjuti 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     5. Penyampaian lakip tepat waktu 5 tahun 

SKPD 
SKPD SKPD SKPD SKPD SKPD 

  3. Meningkatkan 
profesionalism
e tenaga 
pemeriksa dan 
aparatur 
pengawasan 

3. Meningkatkan 
profesionalisme dan 
kesejahteraan aparat 
pengawas 

3. Program peningkatan 
profesionalisme tenaga 
pemeriksa dan aparatur 
pengawasan 

 

Jumlah SDA yang terdidik 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
0.480 

  4. Penataan dan 
penyempurnaa
n kebijakan 
sistem dan 
prosedur 
pengawasan 

4. Mengembangkan 
pengawasan yang 
berbasis kinerja 

4. Program penataan dan 
penyempurnaan  
kebijakan sistem dan 
prosedur pengawasan 

Tersedianya data hasil 
pengawasan secara tepat, cepat 
dan akuntabel 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
0.684 

   5. Melakukan evaluasi 
berkala atas kinerja dan 
temuan hasil 
pengawasan 

5. Program pelayanan 
administrasi perkantoran 

Peningkatan pemenuhan 
kebutuhan pelayanan 
administrasi   

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
3.894 
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    6. Program peningkatan 
sarana dan prasarana 
perkantoran 

Peningkatan pemenuhan 
kebutuhan perlengkapan 
gedung kantor, peralatan kantor 
dan kendaraan bermotor 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
3.078 

    7. Program peningkatan 
kapasitas sumber daya 
aparatur 

Peningkatan kualitas sumber daya 
aparatur 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
1.527 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berbasis Budaya Unggulan Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Badan Kepegawaian Daerah Kota Denpasar 
 

Tabel IX.3.11. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Badan Kepegawaian Daerah  Kota Denpasar. 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator 

Program 
Target Pagu 

Dana 
(M) 2011-

2015 
2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6   7 8 9 10 11 12 

1.Menciptakan tata 
pemerintahan yang 
bersih dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek korupsi 
di birokrasi, dan 
dimulai dari 
tatanan (jajaran) 
pejabat yang 
paling atas 

3.Mengelola 
SDM Aparatur 
dalam rangka 
peningkatan 
profesionalisme 

1.Pengembanga
n sistem 
informasi 
manajemen 
kepegawaian 
berbasis IT guna 
peningkatan 
pelayanan di 
bidang 
kepegawaian 
 
2 Rekruitmen 
SDM Aparatur 
berdasarkan 
analisis 
kebutuhan 
dengan skala 
prioritas serta 
berbasis 
karakteristik 
daerah 
 
4. Mutasi dan 
Pengembangan 
karir pegawai 
dengan sistem 

1.Program 
Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1.    Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
2.802 

           

2. Program 
Peningkatan Sarana 
dan Prasarana 

1.   Peningkatan 
Sarana dan 
Prasarana 
Aparatur 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
2.474 

                 

3. Program 
Pembinaan dan 
Pengembangan 
Aparatur 

1.   Penyusunan , 
Penyajian 
Informasi, DUK, 
dan Pelapora 
Mutasi Data 
Kepegawaian 

5525 
buku 

1105 
buku  

1105 
buku 

1105 
buku 

1105 
buku 

1105 buku  31.568 
  
  

  2. Pembangunan/ 
Pengembangan 
Sistem Informasi 
Kepegawaian 
Daerah 

 

3600 
Berkas 
Digital 

720 
Berkas 
Digital 

720 
Berkas 
Digital 

720 
Berkas 
Digital 

720 
Berkas 
Digital 

720 
Berkas 
Digital 
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reward dan 
punishment 
yang berbasis 
kompetensi 

    

 3. Penyusunan 
Formasi dan 
Bezetting Pegawai  

2562 
formasi 

538 
formasi 

959 
formasi 

544 
formasi 

259 
formasi 

262 
formasi 

    

 4.    Kegiatan 
Pengadaan 
Pegawai / Seleksi 
Penerimaan CPNS 

Terekrut 
2024 
orang 
CPNS 

-  Terekrut 
959 

orang 
CPNS 

Terekrut 
544 

orang 
CPNS 

Terekrut 
259 

orang 
CPNS 

Terekrut 
262 orang 

CPNS 

    

 5.    Kegiatan 
Penempatan PNS 

2354 
PNS 

592 PNS  - 959 PNS 544 PNS 259 PNS 

    

 6.   Pengelolaan 
Adm.   Karis, 
Karsu, Karpeg,  
PNS 

2846 
orang 

492 
orang 

592 
orang 

959 
orang  

544 
orang  

259 orang  

    

 7. Diklat  Disiplin 
Pegawai 

102oran
g 

34 orang -  34 orang  - 34 orang 

    

 8. Pengembangan 
Karier Pegawai 

15 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 

    

 9.   Pembinaan 
Kepegawaian  
bagi pejabat 
struktural dan 
fungsional   

Seluruh 
SKPD 

Seluruh 
SKPD 

Seluruh 
SKPD 

Seluruh 
SKPD 

Seluruh 
SKPD 

Seluruh 
SKPD 

    

 10.   Pengelolaan  
administrasi   
satya lancana 
karya satya  

6062 
orang 

1195 
orang  

3048 
0rang  

910 
orang  

561 
orang  

348  orang  

    

 11.   Pemberian 
penghargaan 
kepada PNS yang 
menerima satya 
lancana karya 
satya  

5988 
orang 

274  
orang  

1195 
orang  

3048  
orang 

910  
orang  

561 orang  
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 12. Pengelolaan 
Administrasi 
Mutasi 
Kepegawaian 

5000 
usulan  

1100 
usulan  

1000 
usulan  

1000 
usulan  

1000 
usulan  

900 
usulan  

    

 13 
Penyelenggaraan 
Ujian KPPI 

200 
orang 

 - 100 
orang 

100 
orang  

 -  - 

    

 14. Pengelolaan 
Administrasi 
Pensiun PNS dan 
Penghargaan bagi 
PNS yang 
memasuki masa 
pensiun  

1259 
orang 

251 
orang 

255 
orang 

254 
orang 

259 
orang 

262 orang 

    

 15. Tugas Belajar 
Pasca Sarjana 

15 orang 3 orang 3orang 3 orang  3 orang  3 orang  

      3. Peningkatan 
kapasitas dan 

profesionalisme 
aparatur melalui 
pengembangan 

jenis dan 
frekuensi diklat 

1. Program 
Pendidikan 
Kedinasan 

1.   Pendidikan 
Penjenjangan 
Struktural bagi 
PNS (diklat 
kepemimpinan Tk 
II) 

22 orang 2 orang 5 orang  5 orang 5 orang 5 orang 11.648 

        2.   Pendidikan 
Penjenjangan 
Struktural bagi 
PNS (diklat 
kepemimpinan Tk 
III ) 

142 
orang 

34 orang 36 orang 36 orang  - 36 orang 

          3.   Pendidikan 
Penjenjangan 
Struktural bagi 
PNS (diklat 
kepemimpinan Tk 
IV) 

166 
orang 

30 orang 34 orang 34 orang 34 orang 34 orang 

        2. Program 
Peningkatan 
Kapasitas Sumber 
Daya Aparatur 

1.   Pendidikan 
dan Pelatihan 
Prajabatan bagi 
Calon PNS Daerah 

2354 
orang 

592 
orang  

-  959 
orang  

544 
orang  

259 orang  11.743 

          2.   Pendidikan 
dan pelatihan 
Fungsional/ 
Bintek Workshop 

115 
orang 

55 orang 15 orang 15 orang 15 orang 15 orang 
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          3. Diklat Calon 
Pengawas  

45 orang -  15 orang 
- 

15 orang 15 orang 

          4. Diklat Calon 
Kepala Sekolah  

90orang -  -  30 orang 30 orang 30 orang 

          5.  Pendidikan dan 
pelatihan 
Pelayanan Prima 

80 orang  -  - 40 orang  - 40 orang 

          6.    Diklat Aparat 
Trantib dan 
Pamong Praja 

60 orang  -  - 20 orang 20 orang 20 orang 

          7.   Diklat  
Pengadaan Barang 
dan Jasa   

240 
orang 

80 orang 80 orang -  80 orang -  

          8.   Ujian Dinas 300 
orang 

60 orang 60 orang 60 orang 60 orang 60 orang 

          9. Pemberian 
Biaya Pendidikan 
bagi PNS yang 
mengikuti ijin 
belajar  

175 
orang 

35 orang 35 orang 35 orang 35 orang 35 orang 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Govenance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat  Daerah Kota Denpasar (Bagian Humas dan Protokol) 
 

Tabel IX.3.12. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah   Kota Denpasar (Bagian Humas dan Protokol). 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah 

Kebijakan 
Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 

yang bersih 
dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 
praktek 

korupsi di 
birokrasi, dan 
dimulai dari 
tatanan 
(jajaran) 
pejabat yang 
paling atas 

4.Meningkatkan 
kualitas 
pelayanan 

publik 

1.Menghilangkan 
hambatan dalam 
pelayanan publik 

melalui geregulasi 
dan 
debiroktratisasi 

1.Program kerjasama 
informasi dengan 
mas media 

1.Frekuensi penyebarluasan informasi 
pembangunan daerah 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
9.443 

   2.Meningkatkan 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi dalam 
pelayanan publik 

  2.Frekuensi penyebaran informasi 
penyelenggaraan pemerintah daerah melalui 
majalah 

5000 exp 1000 exp 1000 exp 1000 exp 1000 exp 1000 exp 

   3.Mengelola 
pengaduan 

masyarakat 
sebagai sarana 
koreksi terhadap 
pelayanan yang 
diberikan 

2.Program fasilitasi 
peningkatan SDM 

bidang komunikasi 
dan informasi 

1.Frekuensi Pekan Informasi dan peningkatan 
wawasan SDM 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
2.101 

             

  8.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan 
bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

3.Program 
Peningkatan 
Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1.Peningkatan Pemenuhan Kebutuhan 
Pelayanan Administrasi 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
15.743 

    4.Program 1.Pengadaan pakaian lapangan 5 kali  1 kali  1 kali  1 kal i 1 kali  1 kali  0.421 
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Peningkatan 
Disiplin Aparatur 

            

     2.Pengadaan pakaian hari-hari tertentu 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
    5.Program 

peningkatan 
pelayanan 
kedinasan Kepala 
daerah/Wakil 
Kepala Daerah 

1.Frekuensi dialog/Audience dengan tokoh-
tokoh masyarakat, pimpinan/organisasi social 
dan kemasyarakatan (kegiatan bazaar) 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
10.506 

     3.Jumlah penerimaan kunjungan kerja Pejabat 
Negara/departemen/lembaga pemerintah non 
departemen/luar negeri (tamu) 

a.Jamuan tamu Walikota 
b.Penyediaan plakat/pandel 
c.Cinderamata 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  
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Visi   : Denpasar Kreatif Berbasis Budaya Unggulan Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat  Daerah Kota Denpasar (Bagian Organisasi) 
 

Tabel IX.3.13. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Sekretariat Daerah   Kota Denpasar (Bagian Organisasi). 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 

pemerintahan 
yang bersih 
dan 
berwibawa 

1.Mengurangi 
secara nyata 

praktek korupsi 
dibirokrasi dan 
dimulai dari 
tatanan pejabat 
yang paling atas 

1.Melaksanakan 
penerapan 

tata kelola 
pemerintaha
n yang baik 

1.Menerapkan prinsip-
prinsip tata 

pemerintahan yang 
baik pada semua 
tingkat dan lini 
pemerintahan pada 
semua kegiatan 

1.Program penerapan 
kepemerintahan yang 

baik 

1.Penetapan Program Aksi 
Daerah dan Pengarahan 

tentang Pembaharuan Tata 
Kelola Pemerintahan Yang 
Baik di Pemkot Denpasar 

 

5 
Kep.Walikota 

10 kali 
pengarahan 

 

1 Kep. 
 

2 kali 
pengarahan 

 
  
 
 

1 Kep. 
 

2 kali 
pengarahan 

 
  
 

1 Kep. 
 

2 kali 
pengarahan 

 
  

1 Kep. 
 

2 kali 
pengarahan 

 
  
 

1 Kep. 
 

2 kali 
pengarahan 

 
  
 

1.054 

  4.Meningkatkan 
kualitas 
pelayanan 
publik 

1.Menghilangkan 
hambatan dalam 
pelayanan publik 
melalui deregulasi 
dan debirokrasi 

1.Program peningkatan 
kualitas pelayanan 
publik 

1.Frekuensi publikasi dan 
informasi pelayanan publik 
Kota Denpasar 

 

18 kali 
 

2kali 
  
 
 

4kali 
  
 
 

4kali 
  
 
 

4kali 
  
 
 

4kali 
  
 
 

2.757 

     2.Pembinaan terhadap unit 
pelayanan publik dalam 
rangka citra pelayanan 

prima 
 

11 unit 3 unit 
  
 

1 unit 
  
 

3 unit 
  
 

1 unit 
  
 

3 unit 
  
 

     3.Frekuensi pelaksanaan 
monitoring dan evaluasi 
penerapan standar 
pelayanan minimal 

 

3 kali 
 

- - 1 kali 
  
 

1 kali 
  
 
 

1 kali 
  
 

     4.Frekuensi pameran 
pelayanan publik 

5 kali 
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

     5.Penilaian Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik dalam 
rangka Citra Bakti Abdi 

3 kali 
 

1 kali 
  
 

- 1 kali 
  
 

- 1 kali 
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Negara (CBAN) 
 

     
 

 

6.Koordinasi pengelolaan 
pengaduan masyarakat 
terkait pelayanan publik 

 

100% - - 100% 
  
 

100% 
  
 

100% 
  
 

  3.Mengelola 
Sumber Daya 
Manusia 
dengan baik 

1.Peningkatan 
Kapasitas dan 
Profesionalisme 
Aparatur melalui 
Pengembangan jenis 
dan frekuensi Diklat 

 

1.Program Peningkatan 
Kapasitas Sumber 
Daya Aparatur 

 

1. Penyediaan biaya 
pendidikan dan 
pelatihan formal bagi 
PNS di lingkungan 
Sekretariat Daerah 
 

2. Jumlah bimtek 
peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia 

5 kali  
  
 
 
 
 

5 kali  
 

1 kali  
 
 
 
 
  

1 kali  
 

1 kali  
 
 
 
 
 

1 kali  
 
  

1 kal i 
 
 
 
 
 

1 kali  
 
  

1 kali  
 
 
 
 
 

1 kali  
  

1 kali  
 
 
 
 
 

1 kali  
 

  

1.581  

 2.Menciptakansistim 
kelembagaan dan 
ketatalaksanaan 
pemerintahan 
yang bersih, 
efesien, efektif, 
transparan, 
professional dan 
akuntabel 

1.Menata 
kelembagaan 
dan 
ketatalaksana
an 

1.Menyempurnakan 
hubungan kerja 
antar SKPD 

Program penataan 
kelembagaan dan 
ketatalaksanaan 

1. Frekuensi penataan dan 
evaluasi organisasi 
perangkat daerah Kota 
Denpasar 

10 kali 
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

6.997 

     2.Frekuensi pembinaan pola 
hubungan kerja antar SKPD 

 

3 kali 
 
 

- - 1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

     4.Frekuensi pelaksanaan 
analisis/ pengkajian 
berbagai standar dalam 
mendukung kinerja SKPD 

5 standar/ 
analisis 

 

1 standar 
  

1 standar 
  

1 standar 
  

1 standar 
  

1 standar 
  

     
 
 

5.Jumlah pengadaan tanda 
pengenal pegawai 
 

8000 pegawai 2000 
pegawai 

  

2000 
pegawai 

  

2000 
pegawai 

  

2000 
pegawai 

  

2000 
pegawai 

  

 4.Menjamin 
konsistensi 
seluruh peraturan 
derah dengan 

peraturan 
diatasnya 

1.Meningkatkan 
sistim 
pengawasan 
internal dan 

pengendalian 
pelaksanaan 
kebijakan 
Walikota 

1.Mengendalikan 
pelaksanaan 
kebijakan walikota 
agar sesuai dengan 

visi dan misi yang 
akan dicapai 

1.Program penataan 
peraturan 
perundang-
undangan 

1.Frekuensi penyiapan 
berbagai kajian peraturan 
perundang-undangan 
daerah terhadap peraturan 

perundang-undangan yang 
baru, lebih tinggi dan 
keserasian antar peraturan 
perundang-undangan 
daerah 

 

5kali 
 
 
 

 
 
 
 

1kali 
  
 
 

 
 
 
 

1kali 
  
 
 

 
 
 
 

1kali 
  
 
 

 
 
 
 

1kali 
  
 
 

 
 
 
 

1kali 
  
 
 

 
 
 
 

0.263 

  2.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

1.Program Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1.Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
1 

   3.Meningkatkan 
kualitas aparatur 

4.Peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur 

1.  3 kali 
110 Orang 

1 kali 
20 Orang 

  

- 1 kali 
45 Orang 

  

- 1 kali 
45 Orang 

  

1.054 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian Program Pembangunan)  
 

Tabel IX.3.14 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh  Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian Program Pembangunan)   

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 
yang bersih 
dan 
berwibawa 

4.Menjamin  
konsistensi 
seluruh 
peraturan 
daerah 
dengan 
peraturan 
diatasnya 

1.Meningkatkan 
sistem 
pengawasan 
internal dan 
pengendalian 
pelaksanaan 
kebijakan 
Walikota 

1.Meningkatkan 
pengawasan internal 
dalam pelaksanaan 
pemerintahan daerah. 

1.Program Peningkatan 
Sistem Pengawasan 
Iternal dan Pengendalian 
Pelaksanaan Kebijakan 

  

1.Cakupan dan frekuensi 
Pemantatan pelaksanaan 
pembangunan 

 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.841 

   2.Mengendalikan 
pelaksanaan kebijakan 
walikota agar sesuai 
dengan visi dan misi yang 
akan dicapai 

 2.Frekuensi pengawasan 
pelaksanaa kegiatan 
pembangunan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

   3.Mengembangkan 
pengawasan yang 
berbasis kinerja 

2.Program koordinasi 
pembangunan daerah 

1.Frekuensi pembinaan jasa 
konstruksi 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.789 

   4.Melakukan evaluasi 
secara berkala atas  kinera 
dan termuan hasil 
pengawasan 

1.Optimalisasi 
pemanfaatan teknologi 
informasi 

Pemanfaatan jaringan informasi 
dan teknologi 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.750 

  4.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Program Peningkatan 
Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1.Peningkatan Pemenuhan 
Kebutuhan Pelayanan 
Administrasi 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
1.080 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja aparatur 

2.Program Peningkatan 
Sarana dan Prasarana 
aparatur 

1.Peningkatan pemenuhan 
kebutuhan perlengkapan 
gedung kantor, peralatan kantor 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
1.250 
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dan kendaraan bermotor 

   3.Meningkatkan kualitas  
aparatur 

3.Program Peningkatan 
kapasitas sumber daya 
aparatur 

1.Pelatihan aparatur pemerintah 
kecamatan dan desa/kelurahan 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
0.895 

 
 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian  Umum)  
 

 
Tabel IX.3.15. 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan oleh  Sekretariat Daerah Kota Denpasar (Bagian Umum) 
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 
Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 
yang bersih 
dan 
berwibawa 

2.Menciptakan 

sistem 
kelembagaan 
dan 
ketatalaksana
an 
pemerintahan 
yang bersih, 
efisien, efektif, 
transparan, 
profesional 
dan akuntabel 

2.Meningkatkan 

kapasitas 
kelembagaan 
pemerintah 
daerah 

1.Meningkatkan kinerja 

kelembagaan 
berdasarkan prinsip-
prisip organisasi 
modern yang 
berorientasi pada 
pelayanan masyarakat 

1.Program Perbaikan 

Sistem Administrasi 
Kearsipan 

1.Pembanguan database informasi 

kearsipan 
 

5 kali  

  

1 kali  

  

1 kali  

  

1 kal i 

  

1 kali  

  

1 kali  

  
0.063 

    1.Program Peningkatan 
Pelayanan 
Administrasi 

Perkantoran 

1.Pemenuhan kebutuhan 
administrasi perkantoran 

      26.456 

     -Belanja ATK 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     -Belanja cetak 5 kali  

  
1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belanja perangko, materai dan 

benda pos lainnya 
5 kali  

  
1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belanja penggandaan 150 buku 30 30 30 30 30 

     -Belanja perjalanan dinas luar 
daerah 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

     -Honorarium tim pengadaan 
barang dan jasa 

70 orang 14 orang 14 orang 14 orang 14 orang 14 orang 
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     -Belanja alat listrik dan elektronok 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     -Belanja alat peralatan kebersihan 

dan bahan pembersih rumah 
jabatan walikota dan wakil 
walikota 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  

     -Belanja  pengisian tabung gas 
rumah jabatan walikota dan 
wakil walikota 

625 
tabung 

125 tbg 125 tbg 125 tbg 125 tbg 125 tbg 

     -Belanja pakai habis kantor 
lainnya kebutuhan RT walikota 
dan wakil walikota 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  

     -Belanja telepon 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     -Belanja telepon (TV kabel) 5 kali  1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belaja aci-aci 5 kali  

  
1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belanja air 5 kali  

  
1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belanja listrik 5 kali  

  
1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belaja jasa pengumuman 

lelang/tender 
6 

kegiatan 
2 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 

     -Belanja kawat/ Faximile/ 
internet 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Petugas piket dan jaga malam 
dirumah jabatan 

120 ob 24 ob 24 ob 24 ob 24 ob 24 ob 

     -Pembantu dirumah jabatan 120 ob 24 ob 24 ob 24 ob 24 ob 24 ob 

     -Sopir kontrak di secretariat 1320 ob 264 ob 264 ob 264 ob 264 ob 264 ob 

     -Petugas keamanan 1920 ob 384 ob 384 ob 384 ob 384 ob 384 ob 

            

     -Belanja transportasi dan 
akomodasi 

800 org 160 org 160 org 160 org 160 org 160 org 

     -Belanja dekorasi 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Belanja fotocopy 
 

250.000 
lbr 

50.000 lbr 50.000 lbr 50.000 lbr 50.000 lbr 50.000 lbr 

     -Belanja makanan dan minuman 
harian petugas keamanan di 
sekretaris 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  

     -Belanja makanan dan minuman 
rapat disekretariat 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     -Belanja makanan dan minuman 

tamu 
5 kali  

  
1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belanja makanan dan minuman 

lainnya 
5 kali  

  
1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belanja pakaian PDH : 

 -Sopir kontrak 
 -Petugas piket dan jaga malam 

 
110 stel 
10 stel 

 
22 stel 
2 stel 

 
22 stel 
2 stel 

 
22 stel 
2 stel 

 
22 stel 
2 stel 

 
22 stel 
2 stel 
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dirumah jabatan 
   -Pembantu 
-Petugas keamanan 

 
10 stel 

160 stel 
 

 
2 stel 

32 stel 

 
2 stel 

32 stel 

 
2 stel 

32 stel 

 
2 stel 

32 stel 

 
2 stel 

32 stel 

     -Belanja pakaian kerja lapangan 
petugas keamanan 

 

160 stel 32 stel 32 stel 32 stel 32 stel 32 stel 

    2.Peningkatan sarana 
dan prasarana aparatur 

1.Pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana aparatur layak pakai 

 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
21.613 

     -Honorarium tim pengadaan 
barang dan jasa 

205 org 41 org 41 org 41 org 41 org 41 org 

     -Belanja peralatan kebersihan dan 
bahan kebersihan 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     -Belanja p-eralatan kebersihan dan 

bahan pembersih telepon dan 
peralatan multimedia 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  

     -Belanja bahan/ bibit tanaman 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     -Belanja bahan material lainnya 5 kali  

  
1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belanja jasa tenaga kerja non 

pegawai (cs dan tk kebun) 
   

1980 ob 
  

300 ob 
  

420 ob 
  

420 ob 
  

420 ob 
  

420 ob 
  

     -Belanja jasa tenaga cs, telepon 
dan multimedia 

10 ob 2 ob 2 ob 2 ob 2 ob 2 ob 

     -belanja jasa publikasi 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     -belanja jasa service: 

 Kendaraan dinas walikota 
 Kendaraan dinas wakil walikota 
  Kendaraan dinas secretariat 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  

     -Belanja penggantian suku 
cadang: 

  Kendaraan dinas Walikota 
  Kendaraan dinas Wakil Walikota 
  Kendaraan dinas Sekretariat 
 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  

     -BBM/ Gas/ Pelumas: 
  Walikota 
  Wakil Walikota 
  Kendaraan dinas 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  

     -Belanja jasa KIR 15 mobil 3 mobil 3 mobil 3 mobil 3 mobil 3 mobil 

     -Belanja STNK 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     -Belanja pakaian kerja lapangan 

(CS dan tk.kebun) 
330 stel 50 stel 70 stel 70 stel 70 stel 70 stel 

     -Belanja pemeliharaan gedung 
dan bangunan 

5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     -Belanja pemeliharaan kantor dan 5 kali  1 kali  1 kali  1 kal i 1 kali  1 kali  
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lainnya             
     -Belanja pemeliharaan computer 1480 

komp 
280 komp 300 komp 300 komp 300 komp 300 komp 

     -Belanja pemeliharaan mebeulair 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
     -Belanja pemeliharaan peralatan 

rumah tangga 
5 kali  

  
1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belanja pemeliharaan instalasi 

dan jaringan 
5 kali  

  
1 kali  

  
1 kali  

  
1 kal i 

  
1 kali  

  
1 kali  

  
     -Belanja pemeliharaan alat 

komunikasi : 
  Alat komunikasi dan PABX 
  Multimedia, TV 

kabel/Indovision dan CCTV 

5 kali  

  

1 kali  

  

1 kali  

  

1 kal i 

  

1 kali  

  

1 kali  

  

     -Belanja modal pengadaan 
computer 

2 unit 1 unit - 1 unit - - 

     -Belanja modal pengadaan laptop 2 buah 2 buah - - - - 

     -Belanja modal pengadaan printer 2 buah 1 buah - 1 buah - - 

     -Belanja modal pengadaan kamera 
CCTV 

1 kali 1 kali - - -  

     -Belanja modal pengadaan sound 
system 

2 kali 1 kali 1 kali - - - 

     -Belanja modal pengadaan telepon 100 buah 20 buah 20 buah 20 buah 20 buah 20 buah 

     -Belanja modal pesawat RIG 1  kali 1  kali - - - - 

     -Belanja modal elektronik banner 1 kali  1  kali - - - - 

     -Belanja modal proyektor (LCD) 1  kali 1  kali - - - - 

     -Belanja modal alat komunikasi 
dan PABX 

1  kali 1 kali - - - - 

             

    3.Program Peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur 

1.Pendidikan dan pelatihan formal 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  

  
2.556 

     -Belajar kursus-kursus singkat/ 
pelatihan 

190 
ORANG 

70 
ORANG 

30 
ORANG 

30 
ORANG 

30 
ORANG 

30 
ORANG 

     -Perjalanan dinas keluar daerah 5 kali  
  

1 kali  
  

1 kali  
  

1 kal i 
  

1 kali  
  

1 kali  
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah  Kota Denpasar  
 

Tabel IX.3.16. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah   Kota Denpasar  

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan 

tata 
pemerintahan 

yang bersih 
dan 
berwibawa 

3.meningkatkan 
partisipasi 
masyarakat 

dalam 
pengambilan 
kebijakan 
publik 

1.Meningkatkan 
kapasitas 
kelembagaan 

perencanaan 
pembangunan 
daerah 

1.Menyusun norma, 
standar, pedoman 
dan manual dalam 

penyusunan 
perencanaan 
pembangunan daerah 

1.Pengumpulan 
Data/Informasi 

1.Jumlah Penyusunan dan pengumpulan 
data informasi kebutuhan penyusunan 
dokumen perencanaan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.393 

   2.Meningkatkan 
kapasitas aparatur 
perencana 

 2.Jumlah penyusunan dan analisis 
data/informasi perencanaan 
pembangunan ekonomi. 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Junlah penyusunan profil daerah 5 
dokumen 

1 
dokumen 

1 
dokumen 

1 
dokumen 

1 
dokumen 

1 
dokume

n 

    2.Program Kerjasama 
Pembangunan 

1.Frekuensi kerjasama dengan dunia 
usaha/lembaga 

      0.052 

     -Perilaku actor dalam demokrasi di 
Kota Denpasar (Analisis terhadap 
perilaku organisasi tradisional 
masyarakat, birokrasi dan elit politik 
sebagai actor local) 

1 kali - 1 kali - - - 

     2.Frekuensi Koordinasi dalam 
pemecahan masalah daerah 

20kali 4kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 

     -Kelompok ahli 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    3.Program 
Pengembangan 
Wilayah Perbatasan 

1.Frekuensi Koordinasi Penetapan 
Rencana Tata Ruang Perbatasan 

2 kali 1 kali 1 kali    0.747 

             

    4.Program Perencanaan 
Pengembangan 
Wilayah Srategis dan 

1.Frekuensi kebijakan pemerintah dalam 
pengembangan wilayah cepat tumbuh 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.527 
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Cepat Tumbuh 

     2.Frekuensi Koordinasi rencana tata 
ruang wilayah strategis dan cepat 
tumbuh 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Jumlah penyusunan rencana 
pengembangan wilayah strategis dan 
cepat tumbuh 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     4.Jumlah monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    5.Program Perencanaan 
Pengembangan Kota-

kota Menengah dan 
Besar 

1.Frekuensi koordinasi permasalahan 
penanganan sampah perkotaan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 8.706 

     -Frekwensi Perencanaan persampahan 2 kali - 1 kali - 1 kali - 

     2.Frekuensi koordinasi permasalahan 
transportasi perkotaan 

2 kali -  1 kali 1 kali - 

     3.Frekuensi Penanggulangan dan 
Penyelesaian bencana alam/sosial 

1 kali - - - 1 kali - 

     4.Frekuensi Perencanaan Penanganan 
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi 

1 kali - - - 1 kali - 

     5.Frekuensi Perencanaan  penanganan 
pusat-pusat pariwisata 

1 kali - 
 

- 1 kali - - 

     6.Frekuensi Perencanaan Penanganan 
Pusat-pusat pendidikan 

1 kali   1 kali -- - 

     7.Frekuensi Perencanaan Penanganan 
Perumahan 

3 kali 1 kali 1 kali 1 kali   

     8.Frekuensi penanganan heritage 3 kali  1 kali  1 kali 1 kali  

    6.Program Peningkatan 
Kapasitas Kelembagaan 
Perencanaan 
Pembangunan Daerah 

1Jumlah Peningkatan kemampuan teknis 
aparat perencana 

15 orang 3 orang 3 orang 3 orang 3 orang 3 orang 0.063 

     2.Frekuensi Sosialisasi kebijakan 
perencanaan pembangunan daerah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Jumlah Bimbingan Teknis tentang 
perencanaan pembangunan daerah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  2.Mengembangkan 
partisipasi 
masyarakat 

dalam 
perumusan 
program dan 
kebijakan 
layanan publik 

1.Memfasilitasi 
pertemuan dengan 
masyarakat dalam 

perumusan kebijakan 
pembangunan 

7.Program Perencanaan 
Pembangunan Daerah 

1Jumlah Pengembangan partisipasi 
masyarakat dalam perumusan program 
dan kebijakan layanan publik 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 6.064 

   2.Mendorong 
masyarakat untuk 
berperan lebih besar 
dalam proses 
perencanaan 
pembangunan dalam 
berbagai tingkatan 

 1.Jumlah Penyusunan Rancangan RPJMD 1 kali - - - 1 kali - 
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     2.Jumlah Penyelenggaraan musrenbang 
RPJMD 

1 kali - - - 1 kali - 

     3.Penetapan RPJMD 1 kali - - - 1 kali - 

     4.Jumlah Penyusunan Rancangan RKPD 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5.Jumlah Penyelenggaraan Musrenbang 
RKPD 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     6.Jumlah Penetapan RKPD 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     7.Frekuensi Penysunan Laporan Kinerja 
Pemerintah Deaerah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     8.Frekuensi Penyusunan Laporan 
Keterangan Pertanggungjawaban 
(LKPJ) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     9.Frekuensi monitoring, evaluasi, 
pengendalian, dan pelaporan 
pelaksanaan recana pembangunan 
daerah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     10.Penyusunan Kebijakan Umum 
Anggaran dan Prioritas Plafon 
Anggaran Sementara 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    8.Program Perencanaan 
pembangunan ekonomi 

1.Jumlah penyusunan masterplan 
pembangunan ekonomi daerah 

1 kali  1 kali    1.631 

     2.Penyusunan indicator ekonomi daerah 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Jumlah penyusunan perencanaan 
pengembangan ekonomi masyarakat 

      

     -Eksistensi dan potensi LPD dalam 
persaingan dengan lembaga keuangan 
;lain di era globalisasi 

1 kali - 1 kali - - - 

     -Penelitian penggunaan probiotik 
untuk meningkatkan produktivitas 
unggas dan babi di Kota Denpasar 

1 kali - - - 1 kali - 

     4.Frekuensi koordinasi perencanaan 
pembangunan bidang ekonomi 

2 kali - 1 kali 1 kali - - 

     5.Jumlah penyusunan table input output 
daerah 

1 kali - - - 1 kali  

     6.Jumlah penyusunan masterplan  
penanggulangan kemiskinan 

1 kali      

     -Penelitian terhadap gelandangan dan 
pengemis (gepeng) di Kota Denpasar 

dan upaya penanggulangannnya 

1 kali - - - - 1 kali 

     7.Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
pelaporan perencanaan ekonomi 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     8.Eksistensi pasar tradisional dalam 
menghadapi persaingan dengan pasar 
modern di Kota Denpasar 

1 kali 1 kali - - - - 

    10.Program Perencanaan 
Sosial dan Budaya 

1.Frekuensi Penyusunan masterplan 
pendidikan  di Kota Denpasar 
-Pengkajian pendidikan anak usia dini 

(PAUD) di Kota Denpasar 

1kali - - - 1 kali - 1.024 

     -Pengkajian terhadap penerapan 
rintisan berstandar internasional/ 

1 kali - - - - 1 kali 
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RSBI dan sekolah bertaraf 
internasional/ SBI di Kota Denpasar 

     3.Frekuensi penyusunan masterplan 
kesehatan  
 

1 kali - 1 kali - - - 

     -Penelitian terhadap fisikologi anak 
yang mengalami pelecehan seksual 
dan upaya penanggulangannya 

1 kali - - 1 kali - - 

     4.Frekuensi perencanan pembangunan 
bidang social dan budaya : 
-Penyusunan buku pelaksanaan 

upacara tumpek di Kota Denpasar 
(bentuk, fungsi dan makna)  

 
 
 
 

1 kali 

 
 
 
 

1 kali 

- - - - 

     -Penelitian keberlanjutan sistim subak 
di Kota Denpadar 

1 kali - - 1 kali - - 

     -Penelitian terhadap pelaksanaan 
tabuh rah dalam kehidupan 
masyarakat Kota Denpasar 

1 kali - - - 1 kali  

     -Penelitian terhadap penggunaan 
alokasi dana desa (ADD) terhadap 
pembangunan di desa / kelurahan 
di Kota Denpasar 

1 kali - - - - 1 kali 

     5.Sejarah Kota Denpasar 1 kali 1 kali - - - - 

     6.Penyusunan indek pembangunan 

gender dan indek pemberdayaan 
gender 

2 kali - 1 kali - 1 kali - 

     7. Penyusunan indek pembangunan 
manusia (IPM) 

2 kali - - 1 kali - - 

    11.Program Perencanaan 
Prasarana Wilayah dan 
Sumber Daya Alam 

1.Penyusunan masterplan prasarana 
perhubungan daerah 

1 kali -  1 kali - - 1.365 

     2.Pengkajian terhadap penggunaan 
angkutan umum dan jalur lalu lintas 
angkutan umum di Kota Denpasar 

1 kali - - - 1 kali - 

     3.Penyusunan masterplan pengendalian 
sumber daya alam dan lingkungan 
hidup 

1 kali - 1 kali - -  

     4.Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
palaporan bidang sarpras 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    12.Program Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
Rawan Bencana 

1.Jumlah Penyusunan profil daerah 
rewan bencana 

1 kali 1 kali - - - - 1.399 

     2.Frekuensi koordinasi pembangunan 
daerah rawan bencana 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  8.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Program Peningkatan 
Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1.Pemenuhan kebutuhan pelayanan 
administrasi perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 6.981 
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   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana kerja 
aparatur 

2.Program Peningkatan 
Sarana dan Prasarana 
aparatur 

1.Pengadaan, pemeliharaan, perbaikan 
sarana dan prasarana kantor 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 3.923 

   3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Program Peningkatan 
kapasitas sumber daya 
aparatur 

1.Pemenuhan sumberdaya aparatur 
sesuai kwalisifikasi 

 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.466 

Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Sekretariat DPRD  Kota Denpasar   

 
Tabel IX.3.17. 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan oleh Sekretariat DPRD  Kota Denpasar  
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 
Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Menciptakan tata 

pemerintahan yang 
bersih dan berwibawa 

1.meningkatkan 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
pengambilan 
kebijakan 
publik 

1.Mengembangkan 
partisipasi 
masyrakat dalam 
perumusan 
program dan 
kebijakan 
pelayanan 
publik 

1.Membahas 
rancangan peraturan 
daerah dengan 
pemerintah 

1.Program Peningkatan 
Kapasitas Lembaga 
Perwakilan Rakyat 
Daerah 

1.Frekuensi pembahasan 
rancangan peraturan daerah 

120 kali 24 kali 24kali 24 kali 24 kali 24 kali 112.807 

1. Mewujudkan 
hubungan kerja yang 
harmonis dengan 
memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang 
ada 

2.Meningkatkan 
kinerja 
secretariat 
DPRD dalam 
pelayanan 
publik 

2. Mendorong 
berkembangnya 
inovasi dan 
kreatifitas 
aparatur dalam 
pelayanan 
publik 

2.Mensosialisasikan 
peraturan daerah 

 2.Frekuensi rapat-rapat alat 
kelengkapan dewan/Hearing 
dialog dan koordinasi dengan 
pejabat Pemerintah Daerah dan 
tokoh masyarakat/tokoh agama 

660 kali 132 kali 132 kali 132 kali 132 
kali 

132 kali 

   3.Meningkatkan 
kapasitas anggota 

DPRD 

 3.Frekuensi rapat 
paripurna/Sosialisasi Peraturan 

daerah 

72 kali 14 kali 14 kali 15 kali 15 kali 14 kali 

     4.Frekuensi kegiatan reses 15 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 

     5.Frekuensi kunjungan kerja 
pimpinan dan anggota  DPRD 
dalam daerah dan luar negeri 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

     6.Frekuensi Peningkatan kapasitas 
Pimpinan dan Anggota DPRD 

15 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 

     7.Frekuensi kunjungan kerja 
untuk penigkatan wawasan alat 
kelengkapan DPRD 

120 kali 24 kali 24 kali 24 kali 24 kali 24 kali 

     8.Jumlah pembuatan tabloid 
aspiratif 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     9. Frekuensi kegiatan fraksi 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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     10. Jumlah kegiatan 
penyelenggaraan olahraga 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     11.Pembahasan Ranperda inisiatif 
DPRD 

 
 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

   4.Peningakatan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran 

2. Program pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

1. Jumlah penyediaan jasa jaminan 
pemeliharaan kesehatan 
Pimpinan dan Anggota DPRD 

10 kali 2  kali 2 kali  2  kali 2  kali 2  kali 21.818 

     2.Jumlah Penyediaan Perayanan 
Administrasi Perkantoran 

125 kali  25  kali 25  kali 25 kali  25  kali 25 kali  

   5.Memenuhi sarana 
dan prasarana kerja 
aparatur 

3. Program 
Peningkatan sarana 
dan prasarana 
aparatur 

1.Jumlah peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

20  kali 4  kali 4  kali 4  kali 4  kali 4 kali   16.240 

     2.jumlah pemeliharaan rutin 
berkala perlengkapan dan 
peralatan kantor 

35  kali 7  kali 7  kali 7  kali 7  kali 7  kali 

   6. Menignkatkan 
disiplin aparatur 

4. Program peninkatan 
disiplin aparatur 

1. Jumlah pengadaan pakaian 
dinas DPRD 

16  kali 3  kali 3  kali 3  kali 4  kali 3  kali 1.898 

   7. Meningkatkan 
Kualitas aparatur 

5. Program peningkatan 
kapasitas sumber daya 
aparatur 

1.Jumlah kursus, pelatihan, 
sosialisasi dan bimbingan teknis 
PNS 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.914 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Denpasar  
 

 
Tabel IX.3.18. 

Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Perpustakaan dan Arsip Daerah oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Denpasar  

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6   7 8 9 10 11 12 

1.Menciptakan 
tata 
pemerintahan 

yang bersih 
dan 
berwibawa 

5.Meningkatkan 
kualitas 
pelayanan 

melalui 
pengelolaan 
perpustakaan 
dan kearsipan 
yang 
profesional 

1.Menyempurnakan 
sistem kearsipan 
pada instansi 

pemerintah, 
melestarikan arsip 
daerah dan 
peningkatan 
kualitas pelayanan 
kearsipan 

1.Meningkatkan 
pelayanan kearsipan 

1.Program Perbaikan 
Sistem Administrasi 
Kearsipan 

1.Pembanguan database informasi 
kearsipan 
  

  

34 SKPD 
  
  

- 
  
  

5 SKPD 7 SKPD 10 SKPD 12 SKPD 2.781 

          2.Monitoring dan evaluasi 
kearsipan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      2.Menyempurnakan 
sistem kearsipan dan 
melestarikan arsip 
daerah 

                

          3.Frekuensi pemeliharaan 
peralatan jaringan informasi 
kearsipan 

4  kali - 1  kali 1  kali 1  kali 1  kali 

        2.Program 
Penyelamatan dan 
Pelestarian 
Dokumen/Arsip 
Daerah 

1.Pengadaan sarana dokumentasi 
dalam pengembangan dan 
penerbitan naskah sumber arsip 
  

5 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

3.394 

          2.Melakukan pest control dan 
fumigasi 

5 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

          3.Pelaksanaan penilaian dan 
penyusutan arsip 
  

5 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

          4.Frekwensi penelusuran 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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arsip/dokumen Kota Denpasar  
  

            

          5.Jumlah Pengadaan sarana 
pengolahan dan penyimpanan 
arsip 

5 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

          6.Pengadaan sarana ruang studio 1  kali 
  

1 kali - - - - 

        3.Program 
pemeliharaan 
rutin/berkala   
sarana dan 
prasarana kearsipan  

1. pemeliharaan rutin berkala arsip 
daerah 

5 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

0.511 

          2.Supervisi dan pembinaan 
kearsipan SKPD dan Desa Lurah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

,       4.Program 
Peningkatan 
Kualitas Pelayanan 
Informasi 

1.Frekwensi penyusunan dan 
penerbitan naskah sumber arsip 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 3.943 

          2. Frekuinsi pembinaan mutu SDM 
dan sistem kearsipan unit-unit 
kearsipan 
  

5 kali 
  
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

          3.Frekwensi bimtek tenaga 
kearsipan dan dokumentasi 
  

3 kali 
  
  

1 kali 
  

1 kali 
  

- 
  

1 kali 
  

- 
  

          4.Frekuensi pendokumentasian 
kegiatan pemerintah Kota 
Denpasar 
  

250 kali 50 kali 50 kali 50 kali 50 kali 50 kali 

          5. Frekwensi Bimbingan Konsultasi 
Arsip masuk desa/arsip masuk 
kelurahan 

2 kali - - 1 kali - 1 kali 

          6. Frekwensi pelaksanaan publikasi 
arsip statis 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

          7. Pengelolaan ruang studio 4 kali - 1kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    2.Mengembangkan 
budaya baca dan 
membina 
perpustakaan 

3.Memasyarakatkan 
budaya baca 
dikalangan 
masyarakat 

5.Program 
Pengembangan 
Budaya Baca dan 
Pembinaan 
Perpustakaan 

1.Pemasyarakatan minat dan 
kebiasaan membaca untuk 
mendorong terwujudnya 
masyarakat pembelajar 

480 kali 96 kali 96 kali 96 kali 96 kali 96 kali 8.002 

      4.Mengembangan 
perpustkaan di 
masyarakat sebagai 
upaya meningkatkan 
budaya baca 
masyarakat 

  2.Pengembangan minat dan budaya 
baca 

10.kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

          3.Supervisi, pembinaan dan 
stimulasi pada perpustakaan 
umum, khusus, sekolah dan 
masyarakat 

45 kali 9 kali 9 kali 9 kali 9 kali 9 kali 
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          4.Frekuensi koordinasi 
pengembangan perpustkaan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

          5.Bimbingan teknis bagi pengelola 
perpustakaan SD 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

          6.Jumlah penyediaan bantuan 
pengembangan perpustakaan dan 
minat baca di daerah 

360 kali 72 kali 72kali 72 kali 72 kali 72 kali 

          7.Frekuensi penyelenggaraan 
koordinasi pengembangan budaya 
baca 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

          8.Perencanaan dan penyusunan 
program budaya baca 

- - - - - - 

          9.Publikasi dan sosialisasi 
pelestarian bahan pustaka dan 
peningkatan budaya baca 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

          10.Jumlah penyediaan bahan 
pustaka perpustakaan umum 
daerah 

4500 
buah 

900 buah 900 buah 900 buah 900 buah 900 buah 

          11.Frekwensi penyelenggaraan 
koordinasi konservasi / pelestarian 
bahan pustaka 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

          12.Perencanaan dan pelaksanaan 
reproduksi bahan pustaka langka 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    3.Meningkatkan 
dukungan program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

  

1.Program 
Peningkatan 
Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1.Pelayanan administrasi 
perkantoran 
  

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 3.041 

      2.Memenuhi sarana 
dan prasarana kerja 
aparatur 

2.Program 
Peningkatan 
Sarana dan 
Prasarana 
aparatur 

1.Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 
  

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.637 

      3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Program 
Peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur 

1. Peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.567 
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IX.6.2.Peningkatan Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   :  Dinas Ketentraman, Ketertiban dan Sat Pol PP Kota Denpasar 
 

Tabel IX.3.19. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri  

oleh Dinas Ketentraman, Ketertiban dan Sat Pol PP Kota Denpasar  

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program 
Indikator 
Program 

 

Target Pagu 
Dana (M) 

2011 – 
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
2.Menciptakan 

Ketentraman 
Dan 
Ketertiban 
Masyarakat. 

7.Meningkatkan 
Keamanan dan 
ketertiban 
masyarakat 
dari semua 
penyakit 
masyarakat. 

1.Memelihara 
keamanan 
lingkungan secara 
berkelanjutan. 
 

1.Meningkatkan 
Pengendalian 
keamanan 
lingkungan. 

1.Program 
Pemeliharaan 
ketentraman dan 
pencegahan 
tindak criminal. 

1.Pengawasan 
pengendalian 
dan evaluasi 
kegiatan polisi 
pamong praja. 

720 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 2.240 

  2.Memberdayakan 
masyarakat dalm 
keamanan 
lingkungan. 

1.Meningkatkan 
pelaksanaan ronda 
lingkungan. 

 2.Penertiban dan 
pengawasan 
usaha rekreasi, 
WTS, gepeng, 
PKL, penduduk 
liar di Kota 

Denpasar. 

720 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 

     3.Penanggulangan 
penertiban tuna-
tuna, WTS, 
gepeng, PKL, 
penduduk liar 
Kota Denpasar. 

720 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 

  3.Melaksanakan 
Operasi 
pemeliharaan 
ketertiban. 

1.Meningkatkan 
rasia keamanan 
lingkungan 

 4.Peningkatan Tim 
penegakan 
peraturan Daerah 
di Kota 
Denpasar. 

720 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 144 kali 

3. Menciptakan 8.Meningkatnya 4. Menggalang 1.Penanggulangan           
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Ketentraman 
Dan 
Ketertiban 
Masyarakat 

kepatuhan dan 
disiplin 
masyarakat 
terhadap 
hukum. 

kebersamaan 
dalam 
peningkatan 
disiplin aparatur 

 
 
 

dan pencegahan 
gangguan 
Kamtibmas. 

  5.Meningkatkan 
dukungan 
program kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran. 

1.Program 
peningkatan 
pelayanan 
administrasi 
perkantoran. 

1.Pelayanan 
administrasi  
perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 14.434 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur. 

2.Program 
peningkatan 
sarana dan 
prasarana 
aparatur 

1.Pelayanan sarana 
dan prasarana 
aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 18.466 

   3.Menerapkan 
peraturan disiplin 
aparatur 

3. Peningkatan 
disiplin aparatur 

1. Jumlah  pakaian 
dinas dan hari 
hari tertentu 

825 orang 175 orang 175 orang 175 orang 175 orang 175 orang 2.73 

   4.Meningkatkan 
kualitas aparatur. 

4.Program 
peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur. 

1.Pendidikan dan 
pelatihan formal 

125 orang 25 orang 25 orang 25 orang 25 orang 25 orang 0.105 

     2.Orientasi system 
penertiban dan 
penataan 
pedagang kaki 
lima dan 
penduduk liar 
Kota Denpasar. 

250 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 
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IX.6.3. Peningkatan Potensi Sumber-sumber Pendapatan Daerah. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 3.   : Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa (Good Governance). 
Urusan Wajib  : Pemerintahan Umum 
SKPD   : Dinas Pendapatan Daerah  Kota Denpasar  
 
 

Tabel IX.3.20. 
Indikator Kinerja  Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan Umum oleh Dinas Pendapatan Daerah  Kota Denpasar  

 

Tujuan Sasaran Strategi 
Arah 

Kebijakan 
Program Indikator Program 

Target Pagu  

Dana   2011 - 2015 2011 2012 2013 2014 2015 

  
   Mewujudkan   
   Kepastian  
   Hukum  
   pemungutan   
   Pajak Daerah 
 
 
 
 
 
Mewujudkan 
Penyelenggaraa
n 

pemungutan 
pajak yang 
aspiratif,  
transfaran  dan 
akuntabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
   Peningkatan   
   pelayanan      
   dan  
   pemberian  
   sanksi bagi  
   wajib pajak  
   yang  
   melanggar 
 
   
   Peningkatan 
kualitas sumber 
daya manusia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  Menyusun   
   Peraturan Daerah  
   dan Peraturan  
   pelaksanaannya 
 
 
 
 
 
 
1.Mendata petugas 
pungut dan 
mencarikan pelatih 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
   Meningkatkan   
   partisipasi wajib  
   pajak untuk  
   membayar pajak.  
 
 
 
 
 
 
1.Meningkatkan 
pengetahuan petugas 
pungut tentang tata 

cara pemungutan 
pajak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pemberian Surat  
Ketetapan Pajak  
Rampung  (SKPR ) 
dan Surat 
Peringatan (SP) 
yang melanggar 
 
 
 
 
1.Peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur 

 
  
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Menerbitkan  Surat 

Ketetapan  Pajak 
Rampung  

2. Menerbitkan surat 
peringatan (SP) 

 
 
 
 
 
1. Meningkatkan 

kapasitas 
sumber daya 

aparatur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5 kali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
150 orang 
 
 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
1 kali 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 orang 
 
 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
1 kali 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 30 orang 
 
 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

 
1 kali 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 30 orang 
 
 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

 
1 kali 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 30 orang 
 
 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

 
1 kali 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 30 orang 
 
 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

 
0.168  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

0.262 
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   Mewujudkan  
penyelenggaraa
n  
   pelayanan 
yang  
   memuaskan  
   masyarakat. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
  .Meningkatkan  
   Penerimaan  
   Pendapatan 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  
  Pemberian  
   pelayanan  
   kepada  
   Masyarakat 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
1.Peningkatan 
   potensi   
   Sumber- 
   Sumber 
   Pendapatan 
   Daerah 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
 

 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 

 
 
1. Memberikan  

   porporasi bagi   
        WP yang  
        meminta 

   
2. Mengadakan ,  
    Merawat dan 
    Memperbaiki 
 

3. Memberikan  
    Petugas  pakaian  
    seragam 
 
 
 
 
Mengumpulkan data  
dan penetapan  WP,   
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
      

 
 
Pelayanan 
Masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
1.Meningkatkan 
   Penerimaan  
   Pendapatan 
   Daerah 
   melalui  
   penerapan 
   sanksi yang  tegas 

serta pembinaan 
yang bersifat 
persuasif. 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 

 

 
 
1. Pelayanan 
adminis 
    trasi 
perkantoran 
 
2. Peningkatan 
sarana 
    Dan prasarana 
 

3.Peningkatan 
Disi- 
   plin  Aparatur 
 
 
 
  
Peningkatan dan   
pengembangan 
pengelolaan 
keuangan Daerah 
 
 
 

 
 
 
 
 
  
 
 

 
 
1.Pelayanan administrasi 
terhadap masyarakat 
 
 
 
2. Meningkatkan sarana dan 
prasarana aparatur guna 
pelyanan pada masyarakat 
     

3. Meningkatkan Displin 
aparatur dalam melayani 
masyarakat 
 
 
 
 
1. Kegiatan penyusunan 
kebijakan akutansi pajak 
daerah 
 
 2. Penyampaian data dan 
informasi sistem 
pengelolaan keuangan 

daerah (promosi dan 
pameran) 
     
 
3.  Intensifikasi dan 
ekstensifikasi sumber-
sumber pendapatan daerah 
 
 
4.Penyelenggaraan 
sosialisasi perda 
 
5.Penyusunan basis data 
dan potensi pajak air tanah 

 
6.Penilaian wajib pajak 
terbaik di Kota Denpasar 
 
7.Pemberian kompensasi 
pembayaran bagi wajib 
pajak yang tanahnya 
ditetapkan sebagai ruang 
terbuka hijau kota dan bagi 
tanah produktif yang 
diperuntukan untuk 
pertanian 
 

 
 
5 kali 
 
 
 
 
5 kali 
 
 
 

610 stel dan 
1.710 buah 
 
 
 
 
 
5  kali 
 
 
 
5  kali 
 
 

 
 
 
 
5  kali 
 
 
 
 
5  kali 
 
 
5 kali 
 

 
250 WP 
 
 
37.000 WP 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
1 kali 
 
 
 
 
1 kali 
 
 
 

122 stel 
dan 342 
buah 
 
 
 
 
1  kali 
 
 
 
 1  kali 
 
 

 
 
 
 
1  kali 
  
 
 
 
 1  kali 
 
 
 1  kali 
 

 
50 WP 
 
 
7.400 WP 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
1 kali 
 
 
 
 
1 kali 
 
 
 

 122 stel 
dan 342 
buah 
 
 
 
 
1  kali 
 
 
 
 1 kali  
 
 

 
 
 
 
 1  kali 
 
 
 
 
1  kali 
  
 
 1 kali  
 

 
50 WP 
 
 
 7.400 WP 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
1 kali 
 
 
 
 
1 kali 
 
 
 

 122 stel 
dan 342 
buah 
 
 
 
 
1  kali 
 
 
 
 1 kali 
 
 

 
 
 
 
1  kali 
  
 
 
 
 1  kali 
 
 
 1  kali 
 

 
50 WP 
 
 
 7.400 WP 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
1 kali 
 
 
 
 
1 kali 
 
 
 

 122 stel 
dan 342 
buah 
 
 
 
 
1  kali 
 
 
 
 1 kali 
 
 

 
 
 
 
1  kali 
  
 
 
 
 1  kali 
 
 
 1 kali 
 

 
50 WP 
 
 
7.400 WP 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
1 kali 
 
 
 
 
1 kali 
 
 
 

 122 stel 
dan 342 
buah 
 
 
 
 
1  kali 
 
 
 
 1 kali  
 
 

 
 
 
 
 1  kali 
 
 
 
 
 1  kali 
 
 
 1 kali  
 

 
50 WP 
 
 
 7.400 WP 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

0.798 
 
 
 
 

7.384 
 
 
 

6.860 
 
 
 
 
 
 

19.142 
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8.Pelayanan PBB 
 

 

5  kali 
 
 
 
 

1 kali 
 
 

1 kali 
 

1  kali 
 

1 kali 
 

1  kali 
 

 

IX.7. MISI MENINGKATKAN PELAYANAN PUBLIK MENUJU KESEJAHTERAAN MASYARAKAT (WELFARE SOCIETY) 
 
IX.7.1. Peningkatkan Asesibilitas dan Kualitas Pendidikan. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Pendidikan 
SKPD   : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kota Denpasar 
 

Tabel IX.4.1. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pendidikan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga   Kota Denpasar. 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 

Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Meningkatkan 

aksesibilitas 
dan kualitas 
pendidikan 

1.Meningkatkan 
pemberdayaa
n lembaga 
pendidikan, 
perluasan 
jaringan dan 
pemerataan 
memperoleh 
pendidikan 
yang bermutu 

1.Meningkatkan 
pendidikan anak 
usia dini 

1.Menjamin 
penyelenggaraan 
pendidikan anak 
secara berkelanjutan 

1.Program Pendidikan 
anak usia dini 

1.Jumlah rintisan kelompok 
bermain 

50 lembaga 10 lembaga 10 
lembaga 

10 
lembaga 

10 
lembaga 

10 
lembaga 

0.782  

   2.Menyelenggarakan 
koordinasi dan 
kerjasama pendidikan 
anak usia dini 

 2.Bantuan penguatan 
kelembagaan 

440 unit 68 unit 78 unit 88 unit 98 unit 108 unit 

   3.Mensosialisasikan 
program pendidikan 
anak usia dini 

 3.Bantuan peningkatan kualitas 
tenaga pendidik pendidikan 
non formal (insentif tenaga 
pendidik dan kependidikan 
PUD) 

2.304 0rang 256 orang 452 orang 492 orang 532 orang 572 orang 

   4.Meningkatkan peran 
serta masyarakat 
dalam pendidikan 
anak usia dini. 

 

 4.Pengadaan alat permainan 
edukatif 

125 kali 25 kali 25 kali 25 kali 25 kali 25 kali 

     5.Pelatihan kopetensi tenaga 
pendidik 

246 orang 46 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 
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     6.Pengembangan data dan 
informasi pendidikan anak usia 
dini 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     7.Pengembangan kurikulum, 
bahan ajar dan model 
pembelajaran pendidikan anak 
usia dini 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     8.Penyusunan kebijakan 
pendidikan anak usia dini 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     9.Publikasi dan sosialisasi 
pendidikan anak usia dini 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     10.Bantuan operasional mitra 
PAUD 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     11.Monitoring, evaluasi dan 
pelaporam 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

            

  2.Menyelenggarakan 
pendidikan non 
formal dan formal 

1.Mengembangkan 
pendidikan non 
formal yang 
berorientasi 
menghasilkan tenaga 
terampil 

Program pendiudikan 
non formal dan 
informal 

1.Jumlah pembangunan gedung 
SKG 

17 unit - 9 unit 6 unit 2 unit - 1.336  

   2.Mengembangkan 
pendidikan kecakapan 

hidup, membina 
lembaga kursus dan 
kelembagaannya 

 2.Penyelenggaraan ujian nasional 
kali A,B,C 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

   3.Memberi bantuan 
operasional bagi 
pendidikan non 
formal 

 3.Jambore PTK-PNF 5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     4.Lomba pramuka kali B 5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 
     5.Pengembangan kurikulum dan 

bahan ajar pendidikan non 
formal 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     6.Pengembangan pendidikan 
kecakapan hidup 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     7.Pengembangan data dan 
informasi pendidikan non 
formal 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     8.Bantuan operasional 
penyelenggaraan pendidikan 
kesetaraan 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     9.Lomba PNF dalam rangka 
peringatan Hari Aksara 
Internasional 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     10.Pelatihan kopetensi tenaga 
pendidik pendidikan non 
formal 

250 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 

     11.Publikasi dan sosialisasi 
pendidikan non formal dan 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 
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informal 

     12.Bantuan operasional mitra PNF 5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 
     13.Rakor penyusunan program 

PNFI 
5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     14.Pengadaan mobil TBM (Taman 
Bacaan Masyarakat) keliling 

1 buah - 1buah - - - 

     15.Biaya operasional 
pemeliharaan mobil TBM 

3kali - - 1 kali 1 kali 1 kali 

     16.Pelatihan pengurusutamaan 
gender bidang pendidikan 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     17.Monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

  3.Melaksanakan 
wajib belajar 
pendidikan 
Sembilan tahun 

1.Menyelenggarakan 
wajib belajar 
Sembilan tahun bagi 
masyarakat Kota 
Denpasar 

 

2.Program Wajib Belajar 
Pendidikan Dasar 
Sembilan Tahun 

1.Jumlah Pembangunan Gedung 
Sekolah 

2 unit 1 unit 1 unit     90.056 

   2.Menyebarluaskan 
informasi yang 
berkaitan dengan 
wajib belajar Sembilan 
tahun 

 2.Jumlah Penambahan ruang 
kelas 

230 SD, 58 
SMP..ruang 

kelas, 

46 SD, 12 
SMP ruang 

kelas 

46 SD, 12 
SMP 

ruang 
kelas 

46 SD, 12 
SMP 

ruang 
kelas 

46 SD, 12 
SMP 

ruang 
kelas 

46 SD, 12 
SMP 

ruang 
kelas 

   3.Memelihara fasilitas 

belajar, mengajar bagi 
tingkat sekolah dasar 
dan sekolah 
menengah pertama 

 3.Jumlah penambahan ruang guru 1071 SD m2 

558 SMP m2 

214 m2 214 m2 

558 m2 

214 m2 214 m2 214 m2 

     4.Pembangunan Laboratorium 
dan ruang praktikum sekolah 

1204 SD m2 
558 SMP m2 

241 SD m2 
558 SMP m2 

241 m2 241 m2 241 m2 241 m2 

     5.Jumlah pembangunan aula 360 m2   180 m2  180 m2 

     6.Jumlah pembangunan UKS 2136 m2 427 m2 427 m2 427 m2 427 m2 427 m2 

     7.Pembangunan perpustakaan 
sekolah 

3490 m2 698 m2 698 m2 698 m2 698 m2 698 m2 

     8.Pengadaan buku dan alat tulis 
siswa 

129 kali 26 kali 26 kali 26 kali 26 kali 26 kali 

     9.Pengadaan alat praktik dan 
peraga 

305. kali 61. kali 61 kali 61 kali 61 kali 61 kali 

     10.Pengadaan mebeluer sekolah 5471 SD set 
720 SMP set 

1095 set 
360 set 

1095 set 
360 set 

1095 set 1095 set 1095 set 

     11.Pengadaan perlengkapan 
sekolah 

275 kali 55 kali 55 kali 55 kali 55 kali 55 kali 

     12.Pemeliharaan rutin rumah 
dinas kasek, guru, penjaga 
sekolah 

2880 m2 576 m2 576 m2 576 m2 576 m2 576 m2 

     13.Pemeliharaan rutin  ruang 
kelas sekolah 

94.500 m2 18.900 m2 18.900 m2 18.900 m2 18.900 m2 18.900 m2 

     14.Pemeliharaan rutin ruang guru 9800 m2 1960 m2 1960 m2 1960 m2 1960 m2 1960 m2 

     15.Pemeliharaan rutin ruang UKS 6300 m2 1260 m2 1260 m2 1260 m2 1260 m2 1260 m2 

     16.Pemeliharaan rutin 9800 m2 1960 m2 1960 m2 1960 m2 1960 m2 1960 m2 
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Perpustakaan sekolah 

     17.Pemeliharaan rutin jaringan 
instalasi listrik dan 
perlengkapannya 

1350. kali 270. kali 270 kali 270 kali 270 kali 270 kali 

     18.Pemeliharaan rutin sarana air 
bersih dan sanitari  

1350 kali 270 kali 270 kali 270 kali 270 kali 270 kali 

     19.Pemeliharaan rutin mebeluer 56511 set 11302,2 set 11302,2 
set 

11302,2 
set 

11302,2 
set 

11302,2 
set 

     20.Rehabilitasi sedang/berat 
rumah dinas kasek, guru, 
penjaga sekolah 

2991 m2 598 m2 598 m2 598 m2 598 m2 598 m2 

     21.Rehabilitasi  sedang/berat  
ruang kelas sekolah 

15361 SD m2 
378 SMP m2 

3072 m2 
378 m2 

3072 m2 3072 m2 3072 m2 3072 m2 

     22.Rehabilitasi sedang/berat 
ruang guru 

1724  m2 345 m2 345 m2 345 m2 345 m2 345 m2 

     23.Rehabilitasi sedang/berat 
laboratorium dan ruang praktek 
sekolah 

175 m2 35 m2 35 m2 35 m2 35 m2 35 m2 

     25.Rehabilitasi sedang/berat 
sarana dan prasarana olah raga 

794. kali 159 kali 159 kali 159 kali 159 kali 159  kali 

     26.Rehabilitasi sedang/berat 
ruang UKS 

955 m2 191 m2 191 m2 191 m2 191 m2 191 m2 

     27.Rehabilitasi sedang/berat 
ruang ibadan 

50 m2 10 m2 10 m2 10 m2 10 m2 10 m2 

     28.Rehabilitasi sedang/berat 
Perpustakaan sekolah 

1318 m2 264 m2 264 m2 264 m2 264 m2 264 m2 

     29.Pelatihan kompetensi siswa 
berprestasi (SD&SMP) 

11734 orang 1925 orang 2118 
orang 

2309 
orang 

2563 
orang 

2819 
orang 

     30.Pelatihan penyusunan  review 
kurikulum 

875 orang 175 orang 175 orang 175 orang 175 orang 17 .orang 

     31.Penyediaan bantuan 
operasional Sekolah (BOS) 

81011 
SD..kali 

32011 SMP 
kali 

16202..kali 
6402 kali 

16202..kal
i 

6402 kali 

16202..kal
i 

6402 kali 

16202..kal
i 

6402 kali 

16202..kal
i 

6402 kali 

     33.Pembinaan kelembagaan dan 
manajemen sekolah dengan 
MBS (TK,SD,SMP) 

2352 kali 385 kali 424 kali 466 kali 513 kali 564 kali 

     34.Pembinaan minat, bakat, dan 

kreativitas siswa(TK,SD,SMP) 

597 .orang 979 orang 1077  

orang 

1185 

orang 

1304 

orang 

1434 

orang 

     35.Penyelenggaraan akreditasi 
sekolah dasar(TK,SD,SMP) 

301 .kali 49 kali 54 kali 60 kali 66 kali 72  kali 

     36.Ujian SD dan SMP 65625 SD 
orang 

53765 SMP 
org 

 

13125 org 
10753 org 

13125 org 
10753 org 

13125 org 
10753 org 

13125 org 
10753 org 

13125 org 
10753 org 

     37.Ujian pemantapan SD dan SMP 65625 SD 
orang 

53765 SMP 
org 

13.125 org 
10.753 org 

13.125 org 
10.753 org 

13.125 org 
10.753 org 

13.125 org 
10.753 org 

13.125 org 
10.753 org 
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     38.MGMP SMP 285 skl 57 skl 57 skl 57 skl 57 skl 57 skl 

     39.MKKS SD, MKKS SMP 1060 SD skl 
285 SMP skl 

212 skl 
57 skl 

212 skl 
57 skl 

212 skl 
57 skl 

212 skl 
57 skl 

212 skl 
57 skl 

     40.Pelatihan kewirausahaan 1060 SD skl 
285 SMP skl 

212 skl 
57 skl 

212 skl 
57 skl 

212 skl 
57 skl 

212 skl 
57 skl 

212 skl 
57 skl 

     41.Peningkatan dan 
pengembangan TI dan kom 
siswa 

100 kali 20 kali 20 kali 20 kali 20 kali 20 kali 

     42.Penghargaan kepada siswa, 
guru, guru Pembina dan 
sekolah berprestasi 

3584 orang 588 orang 646 orang 710 orang 781 orang 859 orang 

     43.Seleksi siswa, guru, kepsek dan 
pengwas berprestasi 

8632 orang 1414 org 1555org 1711 org 1882org 2070org 

     44.Desentralisasi basic education 
project (DBEP) 

24506 orsng 4015 orang 4416 
orang 

4857 
orang 

5342 
orang 

5876 
orang 

     45.Penerimaan peserta didik baru 11711 orang 1919 orang 2110 
orang 

2321 
orang 

2553 
orang 

2808 
orang 

     46.Lomba gugus TK dan SD 160 kali 32 kali 32 kali 32 kali 32 kali 32 kali 

     47.Pesraman siswa SMP 8011 orang 1313 orang 1444 
orang 

1588 
orang 

1746 
orang 

1920 
orang 

     48.Beasiswa kurang mampu SD 
dan SMP 

5 kali 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali 

     49.Penelitian karya ilmiah remaja 1670 orang 275 orang 301 orang 331 orang 364 orang 399 orang 

     50.Lomba wiyata mandala SMP 3260 orang 534 orang 587 orang 646 orang 711 orang 782 orang 

     51.Forum komunikasi OSIS 9566 orang 1568 orang 1724 
orang 

1896 
orang 

2085 
orang 

2293 
orang 

     52.Adi wiyata mandala 9566 orang 1568 orang 1724 
orang 

1896 
orang 

2085 
orang 

2293 
orang 

  4.Melaksanakan 
pendidikan 
menengah 

1.Mengembangkan 
metode belajar 
mengajar yang 
berbasis teknologi dan 
informasi 

3.Program Pendidikan 
Menengah 

1.Jumlah Pembangunan Gedung 
Sekolah 

2 unit - - 1 unit 1 unit - 23.327  

   2.Mengembangkan 
kerjasama sekolah 
menengah dengan 
dunia usaha dan 

industry 

 2.Jumlah Penambahan ruang 
kelas 

50 ruang 
kelas 

10 ruang 
kelas 

10 ruang 
kelas 

10 ruang 
kelas 

10 ruang 
kelas 

10 
ruangkela
s 

   3.Menyediakan 
beasiswa bagi 
keluarga tidak mampu 

 3.Jumlah penambahan ruang guru 256 m2 - m2 - m2 128 m2 128 m2 - m2 

     4.Pembangunan Laboratorium 
dan ruang praktikum sekolah 

384 m2 - m2 - m2 - m2        
192m2 

   192m2 

     5.Jumlah pembangunan aula 675 m2 - m2 225 m2 225 m2 225m2 -m2 

     6.Jumlah pembangunan UKS 240 m2 48 m2 48 m2 48 m2 48 m2 48 m2 

     7.Pembangunan perpustakaan 
sekolah 

480 m2 96 m2 96 m2 96 m2 96 m2 96 m2 

     8.Pengadaan buku dan alat tulis 
siswa 

280 kali 56 kali 56 kali 56 kali 56 kali 56 kali 
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     9.Pengadaan alat praktik dan 
peraga 

25 kali 5 kali 5 kali 5 kali 5 kali 5 kali 

     10.Pengadaan mebeluer sekolah 1500 set 200 set 200 set 450 set      450 set 200 set 

     11.Pengadaan perlengkapan 
laboratorium sekolah 

40 kali 8 kali 8 kali       8 kali 8.kali 8.kali 

     12.Rehabilitasi  sedang/berat  
ruang kelas sekolah 

2520 m2     504 m2( 8) 504 m2(8) 504 m2(8) 504 m2(8) 504 m2(8) 

     13.Rehabilitasi sedang/berat 
ruang guru 

232 m2      232 m2    

     14.Rehabilitasi sedang/berat 
laboratorium dan ruang praktek 
sekolah 

189 m2 63 m2 63 m2 63 m2 …m2  …m2 

     15.Rehabilitasi sedang/berat aula 360 m2 72 m2 72 m2 72 m2 72 m2 72 m2 

     16.Rehabilitasi sedang/berat 
ruang UKS 

75 m2 15 m2 15 m2 15 m2 15 m2 15 m2 

     17.Rehabilitasi sedang/berat 
Perpustakaan sekolah 

320 m2 64 m2 64 m2 64 m2 64 m2 64 m2 

  5.Peningkatan Mutu 
dan Relevansi 
Pendidikan 

1.Mengembangkan 
Metode Pembelajaran 
yang Bermutu. 

3.Program Pendidikan 
Menengah 

1. Pelatihan Review Kurikulum 500 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang   

   2.Mengembangkan 
sistem perencanaan 
dan mengendalikan 
program profesi 

pendidik dan tenaga 
pendidik 

 2. Monev Terkelaksanaan KTSP 
SMA/SMK 

1 tim 1 tim 1 tim 1 tim 1 tim 1 tim 

   3.Memberikan pelatihan 
bagi pendidik untuk 
memenuhi standar 
kompetensi 

 3. Penyediaan bantuan 
operasional menajemen mutu 
(BOMM)/Pelaksanaan Ujian 
Nasional/Ujian Sekolah 
SMA/SMK 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

   4.Membina lembaga 
pelatihan peningkatan 
mutu pendidik 

 4. Penyediaan beasiswa bagi 
keluarga tidak mampu 

2000 orang 400 orang 400 orang 400 orang 400 orang 400 orang 

     5. Pembinaan kelembagaan dan 
menajamen sekolah dengan 
MBS             ( MGMP dan 
MKKS ) 

130 kali 26 kali 26 kali 26 kali 26 kali 26 kali 

     6. Penyebarluasan dan 
sosialisasi berbagai informasi 
pendidikan menengah( 
Lomba LKS,OSN,Debat Bhs 
Inggris SMA/SMK ) 

20 kali  4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 

     7. Pengembangan SSN/SKM 
dan RSBI SMA/SMK  

65 kali 13 kali 13 kali 13 kali 13 kali 13 kali 

     8. Worksop Pengembangan Jiwa 
Kewira usahaan SMA/SMK 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     9. Penerimaan Peserta Didik 
Baru SMA/SMK 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     10.Bantuan Operasional 10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 
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Pendidikan SMA/SMK 

     11.Pemantapan Ujian Nasional 
SMA/SMK 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 
 

     12.Worksop Tim Pengembang 
Kurikulum ( TPK ) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     13.Pemberian Penghargaan 
Siswa dan Guru Berprestasi 
SMA/SMK 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     14.Peningkatan Pembinaan 
Kesiswaan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     15.Peningkatan Kepemimpinan 
Kesiswaan Dikmen 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     16.Peningkatan Kreativitas 
Kesiswaan Dikmen 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     17.Pengembangan Minat dan 
Budaya Baca 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     18..Masa Orientasi siswa 
berwawasan Budaya 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     19.Lomba Wawasan Wiyata 
Mandala. 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  6.Meningkatkan 
mutu pendidik 
dan tenaga 
kependidikan 

1.Mengembangkan 
sistem perencanaan 
dan mengendalikan 
program profesi 

pendidik dan tenaga 
pendidik 

5.Program Peningkatan 
Mutu Pendidik dan 
Tenaga 
Kependidikan 

1. Peningkatan Kualifikasi  
pendidik 

1000 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 6.846  

   2.Memberikan pelatihan 
bagi pendidik untuk 
memenuhi standar 
kompetensi. 

 

 2. Peningkatan Profesionalisma 
Tenaga Pendidik 

4500 orang 900 orang 900 orang 900 orang 900 orang 900 orang 

   3.Membina lembaga 
pelatihan peningkatan 
mutu pendidik 

 3.Pelaksanaan uji kompetensi 
pendidik dan tenaga 
kependidikan 

400 orang 80 orang 80 orang 80 orang 80 orang 80 orang 

     4.Penilaian bagi pendidik untuk 
memenuhi standar kompetensi 

1000 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 

     5. Work Shop Penulisan Karya 
Tulis Ilmiah 

1.000 Orang 200 Orang 200 
Orang 

200 
Orang 

200 
Orang 

200 
Orang 

     6. Diklat Calon Kepala Sekolah 250 Orang 50 Orang 50 Orang 50 Orang 50 Orang 50 Orang 

     7. Diklat Calon Pengawas 100 Orang 50 Orang - 50 Orang - - 

     8. Manajemen Pengelolaan 
Perbaikan Kesejahteraan Guru 

5000 Orang 5000 Orang 5000 
Orang 

5000 
Orang 

5000 
Orang 

5000 
Orang 

     9. Work Shop Penyusunan 
Program Kerja Pengawas 

250 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 

     10. Pendataan Tenaga Pendidik 1000 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 

  10.Mengelola 
manajemen 
pelayanan 
pendidikan 

1.Menerapkan 
manajemen yang 
berorientasi 
peningkatan mutu 
pendidikan. 

11.Program Manajemen 
Pelayanan Pendidikan 

1.Jumlah pelaksanaan evaluasi 
hasil kinerja bidang pendidikan 

20 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 13.438  
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     2.Pelaksanaan kerjasama secara 
kelembagaan di bidang 
pendidikan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Pengendalian dan pengawasan 
penerapan azas efisiensi dan 
efektivitas penggunaan dana 
dekonsentrasi dan dana 
pembantuan 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

     4.Sosialisasi dan advokasi 
berbagai peraturan dibidang 
pendidikan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5.Pembinaan Dewan Pendidikan 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     6.Pembinaan komite sekolah 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
     7.Penerapan sistem dan informasi 

menajemen pendidikan 
5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     8.Penyelenggaraan pelatihan, 
seminar dan lokakarya, serta 
diskusi ilmiah tentang berbagai 
isu pendidikan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     9.Monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

20 kali 4 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

     10.Rencana Pengembangan 
Pendidikan Dasar dan 
Menengah 

       5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

     11. Workshop Pendataan        5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

     12.Peringatan HARDIKNAS di 
Kota Denpasar 

       5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

     13.Profile Pendidikan di Kota 
Denpasar 

       5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

     14.Peningkatan Sarana Prasarana 
Rumah Pintar 

       5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

     15.Pelatihan Penyusunan 
Program Kerja Sekolah(RAPBS) 
SD, SMP SMA dan SMK se Kota 
Denpasar 

       5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

     16.Penyelenggaraan            
Penyusunan Program Kerja di 
Bidang Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga 

       5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

     17.Lomba Bidang Informasi 
Teknologi Berbasis Budaya 

       5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

     18.Peningkatan Kemampuan 
Siswa Tentang Teknologi 
Informasi 

       5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

     19.Peningkatan Mutu dan 
Pengembangan Teknologi 
Informatika 

       5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

     20.Penyelenggaraan Sosialisasi 
dan Publikasi Hasil Karya di 

       5 Kali        1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
 

       1 Kali 
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Bidang Pendidikan 

     21.Pembinaan School Net Sekolah 830 SD 
 

176 SD 
 

176 SD 
 

176 SD 
 

176 SD 
 

176 SD 
 

     22.Pengembangan Sekolah Model 
Pembelajaran Berbasis IT SMA, 
SMK 

13 Sekolah 
 

 

6 Sekolah 
 

2 Sekolah 
 

2 Sekolah 
 

2 Sekolah 
 

1 Sekolah 
 

     23.Pengembangan Sekolah Model 
Pembelajaran Berbasis IT SMP 

12 Sekolah 
 

2 Sekolah 
 

3 Sekolah 
 

3 Sekolah 
 

2 Sekolah 
 

2 Sekolah 
 

     24.Pengembangan Sekolah Model 
Pembelajaran Berbasis IT SD @ 1 
Kec 

4 Kec 
(176 
Sekolah) 

 

1 Kec 1 Kec 1 Kec 1 Kec  

     25.Pendataan Tenaga Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan 
Tingkat TK, SD, SMP, SMA dan 
SMK 

5 Kali 1 Kali 
 

1 Kali 
 

1 Kali 
 

1 Kali 
 

1 Kali 
 

  8.Mengembangkan 
budaya baca dan 
membina 
perpustakaan 

1.Memasyarakatkan 
budaya baca 
dikalangan 
masyarakat 

10.Program 
Pengembangan 
BudayaBaca dan 
Pembinaan 
Perustakaan 

1.Pemasyarakatan minat dan 
kebiasaan membaca untuk 
mendorong terwujudnya 
masyarakat pembelajar 

480kali 96 kali 96 kali 96 kali 96 kali 96 kali 4.136  

   2.Mengembangan 
perpustkaan di 
masyarakat sebagai 
upaya meningkatkan 
budaya baca 
masyarakat 

 2.Pengembangan minat dan 
budaya baca 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

     3.Suvervisi, pembinaan dan 
stimulasi pada perpustakaan 
umum, khusus, sekolah dan 
masyarakat 

45kali 9 kali 9 kali 9 kali 9 kali 9 kali 

     4.Frekuensi koordinasi 
pengembangan perpustkaan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5.Jumlah penyediaan bantuan 
pengembangan perpustakaan 
dan minat baca di daerah 

360 kali 72 kali 72 kali 72 kali 72 kali 72 kali 

     6.Frekuensi penyelenggaraan 
koordinasi pengembangan 

budaya baca 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     7.Perencanaan dan penyusunan 
program buday a baca 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     8.Publikasi dan sosialisasi minat 
dan budaya baca 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     9.Jumlah penyediaan bahan 
pustaka perpustakaan umum 
daerah 

4500 buah 900 buah 900 buah 900 buah 900 buah 900 buah 

     10.Monitoring evaluasi dan 
pelaporan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  2.Meningkatkan 
dukungan 
program kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 

1.Pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

1.Pelayanan administrasi 
perkantoran 

130 unit 26 unit 26 unit 26 unit 26 unit 26 unit 39.798 
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perkantoran  
 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana kerja 
aparatur 

2.Peningkatan sarana 
dan prasarana 
aparatur 

2.Peningkatan sarana dan 
prasarana pendidikan 

130 unit 26 unit 26 unit 26 unit 26 unit 26 unit 10.379 

   3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Program peningkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

 

3.Pendidikan dan pelatihan 
formal 

350 orang 70 orang 70 orang 70 orang 70 orang 70 orang 0.105 

   4.Meningkatkan 
Disiplin aparatur 

4.Peningkatan disiplin 
aparatur 

4.Pendidikan dan pelatihan 
penatausahaan administrasi 
sekolah 

323 orang 62 orang 79 orang 71 orang 71 orang 50 orang 1.853 

    5.Manajemen 
pelayanan 
pendidikan 

5.Pembinaan dewan pendidikan 5 kegiatan 1 kegiatan 1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

0.317 
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IX.7.2. Peningkatan Aksesibilitas dan Kualitas Kesehatan. 
 

Visi   : Denpasar Kreatif Berbasis Budaya Unggulan Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Kesehatan 
SKPD   : Dinas Kesehatan  Kota Denpasar 
 

Tabel IX.4.2. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pendidikan oleh Dinas Kesehatan   Kota Denpasar. 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu dana 

(M) 2010-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 

1. Meningkatkan 
pelayanan 
prima kepada 
masyarakat 

Meningkatkan 
kualitas dan 
kwantitas sarana 
dan prasarana 
Puskesmas 

Meningkatkan 
sarana 
prasarana dan 
SDM kesehatan 

Memenuhi sarana 
prasarana 
Puskesmas dan 
mendorong SDM 
untuk 

meningkatkan 
pengetahuan dan 
ketrampilan 

1.Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

 

 Pelayanan administrasi 
perkantoran 

11 Puskesmas 
& Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

22.875 

    2.Peningkatan sarana 
dan prasarana 
aparatur 

 

 Peningkatan sarana 
dan prasarana 
aparatur 

11 Puskesmas 
& Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

14.993 

    3.Peningkatan 
Kapasitas Sumber 
Daya Aparatur 

 

 Pendidikan dan 
pelatihan formal 

11 Puskesmas 
& Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

11 
Puskesma
s & Dinas 

1.024 

    4.Peningkatan 
Pengembangan 
Sistem Pelaporan 

Capaian Kinerja 
dan Keuangan 

 

 Penyusunan laporan 
capaian kinerja dan 
ikhtisar realisasi 

kinerja SKPD 

20 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 1.159 

2.Meningkatkan 
aksesibilitas dan 
kualitas kes 

2.Meningkatan mutu, 
lembaga, sarana dan 
prasarana, 
lingkungan dan 
pelayanan kesehatan 
dengan pendekatan 
paradigma sehat 

1.Meningkatkan 
promosi 
kesehatan dan 
pemberdayaan 
masyarakat 

1.Mengembangkan 
media promosi 
kesehatan, 
komunikasi, 
informasi secara 
terpadu 

1.Program Promosi 
Kesehatan dan 
pemberdayaan 
Masyrakat 

1.Pengembangan media 
promosi dan 
informasi sadar hidup 
sehat 
- Pembuatan 

informasi melalui 
media cetak 

- Pembuatan 
informasi melalui 
media elektronik  

 
 
 
 

37 jenis 
 
 

20 kali 
 
 

 
 
 
 

5 jenis 
 
 

4 kali 
 
 

 
 
 
 

8 jenis 
 
 

4 kali 
 
 

 
 
 
 

8 jenis 
 
 

4 kali 
 
 

 
 
 
 

8 jenis 
 
 

4 kali 
 
 

 
 
 
 

8 jenis 
 
 

4 kali 
 
 

5.690 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

              Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   IX-93 
 

- Pembuatan 
informasi melalui 
media tradisional 

- UKS Kit  
- Pembinaan/lomba 

UKS 
- Bintek UKS  
 

2 kali 
 
 

185kali 
310 kali 

 
182 orang 

 

- 
 
 

25 kali 
62 kali 

 
37 orang 

- 
 
 

40 kali 
62 kali 

 
37  orang 

1 kali 
 
 

40 kali 
62 kali 

 
37 orang 

- 
 
 

40 kali 
62 kali 

 
35 orang 

1 kali 
 
 

40 kali 
62kali 

 
35 orang 

 

   2.Meningkatkan 
partisipasi 
masyarakat dan 
meningkatkan 
pendidikan 
kesehatan 
masyarakat 

 

 2.Penyuluhan 
masyrakat pola hidup 
sehat 
- Cetak kartu PHBS 
- Pembinaan PHBS 
- Siaran keliling 
- Informasi 

kesehatan 
 

 
 
 

540.000 kartu 
5 tatanan 

 
250 kali 

88  
sekolah 

 
 
 

107.000 
kartu 

4 tatanan 
 

50 kali 
- 

 
 
 

107.000 
kartu 

5 tatanan 
 

50 kali 
16 sekolah 

 
 
 

107.000 
kartu 

5 tatanan 
 

50 kali 
20 sekolah 

 
 
 

107.000 
kartu 

5 tatanan 
 

50 kali 
24 sekolah 

 
 
 

107.000 
kartu 

5 tatanan 
 

50 kali 
28 sekolah 

     3.Peningkatan 
pemanfaatan sarana 
kes 
- Penilaian 

pelaksanaan 
perijinan bidang 
kesehatan 
 

 
 
 

300 kali 
 

64 kali 
 
 

 
 
 

60 kali 
 

7 kali 
 
 

 
 
 

60 kali 
 

10 kali 
 
 

 
 
 

60 kali 
 

12 kali 
 
 

 
 
 

60 kali 
 

15 kali 
 
 

 
 
 

60 kali 
 

20 kali 
 
 

     4.Peningkatan 
pendidikan tenaga 
penyuluh kesehatan 

 

175 orang 35 orang 35 orang  35 orang 35 orang 35 orang 

             

  2.Meningkatkan 
pengelolaan 
lingkungan 
sehat 

1.Meningkatkan 
pengawasan dan 
pemeliharan 
lingkungan 
permukiman 

 
 
 

2.Program 
Pengembangan 
Lingkungan Sehat 

1.Pengkajian 
pengembangan 
lingkungan sehat 
- Penyelenggara an 

kota sehat 
 

 
 
 

20 kec 

 
 
 

4 kec 

 
 
 

4 kec 

 
 
 

4 kec 

 
 
 

4 kec 

 
 
 

4 kec 

3.153 

   2.Menyediakan 
sarana dasar 
lingkungan dan 
mengembangkan 
wilayah sehat 

 
 

 2.Penyuluhan 
menciptakan 
lingkungan sehat 
-  Lomba PSN dan 
kebersihan  
 

 
 

20 kec 

 
 

4 kec 

 
 

4 kec 

 
 

4 kec 

 
 

4 kec 

 
 

4 kec 

  3.Meningkatkan 
upaya 
kesehatan 
masyarakat 

1.Meningkatkan, 
mengadakan 
dan 
memperbaiki 
sarana dan 
prasarana 

3.Program Upaya 
Kesehatan 
Masyarakat 

1.Pelayanan kesehatan 
penduduk miskin di 
puskesmas dan 
jaringannya 

-     Sosialisasi JKBM, 
Jamkesmas dan 

 
 
 

43 
 desa/kel 

 

 
 
 

43 
desa/kel 

 
 
 

43 
desa/kel 

 

 
 
 

43 
desa/kel 

 

 
 
 

43 
desa/kel 

 

 
 
 

43 
desa/kel 

 

9.392 
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pelayanan 
kesehatan 

Jampersal 
-     Bintek JKBM, 

Jamkesmas dan 
Jampersal 

 

 
 

11 pusk  

 
 

11 pusk 
 

 

 
 

11 pusk 

 
 

11 pusk 

 
 

11 pusk  

     2.Pemeliharaan dan 
pemulihan kesehatan 
- Pelatihan petugas 

kesehatan jiwa 
- Obat penunjang 

sekaa kesenian 
- Jasa petugas P3K 

non PNS 
- Pengiriman 

gelandangan dan 
jiwa  
 

 
 

125 orang 
 

40 sekaa 
 

200 orang 
 

162 kali 

 
 

25 orang 
 

8 sekaa 
 

40 orang 
 

25 kali 

 
 

25 orang 
 

8 sekaa 
 

40 orang 
 

30 kali 

 
 

25 orang 
 

8 sekaa 
 

40 orang 
 

35 kali 

 
 

25 orang 
 

8 sekaa 
 

40 orang 
 

35 kali 

 
 

25 orang 
 

8 sekaa 
 

40 orang 
 

37 kali 

      
3.Penyelenggaraan 
pelayanan palang -- --  
jasa petugas stfaf ,    
relawan.  
- Pelatihan relawan,     
KSR,TSR dan PMR 
-Pembinaan 
Organisasi 
- Pengadaan obat dan 
peralatan P3K 
-Pengadaan 
peningkatan  dan 
perbaikan saraa 
prasrana PMI 
 
 

 
145 orang 

 
 
 

1.500 orang 
 
20 kali 
 
20 jenis 
 
15 unit 

 
29 orang 

 
 
 

300 orang 
 

4 kali 
 

20 jenis 
 

3 unit 

 
29 orang 

 
 
 

300 orang 
 

4 kali 
 

20 jenis 
 

3 unit 

 
29 orang 

 
 
 

300 orang 
 

4 kali 
 

20 kali 
 

3 unit 

 
29 orang 

 
 
 

300 orang 
 

4 kali 
 

20 kali 
 

3 unit 

 
29 orang 

 
 
 

300 orang 
 

4 kali 
 

20 kali 
 

3 unit 

   2.Meningkatkan 
pelayanan 
kepada 
masyarakat 

miskin pada 
setiap tingkatan 
dan jaringannya 

 3.Pengadaan, 
peningkatan dan 
perbaikan sarana dan 
prasarana puskesmas 

dan jaringannya 
 

 
13 unit 

 

 
5 unit 

 

 
2 unit 

 

 
2 unit 

 

 
2 unit 

 

 
2 unit 

 

 

     4.Penyelenggaraan 
pencegahan dan 
pemberantasan 
penyakit menular dan 
wabah 

20 Kec 4 Kec 4 Kec 4 Kec 4 Kec 4 Kec  

     5.Peningkatan 
kesehatan masyarakat 
- Penyegaran kader 

Sebaya SMP, SMA 
- Penyegaran 

 
 
 

1.650 orang 
 

 
 
 

330 orang 
 

 
 
 

330 orang 
 

 
 
 

330 orang 
 

 
 
 

330 orang 
 

 
 
 

330 orang 
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pelatihan PKPR 
- Lomba PKTP 
- Pembinaan PKTP 
- Hadiah 

 
200 orang 

 
60 unit 
250 kali 
15 unit 

 

 
40 orang 

 
12 unit 
50 kali 
3 unit 

 

 
40 orang 

 
12 unit 
50 kali 
3 unit 

 

 
40 orang 

 
12 unit 
50 kali 
3 unit 

 

 
40 orang 

 
12 unit 
50 kali 
3 unit 

 

 
40 orang 

 
12 unit 
50 kali 
3 unit 

 

     6.Peningkatan 
Pelayanan dan 
penanggulangan 
masalah kesehatan 

  -   Pelatihan ATLS, 
BTLS, BLS 

 

 
 
 
 

340 orang 

 
 
 
 

68 orang 

 
 
 
 

68 orang 

 
 
 
 

68 orang 

 
 
 
 

68 orang 

 
 
 
 

68 orang 

 

     7.Penyelenggaraan 
penyehatan 
lingkungan 
- Pengambilan 

sample darah 
(Colinestrase) 

- Penyemprotan 
alat 

- Pengambilan 
sampel bakteri air 
minum 

- Pengambilan 
sampel bakteri air 
bersih 

- Pengambilan 
sampel kimia air 
bersih 

- Pengambilan 
sampel kimia air 
minum 

- Pengambilan 
sampel kimia air 
badan air 

- Pembinaan dan 
pengawasan 
rumah sehat 

- Inspeksi sanitasi 
rumah sakit 

       Pemeriksaan Lab. 
- Pengawasan dan 

pembinaan 
sanitasi pasar - 
Pemeriksaan Lab. 

- Pengawasan dan 
pembinaan 
sanitasi kolam 
renang-

 
 
 

1.000 sampel 
 

530  kali 
 

2.290 sampel 
 

1.040 sampel 
 

1.300 sampel 
 

510 sampel 
 
 

95 sampel 
 
 

215 desa 
 
 

99 lokasi 
 
 
 

246 lokasi 
 
 
 
 

30 lokasi 
 
 
 
 
 

 
 
 

200 
sampel 

 
100 kali 

 
430 

sampel 
 

260 
sampel 

 
120 

sampel 
 

80 sampel 
 
 

15 sampel 
 
 

43 desa 
 
 

19 lokasi 
 
 
 

48 lokasi 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

200 
sampel 

 
100 kali 

 
450 

sampel 
 

290 
sampel 

 
290 

sampel 
 

90 sampel 
 
 
20 sampel 

 
 

43 desa 
 
 

19 lokasi 
 
 
 

48 lokasi 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

200 
sampel 

 
100 kali 

 
460 

sampel 
 

300 
sampel 

 
290 

sampel 
 

100 
sampel 

 
20 sampel 

 
 

43 desa 
 
 

20 lokasi 
 
 
 

50 lokasi 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

200 
sampel 

 
110 kali 

 
470 

sampel 
 

300 
sampel 

 
300 

sampel 
 

120 
sampel 

 
20 sampel 

 
 

43 desa 
 
 

20 lokasi 
 
 
 

50 lokasi 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

200 
sampel 

 
120 kali 

 
480 

sampel 
 

310 
sampel 

 
300 

sampel 
 

120 
sampel 

 
20 sampel 

 
 

43 desa 
 
 

21 lokasi 
 
 
 

50 lokasi 
 
 
 
 
 
 

 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

              Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   IX-96 
 

Pemeriksaan Lab. 
- Pengawasan dan 

pembinaan 
sanitasi hotel 

- Pengawasan dan 
pembinaan panti 
pijat 

- Pengelolaan 
sampah medis 
Puskesmas 

- Pengawasan dan 

pembinaan 
sanitasi TTU 
lainnya 

- Pembinaan 
pengawasan 
kualitas air 

- Pengelolaan 
sampah medis 
Pusk 

 
250 kali 

 
 

125 lokasi 
 
 

55 lokasi 
 
 

3.300 kali 

 
 
 

215 desa 
 
 

11 Pusk 

 
6 lokasi 

 
 

40 kali 
 
 

25 lokasi 
 
 

11 lokasi 

 
 

660 kali 
 
 
 

43 desa 
 
 

11 Pusk 

 
6 lokasi 

 
 

40 kali 
 
 

25 lokasi 
 
 

11 lokasi 

 
 

660 kali 
 
 
 

43 desa 
 
 

11 Pusk 

 
6 lokasi 

 
 

55 kali 
 
 

25 lokasi 
 
 

11 lokasi 

 
 

660 kali 
 
 
 

43 desa 
 
 

11 Pusk 

 
6 lokasi 

 
 

55 kali 
 
 

25 lokasi 
 
 

11 lokasi 

 
 

660 kali 
 
 
 

43 desa 
 
 

11 Pusk 

 
6 lokasi 

 
 

60 kali 
 
 

25 lokasi 
 
 

11 lokasi 

 
 

660 kali 
 
 
 

43 desa 
 
 

11 Pusk 

             

  4.Mencegah dan 
memberantas 
penyakit 

1.Meningkatkan 
sureilens 
epidemiologi dan 
penanggulangan 
wabah, imunasi 
dan mencegah dan 
menanggulangi 
factor resiko 

4.Program 
Pencegahan dan 
Penanggulangan 
Penyakit Menular 

1.Penyemprotan/foggin
g sarang nyamuk 

 -      Belanja jasa 
petugas Fogging 
Focus 

-       Belanja jasa 
petugas Fogging 
Massal 

 
 

 
 

2.755 FC 
 
 

5 kali 
 
 
 

 
 

551 FC 
 
 

1 kali 
 
 
 

 
 

551 FC 
 
 

1 kali 
 
 
 

 
 

551 FC 
 
 

1 kali 
 
 
 

 
 

551 FC 
 
 

1 kali 
 
 
 

 
 

551 FC 
 
 

1 kali 
 
 
 

57.893 

     2.Pengadaan alat 
fogging dan bahan-
baha foging 

   -  Premium 
 
   -  Solar 

  
  - Bahan kimia untuk 

fogging + ULV 
   -  Mikroskop Olimpus 

XX21 
   -  Belanja bingkisan 

hari raya Jumantik   
 

 
 
 

673.170 
 liter 

1.656.435 liter 

38.927,5 
 liter 

35 buah 
 

2.370 OR 

 
 
 

134..634  
liter 

331.287 

liter 
7.785,5 

liter 
7 buah 

 
474 OR 

 
 
 

134..634  
liter 

331.287 

liter 
7.785,5 

liter 
7 buah 

 
474 OR 

 
 
 

134..634  
liter 

331.287 

liter 
7.785,5 

liter 
7 buah 

 
474 OR 

 
 
 

134..634  
liter 

331.287 

liter 
7.785,5 

liter 
7 buah 

 
474 OR 

 
 
 

134..634  
liter 

331.287 

liter 
7.785,5 

liter 
7 buah 

 
474 OR 

   2.Memasyarakatkan 
pencegahan dan 
pemberantasan 
penyakit 

 3. Belanja vaksin 5 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 1 keg 

     4.Pelayanan vaksinasi       



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

              Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   IX-97 
 

bagi balita dan anak 
sekolah 
- Belanja bahan 

obat-obatan 
 
- Belanja bahan 

laboratorium 
- Belanja bahan alat 

kerja 
- Kegiatan Bulan 

Imunisasi Anak  

Sekolah 
- Bimbingan teknis 

 

 
 

93.774 vial 
 
 

55 kali 
 

195.363 biji 
 

15 kali 
 

 
205 kali 

 
 

15.360 vial 
 

11 kali 
 

32.000 biji 
  

3 kali 
 
 

41 kali 

 
 

16.896 vial 
 

11 kali 
 

35.200 biji 
 

3 kali 
 
 

41 kali 

 
 

18.586 vial 
 

11 kali 
 

38.720 biji 
 

3 kali 
 
 

41 kali 

 
 

20.444 vial 
 

11 kali 
 

42.592 biji 
 

3 kali 
 
 

41 kali 

 
 

22.489 vial 
 

11 kali 
 

46.851 biji 
 

3 kali 
 
 

41 kali 

     5.Pelayanan 
pencegahan dan 
penanggulangan 
penyakit menular 
- Kaporit bubuk 
- Kaporit tablet 
- Kondom 
- Premium 
- Rapat P2ML, PMO, 

KPMO TBC 
- Pengambilan darah 

sero survey 
HIV/AIDS. 

- Belanja alat set up 
klinik VCT/IMS. 

- Belanja bahan lab 
klinik ims dan VCT. 

- Penaggulangan TBC 
, HIV/AIDS 
 

   - Peralatan Jumantik 
    Petugas Jumantik 
   -  Premium Jumantik 
 
   -  Cetak Blanko  
   -  Evaluasi Jumantik 
 
  -   Sosialisasi Malaria 

 
 
 
 

1.000 kg 
1.000 kg 
1.500 bh 
50.920 lt 
80 kali 

 
2500 Sps 

 
 

1kali 
 

1kali 
 

10 kali  
 
 
 

2.370 orang 
 

485.100 
 liter 

1.850 rim 
11 pusk  

 
43desa/kel 

 
 
 
 

200 kg 
200 kg 
300 bh 

10.164 lt 
16 kali 

 
500 sps 

 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

2 kali  
 
 
 

474 orang 
 

97.020 liter 
370 rim 
11 Pusk 

 
43desa/ke

l 

 
 
 
 

200 kg 
200 kg 
300 bh 

10.174 lt 
16 kali 

 
500 sps 

 
 

1 kali 
 

1kali  
 

2 kali  
 
 
 

474 orang 
 

97.020 liter 
370 rim 
11 Pusk 

 
43desa/ke

l 

 
 
 
 

200 kg 
200 kg 
300 bh 

10.184 lt 
16 kali 

 
500 sps 

 
 

1 kali  
 

1 kali 
 

2 kali  
 
 
 

474 orang 
 

97.020 liter 
370 rim 
11 Pusk 

 
43desa/ke

l 

 
 
 
 

200 kg 
200 kg 
300 bh 

10.194 lt 
16 kali 

 
500 sps 

 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

2 kali  
 
 
 
474 orang 

 
97.020 liter 

370 rim 
11 Puskes 
43desa/ke

l 

 
 
 
 

200 kg 
200 kg 
300 bh 

10.204 lt 
16 kali 

 
500 sps 

 
 

1 kali 
 

1 kali  
 

2 kali  
 
 
 

474 orang 
 

97.020 liter 
370 rim 
11 Pusk 

 
43desa/ke

l 

     6. Peningkatan 
surveillance 
epidemiologi dan 
penanggulangan 
wabah 
- Pengumpulan  data 
- Vucer Puskesmas 
- Voucer Dikes 

 
 
 
 
 

14 lokasi 
36 kali 
60 kali 

 
 
 
 
 

14 lokasi 
36 kali 

12 bulan 

 
 
 
 
 

14 lokasi 
36 kali 

12 bulan 

 
 
 
 
 

14 lokasi 
36 kali 

12 bulan 

 
 
 
 
 

14 lokasi 
36 kali 
12 bulan 

 
 
 
 
 

14 lokasi 
36 kali 

12 bulan 
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- Penangulangan KLB. 
- Pengambilan sampel 
campak. 
- Penyelidikan 
Epidemologi. 
 
 
- Bintek  penyakiit 

 
150 kejadian 

 
 
 

500 sampel 
 
 

20 kali 

30 
kejadian 

 
 

 
100 

sampel 
 

4 kali 

30 
kejadian 

 
 
 

100 
sampel 

 
4 kali 

30 
kejadian 

 
 
 

100 
sampel 

 
4 kali 

30 
kejadian 
 
 
 
100 
sampel 
 
4 kali 

30 
kejadian 

  
 
  
100 
sampel 
 
4 kali 

     7.pencegahan 
penyakit 
endemik/epidemic 
 
-  Fogging Fokus 
-  ULV  
- PSN Gertak 
- MOS PSN 
 

 
 
 
 

2.755 Fc 
5 kali 
5 kali 
5 kali 

 
 

 
 
 
 

551 Fc 
1 kali 
1 kali 
1 kali 

 
 
 
 

551 Fc 
1 kali 
1 kali 
1 kali 

 
 
 
 

551 Fc 
1 kali 
1 kali 
1 kali 

 
 
 
 

551 Fc 
1 kali 
1 kali 
1 kali 

 
 
 
 

551 Fc 
1 kali 
1 kali 
1 kali 

     8.Pelayanan 
pencegahan dan 
penanggulangan 
penyakit tuberkulose 
(TBC) 
 
-  Monotoring dan 
evaluasi 
Penaggulangan TBC 
- Rapat  koordinasi 
PMO dan KPMO  TBC 
pada praktisi Swasta 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

26 lokasi 
 

5 kali 

 
 
 
 
 
 
 

26 lokasi 
 

1 kali 

 
 
 
 
 
 
 

26 lokas 
 

1 kali 

 
 
 
 
 
 
 

 26 lokasi 
 

1 kali 

 
 
 
 
 
 
 

26 lokasi  
 

1 kali 

 
 
 
 
 
 
 

26 orang 
 

1 kali 

     9. Pelayanan 
pencegahan dan 
penanggulangan HIV 
dan AIDS 
- Pengambilan Darah 

HIV/AIDS (sero 
survey) 
- Belanja  Kondom 
- Alat dan bahan Lab 
Klinik VCT dan IMS 
(Set Up ) klinik VCT 
- Belanja bahan dan 
obat-obatan 
  

 
 
 
 

250.000 

sampel 
 

23.000 
4 klinik 
1 kali 

 
 
 
 

500 

sampel 
 

4.600 biji 
3 klinik 
1 kali 

 

 
 
 
 

500 

sampel 
 

4.600 biji 
0 

1 kali 

 
 
 
 
  500 

sampel 
 
4.600 biji 
0 
1 kali 

 
 
 
 

500 

sampel 
 

4.600 biji 
0 

1 kali 

 
 
 
 

500 

sampel 
 

4.600 biji 
0 

1 kali 
 
 
 
 

  5.Memperbaiki 
gizi 
masyarakat 

1.Meningkatkan 
kesadaran gizi  
keluarga dalam 
rangka 

5.Program Perbaikan 
Gizi Masyarakat 

1.Penanggulangan 
Kurang Energi (KEP), 
GAKY dan lainnya 
- Pengadaan garam 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

0.733 
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meningkatkan gizi 
masyarakat 
terutama gizi ibu 
hamil, bayi dan 
anak balita 
 
 

yodium 
- Intervensi gizi 

buruk 
- Intervensi gizi 

kurang 
- Pemantauan garam 

yodium 
- Pelacakan gizi 

buruk 
 

41.250 bks 
 

90 orang 
 

576 orang 
 

240 SD 
 

55 PSK 

8250 bks 
 

18 orang 
 

106 orang 
 

43 SD 
 

11 PSK 

8250 bks 
 

18 orang 
 

110 orang 
 

43 SD 
 

11 PSK 

8250 bks 
 

18 orang 
 

115 orang 
 

43 SD 
 

11 PSK 

8250 bks 
 

18 orang 
 

120 orang 
 

43 SD 
 

11 PSK 

8250 bks 
 

18 orang 
 

125 orang 
 

43 SD 
 

11 PSK 

   2.Memberdayakan 
masyarakat untuk 
mencapai keluarga 
sadar gizi 

 2.Pemberdayaan 
masyarakat untuk 
pencapaian keluarga 
sadar gizi 
- Lomba balita 
- Hadiah 

 

 
 
 
 

120 balita 
30 kali 

 
 
 
 

24 balita 
6 kali 

 
 
 
  

24 balita 
6 kali 

 
 
 
 

24 balita 
6 kali 

 
 
 
 

24 balita 
6 kali 

 
 
 
 

24 balita 
6 kali 

             

  6.Meningkatkan 
pengelolaan 
obat dan 
perbekalan 
sehatan 

1.Menjamin 
ketersediaan, 
pemerataan, 
mutu, dan 
keterjangkauan 
obat dan 

perbekalan obat 

6.Program Obat dan 
Perbekalan 
Kesehatan 

1.Pengadaan obat dan 
perbekalan kesehatan 
- Pengadaan obat-

obatan pelayanan 
kesehatan dasar 

- Bahan obat-obatan 

dan perbekalan 
kesehatan 
penunjang 

- Bahan lab 
- Pengadaan alat 

kerja 
- Monev obat 
- Pelaksanaan 

saintifikasi jamu 
 

 
 
 

5 kali 
 
 

15kali 
 
 
 
 

15 kali 
20 kali 

 
15 kali 

 
 
 

1 kali 
 
 

3kali 
 
 
 
 

3 kali 
4 kali 

 
3 kali 

 
 
 

1kali 
 
 

3 kali 
 
 
 
 

3 kali 
4 kali 

 
3 kali 

 

 
 
 

1 kali 
 
 

3 kali 
 
 
 
 

3 kali 
4 kali 

 
3 kali 

7 Pusk 

 
 
 

1 kali 
 
 

3 kali 
 
 
 
 

3 kali 
4 kali 

 
3 kali 

2 Pusk 

 
 
 

1 kali 
 
 

3 kali 
 
 
 
 

2 kali 
4 kali 

 
3 kali 

2 Pusk 

29.019 

     2.Peningkatan 
pemeratan obat dan 
perbekalan kesehatan 

   - Pengadaan alat 

kesehatan 

 
 
 
 

55 kali/ 
wilayah 

 
 
 
 

11 kali/ 
wilayah 

 
 
 
 

11 kali/ 
wilayah 

 
 
 
 

11 kali/ 
wilayah 

 
 
 
 

11 kali 
/wilayah 

 
 
 
 

11 kali/ 
wilayah 

  7.Mengawasi 
peredaran 
obat dan 
makanan 

1.Menjamin 
tersedianya obat 
yang bermutu dan 
terjangkau 
diseluruh wilayah 

2.Mengadakan razia 
obat dan makanan 
secara berkala 

7.Program 
Pengawasan Obat 
dan Makanan 

1.Peningkatan 
pengawasan 
keamanan pangan 
dan bahan 
berbahaya 

- Pemeriksaan Lab. 
Mak .Jan. 

- Pemeriksaan Lab. 
TPM 

- Pembinaan TPM 
 

 
 
 
 
 

150 kali 
 

1.375 kali 
 

8.600 lokasi 
 

 
 
 
 
 

30 kali 
 

250 kali 
 

1.500 
lokasi 

 
 
 
 
 

30 kali 
 

250 kali 
 

1.600 
lokasi 

 
 
 
 
 

30 kali 
 

250 kali 
 

1.700 
lokasi 

 
 
 
 
 

30 kali 
 

300 kali 
 

1.800 
lokasi 

 
 
 
 
 

30 kali 
 

325 kali 
 

2.000 
lokasi 

0.682 
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- Pembinaan dan 
pengawasan 

 

305 kali 
 
 

55 kali 
 
 

55 kali 
 
 

65 kali 
 
 

65 kali 
 
 

65 kali 
 
 

  8.Mengembangk
an obat asli 
Indonesia 

1.Menjadikan  obat 
asli Indonesia 
sebagai 
komplemen bagi  
obat modern dan 
dengan mutu yang 
baik dan harga 
yang terjangkau 

 
 
 
2.Melakukan 

penelitian obat 
obat tradisional 
sehingga terjamin 
kehigienisnya 

8.Program 
Pengembangan 
Obat Asli 
Indonesia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1.Peningkatan promosi 
obat bahan alam 
Indonesia di dalam 
dan luar negeri 
- Pembinaan/lomba 

TOGA 
 

- Pembinaan Batra 
 

- Bantuan tanaman 
obat 
 

 
 
 
 

50desa/kel 
 
 

220 Batra 
 

20 desa 
 
 

 
 
 
 

10 
desa/kel. 

 
22 Batra 

 
4 desa 

 
 
 
 

10 
desa/kel. 

 
33 Batra 

 
4 desa 

 
 
 
 

10 
desa/kel. 

 
44 Batra 

 
4 desa 

 
 

 
 
 
 

10 
desa/kel. 

 
55 Batra 

 
3 Des 

 
2 P

u
s
k 

 
 
 
 

10 
desa/kel. 

 
66 Batra 

 
4 desa 

 
 

0.589 

    
 

         

  9,Merumuskan 
kebijakan dan 
menajamen 
pembangunan 
kesehatan 
dilaksanakan 
dengan arah 
kebijakan 

1.Merumuskan 
kebijakan 
pembangunan 
kesehatan yang 
berorientasi 
pada 
peningkatan 
derajat 
masyarakat 

9.Program 
standarisasi 
pelayanan 
kesehatan 

1.Penyusunan standar 
pelayanan kesehatan 

  (Sertifikasi puskesmas 
ISO 9001:2008) 

4 Pusk 1 Pusk  - 1 Pusk 1 Pusk 1 Pusk 1.500 

     2.Evaluasi dan 
pengembangan 
standar pelayanan 
kesehatan 
- CPP (Citra 

Pelayanan Prima) 
- Pembinaan 

Puskesmas 

- Penilaian tenaga 
kesehatan teladan 

- Surveilance audit 
- Kalibrasi Alkses 
- Survey IKM 
- Pemeliharaan 

jaringan SIK 
 

 
 
 
 

2 Puskesmas 
 

110 kali 
 

20 orang 
 

9 Kali 
9 Kali 
55 Kali 
60 Kali 

 
 

 
 
 
 
- 

 
22 kali 

 

4 orang 
 

1 Kali 
1 Kali 

11 Kali 
12 Pusk 

 
 

 
 
 
 

1 Pusk 
 

22 kali 
 

4 orang 
 

2 Kali 
2 Kali 

11 Kali 
12 Kali 

 
 

 
 
 
 
- 

 
22 kali 

 

4 orang 
 

2 Kali 
2 Kali 

11 Kali 
12 Kali 

 
 

 
 
 
 

1 Pusk 
 

22 kali 
 

4 orang 
 

2 Kali 
2 Kali 

11 Kali 
12 _Kali 

 
 

 
 
 
 
- 

 
22 kali 

 

4 orang 
 

2 Kali 
2 Kali 

11 Kali 
12 Kali 

 
 

   2.Memberikan 
peluang yang 
lebih besar bagi 
masyarakat 
miskin untuk 

 3.Penyusunan naskah 
akademis standar 
pelayanan kesehatan 

1 naskah 1 naskah - - - - 
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berperan dalam 
pembangunan 
kesehatan 

 

  10.Melaksanaka
n pelayanan 
kesehatan 
kepada 
penduduk 
miskin   

1.Melakukan 
pelayanan 
kesehatan secara 
terpadu bagi 
masyarakat 
miskin Kota 
Denpasar 

10.Program 
Pelayanan 
Kesehatan 
Penduduk Miskin 

1.Pelayanan operasi 
katarak 

215 dlokasi 43 lokasi 43 lokasi 43 lokasi 43 lokasi 43 lokasi 0.053 

             

  11.Melengkapi 
sarana dan 
prasarana 
pelayanan 
kesehatan 

1.Membangun dan 
memperbaiki 
puskesmas dan 
puskesmas 
pembantu 
beserta 
jaringannya 
secara berkala 

11.Program 
pengadaan, 
peningkatan dan 
perbaikan sarana 
dan prasarana 
puskesmas/pusk
esmas pembantu 
dan jaringannya 

1Pengadaan sarana dan 
prasarana puskesmas 
- Pengadaan 

instalasi 
pengolahan air 
limbah 
Puskesmas 

 

 
 

9 IPAL 

 
 

1 IPAL 

 
 

2 IPAL 

 
 

2 IPAL 

 
 

2 IPAL 

 
 

2 IPAL 

1.973 

     2Pengadaan sarana dan 
prasarana puskesmas 
pembantu 

1 IPAL 1 IPAL 1 IPAL 1 IPAL  1 IPAL  1 IPAL  

     3.Pengadaan sarana dan 
prasarana posyandu 

 
- Cetak 
- Peralatan 

5 kali 
 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     4.peningkatan  
puskesmas menjadi 

puskesmas rawat inap 

1 unit 1 unit  - - 1 unit  

             

  12.Membangun 
kemitraan 
dalam 
pemberian 
pelayanan 
kesehatan 

1.Membina 
kemitraan dengan 
masyarakat, 
swasta dan 
pemerintah daerah 
lainnya dalam 
pelayanan 
kesehatan 

12.Program 
Kemitraan 
peningkatan 
pelayanan 
kesehatan 

1.Kemitraan asuransi 
kesehatan masyarakat 

- Penyelenggaraan 
kapitasi ASKES 

 
 

 
 

11 
Puskesmas/2

5 Pustu 

 
 

11 
Pusk/25 

Pustu 

 
 

11 
Pusk/25 

Pustu 

 
 

11 
Pusk/25 

Pustu 

 
 

11 
Pusk/25 

Pustu 

 
 

11 
Pusk/25 

Pustu 

5.200 

             

 
 

 
 

13.meningkatka
n kesehatan 
anak  dan 
balita 

1.Memberikan 
imunisasi, 
penyuluhan dan 
melengkapi 
sarana dan 
prasarana 
kesehatan bagi 
kesehatan anak 
dan balita 

13.Program 
Peningkatan 
Pelayanan 
kesehatan anak 
dan balita 

4.Pelatihan dan 
pendidikan 
perawatan balita 
- Penyegaran 

SDIDTK 
(Stimulasi Deteksi 
Dini Tumbuh 
Kembang) 

 
 
 

500 orang 

 
 
 

100 orang 

 
 
 

100 orang 

 
 
 

100 orang 

 
 
 

100 orang 

 
 
 

100 orang 
 

0.262 

  14.Meningkatka 1.Memberikan 14.Program 1.Pelayanan       1.580 
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n pelayanan 
kesehatan 
kepada lansia 

pelayanan 
kesehatan secara 
paripurna bagi 
lansia 

Peningkatan 
Pelayanan 
Kesehatan 
Lansia 

pemeliharaan 
kesehatan 
- Pemberian 

vitamin untuk 
lansia 

- Lomba senam 
lansia 

- Puskesmas santun 
lansia 
 

 
 

11 pusk 
 
 

11 pusk 
 

11 pusk 

 
 

11 pusk 
 
 

11 pusk 
 

11 pusk 

 
 

11 pusk 
 
 

11 pusk 
 

11 pusk 

 
 

11 pusk 
 
 

11 pusk 
 

11 pusk 

 
 

11 pusk 
 
 

11 pusk 
 

11 pusk 

 
 

11 pusk 
 
 

11 pusk 
 

11 pusk 

     2.Pelayanan kesehatan 
- Safari kesehatan 
- Perawatan 

kesehatan 
masyarakat 

- Pemeriksaan 
sulinggih 

- Pemeriksaan pos 
pelayanan 
kesehatan 

 

 
215 orang 

2.200 orang 
 
 

650 orang 
 

10 pos 

 
43 orang 

440 orang 
 
 

130 orang 
 

2 pos 

 
43 orang 

440 orang 
 
 

130 orang 
 

2 pos 

 
43 orang 

440 orang 
 
 

130 orang 
 

2 pos 

 
43 orang 

440 orang 
 
 

130 orang 
 

2 pos 

 
43 orang 

440 orang 
 
 

130 orang 
 

2 pos 

 

             

    Program 
Pengawasan dan 

pengendalian 
kesehatan 
makanan  

1. Pengawasan dan 
pengendalian 

keamanan dan 
kesehatan 
makanan 
restaurant 

 
- Pembinaan dan 

pengawasan 
restaurant 
 

2. Pembinaan dan 
pemeriksaan 
kantin sekolah  
 

- Pembinaan dan 

pemeriksaan 
kantin sekolah 

 
 
- Lomba kantin 

sehat 
3. Pengawasan 

dan 
pengendalian 
keamanan dan 
kesehatan 
makanan hasil 
produksi rumah 

 
 

 
 
 
 
 

700 kali 
 
 

 
 
 
 
 

1338 kali 

 
 
 
 

1 sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

140 kali 
 
 
 
 
 
 
 

250 kali 

 
 
 
 

1 sekolah 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
 
 
 
 

140 kali 
 
 
 
 
 
 
 

250 kali 

 
 
 
 

1 sekolah 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
 
 
 
 

140 kali 
 
 
 
 
 
 
 

290 kali 

 
 
 
 

1 sekolah 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
 
 
 
 

140 kali 
 
 
 
 
 
 
 

296 kali 

 
 
 
 

1 sekolah 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
 
 
 
 

140 kali 
 
 
 
 
 
 
 

296 kali 

 
 
 
 

1 sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 

0.726 
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tangga 
- Pemeriksaan 

lab. Pewarna 
dan pengawat 

- Pembinaan dan 
pengawasan  
hasil produksi 
rumah tangga 

 
1.500  
sampel 
 
250 kali 

 

 
300 

sampel 
 

50 kali 

 
300 

sampel 
 

50 kali 

 
300 

sampel 
 

50 kali 

 
300 

sampel 
 

50 kali 
 

 
300 

sampel 
 

50 kali 
 

  15.Meningkatka
n keselamatan 
bagi ibu 
melahirkan 
dan anak 

1.Memberikan 
penyuluhan, 
perawatan dan 
pertolongan 
bagi ibu yang 
akan melahirkan 

16.Program 
Peningkatan 
Keselamatan Ibu 
Melahirkan dan 
Anak 

1.Pelayanan Kesehatan 
Ibu dan Anak secara 
terpadu  

- Pelayanan 
kesehatan ibu dan 
anak secara terpadu 

 
 

20 kali 

 
 

4 kali 

 
 

4 kali 

 
 

4 kali 

 
 

4 kali 

 
 

4 kali 

0.524 

     
 
 
 
 
 
 
 

2.Pelayanan kesehatan 
ibu bersalin dan bayi 
baru lahir 

- Pelatihan BBLR 
- Pelatihan Aspyksia 
- Pelatihan pelayanan 

antenatal terpadu 

 
 
 
 

5 kali 
5 kali 
5 kali 

 
 
 
 

1 Kali 
1 kali 
1 kali 

 
 
 
 

1 Kali 
1 kali 
1 kali 

 
 
 
 

1 Kali 
1 kali 
1 kali 

 
 
 
 

1 Kali 
1 kali 
1 kali 

 
 
 
 

1 Kali 
1 kali 
1 kali 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Kesehatan 
SKPD   : BLU Rumah Sakit Umum Wangaya   Kota Denpasar 
 
 

Tabel IX.4.3. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pendidikan oleh BLU  Rumah Sakit Umum Wangaya   Kota Denpasar. 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 

Dana (M) 2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 

             

2.Meningkatkan 
aksesibilitas 
dan kualitas 
kesehatan 

2.Meningkatan 
mutu, 
lembaga, 
sarana dan 
prasarana, 
lingkungan 

dan 
pelayanan 
kesehatan 
dengan 
pendekatan 
paradigma 
sehat 

11.Melengkapi 
sarana dan 
prasarana 
pelayanan 
kesehatan 

2.Melengkapi sarana 
dan prasarana 
rumah sakit 

1.Program pengadaan, 
peningkatan sarana dan 
prasarana rumah sakit 

1.Peningkatan Pelayanan Gerakan 
Sayang Ibu 

      

342.244 

   3.Meningkatkan 
pelayanan rumah 
sakit 

 

  -  Pengisian tabung gas 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

       -  Pengadaan obat- obatan 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        -  Bahan inventaris pasien 
     (alat tenun) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        -  Bahan ruang pasien 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Jasa kantor             

        -  Pengujian dan kalibrasi alat 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        -  Pemeriksaan sampel air  
      Bersih dan air limbah 
 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        -  Makananan dan minuman 
      pasien 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        -  Makanan dan minuman  
      Petugas khusus 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Modal             

        -  Pengadaan piring/ gelas/ 
      Mangkok/ cangkir/ sendok 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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        -  Pengadaan alat- alat  
      Kedokteran (BLUD) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        -  Pengadaan alat- alat  
      Kedokteran (APBD) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        -  Pengadaan alat- alat  
      Kedokteran (DAK) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Modal Pengadaan             

     Perlengkapan Rumah Tangga             

          - Mesin Cuci (APBD) 1kali  - 1 kali -  -   - 

     2. Pendukung  pelayanan             

     
   Administrasi Perkantoran             

        Belanja Barang dan Jasa             

        Belanja Bahan Pakai  
   Habis             

      - Belanja alat tulis kantor 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja alat listrik dan  
   elektronik 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja perangko, materai 
   Benda pos 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja peralatan kebersihan 
   & bahan pembersih 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Bahan bakar minyak 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Sesajen  5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Vas Bunga 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Pembuatan Plakat  
    (Cendramata) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      Belanja Jasa Kantor 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Telepon 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Air  5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Listrik 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Surat Kabar/majalah 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Sertifikasi 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Jasa pihak ke tiga             

      - Jasa penguburan pasien 
   Tidak mampu 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Radio Sport 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Iuran Organisasi profesi 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Gaji Direksi 4 kali  1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Honorarium Dewan  
   Pengawas 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Honorarium komite medik 4 kali  1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Honorarium Satuan Pengawas 
interen (SPI) 4 kali  1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Up Grade company  
     profil 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Pembuatan Buku Profile 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Biaya Transper 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Jasa propesi Akuntan 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Outsorsing pres control 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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     -Pembayaran langganan Indovision 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Honor kontrak 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Insentif 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Biaya Pemeriksaan  
 petugas di tempat –   temapat 
resiko tinggi 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      -  Honor Tenaga Kontrak   
    (APBD) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Akreditasi 1 Kali     1 kali     

      - ISO 9001 – 2012  
   (Rawat  Inap PA)      1 kali      

     pemetaan resistensi kuman 
terhadap anti biotik 2 kali 1 kali     1 kali   

     Belanja Dokumentasi 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Dekorasi 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Publikasi 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        Belanja Perawatan Kendaraan  5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        -Belanja Jasa service 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        -Belanja Penggantian suku  
   Cadang 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        -Belanja Bahan Bakar minyak 
    / gas & pelumas 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

       - Belanja Surat Tanda Nomor  
  - Kendaraan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

                   

     Belanja Cetak dan Pengadaan             

     -Belanja Cetak termasuk leaflet 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Belanja Penggandaan 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Belanja Fotocopy 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Belanja Sewa PerlengkapanDan 
peralatan kantor lainnya 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Sewa Alat Kesehatan 
( ALKES )  

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Biaya sewa Mesin EDC 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Belanja makanan dan minuman 
rapat 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Belanja makanan dan minuman 

tamu 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Belanja Makanan dan Minuman 
lainnya 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Pakaian Dinas 
Harian ( PDH ) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Bantuan Uang pengganti 
  Pakaian kerja honorer RS 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Bantuan pengganti (750 Stel) 
  Pakaian olah raga 
 2 kali 1 kali -  -  1 kali -  

     Belanja Perjalanan Dinas             

     - Belanja perjalanan dinas   Luar    5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

              Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   IX-107 
 

daerah 

     - Belanja pemeliharaan  gedung/ 
kantor 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Rehab Gedung   Ruang C (APBD) 1 unit 1 unit         

     - Pengaspalan tempat parker  Dan 
koridor RS ( APBD )  3000 m2       3000 m2   

     - Rehab Gedung   Ruang K (APBD) 1 unit   1unit       

     - Rahab Gedung IRD (APBD) 1 unit 1 unit         

     - Perbaikan pagar depan RS  ( APBD )  100 m2       100 m2   

     - Rahab Gedung Perinatologi  Dan VK 

( APBD )  1unit         1 unit 

     - Rehab Gedung Poliklinik RS( APBD ) 1 unit    1 unit      

     - Pemeliharaan Gedung kantor 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja Pemeliharaan atap  Dan lantai 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja Pengecetan dan   pengapura 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja Perbaikan pintu   Dan jendela 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja perbaiakan WC,   Sumur dan 
ledeng 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja Pemeliharaan Taman 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      -Belanja Pemeliharaan pagar   Dan 
halaman  

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Belanja Pemeliharaan  
  Peralatan kantor 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja pemeliharaan             

     Komputer             

     - Belanja Pemeliharaan  
  komputer 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja Pemeliharaan  
  Program SIMRS 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Pemeliharaan   
mebeluer 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Pemeliharaan alat 
Studio dan komunikasi 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja pemeliharaan Alat  
Kedokteran & Lab 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja Pemeliharaan alat 
  Kedokteran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Pemeliharaan  
Instalasi dan jaringan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja Pemeliharaan  
  Jaringan air 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja Pemeliharaan  
  Jaringan listrik & telepon 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        Pendidikan dan latihan             

     Belanja kursus -kursus  
Singkat/ pelatihan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Modal 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja Modal Pengadaan 
  Peralatan kantor 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     - Belanja modal perlengkapan 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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  kantor 

        - Belanja modal perlengkapan 
     Kantor lainnya 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        - Belanja Modal Pengadaan alat 
     komunikasi 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

        - Pemasangan Instalasi     
      WI Fi 1 kali 1 kali     

      - Belanja Modal Pengadaan  
   Computer PC 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Modal Pengadaan  
   Lap Top 3 kali   1 kali 1 kali 1 kali   

      - Belanja Modal Pengadaan 
   Printer lazer 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

      - Belanja Modal Pengadaan 
   Printer LX 
 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     Belanja Modal Pengadaan 
Kontruksi Pembelian Pembangunan ( 
APBD )             

     -  Pemb Gedung B 1 unit 1unit         

     -  Pemb Gedung C 1 unit   1 unit       

     -  Pemb Gedung A 1 unit     1 unit     

     -  Pemb Gedung F 1 unit       1 unit   

     -  Pemb Gedung A1 1 unit         1 unit 

     - Pembangunan Instalasi  
  Pengolahan Limbah Rumah  
  Sakit ( APBD ) 1unit     1 unit     

     - Pemasangan pipa dari    
  Laundry ke  bak pengolahan  

      awal 1 kali 1 kali         

     - Pembangunan Ruang  
  Administrasi di lantai 4 praja 1 kali 1 kali         

     Belanja modal pengadaan 
mobil 4 unit 3 unit 1 unit    

     Belanja Modal Pengadaan 
Buku / Kepustakaan             

      -  Belanja Modal Pengadaan  
    Buku Ilmu Pengetahuan dan 
    Teknologi 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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IX.7.3. Peningkatan Perlindungan dan Kesejahteraan Sosial. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Bidang Sosial dan Tenaga Kerja. 
Urusan Pilihan  : Transmigrasi 
SKPD   : Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Denpasar 
 

Tabel IX.4.4.. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Bidang Sosial, Tenaga Kerja dan Urusan Pilihan  Transmigrasi 

  oleh Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Denpasar  
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 
Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
,3.Meningkatka

n  
perlindungan 
dan 
kesejahteraan 
sosial. 

3.Meningkatka
n 
kesejahteraa
n sosial oleh 
dan untuk 
semua 
kalangan 
masyarakat  
berdasarkan  
tat twan asi  

1.Menyelenggar
akan 
pelayanan 
dan 
rehabilitasi 
social bagi 
PMKS 

1.Meningkatkan kualitas 
pelayanan, dan 
perlindungan social 
dan hukum bagi PMKS 

1.Program Pelayanan dan 
Rehabilitasi 
Kesejahteraan Sosial 

1.Cakupan .Pelayanan dan 
perlindungan social, hukum 
bagi korban eksploitasi, 
perdagangan perempuan dan 
anak 
a. Jumlah masyarakat  yang 

diberikan  Bimbingan dan 
motivasi sosial 
pencegahan tuna sosial 

 
b.    Jumlah  Gepeng dan 

Wanita Tuna susila  yang 
ditanggulangi dan 
dipulangkan  

 
 
 
 
 

43kali/1290 
orang 

 
 
 

1250 orang 

 
 
 
 
 

8 kali/240 
orang 

 
 
 

250 orang 

 
 
 
 
 

8 kali/240 
orang 

 
 
 

250 orang 

 
 
 
 
 

9 kali/270 
orang 

 
 
 

250 orang 

 
 
 
 
 

9 kali/270 
orang 

 
 
 

250 orang 

 
 
 
 
 

9 kali/270 
orang 

 
 
 

250 orang 

3.425 

     2. Cakupan Pelatihan ketermpilan 
dan praktek belajar kerja bagi 
anak terlantar termasuk anak 
jalanan, anak cacat dan anak 
nakal 
a. Jumlah  anak  nakal yang 

diberikan praktek belajar  
kerja  

b.Jumlah Masyarakat yang 
diberikan Bimbingan dan 
motivasi sosial pencegahan 
anak nakal   

 
 
 
 
 

10 KUBE 
(100 orang) 

 
43 desa 

(2150 orang) 

 
 
 
 
 

2 KUBE 
(20 orang) 

 
9 desa 
(450 

orang) 

 
 
 
 
 

2 KUBE 
(20 orang) 

 
9 desa 
(450 

orang) 

 
 
 
 
 

2 KUBE 
(20 orang) 

 
9 desa 
(450 

orang) 

 
 
 
 
 

2 KUBE 
(20 orang) 

 
9 desa 
(450 

orang) 

 
 
 
 
 

2 KUBE 
(20 orang) 

 
9 desa 
(450 

orang) 

   2. Menyusun  kebijakan   3.Jumlah  Penyusunan kebijakan       
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dalam bidang pelayanan 
dan rehabilitasi social 
bagi PMKS  

pelayanan dan rehabilitasi social 
bagi penyandang masalah 
kesejahteraan social 
 - Jumlah Pengumpulan dan 

pengolahan data PMKS dan 
PSKS 

 
 

 
43 desa/kel 

 
 
 

43 
desa/kel 

 
 
 

43 
desa/kel 

 
 
 

43 
desa/kel 

 
 
 

43 
desa/kel 

 
 
 

43 
desa/kel 

     4. Jumlah Penanganan masalah-
masalah strategis yang 
menyangkut tanggap cepat 
darurat dan kejadian luar biasa. 
-  Jumlah Bantuan bencana 

yang  diadakan  

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5.. Frekuensi Monitoring, evaluasi 
dan  pelaporan  
 
- Frekuensi  monitoring 

evaluasi dan pelaporan 
program pembangunan 
kesejahteraan social  

 
 
 

50 kali 

 
 
 

10 kali 

 
 
 

10 kali 

 
 
 

10 kali 

 
 
 

10 kali 

 
 
 

10 kali 

    Program Pelayanan dan 
rehabilitasi kesejahteraan 
sosial 

6.Pemberian santunan kematian 
kepada warga Kota denpasar 

5316 org -. 1329 
orang 

1329 
orang 

1329 
orang 

1329 
orang 

8.00 

  2.Memberdayak
an fakir 

miskin 

1.Memberdayakan fakir 
miskin melalui usaha 

ekonomi produktif dan 
usaha kesejahteraan 
social 

2.Program Pemberdayaan 
Fakir Miskin, Komunitas 

Adat Terpencil (KAT) dan 
Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial 
(PMKS) lainnya 

1. Jumlah Pelatihan  ketrampilan 
manajemen usaha bagi keluarga 

miskin 

768 KK   120 KK 
  

136 KK  
  

 152 KK 
  

 720 KK 
  

 190 KK 
  

2.591 

     2. Jumlah Pelatihan keterampilan 
bagi penyandang masalah 
kesejahteraan social 

   - Jumlah Lanjut Usia yang 
diberikan pembinaan  

 
 
 

17 kali/393 
orang  

 
 
 

2 kali / 60 
orang  

 
 
 

3 kali / 69 
orang  

 
 
 

4 kali / 76 
orang  

 
 
 

4 kali / 88 
orang  

 
 
 

4 kali / 
100 orang  

   2.Meningkatkan 
kemampuan aparat 
yang menangani fakir 
miskin 

        

   3.Membentuk kemitraan 
dengan swasta dalam 
menanggulangi 
kemiskinan 

        

  3.Memberikan 
pembinaan 
dan 
pengayoman 
kepada anak-
anak 

1.Menyediakan sarana 
dan prasarana 
pembinaan dan 
memberikan pelatihan 
keterampilan kepada 
anak terlantar 

3.Program Pembinaan anak 
terlantar 

1. Jumlah Pelatihan keterampilan 
dan praktek belajar kerja bagi 
anak terlantar 
 

17 kali / 393 
orang 

2 kali / 60 
orang  

3 kali / 69 
orang  

4 kali / 76 
orang  

4 kali /88 
orang  

4 kali / 
100 orang  

0.543 

  4.Memberikan 
pembinaan 
dan pelatihan 
bagi para 

1.Mendata para 
penyandang cacad dan 
trauma, memberikan 
pelatihan keterampilan 

4.Program Pembinaan para 
Penyandang Cacat dan 
Trauma 

1. Cakupan Pendidikan dan 
pelatihan bagi penyandang cacat 
dan eks trauma 
a. Jumlah penyandang cacat  

 
 
 

8 Angkatan 

 
 

1 
angkatan 

 
 

1 
angkatan 

 
 
2 

angkatan 

 
 

2 
angkatan 

 
 
2 

angkatan 

3.517 
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penyandang 
cacad dan 
trauma secara 
berkelanjutan 

dan memberdayakan 
secara manusiawi 

yang diberikan pelatihan pijat  
b. Jumlah Penyandang Cacat 

Wanita yang diberikan 
pelatihan  membuat kue  

 

(160 orang) 
3 Angkatan 
(60 orang) 

(20 orang) 
1 

Angkatan
(20 orang) 

(20 orang 
1 

Angkatan
(20 orang) 

(40 orang) 
1 

Angkatan
(20 orang) 

(40 orang) 
 
- 

(40 orang) 
 
- 

     2. Cakupan Pendayagunaan para 
penyandang cacat dan eks 
trauma 
a. Jumlah  Deteksi Dini 

Penyandang cacat   
b .Jumlah Lomba Utsawa 

Dharma GIta  Penyandang 
Cacat  

c. Jumlah Pemberian bantuan 
sarana usaha ekonomis 
produktif bagi penyandang 
cacat 

d. Jumlah Pembentukan  KUBE 
penyandang cacat 

e. Jumlah Tirta yatra 
penyandang cacat 

f. Jumlah Lomba KUBE 
penyandang cacat 

g. Jumlah Pengadaan bantuan 
sembako bagi penyandang 

cacat berat 
h. Jumlah Pengadaan bantuan 

alat bantu penyandang cacat : 
   - kursi roda 
  -Alat bantu dengar 
  -Tongkat tuna netra 
  -Kaki palsu 

 
 
 

16 desa 
 

5 kali 
 
 

35 KUBE 
 
 
 

5 KUBE 
 

5 kali 
 
50 KUBE  
 
1400 kali  
 

 
 
 
75  buah  
80 buah  
460  buah  
25 kali  

 
 
 

3 desa 
 

1 kali 
 
 

7 KUBE 
 
 
 

1 KUBE 
 

1 kali 
 
10 KUBE  
 
280 kali  
 

 
 
 
10 buah 
10 buah  
120 buah  
5 kali  

 
 
 

3 desa 
 

1 kali 
 
 

7 KUBE 
 
 
 

1 KUBE 
 

1 kali 
 
10 KUBE  
 
280 kali  
 

 
 
 
25 buah  
25 buah 
85 buah  
5 kali  

 
 
 

3 desa 
 

1 kali 
 
 

7 KUBE 
 
 
 

1 KUBE 
 

1 kali 
 
10 KUBE  
 
280 kali  
 

 
 
 
15 buah  
15 buah 
85 buah  
5 kali  

 
 
 

3 desa 
 

1 kali 
 
 

7 KUBE 
 
 
 

1 KUBE 
 

1 kali 
 
10 KUBE  
 
280 kali  
 

 
 
 
15 buah  
15 buah 
85 buah  
5 kali  

 
 
 

4 desa 
 

1 kali 
 
 

7 KUBE 
 
 
 

1 KUBE 
 

1 kali 
 
10 KUBE  
 
280 kali  
 

 
 
 
10 buah  
15 buah 
85 buah  
5 kali  

  5. Memberikan 
Pembinaan 
dan 
Pengayoman 
bagi Panti 
Asuhan 
/Panti Jompo 
secara berkala  

1. Memberdayakan Para 
Penghuni Panti dengan 
Keterampilan  

 5. Program Pembinaan 
Panti Asuhan/ Panti 
Jompo  

1.Jumlah Peningkatan 
Keterampilan Tenaga Pelatih 
dan Pendidik  

5 kali / 150 
orang  

1 kali / 30 
orang  

1 kali / 30 
orang 

1 kali / 30 
orang 

1 kali / 30 
orang 

1 kali / 30 
orang 

0.221 

  6. Memberikan 
Pembinaan 
dan Pelatihan 
Bagi Para 
Mantan 
Penyandang 
Penyakit 
Sosial  

1.Memberikan Bimbingan 
dan Bantuan Bagi Para 
Penyandang Penyakit 
Sosial  

6. Program Pembinaan Eks 
Penyandang Penyakit 
Sosial (Eks Narapidana, 
PSK, Narkoba dan 
Penyakit Sosial Lainnya)  

1. Jumlah Pendidikan dan 
Pelatihan Keterampilan 
Berusaha Bagi  Eks Penyandang 
Penyakit Sosial  

   - Jumlah Bimbingan Pencegahan 
Korban Narkoba  

 
 
 
 

43 desa / 
1290 orang  

 
 
 
 
8 desa / 
240 orang 

 
 
 
 
8 desa / 
240 orang 

 
 
 
 
9  desa / 
270 orang 
 

 
 
 
 
9 desa / 
270 orang 

 
 
 
 
9 desa  / 
270  
orang 

0.279 

  7.Memberdayak
an institusi 
yang 

1.Melakukan kerjasama 
dengan pihak swasta 
dalam menangani 

7.Program Pemberdayaan 
Kelembagaan 
Kesejahteraan Sosial 

1. Cakupan Peningkatan peran 
aktif masyarakat dan dunia 
usaha 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

10.389 
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menangani 
masalah 
kesejahteraan 
social 

masalah kesejaheraan 
social 

a. Jumlah Peringatan hari lanjut 
usia nasional 

b Jumlah .Peringatan hari anak 
nasional 

c. Jumlah Peringatan hari 
kesetiakawanan sosial 
nasional 

d. Jumlah Forum komunikasi 
panti se Kota Denpasar 

e. Jumlah Bantuan organisasi 
sosial 

f. Jumlah Penyuluhan dan 
bimbingan sosial 

g. Jumlah Pembinaan 
kepahlawanan dan kejuangan 

     (Pemberian sembako kepada 
keluarga pahlawan /veteran 
kurang mampu dan 
sarasehan) 

  h. Pembangunan papan nama 
pahlawan nasional  

 
i. Jumlah Forum Komunikasi 

Orsos  
j. Pemberdayaan PWRI Kota 

Denpasar 
k. Pemberdayaan KKKS Kota 

Denpasar 
l. Pemberdayaan PWS Kota 

Denpasar 
m. Pemberdayaan LWRI Kota 

denpasar 

2600 orang  
 
2350 orang  
 
2750 orang  
 
 
250 orang  
 
13 kali  
 

150 orang  
 
 
 
 
1165 orang  
 
 
1  buah  
 
 
57 orang  
 
4 kali 

 
4 kali 
 
4 kali 
 
4 kali 

520 orang  
 
470 orang  
 
550 orang  
 
 
50 orang  
 
2 kali  
 

30 orang  
 
 
 
 
220 orang 
 
 
1 buah  
 
 
57 orang  

520 orang  
 
470 orang  
 
550 orang  
 
 
50 orang  
 
2 kali  
 

30 orang  
 
 
 
 
220 orang  
 
 
 - 
 
 
57 orang  
 
1 kali 

 
1 kali 
 
1 kali 
 
1 kali 

520 orang  
 
470 orang  
 
550 orang  
 
 
50 orang  
 
3 kali  
 

30 orang  
 
 
 
 
225 orang 
 
 
 -  
 
 
57 orang  
 
1 kali 

 
1 kali 
 
1 kali 
 
1 kali 
 
  

520 orang  
 
470 orang  
 
550 orang  
 
 
50 orang  
 
3 kali  
 

30 orang  
 
 
 
 
250 orang 
 
 
 -  
 
 
57 orang  
 
1 kali 

 
1 kali 
 
1 kali 
 
1 kali 

520 orang  
 
470 orang  
 
550 orang  
 
 
50 orang  
 
3 kali  
 

30 orang  
 
 
 
 
250 orang  
 
 
 - 
 
 
57 orang  
 
1 kali 

 
1 kali 
 
1 kali 
 
1 kali 

   2.Meningkatkan kualitas 
aparatur yang bertugas 
menangani 
kesejahteraan social 

 3. Cakupan  Peningkatan kualitas 
SDM kesejahteraan social 
masyarakat 
a. Jumlah PSM berprestasi yang 

dibina tk kota dan Tk 
Propinsi  

b. Jumlah  TKSM yang dilatih  
c.Jumlah FK-PSM Kota 

Denpasar 
d. Jumlah Bantuan Kelompok 

Usaha bersama kepada IK 
PSM 

e Jumlah Karang Taruna Yang 
dibina di Kota Denpasar  

 
f. Bulan Bhakti Karang Taruna  
 
f. Jumlah Pelatihan Manajemen 

 
 
 
25 IK PSM  
 
 
150 orang  
200 orang  
 
200 orang  
 
 
9   Karang 
Taruna  
 
500 orang  
 
205 orang  

 
 
 
5 IK PSM  
 
 
30 orang  
40 orang  
 
40 orang  
 
 
9 Karang 
Taruna  
 
100 orang  
 
30 orang  

 
 
 
5 IK PSM  
 
 
30 orang  
40 orang  
 
40 orang  
 
 
9 Karang 
Taruna  
 
100 orang  
 
40 orang  

 
 
 
5 IK PSM  
 
 
30 orang 
40 orang  
 
40 orang  
 
 
9 Karang 
Taruna  
 
100 orang  
 
45 orang  

 
 
 
5 IK PSM  
 
 
30 orang  
40 orang  
 
40 orang  
 
 
9 Karang 
Taruna  
 
100 orang  
 
45 orang  

 
 
 
5 IK PSM  
 
 
30 orang  
40 orang  
 
40 orang  
 
 
9 Karang 
Taruna 
  
100 orang  
 
45 orang  
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karang taruna 
g. Jumlah Forum komunikasi 

karang taruna tk. Kecamatan 
dan kota  

 
735 orang  

 
140 orang  

 
140 orang  

 
140 orang  

 
140 orang  

 
175 orang  

10. 
Meningkatk
an  
perbaikan 
iklim 
ketenagaker
jaan dan 
perluasan 
jangkauan  
transmigrasi   

10. 
Meningkat
kan 
pemerataaa
n 
kesempata
n kerja, 
kualitas 
dan 
perlindung
an tenaga 
kerja serta 
mengelola 
transmigra
si  

1.Meningkatkan 
kualitas dan 
produktifitas 
tenaga kerja  

1.Melengkapi sarana dan 
prasarana pelatihan 
tenaga kerja 

8..Program peningkatan 
kualitas dan 
produktivitas tenaga 
kerja 

1 Jumlah .Pengadaan peralatan 
pendidikan dan keterampilan 
bagi pencari kerja. 

12. kali  2. kali 3. kali 3. kali 4. kali 4.043 

   2.Memberikan pelatihan 
dan motivasi bagi para 
pekerja dan pencari 

kerja 

 2. Jumlah Pendidikan dan 
pelatihan keterampilan bagi 
pencari kerja 

38 kali/835 
orang 

7 kali/155 
orang 

7 kali/155 
orang 

8 kali/175 
orang 

8 kali/175 
orang 

8kali/175
orang 

     3. Frekuensi Monitoring, evaluasi 
dan pelaporan 

76 kali  14 kali 14 kali 16 kali 16 kali  16 kali  

     4.Penyusunan Data base tenaga 
kerja daerah 

150 buku - 150 buku    

  2. .Memperluas 
dan 
mengembang
kan 
kesempatan 
kerja 

1.Menyediakan informasi 
bursa kerja secara luas 
melalui berbagai media 

9.Program Peningkatan 
Kesempatan Kerja. 

1 Jumlah .Penyusunan informasi 
bursa tenaga kerja 
a. Jumlah Penyusunan laporan 

IPK bulanan dan buku berita 
pasar kerja 

b. Jumlah Penyusunan profil 
ketenagakerjaan 

c. Jumlah Penyusunan 
perencanaan ketenagakerjaan 

 
 
10 kali (120 
bln) 
 
500 buku  
 
500 buku  

 
 
2 kali (12 
bulan) 
 
100 buku 
 
100 buku 

 
 
2 kali (12 
bulan) 
 
100 buku 
 
100 buku 

 
 
2 kali (12 
bulan) 
 
100 buku  
 
100 buku 

 
 
2 kali (12 
bulan) 
 
100 buku  
 
100 buku 

 
 
2 kali (12 
bulan) 
 
100 buku 
 
100 buku  

5.022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     2 Frekuensi .Penyebarluasan 
informasi bursa tenaga kerja 

70 kali 14 kali 14  kali 14 kali 14 kali 14 kali 

   2.Memberikan 
pendidikan dan latihan 
kewirausahaan bagi 
para pekerja 

 3. Jumlah Kerjasama pendidikan 
dan pelatihan 
 - Jumlah perusahaan yang 

dibina bagi pengguna tenaga 
kerja asing  

 
 

48 
perusahaan 

 
 

48 
perusaha

an 

 
 

48 
perusaha

an 

 
 

48 
perusaha

an 

 
 

48 
perusaha

an 

 
 

48 
perusaha

an 

     4.Penyiapan tenaga kerja siap 
pakai 
 - Jumlah Pelepasan TKI ke luar 

negeri 

 
1750 orang 

 
250 orang 

 
300 orang 

 
350 orang 

 
400 orang 

 
450 orang 

     5.Pengembangan kelembagaan 
produktivitas dan pelatihan 
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kewirausahaan 
a.Bintek kewirausahaan 

 
200 orang 

 
40 orang 

 
40 orang 

 
40 orang 

 
40 orang 

 
40 orang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

3.650 

     6. Frekuensi .Monitoring, evaluasi 
dan   pelaporan 

       - Jumlah monitoring, evaluasi 
dan pelaporan Bintek 
Kewirausahaan 

     -    Jumlah Monitoring, evaluasi 
dan pelaporan bursa tenaga 
kerja 

   
  

 
 

50 kali 
 
 

60 kali 

 
 

10 kali 
 
 
12 kali  

 
 

10 kali 
 
 
12 kali  

 
 

10 kali 
 
 
12 kali  

 
 

10 kali 
 
 
12 kali  

 
 

10 kali 
 
 
12 kali  

  3. .Melindungi 
dan 
mengembang
kan lembaga 
tenaga kerja  

1.Memberikan 
pembinaan dan 
pengawasan bagi 
perusahaan penyalur 
tenaga kerja. 

10.Program Perlindungan 
dan Pengembangan 
Lembaga 
Ketenagakerjaan 

1 Jumlah .Pengendalian dan 
pembinaan lembaga penyalur 
tenaga kerja 
- Jumlah PPTKIS dan LPKS 

yang dibina  

 
 
 

144 lembaga 

 
 

24 
lembaga 

 
 

30 
lembaga 

 
 

30 
lembaga 

 
 

30 
lembaga 

 
 

30 
lembaga 

   2.Memfasilitasi 
penyelesaian 
permasalahan 
ketenagakerjaan secara 
adil dan transparan  

 2. Jumlah Fasilitasi penyelesaian 
prosedur penyelesaian 
perselisihan hubungan 
industrial 
- Jumlah .Penyelesaian akibat 

kasus HI/PHK/Mogok dan 
unjuk rasa 

 
 
 

150 kasus 

 
 
 

30 kasus 

 
 
 

30 kasus 

 
 
 

30 kasus 

 
 
 

30 kasus 

 
 
 

30 kasus 

   3..Melindungi 
keselelamatan pekerja 
dengan memberikan 
perlindungan hukum 

 3. Cakupan Fasilitasi penyelesaian 
prosedur pemberian 
perlindungan hukum dan 
jaminan social ketenagakerjaan 
a. Jumlah .Kegiatan Dewan 

Pengupahan dan pemenuhan 
UMK 

 
 
 
 
 
b.Jumlah LKS Tripartit yang 

terbentuk  

 
 
 
 

1 dok.KHL 
 
 

1 dok.UMK 
250 

perusahaan 
(500orang) 

 
60 kali 

 
 
 
 
1 

dok.KHL 
1 

dok.UMK 
50 

perusaha
an 

(100orang 
12 kali 

 
 
 
 

1 
dok.KHL 

1 
dok.UMK 

50 
perusaha

an 
(100orang 

12 kali 

 
 
 
 
1 

dok.KHL 
1 

dok.UMK 
50 

perusaha
an 

(100orang 
12 kali 

 
 
 
 

1 
dok.KHL 

1 
dok.UMK 

50 
perusaha

an 
(100orang 

12 kali 

 
 
 
 
1 

dok.KHL 
1 

dok.UMK 
50 

perusaha
an 

(100orang
12 kali 

   4.Mensosialisasikan 
peraturan dibidang 
ketenagakerjaan secara 
kontinu 

 4 Jumlah Perusahaan yang 
mendapat sosialisasi tentang  
peraturamn pelaksanaan 
ketenagakerjaan  

430 orang 86 orang 86 orang.  86 orang  86 orang   86 orang 

   5.Meningkatkan 
pengawasan, 
perlindungan dan 
penegakan hukum 
yang berlaku 

 5 Jumlah .Peningkatan 
pengawasan, perlindungan dan 
penegakaan hukum terhadap 
keselamatan dan kesehatan kerja 

250 
perusahaan 

50 
perusaha

an 

50 
perusaha

an  

50 
perusaha

an  

50 
perusaha

an  

50 
perusaha

an  

     6. Frekuensi .Monitoring, evaluasi 
dan pelaporan 

160 
Perusahaan 

- 40 
perusaha

an 

40 
perusaha

an  

40 
perusaha

an  

40 
perusaha

an  
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  4..Mengelola 
transmigrasi 
secara 
terpadu 

1.Mengembangkan 
transmigrasi secara 
lokal dan regional dan 
mendorong masyarakat 
mau bertransmigrasi 

1.Program Pengembangan 
Wilayah Transmigrasi 

1 Jumlah .Peningkatan kerjasama 
antar wilayah, antar pelaku dan 
antar sector dalam rangka 
pengembangan kawasan 
transmigrasi 

14..kali 2..kali 3..kali 3..kali 3..kali 3..kali 2.136 

     2 Jumlah .Pengerahan dan 
fasilitasi perpindahan serta 
penempatan transmigrasi untuk 
memenuhi kebutuhan SDM 

110  KK 10 KK 25 KK 25 KK 25 KK 25 KK 

     3. Monitoring, evaluasi dan 
pelaporan keberadaan 
transmigrasi 

10 KK - 10 KK - - - 

    2.Program Transmigrasi 
lokal 

1.Jumlah .Penyuluhan 
transmigrasi lokal 

10  kali/ 
3500 orang  

2 kali/ 
600 orang  

2  kali / 
650 orang  

2 kali / 
700 orang  

2 kali/ 
750 orang  

2 kali 
/ 800 kali  

0.709 

  5..Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Pelayanan administrasi 
perkantoran 

1. Jumlah Pelayanan administrasi 
perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali                    4.278 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja 
aparatur 

2.Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

2 Jumlah .Peningkatan sarana dan 
prasarana pendidikan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 4.200 

   3.Meningkatkan kualitas  
aparatur 

3.Program peningkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

 

3. Frekuensi Pendidikan dan 
pelatihan formal 

10 Kali  2 kali  2 kali  2 kali  2 kali  2 kali  0.063 
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IX.7.4. Peningkatan Kualitas Kehidupan dan Peran Perempuan serta Kesejahteraan dan Perlindungan Anak. 
 
Visi   : Denpasar Kreatif Berbasis Budaya Unggulan Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Pemberdayaan Perempuan 
SKPD   : Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Denpasar 
 

Tabel IX.4.5. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Bidang Pemberdayaan Perempuan  

 oleh Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan   Kota Denpasar  
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 
Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
4.Meningkatkan 

kualitas 

kehidupan 
dan peran 
perempuan,k
eluarga kecil 
berkualitas 
serta 
kesejahteraan
danperlindun
gan anak 

4.Meningkatk
an kualitas 

hidup dan 
peran 
perempuan, 
serta 
kesejahteraa
n dan 
perlindunga
n anak  serta 
meningkatka
n peran 
gender 
dalam 
masyarakat 

1.Meningkatkan 
kualitas 

hidup dan 
perlindungan 
perempuan 

  

 
1.Program Keserasian 

kebijakan peningkatan 

kualitas anak dan 
perempuan 

 

1.Perumusan kebijakan peningkatan 
kualitas hidup perempuan 

dibidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi 

 

4 kali - 1kali 

 
1kali 

 
1kali 

 
1kali 

 
1.265 

   2.Meningakatkan 

keterlibatan 
perempuan dalam 
proses politik dan 
jabatan publik 

 2.Perumusan kebijakan peningkatan 

peran dan posisi perempuan 
dibidang polotik dan jabatan 
politik 

4 kali 0 1kali 

 
1kali 

 
1kali 

 
1kali 

 

     
 

 3.Frekuensi pelaksanaan sosialisasi 
yang terkait dengan gender, 
pemberdayaan perempuan dan 
perlindungan anak 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

     4.Monitoring,evaluasi dan pelaporan 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  2.Meningkatkan 
peran serta dan 
kesetaraan 
gender dalam 

Meningkatkan taraf 
pendidikan dan 
layanan kesehatan 
serta bidang 

2.Peningkatan peran serta 
dan kesetaraan gender 
dalam pembangunan 

1.Frekuensi pendidikan dan 
pelatihan peningkatan peran serta 
dan kesetaraan gender 

 
 

5 kali 

 

 
 

1 kali 

 
 

1 kali 

 
 

1 kali 

 
 

1 kali 

 
 

1 kali 

0.757 
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pembangunan  pembangunan lainnya, 
untuk mempertinggi 
kualitas hidup dan 
sumber daya 
perempuan 

     2.Frekuensi bimbingan manajemen 
usaha bagi perempuan dalam 
pengelolaan usaha bagi 
perempuan 

5 kali 

 
1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

             

  3.Meningkatkan 
kesejahteraan 
dan 
perlindungan 
anak 

 

  
Menyempurnakan 

perangkat hukum pidana 
yang lebih lengkap 
dalam melindungi setiap 
individu dari tindak 
kekerasan, eksploitasi 
dan diskriminasi 
termasuk kekerasan 
dalam rumah tangga 
serta meningkatkan 
kampanye anti kekerasan 
terhadap perempuan dan 
anak 

 
3. Peningkatan kualitas 

hidup dan perlindungan 
perempuan 

 

 

  
1.Frekuensi Pelaksanaan kebijakan 

perlindungan perempuan di 
daerah 

 

 
15 kali 

 

  
3 kali 

  
3 kali 

  
3 kali 

  
3 kali 

  
3 kali 

3.183 

     2.Frekuensi sosialisasi dan sistim 
pencatatan dan pelaporan KDRT 

5 kali 

 
1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Frekuensi Penyusunan profil 
perlindungan perempuan lansia 
dan cacat 

3 kali  1 kali  1 kali 1 kali 

     4.Frekuensi fasilitasi upaya 
perlindungan perempuan 
terhadap tindak kekerasan 

25 kali 5 kali 
 

5 kali 
 

5 kali 
 

5 kali 
 

5 kali 
 

  4.Penguatan 
kelembagaan 
pengarusuta
maan gender 
dan anak 

   Memperkuat 
kelembagaan koordinasi 
dan jaringan 
pengarusutamaan 
gender dan anak dalam 
perencanaan 

pelaksanaan, 
pemantauan dan 
evaluasi dari berbagai 
kebijakan program dan 
kegiatan pembangunan 

4.Program Penguatan 
kelembagaan 
pengarusutamaan gender 
dan anak 

 

1.Frekuensi fasilisasi pengembangan 
pusat pelayanan terpadu 
pemberdayaan perempuan 
(P2TP2) 

 

5 kali 
 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 3.860 

     2.Penguatan kelembagaan 
pengarusutamaan gender dan 
anak 

15 kali 

 
3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 

     3.Peningkatan kapasitas dan 
jaringan kelembagaan 
pemberdayaan perempuan dan 
anak 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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     4.Monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

2 kali  1 kali  1 kali  

    5.Program Penguatan 
kelembagaan 
pengarusutamaan gender 
dan anak 

1.Frekuensi pemberdayaan lembaga 
yang berbasis gender 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.222 

  5..Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

1.Pelayanan administrasi 
perkantoran 

1.Pelayanan administrasi 
perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 4.884 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja 
aparatur 

2.Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

2.Peningkatan sarana dan prasarana 
pendidikan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 8.031 

   3.Meningkatkan kualitas  
aparatur 

3.Program peningkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

3.Pendidikan dan pelatihan formal 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 2.687 
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IX.7.5. Penanggulangan Kemiskinan 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Penanggulangan Kemiskinan 
SKPD   : Badan  Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa  Kota Denpasar 
 

Tabel IX.4.6. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Penanggulangan Kemiskinan 

  oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah   Kota Denpasar (Sekretariat) 
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 
Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
5.Menanggulan

gi 
kemiskinan 

penduduk 
Kota 
Denpasar 

 

5.Mengurangi 
Jumlah 
penduduk 

miskin Kota 
Denpasar 

1.Memenuhi 
kebutuhan  
ketahanan 

pangan 
keluarga 
miskin 

1.Memberikan bantuan 
langsung pangan 
kepada keluarga 

miskin 

1.Program Peningkatan 
Ketahanan Pangan 

1.Cakupan peningkatan distribusi 
pangan 

0 % 0 % 0 % 0 % 0 % 0 %  

     2.Cakupan ketersediaan pangan       

   2.Menjamin kecukupan 
pangan bagi 
keluarga miskin 

 3.Jumlah bantuan pangan bagi 
keluarga miskin 

850 
kg/th/KK 

miskin 

170 
kg/th/KK 

miskin 

170 
kg/th/KK 

miskin 

170 
kg/th/K
K miskin 

170 
kg/th/K
K miskin 

170 
kg/th/K
K miskin 

     4.Cakupan revitalisasi sistem 
lembaga ketahanan pangan 
masyarakat 

kelompok kelompok kelompok kelompok kelompok kelompok 

   3.Meningkatkan 
pendapatan petani 

pangan sekaligus 
melindungi  produk 
pangan petani 

 5.Cakupan peran aktif Dewan 
Ketahanan Pangan dalam 

meningkatkanketahanan pangan 
lokal 

kajian/kebijaka
n/kegiatan 

kajian/kebijaka
n/kegiatan 

kajian/kebijaka
n/kegiatan 

kajian/kebija
kan/kegiatan 

kajian/kebija
kan/kegiatan 

kajian/kebija
kan/kegiatan 

     6.Frekuensi sosialisasi pentingnya 
gizi berimbang 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     7.Jumlah penelitian untuk 
meningkatkan varietas tanaman 
pangan unggul 

varietas varietas varietas varietas varietas varietas 

     8.Cakupan pemberian subsidi dan 
kemudahan kepada petani 
dalam memperloleh sarana 
produksi pangan  

kali kali kali kali kali kali 

     9.Frekuensi pelatihan penerapan 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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teknologi tepat guna dalam 
peningkatan produksi pangan 
lokal 

     10.Jumlah pengembanga industry 
pengelhan pangan lokal 

kali kali kali kali kali kali 

     11.Jumlah kerjasama antar daerah 
dalam penyediaan dan distribusi 
pangan 

kerjasama kerjasama kerjasama kerjasama kerjasama kerjasama 

     12.Frekuensi pemantauan 
ketersediaan dan harga pangan 
di pasar tradisional eceran 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     13.Peningkatan HPP gabah       

             
  2.Memenuhi 

layanan  
kesehatan 
keluarga 
miskin 

1.Memberikan 
pelayanan kesehatan 
bagi penduduk 
miskin di kelas III 
rumah sakit 

1.Program Upaya 
Kesehatan Masyarakat 

1.Cakupan pelayanan kesehatan 
penduduk miskin di puskesmas 
dan jaringannya 

100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 100 %  

     2.Jumlah perbaikan sarana dan 
prasarana puskesmas dan 
jaringannya 

13 Unit 5 Unit 2 Unit 2 Unit 2 Unit 2 Unit 

   2.Memberikan jaminan 
kesehatan bagi 
penduduk miskin 

 3.Jumlah pengadaan peralatan 
dan perbekalan kesehatan 

55 kali 11 kali 11 kali 11 kali 11 kali 11 kali 

     4.Cakupan pelayanan 
kesehatandasar 

100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 

   3.Memberikan 
pelayanan kesehatan 
penduduk miskin di 
puskesmas dan 
jaringannya 

2.Program Upaya 
Kesehatan Perorangan 

1.Cakupan pelayanan kesehatan 
bagi penduduk miskin di kelas 
III RS 

0 orang 0 orang 0  orang 0 orang 0 orang 0 orang  

     2.Cakupan pengembangan sarana 
dan prasarana rumah sakit 

0 aspek 0  aspek 0  aspek 0  aspek 0  aspek  0 aspek  

   4.Meningkatkan 
pengetahuan 
masyarakat miskin 
tentang pencegahan 
penyakit menular, 
lingkungansehat, 
gizi, dan perilaku 
hidup sehat 

3.Program Pencegahan 
dan Pemberantasan 
Penyakit 

1.Cakupan pencegahan dan 
penanggulangan factor resiko 

215 
desa/kel 

43 desa/kel 43 desa/kel 43 
desa/kel 

43 
desa/kel 

43 
desa/kel 

 

     2.Cakupan peningkatan imunisasi 100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 

     3.Jumlah penemuan dan 
tatalaksana penderita 

100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 

     4.Cakupan peningkatan surveilens 
epidemiologi dan 
penanggulangan wabah 

   - Surveilans Aktif 
   - Surveilans Pasif Rumah Sakit 
   - Bimbingan Teknis 

 
 
 

3.640 Kali 
3.640 Kali 
220 Kali 

 
 
 

728 Kali 
728 Kali 
44 Kali 

 
 
 

728 Kali 
728 Kali 
44 Kali 

 
 
 

728 Kali 
728 Kali 
44 Kali 

 
 
 

728 Kali 
728 Kali 
44 Kali 

 
 
 

728 Kali 
728 Kali 
44 Kali 
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  - Penanggulanagn KLB Penyakit 183 Kali 30 Kali 33 Kali 36 Kali 40 Kali 44 Kali 

     5.Cakupan KIE tentang 
pencegahan dan pemberantasan 
penyakit 

215 kali 43 kali 43 kali 43 kali 43 kali 43 kali 

    4..Program Perbaikan 
Gizi Masyarakat 

1.Cakupan peningkatan 
pendidikan gizi 

..orang ..orang ..orang ..orang ..orang ..orang  

     2.Cakupan penanggulangan Gizi, 
Gaky,anemia gizi,kekurangan 
vit A, gizi mikro lainnya 

   - Pengadaan Garam Yodium 
   - Intervensi Gizi Buruk 
   - Intervensi Gizi Kurang 
   - Pemantaun Garam Yodium 
   - Pelacakan Gizi Buruk  

 
  
 

41.250 bks 
90 orang 

576 orang 
240 SD 
55 PSK 

 
 
 

8.250 bks 
18 orang 

106 orang 
43 SD 

11 PSK 

 
 
 

8.250 bks 
18 orang 

110 orang 
43 SD 

11 PSK 

 
 
 

8.250 bks 
18 orang 

115 orang 
43 SD 

11 PSK 

 
 
 

8.250 bks 
18 orang 

120 orang 
43 SD 

11 PSK 

 
 
 

8.250 bks 
18 orang 

125 orang 
43 SD 

11 PSK 

 

     3.Cakupan surveilens gizi ..orang ..orang ..orang ..orang ..orang ..orang  
     4.Jumlah pemberdayaan 

masyarakat untuk mencapaian 
masyarakat sadar gizi 

120 orang 24 orang 24 orang 24 orang 24 orang 24 orang  

    5..Program Sumber Daya 
Kesehatan 

1.Cakupan pemenuhan kebutuhan 
tenaga kesehatan terutama 
untuk pelayanan kesehatan di 
puskesmas dan RS 

133 orang 38 orang 21 orang 22 orang 24 orang 28 orang  

    6..Program Promosi 
Kesehatan dan 

Pemberdayaan 
Masyarakat 

1.Jumlah pengembangan upaya 
kesehatan bersumber 

masyarakat seperti posyandu, 
polindes. 

       

     2.Cakupan peningkatan 
pendidikan kesehatan kepada 
masyarakat 

9 desa/kel 9 desa/kel 9 desa/kel 9 
desa/kel 

6 
desa/kel 

6 
desa/kel 

    7..Program Kebijakan 
dan manajemen 
Pembangunan 
Kesehatan 

1.Cakupan jaminan pembiayaan 
kesehatan masyarakat terutama 
bagi penduduk miskin yang 
berkelanjutan 

100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 100 %  

  3.Memenuhi 
layanan 
pendidikan 
bagi keluarga 
miskin 

1.Meningkatkan 
partisipasi 
masyarakat miskin 
dalam jenjang wajib 
belajar Sembilan 
tahun 

1.Program Wajib  belajar 
pendidikan dasar 
Sembilan tahun 

1.Jumlah penerima Beasiswa bagi 
siswa tidak mampu 

orang  orang orang orang orang orang  

     2.Cakupan penyediaan alternatif 
layanan pendidikan dasar 
melalui jalur formal dan 
informal bagi siswa miskin 

orang  orang orang orang orang orang 

   2.Menurunkan angka 
buta aksara pada 
masyarakat miskin 

 3.Jumlah siswa miskin yang putus 
sekolah yang disekolahkan 
kembali 

orang  orang orang orang orang orang 

     4.Jumlah anak yang dilatih 
keterampilan bagi anak yang 
tidak melanjutkan 

orang  orang orang orang orang orang 

   3.Memberikan 
pelayanan 

 5.Jumlah penyediaan materi 
(buku) pendidikan 

buah buah buah buah buah buah 
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pendidikan non 
formal bagi 
masyarakat miskin 

     6.Jumlah keluarga miskin yang 
dibebaskan dari pungutan, 
iuran, sumbangan sekolah 

kk kk kk kk kk kk 

   4.Memberikan 
kesempatan bagi 
anak-anak kurang 
mampu untuk 
melanjutkan 
pendidikan ke 
jenjang pendidikan 
menengah dan 
tinggi. 

 
 

2.ProgramPendidikan 
Menengah 

1.Jumlah siswa miskin yang 
mendapatkan beasiswa 

orang  orang orang orang orang orang  

     2.Jumlah siswa miskin yang putus 
sekolah yang disekolahkan 
kembali 

orang  orang orang orang orang orang 

     3.Jumlah anak yang dilatih 
keterampilan bagi anak yang 
tidak melanjutkan 

orang  orang orang orang orang orang 

     4.Jumlah program antara (bridging 
program) bagi siswa yang tidak 
melanjutkan ke PT 

program program program program program program 

     5.Cakupan Jumlah penyediaan 
berbagai layanan alternative 
pendidikan menengah baik 
formal maupun informal bagi 
penduduk miskin 

orang  orang orang orang orang orang 

    3.Program Pendidikan 
Non Formal 

1.Cakupan pendidikan non formal 
(kursus, pokjar) bagi penduduk 
miskin 

orang  orang orang orang orang orang  

     2.Cakupan model pembelajaran 
pendidikan non formal bagi 
penduduk miskin 

orang  orang orang orang orang orang 

     3.Jumlah siswa miskin yang 

memperoleh beasiswa 

orang  orang orang orang orang orang 

     4.Cakupan perluasan kursus 
keterampilan bagi kelarga 
miskin yang diintegrasikan 
dengan usaha mikro dan 
kemitraan dengan pengusaha 

orang  orang orang orang orang orang 

    4.Program Meningkatkan 
Mutu Pendidik dan 
Tenaga Pendidik 

1.Rasio pelayanan pendidik orang  orang orang orang orang orang  

     2.Jumlah pendidik yang 
dingkatkan kualifiksinya 

orang  orang orang orang orang orang 

     3.Peningkatan kesejahteraan 
pendidik 

orang  orang orang orang orang orang 
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  4.Memenuhi 

upaya 
perluasan 
kesempatan 
kerja dan 
usaha bagi 
keluarga 
miskin 

1.Mengembangkan 
kelembagaan bagi 
masyarakat miskin 
dalam meningkatkan 
posisi tawar dan 
efisiensi usaha 

1.Program Perlindungan 
dan Pengembangan 
Lembaga Tenaga Kerja 

1.Frekuensi fasilitasi 
pengembangan hubungan 
industrial yang dilandasi hak-
hak pekerja 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

     2.Frekuensi, Cakupan 
penyelesaian sengketa hukum 

dalam hubungan industrial 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

   2.Meningkatkan 
kemampuan 
masyarakat miskin 
dalam  berusaha dan  
bekerja 

 3.Fasilitasi pencegahan terhadap 
eksploitasi dan berbagai bentuk 
pekerjaan terburuk anak. 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     4.Cakupan jaminan keselematan 
kesehatan dan keamanan kerja 

Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja 

    2.Program Peningkatan 
Kualitas Tenaga Kerja 

1.Jumlah tenaga kerja dari 
penduduk miskin yang 
ditingkatkan keterampilannya 

Pekerja  Pekerja  Pekerja  Pekerja  Pekerja  Pekerja   

    3.Program Perluasan 
Kesempatan Kerja yang 

dilakukan Pemerintah 

1.Jumlah penduduk miskin yang 
mempunyai akses kerja 

orang  orang orang orang orang orang  

     2.Jumlah masyarakat miskin yang 
mempunyai akses terhadap 
pasar kerja 

orang  orang orang orang orang orang  

    4.Program Pendukung 
Pasar Kerja 

1.Jumlah penduduk miskin dalam 
peningkatan kemampuan 
memperjuangkan hak-hak 
mereka 

orang  orang orang orang orang orang  

     2.Cakupan peningkatan jaminan 
keselamatan, kesehatan dan 
keamanan kerja 

orang  orang orang orang orang orang  

    5..Program Penciptaan 
Iklim Usaha Koperasi 
dan Usaha Kecil dan 
menengah 

1.Jumlah usaha mikro,kecil dan 
menengah yang memiliki dasar 
hukum. 

Usaha Usaha Usaha Usaha Usaha Usaha  

     2.Jumlah usaha mikro,kecil 
menengah yang dibina dan 
diberi kemudahan perijinan 

Usaha Usaha Usaha Usaha Usaha Usaha  

     3.Cakupan Jumlah penyediaan 
infrastruktur dan jaringan 
pendukung bagi usaha mikro 
dan kemitraan usaha 

Usaha Usaha Usaha Usaha Usaha Usaha  

    6.Program 
Pemberdayaan Usaha 
Skala Mikro 

1.Jumlah masyarakat miskin yang 
memiliki akses terhadap modal, 
factor produksi, informasi dan 
teknologi 

orang  orang orang orang orang orang  

     2.Frekuensi penyebaran informasi 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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kepada masyarakat miskin 
untuk peningkatan produksi 
yang lebih bermutu 

     3.Cakupan peningkatan 
keterampilan usaha masyarakat 
miskin. 

orang  orang orang orang orang orang 

     4.Cakupan kredit tanpa anggunan 
bagi masyarakat miskin 

orang  orang orang orang orang orang 

     5.Jumlah organisasi usaha mikro 
untuk masyarakat miskin 
termasuk pedagang kaki lima 

klpk klpk klpk klpk klpk klpk 

     6.Frekuensi pembinaan usaha 
mikro tradisional dan pengerajin 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     7.Cakupan pengembangan usaha 
ekonomi produktif bagi usaha 
mikro di kantong-kantong 
kemiskinan 

klpk klpk klpk klpk klpk klpk 

  5.Meningkatan 
kualitas 
perumahan 
keluarga 
miskin 

1.Meningkatkan 
kemampuan dan 
pengetahuan  
masyarakat miskin 
dalam pembangunan 
rumah yang layak 
dan sehat 

1.Program 
Pengembangan 
Perumahan 

1.Jumlah sarana dasar 
permukiman bagi masyarakat 
berpendapatan rendah 

Kali Kali Kali Kali Kali Kali  

     2.Frekuensi fasilitasi 
pembangunan rumah sederhana 
sehat 

kali kali kali kali kali kali 

   2.Mengembangkan 
partisipasi 
masyarakat miskin 
dalam penyediaan 
perumahan 

 3.Jumlah bedah rumah RTM unit unit unit unit unit unit 

    2.Program 
Pemberdayaan 
Komunitas Perumahan 

1.Cakupan pengembangan sistem 
pembiayaan perumbahan bagi 
masyarakat miskin 

kk kk kk kk kk kk  

     2.Cakupan perbaikan kualitas 
lingkungan kumuh , desa 
trasional 

kawasan,de
sa/keluraha

n 

kawasan,de
sa/keluraha

n 

kawasan,de
sa/keluraha

n 

kawasan,
desa/kel
urahan 

.awasan,d
esa/kelur

ahan 

kawasan,
desa/kel
urahan 

     3.Frekuensi fasilitasi dan stimulasi 
pembangunan perumahan 
swadaya yang berbasis 
pemberdayaan masyarakat 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     4.Jumlah NSPM sanitasi dan 
perbaikan lingkungan miskin 
dan kumuh 

Kali Kali Kali Kali Kali Kali 

     5.Cakupan penyederhanaan 
perijinan perumahan bagi 
masyarakat miskin 

RTM RTM RTM RTM RTM RTM 

    3.Program Lingkungan 
Sehat 

1.Luas pemeliharaan dan 
pengawasan kualitas lingkungan 
kumuh miskin 

5 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi  
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     2.Luas pengendalian dampak 
resiko pencemaran lingkungan 
miskin dan kumuh 

5 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 

     3.Luas pengembangan wilayah 
sehat 

15 
Desa/kelur

ahan 

3 
Desa/kelur

ahan 

3 
Desa/kelur

ahan 

3 
Desa/kel
urahan 

3 
Desa/kel
urahan 

3 
Desa/kel
urahan 

             
  6.Memenuhi 

kebutuhan air 
bersih bagi 
masyarakat 
miskin 

1.Mengembangkan 
sistem penyediaan 
air minum yang 
berpihak pada 
masyarakat miskin. 

 

1.Program 
Pengembangan 
Pengelolaan, 
Konservasi sungai dan 
sumber air lainnya 

1.Cakupan perlindungan sumber 
air bagi masyarakat miskin 
melalui PDAM 

43 
Desa/kelur

ahan 

43 
Desa/kelur

ahan 

43 
Desa/kelur

ahan 

43 
Desa/kel
urahan 

43 
Desa/kel
urahan 

43 
Desa/kel
urahan 

 

     2.Cakupan pemberian bantuan 
teknis dalam pengelolaan 
sumber air kepada masyarakat 
miskin 

RTM di 43 
Desa/Kelur

ahan 

RTM di 43 
Desa/Kelur

ahan  

RTM di 43 
Desa/Kelur

ahan 

RTM di 
43 

Desa/Kel
urahan 

RTM di 
43 

Desa/Kel
urahan 

RTM di 
43 

Desa/Kel
urahan 

   2.Meningkatkan akses 
keluarga miskin 
terhadap air minum 
dan air dan sanitasi 

2.Program Penyediaan 
dan Pengelolaan Air 
Baku 

1.Cakupan penyediaan air bersih 
kepada masyarakat miskin 

4,46% 0,89% 0,89% 0,89% 0,89% 0,89%  

     2.Cakupan subsidi air bersih 
untuk masyarakat miskin 

64% 64% 64% 64% 64% 64% 

   3.Meningkatkan 

pengetahuan 
masyarakat miskin 
tentang pentingnya 
air  minum yang 
bersih, aman dan 
sarana sanitasi dasar 

3.Program Lingkungan 

Sehat 

1.Cakupan penyediaan sarana air 

bersih dan sanitasi dasar 
didaerah miskin  dan kumuh 

RTM RTM RTM RTM RTM RTM  

     2.Frekuensi sosialisasi kepada 
masyarakat akan pentinya 
penyediaan air bersih dan 
sanitasi bagi masyarakat miskin 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

             
  7.Memenuhi 

kebutuhan 
akan 
pertanahan 
bagi 
penduduk 
miskin 

1.Memberikan 
perlindungan bidang 
pertanahan bagi 
masyarakat miskin 

1.Program Pengelolaan 
Pertanahan 

1.Cakupan sertifikasi massal dan 
murah bagi masyarakat miskin 

RTM RTM RTM RTM RTM RTM  

     2.Fasilitasi dan perlindungan hak 
atas tanah bagi masyarakat 
miskin 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

  8.Meningkatkan 
akses 
masyarakat 
miskin dalam 
pengelolaan 
dan 

1.Memasyarakatkan 
informasi dan 
pengetahuan 
pengelolaan 
lingkungan yang 
berpihak pada 

1.Program Pemanfaatan 
Potensi Sumber Daya 
Hutan 

1.Cakupan pengembangan sistem 
pemanfaatan sumber daya alam  
yang berpihak masyarakat 
miskin 

250 RTM 50 RTM 50 RTM 50 RTM 50 RTM 50 RTM  
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pemanfaatan 
sumber daya 
alam dan 
lingkungan 
hidup 

masyarakat miskin 

    2.Program Perlindungan 
dan Konservasi Sumber 
Daya Alam 

1.Jumlah pengembangan sistem 
insentif bagi masyarakat miskin 
yang menjaga lingkungan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

   2.Mengelola 
lingkungan hidup 
yang menjamin dan 
melindungan akses 
masyarakat miskin 
dalam 
memanfaatkan 
sumber daya alam 
dan lingkungan 
hidup 

 2.Cakupan pengembangan 
kerjasama kemitraan dengan lsm 
dan dunia usaha dalam 
pelestarian dan perlindungan 
sda 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Luas rehabilitasi ekosistem 
berbasis masyarakat 

5 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 

             
    3.Program 

Pengembangan 
Kapasitas Pengelolaan 
SDA dan LH 

1.Frekuensi pengembangan dan 
pengawasan pemanfaatan 
sumber daya alam oleh 
masyarakat 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

     2.Cakupan pengembangan sistem 
pengelolaan sumber daya alam 
yang memberikan hak kepada 
masyarakat secara langsung 

15 
Desa/kelur

ahan 

3 
Desa/kelur

ahan 

3 
Desa/kelur

ahan 

3 
Desa/kel
urahan 

3 
Desa/kel
urahan 

3 
Desa/kel
urahan 

    4.Program Pengendalian 
PencemaranLingkunga
n Hidup 

1.Jumlah pemulung dan lapak 
yang ditingkatkan perannya 
dalam pemisahan sampah 

250 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang  

     2.Jumlah penegakan hukum bagi 
pihak yang merusak sda dan lh. 

500 kali 100 kali 100 kali 100 kali 100 kali 100 kali 

             
  9.Memenuhi 

rasa aman 
bagi 
masyarakat 
miskin 

1.Mengembangkan 
sistem perlindungan 
social bagi 
masyarakat miskin 
terutama anak 
jalanan, dan korban 
konflik 

1.Program Pelayanan 
dan Rehabilitasi 
Kesejaheraan Sosial 

1.Frekuensi pembinaan, pelayanan 
dan perlindungan hukum bagi 
anak terlantar dan miskin 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali  

     2.Cakupan pelatihan keterampilan 
dan praktek kerja bagi anak 
terlantar dan miskin 

200 orang 40 orang 40 orang 40 orang 40 orang 40 orang 

   2.Meningkatkan 
pemberdayaan 
lembaga masyarakat  
dalam mewujudkan 
rasa aman, 
mencegah dan 

2.Program perdayaan 
fakir miski, komunitas 
adat terpencil (KAT), 
dan Penyandang 
Masalah Kesejahteraan 
Sosial lainnya (PMKS) 

1.Cakupan pemberdayaan social 
keluarga Miskin 

1.720 RTM 
(50% dari 

3.439) 

344 RTM 344 RTM  344 RTM 344 RTM 344 RTM  
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menanggulangi 
persoalan setelah 
konflik. 

lainnya 

     2.Jumlah peningkatan kerjasama 
kemitraan antara pengusaha 
dengan usaha fakir miskin 

kerjasama kerjasama kerjasama kerjasama kerjasama kerjasama 

     3.Frekuensi pelatihan bagi petugas 
dan pendamping pemerdayaan 
social keluarg fakir miskin dan 
PMKS lainnya 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    3.Program 
Pengembangan 
SistemPerlindungan 
Sosial 

1.Jumlah penyempurnaan 
kebijakan  yang berkaitan 
dengan bantuan social bagi 
penduduk miskin 

kebijakan kebijakan kebijakan kebijakan kebijakan kebijakan  

     2.Jumlah model kelembagaan 
bentuk-bentuk kearifanlokal 
perlindungan sosial 

model model model model model model  

    4.Program Peningkatan 
Kualitas Hidup dan 
Perlindungan 
Perempuan 

1.Cakupan peningkatan 
perlindungan terhadap anak dan 
perempuan dari kekerasan 
dalam rumah tangga 

 500 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang  

     2.Cakupan peningkatan upaya 
perlindungan perempuan dari 
berbagai tindak kekerasan dan 
penanggulangannya 

25 kali 5 kali 5 kali 5 kali 5 kali 5 kali 

    5.Program Peningkatan 
Kesejahteraan dan 
Perlindungan Anak 

1.Cakupan perlindungan terhadap 
anak dari kekerasan dalam 
rumah tangga 

400 orang  100 orang 100 orang 100 orang 100 orang  

     2.Cakupan peningkatan upaya 
pencegahan perdagangan anak 

400 orang  100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 

    6.Program Pemantapan 
Keamanan Dalam 
Negeri 

1.Frekuensi penegakan hukum 
yang menjamin rasa anak 
masyarakat miskin secara 
konsisten 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

     2.Cakupan revitalisasi sistem 
keamanan berbasis komunitas  

Desa/kelur
ahan 

Desa/kelur
ahan 

Desa/kelur
ahan 

Desa/kel
urahan 

Desa/kel
urahan 

Desa/kel
urahan 

 

             
  10.Memperluas 

kesempatan 
kepada 
masyarakat 
miskin untuk 
berpartisipasi 
dalam 
pembanguna
n 

1.Meningkatan 
kesempatan 
masyarakat miskin 
untuk berpartisipasi 
dalam setiap proses 
pembangunan 

1.ProgramPeningkatan 
Kualitas Pelayanan 
Publik 

1.Cakupan pengembangan 
partisipasi masyarakat miskin 
dalam perumusan program dan 
kebijakan layanan public melalui 
dialog dan musyawarah 

215 
kelompok 

43 
kelompok 

43 
kelompok 

43 
kelompok 

43 
kelompok 

43 
kelompok 

 

     2.Cakupan pembentukan dan 
pengembangan forum warga 
dalam proses perencanaan 
pembangunan 

215 
kelompok 

43 
kelompok 

43 
kelompok 

43 
kelompok 

43 
kelompok 

43 
kelompok 

   2.Menyediakan  3.Frekuensi penyebaran informasi 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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informasi 
pembangunan bagi 
masyarakat miskin 

pelaksanaan layanan dan 
fasilitas pelayanan public yang 
ramah dan terjangkau 
masyarakat miskin 

    2.Program Penataan 
Peran Negara dan 
Masyarakat 

1.Frekuensi fasilitasi dan 
pemberdayaan kembali pranata 
adat dan lembaga tradisional 
dalam pembangunan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

     2.Frekuensi fasilitasi forum 
sebagai partisipasi masyarakat 
miskin dalam perumusan 
kebijakan publik 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

     3.Frekuensi penyebaran informasi 
pelayanan public secara terbuka 
kepada masyarakat miksin 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

    3.Program 
PeningkatanKapasitas 
Kelembagaan 
Pemerintah 

1.Jumlah lembaga pemerintah 
daerah dengan kinerja 
organisasi modern yang 
berorientasi pelayanan publik 

50 lembaga 10 lembaga 10 lembaga 10 
lembaga 

10 
lembaga 

10 
lembaga 

 

     2.Fasilitasi proses penjaringan 
aspirasi masyarakat miskin 
melalui perencanaan dan 
penganggaran partisipatif. 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

             
  11.Menjamin 

kesetaraan 
gender bagi 
masyarakat 
miskin 

1.Mengembangan 
sistem pendataan 
yang mampu 
menangkap 
ketimpangan gender 
pada masyarakat 
miskin 

1.Program Peningkatan 
Kualitas Hidup dan 
Perlindungan 
Perempuan 

1.Cakupan peningkatan kualitas 
hidup perempuan dalam 
berbagai bidang kehidupan 

50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang  

     2.Frekuensi penyelesaian  
permasalahan kekerasan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

   2.Mengembangan 
kebijakan dalam 
rangka 
meningkatkan 
kualitas hidup 

perempuan 

 3.Cakupan pendataan persoalan 
gender dan kemiskinan 

200 buku   100 buku  100 buku 

    2.Program Keserasian 
KebijakanPeningkatan 
Kualitas Perempuan 

1.Jumlah revisi peraturan yang 
diskriminatif terhadap 
perempuan 

0 peraturan 0 peraturan 0 peraturan 0 
peraturan 

0 
peraturan 

0 
peraturan 

 

     2.Frekuensi sinkronisasi kebijakan 
peningkatan kualitas 
perempuan 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

    3.Program Peningkatan 
Kualitas Pelayanan 
Publik 

1.Cakupan pelaksanaan 
pengarusutamaan gender. 

200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang  

     2.Pelayanan public yang 
berkualitas dan sensitive gender 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 
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  12.Meningkatka

n akses bagi 
masyarakat 
miskin dalam 
pembanguna
n perkotaan 

1.Meningkatkan akses 
terhadap tempat  
dan ruang usaha 
bagi  masyarakat 
miskin 

1.Program 
Pengembangan 
Perkotaan 

1.Frekuensi penyelesaian konflik 
masyarakat kota 

0 kali 0 kali 0 kali 0 kali 0 kali 0 kali  

     2.Cakupan perlindungan 
masyarakat miskin perkotaan 

200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 200 orang 

     3.Cakupan pengembangan forum 
komunikasi pembangunan 
masyarakat miskin perkotaan 

      

    2.Program Penataan 
Ruang 

1.Cakupan peran serta masyarakat 
miskin perkotaandalam 
perencanaan tata ruang 

       

     2.Luas kawasan dalam penataan 
ruang berusaha bagi masyarakat 
miskin 

m2 m2 m2 m2 m2 m2 

    3..Program 
Pengembangan 
Permukiman 

1.Luas Penataan Lingkungan 
permukiman masyarakat miskin 

m2 m2 m2 m2 m2 m2  

    4..Program Penyediaan 
Dan Pengelolaan Air 
Baku 

1.Cakupan pelayanan air bersih 
bagi masyarakat 

60% 63% 64% 65% 67% 67%  

    5.Program 
Pemberdayaan Usaha 
Skala Mikro 

1.Jumlah pengembangan usaha 
mikro dan kemitraan di 
kalangan masyarakat miskin 
perkotaan 

usaha usaha usaha usaha usaha usaha  

     2.Jumlah pegembangan regulasi 
yang melindungi kegiatan usaha 
masyarakat miskin perkotaan. 

kali regulasi kali regulasi kali regulasi kali 
regulasi 

kali 
regulasi 

kali 
regulasi 

    6.Program Peningkatan 
Kapasitas Kelembagaan 
Pemerintah Daerah 

1.Cakupan peningkatan kapasitas 
aparat pemerintah dalam 
penanganan kemiskinan 
perkotaan 

50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang  

     2.Jumlah penduduk miskin yang 
memiliki KTP dan status 
kependudukan lainnya 

RTM RTM RTM RTM RTM RTM  

     3.Cakupan peningkatan 
pelayanan pendidikan dan 
kesehatan bagi masyarakat 
miskin perkotaan. 

RTM RTM RTM RTM RTM RTM  

             

  13.Mengemban
gan kawasan 
pesisir untuk 
kemakmuran 
masyarakat 
miskin pesisir 

1.Meningkatkan 
kesejahterann 
masyrakat pesisir 
khususnya nelayan 
dan pembudidaya 
ikan kecil 

1.Program 
Pengembangan Sumber 
Daya Perikanan 

1.Cakupan peningkatan kapasitas 
masyarakat pesisir secara 
berkelanjutan 

200 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang  

     2.Cakupan pemberdayaan 200 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 50 orang 
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ekonomi bagi perempuan 
kawasan pesisir 

   2.Meningkatkan 
keamanan berusaha 
bagi nelayan 

 3.Frekuensi pengawasan kawasan 
pesisir 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    2.Program 
Pengembangan  
budidaya perikanan 

1.Jumlah bantuan  sarana dan 
prasarana perikanan budidaya 
-UPR (unit) 
-Kolah (Ha) 

 
 

5 unit 
10,47 Ha 

 
 

1 unit 
5,65 Ha 

 
 

1 unit 
6,82 Ha 

 
 

1 unit 
8,76 Ha 

 
 

1 unit 
10,46 Ha 

 
 

1 unit 
10,47 Ha 

 

    3.Program 
Pengembangan 
perikanan lengkap 

1.Jumlah bantuan sarana dan 
prasarana perikanan tangkap 
-Jumlah alat tangkap (buah) 
-Perahu/perahu tanpa motor 

(buah) 
-Perahu motor tempel 

 
 
 

2.959 buah 
145 buah 
219 buah 

 
 
 

2.519 buah 
104 buah 
187 buah 

 
 
 

2.629 buah 
114 buah 
195 buah 

 
 
 

2.739 buah 
124 buah 
195buah 

 
 
 

2.849buah 
135 buah 
211buah 

 
 
 

2.959 buah 
145 buah 
219 buah 

 

  14.Menyediaka
n bibit ternak  
dan pakan 
ternak 

1.Intensifikasi, 
ekstensifikasi dan 
diversifikasi 

1.Program Peningkatan 
Produksi hasil 
Peternakan 

1.Jumlah Bantuan distribusi 
ternak pemerintah 

50 ekor 10 ekor 10 ekor 10 ekor 10 ekor 10 ekor  

 
Ket :Khusus untuk program penanggulangan kemiskinan, indikator,  program, target dan pagu dana yang dialokasikan sudah terakomodasi di masing-masing SKPD terkait 
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IX.7.6. Pos dan Telematika 
 

Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Pos dan Telematika     
SKPD   : Dinas Komunikasi dan Informatika  Kota Denpasar  

 
Tabel IX.4.7. 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Pos dan Telematika   oleh  Dinas Komunikasi dan Informatika  Kota Denpasar 
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 
Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
6.Mengembang

kan jaringan 
informasi 
secara 
terpadu 

6.mengemban
gkan 
jaringan 
informasi 
secara 
terpadu 
yang 
terjangkau 
seluruh 
lapisan 
masyarakat 

2.meningkatkan 
penguasaan 
serta 
mengembang
kan aplikasi 
dan teknologi 
informasi dan 
komunikas 

1.Mengembangkan 
pelayanan yang 
berbasis teknologi 
informasi 

1.Program Pengembangan 
Komunikasi, Informasi 
dan Media masa 

1. Pembinaan dan pengembangan 
jaringan kominikasi dan informasi 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 7.184 

   2.Meningkatkan 
kemampuan 
masyarakat dalam 
memanfaatkan 
teknologi informasi 

 2. Pembinaan dan pengembangan 
sumber daya komunikasi dan 
informasi 

5 media 1 media 1 media 1 media 1 media 1 media 

   3.Mengembangkan 
aplikasi e-
government 

 3. Pengadaan alat studio dan 
komunikasi 

5 unit 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit 

     4. Pengkajian dan pengembangan 
sistem informasi 

5 kajian  1 kajian 1 kajian 1 kajian 1 kajian 1 kajian 

     5. Perencanaan dan pengembangan 
kebijakan komunikasi dan informasi 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     6. Cakupan Penelitian dan 
pengembangan ilmu pengetahuan  
dan teknologi 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

             

    2. Program pengkajian dan 
penelitian bidang 
informasi dan 

1.Pengkajian dan penelitian bidang 
informasi dan komunikasi 

5 kajian  1 kajian 1 kajian 1 kajian 1 kajian 1 kajian 1.473 
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komunikasi 

      
 

       

    3.Fasilitasi peningkatan 
SDM bidang komunikasi 
dan informasi 

1.Pelatihan SDM dalam bidang 
komunikasi dan informasi 

500 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 
orang 

0.527 

             
    4.Kerjasama informasi 

dengan mes media 
1.Penyebarluasan informasi 

pembangunan daerah 
5 media 1 media 1 media 1 media 1 media 1 media 0.527 

             

    1.Program Pelayanan 
administrasi perkantoran 

1. Pelayanan administrasi perkantoran 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 7.887 

             

    2.Program Peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur 

1. Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 4.205 

             

    3.Program peningkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

 

1. peningkatan kapasitas sumberdaya 
aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.527 
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IX.7.7.Pembangunan Kependudukan dan Keluarga Kecil Berkualitas serta  Pemuda dan Olah Raga 
 

Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Kependudukan 
SKPD   : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil   Kota Denpasar  
 

Tabel IX.4.8. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Kependudukan 

   oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil   Kota Denpasar  
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 
Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
7.Meningkatkan 

pelayanan 
kependuduka

n, pemuda 
dan olah raga 
dan 
pencatatan 
sipil 

7.Meningkatka
n pelayanan 
kependuduk

an dan 
pencatatan 
sipil, 
Keluarga 
Berencana 
serta 
pemuda dan 

olah raga. 
 

1.Menata 
administrasi 
kependuduka

n dan 
pencatatan 
sipil 

1.Meningkatnya keserasian 
kebijakan kependudukan 
melalui pelayanan 

kependudukan dan 
pencatatan sipil dalam rangka 
peningkatan kualitas, 
pengendalian pertumbuhan, 
mobilitas dan persebaran 
penduduk yang sesuai 
dengan daya dukung 
lingkungan 
 

1.Program Penataan 
Administrasi 
Kependudukan 

1.Cakupan pembangunan dan 
pengoperasian SIAK secara 
terpadu 

 

4 kec 
 

  4 kec   14.381 

   2.Peningkatan pelayanan 
kependudukan dan 
pencatatan sipil dengan SIAK 

 2.Jumlah pelatihan tenaga 
pengelolaan SIAK 
 

58 orang 
 

20 orang 10 orang 
 

10 orang 
 

10 orang 
 

8 orang 

   3.Penertiban dokumen 

kependudukan berbasis NIK 

 3.Frekuensi sosialisasi kebijakan 

kependudukan 

30 kali 6kali 

 

6kali 

 

6kali 

 

6kali 

 

6kali 

 

     4.Frekuensi koordinasi 
pelaksanaan kebijakan 
kependudukan 

34 kali 
 

8 kali 
 

8 kali 
 

8 kali 
 

8 kali 
 

8 kali 
 

     5.Jumlah tempat pelayanan publik 
dalam bidang kependudukan 

5 lokasi 5 lokasi     

     6.Frekuensi 
pengembnagan/falidsasi data 
base kependudukan 

5 kali 
 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     7.Frekuensi penyusunan laporan 
informasi kependudukan 

60 kali 
 

12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 

     8.Jumlah  penyediaan informasi 
yang dapat diakses oleh 

5 jenis 
 

1 jenis 
 

1 jenis 
 

1 jenis 
 

1 jenis 
 

1 jenis 
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

              Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   IX-134 
 

masyarakat 

     9.Jumlah penyusunan kebijakan 
kependudukan 

3 kali 
 

2 kali 
 

1 kali    

     10.Penerbitan dokumen 
kependudukan berbasis NIK 

7 jenis 
kokumen 
kependud

ukan 

 7 jenis 
kokumen 
kependud

ukan 

   

     11.Penerbitan KTP berbasis NIK Semua 
pendudu
k wjib ber 

KTP 

Semua 
pendudu
k wjib ber 

KTP 

Semua 
pendudu
k wjib ber 

KTP 

Semua 
pendudu
k wjib ber 

KTP 

Semua 
pendudu
k wjib ber 

KTP 

Semua 
pendudu
k wjib ber 

KTP 

     12.Penerbitan Akte kelahiran 
berbasis NIK 

Semua 
pendudu
k  lahir th. 
2011-2015 

Semua 
pendudu
k  lahir th. 

2011  

Semua 
pendudu
k  lahir th. 

2012 

Semua 
pendudu
k  lahir th. 

2013 

Semua 
pendudu
k  lahir th. 

2014 

Semua 
pendudu
k  lahir th.  

2015 

     13.Pembentukan dan penataan 
sistim koneksi (inter phase tahap 
awal NIK) 

1 sistim 1 sistim - - - - 

     14. Frekuensi monitoring, evaluasi 
dan pelaporan 

43 desa/ 
lurah 

43 desa/ 
lurah 

43 desa/ 
lurah 

43 desa/ 
lurah 

43 desa/ 
lurah 

43 desa/ 
lurah 

     15. Jumlah data akte catatan sipil 
yang diolah 

110.000 
warkah 

22.000 
warkah 

22.000 
warkah 

22.000 
warkah 

22.000 
warkah 

22.000 
warkah 

     16. Jumlah data penduduk 
potensial pemilih pemilu 

406 
dusun 

dan 
lingkunga

n 

1 kali 1 kali 1 kali - - 

     17. Cakupan data proyeksi 
penduduk 

2 kali - 1 kali 1 kali - - 

     18. Kajian daya tamping dan daya 
dukung Kota Denpasar 

2 kali - 1 kali 1 kali - - 

     19. Frekuensi penertiban 
penduduk pendatang di  Kota 
Denpasar 

408 
dusun 

dan 
lingkunga

n  

- 102 
dusun 

dan 
lingkunga

n 

102 
dusun 

dan 
lingkunga

n 

102 
dusun 

dan 
lingkunga

n 

102 
dusun 

dan 
lingkunga

n 

     20.Jumlah penerbitan akta catatan 
sipil jemput bola  

4200 akta 1500 akta  1000 akta 700 akta 500 akta 500 akta 

  11.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan pelayanan 
bidang administrasi 
perkantoran  

 

1.Pelayanan administrasi 
perkantoran 

1.Cakupan pemenuhan kebutuhan 
administrasi perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 3.158 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja aparatur 

2.Peningkatan sarana 
dan prasarana aparatur 

1.Cakupan pemenuhan sarana 
dan prasarana aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.055 

   3.Meningkatkan kualitas  
aparatur 

3.Program peningkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

1.Cakupan pemenuhan kualitas 
sumber daya aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.055 
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IX.4.7.Pembangunan Kependudukan dan Keluarga Berencana dan   Berkualitas Sejahtera serta  Pemuda dan Olah Raga 
 
 

Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera 
SKPD   : Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Denpasar 
 

Tabel IX.4.9. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera 

  oleh Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Denpasar  
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 
Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
7.Membangu

n 
kependudu

kan dan 
keluarga 
berencana     

7.Meningkatk

an 
pelayanan 
kependuduk
an , Keluarga 
Berencana   

2.Revitalisasi 
keluarga 
berencana 

1.Mengendalikan tingkat 
kelahiran penduduk 
melalui upaya 

memaksimalkan akses 
dan kualitas pelayanan 
KB,peningkatan KIE 
bagi PUS, melindungi 
peserta KB dari 
dampak negatif 
penggunaan alat atau 
obat 
kontrasepsi,peningkata
n kualitas penyediaan 
dan pemanfaatan alat 
dan obat kontrasepsi 
dan meningkatnya 
pemakaian kontrasepsi 
yang lebih efektif dan 
efesien untuk jangka 
panjang 

1.Program Keluarga 
Berencana 
 

1.Cakupan penyediaan layanan 
KB dan alat kontrasepsi bagi 
keluarga miskin 

 

3.000 
Akseptor 

600 
Apseptor 

 

600 
Apseptor 

 

600 
Apseptor 

 

600 
Apseptor 

 

600 
Apseptor 

 

0.368 

     2.Frekuensi pelayanan KIE 40 kali 
 

8 kali 
 

8 kali 
 

8 kali 
 

8 kali 
 

8 kali 
 

     3.Cakupan peningkatan 
perlindungan hak reproduksi 
individu 

4 kec/ 600 
orang 

 

4 kec/ 120 
orang 

 

4 kec/ 120 
orang 

 
 

4 kec/ 120 
orang 

 
 

4 kec/ 
120 orang 

 
 

4 kec/ 
120 orang 

 
 

     4.Frekuensi promosi pelayanan 
KHIBA 

20 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

     5.Cakupan pembinaan keluarga 810 orang 138 orang 168 orang 168 orang 168 orang 168 orang 
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berencana 4kec 
 

4kec 
 

4kec 
 

4kec 
 

4kec 
 

4kec 

            

    2.Pelayanan kontrasepsi 1.Pelayanan Konseling KB 330 exp 100 exp 110 exp 0 exp 120 exp 
 

0 exp 
 

2.067 

     2.Cakupan Pelayanan 
Pemasangan kontrasepsi KB 

43 desa 
 

43 desa 
 

43 desa 
 

43 desa 
 

43d esa 
 

43 desa 
 

     3.Jumlah pengadaan alat 
kontrasepsi 

6 kali 
 

 

1 kali 
 

 

1 kali 
 

 

1 kali 
 

 

1 kali 
 

 

1 kali 
 

 

     4.Jumlah pelayanan KB medis 
oparatif 

160 orang 40 orang 
 

40 orang 
 

40 orang 
 

40 orang 
 

40 orang 
 

  3.Memasyarakat
kan 
penyiapan 
kehidupa 
berkeluarga 
bagi remaja 

Meningkatkan kualitas 
kesehatan reproduksi 
remaja dalam rangka 
menyiapkan kehidupan 
berkeluarga yang lebih 
baik, serta 
pendewasaan usia 
perkawinan melalui 
upaya peningkatan 
pemahaman kesehatan 
reproduksi remaja; 
penguatan institusi 
masyarakat dan 
pemerintah yang 
memberikan pelayanan 
kesehatan reproduksi 
bagi remaja; serta 
pemberian konseling 
tentang permasalahan 
remaja  

3.Kesehatan reproduksi 
remaja 

1.Frekuensi advokasi dan KIE 
tentang kesehatan reproduksi 
remaja 

16 kali 
 

 4 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

0.730 

      2.Cakupan memperkuat 
dukungan dan partisipasi 
masyarakat 

30 kali 
3020 orang 

 

6 kali 
604 orang 

 

6 kali 
604 orang 

 

6 kali 
604 orang 

 

6 kali 
604 orang 
 

6 kali 
604 orang 
 

    4.Pengembangan pusat 
pelayanan informasi 
dan konseling KRR 

1.Jumlah pendirian pusat 
pelayanan informasi dan 
konseling KRR 

8 PIK 
remaja 

 

 2 PIK 
remaja 

 

2 PIK 
remaja 

 

2 PIK 
remaja 

 

2 PIK 
remaja 

 

0.269 

     2.Frekuensi Fasilitas forum 
pelayanan KRR bagi 
kelompok remaja dan 
kelompok sebaya diluar 
sekolah 

 

16 kali 
 

 4 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

4 kali 
 

    5.Peningkatan 
penggulangan 
narkoba,PMS termasuk 
AIDS 

1.Cakupan penyuluhan 
penanggulangan narkoba dan 
PMS disekolah,diluar 
sekolah,kelompok khusus dll 

1.440 orang 240 orang 300 orang 300 orang 300 orang 300 orang 0.141 

  4.Meningkatkan 
Ketahanan 
dan 

 Meningkatkan  
pemberdayaan dan 
ketahanan keluarga 
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pemberdayaa
n keluarga 

dan meningkatkan 
kemandirian ber KB 
serta meningkatnya 
pendapatan keluarga 
khususnya keluarga 
pra sejahtera dan 
keluarga sejahtera I 

 

    7.Pengembangan bahan 
informasi tentang 
pengapusan dan 
pembinaan tumbuh 
kembang anak 

1. Jumlah dan Cakupan 
Pengumpulan bahan 
informasi tentang pengasuhan 
dan pembinaan tumbuh 
kembang anak 

450 set 
660 orang 

90 set 
132 orang 

90 set 
132 orang 

90 set 
132 orang 

90 set 
132 orang 

90 set 
132 orang 

2.747 

    8.Penyiapan tenaga 
pendamping kelompok 
bina keluarga di 
Kecamatan 

1.Cakupan Pelatihan tenaga 
pendamping kelompok bina 
keluarga di Kecamatan 

500 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 100 orang 0.840 

    9.Pengembangan model 
operasional BKB-
Posyandu PAUD 

1. Frekuensi Pengkajian 
pengembangan model 
operasional 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.310 

  5.Menguatkan 
kelembagaan 
keluarga kecil 
bahagia dan 

sejahtera  

 Memperkuat 
kelembagaan dan 
jejaring pelayanan 
KB bekerjasama 

dengan masyarakat 
luas, dalam upaya 
pengendalian jumlah 
dan laju 
pertumbuhan 
penduduk dan 
pemberdayaan 
keluarga kecil 
bahagia dan 
sejahtera  

 10.Pembinaan peran 
serta masyarakat dalam 
pelayanan KB/KR 
yang mandiri 

1.Cakupan Fasilitasi 
pembentukan kelompok 
masyarakat peduli KB 

4.040 orang 
4 kec 

788 orang 
60 orang 

12 klp 
4 kec 

788 orang 
60 orang 

12 klp 
4 kec 

788 orang 
60 orang 

12 klp 
4 kec 

788 orang 
60 orang 

12 klp 
4 kec 

788 orang 
60 orang 

12 klp 
4 kec 

3.375 

     2.Frekuensi, cakupan pelatihan 
tenaga pendamping kelompok 
bina keluarga di Kecamatan 

5 kali, 50 
orang 

1 kali, 10 
orang 

1 kali, 10 
orang 

1 kali, 10 
orang 

1 kali, 10 
orang 

1 kali, 10 
orang 

             
  11.Meningkatkan 

dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Pelayanan administrasi 
perkantoran 

1.Pelayanan Administrasi 
kantor 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 3.285 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana kerja 
aparatur 

2.Peningkatan sarana 
dan prasarana aparatur 

1.Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 2.295 

   3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Program peningkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

 

1.Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.985 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Pemuda dan Olah Raga 
SKPD   : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kota Denpasar 
 

Tabel IX.4.10. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemuda    dan Olah Raga oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kota Denpasar  

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
7.Meningkatkan 

pelayanan 
kependuduka
n, pemuda 
dan olah raga 
dan Keluarga 
Berencana 

7.meningkatka
n pelayanan 
kependuduk
an, keluarga 
kecil 
berkualitas 
serta 

pemuda dan 
olah raga 
berbasis 
masyarakat 

6.Mengembang
kan dan 
menyerasikan 
kebijakan 
pemuda 

1.Mengkaji kebijakan 
dan membangun 
kemitraan dalam 
pembangunan di 
bidang kepemudaan 

1.Program Pengembangan 
dan Keserasian Kebijakan 
Pemuda 

1.Frekuensi pendataan potensi 
kepemudaan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

     2.Frekuensi pemantauan dan evaluasi 
pelaksanaan pembangunan pemuda 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Jumlah pengembangan 
   Sistem informasi manajemen 

kepemudaan berbasis E- Youth 

4 Kali  1 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 

   2.Meningkatan 
partisipasi 
masyarakat serta 
memantau dan 
mengevaluasi 

pelaksanaan 
pembangunan 
kepemudaan 

        

     4.Cakupan keimanan dan ketaqwaan 
kepemudaan 

125orang
/ 5 

kelompok 

25 orang/ 
1 

kelompok 

25 orang/ 
1 

kelompok 

.25 
orang/ 

1 
kelompok 

25 orang/ 
1 

kelompok 

25 
orang/ 

1 
kelomp

ok 

  7.Membina dan 
meningkatka
n partisipasi 
pemuda 

1.Meningkatkan peran 
pemuda dalam 
pembangunan 
daerah 

1.Program Peningkatan Peran 
Serta Kepemudaan 

1.Frekuensi dan cakupan pembinaan 
organisasi kepemudaan 

4  kali, 4 
kelompok 

1  kali,1 
kelompok 

1  kali,1 
kelompok 

1  kali,1 
kelompok 

1  kali,1 
kelompok 

1  kali,1 
kelomp

ok 

 

   2.Meningkatkan  2.Frekuensi pendidkan dan pelatihan 5 kali, 250 1 kali, 50 1 kali, 50 1 kali, 50 1 kali, 50 1 kali, 
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pengetahuan dan 
keterampilan dan 
kewirausahaan 
pemuda 

dasar kepemimpinan orang orang orang orang orang 50 
orang 

   3.Mencegah pemuda 
terjerumus dalam 
penyalahgunaan 
obat terlarang dan 
narkotika 

 3. Fasilitas kemitraan pemerintah dan 
masyarakat dalam pengembangan 
Pemuda (Hibah KNPI) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     4. Fasilitas kemitraan pemerintah dan 
masyarakat dalam pengembangan 
Pemuda (Pramuka) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5.Cakupan peningkatan mutu 
organisasi dan tenaga  guru seni 

5 kali 
pelatihan, 
250 orang 

1 kali 
pelatiha, 
50 orang 

1 kali 
pelatiha, 
50 orang 

1 kali 
pelatiha, 
50 orang 

1 kali 
pelatiha, 
50 orang 

1 kali 
pelatih

a, 50 
orang 

     6. Pertukaran Pemuda antar Provinsi 
dan Jambore pemuda 

5 Kali  25 
orang 

1 kali 5 
orang 

1 kali 5 
orang 

1 kali 5 
orang 

1 kali 5 
orang 

1 kali 5 
orang 

     7. Pengembangan kesenian dan 
Budaya daerah 

5 kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 

     8.Jumlah penghargaan yang diberikan 
bagi insan seni yang berdedikasi dan 
berpotensi (bonus/hadiah PSR) 

5 Kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

            

     4.Frekuensi fasilitasi pekan temu 
wicara organisasi pemuda 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5.Frekuensi penyuluhan dan 
pencegahan penggunaan narkoba di 
kalangan generasi muda 

5 kali, 250 
0rang 

1 kali, 50 
0rang 

1 kali, 50 
0rang 

1 kali, 50 
0rang 

1 kali, 50 
0rang 

1 kali, 
50 

0rang 

     6.Frekuensi lomba kreasi dan karya 
tulis ilmiah generasi muda 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     7.Frekuensi pembinaan pemuda 
pelopor keamanan lingkungan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

    2.Program Peningkatan 
Upaya Penumbuhan 
Kewirausahaan dan 
Kecakapan Hidup Pemuda 

1.Cakupan pemberian penyuluhan 
tentang bahaya narkoba bagi 
pemuda 

5 kali, 250 
0rang 

1 kali, 50 
0rang 

1 kali, 50 
0rang 

1 kali, 50 
0rang 

1 kali, 50 
0rang 

1 kali, 
50 

0rang 

  8.Mengembang
kan kebijakan 
dan 
menajamen 
olah raga 

1.Menyerasikan dan 
mengembangkan 
kebijakan dalam 
bidang olah raga 

1.Program Pengembangan 
Kebijakan dan Manajemen 
Oleh Raga 

1.Cakupan peningkatan mutu 
organisasi dan tenaga olah raga 

5 kali 
pelatihan, 
250 orang 

1 kali 
pelatiha, 
50 orang 

1 kali 
pelatiha, 
50 orang 

1 kali 
pelatiha, 
50 orang 

1 kali 
pelatiha, 
50 orang 

1 kali 
pelatih

a, 50 
orang 

 

     2.Cakupan pengembangan sistem 
sertifikasi dan standarisasi profesi 

25 orang I kali 
5 orang  

I kali 
5 orang 

I kali 
5 orang 

I kali 
5 orang 

I kali 
5 orang 

     3. Fasilitas kemitraan pemerintah dan 
masyarakat dalam pengembangan 
olah raga 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  9.membina dan 
memasyaraka
tkan olah 
raga 

1.Memasyarakatkan 
olah raga, 
meningkatkan 
prestasi olah raga 

1.Program Pembinaan dan 
Pemasyarakatan Olah Raga 

1.Frekuensi pelaksanaan identifikasi 
bakat dan potensi pelajar dalam olah 
raga 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  
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dan membina olah 
raga yang 
berkembang di 
masyarakat 

     2.Frekuensi pelaksanaan identifikasi 
dan pengembangan olah raga 
unggulan daerah 

5 kali 1 kali 
5 cabang 

1 kali 
5 cabang 

1 kali 
5 cabang 

1 kali 
5 cabang 

1 kali 
5 

cabang 

     3.Cakupan pembibitan dan dan 
pembinaan olah ragawan berbakat 

5 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

1 kali 
 

     4.Cakupan Pembinaan cabang olah 
raga prestasi di tingkat daerah 

5 Kali 1 Kali 
3 tingkat 

(SD, SMP, 
SMA) 

1 Kali 
3 tingkat 

(SD, SMP, 
SMA) 

1 Kali 
3 tingkat 

(SD, SMP, 
SMA) 

1 Kali 
3 tingkat 

(SD, SMP, 
SMA) 

1 Kali 
3 

tingkat 
(SD, 
SMP, 
SMA) 

     5.Frekuensi peningkatan kesegaran 
jasmani dan rekreasi 

5 kali 1 kali 
3 cabang 

1 kali 
3 cabang 

1 kali 
3 cabang 

1 kali 
3 cabang 

1 kali 
3 

cabang 

     6.Frekuensi dan cakupan 
penyelenggaraan kompetisi olah raga 

4 
Kecamata

n 
 

4 
kecamata

n 
20 

cabang, 
olah raga 

4 
kecamata

n 
20 

cabang, 
olah raga 

4 
kecamata

n 
20 

cabang, 
olah raga 

4 
kecamata

n 
20 

cabang, 
olah raga 

4 
kecama

tan 
20 

cabang, 
olah 
raga 

     7.Frekuensi pemasalan olah raga bagi 
pelajar, mahasiswa, dan masyarakat 

100 
cabang 

20 cabang 20 cabang 20 cabang 20 cabang 20 
cabang 

     8.Jumlah penghargaan yang diberikan 
bagi insan olah raga yang 
berdedikasi dan berpotensi 

5 Kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     11.Jumlah pengembangan olah raga 
prestasi 

10 
Sekolah 

1 kali 
2 sekolah 

1 kali 
2 sekolah 

1 kali 
2 sekolah 

1 kali 
2 sekolah 

1 kali 
2 

sekolah 

     14.Frekuensi pembinaan olah raga 
yang berkembang di masyarakat 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     17.Jumlah kerjasama peningkatan 
olahragawan berbakat dan 
berprestasi dengan lembaga/instansi 

lainnya 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  10.meningkatka
n sarana dan 
prasarana 
olah raga 

1.Memenuhi 
kebutuhan akan 
sarana dan prasarana 
olah raga sesuai 
dengan cabang-
cabang yang 
dikembangkan 

2.Program Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Olah 
Raga 

1.Pengadaan Sarana prasarana olah 
raga dan Seni 

   (Peralatan) 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

   2.Meningkatkan peran 
serta masyarakat dan 
dunia usaha dalam 
penyediaan sarana 
olah raga 

 2.Pengadaan Sarana prasarana olah 
raga dan Seni 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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IX.7.8. Pencegahan dan Penanggulangan Bencana 
 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 4.   : Meningkatkan Pelayanan Publik menuju Kesejahteraan Masyarakat (welfare society). 
Urusan Wajib  : Penanggulangan Bencana 
SKPD   : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Denpasar 

 
 

Tabel IX.4.11. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Penanggulangan Bencana oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Denpasar  

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 
Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
8.Mencegah 

dan 
menanggulan
gi bencana 

8.Meningkatka
n sosialisasi 
pencegahan, 
melaksanaka
n 
pengawasan 

dan 
koordinasi 
serta 
meningkatka
n kualitas 
aparat 
penanggulan
gan bencana 
alam 

1.Mencegah dan 
menanggulan
gi korban 
bencana 

1.Mensosialisasikan 
pencegahan dan 
penanggulangan 
bencana 

1.Program pembangunan 
saluran draenase/ 
gorong-gorong 

1. Pembangunan saluran draenase/ 
gorong-gorong 

5.000 
meter 

1.000 m 1.000 m 1.000 m 1.000 m 1.000 m 2.095 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.095 
 

2.095 

    2. Program penyediaan dan 
pengelolaan air baku 

1. Peningkatan distribusi 
penyediaan air baku 

20 unit 4 unit 4 unit 4 unit 4 unit 4 unit 

    3. Program pencegahan 
dini dan penaggulangan 

korban bencana alam 

1. Pembangunan pusdalops bencana 
(Crisis centre) 

20 unit 4 unit 4 unit 4 unit 4 unit 4 unit 

   2.Meningkatkan 
pengawasan teknis 
bangunan gedung, 
koordinasi dalam 
penanggulangan 
bencana 

         

   3.Meningkatkan kualitas 
aparat pencegahan dan 
penanggulangan 
bencana 

2.Program Peningkatan 
Kesiagaan dan 
Pencegahan Bahaya 
Kebakaran 

1. Kegiatan pendidikan dan 
pelatihan pertolongan pencegahan 
kebakaran 

20 unit 4 unit 4 unit 4 unit 4 unit 4 unit 26.187 

     2. Jumlah rekrutmen tenaga sukarela 
pertolongan bencana kebakaran 

250 org 50 org 50 org 50 org 50 org 50 org 
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     3. Penyuluhan bahaya kebakaran 50 kali 10 kali 10 kali 10 kali 10 kali 10 kali 

     4. Pengadaan sarana dan prasarana 
pencegahan bahaya kebakaran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5. Pemeliharaan sarana dan 
prasarana pencegahan bahaya 
kebakaran 

115 unit 23 unit 23 unit 23 unit 23 unit 23 unit 

     6. Kegiatan pencegahan dan 
pengendalian bahaya kebakaran 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

     7. Peningkatan pelayanan 
penaggulangan bahaya kebakaran 

2.000 org 400 org 400 org 400 org 400 org 400 org 

  2.memberikan 
bantuan  dan 
jaminan sosial 
bagi korban 
bencana alam 

1.Memberikan bantuan 
darurat seperti 
sandang, pangan 
kepada korban bencana 

1.Program Bantuan dan 
Jaminan Kesejahteraan 
Sosial 

1.Memberikan bantuan usaha 
ekonomi produktif bagi korban 
bencana 

50 org 10 org 10 org 10 org 10 org 10 org 1.571 

   2.Memberikan bantuan 
ekonomi produktif 
bagi korban bencana 

2.Program Pemberdayaan 
Komunitas Perumahan 

1. Monitoring, evaluasi dan 
pelaporan pasca bencana 

225 lokasi 45 lokasi 45 lokasi 45 lokasi 45 lokasi 45 lokasi 1.571 

     2. Pelatihan dan simulasi 
penggunaan sarpras pasca bencana 

200 org 40 org 40 org 40 org 40 org 40 org 

    3. Program  tanggap 
darurat bencana 

1. Penanganan tanggap darurat 
bencana 

2.500 org 500 org 500 org 500 org 500 org 500 org 15.712 

    4. Program perbaikan 
perumahan akibat 

bencana alam/sosial 

1. Fasilitasi dan stimulasi rehabilitasi 
akibat bencana alam 

250 unit 50 unit 50 unit 50 unit 50 unit 50 unit 7.856 

  11.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

 

1.Pelayanan administrasi 
perkantoran 

1.Pelayanan Administrasi kantor 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 10.00 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja 
aparatur 

2.Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

1.Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 4.5 

   3.Meningkatkan 
pengetahuan dan 
kemampuan 
pencegahan dan 
penaggulangan bencana 

3.Program peningkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

 

1.Pendidikan dan pelatihan formal 200 org 40 org 40 org 40 org 40 org 40 org 2.00 
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IX.8. MISI MEMPERCEPAT PERTUMBUHAN DAN MEMPERKUAT KETAHANAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI SISTEM EKONOMI KERAKYATAN. 
 
V.8.1. Pengembangan Kota Kreatif Berbasis Budaya Unggulan. 

 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 5.   : Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Melalui Sistem Ekonomi Kerakyatan 
Urusan Wajib  : Pemerintahan (Mewujudkan Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya) 
SKPD   : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Denpasar 

 
Tabel IX.5.1. 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Wajib Pemerintahan ( Mewujudkan Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya) 
  oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Denpasar (Koordinator) 

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
1.Mengembang

kan Denpasar 
sebagai Kota 
Kreatif yang 
berbasis 
Budaya 
Unggulan 

1.Meningkatka
n jumlah dan 
mutu insane 
kreatif dan 
membudaya
kan pola 
piker kreatif 

1.Mendorong 
pengelolaan 
pendidikan 
kreatif 

1.Mengelola 
pendidikan yang 
menghasilkan 
insane kreatif 

1.Program Peningkatan 
insan kreatif dan pola 
pikir kreatif 

1.Peningkatan Jumlah anggaran 
pendidikan dalam mendukung insane 
kreatif (Disdikpora) 

% % % % % %  

   2.Meningkatkan 
lembaga 
pendidikan yang 
menghasilkan 
konsep kreatif 

 2.Kajian dan revisi kurikulum Pendidikan 
dan Pelatihan yang berorientasi 
kewirausahaan (Disdikpora) 

kali kali kali kali kali kali  

   3.Menggali 
dukungan 
masyrakat dan 
melakukan 
kerjasama 
kemitraan  

 3.Peningkatan kualitas pendidikan yang 
mendukung kreativitas dan 
kewirausahaan (Disdikpora) 

kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang  

     4.Akses pertukaran informasi dan 
pengetahuan kreatif di masyarakat 
(Humas, Kominfo) 

kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang  

     5.Jumlah lembaga pendidikan dan 
pelatihan formal dan informal dalam 
pengembangan ekonomi kreatif 
(Disperiindag, organisasi) 

unit unit unit unit unit unit  

     6.Jumlah perbaikan infrastruktur dan 
kualitas pembelajaran dilembaga 
pendidikan dan pelatihan (DPU). 

unit/m2 unit/m2 unit/m2 unit/m2 unit/m2 unit/m2  
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     7.Jumlah kerjasama kemitraan anara 
pemerintah, lembaga pendidikan dan 
pelatihan dalam pengembangan ekonomi 
kreatif (Dikpora, BKD,Perindag, 
Nakertransos) 

kali kali kali kali kali kali  

     8.Jumlah fasilitasi pembangunan lembaga 
pendidikan dan pelatihan oleh  pihak 
swasta dalam pengembangan ekonomi 
kreatif (Dikpora, BKD,Perindag, 
Nakertransos 

kali kali kali kali kali kali  

     9.Jumlah Kerjasama dengan pendidikan 
tinggi dan sekolah menengah kejuruan 
yang terkait dengan pengembangan 
ekonomi kreatif 

kali kali kali kali kali kali  

     9.Jumlah Standarisasi mutu pendidikan 
tinggi dan sekolah menengah kejuruan 
yang terkait dengan pengembangan 
ekonomi kreatif (Dikpora, BKD, 
Organisasi). 

kali kali kali kali kali kali  

     10.Jumlah dukungan kepada insane kratif 
berbakat yang mendapat kesempatan di 
dunia international (Bag. Sosial, Dikpora, 
Disperindag) 

kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang  

     11.Jumlah dukungan pada kegiatan dan 
organisasi seni budaya dan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang 
berperan dalam pengembangan ekonomi 
kreatif 

kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang  

     12.Jumlah even yang menggali, 
mengangkat dan mempromosikan insane 
kratif (Bappeda, Humas, Diparda, 
Perindag, Bag.Sosial, Bag. Organisasi 

kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang  

     12.Penyusunan profil profesi dan standar 
kompetensi bagi para pelaku dalam 
pengembangan ekonomi kreatif (Bag. 
Organisasi, BKD, Bappeda) 

kali kali kali kali kali kali  

     13.Jumlah pemberian penghargaan kepada 
insane kreatif secara berkesinambungan 
(Perindag, BKD, Org, Dikpora) 

kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang kali/orang  

     14.Frekuensi fasilitasi wirausahawan kreatif 
yang membutuhkan kemudahan dalam 
memulai usaha(Perindag, Kop dan UKM) 

kali kali kali kali kali kali  

     15.Fasilitasi sharing pengalaman dan 
keahlian pada institusi pendidikan dasar 
hingga tinggi dalam pengembangan 
ekonomi kreatif(Dikpora, Perindag, Kop 
UKM) 

kali kali kali kali kali kali  

     16.Jumlah kerjasama kemitraan antar 
pelaku bisnis ekonomi kreatif sebagai 
wadah pelatihan usaha(DikporaPerindag, 
Kop UKM) 

kali kali kali kali kali kali  
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     17.Penyusunan database dan cerita sukses 
insane kreatif dan produk keratif daerah 
(Perindag, Kop UKM) 

profil profil profil profil profil profil  

     18.Jumlah Fasilitasi pengembangan jejaring 
dan mendorong kerjasama antara insane 
kreatif di dalam dan luar negeri (Dikpora, 
Perindag, Kop UKM, Kominfo) 

kali kali kali kali kali kali  

     19.Jumlah fasilitasi insane kreatif luar 
negeri datang ke Denpasar untuk berbagi 
pengalaman dan pengetahuan, serta 
membangun jejaring bisnis bidang 
ekonomi kreatif (Perindag, Kop UKM, 
Kominfo, Pariwisata) 

kali kali kali kali kali kali  

     20.Fasilitasi mekanisme kemitraan antar 
insane kreatif berpengalaman dan insane 
kreatif potensial (Perindag, Kop UKM, 
Dikpora, Org, BKD) 

kali kali kali kali kali kali  

             
  2.Meningkatkan 

peranan 
wirausahwan 
lokal dalam 
menghasilkan 
produk kreatif 
yang  unggul 
 

1.Memperluas 
jangkauan pasar 
hasil industry 
kreatif 

1.Program 
Pengembangan 
Industri yang Unggul 
di Pasar Dalam Negeri 
dan Luar Negeri 
dengan Peran Dominan 
Wirausahwan Lokal 

1.Perluasan jangkauan distribusi produk 
kreatif di dalam dan luar 
negeri(Disperindag, Kop UKM) 

..produk/
wilayah 

..produk/
wilayah 

..produk/
wilayah 

..produk/
wilayah 

..produk/
wilayah 

..produk/
wilayah 

 

   2.Melaksanakan riset 
pasar dan promosi 
produk kreatif 

 2.Peningkatan apreasiasi pasar terhadap 
produk kreatif di dalam dan luar negeri 
(Disperindag, Pariwisata, Kop UKM, 
Humas) 

lokasi/wilay
ah/produk 

lokasi/wilay
ah/produk 

lokasi/wilay
ah/produk 

lokasi/wilay
ah/produk 

lokasi/wilay
ah/produk 

lokasi/wilay
ah/produk 

 

   3.Memberikan 
perlindungan 
hukum bagi 
produk kreatif 

 3.Frekuensi riset pemasaran produk kreatif 
di dalam dan luar negeri (Bappeda, 
Perindag, Kop UKM) 

kali kali kali kali kali kali  

     4.Frekuensi promosi produk kreatif 
didalam dan luar negeri (Perindag, Kop 
UKM, Pariwisata, Kominfor, Humas, 
Bappeda) 

kali kali kali kali kali kali  

     5.Revitalisasi regulasi distribusi, regulasi 
impor ekspor, dan subsidi untuk 
menjamin nilai tambah yang dapat 
dinikmati secara adil (Disjin, Hukum, 
Perindag, Kop dan UKM) 

kali kali kali kali kali kali  

     6.Frekuensi penegakan hukum atas 
penyelundupan,  impor illegal, 
pembajakan serta pelanggaran atas Hak 
Kekayaan Intelektual (HAKI) (Bag. 
Hukum, Tramtib dan Pol PP) 

kali kali kali kali kali kali  

     7.Jumlah kebijakan dalam menciptakan 
iklim persaingan usaha yang sehat dan 
adil untuk menjamin setiap pelaku usaha 

kali kali kali kali kali kali  
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dibidang ekonomi kreatif yang memiliki 
akses pasar yang sama 
(Disjin,Hukum,Perindag, Kop danUKM) 

     8.Jumlah penataan industry pendukung 
terhadap industry kreatif bidang ekonomi 
kreatif (Perindag, Kop dan UKM) 

unit unit unit unit unit unit  

     9.Jumlah pengembangan infrastruktur 
transportasi dan telekomunikasi untuk 
memperluas jangkauan produk kreatif 
(DPU, Dishub, Kominfo, Probang) 

kali kali kali kali kali kali  

     10.Jumlah pemberian insentif ekspor 
produk kreatif (Disjin, Perindag, Kop dan 
UKM, Bag Ekonomi) 

kali kali kali kali kali kali  

     11.Jumlah pemberian insentif untuk import 
bahan baku produk kreatif 
(Perindag,Pertanian, Kop dan UKM) 

kali kali kali kali kali kali  

     12.Penataan sebaran industry yang 
mendukung penciptaan klaster industry 
dan koridor ekonomi kreatif (Perindag, 
Kop dan UKM, Bappeda, Ekonomi, 
Pertanian, Peternakan) 

kawasan kawasan kawasan kawasan kawasan kawasan  

     13Jumlah Pengembangan sentra desain 
produk kreatif (Perindag, Kop dan UKM, 
Kominfo, Pertanian dan Peternakan) 

kawasan kawasan kawasan kawasan kawasan kawasan  

     14.Jumlah riset social ekonomi, 
sejarah,budaya dan seni (Perindag, Kop 
dan UKM, Bappeda, ekonomi, 
Dikpora,Disbud) 

kajian kajian kajian kajian kajian kajian  

     15.Frekuensi sosialisasi pasar, desain, hasil 
penelitain dan perkembangan teknologi 
terkait pengembangan industry keratif 
(Perindag,Kop dan UKM, Bappeda, 
Dikpora, Ekonomi, Disbud) 

kali kali kali kali kali kali  

  3.Memperbanya
k 
pengembanga
n dan 
penerapan 

teknologi 
dalam 
menghasilkan 
produk 
kreatif yang 
berbasis 
masyarakat 

1.Mengembangkan 
sistem informasi 
dan teknologi 
pendukung 
produk kreatif 

unggulan 

1.Program 
Pengembangan dan 
Penerapan Teknologi 
yang mendukung 
Penciptaan Kreasi dan 

Terjangkau oleh 
Masyarakat 

1.Jumlah prioritas basis pendukung 
teknologi informasi dan komunikasi bagi 
industry dibidang ekonomi kreatif 
(Kominfo, Humas,Dikpora,Bappeda, 
Perindag,Kop dan UKM) 

prioritas 
basis 

penduku
ng 

teknologi 

prioritas 
basis 

penduku
ng 

teknologi 

prioritas 
basis 

penduku
ng 

teknologi 

prioritas 
basis 

penduku
ng 

teknologi 

prioritas 
basis 

penduku
ng 

teknologi 

prioritas 
basis 

penduku
ng 

teknologi 

 

   2.Mengembangkan 
kemitraan bidang 
teknologi dan 
informasi dalam 
rangka 
mendukung 

 2.Fasilitasi koordinasi dan kolaborasi antar 
industry, lembaga riset, pemerintah dan 
pendidikan tinggi dibidang ekonomi 
kreatif(Kominfo, 
Humas,Dikpora,Bappeda, Perindag,Kop 
dan UKM) 

kali/kerja
sama 

kali/kerja
sama 

kali/kerja
sama 

kali/kerja
sama 

kali/kerja
sama 

kali/kerja
sama 
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produk kreatif 

   3.Memberikan 
insentif bagi 
pengembangan 
teknologi industry 
dalam investasi 
produk kreatif 

 3.Optimalisasi lembaga riset pemerintah 
untuk mengembkangkan teknologi yang 
mendukung pengembangan industry 
dibidang ekonomi kreatif (Beppeda, 
Dikpora, Perindag, Kop dan UKM, 
Ekonomi) 

kali kali kali kali kali kali  

     4.Jumlah pengembangan incubator 
teknologi untuk mendukung 
pengembangan ekonomi 
kreatif(Perindag, Kop dan 
UKM,Bappeda,Ekonomi) 

kali kali kali kali kali kali  

     5.Jumlah pengembangan industry piranti 
kerasn dan lunak dalam negeri sebagai 
penopang teknologi industry ekonomi 
kreatif (Kominfo, Bappeda Dikpora, 
Perindag, Kop dan UKM, Ekonomi 

kali kali kali kali kali kali  

     6.Peningkatan jumlah dan mutu lembaga 
pendidikan dan pelatihan teknologi 
informasi dan komunikasi dibidang 
ekonomi kreatif (Kominfo,Bappeda, 
Dikpora, Perindag,Kop UKM, ekonomi) 

lembaga lembaga lembaga lembaga lembaga lembaga  

     7.Jumlah Kemitraan yang saling 
menguntungkan dengan Negara yang 
memiliki teknologi kreatif yang sudah 
maju(Kominfo,Bappeda, 
Dikpora,Perindah,Kop dan 
UKM,Ekonomi,Disbud, 
Bag.Pemerintahan 

kerjasama kerjasama kerjasama kerjasama kerjasama kerjasama  

     8.Jumlah pengembangan pengelolaan 
sertifikasi atas teknologi dibidang 
ekonomi kreatif(Kominfo, Bappeda, 
Dikpora, Perindag, Kop dan UKM, 
Ekonomi, Disbud) 

kali kali kali kali kali kali  

     9.Jumlah kerjasama riset dan teknologi 
multidisiplin  antar instansi pendidikan 
dibidang ekonomi kreatif 
(Kominfo,Bappeda, Dikpora, Perindag, 
Kop dan UKM, Ekonomi Disbud, 
Bag.Pemerintahan) 

kali kali kali kali kali kali  

     10.Jumlah penetrasi inforastruktur 
teknologi informasi dan komunikasi ke 
sentra industry dibidang ekonomi 
kreatif(Kominfo,Bappeda, Dikpora, 
Perindag, Kop dan UKM, Ekonomi 
Disbud, Bag.Pemerintahan) 

kali kali kali kali kali kali  

     11.Revitalisasi regulasi impor teknologi 
pendukung industry dibidang ekonomi 
kreatif (Keuangan, Disjin,Perindag, 
Kominfo) 

kali kali kali kali kali kali  

     12.Frekuensi regulasi teknologi informasi kali kali kali kali kali kali  
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dankomunikasi yang terkait dengan 
industry dibidang ekonomi 
kreatif(Disjin,Kominfo,Bappeda, 
Dikpora,Perindag,Kopdan UKM 
Ekonomi) 

     13.Jumlah insentif investasi teknologi serta 
infrastruktur teknologi sesuai ketentuan 
yang berlaku(Disjin, Kominfo,Bappeda, 
Dikpora, Perindag, Kop danUKM 
Ekonomi, DPU,DTRP) 

kali kali kali kali kali kali  

  4.Memperbanya
k 
penggunaan 
bahan baku 
lokal dalam 
dindustri 
kreatif 

1.Mengembangkan 
kerjasama 
kemitraan dengan 
berbagai pihak 
dalam pengelolaan 
material industry 
kreatif yang ramah 
lingkungan dan 
tepat guna 

1.Program Pemanfaatan 
Bahan Baku Dalam 
Negeri secara efektif 
bagi industry dibidang 
ekonomi kreatif 

1.Intensifikasi pelatihan teknologi 
pengelolaan material tepat guna dan 
ramah lingkungan (Bappeda, Dikpora, 
Perindag, Kop dan UKM,Ekonomi, 
DPU,DTRP,BLH 

kali/oran
g/kelomp

ok 

kali/oran
g/kelomp

ok 

kali/oran
g/kelomp

ok 

kali/oran
g/kelomp

ok 

kali/oran
g/kelomp

ok 

kali/ora
ng/kelo

mpok 

 

   2.Melakukan 
sosialisasi tentang 
penghematan 
bahan baku yang 
ramah lingkungan 

 2.Jumlah kemitraan strategis dengan 
Negara yang sudah manju pada teknologi 
pengolahan (Bappeda, Dikpora, Perindag, 
Kop dan UKM,Ekonomi, DPU,DTRP, 
Bag.Pemerintahan) 

kali/nega
ra 

kali/nega
ra 

kali/nega
ra 

kali/nega
ra 

kali/nega
ra 

kali/neg
ara 

 

   3.Melindungi, 
mengawasi dan 
mengkoordinasika
n produk kreatif 
agar memiliki hak 
paten 

 3.Intensifikasi kerjasama lembaga 
pemerintah/swasta dengan industry 
bidang ekonomi kreatif khususnya dalam 
pemanfaatan bahan baku 
alternative(Bappeda, Dikpora, Perindag, 
Kop dan 
UKM,Ekonomi,Bag.Pemerintahan) 

kali/nega
ra 

kali/nega
ra 

kali/nega
ra 

kali/nega
ra 

kali/nega
ra 

kali/neg
ara 

 

     4.Frekuensi kampanye penggunaan sumber 
daya alam terbarukan dan ramah 
lingkungan(Bappeda, Dikpora, Perindag, 
Kop dan UKM,Ekonomi, BLH) 

kali kali kali kali kali kali  

     5.Frekuensi kampanye pengembangan 
produk kreatif yang berorientasi pada 
penghematan sumber daya dan ramah 
lingkungan(Bappeda, Dikpora, Perindag, 
Kop dan UKM,Ekonomi, BLH) 

kali kali kali kali kali kali  

     6.Jumlah penelitian terkait dengan bahan 
baku sumber daya alam terbarukan yang 
ramah lingkungan dengan memperkuat 
koordinasi (Bappeda, Dikpora, Perindag, 
Kop dan UKM,Ekonomi, BLH) 

kali kali kali kali kali kali  

     7.Jumlah riset untuk mengembangkan 
material alternative yang berciri khas 
daerah sebagai bahan baku industry di 
bidang ekonomi kreatif(Bappeda, 
Dikpora, Perindag, Kop dan 
UKM,Ekonomi, BLH) 

kali kali kali kali kali kali  
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     8.Jumlah riset keanekaragaman hayati yang 
berpotensi untuk dipatenkan(Bag 
Hukum, Bappeda, Dikpora, Perindag, 
Kop danUKM, Ekonomi, Pertanian, 
Pariwisata, Disbud, BLH) 

kali kali kali kali kali kali  

     9.Jumlah bantuan dukungan teknologi 
pengolahan bahan baku industry 
dibidang ekonomi kreatif(Bappeda, 
Dikpora,Perindag,Kop dan UKM, 
Ekonomi,Pertanian) 

kali kali kali kali kali kali  

     10.Evaluasi kebijakan ekspor komoditi 
hayati yang merupakan bahan baku 
utama bagi industry dibidang ekonomi 
kreatif(Bappeda, Dikpora,Perindag,Kop 
dan UKM, Ekonomi,Pertanian) 

kali kali kali kali kali kali  

     11.Jumlah peraturan perdagangan 
komoditi hayati yang dibutuhkan oleh 
industry dibidang ekonomi kreatif yang 
adil bagi para pemangku kepentingan 
(Bappeda, Dikpora,Perindag,Kop dan 
UKM, Ekonomi,Pertanian,pariwisata, 
disbud) 

kali kali kali kali kali kali  

     12.Koordinasi secara aktif untuk 
mengawasi pemanfaatan sumber daya 

alam, penegakan hukum atas 
penyelundupan dan pencurian komoditi 
hayati yang merupakan bahan baku 
utama bagi industry dibidang ekonomi 
(Bappeda, Dikpora,Perindag,Kop dan 
UKM, Ekonomi,Pertanian,pariwisata, 
disbud) 

kali kali kali kali kali kali  

  5.Meningkatkan 
pemakaian 
produk lokal 
kreatif dan 
meningkatkan 
pemasyarakata
n HKI 

1.Menyusun kebijakan 
guna menurunkan 
pembajakan produk 
kreatif 

1.Program Peningkatan 
Konsumsi Produk 
Lokal dan 
Pemasyarakat HKI. 

1.Frekuensi kampanye pentingnya 
kreativitas dan HKI sebagai modal utama 
keunggulan bersaing dalam era ekonomi 
kreatif (Bappeda, Dikpora,Perindag,Kop 
dan UKM, Ekonomi,Pertanian,pariwisata, 
disbud, humas, kominfo) 

kali kali kali kali kali kali  

   2.Membina para 
usahawan agar 
mendapatkan HKI 
bagi produk 
kreatifnya. 

 2.Frekuensi pemberantasan praktek 
pembajakan produk kreatif (Bappeda, 
Dikpora,Perindag,Kop dan UKM, 
Ekonomi,Pertanian,pariwisata, disbud, 
humas, kominfo) 

kali kali kali kali kali kali  

   3.Memasyarakat 
pengunanan produk 
lokal sebagai rasa 
kecintaan kepada 
bangsa dan negara 

 3.Jumlah penyusunan dan implementasi 
Kebijakan HKI secara konsisten 
((Bappeda, Dikpora,Perindag,Kop dan 
UKM, Ekonomi,Pertanian,pariwisata, 
disbud, humas, kominfo, Hukum) 

kali kali kali kali kali kali  

     4.Jumlah kontrak bisnis standar yang 
menghargai HKI antara perusahaan dan 
insane kreatif (Bappeda, ,Perindag,Kop 

kali kali kali kali kali kali  
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dan UKM, Ekonomi,Pertanian, humas, 
kominfo, Hukum) 

     5.Frekuensi pemberian layanan pengabdian 
masyarakat berupa edukasi dan layanan 
informasi HKI (Dikpora, Hukum) 

kali kali kali kali kali kali  

     6.Sosialisasi pentingnya penghargaan atas 
keanekargaman budaya dalam 
masyarakat yang merupakan sumber 
inspirasi bagi pengembangan ekonomi 
kreatif (Bappeda Disbud,Dikpora, 
Perindag, Kop dan UKM,Bag.Kesra) 

kali kali kali kali kali kali  

     7.Jumlah penyusunan dan implementasi 
kebijakan kebudayaanyang membawa 
bangsa mencintai, menghargai dan 
bangga sebagai bangsa (Bappeda 
Disbud,Dikpora, Perindag, Kop dan 
UKM, Humas Kominfom, Bag.Kesra) 

kali kali kali kali kali kali  

     8.Frekuensi kampanye penggunaan produk 
kreatif dalam negeri sebagai upaya 
penciptaan pasar bagi produk kreatif 
didalam negeri(Pariwisata, Disbud, 
Humas Kominfo) 

kali kali kali kali kali kali  

     9.Jumlah penciptaan produk kreatif yang 
mengintegerasikan budaya lokal dan 
kecendrungan pasar yang diminati olah 
pasar dalam dan luar negeri. (Pariwisata, 
Disbud, Prindag, Kop dan UKM, 
Ekonomi, Pertanian Humas Kominfo) 

produk/ 
kali 

produk/ 
kali 

produk/ 
kali 

produk/ 
kali 

produk/ 
kali 

produk/ 
kali 

 

     10.Jumlah konsep, strategi dan impelentasi 
kampanye dan promosi tentang Denpasar 
dan Bali( Pariwisata, Disbud, Prindag, 
Kop dan UKM, Ekonomi, Pertanian 
Humas Kominfo) 

konsep/ 
strategi 

konsep/ 
strategi 

konsep/ 
strategi 

konsep/ 
strategi 

konsep/ 
strategi 

konsep/ 
strategi 

 

     11.Jumlah diplomasi budaya sebagai 
bagian penting dari fungsi perwakilan RI 
di luar negeri (Pariwisata, Disbud, 
Prindag, Kop dan UKM, Ekonomi, 
Pertanian Humas Kominfo) 

kali kali kali kali kali kali  

     12.Jumlah promosi produk kreatif yang 
memiliki nilai ekonomi dan membawa 
ciri khas daerah ke dunia 
internasional(Pariwisata, Disbud, 
Prindag, Kop dan UKM, Ekonomi, 
Pertanian Humas Kominfo) 

kali kali kali kali kali kali  

     13.Frekuensi fasilitasi dan dorongan 
terciptanya komunitas insane kreatif di 
dalam dan diluar negeri(Pariwisata, 
Disbud, Prindag, Kop dan UKM, 
Ekonomi, Pertanian Humas Kominfo) 

kali kali kali kali kali kali  

     14.Jumlah keikutsertaan  ikatan profesi dan 
asosiasi industri dalam pengembangan 

institusi institusi institusi institusi institusi institusi  
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industry dibidang ekonomi  kreatif  
(Pariwisata, Disbud, Prindag, Kop dan 
UKM, Ekonomi, Pertanian Humas, BPM 
dan Pemdes Kominfo) 

     15.Jumlah pemberdayaan masyarakat 
untuk mendapatkan partisipasi aktif 
dalam komunitas kreatif baik secara 
formal maupun non formal (Pariwisata, 
Disbud, Prindag, Kop dan UKM, 
Ekonomi, Pertanian Humas, BPM dan 
Pemdes Kominfo) 

kali/orang/k
elompok 

kali/orang/k
elompok 

kali/orang/k
elompok 

kali/orang/k
elompok 

kali/orang/k
elompok 

kali/orang/k
elompok 

 

     16.Luas ruang public terbuka untuk 
asimilasi nilai-nilai dan pertukaran 
pengetahuan antar pemangku 
kepentingan industry dibidang ekonomi 
kreatif(Pariwisata, Disbud, Prindag, Kop 
dan UKM, Ekonomi, Pertanian Humas, 
BPM dan Pemdes Kominfo,Bappeda, PU, 
DTRP) 

m2/lolasi m2/lolasi m2/lolasi m2/lolasi m2/lolasi m2/lolasi  

  6.Mengembang
kan 
pembiayaan 
yang 
terjangkau 

dan mudah 
bagi 
pengembanga
n ekonomi 
keatif 

1.Merancang skema 
pembiayaan dalam 
pengembangan 
ekonomi kreatif 

6.Program Pembiayaan 
dalam Pengembangan 
Ekonomi Kreatif 

1.Frekuensi fasilitasi terciptanya skema 
pembiayaan yang sesuai bagi industry 
dibidang ekonomi kreatif 
(keuangan,perindag, kop dan UKM, bag 
ekonomi) 

kali kali kali kali kali kali  

   2.Memfasilitasi para 
pelaku ekonomi 
kreatif dengan 
pihak perbankan 
dalam pembinaan 
usaha. 

 2.Jumlah lembaga pembiayaan disentra-
sentra iundustri dibidang ekonomi kreatif 
(keuangan perindag, Kop dan UKM, bag 
ekonomi). 

institusi institusi institusi institusi institusi institusi  

     3.Frekuensi fasilitasi pembiayaan industry 
dibidang ekonomi kreatif yang sudah 
layak/mandiri tetapi belum bankable 

dengan skema pembiayaan yang sesuai 
(keuangan perindag, Kop dan UKM, bag 
ekonomi). 

kali kali kali kali kali kali  

     4.Frekuensi fasilitasi interaksi pelaku 
industry dibidang ekonomi kreatif 
dengan lembaga pembiayaan untuk 
mengembangkan skema pembiayaan 
yang efektif  (keuangan perindag, Kop 
dan UKM, bag ekonomi). 

kali kali kali kali kali kali  

     5.Frekuensi fasilitasi pertemuan antar 
pelaku industry dibidang ekonomi kreatif 
yang membutuhkan biaya dengan 
lembaga pembiayaan (keuangan 

kali kali kali kali kali kali  
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perindag, Kop dan UKM, bag ekonomi). 

 
IX.8.2. Peningkatan Sarana dan Prasarana (Infrastruktur) Dasar Perekonomian 
 
 

Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 5.   : Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Melalui Sistem Ekonomi Kerakyatan 
Urusan Wajib  : Pekerjaan Umum (SDA dan Binamarga) 
SKPD   : Dinas Pekerjaan Umum Kota Denpasar 
 
 

Tabel IX.5.2. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan  Wajib Pekerjaan Umum oleh Dinas Pekerjaan Umum Kota Denpasar  

 
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target Pagu 
Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

2.Meningkatkan 

sarana dan 
prasarana 
(infrastruktur) 
dasar 
peremonomia
n 

2.Meningkatkan 

pembangunan 
sarana dan 
prasarana 
dasar 
perekonomian 

1.Membangun 

sarana dan 
prasarana 
sumber 
daya air 

1.Mengembangkan 

pembiayaan yang 
efektif untuk 
pembangunan 
sarana dan 
prasarana sumber 
daya air 

1.Program 

Pengembangan dan 
Pengelolaan Jaringan 
Irigasi, Rawa dan 
jaringan Pengairan 
lainnya 

 
 
 

1.Jumlah Perencanaan pembangunan 

jaringan irigasi  

5 kali 1.kali 1kali 1 kali 1 kali 1 kali 19.674 

   2.Mengembangkan 
budaya 
masyarakat dalam 
konservasi sumber 
daya air,dan 
mengembangkan 

teknologi tepat 
guna 

 

 
 

2.Jumlah Perencanaan pembangunan 
jaringan air bersih/air minum 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3Panjang Pelaksanaan normalisasi 
saluran sungai 

700 m 140 m 140 m 140 m 140 m 140 m 

     4.Panjang Rehab/Pemeliharaan jaringan 
irigasi 

11.250 m 6.375 m 500 m 625 m 1.375 m 2.375 m 

     5.Jumlah rehabilitasi/pemeliharaan pintu 
air 

17unit 4 unit 3 unit 4 unit 3 unit 3 unit 

     6.Panjang rehabilitasi/pemeliharaan 
normalisasi saluran sungai 

465.000 m 93.000 m 93.000 m 93.000 m 93.000 m 93.000 m 

     7.Jumlah optimalisasi fungsi jaringan 
irigasi yang telah dibangun 

17 UNIT 4 unit 3 unit 4 unit 3 unit 3 unit 
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  2.Menyediaka
n dan 
mengelola 
air baku 

1.Meningkatkan 
penyediaan air baku 
untuk memenuhi 
kebutuhan 
domestik. 

1.Program Penyediaan 
dan Pengelolaan Air 
Baku 

1.Panjang pembangunan prasarana 
pengembailan dan saluran pembawa 

 
 

101.695 m 22.355 m 22.140 m 20.276 m 19.310 m 17.614 m 0.100 

  3.Meningkatk
an capupan 
pelayanan 
air minum 
dan air 
limbah 

1.Membangun dan 
memelihara sarana 
air minum dan air 
limbah 

1.Program 
Pengembangan 
Kinerja Pengelolaan 
Air Minum dan Air 
Limbah 

1.Frekuensi fasilitasi pembinaan teknik 
pengolahan air limbah 

11 kali 3 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 89.833 

     2.Panjang rehabilitasi/pemeliharaan 
sarana dan prasarana air limbah 

6.436 SP 2.488 SP 200 SP 416 SP 1.666 SP 1.666 SP 

     3.Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

5 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 1 lokasi 

     4.Panjang Peningkatan pembersihan dan 
pengerukan sungai/kali 

26.550 m 4.000 m 4.000 m 5.600 m 5.200 m 7.750 m 

     5.Jumlah pembangunan pusat-pusat 
pengendali bajir 

1 lokasi 1 lokasi     

             

 3.Meningkatkan 
dan 
mengembang
kan sarana 
dan prasarana 
perhubungan 

1.Memelihara 
jalan dan 
jembatan 

1.Memprioritaskan 
perbaikan jalan 
dan jembatan  
yang 
memperlancar 
mobilitas barang 
dan jasa 

1.Program 
Pembangunan Jalan 
dan Jembatan 

1.Jumlah perencanaan pembangunan 
jalan 

16 km - 10 km - 6 km - 81.212 

   2.Meningkatkan 
peran serta 
masyarakat dalam 
perbaikan jalan da 
njembatan 

 1.Panjang pembangunan jalan 
 

76.200 m 
 

17.000 m 

13.800 m 
 

5000 m 

14.800 m 
 

3000 m 

15.800 m 
 

3000 m 

17.800 m 
 

3000 m 

17.800 m 
 

3000 m 

     2.Panjang perencanaan   pembangunan 
jembatan 

70 meter 30 meter 40  meter    

     3.Penjang pembangunan jembatan 70 m 30 m  24meter 16 meter  

     4.Frekuensi monitoring, evlaluasi 10 kali 2 kali 2..kali 2..kali 2..kali  2..kali 

     5. Panjang peningkatan dan kebersihan 
pengerukan sungai/kali 

26.550 m 4.000 m 4.000 m 5.600 m 5.200 m 7.750 m 

     6. Jumlah pembangunan pusat-pusat 
pengendali banjir 

1 lokasi 1 lokasi     

    2.Program 
Pembangunan 
Saluran 
Drainase/Gorong-
gorong 

1.Panjang perencanaan pembangunan 
saluran drainase/gorong-gorong 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 17.333 

     2.Panjang pembangunan saluran 
drainase/gorong-gorong 

23.690 m 15.692 m 3.796 m 692 m 2.461 m 1.076 m 

    3.Program 
Rehabilitasi/Pemelih
araan Jalan dan 
Jembatan 

1.Jumlah perencanaan 
rehabilitasi/pemeliharaan jalan 

93.40 km 
57 km 

0 km 
11 km 

34.37 km 
11 km 

20.471 km 
12 km 

26.069 km 
12 km 

12.49 km 
12 km 

17.350 
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    4.Program 
pembangunan sistem 
informasi/database 
jalan dan jembatan 

1.Jumlah penyusunan sistem 
informasi/database jalan 

1 lokasi 1 lokasi - - - - 0.789 

    5.Program 
peningkatan sarana 
dan prasarana 
kebinamargaan 

1.Jumlah pengadaan alat-alat berat 7 unit DT 
2 unit WL 

2 unit DT 
1 unit WL 

- 3 unit DT - 
1 unit WL 

2 unit DT 
- 

9.417 

     2.Jumlah pengadaan alat ukur dan bahan 
laboratorium kebinamargaan 

2- unit - 1- unit 1 unit - - 

  7.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

1.Pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

1.Jumlah penyediaan jasa perbaikan 
peralatan kerja 

780 kali 156 kali 156 kali 156 kali 156 kali 156 kali 10.664 

     2.Jumlah penyediaan alat tulis kantor 
 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Jumlah penyediaan barang cetakan dan 
penggandaan 

 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     4.Jumlah penyediaan peralatan dan 
perlengkapan kantor 

 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5.Jumlah penyediaan peralatan rumah 
tangga 

 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     6.Jumlah penyediaan bahan bacaan dan 
peraturan perundang-undangan 

 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     7.Rapat koordinasi dan konsultasi keluar 
daerah 

 

6 kali 2 kali 1 kali 1 kali 1kali 1 kali 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur 

2.Peningkatan sarana 
dan prasarana 
aparatur 

1.Jumlah pembangunan gedung kantor 5 unit 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit 7.464 

     2.Jumlah pengadaan perlengkapan 
gedung kantor 

10 unit 2 unit 2 unit 2 unit 2 unit 2 unit 

     3.Jumlah pengadaan peralatan gedung 
kantor 

5 unit 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit 

     4.Jumlah pengadaan meubeler 25 unit 5 unti 5 unti 5 unti 5 unti 5 unti 

   3.Meningkatkan 
Disiplin aparatur 

3.Peningkatan disiplin 
aparatur 

1.Jumlah pengadaan pakaian dinas 
beserta kelengkapannya 

1008 biji/ stel 162 biji/ 
stel 

162 biji/ 
stel 

170 biji/ 
stel 

170 biji/ 
stel 

174 biji/ 
stel 

0.960 

     2.Jumlah pengadaan pakaian korpri 1008 biji/ stel 162 biji/ 
stel 

162 biji/ 
stel 

170 biji/ 
stel 

170 biji/ 
stel 

174 biji/ 
stel 

     3.Jumlah pengadaan pakaian khusus 
hari-hari tertentu 

440 biji/ stel 100 biji/ 
stel 

120 
biji/stel 

120 biji/ 
stel 

100 biji/ 
stel 

100 biji/ 
stel 

   4.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

4.Peningkatan 
kapasitas sumber 
daya aparatur 

1.Ferkuensi pendidikan dan pelatihan 
formal 

9 kali 2 kali 2 kali 1 kali 2 kali 2 kali 2.239 

     2.Frekuensi sosialisasi peraturan 
perundang-undangan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 
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     3.Jumlah bimbingan teknis implementasi 
peraturan perundang-undangan 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

IX.8.3.Peningkatan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Sistem Perhubungan. 
 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 5.   : Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Melalui Sistem Ekonomi Kerakyatan 
Urusan Wajib  : Perhubungan 
SKPD   : Dinas Perhubungan Kota Denpasar 
 

Tabel IX.5.3. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan  Wajib Perhubungan oleh Dinas Perhubungan Kota Denpasar  

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 
Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
3.Meningkatan 

dan 
mengembang
kan sarana 
dan sarana 
sistem 
perhubungan 

3.Meningkatka
n dan 
mengemban
gkan jumlah 
dan kualitas  
sarana dan 
prasarana 
perhubunga
n darat 

1.Memelihara 
sarana dan 
prasarana 
perhubungan 

1.Memprioritaskan 
perbaikan jalan 
dan jembatan  
yang 
memperlancar 
mobilitas barang 
dan jasa 

1.Program Pembangunan 
Prasarana dan Fasilitasi 
Perhubungan 

1.Jumlah perecanaan pembanguan 
sarana dan fasilitas perhubungan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 10.35
9 

   2.Meningkatkan 
peran serta 
masyarakat dalam 
perbaikan jalan da 
n jembatan 

 

 2.Jumlah kebijakan, norma, standard 
an prosedur bidang perhubungan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Frekuensi koordinasi dalam 
pembangunan prasarana dan 
fasilitas perhubungan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     4.Frekuensi sosialisasi kebijakan 
bidang perhubungan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5.Jumlah peningkatan pengelolaan 
terminal angkutan darat 

5  kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     6.Frekuensi monitoring, evaluasi 
dan pelaporan 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 .kali 2 kali 

             
  2.Memelihara 

prasarana 
dan fasilitas 
lalu lintas 
angkutan 
jalan 

1.Memelihara 
prasarana dan 
fasilitas lalu lintas 
angkutan jalan 

2.Program Rehabilitasi 
dan Pemeliharaan 
Prasarana dan Fasilitas 
Lalu Lintas Angkutan 
Jalan 

1.Luas rehabilitasi/pemeliharaan 
sarana alat pengujian kendaraan 
bermotor 

      4.038 

   2.Meningkatan peran 
pemangku 

 -Rehabilitas/ pemeliharaan alat 
uji kendaraan bermotor 

 0.09 0.1 0.1 0.125 0.125 
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kepentingan 
dalam 
pemeliharaan 
terminal dan 
fasilitas lainnya 

     2.Panjang rehabilitasi/pemeliharaan 
sarana dan prasarana jembatan 
timbang 

10 meter 10 meter  10 meter  10 meter  10 meter  10 meter 

     3.Luas rehabilitasi/pemeliharaan 
terminal/pelabuhan 

100m2 20 m2 20 m2 20 m2 20 m2 20 m2 

     -Rehabilitas/ pemeliharaan 
terminal 

 0.5 0.65 0.8 1.0 0.001 

     -Rehabilitas/ pemeliharaan halte  0.05 0.06 0.075 0.075 0.09 

  3.Meningkatkan 
pelayanan 
angkutan 
kepada 
masyarakat 
Kota 
Denpasar 

1.Melengkapi sarana 
dan prasarana 
agkutan umum 

3.Program Peningkatan 
Pelayanan Angkutan 

1.Frekuensi Penyuluhan bagi para 
supir/juru mudi untuk 
peningkatan keselamatan 
penumpang 

   

10 kali 2 kali 2 kali  2 kali  2 kali  2 kali 60.79 

     -Penyuluhan dan pemilihan 
AKUT 

 0.065 0.75 0.85 0.90 0.90 

   2.Meningkatkan 
partisipasi 
masyarakat dalam 
angkutan 

        

     2.Jumlah temu wicara pengelola 
angkutan umum guna 
meningkatkan keselamatan 
penumpang 

10 kali 2 kali 2 kali  2 kali   2 kali 2 kali 

     3.Frekuensi penciptaan keamanan 
dan kenyamanan penumpang di 
lingkungan terminal 

4 kali/ 
tahun 

4 kali   4 kali  4 kali  4 kali 4 kali 

     4.Frekuensi pengawasan peralatan 
keamanan penumpang di 
lingkungan terminal 

2 kali/ 
tahun 

2 kali  2 kali  2 kali  2 kali  2 kali 

     5.Frekuensi pengawasan peralatan 
keamanan dalam keadaan darurat 

dan perlengkapan pertolongan 
pertama 

2kali/ 
tahun 

2 kali 2 kali  2 kali  2 kali  2 kali 

     6.Frekuensi pemilihan dan 
pemberian penghargaan 
sopir/juru mudi/awak kendaraan 
angkutan umum teladan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     7.Frekuensi koordinasi dalam 
peningkatan pelayanan angkutan  

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     8.Pembelian layanan operasional 
angkutan umum trans sarbagita 

 7.5 10,0 11,0 8,0 6,0 

     9.Sosialisasi LLAJ/ Kampanye 
angkutan trans sarbagita 

 0.1 0.15 0.175 0.2 0.1 

     10.Pengendalian dan penertiban  0.4 0.45 0.5 0.5 0.65 
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LLAJ 

     11.Peran serta lomba WTN  0.2 0.223 0.25 0.275 0.3 

     12.Operasional lalu lintas  1.5 1.7 1.9 2.0 2.0 

     13.Pengadaan mobil derek  0.6 0 0 0 0 

     14.Pengawasan dan pengendalian 
angkutan lebaran 

 0.06 0.07 0.08 0.08 0.08 

     15.Pengawasan dan pengendalian 
nataru 

 0.05 0.055 0.06 0.065 0.07 

     16.Frekuensi monitoring, evalasi, 
dan pelaporan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     17.Penyediaan layanan angkutan 
sekolah 

4 koridor - 1 koridor 1 koridor 1 koridor 1 koridor 

  4.Membangun 
dan 
mengembang
kan  sarana 
dan 
prasarana 
perhubungan 

1.Meningkatkan 
pembangunan 
halte, terminal. 

4.Program 
Pengembangan Sarana 
dan Prasarana 
Perhubungan 

1.Luas Pembangunan gedung 
terminal 

1000 m2 500 m2 500 m2    1.500 

     2.Jumlah pembangunan halte 
bus,taxi gedung terminal 

15unit 5unit 3unit 2unit 2unit 3unit 

     3.Penyusunan kebijakan, norma, 
standard dan prosedur pelayanan 
bidang perhubungan 

 0.25 0 0.175 0 0 

     4.Pembangunan ATCS  0 6.5 7 7.5 8 

     5.Penyusunan master plan 
transportasi 

 0.35 0 0 0 0 

     6.Pengembangan perangkat lunak 
berbasis web informasi LLAJ 

 0 0.2 0.15 0.15 0.15 

  5.Mengendalika
n dan 
mengamanka
n lalu lintas 
secara  
berkelanjutan 

1.Melengkapi sarana 
pengamanan lalu 
lintas 

5.Program Pengendalian 
dan Pengamanan Lalu 
Lintas 

1.Jumlah pengadaan rambu-rambu 
lalu lintas 

100 unit 20 unit 20 unit   20 unit 20 unit  20 unit 8.416 

     2.Panjang pengadaan marka jalan 5000 meter 1000 meter  1000 
meter 

1000 meter  1000 
meter  

1000 
meter 

     3.Panjang Pengadaan pagar 

pengaman 

500 meter 100 meter  100 

meter 

100 meter  100 meter  100 meter 

     4.Pengadaan rambu-rambu lalin  0.1 0.15 0.1 0.1 0.1 

     5.Pengadaan marka jalan  0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 

     6.Pengadaan kansten  0,1 0.15 0.15 0.2 0.1 

     7.Pengadaan marka jalur sepeda  0.25 0.175 0.125 0.08 0.75 

     8.Pengadaan pagar pengaman lalu 
lintas 

 0.075 0 0.05 0 0.15 

     9.Pengadaan paku jalan  0 0.06 0.085 0 0 

     10.Pengadaan running texs  0.1 0.25 0.15 0.13 0.1 

     11.Pengadaan traffic light  0.45 0.5 0.525 0.6 0.6 

     12.Pengadaan warning light  0.1 0.15 0.15 0.15 0.175 

     13.Pengadaan pelican crossing  0 0.20 0.2 0 0 
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  6.Melakukan 
pengujian 
terhadap 
segala jenis 
kendaraan 
bermotor 
secara berkala 

1.Memebangun 
sarana pengujian 
dan peralatannya 
serta 
melaksanakan 
pengujian secara 
berkala 

6.Program Peningkatan 
Kelaikan 
Pengoperasian 
Kendaraan Bermotor 

1.Luas Pembangunan balai 
pengujian kendaraan bermotor 

500 m2   500 m2   16.140 

     2.Jumlah pengadaan alat pengujian 
kendaraan bermotor 

10 kali 4 kali 2kali 2 kali 2 kali -kali 

     3.Frekuensi pelaksanaan uji petik 
kendaraan bermotor 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

     4.Pembangunan UPT pengujian 
kendaraan bermotor II 

 0 2.0 1.0 1.0 1.0 

     5.Pengadaan alat uji kendaraan 
bermotor 

 0.5 0.75 1.0 1.0 2.5 

     6.Pengadaan mobil pengujian KB 
keliling 

 1.0 0 0 1.0 0 

     7. Pembangunan sistem PKB On-
Line 

 0.30 0.40 1.00 0.50 0.40 

    7.Program pembangunan 
sarana dan prasarana 
perhubungan 

1.Pembangunan terminal gunung 
agung 

 1,5 1.0 0.5 0 0 10.344 

     2.Pembangunan sub terminal barang 
wilayah timur  

 0 2.0 0 0 0 

     3.Pembangunan halte pelayanan 
trayek penumpang trans sarbagita 

 0,1 0.15 0.16 0.125 0.1 

     4.Pembangunan terminal tegal  0 1.5 0.5 0 0 

     5.Pembangunan terminal kreneng  0 1.2 0 0 0 

     6.FS dan DED terminal kreneng  0.125 0 0 0 0 

     7.Studi kelayakan penerapan ATCS  0.1 0.125 0.15 0 0 

     8.FS dan DED terminal tegal  0.125 0 0 0 0 

     9.Pembangunan fasilitas LLAJ untuk 
orang cacat 

 0.1 0 0.15 0 0.15 

  7.Meningkatkan 
dukungan 
program 

kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 

perkantoran  
 

1.Pelayanan administrasi 
perkantoran 

Pelayanan administrasi perkantoran  9.0 10.0 11.0 12.0 13.0 57.920 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur 

2.Peningkatan sarana 
dan prasarana aparatur 

Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

 1.3 1.4 1.5 1.5 1,5 7.56 

   3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Program peningkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

 

Pendidikan dan pelatihan formal  0.15 0.20 0.20 0.20 0.2- 1.00 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 5.   : Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Melalui Sistem Ekonomi Kerakyatan 
Urusan Wajib  : Perumahan 
SKPD   : Dinas Tata Ruang dan Perumahan Kota Denpasar 

 
Tabel IX.5.4. 

Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan  Wajib Perumahan oleh Dinas Tata Ruang dan Perumahan Kota Denpasar  
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 
Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
4.Mengembang

kan 
Perumahan 
Murah yang 
Layak Huni 

4.Mengemban
gkan 
Perumahan 
yang layak 
dan sehat 
bagi seluruh 
masyarakat 
Kota 

Denpasar 

1.Mengembang
kan peraturan  
terkait 
dengan 
pembanguna
n rumah 
sederhana 
yang layak 

1.Menyusun NSPM 
bidang perumahan 

1.Program Pengembangan 
Perumahan 

1.Jumlah penyusunan norma, standar, 
pedoman dan manual (NSPM) 

2 kali 1 kali 1 kali    2.697 

    2.Sosialisasi peraturan 
bidang perumahan 

 2.Frekuensi  sosialisasi peraturan 
perundang-undangan dibidang 
perumahan 

50 kali 10 kali 10 kali 10 kali 10 kali 10 kali 

     3.Jumlah sarana dan prasarana rumah 
sederhana sehat 

184Kali 
(Unit) 
(Kali) 

107Kali 
(Unit) 
2.51 

29 Kali 
(Unit) 
0.87 

16Kali 
(Kali) 
0.18 

16Kali 
(Kali) 
0.18 

16Kali 
(Kali) 
0.20 

     - Bantuan Perbaikan Rumah RTM  152Kali 
(Unit) 

106 Unit 
2.30 

28 Unit  
0.61 

6Kali  
0.10 

6Kali 
0.10 

6Kali 
0.11 

     - Pendataan dan Pemetaan Perumahan 
di Kota Denpasar  

1Kali 1Kali  
0.21 

- - - - 

     - Penetapan Kebijakan, Strategi dan 
Program perumahan RP4D 

31Kali 
(Kali)  

- 1Kali  
0.26 

10 Kali  
0.08 

10 Kali  
0.08 

10 Kali 
0.09 

    2.Program Pemberdayaan 
Komunitas Perumahan 

1.Frekuensi Fasilitasi pembangunan 
prasarana dan sarana dasar 
permukiman berbasis masyarakat 

36 Kali - - 12Kali 
0.10 

12Kali 
0.10 

12Kali 
0.11 

2.697 

     - Fasilitasi Pembangunan Prasarana 
dan Sarana Dasar Pemukiman 
Berbasis masyarakat 
 

36 Kali - - 12Kali 
0.10 

12Kali 
0.10 

12Kali 
0.11 

     2.Frekuensi koordinasi pengawasan 
dan pengendalian pelaksanaan 
peraturan perundang-undangan 
bidang perumahan 

150Unit - - 50 Unit 
0.76 

50Unit 
0.77 

50 Unit 
0.77 

     - Fasilitasi Peraturan Perundang– 
Undangan di Bidang Perumahan  

150Unit - - 50 Unit 
0.76 

50Unit 
0.77 

50 Unit 
0.77 

  4.Mempertahan 1.Merencanakan 1.Program perencanaan 1.Jymlah kebijakan tentang 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 5.274 
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kan Ruang 
Terbuka 
Hijau Kota 

penataan ruang tata ruang penyusunan tata ruang 

     2.Survey dan pemetaan 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

   2.Memberdayakan 
rencana tata ruang 
sesuai dengan 
peruntukannya 

2.Program pemanfaatan 
ruang 

1.Survey dan pemetaan 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 84.054 

     2.Monitoring, evaluasi dan pelaporan 
pemanfaatan ruang 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Pembangunan/ rehabilitasi 20 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 

   3.Pengendalian 
pemanfaatan ruang 
dan memantapkan 
koordinasi dan 
konsultasi antar 
lembaga yang terkait 
dengan penataan 
ruang 

3.Program pengendalian 
pemanfaatan ruang 

1.Jumlah pelaksanaan pengawasan 
dan pengedaan pemanfaatan ruang 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 2.624 

     2.Frekuensi sosialisasi kebijakan 
pengadaan pemanfaatan ruang 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Frekuensi penyusunan kebijakan 
pengendalian pemanfaatan ruang 

20 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 

     4.Frekuensi penyusunan kebijakan 
pengendalian dan pemanfaatan 
ruang 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     5.Jumlah pelaksanaan pengawasan 
dan pengendalian pemanfaatan 
ruang 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     6.Frekuensi sosialisasi kebijakan 
pengadaan pemanfaatan ruang 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  5.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

1.Program Pelayanan 
administrasi perkantoran 

1.Administrasi perkantoran 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 4.274 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana kerja 
aparatur 

2.Program Peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur 

2.Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 2.911 

   3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Program Program 
peningkatan kapasitas 
sumberdaya aparatur 

1.Pendidikan dan pelatihan formal 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.243 

 
 
 
 
 
 
 



  Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan 

 

              Rencana Pembangunan Jangka Menengah  (RPJM) Daerah Kota Denpasar 2010-2015   IX-161 
 

 

IX.8.4. Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 5.   : Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Melalui Sistem Ekonomi Kerakyatan 
Urusan Wajib  : Koperasi dan Usaha Kecil Menengah  
SKPD   : Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Denpasar 

Tabel IX.5.5. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan  Wajib Koperasi dan Usaha Kecil Menengah oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Denpasar 

 
 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program 

Target 

Pagu 
Dana (M) 2011 - 

2015 
2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

5. Memberda-
yakan 
koperasi dan 
usaha mikro, 
kecil dan 
menengah 

5. Meningkatkan 
pembangunan 
industri dan 
perdagangan, 
terutama yang 
berskala mikro 
kecil dan 
menengah 
dengan pola 
koperasi atas 
dasar 
ekonomikeraky
a-tan serta 
pemberdayaan 
Lembaga 
Perkreditan 
Desa 

1. Menciptakan 
iklim usaha bagi 
usaha mikro kecil 
dan menengah 

1. Mengembang-kan 
perijinan usaha 
yang mudah, 
murah dan cepat 
terutama bagi usaha 
mikro kecil dan 
menengah 

1. Program 
Penciptaan 
Iklim Usaha 
Kecil 
Menengah 
yang 
Kondusif 

1. Jumlah 
kebijakan 
tentang usaha 
kecil dan 
menengah 

30 UKM - - 30 
UKM 

- - 1.454 

      2. Meningkatkan 
kapasitas para 
penyelengga-raan 
koordinasi dalam 
perencanaan 
kebijakan dan 
program -progam 
usaha mikro kecil 
dan menengah 

  2. Frekuensi 
sosialisasi 
kebijakan 
tentang usaha 
kecil menengah 

60 UKM - - - 30 UKM 30 UKM 
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          3. Jumlah 
Perencanaan, 
Koordinasi dan 
pengembangan 
usaha kecil 
menengah 

120 UKM 24 UKM 24 UKM 24 
UKM 

24 UKM 24 UKM 

          4. Frekuensi 
Fasilitasi 
pengembangan 
usaha kecil 
menengah 

125 UKM 25 UKM 25 UKM 25 
UKM 

25 UKM 25 UKM 

          5. Frekuensi 
monitoring, 
evaluasi dan 
pelaporan 

150 
Laporan/ 
Juklak / 
Juknis 

30 
Laporan/ 
Juklak / 
Juknis 

30 
Laporan/ 
Juklak / 
Juknis 

30 
Lapora
n/ 
Juklak 
/ 
Juknis 

30 
Laporan/ 
Juklak / 
Juknis 

30 
Laporan/ 
Juklak / 
Juknis 

    2. Mengembangkan 
kewirausahaan 
dan keunggulan 
kompetitif usaha 
mikro kecil dan 

menengah 

1. Meningkatkan daya 
saing UMKM dan 
mengembangkan 
jiwa dan semangat 
kewirausahaan 

yang berbasis ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi 

2. Program 
Pengemba-
ngan 
Kewirausa-
haan dan 

Keunggulan 
Kompetitif 
Usaha Kecil 
Menengah 

1. Frekuensi 
fasilitasi 
peningkatan 
kemitraan usaha 
bagi usaha 

mikro kecil 
menengah 

125 UKM 25 UKM 25 UKM 25 
UKM 

25 UKM 25 UKM 1.665 

      2. mengembangkan 
sistem insentif 
untuk 
pengembangan 
wirausaha dan 
membina usaha 
untuk 
meningkatkan 
kesadaran tentang 
HAKI dan 
lingkungan 

  2. Frekuensi 
penyelengga-
raan pelatihan 
kewirausaaha-
an 

150 UKM 30 UKM 30 UKM 30 
UKM 

30 UKM 30 UKM 

          3. Frekuensi 
pelatihan 
manajemen 
pengelolaan 
koperasi/KUD 

150 Kop 30 Kop. 30 Kop. 30 Kop. 30 Kop. 30 Kop. 
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          4. Frekuensi 
Sosialisasi HAKI 
kepada usaha 
mikro kecil 
menengah 

150 UKM 30 UKM 30 UKM 30 
UKM 

30 UKM 30 UKM 

          5. Frekuensi 
Monitoring, 
evaluasi dan 
pelaporan 

350 Kop. 70 Kop. 70 Kop. 70 Kop. 70 Kop. 70 Kop. 

    3. mengembangkan 
sistem 
pendukung usaha 
bagi usaha mikro 
kecil dan 
menengah 

1. Mengembangkan 
lembaga penyedia 
jasa pembangunan 
usaha yang 
terjangkau dan 
bermutu sebagai 
usaha mendekatkan 
UMKM terhadap 
pasar dan sumber 
daya produktif 

1. Program 
Pengemba-ngan 
Sistem 
Pendukung bagi 
Usaha Mikro 
Kecil Menengah 

1. Frekuensi 
sosialisasi 
dukungan 
informasi 
penyediaan 
permodalan 

150 UKM 30 UKM 30 UKM 30 
UKM 

30 UKM 30 UKM 2.357 

      2. Meningkatkan 
peran serta 
masyarakat sebagai 

penyedia layanan 
jasa teknologi, 
manajemen , 
pemasaran dan 
informasi berupa 
konsultan usaha 

  2. Koordinasi 
penggunaan 
dana 

pemerintah bagi 
usaha kecil 
menengah dan 
koperasi 

25 
Laporan/ 
Juklak / 
Juknis 

5 
Laporan/ 
Juklak / 
Juknis 

5  
Laporan/ 
Juklak / 
Juknis 

5 
Lapora
n/ 
Juklak 
/ 
Juknis 

5 
Laporan/ 
Juklak / 
Juknis 

5 
Laporan/ 
Juklak / 
Juknis 

          3. Frekuensi 
pemantauan 
pengelolaan 
penggunaan 
dana 
pemerintah bagi 
usaha kecil 
menengah 

250 Kop 50 Kop 50 Kop 50 Kop 50 Kop 50 Kop 

          4. Peningkatan 
jaringan 
kerjasama antar 
lembaga 

150 Kop 30 Kop. 30 Kop. 30 Kop. 30 Kop. 30 Kop. 
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          5. Frekuensi 
pembinaan 
industri rumah 
tangga, kecil 
dan menengah 

100 UKM 20 UKM 20 UKM 20 
UKM 

20 UKM 20 UKM 

          6. Frekuensi 
promosi produk 
usaha mikro 
kecil dan 
menengah 

40 UKM 8 UKM 8 UKM 8 UKM 8 UKM 8 UKM 

    7. Memperdayakan 
usaha skala mikro  

1. Meningkatkan 
kapasitas dan 
ketrampilan 
pengelolaan usaha 
serta sekaligus 
mendorong adanya 
kepastian , 
perlindungan dan 
pembinaan usaha 

1. Program 
Peningkatan 
Kualitas 
Kelemba-    
gaan Koperasi 

1. Jumlah 
Koordinasi 
pelaksanaan 
kebijakan dan 
program 
pembangunan 
koperasi 

150 Kop 30 Kop. 30 Kop. 30 Kop. 30 Kop. 30 Kop. 3.201 

      2. Mengembang-kan 
usaha mikro 
tradisional dan 
pengerajin dengan 
membangun sentra-
sentra 
produksi/klaster 
dengan dukungan 
infrastruktur yang 
semakin memadai 

  2. Pembangunan 
sistem informasi 
perencanaan 
pengembangan 
perkoperasian 

500 Kop 100 Kop 100 Kop 100 
Kop 

100 Kop 100 Kop 

          3. Frekuensi 
sosialisasi 
prinsip-prinsip 
pemahaman 
perkoperasian 

150 Kop. 100 Kop 100 Kop 100 
Kop 

100 Kop 100 Kop 

          4. Frekuensi 

pembinaan, 
pengawasan 
dan 
penghargaan 
koperasi 
berprestasi 

400 Kop 80 Kop 80 Kop 80 Kop 80 Kop 80 Kop 

    

 

    5. Frekuensi 
Jumlah 
pengembangan 
jaringan 
kerjasama usaha 
koperasi 

20 Kop 4 Kop 4 Kop 4 Kop 4 Kop 4 Kop 
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          6. Frekuensi 
Monitoring, 
evaluasi dan 
pelaporan 

5 Kop 1 Kop 1 Kop 1 Kop 1 Kop 1 Kop 

          7. Penilaian 
Kesehatan 
Usaha Koperasi 

750 Kop 150 Kop 150 Kop 150 
Kop 

150 Kop 150 Kop 

    8. Meningkatkan 
dukungan 
program 

1. Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran 

1. Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1. Administrasi 
perkantoran 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.155 

      2. Memenuhi sarana 
dan prasarana kerja 
aparatur 

2. Peningkatan 
Sarana dan 
Prasarana 
aparatur 

1. Peningkatan 
sarana dan 
prasarana 
aparatur 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.787 

      3. Meningkatkan 
kualitas aparatur 

3. Peningkatan 
kapasitas 
sumber daya 
aparatur 

1. Pendidikan 
dan pelatihan 
formal 

15 PNS 3 PNS 3 PNS 3 PNS 3 PNS 3 PNS 0.157 
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IX.7.5. Revitalisasi Pertanian. 
 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 5.   : Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Melalui Sistem Ekonomi Kerakyatan 
Urusan Pilihan  : Pertanian 
SKPD   : Dinas Pertanian dan Holtikultura Kota Denpasar 
 
 

Tabel IX.5.6. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Pilihan Pertanian  oleh  Dinas Pertanian dan Holtikultura Kota Denpasar  

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 

Dana (M) 2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 

7,Merevitalisasi 
pertanian 
agar tetap 
berfungsi 
sebagai paru-
paru kota 

7.Meningkatka
n produksi 
pertanian, 
perikanan 
dengan 
mengemban
gkan hasil 
produksi 
unggulan 

1.Meningkatkan 
ketahanan 
pangan 

1.Menjamin tersedianya 
pangan yang cukup 
bagi seluruh 
masyarakat Kota 
Denpasar, 
meningkatkan  pasca 
panen dan pengolahan 
hasil produksi, 
distribusi pangan, dan 
diversifikasi  pangan 
melalui ketersediaan 
pangan hewani dan 
nabati. 

1.Program Peningkatan 
Kesejahteraan Petani 

1.Frekuensi pelatihan petani 
dan pelaku agribisnis 

 

50 klp 
 
 
 
 
 
 
 

10 klp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 klp 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 klp 
 
 
 
 
 
 
 

10 klp 
 
 
 
 
 
 
 

10 klp 
 
 
 
 
 
 
 

0.478 

     2.Penyuluhan dan 
pendampingan petani dan 
pelaku agribisnis 

5 klp 
 

1 klp 
 

1 klp 
 

1 klp 
 

1 klp 
 

1 klp 
 

     3.Penyuluhan dan bimbingan 
pemanfaatan dan 
productivitas lahan tidur 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

    2.Program Peningkatan 
Ketahanan Pangan 
(Pertanian/Perkebunan) 

1.Jumlah penyusunan data base 
potensi produksi pangan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 15.114 

     2.Laporan berkala kondisi 
ketahanan pangan daerah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3. Pemanfaatan pekarangan 
untuk pengembangan pangan 

50 buah 10 buah 10 buah 10 buah 10 buah 10 buah 

     4. Penanganan pasca panen dan 
pengelolaan hasil : 
- Penanganan pasca panen 

sayuran 
- Penganganan pasca panen 

buah 
- Penanganan pasca panen 

 
 

10 klp 
 

5 klp 
 

5 klp 

 
 

2 klp 
 

 1 klp 
 

1 klp 

 
 

2 klp 
 

1 klp 
 

1 klp 

 
 

2 klp 
 

1 klp 
 

1 klp 

 
 

2 klp 
 

1 klp 
 

1 klp 

 
 

2 klp 
 

1 klp 
 

1 klp 
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- Pengolahan hasil untuk 
komoditi buah-buahan dan 
umbi-umbian 

- Analisa usaha tani 
komoditi hortikultura 
spesifik lokasi 

 

10 klp 
 
 

50 analisis 

2 klp 
 
 

10 
analisis 

2 klp 
 
 

10 
analisis 

2 klp 
 
 

10 
analisis 

2 klp 
 
 

10 
analisis 

2 klp 
 
 

10 
analisis 

     5. Pengembangan intensifikasi 
tanaman padi, palawija 

 500 Ha 100 Ha 100 Ha 100 Ha 100 Ha 

     6. Pengembangan diversifikasi 
tanaman 
- Pengembangan cluster 

tanaman hias anggrek 
- Pengembangan sayuran 
- Pengembangan komoditi 

spesifik lokasi 
- Pengembangan jamur 

 
 

5 ha 
 

125.737 
100 are 

 
10 kali 

 
 

1 ha 
 

23.860 
20 are 

 
 2 kali 

 
 

1 ha 
 

24.440 
20 are 

 
 2 kali 

 
 

1 ha 
 

25.500 
20 are 

 
 2 kali 

 
 

1 ha 
 

25.672 
20 are 

 
 2 kali 

 
 

1 ha 
 

26.265 
20 are 

 
 2 kali 

     7.Pengembangan 
pembenihan/pembibitan 
- Padi 
- Kedelai 

 
 

115 ha 
45 ha 

 
 

15 ha 
5 ha 

 
 

25 ha 
10 ha 

 
 

25 ha 
10 ha 

 
 

25 ha 
10 ha 

 
 

25 ha 
10 ha 

     8.Pengembangan sistem 
informasi pasar 

60 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 

     9. Peningkatan mutu dan 

keamanan pangan 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

     10. Peningkatan produksi 
produktivitas dan mutu 
produk pertanian 
- Peningkatan produksi dan 

produktivitas padi 
 
 
- Peningkatan produksi dan 

produktivitas kedelai 

 
 
 

142.930 ton 
325,81 

KW/Ha 
4.925 ton 

94.13 
KW/Ha 

 
 
 

28.315 ton 
63.32 

KW/Ha 
1.045 ton 

17.74 
KW/Ha 

 
 
 

28.340 ton 
64.03 

KW/Ha 
1.015 ton 

18.13 
KW/Ha 

 
 
 

28.585 ton 
65.04 

KW/Ha 
985 ton 
18.69 

KW/Ha 

 
 
 

28.775 ton 
66.18 

KW/Ha 
955 ton 
19.37 

KW/Ha 

 
 
 

28.915 ton 
67.24 

KW/Ha 
925 ton 
20.20 

KW/Ha 

     11. Monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 
- Tersusunnya laporan  

monitoring dan evaluasi 
kegiatan 

- Tersusunnya laporan 
tahunan dinas 

- Tersusunnya lakip dinas 
- Tersusunnya Buku 

Selayang Pandang Dinas 

 
 

4 kec 
 
 

125 buku 
 

125 buku 
200 buku 

 
 

4 kec 
 
 

25 buku 
 

25 buku 
40 buku 

 
 

4 kec 
 
 

25 buku 
 

25 buku 
40 buku 

 
 

4 kec 
 
 

25 buku 
 

25 buku 
40 buku 

 
 

4 kec 
 
 

25 buku 
 

25 buku 
40 buku 

 
 

4 kec 
 
 

25 buku 
 

25 buku 
40 buku 
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     12. Pengelolaan lahan dan air 
1. Perbaikan sarana irigasi 
- Terealisasinya 

pembangunan JITUT 

 
 

500 Ha 
 

 
 

100 Ha 
 

 
 

100 Ha 
 

 
 

100 Ha 
 

 
 

100 Ha 
 

 
 

100 Ha 
 

     13.Penyusunan dan 
perencanaan pembangunan 
pertanian: 
- Tersusunnya Renja 
-Tersusunya RKA dan DPA 

induk maupun perubahan 
-Tersusunya buku dan 

program Dinas Pertanian 
- Brosur pertanian kreatif 
  

 
 
 

100 buku 
600 buku 

 
100 buku 

 
2500 exp 

  

 
 
 

20 buku 
120 buku 

 
20 buku 

 
500 exp 

  

 
 
 

20 buku 
120 buku 

 
20 buku 

 
500 exp 

  

 
 
 

20 buku 
120 buku 

 
20 buku 

 
500 exp 

  

 
 
 

20 buku 
120 buku 

 
20 buku 

 
500 exp 

  

 
 
 

20 buku 
120 buku 

 
20 buku 

 
500 exp 

  

     14.Pengelolaan dan penyusunan  
data statistik 
-Tersusunnya laporan 

tahunan statistik pertanian 
tanaman pangan dan 
holtikultura Kota Denpasar 

-Tersusunnya laporan 
tahunan pola tanamn 

-Tersusunnya buku data base 
Dinas Pertanian dan 
Tamnaman Pangan  dan 
Hortikultura Kota Denp 
asar 

-Tersusunnya sasaran padi, 
palawija dan holtikultura 

-Tersusunnya laporan 
tahunan inventarisasi lahan 
sawah 

-Tersusunnya laporan ubinan 
per sub round 

 
 

175 buku 
 
 

 
150 buku 

 
250 buku 

 
 
 
 

200 buku 
 

225 buku 
 
 

150 buku 

 
 

35 buku 
 
 

 
30 buku 

 
50 buku 

 
 
 
 

40 buku 
 
45 buku 

 
 

30 buku 

 
 

35 buku 
 
 

 
30 buku 

 
50 buku 

 
 
 
 

40 buku 
 
45 buku 

 
 

30 buku 

 
 

35 buku 
 
 

 
30 buku 

 
50 buku 

 
 
 
 

40 buku 
 
45 buku 

 
 

30 buku 

 
 

35 buku 
 
 

 
30 buku 

 
50 buku 

 
 
 
 

40 buku 
 
45 buku 

 
 

 30 buku 

 
 

35 buku 
 
 

 
30 buku 

 
50 buku 

 
 
 
 

40 buku 
 
45 buku 

 
 

30 buku 

  2.Meningkatkan 
cakupan 
pemasaran 

hasil 
produksi 
pertanian 

1.Mengembangkan 
kerjasama dalam 
pemasaran serta 

membangun pusat 
promosi produksi 
pertanian 

1.Program Peningkatan 
Pemasaran hasil Produksi 
Pertanian/Perkebunan 

1.Promosi atas hasil 
pertanian/perkebunan 
unggulan daerah 

15 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 1.186 

   2.Melakukan penyuluhan 
tentang kualitas 
produksi secara 
berkelanjutan 

 2.Monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

20 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 

  3.Menerapkan 
teknologi 
tepat guna 
dalam 
produksi 
hasil 

1.Mengoperasionalkan 
teknologi tepat guna 
dalam pertanian dan 
perkebunan 

1.Program Peningkatan 
Penerapan Teknologi 
Pertanian/Perkebunan 

1.Penelitian dan pengembangan 
teknologi pertanian tepat 
guna 

15 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 2.867 
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pertanian 

     2.Jumlah pengadaan sarana dan 
prasarana teknologi pertanian 
tepat guna 

25 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 

     3.Penyuluhan penerapan 
teknologi pertanian 

10 klp 2 kpl 2klp 2 klp 2 klp 2 klp 

     4.Pelatihan dan bimbingan  
pengoperasian teknologi 
pertanian tepat guna 
-Penerapan teknologi budaya 

local 
 
-Kerjasama penerapan 

teknologi 
-Demontrasi penerapan 

teknologi pertanian spesifik 
lokasi 

 
 
 

10 kali 
 
 

10 kali 
 

10 kali 

 
 
 

2 kali 
 
- 

2 kali 
 

2 kali 

 
 
 

2 kali 
Penerapan 
teknologi 

2 kali 
 

2 kali 
 

 
 
 

2kali 
Penerapan 
teknologi 

2 kali 
 

2 kali 
 

 
 
 

2 kali 
Penerapan 
teknologi 

2 kali 
 

2 kali 
 

 
 
 

2 kali 
Penerapan 
teknologi 

2 kali 
 

2 kali 

     5.Pelatihan penerapan teknologi 
pertanian / perkebunan 
modern bercocok tanam 
-Pembinaan pengendalian 

OPT 
 
 

-Pelatihan pengendalian OPT 
 
 
-Terlaksananya percontohan 

pengendalian layu 
fusarium 

-Terlaksananya percontohan 
pemasangan Piastricho 
grama 

 
 

 
20 mundu/ 

subak 
 
 

20 klp  
 

 
20 klp 

 
 

20 subak 

 
 

 
4 

munduk/ 
subak 

 

4 klp  
 

 
4 klp 

 
 

4 subak 

 
 

 
4 

munduk/ 
subak 

 

4 klp  
 

 
4 klp 

 
 
4 subak 

 
 

 
4 

munduk/ 
subak 

 

4 klp  
 

 
4 klp 

 
 

4 subak 

 
 

 
4 

munduk/ 
subak 

 

4 klp  
 

 
4 klp 

 
 

4 subak 

 
 

 
4 

munduk/ 
subak 

 

4 klp  
 

 
4 klp 

 
 

4 subak 

     6.Frekuensi monitoring, 
evaluasi dan pelaporan 

20 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 

  4.Meningkatkan 
hasil 
produksi 
pertanian 
dengan 
memanfaatka
n bibit unggul 

1.Menggunakan bibit 
unggul yang 
bersrtifikasi  dalam 
bidang pertanian dan 
perkebunan 

1.Program Peningkatan 
Produksi 
Pertanian/Perkebunan 

1.Penyuluhan peningkatan 
produksi 
pertanian/perkebunan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.694 

   2.Mempertahankan lahan 
hijau 

 2.Jumlah penyediaan sarana 
produksi pertanian / 
perkebunan. 

 
Tersedianya stok pestisida 

untuk menanggulangi OPT  
-Padi 
-Aplaud 
-Baycarb 

 
 
 
 

 
 

500 kg 
500 L 
500 kg 

 
 
 
 
 

 
100 kg 
100 L 
100 kg 

 
 
 
 
 

 
100 kg 
100 L 

100 kg 

 
 
 
 

 
 

100 kg 
100 L 
100 kg 

 
 
 
 
 

 
100 kg 
100 L 

100 kg 

 
 
 
 
 

 
100 kg 
100 L 
100 kg 
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-Furadan 
-Klerat 
-Canon 
2.Palawija 
-Baycarb 
-Penyediaan pupuk organik.  
-Pengawasan dan 

pendampingan distribusi 
pupuk bersubsidi 

500 kg 
500 L 

 
500 kg 
200 ton 
20 kali 

100 kg 
100 L 

 
100 kg 
40 ton 
4 kali 

100 kg 
100 L 

 
100 kg 
40 ton 
4 kali 

100 kg 
100 L 

 
100 kg 
40 ton 
4 kali 

100 kg 
100 L 

 
100 kg 
40 ton 
4 kali 

100 kg 
100 L 

 
100 kg 
40 ton 
4 kali 

     3. monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

20 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 4 kali 

  5.Mendayaguna
kan para 
penyuluh 
pertanian 
dalam 
meningkatka
n produksi  

1.Meningkatkan 
pengetahuan penyuluh 
pertanian 

1.Program Pemberdayaan 
Penyuluh 
Pertanian/Perkebunan 
Lapangan 

1.Peningkatan kapasitas tenaga 
penyuluh 
pertanian/perkebunan: 
-Demplot tabela 
-Demplot sayuran perkotaan 
-Sarasehan penyuluh 
-Penyusunan program 

penyuluhan 
-Penilaian PPL teladan dan 

petani teladan 
-Evaluasi/ lomba BPP 

 
 

 
200 ha 
5 Ha 

 
5 kali 

100 buku 
 

40 orang 
 

5 kali 

 
 
 

40 ha 
1 Ha 

 
1 kali 

20 buku 
 

8 orang 
 

1 kali 

 
 
 

40 ha 
1 Ha 

 
1 kali 

20 buku 
 

8 orang 
 

1 kali  

 
 
 

40 ha 
1 Ha 

 
1 kali 

20 buku 
 

8 orang 
 

1 kali 

 
 
 

40 ha 
1 Ha 

 
1 kali 

20 buku 
 

8 orang 
 

1 kali 

 
 
 

40 ha 
1 Ha 

 
1 kali 

20 buku 
 

8 orang 
 

1 kali 

1.009 

  6.Meningkatkan 

dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 

pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

7.Program Pelayanan 

administrasi perkantoran 

1.Pelayanan Administrasi 

perkantoran 

100% 20 % 20% 20% 20% 20% 4.520 

   2.Memenuhi sarana dan 
prasarana kerja 
aparatur 

12.Program Peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur 

2.Peningkatan sarana dan 
prasarana aparatur 

100% 20 % 20% 20% 20% 20% 3.885 

   3.Meningkatkan kualitas  
aparatur 

1.Program peningkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

 

1.Pendidikan dan pelatihan 
formal 

65 orang 10 orang 10 orang 15 orang 15 orang 15 orang 0.302 
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Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 5.   : Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Melalui Sistem Ekonomi Kerakyatan 
Urusan Pilihan  : Peternakan, Perikanan dan Kelautan 
SKPD   : Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Kota Denpasar 
 
 

Tabel IX.5.7. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Pilihan Peternakan, Perikanan dan Kelautan oleh  Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Kota Denpasar  

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 

Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
7.Mengelola 

peternakan, 
perikanan 
dan kelautan 
secara efektif 
dan efisien 

7.Meningkatka
n kualitas 
kesehatan  
masyarakat 
veteriner 
dan 
kuantitas 
produksi 
peternakan, 
perikanan 
dan kelautan 

1.Melakukan 
pencegahan 
dan 
menanggulan
gi penyakit 
ternak 
dengan 
penerapkan 
teknologi 
menuju 
peningkatkan 
hasil 
produksi 
perternakan 

1.Memusnahkan 
ternak yang 
terjangkit penyakit 
endemik 

1.Program Pencegahan 
dan Penanggulangan 
Penyakit ternak 

1. pemeliharaan kesehatan dan 
pencegahan penyakit menular ternak 

 
-Jumlah vaksinasi ternak/ hewan: 

-vaksinasi rabies 
-Vaksinasi SE 

         -Vaksinasi HC 

 
 
 
 

100.000 
15.000 
30.000 

 
 
 
 

20.000 
3.000 
6.000 

 
 
 
 

20.000 
3.000 
6.000 

 
 
 
 

20.000 
3.000 
6.000 

 
 
 
 

20.000 
3.000 
6.000 

 
 
 
 

20.000 
3.000 
6.000 

3.166 

   2.Mengawasi 
perdagangan 
ternak antar pulau 

 -Jumlah ketersediaan obat-obatan 
ternak/ hewan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     -Jumlah ternak/ hewan sakit yang 
dieliminasi (dimusnahkan) 

15.000 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000 

     -Jumlah pelayanan/ pengobatan 
ternak/ hewan 

50  kali 10 kali 10 kali 10  kali 10 kali 10  kali 

     -Jumlah pengawasan obat hewan 50  kali 10 kali 10 kali 10  kali 10 kali 10  kali 

     -Jumlah pembinaan dan pengawasan 
penyakit hewan 

125 kali 25  kali 25  kali  25  kali 25  kali 25  kali 

     -Jumlah spraying penyakit Al 50  kali 10 kali 10 kali 10  kali 10 kali 10  kali 

     -Jumlah monitoring penyakit rabies 100kali 20 kali 20 kali 20 kali 20 kali 20 kali 

     2.Jumlah pendataan statistic peternakan 20 buku 4 buku 4 buku 4 buku 4 buku 4 buku 

     3. Pemusnahan ternak yang terjangkit    
    penyakit endemik 

15000 ekor 3000 ekor 3000 ekor 3000 ekor 3000 ekor 3000 ekor 

     4. Pemeriksaan hewan qurban serta     
    pengendalian pemotongan sapi betina  
    - Frekuensi pemeriksaan kesehatan   
      hewan dan daging qurban Idhul Adha 
 
    - Frekuensi pengendalian pemotongan  

 
 

15 kali 
 
 

32 kali 

 
 

3kali 
 
 
0 

 
 

3kali 
 
 
0 

 
 

3kali 
 
 
8 

 
 

3kali 
 
 

12 

 
 

3kali 
 
 

12 
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      sapi betina produktif  
 

 

     5. Pengawasan perdagangan ternak antar 
daerah 

    - Pemeriksaan kesehatan hewan 
     - Frekuensi pengawaan unggas potong  
      dijalur perbatasan 

  -Frekuensi spraying unggas potong  
 
 

 
 

2500 ekor 
220 kali 

 
209 kali 

 
 

500 ekor 
44 kali 

 
33 kali 

 
 

500 ekor 
44 kali 

 
44 kali 

 
 

500 ekor 
44 kali 

 
44 kali 

 
 

500 ekor 
44 kali 

 
44 kali 

 
 

500 ekor 
44 kali 

 
44 kali 

     6.Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  2.Membangun 
sarana dan 
prasarana 
produksi 
hasil dan 
mempromosi
kan hasil 
produksi 
secara efisien 

1.Membangun 
kerjasama regional 
dalam  penyediaan 
hasil produksi 
peternakan 

1.Program Peningkatan 
Produksi Hasil 
Peternakan 

1.Pembelian dan pendistribusian vaksin 
dan pakan ternak  

  - jumlah penyebaran bibit HMT 

 
 

19500 stek 

 
 
0 

 
 

6000 stek 

 
 

6500 stek 

 
 

7000 stek 

 
 

7500 stek 

3.00 

     2. Penelitian dan pengolahan gisi dan 
pakan ternak 

   - Demplot 
   - Pemeriksaan sampel pakan ternak 
 
 
 

 
 

4 kec 
4 kali 

 
 
0 
0 

 
 

4 kec 
1 kali 

 
 

4 kec 
1 kali 

 
 

4 kec 
1 kali 

 
 

4 kec 
1 kali 

     3. Penyuluhan kualitas gizi dan pakan 
ternak 

   -pengawasan mutu pakan ternak 
   -Pembinaan Poultry Shop 

 
 

4 kec 
4 kec 

 
 

4 kec 
0 

 
 

4 kec 
4 kec 

 
 

4 kec 
4 kec 

 
 

4 kec 
4 kec 

 
 

4 kec 
4 kec 

     4. Pembangunan sarana dan prasarana 
pembibitan ternak 

   - Sarana dan prasarana IB 
    

 
 

90 unit 

 
 
0 
 

 
 

15 unit 

 
 

20 unit 

 
 

25 unit 

 
 

30 unit 

     5. Pembibitan dan perawatan ternak 
-Jumlah pengembangan IB pada babi 

  -Pengembangan IB pada sapi 
 
-Pemeriksaan kebuntingan pada sapi 
- Pemeriksaan ATR pada Sapi 
- Recorder Sapi 
- Recorder Babi 
 
-Jumlah pendistribusian semen beku 
 

 
8900 asp 

15000 dosis 
 
15000 ekor 
700 ekor 
15000 ekor 
71200 ekor 
 
12500 lt 

 
0 asp 

2500 dosis 
 

2500 ekor 
0 

2500 ekor 
0 
 

1500 lt 

 
2000 asp 

2750 dosis 
 

2750 ekor 
100 ekor 

2750 ekor 
16000 ekor 

 
2000 lt 

 
2100 asp 

3000 dosis 
 

3000 ekor 
150 ekor 

3000 ekor 
16800 ekor 

 
2500 lt 

 
2300 asp 

3250 dosis 
 

3250 ekor 
200 ekor 

3250 ekor 
18400 ekor 

 
3000 lt 

 
2500 asp 

3500 dosis 
 

3500 ekor 
250 ekor 

3500 ekor 
20000 ekor 

 
3500 lt 

     6. Pendistribusian bibit ternak kpd 
masyarakat 
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  -Jumlah distribusi ternak pemerintah 
  -Jumlah redistribusi ternak 

pemerintah 
 

50 ekor 
50 ekor 

10 ekor 
10 ekor 

10 ekor 
10 ekor 

10 ekor 
10 ekor 

10 ekor 
10 ekor 

10 ekor 
10 ekor 

     7. Penyuluhan pengelolaan bibit ternak 
yang didistribusikan kepada 
masyarakat 

- Penyuluhan terhadap kelompok 
CP/CL 

- Penataan ternak pemerintah 
- Pemberian ear tag  
- Pembinaan kelompok  penerima 

bantuan 
- Pengukuran statistic vital Sapi 

 
 
 

64 kali 
 

130 kali 
90 kali 

300 kali 
 

4 kec 
 

 
 
 
0 
 
0 
0 
0 
 
0 

 
 
 

16 kali 
 

25 kali 
15 kali 
40 kali 

 
4 kec 

 
 
 

16 kali 
 

30 kali 
20 kali 
50 kali 

 
4 kec 

 
 
 

16 kali 
 

35 kali 
25 kali 
60 kali 

 
4 kec 

 
 
 

16 kali 
 

40 kali 
3 0 kali 
70 kali 

 
4 kec 

     8. Peningkatan kapasitas petugas IB 
    - Peningkatan SDM 
     

 
110 orang 

 
0 

 
20 orang 

 
25 orang 

 
30 orang 

 
35 orang 

   2.Mengadakan 
pelatihan 
kelompok 

 9. Kegiatan pengembangan agribisnis  
    Peternakan 
   -Jumlah demontrasi pengolahan hasil  
    produksi peternakan 

    -Jumlah demontrasi pengolahan  
     limbah peternakan 

 

 
 

20 kali 
 

20 kali 

 
 

4 kali 
 

4 kali 

 
 

4 kali 
 

4 kali 

 
 

4 kali 
 

4 kali 

 
 

4 kali 
 

4 kali 

 
 

4 kali 
 

4 kali 

     10.Pembinaan dan pengembangan 
peternakan : 
-lomba kelompok ternak 
-Lomba kelompok ternak sapi 
-Pembinaan kelompok 

 
 

20 klp 
3 kali 
60 klp 

 
 

4 klp 
1 kali 

36 klp 

 
 
4klp 

0 
36 klp 

 
 
4 klp 

1 kali 
40lp 

 
 
4klp 

0 
45 klp 

 
 
4 klp 

1 kali 
60 klp 

     11. Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

             
  3.Melakukan 

upaya upaya 
peningkatan 
produksi 
hasil 

perternakan 
secara 
berkelanjutan 

1.Penyuluhan 
berkaitan dengan 
kualitas hasil 
produksi 

2. Program Peningkatan 
pemasaran hasil 
produksi peternakan 

1.Pengawasan hasil produksi   
   peternakan  

-Jumlah rekomendasi ijin 
pemasukan dan pengeluaran bahan 
asal hewan 

-Frekuensi pemeriksaan kesehatan 
hewan potong dan daging ulang 
-Frekuensi pengwasan pemotongan 
hewan illegal dan penyedia daging 
-Frekuensi pemeriksaan kesehatan 
unggas potong/daging di TPU  
 
-Jumlah pengeluaran rekomendasi 
usaha penyedia daging 
-Jumlah pengeluaran rekomendasi 
usaha pemotong hewan 
-Jumlah pengeluaran perpanjangan 
rekomendasi usaha pemotong 

 
 

15.000 
 

 

616 kali 
 

220 
 

572 
 
 

200 unit 
 

200 unit 
 

100 unit 
 

 
 

3000 
 

 

132 kali 
 

44 
 

88 
 
 
0 
 

0 unit 
 
0 
 

 
 

3000 
 

 

110 
 

44 
 

110 
 
 

50 unit 
 

50 unit 
 

25 unit 
 

 
 

3000 
 

 

121 
 

44 
 

121 
 
 

50 unit 
 

50 unit 
 

25 unit 
 

 
 

3000 
 

 

121 
 

44 
 

121 
 
 

50 unit 
 

50 unit 
 

25 unit 
 

 
 

3000 
 

 

132 
 

44 
 

132 
 
 

50 unit 
 

50 unit 
 

25 unit 
 

1.451 
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hewan 
-Jumlah pengeluaran perpanjangan 
rekomendasi usaha penyedia 
daging 
-Jumlah pengeluaran sertifikat 
produk penyedia daging yang 
ASUH 

 
 
2.Kegiatan Pembinaan dan pengawasan 
produk olahan hasil peternakan  

- Frekuensi sosialisasi 
Kesrawan  

- Frekuensi sosialisasi NKV 
kepada pengusaha bahan 
pangan asal hewan 

- Frekuensi sosialisasi daging 
yang ASUH kepada 
penyedia daging 

- Frekuensi sosialisasi daging 
yang ASUH kepada 
kelompok PKK di 4 
kecamatan 

-  Penataan kios daging 
- Jumlah pengadaan pos 

pemeriksaan unggas 
potong/daging 

- Jumlah tempat penyediaan 
daging yg ASUH 

- Jumlah penataan tempat 
penampungan unggas 
 

- Jumlah penataan tempat 
pemotongan unggas skala 
Rumah Tangga 

 
3.Pemeriksaan tingkat cemaran mikroba 
pada produk asal hewan di Kota 
Denpasar 

- Jumlah pemeriksaan sampel 
daging,telor,susu,dan 
produk olahan peternakan 
secara organoleptik 

- Frekuensi pengambilan 
sample 

 Daging/telor,susu,dan 
produk olahan  

 Sample limbah 
- Jumlah pemeriksaan sample 

secara laboratories 

 Daging,telor,susu,dan 

 
100 unit 

 
 

100 unit 
 
 
 
 
 

5 kali 

 
50 kali 

 
 

142 kali 
 
 

24 kali 
 
 
 

200 buah 
16 unit 

 

 
24 unit 

 
8 unit 

 
 

16 unit 
 
 
 
 
 
 
 

500 sample 
 
 

 
 
 

128 kali 
 

60 kali 
 
 

680 buah 
 

 
0 
 
 
0 
 
 
 
 
 

1 kali 

 
0 
 
 

10 kali 
 
 
0 
 
 
 
0 
0 
 

 
0 
 
0 
 
 
0 
 
 
 
 
 
 
 

100 
sample 

 
 
 
 

20 kali 
 
0 
 

 
30 buah 

 

 
25 unit 

 
 

25 unit 
 
 
 
 
 

1 kali 

 
10 kali 

 
 

33 kali 
 
 

4 kali 
 
 
 

50 buah 
4 unit 

 

 
6 unit 

 
2 unit 

 
 

4 unit 
 
 
 
 
 
 
 

100 
sample 

 
 
 
 

20 kali 
 
0 
 

 
100 buah 

 

 
25 unit 

 
 

25 unit 
 
 
 
 
 

1 kali 

 
12 kali 

 
 

33 kali 
 
 

4 kali 
 
 
 

50 buah 
4 unit 

 

 
6 unit 

 
2 unit 

 
 

4 unit 
 
 
 
 
 
 
 

100 
sample 

 
 
 
 

22 kali 
 

20 kali 
 

 
150 buah 

 

 
25 unit 

 
 

25 unit 
 
 
 
 
 

1 kali 

 
14 kali 

 
 

33 kali 
 
 

4 kali 
 
 
 

50 buah 
4 unit 

 

 
6 unit 

 
2 unit 

 
 

4 unit 
 
 
 
 
 
 
 

100 
sample 

 
 
 
 

33 kali 
 

20 kali 
 

 
200 buah 

 

 
25 unit 

 
 

25 unit 
 
 
 
 
 

1 kali 

 
14 kali 

 
 

33 kali 
 
 

4 kali 
 
 
 

50 buah 
4 unit 

 

 
6 unit 

 
2 unit 

 
 

4 unit 
 
 
 
 
 
 
 

100 
sample 

 
 
 
 

33 kali 
 

20 kali 
 

 
200 buah 
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produk olahan  

 Sample limbah 

300 buah 0 0 100 buah 100 buah 100 buah 

   2.Mengelola 
informasi pasar 

 3. Promosi atas hasil produksi peternakan 10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali  

   3.Mengemas hasil 
produksi secara 
menarik dan 
higiene 

 4.Kegiatan pengolahan informasi 
permintaan pasar atas hasil produksi 
peternakan masyarakat 

   - Jumlah survey permintaan pasar 
   - Inventaris pusat-pusat hasil produksi    
      peternakan 

 
 
 

10 kali 
20 kali 

 
 
 

2 kali 
4 kali 

 
 
 

2 kali 
4 kali 

 
 
 

2 kali 
4 kali 

 
 
 

2 kali 
4 kali 

 
 
 

2 kali 
4 kali 

 

     5.Kegiatan penyuluhan pemasaran 
produksi peternakan 

   - Survey harga pasar 
   - Pembinaan kelompok 
   - Pembinaan perusahaan 

 
 

240 kali 
20 kali 
20 kali 

 
 

48 kali 
4 kali 
4 kali 

 
 

48 kali 
4 kali 
4 kali 

 
 

48 kali 
4 kali 
4 kali 

 
 

48 kali 
4 kali 
4 kali 

 
 

48 kali 
4 kali 
4 kali 

 

     6. Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali   

             

  4.Menerapkan 
teknologi 
tepat guna 
dalam 
peningkatan 
produksi 

peternakan 

1.Mengembangkan 
terknologi tepat 
guna dalam 
peternakan 

1.Program Peningkatan 
Penerapan Teknologi 
Peternakan 

1.Jumlah pengembangan teknologi 
peternakan tepat guna 

4 kec 0  4 kec 4 kec 4 kec 4 kec 2.023 

   2.Mengadakan 
penyuluhan rutin 
tentang teknologi 
tepat guna 
peternakan 

 2.Jumlah pengadaan sarana dan prasarana 
teknologi peternakan tepat guna 

25 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 

            

     3. Pengadaan sarana dan prasarana  
    teknologi tepat guna/ Rehab RPH 

1 unit - 1 unit  
 

- - - 

      
4.Pemeliharaan rutin/berkala sarana dan 

prasarana teknologi peternakan tepat 
guna 

 
5 pkt 

 
1 pkt 

 
1 pkt 

 
1 pkt 

 
1 pkt 

 
1 pkt 

     5.Frekuensi penyuluhan bidang 

peternakan 

60 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 

     6.Jumlah pelatihan pengoprasian 
teknologi peternakan tepat guna 

   

60 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 

     7. Kontes dan pameran ternak 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     8. Peningkatan kemampuan lembaga 
petani 

60 klp 12 klp 12 klp 12 klp 12 klp 12 klp 

     9.Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

             

    Program pemberdayaan 
penyuluh 

1.Peningkatan kapasitas tenaga penyuluh 
pertanian/perkebunan 

60 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 0.699 
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pertanian/perkebunan 
lapangan 

     2.Penyuluhan dan pendampingan bagi 
pertanian/perkebunan 

104 klp 0 klp 22 klp 25 klp 27 klp 30 klp 

   
 
5.Mengelola 

sumber daya 
laut dalam 
rangka 
pemberdayaa
n masyarakat 
pesisir 

 
 
1.Memberdayakan 

masyarakat pesisir 

 
 
1.Program Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat 
Pesisir. 

 
 
1.Frekuensi pembinaan kelompok 

ekonomi masyarakat pesisir 
 

 
 

4 klp 
 
 
 

 
 
0 
 
 

 
 

1 klp 
 
 

 
 

1 klp 
 
 

 
 

1 klp 
 
 

 
 

1 klp 
 
 

 
 

0.160 

    
 
Sdy7uujuyu 
2.Meningkatkan 

budaya maritime 
dikalangan 
masyarakat 

 
 
 
2.Program Pemberdayaan 

Masyarakat dalam 
Pengawasan dan 
Pengendalian 
Sumberdaya Kelautan 

 
 
 

1.Pembentukan kelompok masyarakat 
swakarsa pengamanan sumberdaya 
kelautan 

 
-Jumlah peralatan pokmaswas 

 
 
 

 

 
 
 
1 
 
 
 
5 

 
 
 
0 
 
 
 
1 

 
 
 
1 
 
 
 
1 

 
 
 
0 
 
 
 
1 

 
 
 
0 
 
 
 
1 

 
 
 

0 
 
 
 

1 

 
 
 

0.300 

    3.Kajian Optimalisasi 
pengelolaan dan 
pemasaran produk 
perikanan 

1. Kajian Optimalisasi pengelolaan dan    
    pemasaran produk perikanan 

- Pengecekan mutu produk perikanan 
- Jumlah usaha agribisnis bidang   
  perikanan 
- Jumlah penerbitan perijinan kapal  
  penangkap ikan 
- Jumlah penerbitan perijinan usaha   
   budidaya perikanan 
- Lomba pengolah hasil perikanan 

 
 

120 
10 
 

53 
 

10 
 

5 kali 

 
 

24 
2 
 
5 
 
1 
 

1 kali 

 
 

24 
2 
 
5 
 
1 
 

1 kali 

 
 

24 
2 
 
5 
 
1 

 
1 kali 

 
 

24 
2 
 
5 
 
1 

 
1 kali 

 
 

24 
2 
 

5 
 

1 
 

1 kali 

0.200 

     2. Promosi hasil produk perikanan  
    unggulan daerah 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali  

     3. Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

5 kali 0 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

             

    4.Program pengembangan 
budidaya perikanan 

1. Peningkatan sarana perikanan 
budidaya 

- Jumlah produksi perikanan budidaya 
per tahun 

             -ikan (konsumsi) ton 
             -Benih ikan (ekor) 
 
- Jumlah sarana dan prasarana perikanan 

budidaya: 
       -UPR (unit) 

           -Kolam (Ha) 

 
 
 
 

457.22 
2.900.000 

 
 
 
5 

10.47 

 
 
 
 

44.65 
250.000 

 
 
 
1 
2 

 
 
 
 

66.85 
350.000 

 
 
 
1 
2 

 
 
 
 

89.58 
550.000 

 
 
 
1 
2 

 
 
 
 

118.07 
750.000 

 
 
 
1 
2 

 
 
 
 

138.07 
1.000.000 
 
 
 
1 
2.47 

1.159 
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2. Pengembangan Bibit Ikan Unggul 
- Jumlah sarana dan prasarana BBI dan 

FBI (kegiatan) 
- Produksi benih di BBI (ekor) 
3. Pengembangan Teknologi Perikanan 

Budidaya 
- Jumlah sarana dan prasarana teknologi 

perikanan budidaya (kegiatan) 
 

 
 
5 
 

875.000 
 
 
5 
 
 

 
 
1 
 

100.000 
 
 
1 
 
 

 
 
1 
 

125.000 
 
 
1 
 
 

 
 
1 
 

150.000 
 
 
1 
 

 

 
 

1 
 

200.000 
 
 
1 
 
 

 
 
1 
 
300.000 
 
 
1 
 
 

     4. Pencegahan  dan penanggulangan   
    penyakit ikan  
 
-  Jumlah obat-obatan dan vitamin   
   makanan 
- Jumlah pengawasan dan pembinaan 

penyakit ikan 

 
 
 

5 pkt 
 

51 kali 

 
 
 

1 pkt 
 

3 kali 

 
 
 

1pkt 
 

12 kali 

 
 
 

1pkt 
 

12 kali 

 
 
 

1pkt 
 

12 kali 

 
 
 

1pkt 
 

12 kali 

     5. Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
pelaporan  

4kali 0 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

             

    5.Program pengembangan 
perikanan tangkap 

1. Pendampingan pada kelompok  
    nelayan perikanan tangkap 
    Jumlah sarana dan prasarana   
    perikanan  tangkap: 

- Jumlah alat tangkap (buah) 
- Perahu/ perahu tanpa motor (buah) 
- Perahu motor temple (buah) 
- Jumlah produksi perikanan tangkap   
  per tahun (ton) 

2. Pengembangan Teknologi Perikanan 
Tangkap 

   -Jumlah sarana dan prasarana teknologi 
perikanan tangkap (kegiatan) 
 

3. Pengembangan kawasan minapolitan 
    - Pengembangan Kawasan Tangkap 

 

 
 
 
 

75 
25 
25 

4900 
 
 

 
4 
 
 
 

2 kali 
 

  
 
 
 

15 
5 
5 

840 
 
 
 
0 
 
 
 
0 

 
 
 
 

15 
5 
5 

910 
 
 
 
1 
 
 
 
0 

 
 
 
 

15 
5 
5 

980 
 
 
 
1 
 
 
 
0 

 
 
 
 

15 
5 
5 

1050 
 
 
 
1  
 
 
 
1 

 
 
 
 

15 
5 
5 

1120 
 
 
 

1  
 
 
 

1 

0.600 

     3. Frekuensi monitoring, evaluasi dan 

pelaporan 

4 kali 0 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali  

             

  6.Mengelola 
sumber daya 
perikanan 
secara efisen 

1.Membudidayakan 
perkinanan secara 
masal 

3.Program pengembangan 
kawasan budidaya laut, 
air payau dan air tawar 

1. Penyusunan data statistik perikanan 
(laporan) 

- Jumlah pendataan statistic perikanan 
dan kelautan (laporan) 
 

- Jumlah buku tahunan statistik perikanan 
(buah) 

2. Pengembangan kawasan minapolitan 
    - Survey Kawasan Minapolitan 
    - Pengembangan Kawasan Budidaya 
    

 
 
5 
 

 
150 

 
 
1 
2 

 
 
1 
 

 
30 

 
 
1 
0 

 
 
1 
 

 
30 

 
 
0 
1 

 
 
1 
 

 
30 

 
 
0 
1 
 

 
 
1 
 

 
30 

 
 
0 
0 
 

 
 

1 
 

 
30 
 
 

0 
0 
 

0.527 
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   2.Melakukan 
penyuluhan 
berkaitan dengan 
pengembangan 
perikanan 

4.Program pengembangan 
sistim penyuluh 
perikanan 

1. Evaluasi KUB nelayan dan evaluasi   
    klompok pembudidaya ikan  

- Lomba nelayan 
- Lomba pembudidaya ikan 

 
 

5 klp 
5 klp 

 
 

1 klp 
1 klp 

 
 

1 klp 
1 klp 

 
 

1 klp 
1 klp 

 
 

1 klp 
1 klp 

 
 

1 klp 
1 klp 

0.090 

   3.Mengelola hasil 
perikanan 

 2.Jumlah usaha yang dikelola kelompok 
masyarakat pesisir 

5 1 1 1 1 1 

             

   
7.Meningkatkan 

dukungan 
program 
kegiatan  

 
1.Meningkatkan 

pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

 
1.Program Pelayanan 

administrasi 
perkantoran 

 
1.Pelayanan administrasi perkantoran 

      4.650 

     -Jumlah biaya listrik 154.608.900 105.600.000 116.160.000 127.776.000 140.553.600. 154.608.900 

     -Jumlah biaya telepon 77.304.000 52.800.000 58.080.000 63.888.000 70.276.800 77.304.000 

     -Jumlah biaya air 14.494.000 9.900.000 10.890.000 11.979.000 13.176.000 14.494.000 

             

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur 

2.Program Peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur 

2.Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

      4.006 

     -Jumlah computer 15 3 3 3 3 3 

     -Jumlah AC 10 2 2 2 2 2 

     -Jumlah meja kerja 25 5 5 5 5 5 

     -Jumlah rak arsip 5 1 1 1 1 1 

   3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Program Peniongkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

3.Peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia 

5 1 1 1 1 1 0.159 

     -Jumlah pelatihan sertifikasi barang 
dan jasa 

5 1 1 1 1 1 

     -Jumlah pelatihan teknis aparatur: 
-Pelatihan kearsipan 
-Pelatihan penjenjangan prajabat 

struktural 
-Pelatihan keuangan 
-Pelatihan pejabat fungsional 

 
5 
5 
 
5 
5 

 
1 
1 
 
1 
1 

 
1 
1 
 
1 
1 

 
1 
1 
 
1 
1 

 
1 
1 
 
1 
1 

 
1 
1 
 

1 
1 
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IX.8.6. Pengembangan Pariwisata. 
 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 5.   : Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Melalui Sistem Ekonomi Kerakyatan 
Urusan Pilihan  : Pariwisata   
SKPD   : Dinas Pariwisata Kota Denpasar 
 

Tabel IX.5.8. 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Pilihan Pariwisata  oleh   Dinas Pariwisata Kota Denpasar  

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 

Dana 
(M) 

2011-2015 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 

8.Mengembang
kan 
pariwisata 
berwawasan 
budaya 
unggul 

8.Mengemban
gkan 
pariwisata 
sebagai 
sebagai 
percepatan 
atau 
lokomotif 

pembangun
an 

 

1.Mengembang
kan 
pemasaran 
pariwisata 
menuju 
wisata 
unggulan 
yang berdaya 

saing 

1.Melakukan 
promosi wisata 
yang efektif dan 
membina 
kemitraan dengan 
swasta, 
pemerintah daerah 
lain, dan 

masyarakat 

1.Program 
PengembanganPemasa
ran Pariwisata 

1.Pemanfaatan teknologi informasi 
dalam pemasaran pariwisata 

1 kali  1 kali    12.40 

   2.Meningkatkan 
sadar wisata di 
kalangan 
masyarakat baik 
sebagai tuan 
rumah maupun 
calon wisatawan 

 2.Jumlah jaringan kerjasama promosi 
pariwisata 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Frekuensi promosi pariwisata dalam 
dan luar negeri 

34 kali 6 kali 7 kali 7 kali 7 kali 7 kali 

     5.Jumlah pengembangan statistic 

kepariwisataan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     6.Peningkatan peran serta masyarakat 
dalam pengemmbangan kemitraan 
pariwisata 

3 kali 1 kali  1 kali  1 kali 

     7.Penyuluhan kepariwisataan 5 Kali 1 Kali 1 Kali  1 Kali 1 Kali 1 Kali 

  2.Mengembang
kan destinasi 
pariwisata 
berwawasan 
budaya 

1.Mengembangkan 
daya tarik wisata 
unggulan Kota 
Denpasar, dengan 
merevitalisasi 
kawasan 
pariwisata 

1.ProgramPengembanga
n Destinasi Pariwisata 

1.Jumlah pembangunan sarana dan 
prasarana pariwisata 

5 Kali 1 Kali 1 Kali  1 Kali 1 Kali 1 Kali 4.60 

   2.Mengembangkan  2.Jumlah pengembangan kali wisata 30 kali 6 kali 6 kali 6 kali 6 kali 6 kali 
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kali wisata city 
tour, memberikan 
insentif bagi 
pelaku usaha serta 
mengembangkan 
pariwisata yang 
berdaya saing 

unggulan 

     3.Frekuensi pengawasan, sosialisasi. 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  3.Mengembang
kan 
kemitraan 
dalam 
pembanguna
n pariwisata 

1.Memperkuat 
jaringan kerjasama 
dengan 
pemerintah daerah 
lainnya, 
masyarakat, 
swasta dalam 
pembangunan 
pariwisata 
berwawasan 
budaya. 

1.Program 
Pengembangan 
Kemitraan 

1.Frekuensi koordinasi pembangunan 
kemitraan pariwisata 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 2.05 

   2.Mengembangkan 
forum komunikasi 
dalam 
pembangunan 
pariwisata budaya 

dengan semua 
pemangku 
kepentingan 

 2.Frekuensi evaluasi pelaksanaan 
program peningkatan kemitraan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     3.Jumlah pengembangan sumberdaya 
manusia dan profesionalisme bidang 
pariwisata 

4 kali - 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     4.Frekuensi monitoring, evaluasi dan 
pelaporan 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

  7.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan  

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

1.Pelayanan 
Administrasi 
perkantoran 

1.Pelayanan Administrasi Perkantoran 100% 100% 100% 100% 100% 100% 3.83 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur 

2.Peningkatan sarana 
dan prasarana aparatur 

1.Jumlah  pengadaan perlengkapan 
gedung kantor 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 2.87 

   3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Peningkatan 
kapasitas sumber daya 
aparatur 

1.Pendidikan dan pelatihan formal 5 kali 1 k ali 1 k ali  1 k ali  1 k ali  1 k ali 0.157 
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IX.8.7. Meningkatkan Daya Saing Industri, Iklim Investasi dan Perdagangan Dalam Negeri dan Eksport 
 
Visi   : Denpasar Kreatif Berwawasan  Budaya  Dalam Keseimbangan Menuju Keharmonisan. 
Misi 5.   : Mempercepat Pertumbuhan dan Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Melalui Sistem Ekonomi Kerakyatan 
Urusan Pilihan  : Perindustrian dan Perdagangan 
SKPD   : Dinas Perindustrian dan Perdagangan  Kota Denpasar 
 

Tabel IX.5.9 
Indikator Kinerja Pencapaian Visi dan Misi Urusan Pilihan Perindustrian dan Perdagangan oleh  Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar  

 
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Indikator Program Target  Pagu 

Dana 
(M) 

2011-
2015 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 
9.Meningkatkan 

daya saing 
industry, 
iklim 
investasi, 
perdagangan 
dalam negeri 

dan eksport 

9.Meningkatan 
jumlah 
investasi dan 
produksi 
perdagangan 
di Kota 
Denpasar 

4.Meningkatan 
eksport 
dalam 
berbagai 
produk 

1.Meningkatkan 
standari dan mutu 
produk 

1.Program Peningkatan 
dan Pengembangan 
Ekspor 

1.Pengembangan informasi peluang pasar 
perdagangan luar negeri 

5 sistem 
 

1 sistem 
  
 

1 sistem 
  
 

1 sistem 
  
 

1 sistem 
  
 

1 sistem 
  
 

15.63 

   2.Mengembangkan 
kerjasama 
perdagangan 
dengan luar negeri 

 2.Frekuensi sosialisasi kebijakan 
penyederhanaan prosedur dan dokumen 
eksport dan import 

5 kali 
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 
 

     3.Jumlah pengembangan database 
informasi potensi unggulan 

5 kali 
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
 0.45 

 

     4.jumlah jejaring dengan eksportir 
 

  Persiapan 
  
 

Pelaksana
an 

  

  

     5.Frekuensi koordinasi program 
pengembangan eksport dengan instansi 
terkait/ asosiasi dan pengusaha 

5 kali 
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 

1 kali 
  
 
 

     6.Jumlah pengembangan kluster produk 
import 

5 kluster 
 

1 kluster 
  
 

1 kluster 
  
 

1 kluster 
  
 

1 kluster 
  
 

1 kluster 
  
 

     7.Frekuensi promosi perdagangan 
internasional 

5 kali 1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

             

  5.Meningkatkan 
volume 
perdagangan 
dengan 
efisiensi 

1.Menyederhanakan 
periijinan untuk 
menghindari 
ekonomi biaya 
tinggi 

6..Program Peningkatan 
Efisiensi Perdagangan 
Dalam Negeri 

1.Frekuensi fasilitasi kemudahan perijinan 
pengembangan usaha 

5 kali 1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

35.3 
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   2.Mengembangkan 
jaringan informasi 
perdagangan 

 2.Jumlah pengembangan kelembagaan 
kerjasama kemitraan 

5 kali 1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

1 kali 
  

     3.Jumlah sistem  dan jaringan informasi 
perdagangan 

5 sistem 
 

1. sistem 
  

1 sistem 
  

1 sistem 
  

1 sistem 
  

1 sistim 
  

     4.Pengembangan pasar dan monitoring 
harga kebutuhan bahan pokok dan 
barang strategis lainnya dipasar 
tradisional dan distributor 

5 kali 
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

     5.Sosialisasi informasi peningkatan potensi 
pasar industry kreatif 

5 kali 
 

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

     6.Sosialisasi peningkatan penggunaan 
produk dalam negeri 

5 kali 
 

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

     7.Peningkatan inovasi produk lokal 5 kali 
 

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

     8.Peningkatan kemampuan pedagang kecil 
dan menengah 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

     9.Pembinaan sarana dan prasarana 
pengelolaan pasar tradisional 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

             

  6.Membuat 
klinik disain 
bagi IKM, 
demo 
pameran hasil 
industry, dan 
membentuk 
UKM center 

1.Pengembangan 
litbang untuk 
pembaharuan dan 
inovasi desain 
produk 

         

  Mengadakan 
demo 
pameran hasil 
industry 
kreatif 
berbasis 
budaya 
unggul 

2.Memperluas 
kesempatan 
berusaha serta 
menumbuhkan 
wirausha baru 

1.Program 
pengembangan 
industry kecil dan 
menengah 

1.Frekuensi pameran hasil industry kreatip 
berbasis budaya unggulan 

 
 

5kali 
 
 
 

1kali 
  
 
 

1kali 
  
 
 

1kali 
  
 
 

1kali 
  
 
 

1kali 
  
 
 

4.74 

  Memberikan 
bantuan 
peralatan 

3.Mengembangkan 
usaha kecil dan 
menengah 

 2.Frekuensi pemberian bantuan peralatan 
kepaada perajin industry 

 

5kali 
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

  Menyediakan 
fasilitas 
peningkatan 
Produktifitas 
dan kreatif 
UKM melalui 
UKM Centre 

4.Meningkatkan 
daya saing 

 3.Frekuensi penyediaan fasilitas UKM 
center 

5kali 1kali 
  
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

1kali 
  

1kali 
  

  1Mengadakan 
pelatihan 
yang 
berkaitan 

1.Peningkatan daya 
saing meliputi : 

-Pengembangan 
manajemen produksi 

 
2.Peningkatan kapasitas 

IPTEK sistim produksi 

1.Frekuensi penerapan standar produk 
IKM 

5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.00 
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dengan 
peningkatan 
kemampuan 
teknologi 
seperti: 

-Gugus kendali 
mutu 

-ISO 9000 
-SNI 
-Produksi 

bersih 

-Pengembangan 
litbang untuk 
perbaharuan dan 
inovasi teknologi 
produksi 

 

  2.Peningkatan 
wawasan 
bagi IKM 
yang 
mengadakan 
studi banding 
ke 
perusahaan 
besar 

Peningkatan 
komponen dan 
ketrampilan 

3.Peningkatan 
kemampuan teknologi 
industry 

2.Frekuensi koordinasi peningkatan 
wawasan bagi IKM dengan daerah lain 

30 kali 6 kali 6 kali 6 kali 6 kali 6 kali 7.60 

  3.Mengadakan 
pelatihan 
teknis 

Pengendalian mutu 
dan pengembangan 
produksi 

 3.Frekuensi pelatihan peningkatan teknis 
bagi masyarakat dan perajin 

30 kali 6 kali 6 kali 6 kali 6 kali 6 kali 

  4.Mengadakan 

pelatihan 
kewirausahaa
n bagi IKM 

  4.Frekuensi pelatihan kewirausahaan   10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

  7.Meningkatkan 
teknologi 
industry, 
menata 
struktur 
industry dan 
mengembangk
an sentra 
industry 
potensial, serta 
perlindungan 

konsumen 

1.Peningkatan 
fasilitas prasarana,  
distribusi dan 
sarana penunjang 
industry melalui 
pengembangan 
informasi industry  

1.Peningkatan 
kemampuan teknologi 
industri 

1.Frekuensi penerapan standar produk 
IKM 

 

5kali 
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

1kali 
  
 

0.96 

    2.Program penataan 
struktur industri 

1.Frekuensi temu bisnis industry 
 

10 kali 
 

2kali 
  

2kali 
  

2kali 
  

2kali 
  

2kali 
  

     2.Jumlah web online temu bisnis 5kali 1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

    3.Pengembangan sentra-
sentra industry 
potensial 

1.Frekuensi monitoring industri 5kali 1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

    4.Perlindungan 
konsumen dan 
pengamanan 
perdagangan 

1.Jumlah operasional pelayanan UTTP dan 
pengembangan UPTD kemetrologian 
daerah 

4kali - 1kali 
 

1kali 
  

1kali 
  

1kali 
  

     2.Frekuensi fasilitas penyelesaian 120kali 24kali 24kali 24kali 24kali 24kali 
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permasalahan pengaduan konsumen           

     3.Frekuensi pengawasan peredaran barang 
dan jasa 

240kali 48kali 
  

48kali 
  

48kali 
  

48kali 
  

48kali 
  

  Peningkatan 
jalur 
distribusi 
barang 
kebutuhan 
pokok 
masyarakat 

1.Melakukan 
monitoring 
evaluasi 
penyusunan 
pragnosa 

2.Peningkatan efesiensi 
perdagangan dalam 
negeri 

1.Frekuensi monitoring harga kebutuhan 
bahan pokok masyarakat 

650 kali 130 kali 130 kali 130 kali 130 kali 130 kali  

  Peningkatan 
dan 
penganekarag
aman produk 
dan 
melakukan 
kerjasama 
dengan 
berbagai 
pihak 

Melakukan misi 
dagang lokal dan 
mengembangkan 
kerjasama 
perdagangan 
dalam negeri 

 2.Frekuensi fasilitas terwujudnya kerjasama 
strategis antara produsen dengan 
distributor 

10 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

  8.Meningkatkan 
dukungan 
program 
kegiatan 

1.Meningkatkan 
pelayanan bidang 
administrasi 
perkantoran  

1.Program Pelayanan 
administrasi 
perkantoran 

1.Administrasi perkantoran 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 2.97 

   2.Memenuhi sarana 
dan prasarana 
kerja aparatur 

2.Program Peningkatan 
sarana dan prasarana 
aparatur 

1.Peningkatan sarana dan prasarana 
aparatur 

 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1.99 

     2.Pembangunan padmasana, penunggun 
kaeang, penyengker, tempat parkir dan 
pintu gerbang 

1 kali - - 1 kali - - 

   3.Meningkatkan 
kualitas  aparatur 

3.Program peningkatan 
kapasitas sumberdaya 
aparatur 

1.Pendidikan dan pelatihan formal 5 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 0.61 
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 BAB X 
PEDOMAN TRANSISI 

 
 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2010-
1015 dilaksanakan dengan kaidah  sebagai berikut :  

1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) merupakan 
pedoman penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang 
disesuaikan dengan tugas dan fungsi Satuan Kerja Perangka Daerah 
(SKPD). 

2. Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) berkewajiban menjamin konsistensi 
antara RPJMD dengan Rencana Strategis SKPD. 

3. Satuan Kerja Perangka Daerah (SKPD) dan para pemangku kepentingan 
wajib melaksanakan program-progran yang telah ditetapkan dalam RPJMD 
dengan sebaik-baiknya. 

4. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah wajib melakukan pemantauan 
terhadap penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
(RPJMD) ke dalam Rencana Strategis Satuan Kerja Perangka Daerah 
(SKPD). 

5. Inspektorat Daerah Kota Denpasar wajin melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan program-program dan kegiatan yang dituangkan dalam 
RPJMD  

6. Perubahan terhadap Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
dapat dilakukan apabila :  

a. Hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa proses dan 
substansi yang dirumuskan belum sesuai dengan mekanisme yang 
diatur dalam peraturan perundang-undangan. 

b. Terjadi perubahan yang mendasar atau merugikan kepentingan 
nasional. 

7. Perubahan sebagaimana dimaksud point 6 ditetapkan dengan Peraturan 
Walikota Denpasar. 

8. Untuk kesinambungan pembangunan dan menghindari kekosongan 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Kepala Daerah yang sedang 
memerintah pada tahun terakhir pemerintahannya diwajibkan menyusun 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah untuk tahun pertama periode 
Pemerintahan Kepala Daerah berikutnya. 

9. Rencana Kerja Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada point 7 
digunakan sebagai pedoman penyusunan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD). 
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